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STIRAH AI\.NABA'

Surah ini berisi empat puluh ayat. Ada yang me,ngatakan

empat puluh satu ayat.

Surah ini malckiyyah (diturunkan di Makkah) menurut
pendapat seluruh ulama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu
Mardawaih" dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata: Diturunkan
"Amma yatasaa'aluun" di Makkah. Ibnu Mardawaih meriwayatkan
dari Ibnu Zubur riwayat yang serupa.
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Affi$Y
t ia i@ sj* yi"jr@ *tt{srr@ t }-.c;.?

@ ffj J(+'5@ 6a S;yr,[4 tt@t *; g.;@

@ r, g,tit t;;GD 6r' 1'*r,rf- @ L:;J Ktr,

(6t€-:,

,ri -:s'r; @ q'oq;iii;_31-@ 6gi ; i;
ZK, 3($ r#:r@ 6tf eK, r)A( e#; @ qri'.;fi

A A#@ cv'" q.]lir@-rraa e*ti;il@ r;f

/a

YIv

t1gl;,K@t1. r'o;5_\ ila #L

'{r; ii, rirrX@ ff +'^;rS r:;
@r';

"Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita
yang besar, yang mereka perselisihkan tentang inl Sekati-kati tidak;

kelak mereka akan mengetahui" kemudian sekali-kali tidak; kelak
mereka akan,mengetahui Bukankah Kami telah menjadikan bumi
itu sebagai hamparan?, dan gunung-gunang sebagaipasak?, dan

Kami j adikan kamu b erp as ang-p as angan,dan Kami j adikan tidurmu

@ 6c, q{r@ (.fi{; $i Q.'r:,r!;j G} fia
\6c:i6a
k@ c::{

-
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untuk istirahat,dan Kamiiadikan malam sebagai pakaianrdan Kami

jadikan siang untuk mencaripenghidupanrdan Kami bangun di atas

kamu tujuh buah (langit) yang kokohdan Kamiiadikan pelitayang

amat terang (matahari)rdan Kami turunkan'dari awun air yang

banyak tercurah,supaya Kami tumbuhkan d.engan air itu biii-biiian

dan tambuh-tumbuhandan kebun-kebun yang lebat? S esungguhnya

Hari Keputusan adalah suatu waktu yang ditetapkangaitu hari

(ydng pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang

berkelompok-kelonpolcrdan dibukalah langit, maka terdapatlah

beberapa pintudan dij atanhanlah ganung-gunung maka meni adi

fatamorganatah ia,S esungguhnya neraka fahanam itu (padanya)

ada tempat pengintai"lagi meniadi tempat kembali bagi orang'orang

yang melampaui batas,mereka tinggal di dalannya berabad-abad

lamanya Merekatidak merasakan keseiukan di dalamnya dan tidak

(pula mendapat) minumanrselain air yang mendidih dan

ilanah,sebagai pembalasan yang sdimpalSesungguhnya mereka

tidaktakut kcpada hisabrdan mereka mendustakan ayat-ayat Kami

dengan sesungguh-sangguhnyadan segala sesuatu telah Kami catat

dalam suatu kitab. Karena ilu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali

ttdah akon menambah kepadakanu selain daripada azab.

(Qs. An-Naba' [78]: 1-30)

Firman Allall 'oJ'Li- '{, "Tentang apakah merelca saling

bertanyalanya?", asalnya adatah 6 if kemudiannuun dimasuk&an ke

dalam miim, karena miim sama-sarna dalam pengucapan dengung

(ghunnah). Inilah yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. Kemudian alif
dihilangkan supaya mernbedakan antara berita dan pertanyaan, seperti
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(rJ, Cr, dan lainnya. Maknanya: Tentang apakatr sebagian orang

bertanya kepada sehagian yang lain.

Jumhur ulama membaca 7 dengan menghilangkan alif,

sebagaimana kami sebutkan, sementara Ubay, Ibnu Mas'ud, Ikrimah,

dan Isa membaca dengan menetapkannya 1(i1. Oiantara contoh

ungkapan ini adalatr perkataan penyair:

)u)e# lt' . 'C,#-?G6'e
"Mengapa seorang pencela mencelalat ... seperti babi yang berendam

di lumpur."

Hanya saja ini jarang digunakan, kecuali darurat. li Bizzi

membaca de,ngan huruf haa salaah sebagai ganti dari alif, hn ia

riwayatkan dari Ibnu Katsir. Az-Za11ai berkata: Lafazh ini adalalt

lafazh pertanyaan, dan maknanya pengagungan terhadap kisatr ini,

sebagaimana engkau mengatakan, 'Yang karnu inginkan tuh apa?"

apabila perkaranya penting. Al Wahidi berkata: para 'ahli tafsir

berkata, 'I(etika Rasulullah $ diutus dan mengabarkan kepada

mereka agar bertauhid kepada Allah dan percaya adanya Hari

Kebangkitan setelatr kematian, serta membacakan ke,pada mereka

ayat-ayat Al Qur'an, mereka pun saling bertanya diantara sesama

mereka, mereka mengatakan, "Apa yang dibawa Muhammad dan apa

yang mernbuatnya demikian?" maka Allah berfirman, 'oJ'ffi- 7
"Tmtang apakah mereka saling bertanyalanya?"

Al Farra berkat4 "J.,t-rlt (saling bertanya) adalah sebagian

orang bertanya kepada sebagian yang lainnya, seperti saling bertemu."

Terkadang istilatr ini digunakan untuk saling berbicara, sekalipun

tidak ada pertanyaan diantara sesama mereka. Allah berfirman, jifl

@ L;'.) l'?;; #3;SJ6 @ l'j'^:s. 
"?:, 

iY i# "Latu

sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain sambil
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bercakap-cakap. Berl<atalah salah seorang di antara merekn:

Sesungguhnya aht d.ahulu (di dunia) mempunyai seorang teman,"

(Qs. Ash-shaaffaat [37]: 50-51), ini menunjukkan batrwa berbicara

dan lafazh tr diletakkan untuk mencari kebenaran akan sesuatu. Hal ini

mensyaratkan batrwa hal yang dicari itu adalah sesuatu yang tidak

diketahui, maka sesuatu yang agung yang akal tidak mampu

mengetahui hakikabrya dianggap sebagai sezuatu yang tidak diketatrui.

Oleh karena itu Allah menyatakan ayat ini dengan lafazh l'.

Kemudian Allah S menyebutkan te,lrtang apa mereka saling

bertanya dan menjelaskannya. Allah berfirman, ,"${tg( * "Tentang

berita yang besar." Peitama-tama Allah menurunkan ayat ini dengan

pola tanya tentang sesuatu yang tidak jelas, supaya mereka

memperhatikan dan memfokuskan diri. Kemudian Allah menerangkan

apa yang memang pantas diagungkan dan dibesarkan perihalnya.

Seolatr-olah dikatakan, "Apa yang mereka saling pertanyakan, apakatr

ingin Aku memberitakannya kepadamu?" Kemudian dinyatakan

dengan pola jawabuo, 6 Pt * "Tentang beyita yang besar."

Berdasarkan pola firman Allah, 16 y.fi ;+'lA afi( ;J.
"Kepunyaan siapalah kerajaan pada hari ini?" epunyaan Allah Yang

Maha Esy lagi Maha Mengalahlcan." (Qs. Ghaafir [a0]: 16).

Partikel jar dan mairur terkait de,ngan f il (kata kerja) yang

sebelumnya, atau terkait dengan ap;a yarrg menunjukkannya. Ibnu

Athiyah berkata: Sebagian ahli nahwu berkata, kalimat ,"$t fil *
terkait dengan iJ".C;-yang nampak. Seolah-olah dikatakan, "Mengapa

mereka bertanya-tanya tentang berita yang besar?"

Ada yang mengatakan bahwa itu tidak terkait dengan fi.'il
tersebut, karena hal itu mengharuskan masuknya huruf isti/ham

(pertanyaan), maka asumisnya, "Apakah mengenai berita yang
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besar?" maka sehanrsnya berkaitan dengan ojrlrt*r- yang lain yang

diperkirakan, akan tetapi beritaitu, yaitu Al Qur'an merupakan berita

yang besar, karena ia mengabarkan tentang tauhid, mempercayai para

rasul, dan terjadinya Hari Kebangkitan. Adh-Dhahhak berkata, "Berita

tentang Hari Kiamat." Demikian pula yang dikatakan oleh Qatadah.

Dalil yang digunakan untuk menyatakan bahwa berita yang

besar itu adalatr Al Qur'an, adalah finnan Allah, iti* p-i'a;li "Yang

mereka perselisihkan tentang ini." Mereka berselisih pendapat

mengenai Al Qur'an, sebagian mereka mengatakan itu adalah sihir,

sebagian mengatakan syair, sebagian mengatakan ihr perdukunan, dan

sebagian lain mengatakan itu merupakan dongengan-dongengan

orang-orang terdahulu. Adapun mengenai "Kebangkitan kembali",

orang-orang kafir saat itu telah sepakat untuk mengingkarinya. Di sini

mungkin saja dikatakan terjadi perselisihan pendapat mengenai

'1(ebangkitan" secara global; batrwa orang-orang beriman

mempercayainya dan orang-orang kafir mendustakannya. IVIaka dari

sisi ini telah terjadi perselisihan pendapat secara jelas, jika tidak

terjadi perselisihan pendapat diantara orang-orang kafir dengan

sesama merek4 atau anggap saja demikian.

Juga, diantila yang menunjukkan bahwa berita yang besar ini

adalalr Al Qur'an adalah firman Allah, 6;";'^Af @ tpt*; J'

@ "Kotolmnlah: 'Berita itu adalah berita yang besar, yang knmu

berpaling daripadanya." (Qs. Shaad [38]: 67'68), dan yang

menunjukkan batrwa itu adalah 'Tlari pembangkitan kembali" maka

karena kebangkitan kembali ini menrpakan sesuatu yang paling

banyak diingkari oleh orang-orang musyrik dan tidak dapat dijangkau

oleh akal mereka yang dangkal.
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Juga, beberapa kelompok orang kafir benar-benar berselisih

pendapat diantara mereka mengenai kebangkitan; kaum Nashrani

menetapkan adanya kebangkitan kembali untuk ruh dan kaum Yahudi

menetapkan adanya kebangkitan kembali untuk badan. Di dalam

Taurat dinyatakan kata.surga dengan batrasa Ibrani yaitu dengan kata

"jan'idza" dengan hurufjlrz yang berharakat fathah, nuun bet'suhtn,

'ain berharakat'kasrah yang diabaikan, dan yaa ber-sutzn, kemudian

dzal dan setelahnya alif. Di dalam Injil dinyatakan pada banyak

tempat tentang adanya kebangkitan kembali, dan di sana dijelaskan

adanya kenilmatan untuk orang-orang yang taat dan adzab untuk

orang-orang yang durhaka.

Darq sebagian kelompok orang-orang kafir Arab mengingkari

adanya kebangkitan kembali sebagaimana Allah ceritakan tentang

mereka metatui firman-Nya, ';36(4 L#f+35 6t+ it bot
@ '4#, *Kehidupan itu tidak lain hanyalah kchidupan kita di

dunia ini, kita mati dan kita hidup dan sekali-lali tidak alan

dibangkitkan lagi." (Qs. Al Mu'minuun [23]: 37), dan sebagian

kelompok lain tidak menyatakan secara tegas meniadakannya,

melainkan mereka ragu dalam hal ini, sebagaimana Allatr ceritakan

tentang mereka metalui firman-Nya, @ <4i;1*(t6 $l'ifi oL

"Kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami

selrali-lrali tidak meyakini (nya)." (Qs. Al Jaatsiyah 145): 32), dan

melalui firman-Ny4 ite 4'8W; 6yiu ,fj'{"6'8W; 6y iu,fj'{"6'i'Ai !'frUSlus
i,:i:f "Dan alat tidak yakin bahwa Hari Kiimat itu oi*n dotong.

Dan jilra aht dikembalikan kepada Tuhanlcu malm sesungguhnya aht

alan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya." (Qs. Fushshilat [41]: 50).

Perselisihan pendapat diantara kelompok-kelompok orang-orang kafir

dengan deskripsi ini.
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Ada pendapat yang mengatakan batrwa dhamir yang ada pada

lafazh'bj-.C;- kbmbali kep ada orang-orang beriman dan orang-orang

kafir, karena semua dari mereka saling bertanya mengenai hal itu.

orang muslim akan bertarnbatr keyakinan mereka, mempersiapkan

diri untuk menghadapinya, dan lebih mendalami agamanya, sementara

orang kafir mengejek dan mencemooh.

Ar-Razi berkata: Mungkin saja di sini bahrra fnereka bertanya

kepada Rasulullah # dan berkata, "Apa yang dijanjikan kepada kami

dari perkara akhirat?" maushul di sini berada pada posisi jar, sebagai

kata sifat untuk l3l "berita", setelah digambarkan/disifati dengan

"sesuatu yang besar", ia juga digambarkan dengan "sesuatu yang

diperselisihkan".

'bfr.* *S"kolt-trali tidak; kelak mereka akan mengetahui,"

merupakan teguran dan kecaman kepada mereka. Di sini

menunjukkan bahwa yang berselisih pendapat itu adalah orang-orang

kafir, dan tertolaHah asumsi yang mengatakan bahwa perselisihan

pendapat ifu antara orang-orang beriman dan orang-orang kafir,

karena teguran dan ancaman ini hanya ditujukan kepada orang-orang

kafir saja. Ada pendapat yang mengatakan batrwa k "S"k lt-kolt

tidak " bermakna tir (benar-benar).

Kemudian Allah mengulangi teguran dan kecaman dan

berfirman, 'O;i:tg| "Kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka aknn

mengetahur." IJnfuk penegasan dan memperkuat ancaman. Jumhur

ulama membaca dengan huruf yaa pada keduaf il yang ada (t#l
untuk orang ketiga banyak (ghaibiyah), dan Al Hasan, Abu Aliyah,

Ibnu Dinar, Ibnu Amir pada salah satu riwayat, membaca detgan taa

untuk lawan bicara, sementara Adh-Dhahhak membaca f il yang.

pertama detgan yaa, dan yang kedua dengan taa-

[.,
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Adh-Dhahhak juga menyatakan batrwa 1tfi4, * *S"tolt-*olt

tidak; lrelak merefta akan mengetahui," yakni orang-orang kafir

sebagai akibat pendustaan merek4 'Jfuk'j *x"*udian setrati-ttali

tidak; tretak merefta aftan mengetahui." Yakni orang-orang beriman

sebagai akibat dari pembenaran mereka. Ada pendapat lain yang

menyatakan sebaliknya, ada pula yang mengatakan bahwa itu

merupakan ancaman diatas ancaman. Ada lagi yang lain mengatakan

';tiki **S"l*lt-kali tidak; kelak mereka akan mengetahui," ketika

dicabutnya nyawa, danitji(i 9'j "K"*udian sekali-trali tidak; lretak

merela alran mengetahui :" KetiY'a hari kebangkitan.

Kemudian Allah $ menyebutkan kebesaran ciptaan-Nya dan

kebesaran kekuasaan-Ny4 supaya mereka bertauhid kepada-Nya dan

mempercayar apa yang dibawa oleh Rasul-Nya. Dia berfirmarr" 64')i
fiJ lp:,ft@ t5{2 i$*nut*nkah Kami telah menjadilcan bumi itu

sebagai hamparan?, dan gunung-gunung sebagai pasak?" yakni:

Kekuasaan Kami melakukan perkara-perkara yang disebutkan ini

lebih besar daripada kekuasaan Kami untuk membangkitkan kembali

pada hari kebangkitan. )t€Il berarti tempat prjakan dan- hamparan,

sebagaimana di datam firman-Nya, 6l,i;*t'F'* 
"5i 

*Dialah

Yang menjad.ikan bumi sebagai hamparan bagimu." (Qs. Al Baqarah

l2):22).,

Jumhur ulama merrbaca l1!1 "sebagai hamparan", dan

Mujahid, Isa, serta beberapa ulama Kufah membaca lJ4r

(buaian/ayunan) yakni: bahwa bumi bagaikan ayunan untuk bayi,

yaitu sesuatu yang dihamparkan untuk bayi sehingga ia tidur di

atasnya. Iafaz}. ru1!t adalatr jamak dari .t1 (pasak), yakni: Kami

menjadikan gunung-gunung sebagai pasak/baji untuk bumi agar tetap
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stabil dan tidak bergerak-gerak, seperti kemah yang dikuatkan dengan

paku-paku yang menancap di tanah.

Ini semua menunjukkan bahwa yang mereka saling

pertanyakan seszrma mereka adalatr tentang perkara hari kebangkitan,

bukan tentang Al Qur'an, dan bukan tentang kenabian Nabi

Muhammad $, sebagaimana dinyatakan sebelumnya, kaxena dalil ini

layak dan cocok dijadikan sebagai dalil adanya kebangkitan.

L:;j f.g6 "Dan Kami jadikan lamu berpasang-pasangan,"

di-'athaf-kan kepada mudhari'yang dihilangkan, ymB masuk dalam

hukumnya, dan ia berada pada kekuatan fuil2 trf (adapun Kami

menciptakan kamu). Yang dimaksud dengan 6t11!t (pasangan-

pasangan) di sini adalatr Jt;.all (berbagai macam jenis); laki-laki dan

perempuan. Ada yang mengatakan maksudnya warna-warna, dan ada

pula yang mengatakan bahwa termasuk di dalamnya semua pasangan

dari maktrluk-maktrluk-Nya, dari yang jelek, yang bagus, yang tinggi,

dan yang pendek.

6$ Ki fi;, "Dan Kami jadikan tidunnu untuk istirahat,"

yakni: Istirahat untuk badan kalian. Az-Zajjaj berkata, "c.rq-Jl adalah

berhenti dari bergerak dan ruh tetap di badannya, yalari: Kami

menjadikan tidur kalian untuk istirahat kalian. Ibnu Al Anbari berkata,

"Kami menjadikan tidur kalian sebagai pemberhentian dari pekerjaan

kalian, karena asal makna dari c.o-Jt adalah Chill (berhenti). Ada

pendapat yang me.ngatakan, asalnya adalah !.ulr lmemanjangkan),

dikatakan: ID.1r3 6Ul c":o- (pererrpuan memanjangkan rambutnya),

apabila ia melepasnya dan mengurainya, dan dikatakan cr:* hs
6llr yakni: tinggr badan. Dan seoftmg lelaki apabila hendak

beristiratrat, dia meluruskan/meregangkan badannyq maka tidur

disebut juga crlr-, (memanj angkan).
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Ada pula yang berpendapat maknanya: Kami menjadikan

tidurmu sebagai kematian, dan tidur adalah salah satu kematian.

Orang yang diluruskan badannya menyerupai orang yang mati, hanya

saja ruhnya tidak berpisah dari badannya. Contoh pelrggunaan dengan

makna ini adalatr perkataan penyair:

'kiWil:14 ...G:rt4i uf .7r;1r i#t
Contoh dari firman Allah adalatr, llrj' 'w ;{t'ii't;r-jil

l44V ,i&31 ,l.V*Allah memegang jiwa (orang) ketil@ matinya

dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waWu tidurnya."

(Qs. Az-Zumar [39]: 42) dm,firman-Nya, $l #:3; "li fi
"Dan Dialah yang menidurlcan lcamu di malam hari." (Qs. Al An'aam

[6]:60).

6q Jli W. "Dan Kami jadikan malam sebagai palcaian,-

Yatari: Kami memakaikan kegelapannya ke,pada kalian dan menutupi

kalian dengannya sebagaimana pakaian menutupi kalian. Sa'id bin

Jubair dan As-Suddi berkata: Yalari: Kard me,netapkan untuk kalian.

Suatu pendapat menyatakan bahwa yang dimaksud adalah apa yang

digunakan untuk menutup diri waktu tidur, dari selimut dan yang

sejenisnya Dan ini pendapat yang jauh, kare,lra kata 'hreqiadikan" di

sini diberlakukan untuk malarn, btrkan untuk sesuatu yang digunakan

oleh orang yang tidur untuk menutupi dirinya ketika ia tidur.

6g ;f$i W "Dan Kami jaditran siang untuk mencari

penghidupan," Yakni: waktu hidup. ,,,lkll sama dengan uf*ll
(penghidupan), dan setiap sesuatu yang dijadikan' sandaran hidup

dapat disebut sebagai ;ltrr (mata pencaharian). Maknanya: Allah

menjadikan siang bersinar terang supaya mereka dapat melakukan

aktivitas kehidupannya mencari sebagian rezeki Allah yang diberikan

kepadanya.
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6b €-'#l C*l "Dan Kami bangun di atas *amu ruiuh

buah (angit) yang kokoh," yang dimaksud, bahwa tujuh langit itu

sangat kokoh dan penciptaannya sangat teliti, oleh karena itu langit-

langit itu dideskripsikan dengan kekuatan dan ketebalan, yang

masing-masing tebalnya sejauh jarak perjalanan selarna lima ratus

tahun, sebagaimanahal ini dijelaskan dalam hadits Nabi $'
(6t (.h (K. ) "Dan Kami iadikan pelita yang amat terang

(matahari)," yaflg dimaksud adalah matahari' Dan yang dimaksud

.,menjadikan" di sini adalah "menciptakan", demikian pula yang

berlaku pada ayat,6!ki (ii!.2 "Dan Kami iadiknn tidurmu untuk

istirahat," dan ayat-ayat yang setelahnya, karena kata kerja-kata kerja

int berta'addi (merrerlukan obyek penderita) kepada dua obyek

(maf'ul), maka harus mengandung makna kata kerja yang meliputi

kedua obyek tersebut, seperti,;itl (menciptakan), *dt (menjadikan),

dan yang sejenis lainnYa.

AdapendapatyangmengatakanbatrwakatqJr}t(menjadikan)

bermal<na rtiill (menjadikan) dan gr'rafr (menciptakan) pada semua

tempat-tempat ini, dan yang dimaksud adalah ,i''Fl rt$)l
.?enciptaan s@ara formatif, yang bermalolrq y.J.eJl ftetentuan) dan

ar3-rll (penyempurnaan). Az-Zanai berkata: Ctnrl artinya lti3lt (yang

selalu menyala). Muqatil berkat4 "Menjadikan pada siang hari cahaya

yang panas, dan kata grjlr ini menggabungkan antara cahaya dan

panas.

(V iY o.i,2,5i ir Giti "Dan Kami turunkan dari awan air

yang banyak tercltrah,"ctlJ"4tll adalatr awan yang menyimpan air dan

belum turun hujan, seperti aJ',,'ll at it perempuan yang sudatr dekat

masa haidnya. Demikianlah yang dikatakan oleh Suffan, Ar-Rabi"

Abu Al Aliyah, dan Adh-Dhahhak. Sementara Mujatrid, Muqatil,
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Qatadah, dan Al Kalbi menyatakan itu adalah angn, dan angin juga

bisa dinamakan elr.a*o. Al Azhari berkata, "Itu adalah angin yang

menyimpan badai, karena angin mengitari hujan."

Al Farra berkat4 "c;t.lrrrlt adalah awan yang hujan turun deras

darinya." An-Nahhas berkata, "Semua pendapat ini benar, angrn

mengitari hujan, angin menghembus awan sehingga turun hujan, juga

boleh semua pendapat diatas dijadikan satu pemahaman dan

maknanya: Kami menurunkan hujan dari awan-awan yang

mengandung air yang banyak dan tercurah."

Dikatakan di dalam Ash-Shihah, "crlJ"erll adalatr awan yang

mencurahkan hujan." Al Mubarraad berkata, "Dikatakan s.*e qh'l
yakni: awan memegang air dan mencurahkannya sedikit demi sedikit.

Ilbay bin Ka'b, Al Hasaru Ibnu Jubair, Zardbllr. Aslam, dan Muqatil

bin llayyan me,ngatakan, "crlr.arll adalah l*grt, dan Ct+Ct adalah air

yang ditumpahkan secara metimpah dan benrnrtan, dikatakan rtlt 4
yakni air mengalir melimpah banyak.' Az-Zajjaj berkata, "Ct .ojl yakni

tumpahan." Dan Ibnu Zaid berkata "l?t+, yakni tif (banyak)."

(Vr(+'C{"Suporo Kami tumbuhlan dengan air itu biji-

bijian dan tumbuh-tumbuhan," Yakni: Supaya Kami mengeluarkan

dengan air itu biji-bijian yang dapat dimakan, seperti gandum, kacang-

kacangan, dan lainnya. Dan tumbuh-tumbuhan adalah yang biasa

dimakan oleh binatang, seperti alang-alang rerumputan dan semua

j enis tumbuh-tumbuhan.

6U1 *gt "Dan lcebun-kebun yang lebat?" Yakni: Kebun-

kebun yang antara satu pohon dan pohon lainnya sating melilit karena

lebatrya cabang-cabanglya. Kata .rUll ini tidak memiliki bentuk

tunggal, seperti kata gr.L1!t dan ti*ll. Namun ada yang me,ngatakan
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batrwa bentuk tunggalnya adatatr sd dengan kasrah atau dhammah

pada huruf laam-nya, ini dinyatakan oleh A1 Kisa'i.

Abu Ubaidah menyatakan bahwa bentuk tunggalnya adalah

.4,iJ, seperti kata s'Ut yang bentuk jamaknya '"ltr":'i. Juga

diriwayatkan dari Al Kisa'i batrwa itu adalatr bentuk jamak dari jamak

lainnya, dikatakan rLil tr"2 dan .-d c;, dan jamaknya t-d dengan

dhammah pada laam, seperti kata f, kemudian bentuk jamak dari

kata itu dibentuk jarnak lagi dan menjadi .-.ltij(. Ada pula pendapat

yang menyatakan batrwa itu adalah jamak dari kata &irle fls1ga1

menghilangkan huruf tambah-tarnbahannya. Al Farra berkat4 "irft
adalatr yang di dalamnya terdapat pohon kunna dan g,';:fr yang di

dalamnya terdapat kemuliaan.

q. t( #i ii i'y"sesungguhnya Hari Keputusan adalah

suatu waldu yang ditetapknn," Yakni: Suafu waktu, yang

mengumpulkan, dan mengembalikan orang-orang terdahulu dan

orang-orang belakangan, semuanya datang pada hari itu unfuk

menerima apa yang dijanjikan, dari pahala dan hukuman. Dinamakan

hari keputusan karena Allah memutuskan pada hari itu diantara

hamba-harrba-Nya. hi merupakan penjelasan tentang apa yang

mereka saling pertanyakan me,ngenai kebangkitan kernbali. Ada

pendapat lain yang meogatakan bahwa makna (&a "waHu yang

ditetapkan" adalah batas berlangsungnya kehidupan dunia dan selesai

pada saat itu. Ada pula yang mengatakan itu merupakan batas

pemberhentian terakhir para makhluk.

L6'";fi *t -l *;;"Yaitu hari (vang pada wahu iu)

ditiup sangkalwla lalu kamu datang berkelompok-kelompolc," Yakni:

Hari yang pada saat itu ditiup sangkakal4 yaitu terompet yang ditiup

oleh malaikat Israfil. Dan yang dimaksud di sini adalah tiupan yang
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kedua untuk pembangkitan. 'oiV "tolu kamu datang" yakni: ke

tempat (pertunjukan). (Vl "Berkelompok-lcelompok"'Yakni:

Golongan demi golongan dan kerumunan demi kerumunan, kata ini

merupakan jarnak dari gr.
Manshub-nyakata'gi ii*rottu hari (yang pada wahu itu)

ditiup" karena sebagai baial (kata pengganti) dan J-:;i ii- 
*Uon

Keputusan'l atau merupakan penjelasan untuknya, untuk menarnbatr

kesan kedahsyatan dan keagunganny4 sekalipun proses keputusan

datang berikutry4 setelah peniupan sangkakala. Iogq boleh saja

manshub-nyaitu karena terse,lnbunyinya kata 6e[ (yang aku maksud).

Darrmanshub-nyaL($*Urtnlompok-kelompoh"karenasebagaihaal
darl fa'il o-fi'karnu datang", dan huruf faa yang aaa paaa 'o116

adalah huruf yirrrg fashih, mengindikasikan pada sesuatu yang

dihilangkan (mahdzufl, yakni: Kalian datang ke tempat yang

ditentukan setelatr itu secara berkelompok-kelompok.

(!r{ zK1 53i ,;J; "Dan dibukatah langit, maka

terdapatlah beberapa pintu," di-athaf-kan kepada !d "ditiup", dan

digunakan pola kata kerja larrrpau untuk menunjuk&an kepastian

kejadiannya. Yakni: dibuka urtuk para malaikat turun. fl ZK
*Malra terdapatlah beberapa pintu," sebagaimana di dalam firman-

Nvu, @ S'ij '-<,9,$; i45At i1!s(5i "Dan (ingattah) hari

(katilu) langit pecah belah mengeluarkan kabut putih dan

diturunlranlah malaikat bergelombang-gelombang." (Qs. Al Furqaan

lzsl:2s)

Suatu pendapat mengatakanmakna "dibukalah" di sini adalatr

"dipotong" sehingga menjadi beberapa potongan seperti pintu. Ada

yang mengatakan beberapa pintunya adalah beberapa jalanny4 ada

pula yang berpendapat langit itu sebagian tetap dan sebagian
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menyebar hingga terbentuk pintu-pintu padanya.'Ada lagi yang

mengatakan bahwa setiap hamba memiliki dua pintu di langit; satu

pintu untuk rezekinya dan satu pintu lainnya untuk amal

perbuatannya, dan apabila telah tiba Hari Kiamat maka pintu-pintu itu

terbuka.

Secara zahir dari firman Allah, 6$ :rK "maka terdapatlah

beberapa pintu," bahwa langit-langit itu semuanya menjadi pintu-

pintu, padatral yang dimaksud tidak demikian, melainkan yang

dimaksud adalatr bahwa langit-langit itu memiliki pintu-pintu yang

banyak.

Ibnu Amir,Hamzah,dan Al Kisa'i membaca '#; dengan

takhfif (tanpa tasyd.id) sementara yang lainnya membaca dengan

tasydid.

6t; JK J[ii 'i#:t "Dan dijalankanlah gunung-gunung

maka rnenjadi fotamorganalah i4." Yalsri: dijalankan dari tempat-

tempatnya di udara, dan dicabut dari posisinya, hingga seperti debu

yang beterbffigffi, dan orang yang melihatnya mengira itu adalah

fatamorgana. Maknanya: bahwa gunung-gunung itu menjadi layaknya

bukan sesuafu, sebagaimana orang yang melihat fatamorgana' ia

menyangka melihat air, padahal itu bukan air'

Suatu pendapat rnenyatakan batrwa yang dimaksud dengan

.,dijalankan' adalatr dihempaskan dari asalny4 dan firma1 Allah yang

seperti ini adalan ayat,,;tA{t i 'i3 ,* 
"r;(# 

J$ ;5 "Dan

lramu lihat gunung-gunung itu, lcamu sangla dia tetap di tempatnya'

padahal ia berjalan sebagai jalannya awan'" (Qs'An-Naml [27]: 88)'

Allah telahmenyebutkan perihal gunung-gunung dengan berbagai

macamkondisiyangberbeda-beda,akantetapicara
menggabungt<annya adalah dengan menyatakan; Kondisi pertama

TAFSIR FATHUL QADIR



dibenturkan

@ 
"Ljdibenturkan

dengan bumi, yaitu firman Allah, ':f"Kf 3+$ Ft*i;til
"dan dianglatlah bumi dan gunung-gunung, lalu

keduanya sekali bentur." (Qs. Al Haaqqah [69]: 14), yang

kedua kondisinya seperti bulu yang diharnbur-bamburkan,

sebagaimana di dalam firman-Nya, ;i:\L 3ra-ii i3t
@ jjtSi "Dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-

hamburkan" (Qs. Al Qaari'ah [101]: 5), yang ketiga kondisinya

seperti debu yang beterbangan, yaitu firman-Nya, tA 3\# S.i
GD f;f 1:5 :rk @ "Dan sununs-sunung dihancar luluhran

sehancar-hancurnya, makaiadilah dia debu yang beterbangan." (Qs.

Al Waaqi'atr [56]: 5-6), yang keempat adalatr kondisinya dicabut dari

tempabrya dan terbawa angin" sebagaimana di dalarn firman-Nya, ,;i
vt$ i',5 $'|LE(# J($"ooo lcamu lihat gunung-gunung itu,

lcamu sanglra dia tetap di tempatnya, padahal ia berialan sebagai

jalannya awan." (Qs. An-Naml l27l: 88), dan yang kelima adalah

kondisinya menjadi seperti fatamorgana" yalni seperti bukan sesuatu,

sebagaimana dinyatakan di dalam ayat yang tengah kita bahas ini.

Kemudian Allah merincikan hukum-hukum keputusan-Nya.

Dia berfirm M, (CA tCiA ';:l"sesungguhnya neraka Jahanam itu

(padanya) ada tenpat pengintdi,"Al Azhari berkata "lterlt adalah

tempat yang digunakan oleh seseorang untuk mengintai musuh." Al

Mubarrad berkat4 "Tempat mengintai dimana mereka mengintai

darinya." Yakri: itu disediakan bagi para malaikat penjaga neraka

Jatranam untuk memantau orang-orang kafir.

Al Hasan mengatakan bahwa pada setiap pintu gerbang

terdapat tempat untuk mengintai, tidak ada seorang pun yang dapat

masuk surga hingga melewatinyq siapa yang datang dengan

membawa kartu masuk, maka diperbolehkan masuk, dan yang datang
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tanpa membawa kartu masuk maka ditangkap. Muqatil berkata,

"Tempat penangkapan." Ada yang mengatakan, "Jalan dan tempat

lewat.,, Dikatakan di dalam Ash-shihah, "ru,iJJ J,.aul (orang yang

mengintai sesuatu) adalah orang yang mengawasinya"' J"ail artinya

+ll (pengawasan), dan J..aJ,U adalah tempat untuk memantau'

Al Ashmai berkata, ..Mengintai maksudnya mengawasi, dan

makna ayat ini: bahwa neraka jahanam di dalam hukum Allah dan

ketentuan-Nya memiliki tempat-tempat 
.pemantauan dimana para

malaikat penjaganya dapat memantau orang-orang kafir untuk

mengadzab mereka di dalamnya, atau neraka jahanam itu sendiri

memantau siapa yang datang kepadanya dari kalangan orang-orang

kafir, sebagaimana penjaga perbatasan yang memantau siapa saja

yamg akan melaluinya dan mendatangi mereka. Lafazh ,L.all

berwazan Jr^i, yang termasuk bentuk-bentuk lafazh mubalaghah

(hiperbola), seperti lafazh rrlrlt dan -1!orlt, seolah-olah sudah sangat

lama penantian neraka jahanam akan kedatangan orang-orang kafir.

Kemudian Allah menyebutkan siapa yang diintai itu. Allah

berfirman, (V'$fit*Lagt menjadi tempat kembali bagi orang-orang

yang melampaui batas,,, yakrri: Tempat kembali dimana mereka akan

kembali. ...,. !,t artinya gtlr (temnat kembali), dikatakan q)9' 'ri
apabila ia kembali, uerLJr adalah orang yang melampaui batas dalam

kekafiran. '*#*bagi orang-orang yang melampaui batas," menjadi

kata sifat untuk 61"2"tempat pengintai" yang terkait dengan sesuatu

yang dihilangkan, dan rrie sebagai kata pengganti dari 6:.r."tempat

pengintai,,. Boleh juga lafazh 'r$tberposisi nashab sebagu haal

dari rfe, yang dikedepankan karena keberadaannya sebagai nakirah

ftata yang masih umum/belum ditentukan)'
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Mans hub -ny a V',"-$it " m er e ka tin g gal di dal amny a" seb agai

haal yatg diperkirakan dari dhamir yang tersimpan pada 'rrli!'
Jumhur ulama membaca !F;i d"rrgun alif darHamzah serta Al Kisa'i

membaca ',H tanpa alY.

Mans hub -nya {rLl " b erabad- abad lamanya, " sebagai zharaf,

yakni: Mereka tinggal di neraka selama berabad-abad, dan itu tidak

terputus, karena ketika telah selesai satu abad, maka dilanjutkan

dengan abad yang berikutrya. Ini adalah bentuk jarnak dari kata r-.ir

dengan dua dhammah, yaitu masa' -lro'tll berarti r*ilt dengan

dhammah pada haa dag sulatn pada qaaf. Ada yang berpendapat itu

adalah delapan puluh tahun, sementara Al Wahidi melansir dari para

ahli tafsir batrwa ifu selama delapan puluh sekian tahun, satu tatrun

adalatr tiga ratus enilm puluh hari, dan satu hari sama dengan seribu

tahun menurut perhifungan masa di dunia.

Ada yang mengatakan bahwa berabad-abad ini adalah masa

mereka meminum air mendidih dan nanah, jika telah selesai maka

akan ada jenis lain dari siksaan. As-Suddi berkata: "Satu abad (haqb)

adalah tujuh puluh tahun.'Busyair bin Ka'b berkata, "Tiga ratus

tahun." Ibnu Umar berkata, "empat puluh tahun."

Ada pula yang mengatakan tiga puluh ribu tahun' Al Hasan

berkata, "Ahqab (berabad-abad) ini tidak ada seorang pun dari kalian

yang mengetahuinya, akan tetapi orang-orang mengatakan itu adalah

seratus abad (haqb), dan satu haqb selama tujuh puluh tahun, dan satu

hari sama dengan seribu tahun (dalam hitungan waktu dunia).

Suatu pendapat mengatakan bahwa ayat ini dipahami untuk

orang-orang yang durhaka yang keluar dari api neraka. Pendapat yang

tepat adalah yang telah kami sebutkan di awal bahwa maksud ayat ini

adalatr selama-iamany4 bukan untuk batasan. A1 Wahidi
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menceritakan dari Al Hasan bahwa ia berkata, "Demi Allah, itu tidak

lain melainkan apabila telatr berlatu satu abad, maka masuk pada abad

berikutnya, dan terus begitu selama-lamanya"'

Kalimat 6(t, G {r@ $rJt# Qt;'\i "M","ko

tidak merasalran kesejutran di dalamnya dan tidak (pula mendapat)

minttman, selain air yang mendidih dan ianah'" '
Ini adalah tai-ut pernrulaan untuk menjelaskan apa yang

terkandung di dalamnya bahwa di neraka jahanam, atau pada abad-

abad itu mereka tidak merasakan hawa dingin yang dapat mengurangi

panasnya jahanam dan tidak me,lrdapatkan.minuman yang dapat

mengurangi rasa hausny4 kecuali air yang -en&dih dan nanatr dari

parapenghuni neraka.

Atau, boleh saja kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai

haal dad d.hamir '"--",fi, atau sebagai sifat untuk (6, dan

pengecualian di sini adalah pe,lrgecualian terputus menurut orang yang

memahami kata r-/r 'I(esejukan" sebagai #l "Tidut''. Atau, boleh

jugamenjadi sarnbungan dari firman-Nya, ffil "Minuman"'

Mujahid, As-Suddi, Abu Ubaidah, Al Kisa'i, Al Fadhl bin

Khalid, dan Abu Mu',adz An-Nahwi berkata,'rft 'I(esejukan" yang

disebutkan di dalam ayat ini adalah $t (tidur)." Diantara contoh

penggunatm dengan makna ini adalah perkataan Al Kindi:

ilr tiat$|fl W ;.u,P W; c''1.

"Nafasnya telah tenang dalam panghtanht malca itu menghalangilcu

... untuk menciumnya karena talai membangunkannya' "

Yalmi, "Tidur-" Az-Zanaj berkat4 "Yalcni: mereka tidak

merasakan sejuknya semilir angin dan naungan, serta tidak merasakan

tidur di dalalnnya, maka kata 'rl di sini meliputi semua perkara itu'
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Al Hasan, Atha, dan Ibnu Zaid berkata, "Kesejukan yakni

kenyamanan." Jumhur ulama membaca tit*i dengan takhfif,

sementara Hamzah dan Al Kisa'i membaca dengan tasydid.

Kami telatr menjelaskan sebelumnya penafsiran tentang kata

Ut*i (nanatr) dan p,"J-t (air yang mendidih) serta perbedaan pendapat

mengenai keduanya di dalam surah Shaad.

614':(* "Sebagai pembalasan yang setimpal." Yakni sesuai

dengan amal perbuatan mereka. Lafazh it* manshub sebagai

mashdar dan (G3 sebagai kata sifat untuknya. Al Farra dan Al

Akhfasy berkata, "Kami membalasnya dengan balasan yang setimpal

dengan amal perbuatan mereka." Az-Zajjaj berkata, "Mereka diberi

balasan yang setimpal dengan amal perbuat4n mereka." Al Farra

berkata, "lafazh gti;Jt adalah jarnak dari 6ijlt, #rjt dan dlrll sama

saja. Muqatil berkata, *Adzab setimpal dengan dosa, tidak ada dosa

yang lebih besar daripada syirik, dan tidak ada adzab yang lebih besar

daripada neraka." Al Hasan dan Ikrimatr berkata, "Amal perbuatan

mereka buruk, maka Allah mendatangkan keburukan kepada mereka."

(ta, 'o;.i- \ ile ffL- "s"tuoggt hnya mereka tidak talail

, kepada hisab," Yalari: Mereka tidak mengharapkan balasan pada hari

perhitungan. Az-Zajjaj berkata, 'Mereka tidak percaya adanya

kebangkitan sehingga mengharapkan perhitungan mereka." Kalimat

ini sebagai alasan keberhakkan mereka mendapatkan balasan tersebut.

(6{ q9,\;rK "Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami

dengan sesungguh-sungguhnya.'Yal<ni: Mendustakan ayat-ayat Al

Qur'an, atau mendustakan apa yang lebih umum dari itu dengan

sesungguh-sungguhnya." Al Farra berkata, "Itu adalah batrasa Yaman

yang fasih, mereka biasa mengatakan, qlj5 r:15 ftamu mendustakan
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l1

dengan sesungguh-sungguhnya) dan rJr-rr ,aJJt oJ; (kamu merobek

baju dengan sebenar-benarnya).

Di dalam Ash-Shihah dikatakan, *(.tT q9, \iK ini

merupakan salah satu mashdar musyaddad, karena mashdar'nya

terkadang atas dasar wazan ,lnb, seperti kata ,"l5oll' terkadang

berdasarkan wazan Jrri, seperti t/Ut, terkadang berdasarkan iL,.i'

seperti *t, dan terkadang berdasarkan Jrir 5spsrti firman Allah,

g; |f .{;:i,, d an Kami h ananrpnn m er epa s e h an cur -h an anrny a."

(Qs. saba' [34]: 19).

Jumhur ulama membaca 6'50""g* tosydid dan Ali bin Abi

Thalib dengan takhfif.Abu Ali Al Farisi berkat4 'Dengan takhfif dart

tasydid merupakan mashdar dari irSt(It." Sementara Ibnu Umar

membaca qrjl dengan dhammah pada traaf dan tasydid sebagai kata

jamak dari .156. Abu Hatim berkata '?osisi nashabnya karena

sebagai haal.,, Az-Zamakhsyari berkata, "Barangkali dengan cara

baca ini juga memitiki arti yang sam4 yaitu kesungguhan dalam

pe,ndustaan, sebagaimana kamu megatakan, t/lit Jal seperti karnu

juga mengatakan 0r--- (banyak berbuat baik) dan Jl4 (sangat kikir)."

l(-+'rt# {} kt "Dan segala sesuatu telah Katni catat

dalam suatu kitab." J,mhur ulama me,mbaca $ ae,'ga* nashab

karena isytighal (penyib,kan/pemberatan), yakni: 'e 'F *fs
or;o.arf @an Kami catat segala sesuatu, Kami mencatatnya). Abu As-

Simak membaca dengan rafa, sebagu mubtada., dan yang setela}rnya

merupakankhabar-nya.Kalimatinimeliputisebabdanyang
disebabkannya. Manshub-nya trtS sebagai mashdariyaft untuk kata

o[ner[, karena ol,irati (Kami catat) dalam arti ouJ, Gami

mencatatrya). Ada pula pendapat yang menyatakan manshub-rrya tt.t

sebagai haal, yalai: u.54o (tertulis), ada yang mengatakan maksudnya
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adalah "Kami mencatatrya di Lauhul mahfudz supaya diketahui oleh

para malaikat."

Ada pendapat lain yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah

apayatgdicatat oleh para malaikat dari hamba-hamba mengenai amal

perbuatan mereka. Ada pula yang berpendapat yang dimaksud adalah

ilmu (pengetahuan), karena sesuatu yang dicatat akan lebih jauh

kemungkinannya untuk dilupakan. Pendapat pertama lebih tepat,

berdasarkan firman Allah, @ # 2(Le'^fi,;I ui, k "Dan

segala sesuatu Kami lampulkan dalam Kitab Induk yang nyata

(Lohmahfuz). " (Qs. Yaasiin l36J: l2).

(:i 'il "{r; i; \}tX "Karena itu rasatranlah. Dan Kami

selrali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain daripada azab."

Kalimat ini sebagai musabbabal (konsekuensi yang disebabkan) dari

kekufuran mereka dan pendustaan mereka terhadap ayat-ayat Al

Qur'an. Ar-Razi berkata, 'Tllruf faa di sini sebagai penimpal, maka

diperingatkan bahwa perintatr untuk merasakan merupakan alasan dari

keburukan amal perbuatan mereka sebagaimana telah dijelaskan

diatas, dan dari tambahan dalam siksaan mereka, bahwa tatkala kulit

mereka telah gosong, maka Allah menggantinya dengan kulit yang

baru, dan tatkala api telatr padam, maka Allah menambatrnya dengan

api yang menyala-nyala."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang fil &
*;ii"Tentang berita yang besar," ia berkomentar, ".t{.1 Qur'an, dan

ini diriwayatkan dari sekelompok tabi'in." Diriwayatkan oleh Ibnu

Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim darinya tentang firman

Allah, (6t Vn (l;!. t "Dan Kami iadikan pelita yang amat terang

(matahari)," ia berkomentar, 'Tletsinar.", tentang firman-Nya, 6iti
o.;rr5i auDan Kami turunkan dai awan," iaberkomentar, "Awan."
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Tentang firman-Ny4 W iC "air yang banyak tercurah"' ia

berkonentar, "Yang dicurahkan."

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Abu Ya,la, Ibnu Jarir,

dan Ibnu Mundzir, darinya juga tentang firman Allah' (V'ty*S
banyak tercurah," ia berkata, 'Yang dicurahkan.' Diriwayatkan oleh

Asy-Syaf i, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir' dan

Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud tentang firman Allah, i 6li
(V :t o.y23i "Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak

teranrah,,, ia menjelaskan, 
*Allah mengirimkan ang[u kemudian ia

membawa air dan melewati awan, ke,mudian iamenghasilkan uap dan

air yang banyak tercurah dari langit se,perti bocOran air dari. geribalsa

dan dihembus angin, maka air itu turun secara terpisah-pisah"'

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Anbari di dalam Al Mashahii

meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, 'Dalarn qira'ah Ibnu Abbas

disebutkan CUJI{ cJlJ,.rll Cf t'J}tf 'Dan Kami tunrnkan dari awan

denganang,.,,IbnuMundzirdanlbnuAbiHatimmeriwayatkan
darinya me,ngenai firman-Nya, tlil €Ft "Dan pebun-kebun yang

lebat?" ia menjelaskan, "saling melilit antara sebagian dengan

sebagianlainnya."IbnuJarirmeriwayatkandarinyajugamengenai
ayat ini, ia menjelaskan, 

*saling melilit antara sebagian dengan

sebagian yang lain."

Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya juga telrtang firman-Ny4

(,t; JK 3q ;;Jj "Dan diiatankanlah gunung-gunung makn

menjadi fatamorginiloh io.- Ia berkata, 'Tatamorgana matahari."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga tentang firman-Nya' q#

re Kata *lry'r adalah jr,ak dari rl7, yaihr t€ryat keluar air dari geriba pada

bagianbawahnyayangdapatrenghabiskanairyangadadidalamnya.LihiltAl-
Lisan.
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fi3| 8. uMereka tinggal d.i dalamnya berabad-abad lamanya," ia

b erkomentar, "B ertattun-tahun."

Diriwayatkan oleh Ab&xrazzaq, Al Firyabi, Hannad, Abd bin

Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mundzir dari Salim bin Abi A1 Ja'd, ia

berkata: Ali bin Abi Thalib pernah bertanya kepada Hilal Al Hljri,

'1Apa yang kau temukan/pahami tentang al haqb di dalam

Kitabullah?,, ia menjawab, "Delapan puluh tahun, setiap tahun

meliputi dua belas bulan, setiap bulan meliputi tiga puluh hari, setiap

hari sama dengan seribu tatrun (mengikuti perhitungan waktu dunia)."

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Al Hakim, dan ia

menilainya shahih, dari Ibnu Mas'ud tentang ayat ini, ia menjelaskan,

"Satu haqb sama dengan delapan puluh tattun"' Al Bazzar

meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfl' (dari Nabi $), beliau

bersabd4 b t- ;1t€ ?t'i $:i tthi fort|'zlsrl'ti''t''jt3 
"*,Al

ts:2!h ,,Sotu haqb adalah delapan puluh tahun, satu tahun adalah tiga

ratus enam puluh hari, dan satu hari seperti seribu tahun dengan

perhitungan kalian."l8s 466 bin Humaid meriwayatkan darinya juga,

ia menjelaskan, "Satu haqb adalah delapan puluh tahun, dan satu hari

darinya seperti seperenam umur dunia."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu

Mardawaih, As-Suyuthi menyatakan dengan sanad yang lematr, dari

Abu Umamah, dari Nabi S tentang finnan Allah, (6:1 A. '4
"Merelra tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya," beliau

bersabda, l:;;tffi Ux'F tit'tilq 6i tttrr$ iF : ;*'dl 
"-i;st

t8s Dha'i1, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Maima' (71133) dan ia

mengatakan: Diriwayatkan oleh Al Ba'?ar dan di dalam sanadnya terdapat Hajjaj

bin frushair yang aiiilai tsiqah (terpercaya) oleh Ibnu Hibban, nam,n kemudian ia

berkomentar, "If kcrap teliru dan ragq dinilai lemah oleh mayoritas ularna ahli

hadits, dan sisa orarg-orang dalam sanadnya adalah orang-orang yang tsiqah."
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'*" Lil oril,t',rrAit't,rtls b *'.i1 q+ ii F 't7[ "satu haqb adalah

seribubulan,satubulanadalahtigapuluhhari,satutahunadalah
dua belas bulan, tiga ratus enafn puluh hari, setiap hari darinya

seperti seribu tahun dengan perhitungan lalian, malca satu haqb

adatah "ff #-'K-I:;aib, rlan Ad-Da*ard meriwayatkan

dari Ibnu IJmar, dari Nabi $, beliau bersabd4 Cr ;6r 
'.r4ti{O l',

,,t't ;;t {^-bJ i'S,i;"7tr7t;t i'p, +''tri tl-tr't q}-'&x' ;; t4vi

Oig;- q * 'ri1 'p)tj ,,D"*i Allah, tidak apan lreluar dari nerapa,

orang yang telah memasukinya, sehingga ia menetap di dalamnya

selamabeberapahaqb;satuhaqbadalahdelapanpuluhsekiantahun'

setiaptahuanmeliputitigaratusenampuluhhari'dansatuhari
seperti seribu tahun dalam perhitungan kalian." Ibnu umar berkata

..Makatidakadaseotangpunyangmengiraakandapatkeluardari

neraka."l87

DiriwayatkanolehSa'idbinManshrrrdanlbnuMundzir,dari

AbdullahbinAmr,iaberkata,..satuhaqbada|ahdelapanpuluh
tahun.,, Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas hal yang serupa'

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abddlah bin Ash-Shamit, ia

berkata: Rasulullatr S bersabda, zr'Otl6t 'r-i;j,t "Satu haqb adalah

Haitsami dr dalam Maima' Az-fuwa: id (7 t 133)-

dan ia berkata, 
.piriJ"v"** oleh Ath-Thabarani dan di dalam sanadnya terdapat

Ja,far bin t -z*^oiil;;d*;1"-"0.Disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/463)

daniaberkomentar,'Tladitsl'dsangatmunkar]DanAlQasllqyangia
meriwayatkan arri"Vn a* f"'f"t bn.-Az-Ztbair' keduanya adalah orang yang

matruk (yatgriwayat haditsnya ditinggallf?n]'
,r, plo';1i;61[ina!tr*"i9! ,l.t Haitsami di dalam Al Maima'(10/395)'

diriwayatkan ,"0 oi f,-zar dan di dalam sanadnya terdapat sulaiman bin Muslim

Al Khasysyab, i" ;;;; y*g 
'"og"t 

lem"ll oi'i*"yoit*-oleh Ad-Dailami di

dalamMusnadAlFirdaus(5/87)danai,i","v"*u"oleh-IbnuAbididzlamAlKamil
tliig6) dan ia berkomenbr, "sarrgart munkt'r ;'
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empat puluh tahun."l88 Ibnu J meriwayatkan dari Khalid bin

Ma'dan tentang firman Allah, (lA A '479 "M"teka tinggal di

dalamnya berabad-abad lamanya," d; firman-Nya, '45 'M, 6 $1-

"Kecttali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain)." (Qs. Huud [11]:

1 08) keduanya bagr orang-oran g ynrgbertauhid dan berkiblat.

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi

Hatim dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Hawa sangat dingin dari neraka

jahanam merupakan siksaan bagi merek4 karena Allah berfirman, Y

$J;G Qtlrli-"Merepa tidak tnerasapan kesejulcan di dalamnya

dan tidak (pula mendapat) minuman." Ibnu.Mardawaih meriwayatkan

dari Abu Hurairah dari Nabi $ tentang firman-Nya, (i A't;tti-i
fj if @ #,ii"Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya

dan tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang mendidih..."

beliau bersabda, "Panasnya telah selesal, " dan mengenai firgnan-Nya,

615r "don nanah," beliau bersabd4 "Panasnya telah selesai, dan

sesungguhnya seseorang apabila mendelcatkan temPat minumnya dari

mulutnya, malca melelehlah' lailit waiahnya, hingga tersisa tulang

b elul angny a y izng b erkel eneng."

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzlr, dan Ibnu Abi

Hatim dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 66-, 'X;i "sebagai

pembalasan yang setimpal," ia berkomentar, "Setimpal dengan amal

perbuatannya." Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan

Ibnu Mundzir, dari Abdullah bin Amr, ia berkat4 '"Tidak ada ayat Al

Qur'an yang diturunkan mengenai para penghuni neraka-yang lgbih

keras daripadanya, yaitu firman Allah, (1i $; {r-i ii'\|tL
"Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan mmambah

t88 Dha'tf;Diriwayatkan oleh Ibnu Adiy dari hadits Abu Umamah (5/130) dan

di dalam sanadnya terdapat A61 bin syam, mereka menilainya Dha'if, dan Laits

bin Sulaimjuga seorang yang lemah.
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lcepada kamu selain d'aripada azab'" Maka mereka senantiasa

mendapat tarnbatran siksaan dari A'llah selamanya'

@ (f tK6$j]Ys 3;$"r$"JIi (''fi'4'1

.i @ 66,, rffi @ 6i ei$@ t-U 5l:l@ $6'ui=a':'v

+j@(.r' ;i6i$ i'$@ (Kl;$q';';3'

Ssi ifrirl@ fu' rr|,KY{?; 6'6 "6'iv +€Ai

.tu1 @ ( (; 36:isi'i'r:i ; s P&j"('<$tr'tUSQIlb- JE9 g)air 4l o)' o' r L\2r-' ' - 
- -'-- r

,:,i t::tt'61,:Art@ (g -*; lviit |6 #3t\ it\
,r, , S z?1 )t)z ztz

"sesungguhnya orang-orang yang bertalewa mendapat

kemenangun, (yaiu1 kebun-kebun dan buah anggat' dan gadis-

gadis remaiayang sebaya' dan gelas-gelas yafig pe"uh (betisi

minuman). Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang

sia-sia dan tidak (pula perlcataan) dusta' Sebagai balosan dati

Tuhanmu don p"^ti'Aou yang cukup banyak' Tuhan Yang

memelihara langit dan bumi dan apayang ada di antara kedaanya;

YangMahaPemurah.Merelc.atidakdapatberbicaradenganDia
Padahari"ketikaruhdanparamalaikatberdiribershaf-shaf,
mereka tidak berkota'kata kecuali siapa yang tetah diberi izin

kepadanya oleh Tahan Yang Maha Pemurah; dan i1m-engucapkan

kata yang benar. Itulah hari yang pasti teriadl Maka barangsiapa

yang menghendaki, niscaya ia menempuhialan kembali kepada

Tuhannya S esungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu
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(hai orang kafrr) siksayang dekat, pada hari manusia melihat apa

yang telah diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang kaJir

berkata: 'Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah'."

(Qs. An-Naba' [78]: 31-40)

Firman Allah, $fi 'd;5-'ty"S",ungguhnya orang-orang yang

bertah,va mendapat kemenangan," Irai merupakan. peralihan yang

cepat kepada pembahasan mengenai perihal orang-orang beriman dan

kebaikan-kebaikan- yang telatr disediakan untuk mereka, setelah

pembahasan mengenai orang-orang kafir dan keburukan-keburukan

yang telah disediakan untuk mereka. Lafazh 661 Uermat<na )-yl)t

(kemenangan), memperoleh kenikmatan, dan mendapatkan apa yang

dicari, serta selamat dari neraka. Dari sini gurun sahara juga biasa

disebut "mafazah" sebagai langkatr optimis untuk dapat selamat

ketika melaluinya.

Kemudian Allah S menjelaskan tentang kemenangan ini dan

berfirman, $; 'ArfL "(yaitu) kebun-lcebun dan buih anggur,"

manshub-nyakedua kata ini karena berkedudukan sebagai badal (kata

pengganti) dari 6(i (kemenangan), sebagai badal isytimal

(inklusiflpenyertaan), atar badal lail minal htl (secara keseluruhan)

dengan pola mubalaghah (hiperbola), dengan menjadikan perkara-

perkara tersebut sebagai kemenangan itu sendiri. Boleh juga manshub-

nya itu karena ada kata yang disembunyikan, yaitu oci (saya

maksud/yalari). Apabila $6 ^, bermakna ;rilt ftemenangan), maka

diperkirakan ada mudhaf ftata yang disandarkan) yang dihilangkan,

yat<ni: ,j,tle )j (kemenangan mendapatkan kebun-kebun), yaitu

jamak dari trir-.tr, yaitu kebun yang dikelilingi dengan buah-buahan.

Lafazh.Ttslt adalatr jamak dari r-r,1aitu anggur.
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C.$\ l-'j$ "orn gadis-gadis remaia yang sebaya"' lafazh

..rt-$Jl adalah jarrruk dari a'erf, yaitu: gadis yang baru tumbuh

payudaranya dan menyerupai mata kaki dari sisi bentuk bulatnya'

Adh-Dhahhak berkata' "Gadis-gadis remaja adalah perempuan-

perempuan Perawan."

Lafazh,.Tr;1r yakni sebaya dan sama dalam usia' Analisis

mengenai lafazhini telah dijelaskan dalam bahasan surahAlBaqarah'

66, 17$ "Don gelas-gelas yang peiuh (beisi minuman)'"

Yakrri:Penuh.AlHasandanQatadahbnzudberkata,.Yalari:terisi
penuh." Dikatakan ,,'t(Jt 'iiui yakni: Alu memenuhi gelas' Diantara
r--
contoh penggunazm lafazhini adalah perkataan penyiur:

.)
Oti".rJr a,Kqt u... .ifu' ltLv'vc g4-l$

"Tidalckah knu mau menuanglcan sedikit' se'noga englcau diberi

minum oleh penuang d.ari airnya dengan gelasmu yang penuh"'

Said bin Jubair,. ,Ikximah dan Mujalridberkata, 6ri,

.yakni: Berturut-turut, sebagian mengikuti sebagian yanglarrl'" zud

bin Aslam berkata: 66; y't'it Jernih' Dan yang dirnaksud dengan

ka'sadalahtempatminumyangsudahdikenal'dantidakdisebutka's'

kecuali apabila iaberisi minuman"' 
,.

(rg{;Gi f.i;'3-$ "Di dalamn)a meretu tidak mendengar

perlrntaan yong ,fo-sio don tidak (puta perlataan) dusta'" Yakni:

Mereka di dalam surga tidak mende,ngar perkataan yang sia-si4 yaitu

perkataan batil, dan perkataan dusta' yakni mereka tidak berdusta

antara sebagian dengan sebagian yang lain' Jumhur "lT" membaca

\iK.:;;;;;;; o*r" dengan tasvdid, seme'ntara Al Kisa'i di sini

memobacadengantalhfif (tanpatasvdid)'danAlnstisya\a)lern;2

jumhur membaca dengan tasydid pada firman-Nya' UD U:r'9' U-u-r

.i
\r
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"Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh-

,rnggrhryo," yang telah lalu dalam surah ini untuk menjelaskan

perbuatannya di sana. Kami telah memaparkan perbedaan pendapat

mengenai lafazh( $apat<atia sebagai mashdar dariwazani+,irlt atau

termasuk mas hdar iletir?

$,;ff; "Sebagai balasan dari Tuhanmu." Yakr,ti: Membalas

mereka dengan apa-apa yang telah disebutkan terdatrulu sebagai

balasan/ganj aran. Az-Zajjaj berkata: Maknanya: membalas mereka

dengan balasan. Demikian pula 'ff" "pemberian" yakni: Memberi

mereka pemberian. Mengenai (1/ *yong calaq banyalt?, Abu

Ubaidah berkata, "Cukup." Ibnu Qutaibatr berkata, "Banyak."

Dikatakan: u)ti c.o.-ri yakni: Kamu menrberi dia pemberian yang

banyak. Diantara contoh penggunaan makna ini adalah perkataan

penyair:

eq.|-Itk oLl.,-it ... tk), ott oL dt'9, ,F
"Kami memberi yang banyak kepada bayi yang baru lahir iika ia

hidup ... dan kami memberi seculatpnya jika ia tidaklapar."

Ibnu Qutaibah berkata: Yalani: Kami memberinya hingga ia

mengatakan, "Cukup." Az-Zajjaj berkata: "Lafazh (fr V.t "i: 
Apa

yang mencukupi mereka." Al Akhfasy berkata: Diakatakan tjl a;r-ri
yalari: Telah mencukupiku. Al Katbi berkat4 "Mencukupi mereka dan

memberi (balasan) untuk satu kebaikan dengan sepuluh kebaikan."

Mujahid berkat4 'Menjadi balasan yang banyak untuk amal

perbuatan mereka" maka hisab di sini bennakna trturan, yakni:

menentukan ukuran yang seharusnya diberikan kepada mereka sesuai

janji Allah $, karena Dia telatr menjanjikan balasan untuk satu

kebaikan adalah sepuluh kebaikan, dan menjanjikan untuk sebuah
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kaumbalasantujuhratuskalilipat,dantela}rmenjanjikanuntuk
sebuatr kaum dengan balasan yang tidak terhingga dan tidak tertentu,

seperti firman Allah, @ vGk{A'oi{zS'Ui-6L "sesungguhnva

hanya orong-orong yoig bersabarlah yang diatlatpkan pahala

mereka tanpa batas." (Qs. Az-Zumar [39]: 10)

Abu Hasyim membaca (ti2 a*g* fathah haa dm tasydid

padasyin,yakniBr6,(cukup).AlAhma'iberkata:orangArabbiasa
mengatakan J"rfr o?2 dengan tasydid apabila engkau

menghormatinya. Diantara contoh penggunaan makna ini adalah:

r;.r-"3>;6$y

"Apabilaialeedatanga'n'o*uoyo,ma*a'iamenghormatinya'"

Ibnu Abbas membaca ut"r ftebaikan) dengan htxuf nuun'

L-t' '
'n5?r+.6 6$ +gi b,3 "Tuhan Yang memelihara langit

aon ou7*i atn- opr- yang ada di antara keduanya; Yang Maha

Pemurah." Ibnu Mas'ud, Nafi', Abu Amr' Ibnu Katsir' Zud darl

Ya'qub,danAlMufadhdhaldariAshimmembacadenganrafa'paila. t,7

lafazh -r,t dm f;,i/7\,l*r"na bj sebagu mubtada' Aan Er)\ sebagaiar)

$FS-S 
*Merela tidak dapaf' adalah khabar dai J)' atat

batrwa 
--,j 

se1.*,- mubtada' dn ;4i sebagai mubtada' sebagai

mubtada. kedua" dan kalimat i{s-l sebagai khabar dai- mubtada'

yangkeduqdansrrsunankalimatinisebagailrhabard?frimubtada.

yang pertama.

Ya'qub dalam salah satu riwayat {arinya membaca dengan

met-takhfidh keduanya berdaiarkan i,t sebagai badal (kata

khabar_nya, atau bahwa gJ sebagai phabar dari mumtada' yang

diperkirakan, Yakni: q) I d* F"ii)sebaeatsifatrYa.
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pengganti) d^n 6, da'_ $1i sebagai sifat baginya. Sementara Ibnu

Abbas, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca dengan met-tafthfidh yarrg

pertama sebagbi badal, dan me-rafa' yang kedua berdasar bahwa ia

sebagai lrhabar dari mubtada' yang dihilangkan, yakni: ,f -)t *'
Qira'atr ini dipilih oleh Abu ubaidah, dan ia berkomentar, "Qira'ah

(cara baca) ini adalah yang paling baik, lafazh J} ai-tatrltran karena

kedekatannya dengan fi sehingga menjadi kata sifat baginya, dan

y;i a*rn' karena jauh darinya dan ia sebagai kata permulaan dan

khabar-nya adalatr (W '4 t{*-i "Mereka tidak dapat berbicara

dengan Dia.,,, yakni: Mereka tidak dapat bertanya kecuali pada apa

yang diizinkan oleh-Nya

Al Kisa'i berkata: Mereka tidalc dapat berbiacara untuk

meminta syafaat kecuali dengan izin-Nya Suatu pendapat menyatakan

bahwa yang dimaksud dengan trhithab di sini adalatr al ftalam

(pembicaraan), yakni: mereka tidak dapat berbicara kepada Tuhannya

kecuali dengan seizin-Nya, dalilnya adalah firman Allah, #\ 'iA'li7 t7r'- /. J
v.r, i\:=-', J

.rtg{l *Tid.ak ad.a seorang pun yang berbicara, melainpan dengan

izin-Nya.- (Qs. Huud [11]: 105) Ada pendapat lain yang mengatakan

bahwa itu yang dimaksud adalah orang-orang kafir, adapun orang-

orang bi:riman mendapatkan syafaat. Boleh juga kalimat ini berada

pada posisi nashab sebagai haal $eteratgan kondisi) untuk semua

yang tetatr dijelaskan sebelumnya. Boleh juga kalimat ini menjadi

kalimat permulaan yang menguatkan bahwa makna Tuhan memiliki

keagungan dan keanglruhan.

G, :K$;(i 
U;i ifi (i *poao hari, ketitca ruh dan para

malailrat berdii bershaf-shaf," itli adalah zharaf yang manshub

dengan <r;:Y!-S **"r"1* tidak berkata-l(ata" atau dengan f$-i{
uMerelra tidak dapat''dan (trI. manshub sebaga haal, yaklti *l*,

33IUZ 'AMMA



atau sebag u ruashdariyah, ya}Cli: tb is3i*1. (Membuat barisan), dan

firman-Nya, <rtiKl- J "*"'"ka tidak bertrata-kata" berada pada

posisinashabsebagarhaalataukalimatpemrulaanyangmenguatkan

kalimat sebelumnYa.

Terjadi perbedaan pendapat mengenai roh; ada pendapat yang

mengatakan bahwa itu adalah malaikat dari malaikat-malaikat yang

lebih besar daripada tangit yang tujuh dan bumi yang tujuh' dan

daripada gunung-gunung. Ada pula yang mengatakan itu 
{ala}r 

Jibril'

ini dinyatakan oleh Asy-Sya'bi, Adh-Dhahhak' dan Sa'id bin Jubair'

Ada yang mengatakan rrrh adalah te,lrtara dari tentara-tentara Allah,

bukan para malaikat, ini dikatakan oleh Abu Shalih dan Mujatrid. Ada

pula yang mengatakan itu adalah rutr-ruh manusi4 yang berbaris-baris

danparamalaikatyangberbaris-baris,danituterjadidiantaradua
tiupansangkakal4sebelumdikembalikankepadatubuh.tubu}'
mereka, ini dikatakan oleh Athiyah Al Aufi. Dan ada pula yang

berpendapatbatrwaituadalahAlQur.aP,inidinyatakanolehZaidbin
Aslam.

Firman Allah, {;)i 'i ti i Jl"Kecaali siapa vang telah

diberi izin kepadanya oleh Tuhgn Yang Maha Petnuraft"' boleh

menjadi badal dai- d'hami' (riKi, dm manshub berdasarkan asal

pengecualian,malmanya:Merekatidakdapatmemberisyafaatkepada

,i"puprrr,kecualikepadasiapayangAllahizinkanuntukmendapat
syafaat, atau mereka tidak dapat berbicara kecuali kepada siapa yang

Allahizinkanbaginya.Partikell..dan,,yaituorarrgtersebuttermasuk
yangmengucapkankatayangbenar.Adh-DhahhakdanMuja}rid
mengatakan balwa ($'2 "yang benar" yakni tb (sebenar-benamya)'

Abu Shalih berkata: Tidak ada tuhan yang patut disembatt

selain Allah, asal .fllr adalatr perkataan dan perbuatan yang lurus'
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Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud "Mereka tidak dapat

berbicara'' adalah para malaikat, dan ruh yang berdiri berbaris-baris

dengan kewibawaan dan kemuliaan kecuali yang diizinkan oleh Allatr

diantara merekd yang dapat memberikan syafaat, dan mereka adalatr

yang mengatakan perkataan yang benar.

Al Hasan berkata, "Ruh akan bangkit pada Hari Kiamat, tidak

ada seorang pun yang dapat masuk surga kecuali dengan ruh dan tidak

ada yang masuk neraka kecuali dengan amalnya." Al Wahidi berkatq

'tMerelm iidak dapat berbicara dengan Dia" yakni seluruh maktrluk,

kecuali yang diizinkan oleh Allah yang Maha Perrurah, yaitu orang-

orang beriman dan para malaikat. Dan di dunia dengan lurus, yakni:

bertauhid.

Isyarat yang dihrnjukftan dengan firman-Nya, lti:, "ftulah"
hingga hari mereka bangkit dengan sifat seperti yang telah disebutkan,

dan ini berkedudukan sebagai mubtada', dan Htabar-nya adalatr ;At2.i ?|# "Hort yang pasti terjadi." Yalsd: Yang tercapai dan terjadi

secira pasti. (6 -*" $L lii :g i3 *ttol* barangsiapa yang

mmghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya."

Yakni: tempat ke,nrbali yang mereka kernbali kepadanya dengan amal

saleh, kare,na jika ia melalnrkan kebaikan, maka kebaikan itu akan

mendekatkannya kepada Allah, dan apabila melakukan keburukan,

maka keburukan itu akan menjauhkannya dari-Nya. +j Jy"lcepada
Tuhannya", yakni: kepada pahala/balasan Tuhannya. Qatadah berkatq

"(6yakni Y-.- fialan).

Kernudian Allah {F meningkatkan intimidasi (penakut-

nakutan) terhadap orang-orang kafir. Dia berfinnan, (:i'tS"ril tt
4j "Soungguhnya Kami telah mempeingatkan kepadamu (hai

orang l*fir) siksa yang deknt," yakni adzab di akhirat, dan semua
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yang akan datang, maka itu dekat' Ayat yang senada dengan ayat ini

adarah firman Allah, @,i3 i';* it$-iv$-li '#k *Pada

hari merekn melihat hari berbangHt itu, mereka tnerasa sealwh-akan

tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saia) di wawu sore atau

pagihari."(Qs.Ar'r-Naazi'aat179!:46)demikianlatryangdinayatakan

oleh Al Kalbi dan yang lainnya. Qatadatr berkata, "Itu adakah siksa di

dunia,karena yang terdekat diantara dua siksa yang ada (adzab dunia

dan adzab akhirat)." Muqatil berkata, "Itu adalah penrbunuhan orang-

orang kafir Quraisy pada perang Badar"'

PendapatyangpertamalebihtepatberdasarkanfirmanAllah,

',tli*i|i, (afi A ;i-upad.a hari rnanttsia melihat apa yang telah

diperbuat oleh ped.ua iongonny1" Zharaf yang ada di sini' entah

sebagai badal dfii adazab atau zharaf untuk sesuatu

tersembunyi, dan ia menjadi kata sifat untuknya' yakni: aAzab

terjadi.

lift'j;-', 9-* r a da hari m anus i a m el ih af' yakni : Menyaksikan

keburukan. Partikel te di sini
apayangberlaludarikebaikanataukebrrrukan.PartK€lt.(r1srlu
maushulah atan isti/hamiyah'Al Hasan berkat4 "Yang dimaksud 

"ii

yang

yang

(manusia) di sini adalah orang beriman, yalcni:

perbuatan kebaikannyq adapun orang kafir

Mendapatkan balasan

tidak mendaPatkan

balasan'kebaikannya, maka ia pun berangan-angan

tanah."

untuk menjadi

Adayangberpendapatbatrwayangdimaksudituadalahoralg

kafir secara umum. Ada pula yang mengatakan bahwa itu adalah Ubay

bin Khalaf dan Uqbah bin Mu'ith. Pendapat pertama lebih tepat sesuai

firman Allah, t:j !{ ,#.'iy\t SFs "don orans lwfir berkata:

,Alanglrah bailmya sekiionya aht dahulu adalah tanah'." Orang

kafirlahyangdisebutdalamayatini,danyangmaksudadalalrjenis
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orang kafir berangan-angan sekiranya menjadi tanah, lantaran apa

yang ia saksikan dari apa-apa yang telatr Allah sediakan untuknya,

dari berbagai macam adzab dan siksaan. Maknanya: batrwa. dia

berangan-angan sekiranya menjadi tanah saja waktu di dunia dan tidak

diciptakan sebagai manusi4 atau menjadi tanah pada Hari Kiamat

kelak. Ada pendapat ymg menyatakan bahwa yang dimaksud orang

kafir di sini adalatr Abu Jahal, ada juga yang menyatakan bahwa orang

itu adalatr Abu salamah bin Abdul Asad Al Makhzumi, ada lagi yang

mengatakan bahwa itu adalah iblis. Pendapat pertama lebih tepat

dengan mempertimbangkan keumuman latazh dan tidak dinafikan

olehkekhususan sebab sebagaimana sering kami jelaskan sebelumnya.

. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir, Ibnu Abi

Hatirn" dan Al Baihaqi, dari Ibnu Abbas tentang fimran Allah, #-i,t
66 "sesungguhnya orang-orang yang bertalcwa mendapat

kernmangyn." Ia betkome,lrtar, '1(ese'nangan-kesenangan": Dan

mengenai finnan-Nya, ar$ "Dan gadis-gadis remajau i-1

berkomentar, 'Yang baru tumbuh payudaranya'', firman-Nya, ($i

"yarg sebaya" iaberkomelrtar, "Sama/sebaya." Dan fimran-Nya, t16
((r2 "Doo gelas-getas yang penuh (berisi minuman)." Ia berkata,

'?enuh."

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir,

Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih, Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi, dari Ibnu Abbas tentang firman Allatr,

6fi, 17fi "Don gelas-gelas yang penuh (berisi minuman)'" Ia

berkomentar,'?enuh, meluap, dan terus-menerus." dan sepertinya aku

mendengar Al Abbas berkata" "wahai anakku, tuangkanlah air

untuHru dan penuhkanlah."
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DiriwayatkanolehAbdbinHumaid,IbnuJarir,danlbnu
Mundzir darinya tentang (r(r2 "Yong penuh (berisi minuman)"' ia

berkata, "Meluap." Abd bin Humaid meriwayatkan juga darinya' ia

berkata,..Jikadidalamnyaterdapatktramermakaitudisebutfra.s,dan
jika tidak ada khamer di dalamnya maka tidak disebut ka's."

DiriwayatkanolehlbnuAbiHatim,AbuAsy.syail&didalam

Al 'Azhamah, danlbnu Mundzir darinya juga' bahwa Nabi $ pernatt

;;;"r.. 
-,i,i;i,i'rl:'it:'a$ 

e ,rEta.'-l 1' )fr'u b 7:lr
G "r;i:, u-',ri .:t6' L rKT:S $ti'ifi ii. "n1, 

.*erupakan
tentara dari bala tentara Allah, merelw bulan para.malaikat, mereke

memilikikepala,tangan,dankaki"'Kemudianbeliaumembaca
,,pada hari, ketika ruh dan para malailut berdiri bershaf-shaf" beliau

bersabda, "Merepa bala tentara )an merepa juga bala tentara"'

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

AbuAsy-syaikh,danAlBaihaqrdidalamAlAsma'waAsh-Shifat'
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, ASi ifi-ii*Pada hari' l<etika

ruh berdirrl' ia berkata, "Itu adalah salatr satu malaikat yang paling

agung penciPtaannYa."

IbnuJarirmeriwayatkandarilbnuMas'ud,iaberkata,..Ruh

beradadilangitkeempat,danialebihalungdarilangitJangitdan
gunung-gunung,dariparamalaikatyangbertasbihsetiaphari
sebanyak dua belas ribu kali tasbih, yang Allatr menciptakan dari

setiap tasbih itu satu malaikat dari malaikat-malaikat yang akan

datangpadaHariKiamatdalamsatubarisan.''AbuAsy.Syaikh
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, iaberkata'

'Jh h,, qt;b'C 6'j ft:? b'j ,(or1' ,€U i;. I fP' i'l &* !f %fft'i'"{'ff&:LlJ4t rq|f vt.,, tu trtrY.tt -J' )=.-'l'--- er-' l-, i .-' ,j.l';*t;5
;;d,'fr 6- t:* ;#.y.'{)Vjq .u:f.r.:l: r.\.n,., 

c. it
:J.ra.It qt;c: ,Y
,i jl;it :$ rji I

f<$!ti'cli\ifiii:iirr iil ;'n* 6l "af,,rrt{T<$li i:ti ;A;i:,iirr iir ln*' i

0!
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"sesungguhnya Jibril pada Hari Kiamat kelak berdiri di

hadapan Allah yang Maha Perkas4 dengan gemetar karena takut akan

adzab Allah, ia berkata, "Maha Suci Engkau, tiada tuhan yang patut

disembah selain Engkau, kami belum menyembah-Mu dengan sebaik-

baiknya penyembahan terhadap-Mu, jarak antara kedua pundaknya

seperti antara timur dan barat, tidal&ah kamu mendengar firman

Allah, uPada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf."

Al Baihaqi di dalam Al Asma' wa Ash-Shifat dannya te'lrtang

firman Allah, ASi i;i- ii- 
*poao hari, ketika ruh berdiri." la

berkome,ntar: Yakni, ketika ruh-ruh manusia bangkit bersama para

malaikat diantara dua trupan sangkakal4 sebelum ruh-ruh

dikembalikan ke jasan." Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir,

dan Al Baihaqi di dalam Al Asma'wa Ash-Shifut darinyajuga tentang

firman Allab V; SGi "dan ia mengucapkan lcata yang benar." Ia

berkata, '"Tidak ada tuhan yang patut disembah selain Allah."

Diriwayatkan oleh Abd bin Humai{ Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir,

Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts wa An-Nusytr dui
Abu Hurairah, ia berkata, 'Dikumpulkan semua makhluk pada Hari

Kiamat kelak, binatang-binatang berkaki, binatang-binatang melata,

burung-burung dan segala sesuatu, sungguh adzab Allah akan sampai

pada pengaduan kambing yang tidak bertanduk terhadap kambing

yang bertanduk." Kemudian Dia berfirman, "Jadilah kamu tanah."

Dan itulatr ketika orang kafir berkatq t:j !{r*-"Alanglcah bailorya

sekiranya alat dahulu adalah tanah."
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SURAH AN-NAAZI'AAT

Surah ini dinamakan juga surah "As-Saatrirah'"

Suratr ini berisi empat puluh lima ayat, dan ada pula yang

mengatakan emPat Puluh enam aYat.

Surahinimalrkiyyah(diturunkandiMaka}t),tanpaada
perbedaan pendaPat.

. Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhrnais, An-Nahhas, Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata: suratr An-

Naazi'aat ditun[rkan di Makkah. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari

Ibnu Zubair riwaYat Yang szlma.
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u*-5 207) eG1
jtt@ u*';iL,i,ii- cU;:i6r,;rE,$iii r$i';ri,;f ;@
df,il i{riUr@ ,;,i;4., {,y6*t;@ Kj J ly-fi $
"g,Yljrii@ ui 6';:;t@ rrl;.if @ d6;i(@
@ r;l fii;$ ;,{'g 5L@ {i*i ;$i i(1{i'i:*,@.1;*i
uDemi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras,

dan (mdaikat-malaiknt) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-

lembut, dan (malaikot-molaikar) yang turun dari langit dengan

cepat, dan (malaikat-malaikat) yang nendahului dengan kencang,

dan (malaikat-malaikat) yang nengatur urusan (dunia)

(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketikatiupan
pertana menggoncangkm alarn, tiupan pertanta itu diiringi oleh

tiupan kcduo- Hati manusiapadawahu itu sangat takutr. .

pandangannya tunduh (Orang-orang kalir) berkata: oApakah

sesungguhnya kami benar-benar dikembalikan kepada kehidupan

yang semula? Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah

4,1

$o?,Aii(ffifrv .r> \7
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meniadi tulang-belulang yang hancur lumat?" Mereka berkata:

,,Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan"'

Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan

saja, maka dengan setta merta mereka hidup kembali di permukaan

bumi Sudahkah sampai kepadafiu (ya Muhammad) kisah Musa'

Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah Lembah

Thuwa; uPergilah kamu kepada Fir'aun' sesungguhnya dia telah

melampaui batas, dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah

keinginan bagimu untuk membersihhan diri (dari kesesatan)" Dan

kamu akan kupimpin keialan Tuhanmu agar supaya kamu takut

kep ada-Nya? " Lalu Mus a m emp erlih atkan kep adanya mukiizat

yang besan Tetapi Fir'aun mendastakan dan mendurhakal

Kemudian dia berpaling serayaberusaha menantang (Musa)' Maka

dia m engumpalkan (p embes ar-p embes arnya) lalu b ets eru

memanggil kaumnya (Seraya) berkata: "Akulah tuhanmu yang

paling tinggi'. Maka Allah mengazabnya dengan azab di akhirat

dan azab di dunia' Sesungguhnya pada yang demiffian itu terdapat

pelaiatan hagi orang yang takut (kepada Tuhannya)'

(Qs. An-N aazit aait L7 9lz bZA

Allah S bersumpah dengan segala sesuatu yarLg telah

disebutkan di sini, yaitu; para malaikat yang me'ncabut nyawa para

harnba dari jasad mereka, seperti orang yang mencabut anak panah

hingga benar-benar terlepas' Demikian pula yang dimaksud dengan

yang mencabut nyawa dengan lemah lembut' yang turun dari langit

dengan cepat, yang mendahului dengan kencang' dan yang mengafir

rrrusandunia,semuaitrradala}rparamalaikat.Dan,athaf(pnrangkaian

katakepadakatayanglainnya)denganbersatunyasemuakatayang
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ada untuk perubatran sifat, menempati kedudukan perubahan pada

dzatnya, sebagaimana perkataan seorang penyair:

f3it a;fjr t... lt:.ir' q):9-ttrr,fii J\
"Kepada raja yang gagah berani dan putra pemimpin yang

dermawan ... dan Laits Al Katibah di medah pertempuran."

Ini merupakan pernyataan jumhur ulama dari kalangan para

sahabat, tabiin, dan generasi berikuhrya. Sementara As-Suddi

menyatakan batrwa ,:rtc;ult "yang mencabut (nyawa) dengan lceras,"

di sini adalah jiwa-jiwa ketika memasuki dada. Mujatrid mengatakan,

"Itu adalah kematian yang menghilangkan jiwa." Qatadah berkata,

"Itu adalah bintang-bintang yang dicabut dari ufuk ke ufuk lainnya."

Dari perkata^ #t {j apabila ia pergi, atau perkataan mereka, *j
Fu..apabila ia terbenam dan terbit dari ufuk yang lain. Ini dikatakan

oleh Abu Ubaidah, Al Akhfasy, dan Ibnu Kaisan.

Atha dan Ikrimah berkata, 'Yang mencabut adalah pemanatr

yang mencabut anak panah, dan pemanah yang menarik busur dengan

maksimal hingga sampai pada mata anak panatr." Yatrya birl Salarl
berkata, 'Yeng mencabut diantara rerumputan dan memisahkan." Ada
pendapat lain yang mengatakan batrwa )xang dimaksud "yang
mencabut" ini adalah para pasukan pemanah.

Manshub-nya lafazh (/ *d"ogon keras" sebagai mashdar

dengan menghilangkan tambahan-tarnbatran pada kata, yakni, fltVt,
dan me-nashab-kannya adalah kata yang sebelumnya, karena

menyerupainya dalam makna, yakni: meliputi dalam pe,ncabutan

sehingga mencabutrya dari ujung-ujung bagran tubuh. Atau

berkedudukan sebagai haal, yakni: otfl c;115 (Memiliki
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penenggelaman), dikatakan: Memasuki sesuatu dan mencakupinya,

apabila ia memasukinya dan mencapai ujungnya.

Makna ,;i ;it(1'Yang mencabut", yaitu: melepaskan nyawa,

yakni: mengeluarkarulya dari tubuh, seperti dilepasnya ikatan dari

kaki unta, dan dilepasnya timba dari dalam sumur apabila seseorang

mengeluarkarulya dari sumur tersebut. Makna -bt*Jt juga adalah

menarik dengan keras, seperti menarik jerat tdi simpul yang mudah

teriepas. Ab u Zaid berkata, r)$i 'r*3J (Aku menarik tali ikatan),

yakni mengeratkannya, ^{WJI 
(menariknya), yakni melepaskannya,

dan .|i.ir t.k'.,f (aku menarik tali), yakni: memanjangkannya."

Al Farra berkata: "Istilah'Jrirht S"l,:l yakni: melepas ikatan, dan

ala.l; yakni: mengikat tali di kedua tangannya." Al Ashma'i berkata,

,.Istilah lu.if ; yakni: sumur yang dangkal, bagian dasarnya dekat

sehingga mengangkat timba darinya cukup hanya dengan sekali tarik,

dan $p; ; adalah sumur yang timba tidak dapat dikeluarkan darinya

kecuali dengan menariknya beberapa kali. Mujatrid berkata, "itu

adalah kematian yang menarik jiwa manusia." As-Suddi berkatq "Ifu

adalah jiwa-jiwa ketika ditarik dari kedua kaki." Ilaimah dan Atha

berkata, "Itu adalah tali-tali yang memfungsikan panah'"

Qatadatr, Al Hasan, dan A1 Atchfasy berkata, *Itu adalah

bintang-bintang yang bergerak dari satu ufuk ke ufuk lainnya." Di

dalam Ash-shihah dikatakan' "(j1 ';1 li'16 yakni bintang-bintang

yang bergerak dari satu ufuk ke ufuk lainnya, seperti taurus yang

berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya, dan kek*rawatiran

menghantui perasaan orang yang mengalaminya. Abu ubaidatr dan

Qatadatr berkat4 "Itu adalah binatang-binatang buas yang bermigrasi

dari satu tempat ke tempat lainnya." Ada pendapat yang mengatakan

dicabutnya nyawa dengan lemah lembut terhadap orang-orang
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beriman dan dicabutnya dengan keras terhadap orang-orang kafir,

karena ruh orang beriman dicabut dengan perlahan sementara orang

kafir secara kasar. Lafazh 65 "dengan lemah lembut" adalatr

mashdar, seperti iuga (.a" "dengan cepat" do, €.7 "mendahului

dengan kencang".

Fimran Altah, qqg"dan (malailcat-malaikat) yang turun."

Malaikat-malaikat menyelam sebagaimana para penyelam menyelam

di lautan untuk mengeluarkan sesuatu darinya. Mujatrid dan Abu

Shaleh berkata, '?ara malaikat menyelam ke dalam jiwa-jiwa

manusia." Ada pendapat yang mengatakan itu adalah kuda-kuda yang

menyelami peperangan. Diantara contoh penggunaan kata ini adalah

'Antaratr:

t;-, ??l ob| rt e. ...'"^i'b #',Pr t
*Kuda-lada mengerti saat hants berputar-putar ..- di medan

lrematian (peperangan). "

Qatadah dan Al Hasan berkatq "Itu adalatr bintang-bintang

yang beredar di cakraryala pada garis edamya, sebagaimana firman

Allab <rj#_*V ASt "Dan masing-masing beredar pada garis

edarnya." (Qs.Yaasiin [36]:  0). Athaberkata "Itu adalah kapal laut-

kapal laut yang berlayar di perairan." Ada pula yang menyatakan

batrwa itu adalah ruh-ruh orang beriman yang berputar-putar karena

kerinduan kepada Allah.

q'ri lti "dan (malaikat-malailat) yang mendahului dengan

ftencang," Ini adalah para malaikat sebagaimana apendapat jwrhur

ulam4 sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Masruq dan Mujatrid

berkat4 '?ara malaikat mendatrului syaitan-syaitan untuk

menyampaikan wahyu kepada para nabi." Abu Rauq berkata, "Ifu
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adalah para malaikat yang mendahului manusia dalam kebaikan dan

beramal shalih." Juga ia meriwayatkan hal serupa dari Mujahid.

Muqatil berkata, "Mendahului ruh-ruh orang beriman ke surga." Ar-

Rabi, berkata, "Itu adalah ruh-ruh orang beriman yang mendahului

para malaikat karena kerinduan kepada Allah"'

Mujatrid berkata juga, "Itu adalah kematian yang mendahului

manusia." Qatadah, Al Hasan, dan Ma'mar berkata' "Itu adalah

bintang-bintan g yarlg sahng 'mendahului antara sebagian dengan

sebagian lainnya dalam perputarannya." Atha berkata, "Itu adalah

luda-luda yang mendahului ke medan peperangan"' Ada pula yang

berpendapat batrwa itu adalah ruh-ruh yang mendatrului jasad menuju

surga atau neraka." Al Jurjani b.$",q "Di'"athaf-kan lafazh sll{ul

dengan faa karerra ia menjadi penyebab untuk yang sebelumnya'

*.y"ti, jika engkau mengatakan, "Ia berdiri dan pergi", de,ngan huruf

wau,makaberdirinya itu tidak menjadi sebab pbrginya'

Al wahidi berkata, "Ini tidak berkelanjutan pada firman-Ny4

(nulaiktt.mabifut) yang mengatur utus an (dunia)'"

untuk menjadikan "mendatrului" sebagai

sebab untuk pengatumu Ar-Razi berkata, "Dimtrngkinkan menjawab

pemyataan Al Wahidi batrwa para malaikat itu diperintah, kemudian

turun, mendahului, dao mengatur apa yarlg diperintatrkan untuk

diaturnya" maka perbrratan-perbuatan ini saling bersanrbung antara

yang satu dengan yang lairurya, seperti perkataan, *Zald berdiri lalu

perg,', tatkala para malaikat paling terdatrulu datam melaksanakan

ketaatan-ketaatan daO bersegera melakukannya, maka nampaklah

ke..amanah"an mereka, dan mereka pun diberikan tugas untuk

pengaturan. Dan dijawab juga batrwa'tnendahului" ini tidak menjadi

sebab untuk pengaturan, seperti turun yang menjadi sebab untuk

I-
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mendahului dan berdiri untuk pergl, hanya ketersambungan antara

yang satu pekerjaan dengan pekerjaan lain tidak mengharuskan

adanya proses sebab dan akibat.

Pendapat yang tepat adalah dengan mengatakan batrwa 'athaf

dengan htr:rrf faa pada lafazh ol-r1.tll untuk kesesuaian dengan yang

sebelumnya, dari 'athaf lafazh crqtJl dengan htxaf faa, dan tidak

memerlukan "sindiran", seperti yang dibutuhkan oleh yang

sebelumnya, karena "sindiran" hanya dikehendaki untuk menyelisihi

sesuatu yang akan datang dengan yang sebelumnya, bukan untuk

me,ncoco*Ican dan menyesuaikan.

6 ;t{6 "Dan (malaitrnt-malaitrat) yang mengatur urusan

(dunia)." Al Qusyairi berkomentar, '?ara ulama sepakat batrwa yang

dimaksud di sini adalah para malaikat." Al Mawardi berkat4 "Dalam

hal ini ada dua pandangan, yang pertama; itu adalah para malaikat

sebagaimana pendapat jumhur ulama, dan yang kedua; itu adalafi

planet-planet yang tujuh, sebagaimana diriwayatkan oleh Khalid bin

Ma'dan dari Mu'adz bin Jabal."

Mengenai pengaturannya terhadap urusan-urusan, ada dua

pendapat; yang pertarna, mengatur bagaimana muncul dan terbenam

bintang-bintang itu. Yang kedua, mengatur apa-apa yang telah

ditentukan berkaitan dengan bintang-bintang tersebut. Dan makna

'?engaturan malaikat terhadap urusan-urusan" adalah turunnf
mereka dengan membawa hal-hal yang halal dan haram serta

menjelaskan keduanya

Subyek dalam peqgaturan, sekalipun pada hakikatrya itu

adalatr Allah, akan tetapi ketika para malaikat turun untuk melakukan

pengaturan itu semua" maka para malaikat itu disebut sebagai pengatur

(subyek dinisbatkan kepada mereka).
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Ada pendapat yang mengatakan, batrwa ketika para malaikat

diperintah untuk mengatur/mengelola hal-hal yang ada di bumi,

seperti angtn, hujan, dan lainnya, maka mereka disebut sebagai

..pengatur". Abdunahman bin Sabath menjelaskan, "Pengaturan

urusan dunia terbagi kepada empat malaikat; Jibril, Mikail, Izrail, dan

Israfil. Jibril diberi tugas mengatur angin dan bala tentaranya, Mikail

diberi tugas mengatur tanah dan tanarnan,Iztail diberi tugas mencabut

nyawa,t8e dan Israfil yang membawa perintah kepada mereka'

Penimpal sumpah dengan perkara-perkara yang disebutkan,

yang Allah telatr bersumpah denganny4 dihilangkan (mahdzufl.

Yakni: Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan

keras, demi (malaikat-malaikat) yang mencabut nyawa dengan lematr

lembut, dan seterusnya, singguh kalian diutus untuk

melaksanakannya. Al Farra berkata, "Penimpal sumpah itu

dihilangkan karena sudah diketatrui oleh orang yang.mendengarnya'

hal ini ditunjukkan oleh firman Allah, G fu- K f;-; "Apakah

(alran dibangkitkan iuga) apabila kami telah meniadi tulang-belulang

yang hancur lumat? " (Qs. An-Naazi'aat [79]: l l).

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa penimpal sumpah

itu adalatr finnan Allah, # fii$ W 4 ay*Sesungguhnya pada

yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang talai ftepada

l8e Al Muthi'i berkata, '"Tidak vaid bahwa rnalaikat pencabut nyawa namanya

adalah itu (Izrail). Malakul maut (mataikat maut) merupakan ryna jenis para

malaikat yang menangani'rnasalah pencabutan nyawa, dengan dalil furnan Allah'

6rf$-t i:r U '8 "ia diwafatlan oleh malaikat-malailrat Kami, dan malaikat'

malailat Kami itu tidak melalailran lrewaiibannya." (Qs. Al An'aam [6]: 61), dan

dalam hadits disebutkag ,p?t'fu3 ,);r?ft Jtq3'* '*,t liilr 'Ya Allah, Tuban

Jibril, Mikail" Israfil, dan para pengusung Arsy." dan tidak menyebrrtkan "lfrail",

dan nama Izrail tidak peroan 
"aa 

d"tam berita yang valid, wallahu a'lam. Dan

selanjutnya dai, Fath AI Bayan,karya Shadiq Hasan Khan (7/31l)'
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Tuhannya)." (Qs. An-Naazi'aat l79l: 26), yakni: Pada Hari Kiamat

kelak, dan disebutkan Musa dan Fir'aun sebagai pelajaran bagi orang

yang takut kepada Tuhannya. Al Anbari berkat4 "Ini tidak baik,

karena pembicaraan mengenai hal ini telatr dibatras secara panjang

lebar." Sebuah pendapat lain mengatakan batrwa penimpal sumpah

adalalr firman-Nya, @ 6j Li an S *Sudahknh sampai

kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa." Karena maknanya: Telah

sampai kepadamu, dan sangat lematr.

Ada pula yang mengatakan batrwa penimpalnya adalatr firman

Allah, Uli *: ii-"(S"ruo17t hnya knmu akan dibangkittran) pada

hari lretilra tiupan pertama menggoncangknn alam," berdasarkan

perkiraan, i6;$t W Yr:j, 'i.7 ?i @enar-benar hari ketika tiupan

pertama mengguncangkan alam dan diiringi oleh tiupan kedua). As-

Sajastani berkata, "Boleh saja ini menjadi taqdim wa ta'lchir

(pengedepanan dan pengalfiiran), seolah-olatr dikatakan: p ti!
9f-1ttrtj ieilu.-"Maka serta merta mereka berada di atas permukaan

bumi, demi malaikat-malaikat yang mencabut nyawa dengan keras."

Ibnu Al Anbari berkata: *Ini keliru karena huruf faa trdak dapat

digunakan sebagai permulaan kalimat." Pendapat pertama lebih tepat.

LYt *; i5-"(S"srnggrrhnya lcamu akan dibangkitkan) pada

hari ketilra ttufian pertama menggoncangkan alam," manshub-nya

zharaf id oleh penimpal sumpatr yang diasumsikan (yang

diperkirakan), atau oleh lafazh JtSl (ingatlah) yang disembunyikan.
'^i.t jt berarti yang bergetar, dan yang dimaksud di sini adalah teriakan

keras yang di dalamnya terdapat getaran dan pengulangan seperti

bunyr guntur, yaitu tiupan sangkakala pertarna yang di situ semua

makhluk yang masih hidup akan mati. iirtJt dalsh tiupan kedua yang

padanya seluruh makhluk dibangkitkan kembali. Dinamakan il:t.;
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a

(yang mengiringi) karena ia mengiri tiupan yang pertama, inilah yang

dinyatakan oleh mayoritas ahli tafsir.

Ibnu Zaid berkata, *Raiifah adalah bumi dan radifah adalah

Kiamat.,, Mujahid mengatakan batrwa rajifuh berarti guncangan dan

diiringi radifuh, yaitu teriakan. Ada pula pendapat yang mengatakan

bahwa rajifuh adalah gemuruh gerakan bumi dan radifah adalah

gempa bumi, dan asal rajifah adalahgerakan, dan yang dimaksud

bukan pergerakan'di sini saja, melainkan diambil dari istilah getaran

yang mengeluarkan suara.

Dan keduduk*11f.2$i ffi "Tiupan pertama itu diiringi oleh

tiupan l<.edua" adalah nashab sebagai haal dai ?de.tlt' maknanya:

sungguh kalian akan dibangkitkan,kembali pada tiupan pertama yang

kondisinya tiupan kedua mengirinya.
,.^3_S i;t L.;n uHati manusia pada waldu itu sangat talant,"

lafazh * ,ff"irr'iuuoar' am ;;ia-nashab-kat den 
ei'J-$' 

aan

;^;5 r"iairi sJgai kata sifat ""tof 
3jii

Kalimat 
*14 l"rfi\ "Pandangannya tunduk'" Sebagai

ktrabar untuk 3. Ji. nrjifrf, adalatr yang hatinya gelisah dan berdebar

saat menyaksikan kedahsyatan Hari Kiamat. Mayoritas atrli tafsir

mengatakan, yakni: takut dan bergetar. As-Suddi berkpta, "Hilang dari

tempatnya, seperti firman Allah, fll\ di 3.fi\ )L "ketil(a hati

(menyesak) sampai di kerongl<ongan" (Qs' Ghaafir [40]: l8)' Al

Mu'arrij berkata, "Panik dan gelisah." Al Mubarrad berkata,

.,Bergolak." Dikatakan hati bergetar manakala ia berdenyut' Asal

makna al wajif adalatr berdebamya hati, diantara contoh penggunaal

dengan makrra ini adala}r perkataan Qais bin Al I(huthaim:

t clz ,. I .1 
n:

'-b,'J @, U 6iq'u6!6...rb';,t,# e o\
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"sesungguhnya merelca berbangga-bangga dengan lcaurn merelca ...

dan hati kami bergetar di belakang mereka."

Pandangannya tunduk, yakni: e.*1 ]U;f (fandangan mata

pemiliknya), di sini mudhaf dihilangkan. Yang tunduk, yakni: yang

merendah. Yang dimaksud adalah batrwa tampak pada mereka

kehinaan dan kerendatran ketika menyaksikan kengerian Hari Kiamat,

seperti firman Allall ,fni d <*E "dalam keadaan tunduk

lcarena (merasa) hina". (Qs. Asy-syuuraa $21: a\. Atha berkata,

'Yang dimaksud adalah pandangan orang yang mati dalam keadaan

tidak islarn, dan ini menunjutftan batrwa pola pembicaraan ini
mengenai orang-orang yang mengingkari Hari Kebangkitan.

{;9 O 'b;,;7 Gtr 'ol$- "1orong-orans t*fir) bertrata:

"Apalrah sesungguhnya kami benar-benar dilcembalikan kepada

lrehidupan yang semula?"_Im me,nceritakan apa yang dikatakan oleh

orang-orang yang mengingkari adanya kebangkitan kembali, ketika

dikatakan kepada merek4 "Sesunggtrhnya kalian akan dibangkitkan

kembali." Yal<ni: "Apakah kami akan dikerrbalikan pada awal kondisi

kami dan permulaan kejadian kami, dan kami akan dihidupkan

kembali setelatr kematian kami?" Dikatakan {.}6 ei$i'A yakri:
Fulan kembali ke tempat ia datang. 6.itll menunrt orang Arab adalah

sebutan untuk awal sesuatu dan pemrulaan perkara. Mereka biasa

mengatakan, g.jg ,)o'oti'-r,) yakni: Kembali ke jalan di mana ia
datang darinya. Dikatakan, i}2GJ + ??t SA yakni: mereka

berkelahi pada saat pertama mereka bertemu. Jug4 jalan yang ia
datang darinya disebut hafirah, karena adanya bekas-bekas

perjalanannya padanya. Seorang penyair bersenandung:

:c: *; itir,, ... *) * ;t?i$el
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(Apalrah alat harus kembali seperti muda dulu, padahal kepala telah

botak dan beruban ... alru berlindung kepada Allah dari perbuatan

yang bodoh dan memalukan."

Yat<rri:Apaka}rakuharuskembalikemasamudakuuntuk
menggoda wanita setelah kepala beruban dan botak. Ada yang

mengatakan bahwa al hafirah artinya dunia, yakni: Kami akan

dikembalikan ke dunia. Ada pula yang mengatakan bahwa al hafirah

adalatr tanatr yang digali untuk kuburan mereka. seorang penyair

berkata:

ile.rt G orlti; ,h t*v'€r-;l!UT
"Aht bersumpah tidak akan melupakan knlian, ketahuilah itu ...

hingga manusia dikembalikan ke kubur merela"'

Maloranya: Kami dikembalikan dalam kubur kami dalam

keadaan hidup, demikian yang dinyatakan oleh A1 Khalil, Al Farra,

dan dikatakan oleh Mujahid. Ibnu Zaid mengatakan bahwa 9l hafirah

adalah neraka, dan ia berdalil dengan n ** Allah, Lt'if $y'+
"Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan'"

Jumhur ulama membaca i;9t0 d* Abu Haiwah membaca {Ft e '

# tS" K $J *,qa*ah (a*an ditbangkit*nn iuga) apabila

knmi telah menjad.i tulang-belulang yang hancur lumat?" Yakni:

usang dan lapuk. Ini merupakan penguat untuk pengingkaran adanya

kebang!<itan kembali. Yatcni: "Bagaimana mung[in kami akan

dikembalikan dalam keadaan hidup dan dibangkitkan kembali setelah

kami menjadi tulang belulang yang telah hancur lumat?" 'Amil yarrg

bertindak pada t51 disembunyikan dan ditunjukkan oleh lafazh 'bitt';J

Yakni: Apakah setelah kami menjadi tulang belulang yang telah
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usang, akankah kami dikembalikan dan dibangkitkan kembali dengan

keadaan kami yang sangatjauh dari sesuatu yang hidup.

Jumhur ulama membaca '',fi sementera Hamzah, Al Kisa'i,

dan Abu Bakar membaca 6iz$, yang memilih cara baca pertama

adalah Abu Ubaid dan Abu Hatim, sedangkan yang memilih cara baca

kedua adalah Al Farra, Ibnu Jarir, dan Abu Mu'adz An-Natlwi. Abu

Amr bin Ala berkata, "Tulang belulang yang belum dimakan ulat,

yakni belum usang." Al Akhfasy berkata, "Keduanya merupakan dua

logat yang berbeda, dengan yang mana saja kamu membaca, maka itu

baik." Mujatrid berkat4 *Nakhirah maksudnya yang telah hancur,

sebagaimana di dalam firman Allah, lli-l-l "Benda-benda yang

hancur." (Qs. Al Israa' ll7lr. a9)Ini biasa dibaca dengan rf ti1 dan t.r.tl

6 menggunakan pola pertanyaan dan tidak dengan pola pertanyaan.

Kemudian Allah menyebutkan perkataan mereka lain yang

mereka nyatakan. Allah befimat\r;,L if 6y ai ijl "Merela

berlcata: 'Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang

merugikan'." Yakni: kembalinya mereka ifu merupakan kerugian

karena kerugian yang didapat oleh orang-orang yang kembali.

Maknanya: Mereka menyatakan, *Jika kami dikembalikan setelah

kematian, maka kami benar-benar merugi de,ngan apayfiB menimpa

kami setelah kematian, dari apa-apa yang dikatakan oleh

Muharnmad."

Suatu pendapat menyatakan, makna 6.rrtz (merugi) adalah E5t5

(dusta), yalari: itu tidak akan terjadi, demikianlah yang dikatakan oleh

A1 Hasan dan yang lainnya. Dan Ar-Rabi' bil Anas berkat4

'lKerugian bag orang yang mendustakennya." Qatadatr dan

Muhammad bin Ka'b berkatA 'Tika karni dikembalikan setelah

kematian, maka tenfu kami akan merugi dengan neraka." Mereka
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mengatakan demikian karena mereka telah diancam dengan api

neraka. Kata 6r(lr artinya eraJt (kembali) dan bentuk jamaknya adalatt

ot-{.

iLj "',7) A GE' "sesungguhnya pengembalian itu hanyalah

dengan satu knli tiupan saja," merupakan penjelasan untuk apa yang

telah berlalu, dari pengrngkaran mereka terhadap pembangkitan

kembali tulang-belulang yang telah usang dan menghidupkan kembali

orang-orang yang telah mati. Maknanya: Janganlah kalian mengira itu

semua hal yang tidak mungkin, karena semua itu dapat terjadi hanya

dengan satu kali tiupan. Yang dimaksud dengan 6rr;lt adalah z''+elt

(teriakan), yaitu tiupan kedua untuk kebangkitan kembali. Ada yang

mengatakan batrwa dhamirpada firman-Ny", aGY' kembali kepada

raddah (Tiupan kedua) yang telah disebutkan sebelumnya'

,ia1\i$$*uot* dengan serta merta mereka hidup trembali

di permuknan bumi." Ya]<ni: Maka seketika itu semua makhluk yang

telah mati dan dikubur, hidup kembali di permukaan bumi. Al Wahidi

berkatq 'Yang dimaksud dengan a:atJr adalah permukaan bumi dan

bagran luarnya menurut pernyataan semua ulama." Al Farra berkat4
..Dinamakan demikian karena di sana merupakan tempat tidur

binatang-binatang dan tempat terjaganya mereka." dda pula yang

berpendapat, "Karena berjaga di gurun sahara lantaran takut

kepadanya, maka dinamakan demikian." Diantara contoh penggEaarl

kata ini adalah perkataan Abu Katsir Al Hudzali:

P,y ..rtilf q*t ... q+'ok i7t-' ts-tri

"Mereka mendatangi hamparan tanah, seakan-akan tanaman-

tanaman dan ... awan antara cahaya dan gelapnya malam."

Dan perkataan Umayyatr bin Abi Ash-Shalt:
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'e'rii y)ttiltit4.. iJ:ilL CW.;
"Di dalamnya terdapat daging hewan darat dan laut ... dan mereka

tidak berbicara sedikit pun mengenai apayang ada pada merekn."

Dikatakan di dalam Ash-Shihah, usahirah adalatr permukaan

bumi, diantaranya adalah firman Allah, '{-eA\,i 
''tF 

*Maka dengan

serta merta merela hidup kembali di permukaan bumi." Dan ia

menyatakan bahwa sahirah adalatr tanah yang putih, ada yang

mengatakan itu adalah tanah yang terbuat dari perak yang tidak pernatr

dilakukan maksiat kepada Allah di atasnya. Ada pula yang

mengatakan bahwa sahirah adalah bumi yang ketujuh, yang didatangi

Allah & untuk memperhitungkan hamba-Jrarnba-Nya.

Suffan Ats-Tsauri berkat4 *sahirah adalah bumi Syam."

Qatadah berkata, "Itu adalatr neraka jahanam." Yakni: dengan serta

merta orang-orang kafir itu berada di neraka jatranaq dan itu
dinamakan sahirah karena tidak tidur di dalamnya lantaran adzab

yang terus menerus.

Kalimat -6j Ai ;rt S *Sudahkah sampai kepadamu (ya

Muharnmad) kisah Musa." Adalah kalimat pennulaan yang ditujukan

untuk menghibur Rasulullah & dari pendustaan kaumnya, dan bahwa

mereka akan mengalami apa yang dialami oleh umat-umat sebelum

merek4 yang lebih kuat daripada mereka. Makna '!Ut S; adalah 'ri
',ll,l;" {e (benar-benar telatr datang dan sampai kepadamu), ini
berdasarkan asumsi perkiraan batrwa beliau telah mendengar dari

kisah-kisah tentang Musa & dan Fir'aun" dari percakapan keduanya

Yang telatr dikenal. Jugq berdasarkan asumsi perkiraan bahwa ini
merupakan yang pertama turun tentang keduanya, maka maknanya
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menggunakan pola isti/ham (pertanyaan). Yalari: Apakah telah sampai

kepadamu tentang pembicaraannya? Aku akan kabarkan kepadamu.

;tt ;;ii( ,Vy,il K( iy*rat*ala Tuhannva memanggilnva di

lembah suci ialah Lembah Thuwa." Zharaf di sini berkaitan dengan

pembicaraan, bukan dengan lafa,/r-3( karenaperbedaan waktu antara

keduanya. Pembatrasan mengenai kisah antara Musa & dan Fir'aun

telatr berulang kali dipaparkan pada beberapa bahasan dengan cukup

jelas. Iuga mengenai perbedaan persepsi dan cara baca para ahli

qiraalr dalam membaca lafa/Ir- itt, ai dalam surah Thaahaa. Lembah

yang suci adalah tembatr yang diberkati dan bersih. Al Farra berkata,

"Thuwa adalah sebuah lembah di antara Madinah dan Mesir." Dan ia

mengatakan, "Itu adalah kala yang dibelolkan dari kata 1ti, seperti

dibetokkannya Umar dari Amir. Ia berkat4 '?osisinya sebagai kata

yang boleh il+ashrif lebih aku sukai, karena aku tidak menemukan

pada katayang dibelokkan sesuatu yang menyerupainya."

Ada pendapat yang mengatakan bahwa thuwa artinya "Wahai

lelaki..." de,ngan bahasa Ibrani, seakan-akan dikatakan, 'TIai orang

lelaki, pergilah..." Ada pula pendapat lain yang mengatakan bahwa

lembah yang suci diberkati dua kali padanya. Pendapat pertama lebih

tepat, dan analisis mengenai hal ini telah dijelaskan terdahulu.

{;L iiy'r;ii; 6y ,ii "Pergilah knmu kepada Fir'aun,

sesungguhnya dia telah melampaui batas." Ada pendapat yang

mengatakan bahwa ini meruprkan perkataan yang diperkirakan. Ada

yang mengatakan ini merupakan penafsiran dari panggrlan. Yakni:

Dia memanggrlnya dengan suatu panggilan, yaitu: perkataan-Nya

'?ergilah". Ada yang mengatakan bahwa ini berdasarkan

penghilangan 0i yang menjelaskan" dan diperlarat oleh cara baca Ibnu

Mas'ud yaitu: L6lrr Lf , karena di dalam panggilan tersimpan makna
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perkataan. Kalimat {;J 'i1-"t"tungguhnya dia telah melampaui batas,"

sebagai pemberitahuan untuk perinlah, atau kewajiban melaksanakan,

yakni: Melampaui batas dalam kedurhakaan, kesomboflgffi, dan

kekufuran kepada Allah.

Sl"Dan katakanlah" kepadanya (kepada Fir'aun), it tdyril $tz,

[j *Adal@h keinginan bagimu untuk membersihknn diri (dari

kesesatan)" yakni: Sampaikanlah kepadanya setelah kamu sampai di

sana, "Apakah kamu memiliki keinginan untuk membersihkan diri,
yaitu: menyucikan diri dari kesyirikan. Asal katanya adalah ,rfy
kemudian salah satu huruf taa-nya dihilangkan.

Jumhur ulama membaca ;f dengan takhfif, sementara Nafi'
dan Ibnu Katsir membaca dengan tasydid pada huruf zai dengan

memasukkan huruf taa pada zai. Abu Amr bin 'Ala menjelaskan

balrwa makna cara baca dengan taklfif adalah orang yang

memurnikan dan beriman, dan makna cara baca dengan tasydid adalah

sedekah/zakat. Dalam kalimat ini terdapat mubtada' yang

diperkirakan yang berkaitan dengan J! estimasinya adalah: Apakah

kamu memiliki keinginan, atau apakah kamu memiliki tujuan, atau

apakah kamu memiliki cara untuk menyucikan diri. Ungkapan yang

sejenis dengan ini adalah perkataan, "Apakah kamu ada dalam

kebaikan?" dan yang dimaksud adalah 'Apakah kamu memiliki
keinginan dalam kebaikan?"

,;ii 4; dy i{ifit "Dan kamu akan latpimpt tn jalan
Tuhanmu ogoi ,upoyo knmu tahtt kepada-Nya?" yakni: Aku
tunjukkan karrru untuk menyernbatr-Nya dan bertauhid kepada-Nya,

sehingga kamu takut akan a&ab-Nya. Huruf/aa di sini berfungsi

unfuk mengurutkan "takuf'kepada "petunjuk", karena takut ifu tidak

terealisasi meiainkan dari orang yang mendapat petunjuk dan benar.
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{Kl '":ii 1rd,,r1, "Lolu Musa memperlihatkan kepadanya

mukjizat yang besar." Igrtxuf faa di sini adalatr huruf yang jelas, untuk

menjelaskan perkataan yang dihilangkan, yakni: Maka Musa pun

pergi kepada Fir'aun dan menyampaikan kepadanya apa yang Allah

perintahkan untuk disarnpaikan, ymg telah dijelaskan pada banyak

bahasan, kemudian Fir'aun menjawab sesuai kehendak hatinya hingga

ia berkata, Q.+6 iq4 KoL "Jila benar lcamu membawa

sesuatu buhi, maka datangkanlah buldi i/2." (Qs. Al A'raaf [7]: 106),

maka ketika itu Musa S memperlihatkan kepadanya mukjizat yang

besar.

Terdapat perbedaan pendapat mengenai mu\iizat yang besar,

apakah itu?

Ada yang mengatakan itu adalah tongkat Musa AS, ada yang

mengatakan itu adalah tangan beliau, ada pula yang mengatakan

terbelahnya lautan, ada lagi yang mengatakan itu adalah semua yang

didatangkan oleh Musa & dari sembilan mu$izat beliau.

6 ;K uTetapi Fir'aun mendtstakan'dan mendurhakai."

Yakni: Ketika Musa & memperlihatkan kepadanya muf,iizat yang

besar, ia me,lrdustakan beliau dan apa yang betiau baw4 serta

mendurhak u y'.Jlat. Azza wa ialla dan enggan tunduk ke'pada-Nya.

1ri') *X"*udian d.ia berpaling!' Yakni: berpaling dan menolak
l --

beriman. iA "seraya bertuaha menantang (Musa)." Yakni:

melakukan kerusakan di muka bumi dan me,lrentang apa yang datang

bersama Musa Ada pendapat yang me,lrgatakan maksudnya berpaling

dan lari ketakutan dari ular yang mengejar. Ar-Razi berkata, 'Makna
.berpaling dan berusaha menentang" yakni: langsung menentang,

sebagaimana dikatakaru t:is ',yA-;if yakri: ia langsung melalcukan itu.

58 TAFSIR FATHUL QADIR



Lafazh./rl menempati keduduk* #i supaya tidak disifati dengan

Jrri! (menerima).

';ii "Maka dia mengumpulkan", yakni: maka Fir'aun

mengumpulkan bala tentaranya unfuk berperang dan melawan, atau

mengumpulan tukang sihir-tukang sihimya untuk mengadakan

perlawanan, atau mengumpulkan manusia untuk datang dan

menyaksikan apa yang terjadi, atau mengumpulkan mereka semua

untuk mencegahnya dari utar. $.ii'gr\i i6;@ {"(i"Lolu berseru

memanggil kaumnya. (Seraya) berkata: 'Alailah tuhanmu yang paling

tinggi'." Yakni: Ia berseru dengan suara lantang, atau memerintahkan

seseorang berseru dengan seruan ini.

$,i'gr(1"A1*loh tuhanmu yang paling tinggi." bahwa tidak

ada tuhan diatasku. Atha berkata,"lamembuat beberapa berhala kecil

dan memerintahkan kaumnya untuk menyembatrnya, dan berkata,

".,qku adalah tuhan berhala-berhala kalian." Ada yang berpendapat

batrwa kedudukannya sebagai tuhannya maksudnya bahwa ia adalah

pemimpin mereka. Pendapat pertama lebih tepat, berdasarkan firman

Allah di tempat lun, --sfi pl g H Ai L *alat tidak

mengetahui tuhan bagimu selain alcu." (Qs.Al Qashash [28]: 38).

$j*;';;<it i(s$i:*, "Matra Attah mengazabnya dengan azab

di akhirat dan azab di dunia." I-afa^j,3t ,a"Un kata sifat untuk

mashdar yang dihilangkan, yakni: J& l>l aiZl (Mengadzabnya

sebagai hukuman/peringatan), atau ia merupakan mashdar untuky''i/
yang dihilangkan, yakni: Ji\ri i;:t i,<, 'd53i Xitr iilf "Auatr

menghukumnya dengan adzab di aktrirat dan di dunia." atau sebagai

mashdar untuk substansi kalimat, dan yang dimaksud dengan adzab

aklrirat adalah siksa api neraka, dan adzab dunia adalah
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penenggelaman di taut. Mujahid berkata, "siksaan di awal usianya

dan di akhir usianYa."

Qatadatr berkata, ,,yang kedua adalah pemyataannya "gt Y\

&lririt *ln loh tuhanmu yang paling tinggi'- dan yang pertama adalah

pendustaannya terhadap Musa"' Ada pendapat yang mengatakan

bahwa yang kedua adalatr pemyataannya ;F<ft"&,Y1*Atotlah *l'::!i6..fik,Y*,

;;'r;;Z';;;;-" dan vang pertama adalah pernvataannva SaiC

-O PL 4 H 
*alat tidak mengetahui tuhan bagimu selain

alat-.,, (Qs. Al QLhash [2g]: 3g). Jeda waktu diantara dua pemyataan

ini adalatr emPat Puluh tahun'

Boleh saja kita me'lryatakan manshub-nya kata JK kare'na

berkedudukan sebagai maful lahu, ya]rJli: Allatr menghulumnya

supayamenjadihukuman/peringatarr/pelajaran,ataumanshub-yvaifil

dengan menghilangkan partikel yang men- tatrhafidh,yalrri: J6.;r' nz-

Zanaj menguatkan bahwa itu adalah mashdar mu'akkad (mashdar

yang menguatkan), ia berkomentar, "Karena makna 'iirr o'Ut adalah

Altah memberikan pelajaran dengannyq maka ini diarnbil dari

makrranya,bukandailafazhnya.AlFarraberkata,.YakniAllah
mengarnbilnya sebagai hukuman untuknya"' Makna asalnya adalah

pencega}ran,kemudiandigunakanjugauntukistilatrmencegalr
sumpah, dan J.*lr juga dapat berarti 't"ilt (ikatan)'

# #i4 A 4';ry"sesungguhnya pada yang demikian itu

terdapat pelaiaran bagt orang yang tahtt (kepada Tuhannya)'"

Yalari: semua kisatr yang disebutkan mengenai Fira,un dan apa yang

menimpanya, sebagai pelajaran yang agung bagt orang bertalona'

takutkepadaAllatr,takutkepadasiksa-Nya''danmenjauhimurka-
Nya.
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Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu Mundzir dari

Ali bin Abi Thalib, tentang firman Allah, 61 94tli3 "Demi (malaikat-

malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras," ia berkomentar, "Ifu

adalah para malaikat yang-mencabut ruh orang-orang kafir." Tentang

6fi ,;L;l$ "Dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa)

dengan lemahJembu.t," ia menjelaskan, "Itu adalah para malaikat

yang masuk antara lcuku dan l$ku-kuku orang-orang kafir untuk

mengeluarkan ruhnya." Tentang l1;7 .#'t$ "Dan (malaikat-

malailrat) yang turun dari langit dengan cepat," itu adalah para

malaikat yang mengitari ruh-ruh orang-orang beriman antara langit

dan bumi. Tentang 6j ,14fr, "Dan (malailat-malaitrat) yang

mendahului dengan kencang," itu adalah para malaikat yang saling

mendahululantara sebagian dengan sebagian lainnya untuk membawa

ruh-ruh orang-orang beriman menghadap Allah. Tentang (A *};lie
"Dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia)." ifu adalah

para malaikat yang mengatur urusan-urusan hamba dari tatruq ke

tahun.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang '*$5(;j "Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan

keras," ia menlielaskan, "Itu adalah nrh orang-orang kafir yang

dicabut, kemudian ditarik (dibetot), kemudian ditenggelarnkan ke

dalam api neraka.

Al Hakim meriwayatkan darinya dan ia menilainya shahih,

tentang firman Allrh, @ 6S .ri *tij @ 6; ,*f6 "Demi

(malailrat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, dan

(malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa)' dengan lemah-lembut,"

ia berkomentar, "Kematian." Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud tentang firman-Nya ,t;;iOrtl"Demi
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(malailratmalaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lceras"' ia

berkata, '?ara malaikat yang mengikutilmemantau ruh-ruh orang-

orang kafir, hingga firman-Nya, L5 ,:4Tii "Dan (malaikat-

nalaitrat) yang turun dari langit dengan cq)at"' ia berkoementar''

'?ara malaikat."

IbnuMardawaihmeriwayatkandariMu,adzbinJabal,ia
berkata: Rasulullatr $ bersabda kepadaku, '+.8 '$:r5 ,rPt -6-'t 

1

;G i,i r;, i{E r,'*ii rFG $a,q;b'}1$ 't'r '1ri '"1ritr
Y"^;'$t-'&re; ";;;-un iu*,, ol"rouek manusi4 maka kamu

akan dirobek oleh anjing-anjing nerak4 Allah berfirman, "Dan

imalailrat_mataikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut,"

tahukah kamu apa itu? Aku berkat4 'Tyatrai Nabi Allah, apakah itu?"

beliau menjawab, 
*Itu adatatr anjing-anjing di neraka yang mencabik-

cabik daging dan tulang-"ls

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib batrwa

Ibnu Al Kawwa bertanya ke,padanya tentang firman Allah, (l Eilg
,,Dan (malaikat-malaikat) yang mengatur untsan (dunia)," kemudian

ia menjawab, ..Itu adalah para malaikat yang me,lrgatur penyebutan

dan perintatr Tuhan yang Matra Pemuralr.,, Ibnu Abi Ad-Dunya

meriwayatkan di dalam Dzilq al mautdari Ibnu Abbas tentang firman

Allah, 6 ;t{6 ,,Dan (malai*at-malai*at) yang mengatur unuan

(dunia),,, para malaikat bersama malaikat maut me,lrdatangi orang-

orangyangakanmati,ketikadicabutryaruh.ruhmereka"diantara
mereka ada bertugas membawa naik nrh tersebut, diantara mereka ada

yang mengamini doa, dan diantara mereka ada yang memintakan

-suyuthi larena hanya Ibnu Mardawaih sendiri

saja yang meriwaYatkannYa.
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ampunan bagi si mayyit hingga menshalatkannya dan meletakkan di

kuburnya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi
Hatim darinya, tentang firman-Nya, '^;5t ,l:; ii- "(Serun17thwo

lrnmu almn dibangkitkan) pada hari kettka tiupan pertama

menggoncangkan alam,", ia berkomentar, "Tiupan pertama." Tentang
'irAiQA "Tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua." ia berkata,

"Tiupan kedua." Tentang +S *i 3. $ *ruott manusia pada waktu

itu sangat tahtt,u ia berkome,lrtar, "Takut." Tentang O 'o;;7 Ct

t;9 *Apalrah sesungguhnya lcami benar-benar dikembalikan kepada

lrehidupan yang semula?" ia menjelaskan, '1(ehidupan."

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi dan

ia menilainya hasan, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya

shahih,Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari

Ubay bin Ka'b, ia berkata: €t *t $ pj *v b, & n' J*3 og
E n,'-,;.ltiC ,ii;tlt W Ggr piq',it ryt\t 1,3' ,1,5 

',Jui 
itt )Ut

"Adalatr Rasulullatr $ apabila telah berlalu seperempat malam, maka

beliau bangun dan berkata, "Wahai manusia, ingatlah Allah, telah

datang tiupan yang pefiama dan diiringi dengan tiupan yang lcedua,

dan lrematian datangpada saat itu."

Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Ad-
Dailami dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah $ bersabda, .i+7
,tir}i Gf @ LjSi J:; ij- ,?rt',Sg- a, ,et WQ illi wr'ur'ri,
y,Ejlr 4J' f-g,,-|y ,WL. lk j;t, j fi:;t'Sa ,lJs,- 'zumr
O"rgiti, dan' mengE;uncang'para penghuninya, itulah yang Ailah

firmanlan, "(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari
letilru tiupan pertama menggoncangkan alam, Tiupan pertama itu
diiringi oleh tiupan kedua." beliau menjelaskan, "seperti bahtera di
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lautan yang mengguncang penumpangnya' seperti lampu-lampu pelita

yang bergantungan di sepanjang tiang pancangnya"'rer

IbnuMundzirmeriwayatkandarilbnuAbbastentangfirman-

Nya, ''rJ-,t, *;i. i;i 
*Hati marusia pada wahu itu sangat tahtt"' ia

berkata, "Gemetax dan tergerak": +9d bin Humaid meriwayatkan

u*"r" tentang 'i;ii: O ';t;';i (3$ *'apatrnh sesunggahnva kami

benar-benar diketnbalikan kepada lcehidupan yang semula?" ia

berkomentar,.?enciptaanyangbaru.,'AbuUbaidatrmeriwayatkandi

dalamFadha.il-tly4lbnuAlAnbarididalamAtWaqfwaAllbtida.,
Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim darinya juga

batrwa dia (Ibnu Abbas) ditanya tentang firman Altah' t-e6\i t'tF

*Malra dengan serta merta merela hidup kembati di pennukaan

bumf',ia menjaw ab, 
*Sahirah ailalahperrnrkaan bumi'" Dan dalart

lafazh yang lain disebutkan, 'tsumi seluruhnya adalah sahirah'

tidakkah kau mendengar perkataan seorang penyair:

irrl'.tZ"t -);. i>
'Binatang buruan laut dan buruan darat"'

Al Baihaqi meriwayatkan di.dalam Al Asma' wa Ash-Shifat

darinya juga tentang firman Allah, K; S {Ld S*adakah lceinginan

bagimuuntukmembersihlwnd,iri(darilresesatan),',iamenjelaskan,
..Tidakkahkauinginmengucapkanbahwatidakadatuhanyangpatut

disembah selain Allatr." Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga tentang

;rE i*X'ifr, *Mol- Atlah mengazabnya.dengan azab. 
.di 

aldtiraf'' ia

menj elaskan, "Itu adalah penryataanny4 il;'.f' 
"&t Y\ 

* Ala't ah tuhanmu

yang paling tinggi.'t dan yang pertama adalah pernyataannya AiG

|,, Shahih;Ahmad (5/r3o, At-Tirmidzi (2457), dinilai shahih oleh Al Albani

dan Al Hakim (2t5t3)dan ia berkorentar,;'s'-"d;y" shahih" dan disepakati oleh

ia"-o"^uui, aao et ilainaqi di dalaml{y- Syt'ab (517)'
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-4:b pt e H "alat tidak mengetahui tuhan bagimu selain

alcu." (Qs. Al Qashash [28]: 38).

Abd'bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari

Abdullah bin Amr, ia berkat4 "Jeda waktu diantara kedua pernyataan

itu adalah empat puluh tahun."

rtA j.LiS@ O;, W'e;@ t* rei I r;:i ifi "i;u

w-., 6i6 tA. d@w as';;..1f*'5 6 \iG'$,

6;. e )=;4 i;;:@,r (, ih$ gi;_a @ .ri$:ii

{rW e,ffi,19@ {tl ,r,fr,( .#i.t;;ti| J,C ntis
,{!3 JL@ 

"w$ n{re@ 6i"i iti gai,i {I'M@
JflS. t Vfr.ii'€v@ 6n ; ri A Gtpt W

@(Gi,U
nApakah kamu yang lebih salit penciptaannya ataukah langit?

Allah telah membangunnyo, Dia meninggikan bangunannya lalu
menyempurnakannya, dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita
dan menjadikan siangnya terang benderang. Dan bumi sesudah itu
dihamparkan-Nya. fa memancarkan daripadanya mata airnya dan

(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya Dan gunung-gunung
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dipancangkan-Nya dengan teguh, (semua itu) untuk kesenangantnu

dan untuk binatang-binatang ternakmu' Maka apabila malapetaka

yang sangat besar (Hari Kiamat) telah datang' Pada hati (ketika)

manusia teringat akan apayang telah dikeriakannya' dan

diperlihatkannerakadenganjelaskepadasetiaporungyang
melihat. Adapun otang yang melampaui batas' dan lebih

mengutamakan kehidupan dunia" maka sesungguhnya nerakalah

tempat tingga(nya). Dan adapun orang'orang yang takut kepada

kebesaran Tuhannya dan menahan diri dart keinginan hawa

nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya)'

(Orang-orang kalir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari

berbangkit, kapankah teriadinya?' Siapakah kanu (sehingga) dapat

menyebutkan(waldunya)?KepadaTuhanmalahdikembalikan

kesudahannya (ketentuan waldunya)' Kamu hanyalah pemberi

peringgtan bagi siapa yang takut kepadanya (hari berbangkit)' Pada

harimerekamelihathariberbangkititu,mereklmelasaseakan-
akantidakfinggal(didunia)melainkan(sebentarsaja)diwaktu

sore ataa Pagi hartD

(Qs. An-N tazit aart Vglz 27 AA

Firman Altah, Xpt;g'"iiflf:'epapah pamu yang lebih sulit

penciptaannya ataukah langit?" Yat<ni: Apakah menciptakan kalian

setelah kematian dan me,mbangkitkan kalian kembali itu lebih sulit

menurut perkiraan kalian daripada me,lrciptakan langit. Pembicaraan

inidifujukankepadaorang.orangkafirMallkah,danyangdimaksud

adalalr sebagai teguran dan celaan bagi mereka' karena Dzat ya[i,:g

mampumenciptakanlangityangmemilikibenda-bendayangagung,

dan keajaiban dalam penciptaannya' serta keindahan dalam
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kekuasaan-Nya yang dapat disaksikan oleh mata siapa saja yang

memandangrya, maka bagaimana mungkin Dia tidak dapat

mengembalikan tubuh-tubuh manusia yang telah Dia matikan, setelah

sebelumnya Dia ciptakan dari ketiadaan?

Ayat-ayat lain yang serupa dengan ini adalah firman-Nya,

,A31 4E A ;4t nSU etAi ;fr "sesungguhnya

penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan

manusia." (Qs. Ghaafir [40]: 57), dan firman-Nya, ,;V Uii ;+6
;ir:lr- J & ;* ;;;iti o-Silti"Dan tidakkah ruhan yantg

menciptalran langit dan bumi itu berlruasa menciptakan kembali

jasad-jasad mereka yang sudah hancar itu?" (Qs. Yaasiin [36]: 81),

kemudian Allah menjelaskan proses penciptaan langit, Dia berfirman,

6PWEj@ 'i$*Atlah telah membangunnva, Dia meninggikan

bangunannya lalu menyempurnakannya," yakni: Allah

menciptakannya seperti bangunan yang tingg di atas bumi dan

meninggikan bangunannya, yakni mengangkatrya di udara.

Maka firman Allah, (#'A3 "Dia meninggikan bangunannya"

menjadi penjelasan untuk bangunan. Dikatakan 
'r:r;St 'o<;; yakni:

engkau meninggikan sesuatu di udara. Al Farra berkata, "Segala

sesuafu yang membawa sesuafu lainnya dari bangunan, maka disebut

samaka (meningglkan). Diantara contoh penggunaan makna ini adalah

perkataan Al Farazdaq:

i?f t'yi *sv. r{. ... 6 ;;.itfut i)a elt"ut
"sesungguhnya Dzat yang meninggilcan langit telah memb)*,

untuk lrami ... sebuah rumah yang tiang-tiang pancaignya lebih kokoh

dan lebih panjang.
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Al Baglrawi berkata: 'Meninggikan bangunan' yakni

mengangkatilya." Al Kisa'i, Al Farra' dan Az-??\ai berkata'

'?embicaraan telatr sempurna pada firman-N ya' 6' {pi ; "ataukah

langit? Altah telah membangunnya"' karena ia termasuk shilah dai

,f:ritf*giO, dan perkiraannya: rir;i 6ir 'u'!r i( (ataukatr langtt yang

telah diciptakan-Nya), kemudian partikel 6Jl dihilangkan' dan

penghilangan pada pola kalimat se,perti ini aiuotetrtan. uat(rla $';i
,,lalu menyempumakannya," menjadikannya ciptaan yang sempurna

dan bentuk yang berimbang, tidak ada ketimpilE&' kebengkokan'

keretakan, dan cacat.

@ it:G "Dan Dia nenjadilcan malamnya gelap gulita;'

..:.!rjr adalatr i,JEJr (kegelapan), yakni: menjadikannya gelap'

ii"** ilr 'r:J,jili .pjrr 'P (malam telah gelap dan Allah

menjadikannya gelap), sarna seperti itt ';tL?: JS],il0'rj.(*am telah

gelap dan Allah menjadikannya gelap)' aan ;ril i115 ;*01 '1*i
(lelaki dan perempuan yang tersesat) dan tidak mendapat petunjuk'

Ar-Raghib berkata, 
..Asal katanya dari drhill yaitu orang yang di

matanya terdapat kegelapan"' Al A'sya berkata:

6t6 L'* f:i- . -. -efit ;'b strtu iQ':

"Malamyang gelqp gulita di tengah grun "' suara-suara

penghuninYa membuat talatt 
"'

Dan Perkataarmya Yang lain:

rb d:i i;v'
"Malam yang gelap gulita telah menyelumi merelca"'

Yakni: mereka diliputi oleh pekatnya malart' dan kata malam

disandarkankepadalangrt,karenamalam,terjadidenganterbenamnya
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matahari, dan matahari disandarkan kepada langit. ti& '$r "aon

menjadilran siangnya terang benderang." Yakni: menerangi siang

yang bersinar dengan cahaya matahari, dan siang di sini ditrngkapkan

dengan waktu dhuha karena saat itulah waktu yang paling darinya.

Dan, ini juga disandarkan kepada langit karena terangnya waktu

dhuha dengan munculnya matahari dan matatrari disandarkan kepada

langit.

W AS";. f;'ilt"Dan bumi sesudah itu dihamparlcan-Nya."
yakni: setelatr penciptaan langit. Makna W adalah ,€L.q

(menghamparkannya). hi menunjukkan batrwa penciptaan bumi
setelah penciptaan langt, dan tidak ada pertentangan antara ayat ini
dan ayat yang sebelumnya di dalam surah Fushshilat, yaitu firman
Allah, -r6i Jy g$' 7 "Kemudian Dia menuju langit." (es.
Fushshilat [41]: 11), melainkan dengan cara kombinasi, bahwa

Allah S menciptakan bumi terlebih datrultU n,tmun tidak
dihamparkan, kemudian Allah menciptakan langit, kemudian

menghamparkan bumi.

Kami telatr menjelaskan bahasan tentang ini di sana (surah

Fushshilat) sec:ra panjang lebar. Juga kami telatr menjelaskan
sebagiannya di awal surah Al Baqaralr, pada bahasan tentang firman
Allarl 4 $'ii ,tV & G ,sii 'i *Dia-tah Auah, yang
menjadilran segala yang ada di bumi untuk lcama." (Qs. Al Baqarah

l2):29)

Sebagian ulama menyatakan bahwa makna -i[ (setelatr) adala]r

€(bersama), seperti yang terdapat di datam finnan Allah, Af3'^ilf
@ 4 "yang kaht lcasar, selain dari itu, yang tertlnal
kejahatannya." (Qs. Al Qalam [68]: l3). ada pula yang mengatakan
maknanya adalah $i (sebelum), seperti dalarn firman Allah, j6;
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5$;.U iltOqa "Dan sungguh telah Kami tulis di dalam

Zabursesudah(Kanitulisdalam)Lauhulmahfuz'"(Qs'AlAnbiyaa'

[21]: 105), yakni: sebelum Kami tulis di Lauhul matrfuz'

Polakombinasiyangtelatrkamisebutkaninilebihtepat,dan

inilahyangdianutolehlbnuAbbasdanyanglainnya,sertadipilih
oleh Ibnu Jarir- .

Dikatakan iti,il ;pr'o?"jika aku menghamparkan sesuatu

itu, dan dikatakan 
..Sarang burung unta itu adha,,,karena ia terhampar

di atas tanah. Al Mubarrad berse'nandung:

,ry' rW ;rf ,ut ,* ...o?ttil')tS rir;i

,,IamenghamparlcannyadantatkalamelihatnyamenjadisefnpurnL...

di atas air dikotrahkan gunung-gunung"'

Iumhur.ulama membaca dengan me-nashab** f;{6kare,na

isytighat (pemenuhan), se'me'ntara Al Hasan' Amr bin Maimun' Ibnu

AbiAblaAbuHaiwaluAbuAs.Simak,AmrbinI.]bai4danNashr
bin Ashim membaca dengan rafa' sebagurnubtada"

'61,r;, Cil, A e; "ra metnancarkan daripadanya mata

airnya dan (menumbihkanl tumbuh-tumbuhannya." Yakni:

memancarkansungai-sungai,lautan,danmataair-mataairdaribumi'

dan Altahmenumbuhkan tumbuh-tumbuhannya dari bumi, yakni:

tanaman yang ditanam . l,.fazh (\1-;t adalah mashdar miimi, yakni

srma dengan t€ael, dan ini asalnya adalah tempat penggembalaan'

Susunankalimatiri,entahmenjadiinterpretasidanpenjelasan

untuk -lg" "dihamparkan'Nya" kare'lra pernukiman dan tempat

tinggal tidak serta merta bisa didapat tranya dengan penghamparan'

melainkanhanrsmeleng[<apiunrsanmatapencahariandanmodal
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kehidupan, seperti makan dan minum. Atau dalam posisi nashab

sebagai haal.

67f KfS "Dan gutnung-gunung dipancangknn-Nya dengan

teguh." Yakni: Menancapkannya di bumi dan menjadikannya seperti

pasak untuk bumi, supaya bumi tetap stabil dan kokoh, sehingga tidak
menggoyangkan penghuninya. Jumhur ulama membaca dengan me-

nashab-kan lafah JGJI sebagai isytighal, sementara Al Hasan, Amr
bin Maimun, Abu Haiwah, Abu As-Simak, Amr bin Ubaid, drtur Nashr

bin 'Ashim membaca dengan rafa' sebagai mubtada'. Suatu pendapat

menyatakan, barangkali alasan mendahulukan penyebutan

pengeluaran air dan tanam-tanaman daripada penancapan gunung-

gunung, padahal pengokohan bumi telatr disebutkan terdahulu,
barangkali tujuarurya untuk memberikan perhatian pada masalah

makanan dan minuman.

'#'$ {J g, "(semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk
binatang-binatang ternalonu." Yakni: Sebagai manfaat untuk kalian
dan bintang-bintang ternak kalian, dari jenis sapi, unta, dan kambing.
Manshub-nyalafazh t1( sebagai mashdariyafr, yakni: AU U4|?;a
"menyenangkan kalian dengannya sebagai kesenangan", atau ifu
merupakan mashdar yang tidak berasal dari lafazhnya, karena firman
Allah, Wii Gi(, A '$ *n memancarlcan daripadanya mata
airnya dan (menumbuhlcan) tumbuh-tumbuhannya.,' Bermakna
kenilonatan dan kesenangan dengannya. Atau, berdasarkan bahwa ia
sebagai maful lahu, yak:..ti: Melakukan itu untuk kesenangan. Hanya
saja Allalr menyatakan '#yjfi "untuk (kesenangan)mu dan untuk
binatang-binatang teraalonu" karena manfaat dari semua yang
disebutkan di atas, meliputi penghamparan bumi, pemancaran air dan
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tumbuh-tumbuhan, itu untuk mereka dan hewan ternak mereka. Dan

sebutan ,rerlr meliputi apa yang dimakan manusia dan hewdn-hewan.

ffx ti\h( gi( t'r$ *uat<a apabila malapetaka yang sangat

besar (Hari Kiamat) telah datang." Yakni: Malapetaka yang sangat

besar dan melanda seluruh semesta. Al Hasan dan yang lainnya

mengatakan, .,Ih adalah tiupan sangkakala yang kedua." Adh-

Dhahhak dan yang lainnya menyatakan, "Itu adalah Hari Kiamat,

dinamakan demikian karena ia menghancurkan segala sesuatu lantaran

kedahsyatannya yang besar." Al Mubarrad berkatq "lr[Ljl menurut

orang Arab adalatr malapetaka yang tidak dapat dihadapi, menurut

perkiraan saya itu diarnbil dari perkataan merek4 q* ;it *
apabila seluruh te,naga kgda itu telah terkuras habis untuk berlari, dan

ir:5, 'p (Air membanjiri) apabila air memenuhi seluruh sungai, dan

kata nhlr 
juga bisa berarti i,iJt (penguburan).

Mujatrid dan yang lainnya berkatq 'Malapetaka yang sangat

besar itu adalab ketika ahli surga selamat sampai di surga dan ahli

neraka telah berada di neraka." Huruf faa di sini menunjuttcan

ketertiban yang setelahnya atas yang sebelumnya, dan ada yang

mengatakan bafrwa penimpal r5! adalah firman Allah, ill ; *'
"Adapun orang yang melampaui batas," namun ada pula yang

mengatakan dihilangkan, yakni: Sesungguhnya perkaranya demikian,

atau seperti yang mereka saksikarU atau seperti yang mereka ketahui,

atau telah dimasuk&annya ahli neraka ke dalam neraka dan ahli surga

ke dalam surga.

AbuAlBaqa.berkata:Yang-bertindakpadanyaadalah
penimpalnya, dan itulah makna }lIJ $ai;- it- 

*Pada hari (ketika)

manusia teringaf ini di-manshuD-kan dengan f il yang

disembunyikan, yakni: ittU# t* maksud hari ketika manusia
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teringat), atau pada hari ketika manusia teringat ini dan itu. Ada

pendapat yang mengatakan bahwa zharaf di sini sebagai badal (kata

pengganti) dari 15! (apabila), ada pula yang mengatakan badal dad'

d,i(rf +{1$l6alaoetaka yang sangat besar), dan makna mengingatnya

manusia akan apa yang telatr dikerjakannya, yaitu: ia mengingat

kebaikan-kebaikan atau keburukan-keburukan yang telah

dilakukannya, karena ia menyaksikannya tercatat di dalam lembaran- 
-

lembaran amal perbuatannya. Partikel t' di sini adalah m:ashdaiyah

atatmaushulah.

i;- A lr;4 iifi "oon dipertihatkan neraka dengan ielas
kepada setiap orang yaig metihat." Di-"athaf-kan kepada gi(, aat

makna c-rj;a adalarh diperlihatkan dengan sejelas-jelasnya dan tidak

tersembunyi dari siapa pun. Muqatil berkata, '?enutupnya dibuka,

maka seluruh makhluk menyaksikannya." Ada pendapat yarlg

mengatakan bahwa Aj iJ "Kepada setiap orang yang melihat."

Yalmi, kepada orang-orang kafir, tidak kepada orang-orang beriman.

Pendapat yang jelas adalah bahwa neraka itu diperlihatkan kepada

seluruh orang yang melihatnya, adapun orang yang beriman dengan

melihatnya akan menyadari betapa besar kenilonatan yang Allah

berikan kepadanya dengan me,nyelamatkannya dari neraka tersebut.

Adapun orang kafir akan semakin beranrbah kesedihan dan

penyesalannya serta kerugiannya.

Jumhur ulama membaca {; A*Kepada setiap orang yang

melihat" dengan huruf ya4 sementara Aisyah, Malik bin Dinar,

Ikrimah, dan Zard bin Ali membaca de,ngan huruf, yakni: ,{j ,f.
'e"1rl, (kepa.da siapa yang dilihat oleh neraka jahanam), atau 'otf 

CrJ.

31;i S- i:.!f 6epaaa siapa yang engkau lihat watrai Muhammad), dan
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Ibnu Mas'ud membaca c?s 3nJ, dengan bentuk kata kerja lampau

(madhi).

{L ; (E "Adapun orang yang melampaui batas," yakni:

Melampaui batas dalam kekufuran dan kedurhakaan.

tAi ",9i ;t; "Dan lebih mengutamakan kehidupan dttnia,"-

yakni: Lebih mendahulukannya daripada kehidupan akhirat, tidak

bersiap-siap untuk menghadapinya, dan tidak berbuat Lpa'apa untuk

meraih kebaikannya

itW a *t "tg 
*Maka sesungguhnya neralcalah tempat

tinggal(nya)." yakni: Tempat tinggalnya. Huruf alif dan laam di sini

sebagai ganti dari mushaf ilahi. Matmanya: Bahwa neraka itu adalah

tempat yang akan dia tinggali dan rumatr yang akan dia tempati, tidak

adayang lainnya.

Kemudian Allah menyebutkan golongan kedua dari dua

golongan ini. Allatl berfirman, .$;6 1€;lN "Don adapun orang-

orang yang talatt kepada kebesaran Tuhannya." Yakni: orang yang

mewaspadai tempatnya/posisinya di hadapan Tuhannya pada Hari

Kiamat kelak. Ar-Rabi' berkata, "Tempat pada hari perhitungan."

Qatadah berkata" "Allah memiliki tgmpat yang ditakuti oleh orang

yang.beriman." Mujatrid berkat4 "Itu adalah rasa takutnya kepada

Allah semasa di dunia ketika melakukan sebuah dosa, maka ia pun

lantas tidak melalrukannya lagr."

Ayat yang serupa dengan ini adalah finnan-Nya, iG; 3L|A;
gg qt "Dan bagt orang yang talai akan saat menghadap

Tuhannya ada dua su.rga." (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 46). Pendapat

pertama lebih tepat i$ y {3i ,frj "dan menahan diri dari

keinginan hawa nafsunya," yakni: Menatran dirinya dari

kecenderungan kepada kemaksiatan dan perkara-perkara yang

74

L

TAFSIR FATHUL QADIR



diharamkan yang ia inginkan. Muqatil berkata, "Itu adalah seseorang

yang hendak melakukan kemaksiatan, keurudian ia rnengingat

tempatrya pada hari perhitungan kelak, maka ia pun tidak

melakukannya."

ntYS e ':rg 'o$ *u"t* sesungguhnya surgalah tempat

tinggal(nya)." yakni: rumatr yang ia huni dan tenrpat yang akan dia

tinggali, bukan yang lainnya.

6:'i iti AZti ,i if14 "(orans-orang tafir) bertanva

lcepadatmt (Muhammad) tentang hari berbangkit, kapankah

terjadinya?." Yakni: Kapan terjadinya dan saat tibanya. Al Fara
berkata, '?uncak kejadiannya seperti penambatan kapal dengan

jangkamya." Abu lJbaidah berkata, "Te,mpat pe,nambatan kapal adalah

ketika ia melepas jangkarnya" Malananya: Mereka bertanya-tanya

kepadamu tentang Hari Kiarnal kapan Allah akan menegakkannya?

Perrbalrasan menge,nai hal ini telah berlalu dalam penafsiran surah Al
A'raaf.

T;5 u'.Ji7*Siapalah kamu (sehingga) dapat menyebutlcan

(walaunya)Z" yakri: Kapasitasmu sebagai apa wahai Muhammad

sehingga engkau menyebut-nyebut tentang Haxi Kiarnat dan

menanyakannya? Makranya: Engkau tidak me,miliki pengetahuan

sama sekali tentangnya dan untuk menyebutkan kapan kejadianny4

sesungguhnya pengetahuan tentang Hari Kiamat hanya milik Allah &.
Ini merupakan pengingkaran dan penolakan terhadap orang-orang

musyrik yang menanyakarmya: Yakni: Apa kedudukanmu dalam

mengenai hal ini sehingga mereka menanyakannya kepadamu, dan

engkau sungguh tidak mengetahuinya.

W,$ Jl" Kepada Tuhanmulah dikembalitcan kesudahannya

(lretentuan wabunya)." Yakni: Puncak pengetahuan te,ntang ketentuan
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waktunya, maka tidak ada yang memiliki pengetahuan tentangnya

kecuali Allah semata. Ini seperti firman Allah, i; 't, QU- Gt S
,,sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada l1i
Tuhanlat." (Qs. AI A'raaf [7]:187),dan firman-Nya, '& 'i:"r';ii"t\
'{"lAi "sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya saialah

pengetahuan tentang Hari Kiamaf', (Qs. Luqmaan [31]: 34) lalu

bagaimana mereka menanyakannya kepadamu dan meminta

penjelasan kepadamu mengenai ketentuan waktu kejadiannya'

t7i'i-i ,iA-(3'y"Ko*u hanyalah pemberi peringatan bagi

siapa yang talatt kepadanya (hari berbangkit)." Yakni: menakut-

nakuti orang yang takut akan terjadinya Kiamat, dan itulah tugasmu,

tidak ada yang lainnya, termasuk memberi tatru kapan waktu

terjadinya Kiamat dan lainnya dari perkara-perkara yang hanya Allatl

yang mengetahuinYa.

Peringatan ini dikhususkan kepada mereka yang takut, karena

merekalah yang akan mengarnbil manfaat dari peringatan tersebut,

sekalipun beliau $ sebagai pe,lnberi peringatan kepada semua yang

mukallaf (dewasa/sudah terbebani hukum) dari orang islam dan orang

kafir.

Jumhur ulama membaca j$ aeng*disandarkan kepada kata

yang berikutnya, sementara Amr bin Abdul Aziz,Abu Ja'far, Thalhah,

Ibnu Mnhaishin, Syaibah, Al A'raj, dan Humaid dengan tanwin, darr

qira'ah (cara baca) ini diriwayatkan dari Abu Amr. Al Farra berkata,

"Membaca dengan tanwin dan tanpa tanwin pada kata 3{
dibenarkan, seperti firrran Allah, .ju'ifi 'Ly*s"tungguhnya Atlah

melalrsanakan urusan (yang dikehendaH) Nyo." (Qs' Ath-Thdaaq

t65l: 3) dan firman-Ny4 'U;,{Jt ;Si$ "melemahpan tipu dava

orang-orang yang lcafir." (Qs. Al Anfaal [8]: 18). Abu Ali Al Farisi
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berkat4 "Boleh membuat penyandaran kata (idhafatr) kepada bentuk

lampau, seperti ft {-: *lb (memukul Zaid kemarin).

(G 5U Stfi-{;lVfirii {Y*r"ao hari meretrn metihat

hari berbangkit itu, mereka merasa sealcan-akan tidak tinggal (di

dunia) melainkan (sebentar saja) di waldu sore atau pagi hari."

Yakni: Kecuali sedikit waktu dari akhir siang, atau di awal siang, atau

sekedar waktu pagr yang diikuti kejadiannya pada sore harinya,

maksudnya: mempersedikit masa di dunia, sebagaimana firman Allah,

f6 -'fg JtW- i *tiaak finggal (di dunia) melainlcan sesaat pad.a

siang hari." (Qs. Al Ahqaaf [a6]: 35). Ada pendapat yang mengatakan

seolah-olah mereka tidak tinggal di kubur mereka kecuali sebentar

saja di waktu siang atau pagr hari.

Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, *Yang dimaksud dengan

penyandaran waktu pagr kepada waktu sore berdasarkan kebiasaan

orang-orang Arab, mereka me,ngatakan, "Aku akan me,nemuimu pada

pagt hari atau sore harinya, dan aku akan menemuimu pada sore hari

atau pagr harinya,-maka makna sore sama dengan akhir siang di sini

dan pagi sama dengan awal siang.

Kalimat ini menjadi pe,negasan untuk sesuatu yang

ditunjukkan oleh peringatan ini dari cepat datangnya sesuatu yang

diperingatkan dengannya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim dari

Ibnu Abbas tentang firrran Allah, 6t '$ *Ota meninggikan

bangunannya", ia berkomentar, "Mernbangururya." Tentan s q4 jffV
"Dan Dia menjadilcan malamnya gelap gulita." Ia berkomentar,

"Menggelapkan malamnya. "
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Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu

Abi Hatim, tentang 64 jLiX"Dan Dia meniadikan malamnya gelap

gulita." Ia berkata, "Dan menggelapkan malamnya'" Tentang '#t

Q3,,don menjadipan siangnya terang benderang!', ia berkomentat,

.Mengeluarkan siangnya." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya

juga, tentang firman-Nya,-lit, AS';; ft'i6"Dan bumi sesudah itu

dihamparkan-Nya." ia menjelaskan, "Bersamanya'"

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim

darinya juga batrwa seseorang berkata kepadanya, "Ada dua ayat di

dalam Al Qur'an yang saling bertentangan, ia berkat4 "Aku

mendapatkan ini dari pegdapatnu." Ia berkata: Bacalah '{4 s
*i a ,i:.ii itri- "lv 5lK3 "Katatrantah: "sesungguhnya

patutkah kamu knfir kepad.a Yang menciptalwn. bumi dalam dua

masa." 
-hingga 

rr**-Nv"- i6i iyeiA? "Kemudian Dia

menuju langit.- (es. Fushshilat [41]: 9-1li dan firman-Nya , ';. €rt
\€" ilf, "Dan bumi sesudah itu dihamparlwn'Nya'"' ia berkata'

..Allah menciptakan bumi sebelum menciptakan l*gt, kemudian

mengharnparkan bumi setelah menciptakan langrt. Sesungguhnya

firmanAllah,-t(tr*4;lamparkan-Nya."yal*li,menghamparkannya.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, ia betkata, 
-lit5

,,dihamparkan-Nya." mengeluarkan darinya, air dan tanarn-tanaman,

membalah sungai-sungai dan dan menciptakan gunung-gunung, gum

pasir, lembatr-lembalq jalan-jalan, dan apa yarng ada di antara

keduanya dalam duamasa (hari).

Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga,

ia berkata, "Ath-Thaammah adalah salah satu nama Hari Kiamat'"

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, S':e Olt ttrs

-6f'.u'Je,a?*il| ,f 'JU'Jt *?o'"Ad"lulNabi $ selalu
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ditanya tentang Hari Kiamat, maka turunlah "Siapakah lcamu

(sehingga) dapat menyebutlcan (waldunya)?"

Diriwayatkan oleh N Bazza4lbnu Jarir; Ibnu Mundzir, Al
Hakim dan ia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih, dari Aisyatr, ia

berkatq ',ir;?tt S7l ,-i;;rlu, * J1cj- *t *?n, ,rt* ittitlt Stit;

W JfJ-{,#t@W',$ JLs- 
-Wfin"Rasuluilah g masih

tenrs ditanya tentang Hari Kiamat, hingga Allah menurunkan,

"siapalrah lumu (sehingga) dapat menyebutkan (waWunya)? Kepada

Tuhanmulah dikembalikan lcesudahannya (ketentuan waldunya)."

maka selesailah dan beliau tidak lagi ditanya tentangn5/a."le

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Jarir,

Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih dari Thariq bin Syihab, ia

berkata, '?.asulullatr # datrulu banyak menyebut tentang Hari Kiamat

hinssa turunrarr @ w q $L@ 
-65 

nifi';2"stapatah kamu

(sehtngga) dapat menyebutlcan (waWunya)? Kepada Tuhanmulah

dilrembalilran lresudahannya (ketenuan walfiinya)." maka beliau pun

tidak lagi menyebut-nyebutnya." Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim

dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, As-Suyuthi menyatakan dengan

sanad yang lematr: bahwa kaum musyrik Makkah bertanya kepada

Nabi SAW, mereka berkata, 'I(apan terjadinya Hari Kiamat?" sebagai

ejekan dan cernoohan dari'mereka maka Allah menurunkan & {i;gr-

W,ii$'$tXi*lorang-orangk"rtr)bertanyakepadamu(Muhammad)
tentang hari berbangkit, kapanlah terjadinya?" yalcni:

rn Shahth; Al Hakim (A5B) dan ia berkomentar, "Ini adalah hrdits shahih
berdasarkan syarat dua iman (Al Bulfiari dan Muslim) nemun keduanya tidak
mengeluarkan dalam kitab Shahih-nya. Ibnu Uyainah trc-mursal-kan bagian
akhirnya, disepatoti oleh A&-Dzahabi. Disebutkan oleh Al Haitsarni di dalam
Majma' Az-fuwa'id (71133) dan ia berkomentar, "Diriwayatlcan oleh Al Bauan dan
para perawinya adalah perawi h^dits shahih, juga Ibnu Jaxir di dalam tafsirnya
(30/31) ;
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"Kedatangannya." 6ll n';ti T "Siapapah pamu (sehingga) dapat

menyebutkan (wafuunya)Z" yakni: Engkau tidak mengetaftuinya wahai

Muhamma d. W 4, Jl "Kepada Tuhanmulah dikembalikan

kesudahannya (ketentuan wahunya)." yakni: Puncak

pengetahuannyu."3

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dad Aisyatr, ia berkata,

..Manakala orang-orang Badui datang kepada Nabi SAW, mereka

bertanya kepada beliau mengenai Hari Kiamat, maka beliau melihat

kepada seseorang yang paling muda diantara mereka dan bersabda, i:11

'€,ibt, 'n<$ *a ;6',.#- "Jika dia tetap hidup lama, maka Kiamat

kalian terjadi."rea

!% Dha't| Dinyatakan oleh As-Suyuthi'
,*-ppo1;7. Ornyatakan oleh As-Suyuthi karena kesendirian (infirad) IbDlu

Mardawaih dalam merivayatkan hadits ini'
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ST'RAH'ABASA

Surah ini disebutjuga surah As-Saforah'

surah ini meliputi e,mpat puluh satu atau e,mpat puluh dua ayat.

. Surah immak*iyyaft (diturunkan di Mal&ah)'

' Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia bertara, "surah

'Abasa ditunrnkm di Makah- Ibnu Mardawaih melansir dari Ibnu

Zabair riwayat yang serupa-
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s;oiu4"6

,a#1U
Ki^p+X.v@;(ir:;U

a:;:i
@ur;;e

Ga,r1iiw"f@*:6

V;g@ 6i'^i;',r@,;,2 ;, @ ;i_'i:C ;t*,@
r$goo :;f3i6r@':55

,@ rc ra {r a@,,fiiylt )'#@ i;; rtsp ii
a;'+f @ :,ifr,';Ci ?@ {A gf @ ;j ii1 I;t -{,f
z;z/ 17
L-!, bl@ .nG tyiyt'ij -fr @ rA u, ii;A {;rt

@(iiu@gas:t
#-t;fiff@$'*;@C i;tt @rz; W

,l?. .il.4rlr -&lr.-i- --- ,*t r, $t i_ i5_@'';{t3i,2i( $$

W,iit;r@ i iG #;. r.g/.(1@ iy id;,
''Hi@u,H#KO@'{jiW@WW);i

,;;;fi'{}(,fi} ;^{i,

3x.i@

Lr-1,,t,

'Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah

datang seorang buta kepadanya Tahukah kamu barangkali ia ingin

membersihkan dirinya (dari dosa). Atau dia (ingin) mendapatkan

pengajaran, lalu pengajaran ilu memberi manfaat kepadanya?
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Adapan orang yang mer$fl dirinya serba eukap, maka kmu
melayaninya- Padahal tidak ada (celoan) atasmu kalau dia tidak

membercihkan diri (heriman). Dan oilapun orang yang datang

kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengaiatan),

sedang ia takut kepada (Allah), maha kamu mengabaikannya

s ekali-kati jangan (demikian) ! sesungguhnya oiaran-aiaran Tuhan

itu adalah suatu peringatan, maha barangsiopa yang menghendaki,

tentulah ia memperhafikannya, di dolam kitab-kilab yang

dimuliakan, yang ditinggihan tagi disucihan, di ungan para penulis

(malaihat), yang mulia lagi berbahl Binasalah manasiq alangkah

amat sangat kekaJirannya? Dori apakah Allah menciptakannya?

Dari setetes mani" Allah menciptakannya lolu menentukannya-

Kemudian Dia m emudahkan iolannyo, homudiu D ia

mematikannya dan memasukkannya he dolarr, fubur, kemudian bila

Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kcmball Sekali-koli

jangan; manusia itu belum melaksanakan opayang diperintahkan

Allah kcpadanya, maka hendaklah manusia ita menperhatikan

makanannyu Sesungguhnya Kami benar'benat telah mencurahkan

air (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik'

baiknya,lolu Kamitumbuhfun biii-bifrnn di bumi itu, anggur dan

sayur-sayuran, zaitun dan pohon hrma, lrebun-kebun (yang) leba$

dan buah-buahan serta rumputiumPaton, untuk lc.esenanganmu

dan untuk binatang-binatang ternabnu" Dan apabila datang suara

yang memekakkan (fiapan sanghakalayang kedua), pada hari

kdikt manusia lari dari saudaranyo, dari ibu dan bapaknya, dari

istri dan onak-anaknyu Setiap orang dafi mereka pada hart ilu

mempunyai urusan yang cukap menyibukfunnya- Banyak muka

pada hari itu berseri-seri tertawa dan gembira riq dan banyak
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(pula) muka pada hari itu tertutup debu, dan ditutup lagi oleh

kegelapan. Mereka itulah orang'orang kaftr lagi durhak*"

(Qs.'Abasa [80]: 142)

Firman Allah, 8;; ;+ "Dia (Muhammad) bermuka masarn

dan berpaling," yakni: Mengerutkan dahi dan enggan. Ayat ini dibaca

juga'g& dengan tasydid.

g;ii:i( i "l*r"no telah datang seorang buta kepadanya."

Maful li ajtih, yakni: ii'fi:1j1, (karena telah datang seorang buta

kepadanya), dan yang bertindak di siri, entahi.tu kata ;1 ata.u ,)g
berdasarkan perbedaan pendapat antara ulama Bashrah dan Kufah

dalam pertentangan; apakah yang dipilih adalah dengan

memfungsikan kata yang pertama atau yang kedua?

Para atrli tafsir bersepakat tentang sebab turumya ayat ini

batrwa sekelompok orang dari kalangan pembesar strku Quraisy

tengatr berada bersama Nabi $, dan beliau sangat menginginkan

mereka agar memeluk Islam, kemudian datanglatr Abdullah bin Ummi

Maktum, maka Nabi $ pun tidak suka pembicaraannya kepada para

pembesar suku Quraisy itu dipotong oleh Ibnu ummi Maktum dan

beliau pun merasa enggan, maka turunlah ayat ini. Mengenai hal ini

akan dibatras di akhir batrasan suratr ini.

&; fii {r'i V "Tahulcah kamu baranglali ia ingin

membersihkan dirinya (dari dosa)." Allah membelokkan target

pembicaraan (l:ltitab) kepada Nabi $, karena pembicaraan secara

langsung akan lebih mengena untuk pola menyalalrkan. Yakni:

Apakah yang membuatmu mengerti dengan keadaannya sehingga

engkau enggan kepadanYa.
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t; ili "baronglrrli ia ingin nenbersifikan dirinya (dari

dosa)." sebagai kata permulaan yang meqielaskan bahwa ia merriliki

keadaan yang tidak pantas diabaikan- Yakni: barangkali ia ingin

membersihkan dirinya dari dosa de,ngan amal shalih dengaq sebab apa

yang ia pelajari da;,maDhamirya,,g a{a pada kata iij kembali

kepada i;.i( 1or*g buta). Dan ada puta yang mengatakm kerrbali

kepada oftmg kafir, yakni: Apakah yang me'mbuatmu mengetahui

batrwa apa yang sangat engkau dan lebih me,lrgutamakan berbicara

kepada mereka daripada melal'ani seorang yang buta, apakah itu akan

membersihkan diri dari dosa atau me,ndryat pengajaran- Pe'lrdapat

pertarna lebih tepat.

Kalimat taraiii (pengharapan) dari sisi orang yang diajak

bicara berfirngsi sebagai peringalan bahwa sikap tlerpaling dari orang

buta yang lebih dapat diharapkan dapatme,nyucikan dirinya dari dosa

termasuk yang tidak dibe,narkm-

Jumhur ulama membaca *li :+ .rl sebagai khabar tanpa

pertanyaan, dan alasannya seperti png telah dijelaskan di atas,

sementara Al Hasan 'oi? of (pada saat ia mendafanginya) dengan

dipanjangkan dan adanya pefiz1lyazgD, deirgan demikian cara baca ini

berkaitan de,ngan kata kerja yang dihilengken yang ditunjukkan oleh

kalimat t;; ;;i, dan asumsinya adalah: Pada saat orang buta

mendatanginya, beliau berpaling dan enggan-

Ayat yang serupa dengan ini adalah firman Allah di dalant

suratr [f [a' e am, 6rT5't:iflfi", ;i;5 5]i- ir-$i iX { j" D an i an gan t ah

lcamu mengusir orangerang yaflg mefiyeru fulumya di pagi hari

dan di petang hai," (Qs. Al An'aem [61: 52) dan firman-Nya di dalam

suralr Al Kahfi, $Ii 6a1'S-t # ;* 3G '"3'7i'a""iangantah
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ked.ua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan

perhiasan lcehidupan dunia fnl." (Qs. Al Kahfi [18]: 28)'

Firman Allah, 5t it "A9au dia (tngin) mendapatkan

pengajaran," adalah 'athaf kepada {iy*g masuk dalam konteks

pengharapan, yakni: atau.mendapat pengajaran sehingga ia mengerti

,rurit *-r'orihat yang ia pelajari - l;fli 'nlii *lolu pengaiaran itu

memberi manfaat kepadanya?" yakni: peringatan dan nasihat.'Jumhur

ulama membaca idii a"ngm rafa', sementara Ashim bin Abi Ishaq,

Isa, As-Sul alri, ztx bin Hubaisy membaca dengan nashab sebagai

penimpal pengharaP at (taraii i)
.r# 

{.6 *Uopun orang yang merasa dirinya serba culcup,"

yakni: Memiliki harta dan kekayaan, atau tidak membutuhkan

keimanan dan ilmu Yang adaPadamu.

U:S :;'.>ft, "*ala pnmu melayaninya'" Yakri: mendengarkan

pembicaraannya. Makna g'r'a,tr di sini adalah rti'all (mendengarkan

dan menyimak). Jumhur ulama merrbaca is33, secara takhfif

(meringankan) dengan membuang salah satu huruf taa, sementara

Nafi' dan Ibnu Muhaishin dengan tasydid dan idgham' dan cara baca

ini meningkatkan pe,nolakan terhadap Nabi $ untuk melayani mereka

dan mende,lrgarkan perkataan mereka.

K;-.li a* (i, *Padahal tidak ada (celaan) atasmu pnlau dia

tidak membersihkan diri (beriman)." Yakni: Apakah yang

membebanimu jika ia tidak memeluk Islam atau tidak mendapatkan

petunjuk, sesungguhnya tugasmu hanyalatr menyampaikan' maka

hendaklah engkau tidak mempedulikan kondisi orang-orang kafir

yang seperti ini. Dan, boleh juga partikel rr di sini sebagai nafi,yaLai:

Tidak mengapa bagimu kondisi seseorang yang tidak membersihkan

diri dari mereka yang engkau harapkan dart engkau temui. Dengan
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demikian kalimat di sini berkedudukan nashab sebagai haal dari

dh ami r t<ata kerl a is i3,.

Kemudian Allah meningkatkan teguran-Nya kepada

Rasulullatr & dan berfirman, #-'i:( i($ "oon adapun orang yailg

datang lrepadamu dengan bersegera ' (untuk mendapatlan

pengajaran)," yakni: sampai kepadamu dengan kondisi bergegas

untuk datang kepadamu dan meminta kepadamu agar

membimbingrya ke jalan kebaikan dan engkau dapat menasihatinya

dengan perintah-perintah Allah.

Kalimat ,g- j; "sedang ia tahrt kepada (Allah),"

berkedudukan sebagai haal dari zubyek fi aengan pola tadakhul

(tumpang-tindih), atau dari zubyek 'i'd. dengan pola' taraduf

(sinonimi).

6i'ri',i6**okokamumengabaikannya."Yalcni:me,ngalihkan
perhatian dan berpaling darinya kata ini sama dengan c.*tJ

(mengabaikan).Penyibukan diri dan mengalihkan perhatian disebut

juga ytr ,*'4 (engkau mengabaikan sesuatu).

Firman Allah, * *S"t*lt-tolt jangan (da nikian) f' merupakan

teguran atas beliau $ tentang sesuafir yang dicel4 yalcni: Jangan

sampai engkau melakukan tagi yang serupa setelah apa yang terjadi

padamu kali ini, yakni berpaling dari orang miskin dan lebih

mengutamakan orang kaya serta me,nyibukkan diri dengannya,

padatral kondisinya orang yang kaya itu tidrk temnasuk orang yang

akan menyucikan diri dari dosa dan melaksanakan apa yang engkau

tunjrrkkan kepadanya ia tidak termasuk kategori orang yang hendak

menyucikan diri dan menerima nasihat.
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lr a

Inilah yang terjadi pada Rasulullatr $ saat meninggalkan

sesuatu yang lebih utama, maka Allah & membimbing beliau untuk

melakukan sesuatu yang lebih utama darinya.

"'iSi$y* Soungguhnya ajaran-aj aran Tuhan itu adalah suatu

peringatan," yakni: Ayat ini, atau surah ini merupakan ajaran yang

layak engkau pelajari, me,nerimanya, dan mengamalkannya, dan

hendaknya diamalkan oleh seluruh umatrnu.

:;f5:6 is "maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia

memperhatilcannya," yalari: Siapa yang menghendakinya, maka ia

akan mengambil pelajaran darinya, meqjaganya, dan mengamalkan

sesuai ketentuanny4 dan siapa yang tidak menghendakinya, seperti

yang dilakukan oleh orang-orang kafir yang irnerasa cukup dan tidak

membutuhkannya, maka ""jg* untuk memperhatikannya.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa d,ua dhamir yang

terdapat pada kata fL d* ii$ WmAalt kepada Al Qur'an, dan

mu'annats-nya dhamlr pertama karena mempertimbangkan berita-

berita yang dibawa Al Qur'an tersebut. Ada pula yang mengatakan

bahwa yang pertama kembali kepada surah atau ayat-ayat yang telah

lalu, dan yang kedua kembali kepada if.l- karena semakna dengan

f .iJ t (p erin gatan/pengingat).

Ada pendapat lain menyatakan batrwa makna :;tt i6 i! "maka

barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia memperhatikannya,"

yakni: Barangsiapa yang Allah kehendaki, tentu Dia akan

mengilhaminya dan memberinya pematrarnan terhadap A1 Qur'an

sehingga dapat mengambil pelajaran darinya dan melaksanakannya.

Pendapat pertama lebih tepat.

Kemudian Allah menyebutkan tentang kebesaran dan

keagungan peringatan ini. Dia berfirman *e A"di dalam kitab-kitab"

88 TAFSIR FATHUL QADIR



yakni: Itu adalah peringatan yaSterdapat di dalam kitab-kitab. Pola

jar dan majrur di sini sebagai sifat untuk 6f.b (peringatan) dan tidak

ada persanggahan di antara keduanya.

Lafazh gE 
"a*^njamak 

drrri zi*'-p, dan makna ifi *yon7

dimulialan" bahwa kitab-kitab itu dimuliakan di sisi Allah karena di

dalamnya melippti berbagai ilmu dan hihnah, atau karena kitab-kitab

itu turun dari Lauhul Mahfudz. Ada yang berpendapat bahwa yang

dimaksud dengan kitab-kitab di sini adalatr kitab-kitab para nabi

terdahulu, sebagaimana di dalam firman-Nya, ,lj*i ,+*i $ V6iy
@ g;S ely q @'srt rgB" hnva ini benar-benar terdapat

dalam kitab-kitab yang dahal4 (yaitu) Kitab-kitab lbrahim dan

Mnsa."(Qs. Al A'laa [S7]: 18-19)

Makna Pli uyang ditinggikan" bahwa kitab-kitab itu
berkedudukan !"gg di sisi Allah. Ada yang mengatakan

berkedudukan trngg di langit ketujuh. Al Wahid berkomentar: Para

ahli tafsir menyatakan bahwa i9't""5 dimulialcan" adalah Lauhul

Mahfudz, iSi "yang ditinggiknn" 5xakni di langit ketujuh. Ibnu Jarir

mengatakan,'Dit'nggikan kedudukannya dan penyebutannya." Ada
pendapat lain yang mengatakan "ditinggikan" dari penyerupaan dan

kektrrangan, iib*toSi distrcikan," yakni: dimurnikan, tidak adayang
menyentuhnya kecuali onmg-orang yang bersuci. Al Hasan berkata,

'Disucikan dari semua kotoran." As-Suddi berkata "Terjaga dari

orang-orang kafir dan mereka tidak dapat me,nggapainya."

ifr -iltr, "di tangan para penulis (malaikat)," Lafazh
A.ri)t(safarah)adalah jamak dari ,it-,, seperti kata e5 dan g;tf, dan

maknanya: bahwa kitab-kitab itu berada di tangan para penulis dari

kalangan malaikat yang menyalinnya dari lauhul Mahfud. Al Farra

berkata, "Safarah di sini adalah para malaikat yang pergi membawa
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wahyu antara Allah dan Rasul-Nya, diarnbil dari kata uuJt (berlari) di

antara kaum." Seorang penyair bersenandung:

,';r:Jt;f"' dJi|)... ,,r'; i.ett;t L3it;
"Tidak alat biarkan cacian di antara kaumht... dan alu tidakberjalan

secara menipu manalcala alat berialan'"

Az-Zajjaj berkat4 ..Sesungguhnya kitab itu dinamakan sifar

dengan kasrahsiin, dan kitab disebut safir, karcna maknanya jelas,

sebagaimana perkataan &t .*,t apabila pagi telatr menjadi terang,

dan dikatakan it;l cr:71'l apabila perempuan membuka cadar dari

wajahnya, di antaranya juga istilah y','r;.'o'i, yakni aku melakukan

perbaikan di antara kaum. Mujatrid berkata, "Mereka adalah para

malaikat yang mulia yang menulis amal perbuatan hamba." Qatadah

bqrkata, "safarah di sini adalatr para pembaca,. karena mereka

membaca kitab-kitab tersebut." wahb bin Munabbih berkata, "Mereka

adalatr para salrabat Nabi.$."

Kemudian Allah @ memuji para malaikat penulis itu dan

berfulrrtrln, {jitr(S,,Wog mulia tagi berbalcti." Yakni: mereka mulia di

sisi Tuhanny4 demikian pernyataan Al Kalbi. Al Hasan berkat4
..Mereka mulia dari kemaksiatan, yakni mengangkat diri mereka jauh

dari kemaksiatan."

Ada pendapat yang mengatakan bahwa para malaikat itu

menjauhkan diri dali manusia manakala ia berhubungan intim dengan

i$trinya, atau tatkala buang hajat." Ada pula yang mengatakan bahwa

mereka lebih mengutamakan keperitingan yaug lain daripada dirinya

sendiri." Pe,lrdapat lain mengatakan, 'Mereka memuliakan orang-

orang beriman dengan memintakan ilmpunan unfuk mereka'"
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Lafazh 6;)t adalah jarnak dd ,,, (berbakti), seperti kata

aV&aan7tl, yakni: Mereka berta}wa dan patuh kepada Tuhan mereka

dan membenarkan keimanan mereka. penafsiran mengenai hal ini

telah dij elaskan sebelumnya

l,;ft Y #'t: S "Binasalah manusia; alanglcah amat sangat

keknfirarynyaT"yakni: Terlaknatlatr orang kafir, alangkatr besar

kekafirannya. Ada yang mengatakan "diadzablah" dan yang dimaksud

adalatr Utbah bin Abi Latrab. Makna 'Alangkah amat sangat

kekafirannya" adalah keheranan dari kekafirannya yang berlebihan.

Az-Zajjaj berkata,'Maknanya, terkejutlah kalian dari kekafirarurya."

Ada pendapat lain yang mengatakan batrwa yang dimaksud

manusia disini adalah orang yang telah disebutkan sebelumnya di

dalam firman Allah, 'r;;;1 ;fr "Adopm orang yang merasa diinya
serba c"uletp," ada pula pendapat yang mengatakan bahwa yang

dimaksud manusia di sini adalatr jenis manusia, dan ini pendapat yang

lebih tepat, maka termasuk pula di dalarnnya setiap orang kafir yang

berlebihan di dalam kekafirannya, dan menjadi sebab turunnya ayat

ini sebagai prioritas utarna.

Kemudian Allah $ menyebutkan apa yang hendaknya

diperhatikan oleh omng yang kafir sehingga ia meninggalkan

kekafirannya dan tidak lagi berlaku lalim. Allah berfimran, ,lit,l e
i?)L "Dari apatrah Allah menciptaknnnya?" yatcni: dari apakah Allah
menciptakan orang kafir ini, dan pertanyaan ini merupakan penguatan

(taqn).

- Kemudian Allah me,r$elaskan hal itu dan berfirm an, liii'#C
"Dari setetes mani, Allah menciptakannya" yakni: dari air yang hina,

dan ini merupakan penghinaan baginya. Al Hasan berkata,
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..Bagaimana bisa orang yang keluar dari tempat keluar air seni dapat

berlaku sombong?" Ia menyatakannya dua kali'

i,r|ri1 * t"t" menentupannya." yakni : menyempurnakannya dan

mempersiapkannya untuk maslahat dirinya se,ndiri, Allah menciptakan

baginya dua tangan , dua kaki, dua mata, dan semua organ serta panca

indra. Ada pendapat yang mengatakan me,nentukannya dari satu fase

ke fase berikutnya dan dari satu kondisi ke kondisi yang lainnya,

hingga menjadi sperm4 kemudian segumpal dagng, hingga sempuma

pencitaann5ra

fA |Bt ';3 "Kemudian Dia memudahkan ialannya"' yakni:

Allah me,mudahkan baginya jalan menuju kebaikan dan kebunrkan'

As-Suddi, Muqatil, Atha, dan Qatadah berkatq "Memudahkannya

keluar dari perut ibunya." Narnun pendapat pertama lebih tepat.

Ayat yang senrpa dengan itu adalah firman-Nya ' 
t'i;'|t)

i-*)i,Oon Kami telah menunjutrlran pepadanya dua jalan." (Qs. Al

Balad [90]: l0) mashub-nya lata?hJJt(ialan) dengan adanya sesuatu

yang terse,mbrmyi yang ditunjul&an oleh kata kerja tersebut, yakni:

ifi_ ptfi.41"tt memudahkan jalan, memudatrkan baginya."

,":iU ni't,, lcemudi an D i a mematikanny a dan m em as uplnnny a

ke dalam htbur,) yakni: setelatr ia me,ninggal dunia Allah menjadikan

baginya kubur yang menutupinya sebagai pe'nghormatan baginya dan

tidak dibiarkan begitu saja di pemrukaan bumi hingga dapat dimakan

oleh binatang buas dan bunrng pemakan bangkai, dernikianlatr yang

dikatakan oleh Al Fara.

Abu ubaidatr berkata, "Menjadikan baginya kuburan'dan

memerintahkan agar iadikubur di dalamnya." Di sini tidak dikatakan

o-/ karena JElladalah yang memendam atau mengubur dengan
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tangarurya sendiri. Di antara contoh penggunaan makna ini adalah

perkataan Al A'sya:

fi Jt,P ltlG "'6tb a€;'c"':el?
"rr* Oro *enyandarkan kematian di'. dadanya ... maka hatinya akan

tetap hidup dan tidak dibawa ke htbur."

fA i6, (tL 7 "Kemud.ian bila Dia menghendaki, Dia

membangkitkannya lcembali." Kemudian jika Allah menghendaki

untuk membangkitkannya kembali, maka Allah membangkitkannya
.kembali. Yakni: menghidupkarmya kembali setelah kematian.

Pembangkitan kembali di sini dikaitkan dengan kehendak untuk

menunjull<an bahwa waktu pembangkitan kembalinya itu tidak

ditentukan, melainkan mengikuti kehendak-Nya.

Jumhur ulama membaca dr:;i aerrga" alif, sementara Abu

Haiwatr meriwayatkan dari Nafi' dan Syr'aib bin Abi Hamzah

membaca oJ,:j tanpa alif, keduanya adalah logat yang dibenarkan.

fj 'Y ,6- 6 k *Sekali-lcati jangan; manusia itu belum

melalcsanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya.- Lafazh i(
(sekali-kali jangan) merupakan pe,ncegahan dan ancaman bagr

manusia yang kafir, yakri: perkaranya tidak seperti yang mereka

katakan. Dan malara "belum melaksanakan apa yang diperintahkan

Allah kepadanya" yakni apa yang Allah perintahkan, meliputi

melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan.

Ada pendapat yang mengatakan maksud 'tnanusia'' di sini

unfuk seluruh manusia secara umum, karena seseorang tidak akan

dapat melalrukan semua perintah Allah, sekalipun. diberikan waktu

yang panjang, karena memang manusia tidak pernah selamanya

terlepas dari kekurangan.
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Al Hasan berkata, 'Yakni: be,nar-benar ia tidak melaksanakan

apa yang diperintahkan Allah kepadanya." Ibnu Furak berkata

.Yakni: Sekali-kali orang kafir ini tidak melaksanakan apa yang

diperintahkan kepadanya untuk beriman, melainkan

memerintatrkannya apa yang tidak ia laksanakan'"

Ibnu Al Anbari berkat4 "Berhenti pada lalazn )6 aqalan

sesuatu yang bunrlq dan berheirti pada lafaztr (J aaawrbaik, dan f(
Anbari berkat4 "Berhenti pada lafazh j( uaa*,

di sini bermakna ri- (benar-benar). Ada pendapat yang mengatakan

bahwa maknanya adalah tidak semua manusia melaksanakan apa yang

diperintatrkan ke,padanya bahkan meninggalkannya, sebagian dengan .

kekafirannya dan sebagian lain de,ngan kemaksiatanny4 dan tidaklatt

melaksanakan apa yang Allah perintahlcan melainkan hanya sedikit'

Ke,mudian Allah mulai menyebut-nyebut nikmat-nikmat-Nya

yang diberikan kepada hamba-hamba-N)'a supaya mereka

menslukurinya dan tidak me,ngingkarinya setelah penyebutan nikmat-

nikmat yang berkaitan dengan kejadiannya Allah berfirman, #
.yG JI '*i( *t,t"l* hendaHah marutsia itu memperhatipan

malanannya."Yakni:Me'mperhatikanbagaimanaAllahmenciptakan

makanannya yang m€,qiadi sebab kelangsungan hidupnya? Bagaimana

Allah menyiapkan S6rilra-saraoo penghidupan sehingga dapat

mempersiapkan diri unhrk kebatragiaan di a}fiirat kelak? Mujahid

berkata,'Makna'he,lrdaklah manusia memperhatikan makanannya'

adalah te,mpat masuk dan te,lrrpat keluamya makanan itu. Pendapat

pertama lebih tePat.

Ke,mudian Allah menjelaskan hal itu seraya berfirman, qi6
(* $i ,,sesungguhnya Kami benar-benar telah menatrahkan air

(dari langit)," Jumhur ulama membaca U! dengan ftasrah sebagai

lafazh permulaan, sementara orang-orang Kufah dan Ruwais dari
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)
Ya'qub membaca dengan fathah sebagu badal (kata pengganti) dari

,t (i"makanaimya", dengan konteks kata pengganti cakupan karena

turunnya hujan meqjadi sebab untuk mendapatkan makanan, maka ia

seperti yang mencakupnya, atau dengan asumsi adanya laamillat

(yang menunjukkan alasan).

Az-Zajjaj berkata, "Dengan kasrah sebagai kalimat permulaan

dan dengan fathah sebagai kata ganti dari "makanannya", maknanya:

hendaklah manusia memperhatikan bahwa Kami telah mencurahkan

air dari langrt, dan yang dimaksud curatran air ini adalah hujan."

Sedangkan Al Hasan bin Ali membaca denganfathah danimalah.

Gi 
"ri:J1 

Ai, ? "Kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-

bailotya," yakni: Kami membelahnya dengan tanaman yang keluar

darinya sebab turururya hujan, dengan pembelahan yang baik sesuai

de,ngan berbagai macaln jenis tanaman yang ada, yang kecil, besar,

dan dari segi bentuknya.

Kemudian Allah menjelaskan sebab terbelahnya bumi ini dan

tujuan pembelahannya. Allah berfrrman, (i A g:.li "Lalu Kami

tumbuhlran biji-bijian di bumi itu," yafui: jenis biji-bijian yang dapat

dimakan. Malrranya: tanam-tanaman akan terus tumbuh dan

berkembang hingga menjadi biji-bijian.

Firman Allah, (ii. "Angguf' diathafl<an kepada f3 Or:i
bijian), yakni: Kami menumbuhkan anggur padanya. Ada pendapat

yang mengatakan bahwa ini tidak menjadi keharusan konteks 'athaf

melalui pengikatan sesuatu yang di'athafl<an kepada sesuatu yang

menjadi obyek 'athaf, maka tidak masalatr tumbuhnya anggur ini

tanpa harus membelah bumi. *-"rllr.dalahqal (nama tanaman)yang

basah yang cara memakannya harus dipatuk satu persatu oleh binatang

yang memakannya, oleh karena itu dinamakan .-ai yang merupakan
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benhrk

karena

sama.

mashdar dari qai yakni erlai (memotongnya)' seakan'akan

pemotongannya yang berulang-ulang dengan ukuran yang

Al Khalil berkata, "r-'aill adalatr atfalfa(nama tanaman) yang

basalr, apabila ia telah kering maka menjadi qat'Dikatakan di dalam

Ash-Shiiah, 'Qadhbah dan qadhb adalah rathbah (nama tanaman

untun makanan sapi), dikatakan, "Tempat tumbuhnya potongan'" A1

Qutaibi dan Tsa'lab berkata '?enduduk Malftah menalnakan anggur

sebagai qadhab, dan zaitun adalah apa yang diperas darinya berupa

minyak, yaitu pohon zaitun yang sudah dikenal' sedangkan Ji:lt

adalah bentuk jarnak dari a1r fturma)

gt qi "Tnitun dan Pohon latrma'"

f& iirr; "Kebun-kebun (yang) lebat"' bentuk jamak dari a4J'

yaitukebun,daq,.,,.lelr@halabtlebaQadalatryangrimbundanrapat'

QatadatrdanMuqatilberkata,"Ghalabadalahyangsebagiandengan
sebagian lainnya saling melipat, dikatakan rtD{ J-'r apabila seseorang

memiliki leher yang besar, dan dikatakan '*Ei 'r-'!t karena singa

memilikileherpadatyangtidakbisamenolehkecualidengan
keseluruhan lehemya' I*rtazht&l dun rrnli dijamakkan menjadi "=Ji'

sebagaimana lafazh.ref dan rl-p dijamakkan menjadi .la'

QatadatrdanlbnuZaidberkaL,,Ghulbadala}rpohonkurma
yang lebat."Dan dari Ibnu Taid iuga serta Ikrim*' '-.'t adalatr yang

cabangnyalebatdanakamyabanyak,danfakihaft(bualr-bua}ran)
adalatr buah-buahan dari pohon yang biasa dimakan oleh manusia'

seperti anggur, zaitun, peer, dan lainnya ' adapttn abb (rumput-

rumputan)adalahjenistumbuhanyangditumbuhkanolehbumidan

tidak dapat dimakan oleh manusiadan tidak mereka tanam' seperti
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rumput-rumput liar, dan semua jenis alang-ilalang. Seorang penyair

bersenandung:

LfJb Aro<tt a, ... 6rr' r-;i ,; r*
"Kakek kami Qais dan kami mendapati'rumah lcami, kami m,emiliki

buah-buahan dan tempat mabuk di sana."

Adh-Dhahhak berkat4 *Abb adalah semua yang tumbuh di

permukaan bumi." Ibnu Abi Thalhah bprkatq "Itu adalah buah-buahan

basah." Dari riwayat Adh-Dhahhak jug4 ia berkata, "Itu adalah buah

tin secara lfiusus." Pendapat pertsma lebih tepat.

(fr''^aSi " D an buah-buahan s erta ntmput -rumput an."

:#'l:- K A: "(Jntuk kesenanganmu dan untuk binatang-

binatang ternalotu."

Kemudian Allah mulai menjelaskan perihal hari attdr. Allah

berfirman, rfiAi gi| 6f "Dan apabila datang suara yang

memelcalrJran (tiupan sangkakala yang lc.edua)." Yakni: tiupan

sangkakala yang kedu4 dan ini dinamakan shakhah karena suaxanya

yang sangat keras dan memekakan teling4 yakni: membuat telinga

tuli sehingga tidak lagi dapat mendengarnya. Ada pendapat yang

mengatakan bahwa dinamakan shal&ah karena didengar jelas oleh

telinga, dari perkat aar $? jt iVtyakni: mendengarkanqya. Pendapat

pertama lebthshahih

Al Khalil berkata" "shakhah adalah teriakan yang sangat keras

yang memekakan telinga hingga mernbuatrya tuli, asalah kalimat ini
secara batrasa dari 'tenturan ketras" dikatakan jiSU idoapabila

dibenturkan ke batu." Kalimat penimpal r'it dihilangkan yang

ditunjukkan oleh firnan-Nya, )#-'bV *i # i;t :gt"setiap orans
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dari mereka Wda hari itu mempunyai untsan yang cuhtp

menyibulckantqta." yakni: Apabila datang suara yang memekakan itu

(tiupan sangkakala yang kedua) maka setiap manusia akan sibuk

dengan dirinya sendiri.

Zharetyang terdapat pada finrran-Nvq @ +-j b' tf\ +-;i-
@ *:, .#, @ iU .$i *rodo hari petipa manusia lari dari

saudaranya, dari ibu dan bapalotya, dari istri dan anab-anahtya."

Entahbadal (kata pengganti) M Ei( li.6 (apabila telah datang), atau

ayat ini manshubdengan sesuatu yang diperkirakan, yaitu adanya kata

qi(V*e aku maksud), dan menjadi penafsir untuk shahphah (suara

yang memekakm), atau sebagai badat darinya yang mabni pada

fathah. Dan mereka yang dittususkan dengan penyebutan karena

mereka merupakan kerabat terdekat yang paling menyayangi dan

mengasihi, dan tidak mungkin melarikan diri dari mereka kecuali ada

sesuafu yang sangat amat dabsYat.

,$-iiu ,+;- fr f;i ,gt*setiap orang dari merela pada hari

itu mempunyai tnttsan yang aiatp menyibukkannya." Yakni: setiap

orang pada Hari Kiamat kelak akan memiliki keadaan yang sangat'

menyibultcannya hingga me,ngalihkan perhatiannya dari kerabat dan

lari dari mereka

Ada pendryat yang me,ngatakan, melainkan larinya seseorang

dari mereka karema llhawatir akan dituntut pertanggungiawaban atas

apa yang terjadi sesama mereka. Ada juga yang mengatakan larinya

seseorang dari mereka itu supaya mereka tidak menyaksikan

penderitaan yang dahsyat yang terjadi padanya-

Ada pula yang berpendapat larinya itu karena ia mengetahui

bahwa mereka tidak akan dapat memberi manfaat dan tidak berguna

sedikit pun untuknya, sebagaimana firman Allah, Ji e J;|rr1.{ii-
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Vj, "Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat

kepada lraribnya sedikitpun..." (Qs.Ad-Dukhaan $al: a\.

Kalimat ini merupakan permulaan yanlg ditujukan. untuk

menjelaskan sebab larinya seseorang dari mereka. Ibnu Qutaibah

berkata, "Mal(rra aii "menyibuktcannya'' adalatr menjauhkannya dari

kerababrya, dari istilah ini dikatakan, O*, ,b il yakni:

p alingkanlatr waj atrmu dariku.

Jumhur ulama membaca a{ Aengan huruf ghain, sementara

Ibnu Muhaishin membaca dengan huruf 'ain dertgan harakat fathah
pada yaa, yakni: berkepentingan, dari istilah kata ilr i(b apabila ia

berkepentingan atau perlu dengan perkara itu.

';i ,+iU "Banyak muka pada hari itu berseri-seri."Lafazh

ifi berkedudukan sebagai mubtada', sekalipun sebagai kata nakirah

karena ia dalam posisi perinci, dan ini merupakan salah satu yang

membolehkan kedudukan mubtada' dengan nakirah, dan tafazh i;i
berkaitan denganny4 adapun lafazh?$ sebagai l*rabamya.

Makna ''ifi"Ssvssri-teri" adalah ceratr dan bersinar, dan itu

adalalr wajah-wajatr orang-orang ymtg beriman, karena pada saat itu

mereka telah mengetahui bahwa mereka akan mendapatkan balasan

kenilonatan dan kemuliaan. Dikatakan '#t "pt apabila pagi telah

bersinar. Adh-Dhahhak berkome,ntar, "Berseri-seri dan bersinar

karena bekas-bekas dari wudhu." Ada pula yang mengatakan karena

bekas-bekas dari bangun malam (qiyamullail).

IHU, *O "Tertawa dan gembira ia,u yakni: suka cita

dengan balasan yang berlimpah yang diterimanya.

Setelatr selesai menyebutkan kondisi orang-orang beriman,

Allah pun me,nyebutkan keadaan orang-orang kafir. Dia berfirman,
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'';;? W ,;i 'nF.s3"Dan banyak (pula) mulra pada hari itu tertutup

debu," yakni: debu dan kemuraman kare'lra menyaksikan adzab yatg

telah Allah persiapkan untuk mereka'

'';i3 G*i "Dan ditutup lagi oleh *egelapan'" Yakni: tertutup

kegelapan dan warna 'hitam serta gerhana' Ada pendapat yang

mengatakan ditutupi kehinaan' ada pula yang mengatakan

penderitaan. I-afazh .1cl di dalam bahasa Arab berarti debu'

demikianlah ymg dinyatakan oleh Abu Ubaidah dan ia

menyenandungf,an perkataan Al Farazdaq:

t:*4ti c,rlllrti,siL'; '#g]l.ir ;''t ai
,,Mengenakanpakaianlerajaaan,.diihltiolehresimenyang

mengenbangkan spanduk dan baligo di atasnya'"

Apa yang dinyatakan oleh Abu Ubaidah ini dikeufkan dengan

yang telah dijelaskan sebelumnya me,lrge,lrai kata 3:ct yaitu kata

tunggaldari.l$lr(debu).ZaidbinAslamberkata"'Fatrahadalahapa
yang naik ke langi! danghabarahadalahaPa yang merosot ke tanah'"

4j, 
,,Mereka itulah- yalcri: Para pemililcrnaj "h.':;;fr'':i$ 7

,,orang-orang kafir lagi durhala,, yalxti yang menggabrmglan antara

kekafiranterhadryAllahdankedurhakaan.Dikatakanfajaraya}ni
fasik, fajarajuga bemakna berdustq dan asal maknanya adalalt

miring dan me,nyimpnng, dan faiir ber,larn orang yang menyimpang

dari kebenaran.

DiriwayatkanolehAt-Tirmidzidandianggaphasanolehlbnu

Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih

dariAisyatrRAiaberkata:Diturunkansurah,abasawatawallaa
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berkaitan dengan Ibnu Ummi Maktum yang tuna netr4 ia mendatangi

Rasulullah # dan berkata, "Wahai Rasulullatr, tunjukilatr aku." Dan

pada saat itu Rasulullah # tengah bersama seorang pembesar dari

kaum musyrikin, Rasulullah $ berpaling darinya dan menerima

pembesar itu, beliau berkata, f6ti 'Jit 6, cst"Apakah kau

berpendapat apa yang alru katakan ini salah? " Ibnu Ummi Maktum

menjawab, "Tidak." Maka mengenai hal ini turunlah surah ini.les

Diriwayatkan oleh Ab&mazzaq, Abd bin Humaid, dan Abu

Ya'la dari Anas, ia berkata: Abdullah Ibnu Ummi Maktum datang dan

berbicara kepada Ubay bin Khalal namun ia Ubay berpaling darinya,

maka Allah menurunkan @ ,;f,ii :d ,i @ if;; j$ *Dia

(Muhammad) bermuka m(Nam dan berpaling, karena telah datang

seorang buta kepadanya.'MakaNabi $ setelatr itu memuliakannya.

Ibnu larir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

ia berkata: Ketika Rasulullatr $ menyeru Utbah bin Rabi'ah, Al
Abbas bin Abdul Muththalib, dan Abu Jahal bin Hiysam, dan beliau

kerap menentang mereka, beliau sangat menginginkan mereka untuk

beriman, kemudian datang ke,pada mereka seorang tuna nefra yang

dinarnakan Abdullah Ibnu Ummi Makmm sambil berjalan.

Saat Nabi $ menyeru merekq Ibnu Ummi Maktum meminta

kepada Nabi $ untuk membacakan sebuah ayat dari Al Qur'an dan

berkata, "Wahai Rasulullatr, ajarkanlah kepadaku apa yang Allatl
ajarkan kepadamu." Maka Nabi $ merasa €nggan dan berwajatr

masam, beliau berpaling dan tidak suka dengan perkataan Ibnu Ummi

Maktum dan menemui mereka, dan tatkala Rasulullah # selesai

menemuinya dan hendak berlalu kembali kepada oftmg-orang

"t Shohih; At-Timddzi (3331) dan dinilai shahih oleh Al Albani, dan Al
Hakim(2/514)
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tersebut, Allah menahan sebagian pandangannya dan beliau

mengangguk-angguttcan kepalany4 kemudian Allah menurunkan,

i;;; * *Dia (Muhammad.) bermulca masam dan berpaling," dan

seterusnya. Maka setelah turun ayat ini, Rasulullah & pun

memuliakannya dan beibicara kepadanya, 'U A; ,y l:':)*t' 6
9*lrf"Aps haiatmu? Apatrah kau menginginkan sesuatu?"dan apabila

I6nu Ummi Maktum hendak pergi dari sisi beliaq beliau pun

bertany4 t;p lJ 'tEt, U.1, "Ap"k"tt kau punya sesuatu ke'perluan

. kepadaku?"1e6

Ibnu Katsir berkomentar, 'Dalam hadits ini terdapat

kejanggalan, dan sanadnya masih diperbincangkan."

Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu

Abbas tentang firman /Jllah, ;i e;{1 *Ot tangan para penulis

(malaiftat),,' ia berkomentar, "Para penulis." Ibnu Mgndzir dan Ibnu

Abi Hatim meriwayatkan darinya juga tentang firman AllalL iF e;J',

"Di tangan para penulis (mataikat)," iamenjelaskan, 'Mereka dalam

bahasa Nibthi adalah para pembaca."

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga tentang ft:nan /Jilfi, 
65-

/jj.. "yorg mulia lagi berbaldi." Ia berkomentar, '?ara malaikat"'

Al Bulfiari dan Mustim serta yang lainnya meriyalat\* daq

Aisyatr RA, ia berkata: Rasulullatr # perrrah bersabda, |lli.il?p- 't{l
gtll ii ba *'$t 6W €$$ ,9;it 1r$rrgilt € erb6'$l"orang

r% Dha,iy, Ibnu Jarir (30/33) dan disebutkan oleh Ibnu Y'^tsn (41470), dan ia

berkomentar, 'Di dalam hadits ini terdapat kejanggalan dan p€nginglamn, sanadriya

masih diperbincangkan dan diriwayatkan oleh Ibnu JadI dan Ibnu Abi Hatim dari

jalur Al Aufi, dan Ibnu Abbas. saya katakan: Al Aufi, yaitu Athiyah bin Sa'4

dikatakan oleh Al Hafizb, "seorang yang jujur namrn kerap kelirg ia seorang

penganut syiah dan seonmg mudallis(At-Taqrib).
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yang membaca Al Qur'an dan ia telah pandai, maka ia akan bersama

para malaikat yang mulia dan berbakti, dan yang membaca namun

mendapatkan kesulitan dalam bacaannya malca ia mendapat dua

pahala."r97

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allatl,

ift-,#i';3 "Kemudian Dia memudahkan jalannya," ia menjelaskan,

'Yang dimaksud dengannya adalah keluarnya dia dari perut ibunya,

Allah memudahkannya."

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Abdullatr bin Zubair tentang

firman Allah, ,yG $- '"ir\( F 
*Maka hendaHah manusia itu

memperhatikan makanannya."Ia menjelaskan, "Tempat masuk dan

tempat keluarnya."

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman
Allah, "y6 rtl |,fiii H lMala hendaklah manusia itu
memperhatikan makanannya." Ia berkomentar,'1(otorannya."

Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya tentang firman-Ny4 (l

V :A ($i "sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahlcan air
(dari langit)," ia berkomentar, "Hujan." Tentang firman-Ny4 Aif t(1i }:ii "Kemudian Kami beloh bumi dengan sebaik-bailotya," ia
menjelaskan, "[Jnfuk tumbuh-tumbuhan."

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi
Hatim darinya juga mengenai finnan Allah, (.Zi"dao sayur-saryran,"
ia berkata, "Alfalfa", tentang firman-Nya (6 i;tfi "Kebun-kebun

(yang) lebat," ia berkomentar, "Yang tinggi-tinggi." Tentang firman-
Nyu, fft '6.5: "Dan buah-buahan serta rumput-rumputan," ia
menj elaskan, "Buah-buatran yang basah."

te7 Muttafaq'alaih; NBulfiari (4937) dan Muslim ( lti4g).
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Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu

Abi Hatim darinya juga, ia menjelaskan, "Kebun-kebun adalah yang

tanaman saling berkait antara yang satu dengan yang lainnya, lebat

adalah yang rimbun, dan abb (rumput-rumputan) adalah yang

ditumbuhkan oleh bumi dari jenis yang dimakan oleh hewan-hewan

dan tidak dimakan oleh manusia.

Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya juga

menge,nai firman-Nya, (ii 6{ut *X"bun-kebun (yang) lebat," ia

menjelaskan, "sebuah pohon di surga unfuk bernaung dan tidak

membawa apr-apa." Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, ia
menjelaskan,*Abb adalah rerumputan dan tempat gembala."

Abu Ubaid meriwayatkan di dalarn Fadha'il'ny4 dan Abd bin

Humaid dari Ibrahiin et-faimi, ia berkata, "Abu Bakar Ash-Shiddiq

pemalr ditanya tentang abb, apakah itu?"ia pun berkat4 "Langit mana

yang akan menaungiku dan bumi mana yang akan aku t4iak jika aku

berkata mengenai Al Qur'an tentang sesuatu yang tidak aku ketahui?"

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abdullah bin Yazid,

bahwa seseoftIng bertanya kepada Umar tentang finnan Allah,

((r"S"rto rumput-rumputan," maka tatkala Umar melihat mereka

mengatakannya, ia melempari merek'a dengan jagwrg.

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'id, Sa'id bin Manshur, Abd bin

Humaid, Ibnu farir, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia menitainya

shahih,N Baihaqr di dalam Asy-Syu'ab, dan Al Khatib dari Anas

batrwa Umar merrbaca di atas mimbar, *;@(; Afi.t "Lalu Kami

tumbuhlcan biji-bijian di bumi itu, anggur)' hingga firman-Ny4

C!''S"rto t:umput-tttttrpnt,ln" Anas berkata, "Se,mua ini telah karni

ketalrui, nzrmun apakah ifi abb?- kemudian Umar melemparkan

tongkat yang ada di tangannya, dan ia berkatq 'Demi Allah, ini
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adalah memberatkan diri, sesungguhnya tidak mengapa bagimu untuk

tidak mengetahui apakah itu abb, ikutilah apa yairg telah dijelaskan

dari Kitab ini dan amalkanlah, dan apa yang tidak kalian ketahui,

maka serahkanlah semua itu kepada yang Empu-nya."

Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia
berkat4 "Ash-Shalchah adalah salatr satu nama Kiamat. Ibnu Mundzir
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman
Allah, W "berseri-seri" ia berkomentar, "Bersinq." Tentang

firman-Ny4 fji Cr?j "Dan ditlttup lrgt oleh kegelapan)' Ia
menjelaskan, 'Diliputi penderitaan dan kehinaan."Ibnu Abi Hatim.
meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, 'ii "kegelapan" ia
berkat4'Tlitamnya waj ah."
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SURAH AT-TAI(WIIR

Surah ini meliputi duapuluh sembilan ayat'

Surahinimalrk|lyah(ditururrkandiMa}eah)tanpaada
perbedaan pendaPat.

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nalrhas, Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata: Diturunkan

suralr ,,Apabila matahari digulung" (At-Taloriir) di Mal&ah"

IbnuMardawaihmeriwayatkandariAisyahdanlbnuZlJfrialr

hal yang sama.

DiriwayatkanolehAhmad,At-Tirmidzidaniamenilanya
hasan,Ibnu Mundzir, Ath.Thabarani, A1 Hakim dan ia menilainya

shahih, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu llmar' ia berkata:

Rasulullah g p"*ut bersabda: ,f '€-?t fu +?.:il' i|l$-bf i7 
"ii&igi$y,o$,lfairiy, i;f ;3i $y 

'l;1i;'Bo'ongsiapa 
ingin

menyalrsikan Hari Kiamat seakan-alan ia melihat dengan matanya
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sendiri, maka hendaklah ia membaca, "Apabila matahari digulung
(surah At-Takwiir), Apabila langit terbelah (surah Al Infithaar),
Apabila langit terbelah (surah Al Insyiqaaq). "1e8

@ 5p 3t"i''rf @ 6:^{"1 i$tritj @
c;;; \qi rU @ s#,i ;ji ry @ {ty, 3L:;i W
4 ;:' e!@ 4 i., ;A riyi@ ;1, ;;fii $y:

5; di''if @ fL$ i?f riF @ J,t JAi 6g

i;f ,;3lir;y.

@
@

#r,Y;6 ,;" &tl1lt" ;tr@ 9F, fuc6
"$i$t ;l 4@'o;,i lt@ ;r,F )4j,6@ *r,
':.i',ti 6 j t-i't:.6r;; @'#- 6 {4;C ;t-@'a4$L

@G-":t;sL:
te8 Shahih; Ahmad (2127 , 36, I OO), At-Tirmi dzi (3333), Al Hakim (2/5 I 5), Al

Haitsami dr dalan Al Majma, (7 I 134).

,
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"Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang
berjatuhan, dan apabila gunung-gunung dihancurkan, dan apabila

unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak dipedalikan), dan

apabila binatang-binatang liar dikampulkan, dan apabila lautan
dipanaskan, dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh),

apabila bayi-bayi perernpaan yang dikubur hidup-hidup ditanya,

karena dosa apakah dia dibunuh, dan apabila catatan-catatan (amal

perbaatan manusia) dibuka, dan apabila langit dilenyapkan, dan

apabila neraka Jahim dinyalakan, dan apabila surga didekatkan,

maka tiap-tiap jiwa akan nengetahui apayang telah dikerjakannya.

Sanggah, Aku bersumpah dengan bintang-bintang, yang beredar

dan terbenam, demi malam apabila telah hampir meninggalkan

gelapnya, dan demi subuh apabilafajariya mulai menyingsing,

sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benarftrman (Allah yang
dibmc olel) +t rror. yorgrrrlio (JibdDlyirg.nertlnrrlrci tctulcr"

yang mempunyaiheiluilukan ttnggfr dt sisi Atl,,hyong mernPuttyol

Arasy, yang ditaati di sana (di atam malaikot) lagi diperbaya Dan

temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila

Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril d'i ufukyang

terang. Dan Dia (Muhammad) bukanlah seotang yang bakhil untuk

menerangkan yang gaib. Dan Al Qur'an ita bulemlah perkataan

setan yang terkutuk, maka ke manakah kamu akan pergi? Al

Qur'an itu fiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam,

(yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menemPuhialan yang

lurus. Dan kanu tidak dapat menghendaki (menempuhiatan itu)

kecuali apabila dikehendakiAltah, Tuhan semesta alam''

(Qs. At-Takwiir [81]: l-29)
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Firman Allah- ;;f "*t 
$l*Apabila matahari digulung,"

marfu'-rrya lafazh ;XIi aeng an f il yang dihilangkan, yang dijelaskan

oleh kalimat setelahnya dengan pola istighal, iru menurut ulama

Bashralr. Adapun menurut ulama Kufah dan A1 Akhfasy, marfu'-nya

itu karena sebagai mubtada" Lafazh J'-#t berarti penggulungan'

diambil dari istilatr 6:;f.i- rlii ,P t;tar j6 (ia menghimpun serban di

kepalanya dan menggutungnY{.

Az-Zajjaj berkata: ..Melipat, seperti melipat serban. Dikatakan

t;Fs W;ttt t;F 6;Sl g?: ,P z6.t t iit apabila aku melipat

serban di kepalaku. Abu ubaidah berkata: ttl{ftg menggulung seperti

gulungan serban yang dilipat dan digabungkan." Ar-Rabi' bin

Khutsaim berkata, "Katvwartu, yakni aku melemparnya." Qatadah dan

A1 Kalbi berkat4 "Yakni: sinarnya sirna." Mujatrid berkat4 "Luruh."

Para ahli tafsir berkata, "Bagian matatrari digabungkan dengan bagran

yang lainnya, kemduian dilipat, lalu dilempar." Maka makna talcwirdi

sini adalah, entah dilipat bagian-bagianny4 dilipat sinarnya, atau ia

dilerrpar dari tempatrya
.zz'2 1 t )1.5):;*i ifri rtl.,l. "Dan apabila bintang-bintang berjatuhan,"

yakri: berguguran, berjatuhan, dan berserakan. Dikatakan ;&Jr .p53t

s.tjlt ge (burtrng turun dari udara) apabila burung itu jatuh. Asal dari

jatuh adalatr menimpa. Al Khalil berkata, "Jatuh menimpa merek4

apabila sesuatu turun sedikit demi sedikit dan mengenai mereka." Abu

tlbaidah berkat4 'Me,nimpa, sebagaimana hukuman menimpa." Al
Kalbi dan Atha berkata, '?ada saat itu langit menurunkan hujan

bintang-bintang, hingga tidak tersisa satu bintang pun di langt kecuali

ia jatuh ke bumi." Ada pendapat yang mengatakan balwa yang

dimaksud'Jatuh" di sini adalah redup sinarnya.
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i;? 36l:i {;{: "Dan apabila gunung-gunung dihananrpnn"'

yakni: dicabut dari bumi dan dihancurkan di udara. Ayat yang senada

dengan ini adatah firman Allah, '':r(;;'i1;;;Jqt';'-3i;' "Dan

(ingattah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-

gunung dan kamu akan melihat bumi itu datar." (Qs. Al Karrfi [18]:

47)

!tt' 3tii (;$ "Dan

ditinggallran (tidak dipedulikan),"

unta-unta Yang bunting

'isyar berarti unta Yang

tengah hamil yang di dalam perutnya terdapat anaknya. Kata

tunggalnya adalatr As}J, yaitu yang kehamilannya telah mencapai

sepuluh bulan, dan unta ini tetap dinamakan demikian hingga

melahilkan. Dikhususkan penyebutan unta yang tengah hamil sepuluh

bulan, karena unta yang demikian merupakan harta yang paling

berharga dan paling disayangi oleh kalangan orang Arab'

Matcna 'uththilat (ditinggalkan), yakni dibiarkan tanpa ada

yang menj aganll; Hal itu karena mereka telah menyaksikan sesuatu

yang sangat mengerikan. Ada yang berpendapat bahwa ini merupakan

penggarrrbaran belak4 karena pada Hari Kiarnat kelak tidak ada unta

yang tengah halrril sepuluh bulan, melainkan maksudnya alalah

seandainya seseorang pada hari itu memiliki unta yang tengah bunting

sepuluh bulan, maka pasti ia akdn meninggalkannya dan tidak

mempedulikannya karena sibuk dengan kedahsyatan dan kengerian

yang terjadi pada Hari Kiamat.

Pada akhir bahasan nanti insya Allah akan dijelaskan bahwa

itu terjadi di dunia. Ada pendapat lain yang mengatakan batrwa yang

dimaksud dengan 'isyar adalah awan, karena orang-orang Arab biasa

menyerupakannya dengan binatang yang sedang buntrng. Diantara

contoh penggunaan kata ini adalatr firman Allah, fi,.*i-$t"aon

apabila

kata al
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awan yang mengandung hujan." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 2) dan

meninggalkannya, yakni: swirrr:&wilr ifu tidak menurunkan hujan.

Jumhur ulama membaca ,;I*dengan tasydid, sementara Ibnu

Katsir dalam satu riwayat darinya membaca dengan takhfif (tanpa

tasydid). Ada pendapat yarg mengatakan bahwa maksudnya rumatr-

rumah ditinggalkan dan tidak lagi dihuni, pendapat lain mengatakan

maksudnya tanah pertanian ditinggalkan dan tidak lagi ditanami

tanam-tanaman.

Zt t) ). )oe n-/ji t'$ "Dan apabila binatang-binatang liar
dilcumpulka"," ,j-iljiadalah semua jenis binatang liar. Makna gt
(dikumpulkan) adalatr dibangkitkan hingga sebagian membalas

sebagian yang lain, karnbing yang tidak bertanduk meminta

pertanggung jawaban dari kambing yang bertanduk. Ada pendapat

yang menyatakan batrwa yang dimaksud "dikumpulkan" di sini adalatr

kematiannya, ada juga yang mengatakan batrwa sekalipun binatang-

bintang liar itu kini menjauh dari manusia dan berkeliaran di gurun-

guffi, akan tetapi pada haxi itu semua akan bergabung dengan

mereka.

Jumhur ulama membaca g# dengan takhfif, seme,ntara Al
Hasan dan Amr bin Maimun membaca dengan tagydid.

5;* 3q W "Dan apabila lautan dipanaskan," yakni:

dinyalakan hingga menjadi kobaran api yang menyala-nyala. Al Farra

berkata, "Dipenuhi, hingga menjadi satu lautan. Diriwayatkan dari

Qatadatr dan Ibnu Hibban bahwa makna ayat ini adalah menjadi

kering dan tidak lagi tersisa satu tetes air pun. Dikatakan ,irit bfr-
ty'.,,, 012.,-,,1 (aku mengisi kolam secara penuh) apabila aku

memenuhinya.
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Al Qusyairi berkata, "Kata ini berasal dari istilah sittt oSv'

ly.z,t o.2zv,l (Aku memanaskan tungku pembakaran) apabila aku

menyalakannya. Ibnu Zaid, Athiyah, Suffan, Wahb, dan yang lainnya

berkata, "Dipanaskan, hingga menjadi api"' Ada yang mengatakan

batrwa maksud "dipanaskan" di sini adalah menjadi merah seperti

darah, diarnbil dari istilatr tt.itvt q2 yalcni: matamerah'

Jumhur ulama membaca c;j;, dengan mentasydidkan jim,

sementara Ibnu Katsir dan Amr membaca dengan takhfif (tanpa

tasydid).

,;i: ,ifri fr$ "Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan

tubuh),,, Yakni: disatukan antara orang yang shalih dengan orang yang

shalih di surg4 dan orang yang jahat dengan orang yang jahat di

neraka.

Atha berkata: Ruh-ruh orang-orang beriman dikawinkan

dengan para bidadari, dan ruh-ruh orang-orang kafir disatukan dengan

syaitan-syaitan. Ada pendapat yang mengatakan bahwa disatukan

semua jenis dengan jenis lainnya dalam kekuasaan, sebagaimana di

dalam firman Allah, €it$ir-$iffi "Kumpulkanlah orang-

orang yang lalim beseria teman seiawat rnerel(n." (Qs. Ash-Shaaffaat

l37l:22).

Ikrimah berkata: Firman A1lah, g;t 
";fri i'$"Dan apabita

ruh-ruh dipertemuftan (dengan tubuh)," yakni: ruh-ruh disatukan

dengan badan. Al Hasan berkata: Setiap manusia dipertemukan

dengan kelompoknya, yatrudi dengan yahudi, nashrani dengan

nastrani, majusi dengan majusi, semua yang menyembah selain Allah

disatukan dengan kelompok lainnya yang sejalan dengan mereka,

orangmunafikdenganorangmunafik,danorang-orangyangberiman

dengan kalangan orang-orang yang beriman'

tt2

I
I
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Ada pendapat lain yang menyatakan maksudnya disatukan

antara yang menyesatkan dengan yang disesatkannya, dari kalangan

syaitan maupun manusia, dan disatukan orang-orang yang taat dengan

orang-orang yang mengajaknya kepada ketaatan, dari kalangan para

nabi dan orang-orang yang beriman. Ada pula yang mengatakan

maksudnya disatukan antara jiwa-jiwa dengan amal perbuatannya.

4 i"i;i $$*Apabtla bayi-bayi perempuan yang ditafiur

hidup-hidup ditanya," yaitu: Bayi-bayi perempuan yang dikubur

hidup-hidup. Orang-orang Arab dahulu, apabila ada kelahiran bayr

perempuan, maka mereka menguburnya karena talcut menjadi aib atau

karena takut tidak akan dapat makan. Dikatakan Qti # Sli '4 Sl1

isii y; rlyat: dan asal maknanya diarnbil dari ;pJr (beban/berat),

karena ia dikubur dan diurug dengan tanalu sehingga tanatr itu

memberatinya dan ia pun mati. Contoh lain makna ini adalah firman

Allah, tQtL-';65; "Dan Allah tidak rrerasa berat memelihara

lreduanya." (Qs. Al Baqarah l2):255). Juga perkataan Mutammim bin

Nuwairah:

-. t.! . :. f_. !. ro ,,
o)to G rP $)et )

. "Terpelihara dan terhtbur di dalam gua."

Jumhur ulama membaca i:t::;ii dengan huruf hamzatr yang

berada di antara daawau bersukun, seperti kata isjcjll, sementara Al
Biz.zi di dalam sebuatr riwayat darinya membaca dengan huruf
hamzatr yang berharaT<at dhammah, kemudian wau yang bersukuq,

dan Al A'masy meurbaca 6rJ'l dsngan wazaniijlt.

Iumhur ulama membaca Jri, aenganbentuk mabni lilmaful,
sementara Al Hasan membaca dengan harakat kasrah pada huruf siin

dari asal kata $,-r- Jt (mengalir).
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Jumhur ulama membaca .ltf A"og* takhfif danbentuk mabni

lilmaful, Abu Ja'far fnembaca dengan tasydid untuk menunjukkan

banyak, sementara Ali, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Abbas membaca

dengan bentuk mabni lilfa'il, yakni Llri dengan dhammah pada huruf
taaymgkedua.

Makna J** berdasarkan cara baca jumhur ulama adalah

bahwa pertanyaan ini ditujukan kepada bayi perempuan yang dikubur

hidup-hidup itu, untuk lebih menampakkan kemurkaan terhadap

pelakuny4 bahkan hingga tidak layak diajak berbicara dan ditanya

tentang hal itu. Ini merupakan penghinaan dan pe,lrcelaan yang keras

bagi pelakunya. Al Hasan berkata, "Allah hendak memburukkan

pelakqnya, karena bayi-bayi perempuan itu dibunuh tanpa dosa. Di
dalam mushaf Ubay ditulis, ,# /t '€L, dl, issiTt rili "Dan

apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup itu bertanya,

"karena dosa apakah kamu membunuhku?".

Iri',191($ "Don apabila catatan-catatan (amal perbuatan

manusia) dibuka," yakni: catatan-catatan amal perbuatan manusia

dibuka untuk dilakukan penghitungan, karena catatan-catatan itu
terlipat dan tertutup saat hamba meninggal dunia, maka ia dibuka

untuk dilakukan proses penghitungan, dan setiap omng berdiri di sisi

catatannya sehingga mengetahui isiny4 maka orang itu akan berkata,

ti;A* f,'"$tit-"; 3'S{ r! *.:i t i Jti " Kr t ab ap atra h in i y an s
tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan

ia mencatat semuanya." (Qs.Al Kahfi [8]: a9)

Nafi', Ashim, Ibng Amir, dan Abu Amr mernb u Sjdengan
takhfif, sementara yang lainnya membaca dengan tasydid untuk

menunjukkan banyak.
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;A$ i?i 6$ "Dan apabila langit dilenyapkan," kata &;$r
berarti mencabut dengan keras karena melekat, maka kelak langit akan

dicabut dengan keras seperti mencabut kulit dari domba. Lafazh.h-1,ilt

dengan qaaf memiliki malcna yang sama dengan -h.:.(Jt dengan kaaf

ini adalah qiraah Ibnu Mas'ud. Az-Zajjaj berkata: Dilepas seperti

langit-langit tercabut dari tempatnya. Al Farra berkata, "Dicabut

kemudian dilipat." Muqatil berkata: "Dibuka dari penutupnya." Al
Vfahidi berkata: makna -L:(t adalah mengangkat sedikit demi sedikit

dari sesuafu yang menufupinya."

g;;'C)$$ "Dan apabila neraka Jahim dinyalakan," yakni:

Dinyalakan dengan keras untuk musuh-musuh Allah. Jumhrn ularna

membaca o-p dengan takhfif, sementara Nafi', Ibnu Dzakwan, dan

Hafsh dengan tasydid, karena neraka itu dinyalakan lagi dan lagi.

Qatadah berkat4 'T.[eraka itu dinyalakan oleh kemurkaan Allah dan

dosa-dosa manusia."

iiis 'tli 6$ *Dan apabila surga did.ekatkan," yakni:

Didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa. Al Hasan berkat4

':Mereka mendekat kepadanlfa, dan bukan berarti $uga itu berpindah

dari posisinya." Ibnu Zaid berkata, 'Malcna giJ.li adalah ';rr-,
(berhias)." Pendapat pertama lebih tepat, karena maka .,,iJ;ll menurut

orang Arab adalah ,-r. lt (dekat).

Ada pendapat yang me,ngatakan bahwa dua belas perkara ini,
enam di antaranya terjadi di dunia, yaitu dari awal suratr hingga ayat
gA 3ql $6 "dan apabila lautan dipanaskan," da{r enam perkara

lainnya terjadi di atfiirat, yaitu firman Allah, git ,i;fti fr$ "dan

apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh)," hingga ayat yang

sedang kita bahas ini, yaitu firman-Nya, ijdf 'ifi 6$ "dan apabila

surga didekatkan.'!
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i;*13 # fi2 *Maka tiapiiap iiwa apnn mengetahui apa

yang telah dikerjatrannya." Yang dimaksud adalatr masa yang

terbentang dari dunia hingga akhirat, akan tetapi tidak berarti ia

mengetahui tiap-tiap bagian dari semua bagran masa yang terbentang

ini, melainkan tiaptiap jiwa itu mengetahui masa-masa yang

dilaluinya ketika catatan-catatan amal perbuatan dibuka, yalari: semua

kebaikan dan keburukan yang telah dilalcukannya'

Makna i;1-(, adalah apa yang telah dilakukannya, dan yang

dimaksud adalatr ketika catatan-catatan amal itu dibuka, atau

mengetahui perbuatan-perbuatan itu sendiri. sebagaimana semua

perbuatan itu diberikan garnbaran yarlg menunjuttcannya dan

diketahui dengannya.

Penggunaan isim nakirah (kata benda indefinit) pada lafazh

;fi berfungsi untuk menetapkan pengetahuan tersebut untuk masing-

masing jiwa, atau untuk sebagian agar menjadi pemberitahuan batrwa

itu berlaku untuk semua individu dengan jelas dan terang hingga tidak

ada lagtr yang tersembunyi. Hal ini ditunjulkan ole,h firman AllalL

g_:rtlir{t;Cr\'i-+"fA'Pada hari l@titu tiap-tiap diri

mendipati segala pebajitran dihadappnn (dimulanya)," (Qs' Aali

'Imraan [3]: 30)

Ada pendapat yang mengatakan boleh saja ini supaya menjadi

perhatian dan peringatan, apabila tiap-tiap orang akan mengetahui apa

yang dikerjakannya, maka setiap orang wajib memperbaiki amal

perbuatannya, karena khawatir ituhh yang akan disaksikannya kelak

di antara amal-amal yang telatr dilakukannya. Bagarpana tidak,

sementara semua orang akan mengetahui berdasarkan cara bicaramu,

..IJntuk siapa nasihatnu, semoga engkau menyesal atas apa yang telatt
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kamu lakukan", dan barangkali manusia akan menyesali

perbuatannya.

;4 'rit X "Sungguh, Alat bersumpah dengan bintang-

bintang," partikel Idi sini sebagai tambahan, seperti yang telah

dijelaskan terdahulu, dan beberapa pendapat mengenai hal ini di awal

bahasan surah A1 Qiyaamah, yakni: .J.$t{ n-lb (,tku bersumpa}r

dengan bintang-bintang), yakni .,Jl-6Jl (planet-planet), dan

dinamakan .r.r:l-t, terambil dari kata u,;;, apabila ia terlambat, karena

bintang-bintang itu terlambat datangnya dan akan sima manakala

siang hari telah tiba dan kita tidak akan dapat melihatrya lagi. Planet-

planet ifu adalatr safumus, jupiter, mars, venus, dan mercurius,

sebagaimana yang disebutkan oleh para atrli tafsir, dan penyebutannya

dikfrususkan daripada semua planet lainny4 karena ia menyalnbut

matahari dan memufus peredaran.

Di dalam Ash-Shihah dikatakan: Al khunnas adalatr semua

bintang-bintang, karena semua itu terlambat dalarn terbenamnya, atau

karena semua itu hilang pada siang hari,'atau dikatakan itu semua

adalah bintang-bintang yang beredar dan tidak termasuk yang tetap.

Al Farra berkata, "Itu adalah lima bintang yang disebutkan di atas,

karena semua itu terlambat dalam edarnya dan tersembunyi, atau

tertutup, seperti rusa yang menutup diri di dalam gua. Dinamakan al
ldtunnai karena tertunda dan terlarnbat datangnya

Mat<na 2(ji "long beredar" yakni beredar bersama matatrari

dan bulaq dan makna &,il"dan terbenam," yaleri: kerrbali hingga

tertutup di .bawah sinar matahari, maka tertinggalnya bintang-bintang

itu yakni ke,rnbali dan terbenam, serta tersembunyinya di bawah sinar

matatrari. Ada juga pendapat yang mengatakan batrwa tertinggalnya
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itu berarti tersembunyinya bintang-bintang itu pada siang hari, dan

kembalinya yakni terbenamnYa.

Al Hasan dan Qatadah berkata: Itu adalah bintang-bintang

yang tersembunyi pada siang hari manakala bintang-bintang itu telah

terbenam, dan maknanya saling berdekatan, karena bintang-bintang

itu tidak nampak dalam pandangan mata pada siang hari lantaran telatt

tersembunyi, sehingga tidak lagi nampak. Kemudian ia muncul pada

malam hari dan menghilang'pada saat terbenam'

Adapendapatlainyangmengatakanyangdimaksuddengana/

khunnas adalah sapi liar, karena sapi liar itu memiliki sifat ter'kadang

muncul, berkeliaran, dan menghilang.

Ilaimah berkata, "Al khunnas adalah sapi dan al kunnas adalalt

rusa, ia menghilang dan bersembunyi tatkala melihat manusi4 diam

menunggu, lalu masuk dalam kandangnya." Ada pendapat lain yang

mengatakan batrwa itu semua adalah para malaikat'

Pendapat pertaina lebih tepat karena ada penyebutan malaqn

dan pagi setelatrny4 dan kata &3 diarnbil dari istilah ./t<ll

ftandang) yang binatang liar bersembunyi di dalamnya. Lafazh u,!'t
adalah bentuk jarnak dari ;U d41 tr-jlr, sementara ,-$t adalah

bentuk jamak dari ;6 dan eJtf.

,;;lt;yS$$"Demi mapm apabila telah hampir meninggalpan

gelapnya." Para ahli batrasa berkata: Ini termasuk kata yang merniliki

dua arti yang berlawanan ftontradiksi), dikatakan #Jl 'P 
apabila

malam telah tiba atau malam telatr pergi

Namun yang menunjukkan batrwa yang dimaksud di sini

"Telalr pergi" adalatr firman Allah berikuhya, ;frfl&l"Dan demi

subuh apabila faiarnya mulai menyingsing." Al Farra berkata: Para
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ahli tafsir bersepakat bahwa makna 
'P 

adalah telatr

demikianlatr yang dikutip dari Al Jauhari.

A1 Hasan berkata, "Telah tiba gelapnya." Al Farra berkata:

Orang Arab biasa mengatakan ;|JJt ,.r.-c apabila malam telatr pergi,

dan biasa mengatakan J.lJr ,"r..r apabila malam telah pergi. Ini tidak

bertentangan dengan apa yang dinyatakannya sebelumnya, karena ia

mengutip dari para atrli tafsir bahwa mereka bersepakat untuk

mengambil makna '"Ielah pergl", sekalipun asal maknanya adalalt

"Telah datang" dan "Telah pergl".

Al Mubarrad berkata: Kata ini termasuk kata yang memiliki

dua makna yang saling berlawanan sekaligus. Ia berkomentar, "Dua

makna ini kembali pada sesuatu yang sama, yaitu permulaan gelap

pada permulaannya dan hilangnya gelap pada akhimya." Ru'bah bin

Ajiaj bersenandung:

cF; e ok 6 ),.;"u ... taXi 6 t;l6 ,+ (

"Wahai Hind, alangkah cepatnya ia pergi ... setelah menjadi anak

yang tengah turnbuh."

Lrru'ul Qais berkata:

trlf 16',y$ 0k... tt', tiYot;j} e J;X
"Hampir saja ia meninggalkan lcami, padahal kami menghendaki jika

ia mendelat, maka lcami alcan dapat meminta api darinya.

;:fi 4- &g "Dan demi subuh apab:ila fajarnya mulai

menyingsing." Asal makna ir.&Jl (bernafas) adalatr keluarnya angin

sepoi-sepoi dari lubang, dan CraJt ,-as adalah permulaan subuh,

karena ia datang dengan jiwa dan angln sepoi-sepoi, maka itu
dijadikan seperti bernafas sebagai majaz (metafora).

pergi,
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Al Wahidi berkata: ,^tu (bernafas), yakni sinarnya berlanjut

hingga menjadi siang, dari sini dikatakan r^is apabila siang semakin

terik. Ada pendapat lain yang mengatakan u.i:, 15! apabila terbelah dan

pecah, dari sini pula dikatuk* .rll c*ir apabila anak panah

terbelatr menjadi dua.

Kemudian Allah S menyebutkan penimpal sumpah, Dia

berfirman, ffi;t 3i ilty-snungguhnya Al Qur'an itu benar-benar

firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibn\." Yaitu

Jibril, karena keberadaannya yang turun dari sisi Allah & ke,pada

Rasulullah S, dan kata ini disandarkan kepada Jibril karena dialah

yang diutus untuk membawa firman itu. Ada pendapat yang

mengatakan yang dimaksud dengan rasul (utusan) yang terdapat di

dalam ayat ini adalatr Muhammad $, namun pendapat pertama lebih

tepat.

Kernudian Allah menyifati utusan tersebut dengan beberapa

sifat yang terpuji. Allah berfirman, # ;fii ,si -V 'ij ui uYang

mempunyai kelantan, yang mempunyai kedudukan tinggr di sisi Allah

yang mempunyai Arasy." Yakni: Memiliki kekuatan yang sangat besar

dalam menjalankan apa yang dibebankan kepadany4 sebagaimana di

dalam firman-Nya yang lain, n:;fii.ir "yang sangat htat." (Qs. An-

Najm [53]:5)

Makra # Afri ,,si lc "yang rnempunyai kedudukan tinggi di

sisi Allah yang mempunyai Arasy," yakni: Jibril memiliki derajat yang

tinge dan kedudukan yang kokoh di sisi Allah &. Kalimat ini dalam

kedudukan nashab sebagai haal dari y$, aan asal maknanya adalatr

penyifatan, namun ketika penyebutannya didatrulukan, maka menjadi

haal. Dan boleh juga menjadi kata sifat rmtuk )fi (utusan).

Dikatakan iit<r Oyi .r;e ir)Al ,F Vul"ri memiliki kedudukan dan

120 TAFSIR FATHUL QADIR



martabat di sisinya. Abu Shalih berkata, "Diantara kedudukannya dari

sisi Sang Pemilik Arsy bahwa ia memasuki beberapa tenda-tenda

besar tanpa harus meminta ijin."

Malara firman-Nya, 4G "yang ditaati" bahwa Jibril ditaati di

kalangan para malaikat, mereka mengembalikan semua wusan

kepadanya dan mematuhinya.

.7--i*'ftr 7 
*a, sana (di alam malaika) lagi dipercaya." Jumhur

ulama membaca dengan fathah pada 7f sebagu zharaf makan wfittk

menunjukkan tempat yang jauh, dan yang bertindak di sini adalatr

lafazh & ^t^ 
yang setelahnya, dan maknanya: bahwa Jibril ditaati

di kalangan penghuni langit, atau dia adalah pemegang kekuasaan

padanya, yakni: yang dipercayai menyampaikan wahyu dan yang

lainnya.

Sementara Husyaim, Abu la'far, Abu Haiwah membaca

dengan dhammahberdasarkan bahwa lafazh f ai ti"i sebagai partikel

athaf, dan athaf menggunakm lafazh ini untuk urutan yang tidak

langsung (tarakhi), karena yang setelahnya merupakan sesuatu yang

lebih agung daripada yang sebelumnya. Adapun pendapat yang

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan utusan di dalam ayat ini

adalatr Muhammad $, maka maknanya: batrwa beliau $ memiliki

kekuatan untuk menyampaikan risalah kepada umat, beliau ditaati

oleh semua yang menaati Allah, dan beliau menjadi kepercayaan

unfuk memegang wahyu.

gfr. '*V V2 "Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah

selrali-lmli orang yang gila." Pembicilraan ini ditujukan kepada

penduduk Makkah, dan yang dimaksud dengan teman mereka adalah

Rasulullah $. Maknanya: Wahai penduduk Makkah, sekali-sekali

Muhammad bukanlah seorang yang grla. Di sini disebutkan dengan
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istilah "Teman" untuk lebih mengekspresikan batrwa mereka

mengetahui keadaan beliau, dan beliau tidak sama sekali seperti yang

mereka tuduh, bahwa beliau seorang yang gila dan lainnya. Itu

merupakan tuduhan dusta belaka dari mereka terhadap beliau, padahal

mereka sebenarnya menyadari batrwa beliau adalatr orang yang paling

cerdas dan paling sempurna di antara mereka.

Kalimat ini termasuk penimpal sumpah, maka Allah & bahwa

Al Qur'an diturunkan melalui Jibril dan bahwa Muhammad #t tidak

seperti yang mereka katakan bahwa beliau seorang yang gila dan

mendatangkan Al Qur'an dari dirinya sendiri.

,;^, 6tlti6 JJr"Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat

Jibril di ufuk yang terang." Huruf laam di sini sebagai penimpal

sumpalr yang dihilmgkan, ya}cri: #, P\ ,y-* '*; ,sfi U tlsi

@an demi Allah, seswrgguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk

yang terang) yakni, di tempat terbibrya matatrari dari arah timur,

karena arah ini akan terang jika matahari terang, dan dari aratr inilah

segala sesuatu akan nampak jelas.

Ada pendap at yarrg mengatakan bahwa '1rfirk yang terangl'

adalah ujung langit dan sekitarnya. Contoh dengan makna ini adalah

perkataan seorang penyair:

CP, ? ;J;ltr 6W tl ...'#,rjJ*Jr )r;L..r'lif
"Kami memperhatikan garis-garis tengah langit pada lalian "'

terdapat dua rembulan dan b*ntang-bintang yang bermunanlan. "

Allah S menyatakan "Dan sesungguhnya Muhammad itu

melihat Jibrit di ufuk yang terang" padahal beliau telah melihatnya

lebih dari satu kali. Karena melihat Jibril beliau pada saat ini dalam

bentuk aslinya yang memiliki enam ratus sayap.
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Sufyan berkata, "Beliau melihatnya di ufuk langit sebelah

timur." Ibnu Bahr berkata, "Di ufuk langit sebelah barat." Mujahid

berkata, "Beliau melihatnya di sekitar gunung Ajyad yang berada di

sebelah timur Makkah."

Lafazh o$t (yang terang) adalah kata sifat untuk 6!1t 'tfuk",
ini dinyatakan oleh Ar-Rabi'. Ada pendapat yang mengatakan sebagai

kata sifat untuk orang yang melihatnya, ini adalah pemyataan

Mujahid. Ada pula pendapat yang mengatakan makna ayat ini bahwa

Muhammad melihat Tuhan-nya Azza wa Jalla. Hal ini telah dijelaskan

sebelumnya dalam bahasan suratr An-Najm.

'; 6 "Dan Dia (Muhammad) bukanlah" yakni,

Muhammad e. ,/;fi i! "intuk menerangkan yang gaib." Yakni:

berita-berita langit dan semua yang diberitahukan kepada beliau dari

berbagai hal-hal gaib yang tidak diketahui oleh penduduk Makkah.
a

$bi'Seorang yang bakhif' yalini: berdusta, yakni beliau adalah

seorang yang tepercaya untuk menyampaikan apa-apa yang datang

dari Allah &.

Ada pendap at yangmengatakan bahwa yang dimak sA ar:L. ar

sini adalah J*t (seorang yang bali*ril), yakni: ieliau tidak bakhil
unfuk menerangkan wahJu dan tidak mengurangi dalam

penyarnpaiannya.

Sebab perbedaan ini adalah karena berbedanya para ahli qiraah

dalam membaca kata ini. Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Al Kisa'i
membaca #,d*g*huruf zha (q&), yalari: dituduh berdusta. Azh-
zhannah berarti.sangkaan, cara baca ini dipilih oleh Abu Ubaidah, ia

berkomentar, 'T(arena mereka tidak bakfiil, melainkan mereka

mendustakan.
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Sementara ulama yang lainnya membaca fi, a"ngan huruf

dhad, yakni &r"{ dari akar kata w ,Pl "CU c"r:''r apabila aku

berlaku bakhil,/kikir. Mujahid berkata, "Yakni, beliau tidak bakhil

untuk menjelaskan kepada kalian apa yang beliau ketahui, melainkan

beliau mengajarkan kepada semua umat tentang firman Allah dan

ketentuan-ketentuan-Nya. Ada suatu pendap3t yang menyatakan

bahwa yang dimaksud adalah Jibril tidak bakhil untuk menerangkan

yang gaib. Dan pendapat pertama lebih tepat.

i, ,F )4,'i V1 "Dan Al Qur'an itu bupanlah perlcataan

setan yang terhttuh" yalari: Al Qur'an bukanlah perkataan setan yang

biasa mencuri-curi dengar berita-berita dari langrt, yang dilempari

dengan panatr api. Al Kalbi berkata, ':Allah menyatakan bahwa Al

Qur'an bukanlah perkataan syair atau pelaku perdukunan sebagaimana

klaim orang-orang Quraisy. Atha berkata,'Yang dimaksud syaitan di

sini adalafu syaitan bersosok putih yang mendatangi Nabi $ dalam

bentuk Jibril dan hendak mengganggu Nabi $."
Kemudian Allah $ mencaci dan memburul&an mereka seraya

berfirman: 'o;'i &*Maka ke manakah kamu alcan pergi?" yakni: Ke

mana kamu akan terpaling dari Al Qur'an ini- dan dari ketaatan

ke,padanya, demikian yang dikatakan oleh Qatadatr. Az-7-aiiai berkata:

Maknanya, jalan manakatr yang lebih jelas daripada jalan ini yang

telalr aku jelaskan kepada kalian. Boleh dikatakan f+it iJ a* 'iJ i\
eiiii.

Al Falra menceritakan dari orang-orang Arab pernyataan 'c'ii
'Oll ',>itrjlj 'ora)t '*?tt itlJl (aku pergi ke Syam, aku keluar

menuju kak, dan aku pergl ke pasar) yatcni: teJt. Al Farra

berkome,lrtar,'"Kami biasa mendengar ketiga huruf ini, kemudian ia

bersenandung kepada sebagian kalangan bani Uqail:
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c#t, i.il ,fr\t'ei; ...G?r\t-& 6re.;

Yang dimaksud adalah -its ,;r\\t'gt il.fte bumi manakah

engkau hendak perg), namun huruf J! dihilangkan.

'u.)tt "5t {l '; oS "Al Qur'an itu tiada lain hanyalah

peringatan bagi semesta alam," yakni: Al Qur'an itu tiada lain

hanyalah nasihat dan peringatan bagi semesta alam.

'F- fr &i'6 ;)"(yaitu) bagi siapa'di antara kamu yang

mau menempuh jalan yang lurus." Sebagai keterangan pengganti

(badal) dari g[t'Jt (alam semesta) dengan mengembalikan huruf jar,

dan obyek dari ;t3 di sini adalah 'W-l:rf, yalari: a;rii"rr & ,a d
*Atj tUi-)'i t, &. (Bagr siapa saja di antara kalian yang hendak

konsisten dalam kebenaran, keimanan, dan ketaatan).

3:,!ttfr 6 :ti ;6- 6 {i'f6 6j "Dan tmmu tidak dapat

menghendaki (menempuh jalan itu) keanali apabila dikehendaki

Allah, Tuhan semesta alari." Yakni: kalian tidak dapat menghendaki

(menempuh jalan. itu) kecuali jika AUah menghendaki kalian

menempuhnya. Allah mengabarkan bahwa kehendak itu bergantung

kepada taufik (perkenan) Allah, dan mereka sendiri tidak marrpu

melakukannya, kecuali de,ngan kehendak dan perkenan dari Allah &.

Ayat yang serupa dengan ini adalah finnan Allah,

iA9'},1yAifr*flO(r$Don tid.ak ada seorang pun akan

beriman lceanali dengan izin Allah." (Qs. Yuunus [0]: 100), firman-

Nya,rh4)jft1#,*'kV1;tgi$$rii-ft taarttfi i6i6ti'i
'fili'C;i:Jl "Kalau sekiranya Kami turunlcan malaiiat kepada

merelca, dan orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka

dan Kami latmpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka

niscaya mereka tidak (iu4a) aknn beriman, kecaali iika Allah
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menghendaki." (Qs. Al An'aam [6]: 111), firman-Nya,

{G;iiox.i;$#;4icNiuil"sesungsuhnya knmu tidak

alcan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi

Altah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya." (Qs.

Al Qashash [28]: 56), dan masih banyak ayat-ayat lain yang semakna

dengan ini.

Diriwayatkan'oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari Ibnu Abbas mengenai firman

Allah, ;;f #t lil"Apabila matahari digulung," ia berkome,ntar,

"Gelap", tentang finnan-Nya, Ir:.Ki i)3i f,$ "dan apabila bintang-

bintang berjatuhan " ia menjelaskan, "berubah."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ad-Dailami dari Abu

Maryam bahwa Nabi $ bersabda mengenai firman-Nya, $t( tiy

Ilf".epaOila matahari digulung", beliau menjelaskan, "Digulung di

neraka." Mengenai firman-Nya, I)l;<)i i#i 1i$ "dan apabila

bintang-bintang beriatuhan." beliau menjelaskan, W {& ri'c,jliiilt
rrii b( V3 !', d;l:: ,* b os 6 r\'& e'# I' lli 'n'* ,
dy,;i"B" 'otuhan di neraka Jahanram, semua yong d*"*bah selain

Allah, alran berada di nerakan Jahanam, kecaali Isa AS dan

ibundanya, kalau saja keduanya rela disembah, maka keduanya pun

alran memasukinya(neraka j ahanam). "ree

Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Abu

Aliyatr, ia berkata, "Enam ayat dari surah ini terjadi di dunia dan

manusia menyaksikannya, dan enam ayat lainnya manusia

menyaksikannya di aktrirat kelak. Firman Allah, i;f ,;?i tly

' '' Iboo Katsir menyebutkannya secara ringkas, dan baris pertama darinya

terdapat pada (41475) dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim
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" "Apabila matahari digulung,' -hingga- 5A 3qt 6y ,,dan apabila
lautan dipanaskan," ini semua terjadi di dunia dan manusia akan
melaihahrya, sementara firman Allah, gi ,i;Ai f$,,dan apabila
ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh),,, nngga ;i3 '-t!j (,$ "aon

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan di dalam Al Ahwal, }uga
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari ubay bin Ka'b,
ia berkata, "Enam ayat terjadi sebelum Hari Kiamat tatkala manusia
sedang sibuk di pasar, tiba-tiba sinar matahari menghilang. Dan ketika
manusia dala{n keadaan yang sama tiba-tiba gunung-gunung teq'atuh
di atas permukaan bumi, maka bumi pun bergerak, bergetar, dan
bercampur aduk. Jin-jin terkejut dan mendatangi manusia, manusia
pun terkejut dan mendatangi jin, binatang-binatang melata, burung-
burung, dan binatang liar berkumpul dan saling berdesakan sesama
mereka.

Tentang finnan Allah, gr+ ,};ii ('$ "dan apabila binatang-
binatang liar dilatmpulkan,,, Ubay bin Ka,b menjelaskan,
"Bercampur." tentang ayat, il)$o 3r-tJi (i$ "dan apabira unta-unta
yang bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan)," ia berkata, .Mereka

tidak dipedulikan oleh keluarganya." Tentang firman Allah, 3q Wgi* "dan apabila lautan dipanaskan " ia berkomentar, ..Jin berkata
ke'pada manusia, 'Kami datang kepada kalian dengan kebaikan,
bergegaslah ke laut' maka temyata laut itu telah menjadi lautan api
yang berkobar.

Dan tatkala manusia dalam keadaan demikian (sibuk di'pasar)
tiba-tiba bumi berguncang dengan sekali guncangan hingga sampai ke
lapisan bumi yang ketujuh, dan sampai ke lapisan langit yang ketujuh,
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dan.tatkala manusia dalam keadaan demikian, tiba-tiba berhembuslah

angrn panas yang mematikan mereka semua.

Diriwayatkan oleh A1 Firyabi, Sa'id bin Manshur, Abd bin

Humaid, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Ibnu

Mardawaih dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah, 3t* ,1;)i t'$

" dan apabila binatang-binatang liar dilatmpulkan," binatang-binatang

dikumpulkan oleh kematiannya, segala sesuatu disatukan oleh

kematiannya, kecuali jin dan manusia, keduanya akan menyaksikan

Hari Kiamat.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al

Khatihib di dalam Al Muttafaq wa Al Muftaraq, tentang firman Allah,

:;# 3;:;1(.$ "dan apabila binatang-binatang liar dilatmpullan," ia

berkata, ..Segala sesuatu dikumpulkan pada Hari Kiamat, hingga

binatang-binatang liar dikumpulkan. Al Baihaqi meriwayatkan juga

darinya di dalam Al Ba rstentang frman-Ny4 gi* jti'$ $9 "aan

apabila lautan dipanasftan" dipanask4l hingga menjadi lautan api'

Ath-Thabari meriwayatkan darinya tentang kata'i."rj' "dipanaskan-' ia

berkata, "Air laut bercampur dengan air bumi'"

DiriwayatkanolehAbdlxrazzaq,AlFiryabi,Sa'idbin
Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu

Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih,Ibmt

Mardawaih, Abu Nu'aim di dalam Al Hilyalu dan Al Baihaqr di dalam

At Ba'rs dari An-Nu',man bin Bunsyair, dari Umar bin Khaththab

tentang firman Allah, .=i, ';;Ai 6{ "dan apabila ruh-ruh

dipertemulcan (dengan tubuh)," ia berkomentar, "orang yang shalih

derrganorangyangshalihdisatukandisurga,danorangyangjahat
dengan orelg yang jatrat disatukan di neraka" demikianlah penyatuan

jiwa-jiwa. Dalam suat riwayat dinyatakan, kemudian Umar membaca
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fi rman Al I ah, ;{.$t W iyii VEi', Kump u I knn I a h or an g - o r a n g y an g
lalim beserta teman sejawat mereka.,' (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: ZZ).

Riwayat yang serupa diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari An-
Nu'man bin Busyair secara marfu,.

Diriwayatkan oleh Al Bazzar, Al Hakim di dalam Al Kuna,
dan Al Baihaqi di dalam sunan-nya dari umar bin Khaththab, ia
berkat4 "Qais bin 'Ashim At-Tamimi datang kepada
Rasulullah # dan berkata, Ji3'i Sui ,zllB;t J, d yg. i)W 'uttti Jl'f *6 ,i" !)+tb $,iA Llt,',i+ti y * *t ,t*i *vX', e-ni
84 i+ti jf "Aku pernah mengubur hidup-hidup delapan anak
perempuanku pada masa jahiliyatr dulu, maka Rasulullah $ bersabda

kepadanya, "Merdekakanlah untuk masing-masing anak perempuan
itu satu orang budak. " Ia berkata, "Aku adalatr pemilik unta.,'Beliau
bersabda, !'Tebuslah untuk masing-masing anak perempuan itu satu
ekor unta."2@

Ibnu Mun&ir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-
wya, jjlj ''-I: f,V "dan apabila surga didekatkan,, ia berkomentar,
"Didekatkan."

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu
Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih, melalui
beberapa jalur pgriwayatan dari Ali bin Abi Thalib tentang firman
Allah, ,gl, 'i 1i ,,Sungguh, Alil bersumpah dengan bintang-
bintahg." ia berkomentar, "Itu adalatr bintang-bintang yang nampak

m Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-fua'id efi34), ia
berkomentar, "Diriwayatlon oleh Al Bazzar dan Ath-ThabarL dan para perawi Al
Baz-zr adalah orang-omng yang meriwayatkan hadis shahth selain Husain bin
Mahdi Al Aili; ia seorang yang tstqah. Saya katakan, Al Hafiztr berkomentar di
dalamAt-Taqrib, "Ia seorang yang jujur."
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pada malam hari dan menghilang pada siang hari hingga kamu tidak

dapat melihatnya."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, li
;f\ 'r$ "Sungguh, Alru bersumpah dengan bintang-bintang." ia

berkata, "Lima planet; Saturnus, merkurius, jupiter, behram, venus,

dan tidak ada yang dapat memutus peredaran selainnya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dan Al Khathib di dalam

l<rtab An-Nujum dai Ibnu Abbas tentang ayat itu, ia berkomentar, "Itu

adalah ketujuh bintang berikut; satumus, -behram, merkurius, jupiter,

venus, matahari, dan bulan, tersembunyinya yaitu pada siang hari.

Diriwayatkan oleh .Lbdunazzaq, Al Firyabi, Sa'id bin

Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

Ath-Thabari, Al Hakim dan ia menilainya shahih, melalui beberapa

jalur periwayatandari Ibnu Mas'ud tentang firman Allah, @ Jil
@ "Fi )(A" dengan bintang-bintang,yang beredar dan terbenam,"

ia berkomentar, "Ifu adalah sapi liar."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata,

"Ifu adalah sapi yang merapat ke tempat teduh." Ibnu Mundzir

meriwayatkan darinya, ia berkata, "Menyembunyikan diri pada akar-

akar pohon dan menutupi diri padanya." Ibnu Jarir meriwayatkan

darinya juga, ia berkata, "Itu adalah krjang."

Diriwayatkan oleh Ibnu Rahawaih, Abd bin Humaid, dan Al
Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari Ali bin Abi Thalib tentang firman

Allah, & ,6 "yang beredar dan terbenam," iaberkomentar, "Itu

adalah bintang-bintang." Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu

Abbas tentang kata r-:tt adalah sapi, dan &i ,6i "yang beredar

dan terbenafr," adalah rusa, tidakkah engkau melihatnya apabila ia
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beraila di tempat yang teduh, bagaimanu iu *.ny.ibunyikan lehernya
dan memanj angkan pandangannya. "

Diriwayatkan oleh Abu Ahmad Al Hakim di dalam Al Kuna
dari Abu udais, ia berkata, "Kami tengatr berada dengan umar bin
Khaththab, kemudian seorang lelaki mendatanginya dan berkata,
"Walrai Amirul mukminin, dpa yang dimaksud "i{.I 

j}j ,,yorg

beredar dan terbenam," maka Umar menusukkan dengan tongkahrya
pada serban orang ifu dan melepaskannya dari keparanya, lalu Umar
berkata, 'Apakah kau seorang Khawarij? Demi Dzat yangjiwa umar
berada dalam genggaman Tangan-Nya, jika aku mendapatimu seorang
yang botak, maka aku akan tetap mengibaskan kutu dari kepalamu."
Ini adalatr riwayat yang munkar, karena haruriyarfol belum ada pada
masa lJmar, dan mereka belum pernah disebut-sebut pada masa ifu.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jai.ir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi
Hatim melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas tentang firman Allah,
G 6y ,EV "demi malam apabila telah hampir meninggalkan
gelapnya," ia berkomentar, "Apabila telah berlalu." Tentang fimran-
Nya, ;3i r11 d\t| ',dan demi subuh apabila fajarnya mulai
menyingsing." ia berkomentar, "Apabila pagi menjelang, tatkala fajar
terbit." Ath-Thabari meriwayatkan darinya tentang, G36l,,apabila

z,tHaruiyah 
adalah nisbat kepada Han'a  ergan fathah pada haa dan raa,

dan suhtn pada wau- ada pendapat yang mengatakan awatnya mengBmakan fathah,
namun kemudian didhammahkan, itu adalah sebuah desa atau perkampungan yang
Lerada di kawasan Kufah, mereka termasuk orang{rang Khawarij. oleh karena itu
kaum Khawarij dinamakan Haruriyah setelah rnereka sarrpai di Hanua, setelah
kepulangan Ali bin Abi rhalib dari shiffin menuju Kufah. Kaum Khawarij terbagi
menjadi dua puluh kelonpok, yang intinya mereka bersepakat mengafirkan Ali,
Utsmaq pengikut perang Jamal, Hakamain, yang memilih kedua pilihan, atau
memilih salah satunya, atau rela dengan proses tahknn. (At Farq baina Al Firaq;
72:75)
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telah hampir meninggallmn gelapnya," ia berkata, "Sampai

kegelapannya." Ibnu' Mundzir meriwayatkan darinya juga tentang

firman-Nya, $ );t 3;i 'iy" S"tungguhnya Al Qur'an itu benar-

benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril)," ia

menj elaskan, "Jibril."

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim di dalam

Ad-Dala'il dari Ibnu Mas'ud tentang firman-Nya, ,Ai $tlfr"t:t t;lt
,,Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang

terang.,, ia berkata, "Beliau melihat Jibril dengan enam ratus sayap

yang menutupi ufuk." Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu

Mardawaih dari Ibnu Abbas tentang ayat itu, ia berkata,

..Sesungguhnya Jibril bermaksud bahwa Muhammad $ melihahya

dengan bentuk aslinya di Sidratul muntaha." Ibnu Mardawaih

meriwayatkan juga darinya tentang ,;rt 6tli"Di ufuk yang terang."

ia berkomentar, "Langit ketujuh."

Diriwayatkan Said bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu

Mundzir, Ibnu Mardawaih melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas

bahwa ia pemah membaca ayat ;/::lr,"Seorang yang bakhil" dengan

dhadh, dan menjelaskan, '?elit."

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu

Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud batrwa ia mernbaca

*, f, tb '$ 6i dengan huruf zhaa, kemudian ia menjelaskan,

"Bukan orang yang tersangka."

Ad-Daraquthni meriwayatkan di dalarn Al Afrad, Al Hakigl

dan ia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih, dan Al Khathib di dalam

Tarikh-nya dari Aisyah baSwa Nabi # pernah membacanya gp
dengan hvruf zhaa.
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari
Abu Hurairah, ia berkata, "Tatkala turun firman Allah 6'F"Xe d
'#-"(yaitA bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan
yang lurus." orang-orang berkomentar, "Perkaranya dikembalikan
kepada kami sendiri, jika kami mau maka kami dapat menempuh jalan
yang lurus, dan jika kami mau maka kami tidak akan menempuh jalan
yang lurus, maka Jibril turun kepada Rasulullah # dan berkat4
"mereka berdusta wahai Muhammad , (Ajfr L:'A:A- ;J JLir;.6 tti
"Dan lramu tidak dapat menghendahi (menempuh jalan itu) kecuali
apabila dikehendahi Allah, Tuhan semesta alarn."
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SURAH AL INFITHAAR

Surah ini meliputi 19 aYat.

Suratr ini diturunkan di Makah, tanpa perbedaan pendapat di

kalangan ulama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu

Mardawaih, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "diturunkan 31:''ii(3\tiy
,,Apabila langit terbelah", di Makkah. Diriwayatkan oleh Ibnu

Mardawaih dari Ibnu Az'Zubair riwayat yang serup4 dan

diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Jabir, ia berkata, "Mu'adz berdiri,

lalu ia mengerjakan shalat isya', dan ia memanjangkanlya, kemudian

Nabi g bersabda" ,,,lit' 
"ri3 

?t * ,,,y ut 'iJ tiC q iJf i'6f
.ort, k:.tt ril ,;,b\6"Apapnh pamu hendak menebar fitnah wahai

Mu'adz? Mengapa kamu tidak membaca, "sabbihisma rabbikal

a'laa", "wadh-dhuhaa", idzassamaa'un fathara'' " Asal hadits ini

disebutkan dalam shahihain, namun tanpa disebutkan i(3i tiy
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,f$tif'Apobita langit terbelah" dan An-Nasa'i meriwayatkannya

secara sendirian,2o2

Juga telah disebutkan sebelumnya di dalan suratr At-Takwiir
dalam hadits, , ;rf 

"*t$y:l:;1t * "€ttiik 
y't ?t- a'lxjot i,? 

";,a&*tit'rL*1fifiil3ill;y"Baringsiapa ingin menyaksiknn Hari
Kiamat sealmn-akan ia melihat dengan matanya sendiri, maka

hendaklah ia membaca, "Apabila matahari digulung (suratr Af
Takwiir), Apabila langit terbelah (swah Al Infithaar), Apabila langit

terbelah (suratr Al Insyiqaaq). ''03

t1!@ c;;i,j qrir @ ii;t l{:fii r ilj @ oJ,ii ir3u1y

'if(,i,i.y, i rik-@,,tjA t:"i e ff3 t&@ .tf 'r;:il

;C e iG ct-,2@ 6I'i, iI:{ i iiiL,s rri@ );1ii Jtt
t1C{.@ :** -{4;3f 

@ e.$\L}i*..f 
j@ Aits

ii_t1,l ;flui@'q;;fri ui@ y.tri i.qi^:;@ #
M Shahih ; An-Nasa'i (A n q dan dinilai s hahih oleh Al Albad.
m' Shohih; Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya di dalam bahasan tafsir

surah At-Takwiir.

,i:Cifr't't;
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W 4 3,:i,-^#J ;, @ -r)\ii6 ;n,s:(i @ eiri

,,Apabila langit terbelah, dan apabila bintang.binlang jatuh

berserakan, dan apabila lautan diiadikan meluap' dan apabila

kuburan-kiiuran dibongkar, maka tiap-tiap iiwa akan mengetahai

apa yang telah dike.tiakan dan yang dilalaikannya Hai manusia'

apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka)

terhadapTuhanmuYangMahaPemurah.Yangtelahmenciptakan

kamu lalu menyempurnakan keiadianmu dan meniadikan (susunan

tubuh) mu seimbang, dalam bentuk apa saiayang Dia kehendaki"

Dia menyusun tubuh-mu. Bukan hanya durhakt saia' bahkan kamu

mendustalcan Hari Pemfulasan' Padahal sesungguhnya bagi kamu

ada (malaikat-mataikat) yang'nengawasi (pekeriaanmu)' yang

mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (pekeriaan'pekeriaanmu

itu), mereka mengetahui apayang kamu keriakan' Sesungguhnya

orang.orangyangbanyakberbaktibenar-benarberadadalamsurga
yang penuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orur'g yang

durhakabenar-benarberadadalamneraka.Merekamasukke

dalamnyapadaHariPembalasan.Danmerekasekali-halitidak
dapat keluar dari neraka itu' Tahukah kamu apakah Hari

Pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apahah Hari

Pembalasanitu?(Yaitu)padahari(ketika)seseorangsamasekali

tidak berdaya (menolong) orang lain' Dan segala urusan pada hari

itu dalam kekuasaan Allah'"

(Qs. Al Infithaar [82]: 1-19)

fi);i:'A\''
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Mengenai firman Allah, !tr;ri i(31 f,y "Apabila langrt

terbelah" Al Watridi berkata: Para atrli tafsir berkata, "Terbelah dan

terpecalrnya langit, seperti firman-Nya : 2^Kiflij; 
rr4 Xi3i i1i3 iij

S-4i "Dro (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan

kabut putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang",

(Qs. Al Furqaan [25]: 25) Lafazh Al Fathru artinya Asy-Syaqqu

(belahan), dikatakan 'laltt '^fF "Aht, membelahnya, malca ia pun

terbelah" diantaranya lagi adalah rrJr .ru J.i "g1g taring unta

terbelah" apabila ia muncul. Ada pendapat yang mengatakan maksud

langit terbelah di sini adalah karena malaikat turun dari langit tersebut.

Ada juga yang megatakan terbelatrnya langit karena takut kepada

kewibawaan Allah &.

;iA SfJi 65" dan apabila bintang-bintang j atuh berseralcan "
yakni: Saling berjatuhan dan bercerai berai. Dikatakan: orrf ru.$t c,y
l.,;ij (Aku menebarkan sesuatu sehingga bertebaran).

,;# 3q($"don apabila lautan dijadikan mehtap", yakni

sebagian meluap dari sebagian yang lain, hingga menjadi satu lautan,

dan bercampur air yang tawar dan yang asin. Al Hasan berkata,

"Malcna .rral adalah airnya menghilang dan menjadi kering, ini
terjadi pada Hari Kiarnat kelak. Sebagaimana telatr dipaparkan dalam

surah yang sebelum ini.

;g 
";:;rt 

(s$" d an ap ab il a latb ur an- leub ur an dib on gkar", (Qs.

Al krfithaar l82l: $ Yalori: Di balik tanahnya, lalu dikeluarkan orang-

orang mati yang ada di dalamnya. Dikatakan ?p W-fr ldiUongkar;
apabila tanahnya dibalik. Ada yang berpendapat maknanya: Barang-

barang berserakan jika dibalik kepermukaan untuk mengeluarkan

isinya dan telaga yang berserakan, sehingga menjadi luas. Apabila

dihancurkan lalu tempat yang di atas dijadikan di bawatr.
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Al Farra berkata, "dibongkar lalu dikeluarkan apayang ada di

dalam perutnya berupa emas dan perak. Yang demikian itu termasuk

tanda-tanda Hari Kiamat yaitu bumi mengeluarkan emas dan perak.

, Kemudian Allah @ menyebutkan jawaban tentang apa yang

telatr terdatrulu, Dia berfirman SA;IUC # 'a$"mala tiapliap
jiwa alran mengetahui apa yang telah dikeriakan dan yang

dilalaikannya", Maknanya: Jiwa-jiwa itu mengetahui pada saat

lembaran demi lembaran bertebaran tidak pada saat dibangkitkan,

karena kondisi itu menjadi satu waktu, yaitu ketika dibangkitkan

hingga ke tempat kembali, yaitu penghuni stuga kembali ke surga dan

penghuni neraka kembali ke neraka.

Di sini telah disebutkan dengan redaksi yang sama

sebagaimana telah terdatrulu dipaparkan dalam suratr yang

sebelumnya, yaitu firman-Nya iA-C $i,i$"makn tiap-.tiap jiwa

alran mengetahui apa yang telah dikerjakanf,la", (Qs. At-Tatoviir

[81]: 14) .dan makra 3At-t15( *Avo yang telah dikerjalcan dan

yang dilalaikannya", (Qs. Al krfithaar [82]: 5) apa yang telatr

dikerjakan baik itu perbuatan baik atau perbuatan buruk dan apa yang

dilalaikan baik itu kebiasaan yang baik atau buruk, kare,na kebiasaan

tersebut memiliki ganjaran yang sesuai dengan yang dilakukan, yaitu

berupa sunah-sunah yang baik dan ganjaran akibat melakukan sunatr

tersebut dan mendapatkan dosa apabila ia melakukan pekerjaan yang

buruk dan dosa terhadap orang yang mengamalkan sunah yang buruk

tersebut.

Qatadatr berkata, "Melakukan perbuatan maksiat dan

melalaikan perbuatan taat. Dikatakan melakukan kewajiban dan

melalaikan kewajiban. Dikatakan pertama mengerjakannya dan

melalaikannya. Dikatakan pada saat dibangkitkan jiwa-jiwa
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mengetahui apa yang telatr dikerjakan dan dilalaikannya, yaitu dengan
pengetahuan secara global, karena orang yang taat dapat melihat
dampak kebahagian dan orang yang bermaksiat melihat akibat
kesengsaraan. Adapun pengetatruan yang diketahui secara detail itu
terjadi pada saat lembaran demi lembaran dibuka

)Hji i$,'{fr(, l;}ii ffk, 
*nri manusia, apakah yang tetah

memperdayalran kamu (berbuat durhalca) terhadap Tuhanmu yang

Maha Pemurah". (Qs. Al Infithaar lg2l: 6) khitab ini ditujukan
kepada orang-orang kafir. Yalari: apa yang telah memperdayaimu
hingga membuatnu kafir terhadap tuhanmu yang Maha pemurah yang
telah memberikan karunia terhadapmu pada saat kamu berada di
duniq yait,: dengan kesempumaan ciptaanmu, peftN:tanmu, dan
memberikanmu akal yang cerdas serta memberikan rizqi kepadamu,
yaitu melalui karunia-Nya yang tidak ada sesuatu apapun dapat
mengingkarinya

Qatadah berkata, "syaitan menip,nya, yaitu menguasainya. Al
Hasan berkat4 "syaitan menipunya dengan perbuatan keji, dikatakan
membodohinya. Dikatakan menipunya jika Allah tidak menyegerakan
siksaan pertama kali niscaya Allah memberikan ampunan kepadanya.
Seperti itulah yang dikatakan Muqatil.

6i'r1 ;){# {i,L ,slti ',yang telah menciptalcan lcamu lalu
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) mu
seimbang", (Qs. Al Infithaar l82l: 7) yakni: menciptakanmu dari
spermq dan belum menjadi apa-apa lalu menyempurnakanmu sebagai
seorang laki-laki yang bisa mendengar, melihat dan berfikir lalu
membuatnu seimbang:. mer{adikanmu seimbang. Atha' berkata,
'Menjadikuurmu tegak lurus, dan memiliki tubuh yang seimbang dan
bagus.' Muqatil berkata, 'Menyempurnakan ciptaanmu, memiliki dua
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mata, telingq tanga, dan kedua kaki, dan makna, "Menciptakanmu

dengan anggota-anggota yang seimbang'

Jumhur ulama membaca 6t'i3 "Seimbang", dengan tasydid'

Sedangkan Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca dengan talhfif'

Maka Abu Hatim, Abu Ubaidatr memilih bacaan yang pertama' Al

Fara dan Abu ubaidah berkat4 'terargume,ntasi dengan firman-Nya

rfi tF o '#ii w';i "sesungguhnya Kami telah menciptalcan

marutsia dalam bentuk yang sebaik-bailorya". (Qs. At-Tiin [95]: a)

makna bacaan yang pertama adalah Allah & menjadikan anggota-

anggota tubuhnya itu sempurn4 tidak ada keretalcan di dalamnya.

Sedangkan makna bacaan yang kedua adalatr bahwa ia me'ngalihkan

dan condong kepada bentuk apa saja yang Dia kehendaki, adakalanya

dengan bentuk yang baik, adakalanya dengan bentuk yang buruk'

adakalanya dengan bentuk ti,gg, adakalanya de'nean bentuk pendck.

3iS 'S e n; 6 -$"dalam bentuk,apa saia vang Dia

lcehendaki, Dia menltusun tubuh'ma"' (Qs' Al Infithaar [82]: 8) dalart

bentuk apl saja yang berkaitan dengan tubuhmu' dao yang

berhubungan dengan penarrrbatran dan Dia mengfue,rrdaki sifat untuk

satu be,lrtuk: yakni, menyusun tubuhmu dalam benhrk apa saja yang

Dia kehendaki dali berbagai bentuk yang berbeda dan jadilah jumlah

ini seperti penjelasan bagr firman-Nya 65:;l "Seimbang", dan

redaksinya menjadi menyeimbangkan susiunan tubuhmu dengan

bentuk apa saja yang ia kehendaki dan boletr berhubungan dengan

kalimat yang dibuang, berposisi menjadi haal: Artinya dapat

menyusun tubuhnru dengan bentuk apa saja'

:. Dinrkil oleh Abu Hayyan dari sebagian ahli tafsir bahwa

kalimat tersebut berkaiatan dengan kalimat C'll'l9 dan membantatr
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pendapat tersebut dengan mengatakan sumber pembahasan tersebut

tidak berfungsi dengan kalimat sebelumnya.

Muqatil, Al Kalbi, dan Mujahid berkata, "Dalam bentuk apa

saja yang dapat menyerupai ayah, ibu, paman dari pihak ibu, dan

paman dari pihak ayah.' Makhul berkata, "JIka Dia menghendaki laki-

laki, dan jika Dia menghendaki perempuan."

Finnan-Nya, *'Bul-n hanya durhala saja", untuk mencela

dan mengecam karena telatr melakukan penentangan terhadap Allatl
yang Maha Pemurah dan men$adikannya sarana untuk melakukan

perbuatan kafir dan perbuatan maksiat kepada-Nya, dan boleh saja

menjadikan makna sebenarnya itu ur"SeDenarnya", dan firman-Nya

g$\'ii.t<3,y:'bahkanlcamumendustalcanHariPembalasan".

Perumpamaan tentang kalimat yang disembunnyikan

mengikuti kalimat berikutnya, seakan-akan dikatakan: Setelah

mencela kamu tidak melarang perbuatan tersebut, justru

melampauinya kepada pendustaan yang lebih besar yaitu pendustaan

terhadap ag,rma. Dan itu adalah balasan atau dengan agirma Islam.

Ibnu Al Anbari berkata, '?emberhentian (waqaf) yang baik itu
pada kalimat g-l'! dan paaa 3*3 sedangkan pada kalimat f itu I etet.

Dan malrranya: balrkan kamu mendustakan agama watrai penduduk

MaI&alL yakni: mendustakan hari perhitungan, bahkan meniadakan

sesuatu yang telatr terdahulu dan mengharapkan selainnya serta

mengingkari Hari Kebangkitan. Padahal yang demikian itu telah

ma'ruf di kalangan mereka, kendatipun tidak disebutkan. Al Farra

berkat4 "Sekali-kali tidaklah perkara itu sebagaimana yang kamu

perdaya terhadapnya. Jumhur ulama membaca 1ti){3 "lcamu

mendustalrnn", dengart titik di atas (huruf ta') menunjuklcan unfuk
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khithab, sedangkan A1 Hasan, Abu Ja'far dan Syaibah membaca

dengan titik di bawah (huruf ya') menunjult<andhamir ghaib'

Firman Allah,',*,*'{JG'by"rodahal sesungguhnya bagi

lramu ada (malailat-malaikatt) yang mengawasi (pelceriaanmu)"'

berkedudukan menjad i nashabpada posisi haal dxrfa'ilL]:d3*m*y

mendustakan,,.. yakni: Kamu mendustakan dan kondisi wajib atas

kamu membayar atas pendustaan kalian, dan boleh me,rrjadi permulaan

yangmenjelaskantentangpembatalanpendustaanmerekadanorang.

orang yang menjaga, yaitu: pengawasan dari malaikat-malaikat

terhadap seorang hambq menjaga amal perbuatan mereka dan

menuliskannya pada lembaran-lemabaran, dan Allah & mensifati

mereka dengan bafiwa mereka mendapat kerrulaiaan di sisi-Nya,

menuliskanapayangtelatrdiperintalrkanke'padamerekayaituamal
perbuatan seorang harnba-

'# (g "yang mulia (di sisi Allnh) dan yang mencatat

(p etreri aan-p elcerj aanmu itu) ", (Qs' Al Infithaar [82] : 1 1 ]

irdfi(''o$r- "mereka mengetahui apa yang kamu kerjalun"'

berkedudukanmenjadinashabpadaposisihaaldiambildari
dhamir'u;{atau menj adi na' t atau permulaan'

Ar-Raziberkata,..danmaknaadalahheraqterhadapkondisi

mereka seakan-akan ia berkata, "sesungguhnya karnu me'lrdustakan

Hari Pembalasan dan malaikat Allah yang telah diserahkan untuk

menulisagralperbuatankamusehinggakamudihisabpadaHari
Kiamat, dan perbandingannya adalatr firman-Nya' A OVI'$'Ai ;'

{#, {.lit$ nW-6 @.se, rang duduk di sebetah kanan dan

yang lain duduk di sebelah kiri' Tiada suatu ucapan pun yang

diucaplrannya melainkan ada di dekatnya malailwt pengcwas yang

selalu hadir". (Qs. Qaaf t50l: 17-18)
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Kemudian Allah $ menjelaskan tentang kondisi dua

golongan, Dia berfirman fr ,l :(;irt 31, @ ; ,l ,$! 'r,y

"Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbaHi banar-benar
berada dalam sutrga yang penuh kenilmatan, Dan sesungguhnya

orang-orang yang durhakn benar-benar berada dalam nerakn". (Qr.

Al hfithaar [82]: 13-14) dan jumla]r penhulaan ditujukan untuk
menetapkan makra yang telatr dijelaskan ini, dan hal itu seperti

firman-Nya:l*l1A bS *:l; ,lbj"segotongan masuk surga dan

s e golongan masuk neraka". (Qs. Asy-Syuur n l42l: 7)

fr ,A:(;$iL$" Do, s esungguhnya orang-orang yang durhalca

benar-benar berada dalam neraka". (Qs.Al Infithaar [82]: la)

,$ ii- (itZz"Mereka masuk ke dalamnya pada Hari
Pembalasan ". (Qs. Al krfithaar [82]: 15) sifat untuk neraka jatranam

dan boleh mer{adi nashab berkedudukansebagaiftaal drarrrbil dari
dhamir yang berkaiatan de,ngan jar majru atau penrrulaan menjadi
jawab yang disembunyikan, seakan-akan dikatakan bagaimana kondisi
mereka? maka dikatakan {$ l"-(it5"Meretra masuk ke dalamnya
pada Hari Pembalasan". Yakni: Hari Pembalasan yang mana dahulu
mereka dustakan, dan makna Q3tf,mereka masuk ke dalamnya,,
yalcni mereka akan tetap di dalamnya dengaan keadaan tersiksa karena
gejolak dan panasnya pada hari itu.

Jumhur ulama membaca $i;; ,,Merelca masuk,,, sebagai
nltrfif karena merfadi mabni :irnt;u/r-fa'il. Dan dibaca dengan tasydid
menjadi mabni untuk maful.

'o-;6,#t(i5"Dan mereka sekali-trati tidak dapat lceluar dari
neralra itu". Yahi: Tidak terpisah selama-lamanya dan tidaklatl
lenyap darinya, melainkan mereka kekal di dalamnya. Ada pendapat
yang mengatakan bahwa mereka tidak pematr bisa menghindar dari
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neraka secara keseluruhan, bahkan mereka merasakan panasnya di

dalam kubur mereka.

Kemudian Allah s mengagungkan hari itu. Dia berfirman: 
-lij

-2-)i?i-('Ai'{"f 
'f (} y-riii-t1'lsr*'rohutrnh trnmu apatrnh Hari

pembalasan itu? Sittott lagi, tahukah pnmu apakah Hari Pembalasan

itu?,, Yafui: Hari Pembalasan dan Hari Perhitungan, dao Allah

mengulanginya sebagai bentuk pengagungan terhadap kekuasan-Nya

dan kemuliaan bagi kondisi-Nya, serta perkaranya yang begitu

menakutkan

Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya r; CD '4\5rt

@'4tii1t ,;n;J1ft@ i;t-Cft'Hari Kiamat, apapnh Hari Kiamat itu?

Tahulah lamu apairnh Hari Kiamat itu?" (Qs. Al Qaali'ah [101]: 1-

3) dan rifttU,xttl Vr@fftt( u, ()'d(tt'Hari Kiamat, apakah Hari

Kiamat itu? Dan tatutran kamu apaknh Hari Kiamat itu?" (Qs' A1

Haaqqah [69]: 1-3) dan maknanya adalah apa saja yang kamu jadikan

sebagai rumah pada Hari Pembalasan. Al Kalbi berkata "lfiitabnya

ditujukan kepada orang-orang kafir'

fi .E i,;|i\i@ *;i 33 it>1 i5_* f v 
"itu) 

p a da h ari (trctitrn)

Seseorangsamaselalitidakberdaya(menolong)oranglain.Dan
segala urusan pada hari itu dalam kelcuasaan Allah".Ibnu Katsir dan

Abu Amr membaca dengan rafa'padakalimat il-*{f"it"1pada hai",

hal itu menunjull<an kedudukannya sebagubada/ daxi kalimat ii-

-q-|\'*Hai Pembalasan", atau menjadi khabarmubtada yang

dibuang.

Dalam sebuah riwayat Abu Amr membaca ii a"rrg* tanwin

dan me,rnuhrskan dari idhafah.(sandaran). sedangkan yang lain

membaca dengan fathah, dan i'rabnya menjadi ;'" i (aku maksud)'
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atau F5 t (ingatlah), maka menjadi mafulbih atau menjadi mabni

txrtluk fathaft karena idhafalrnya kepada jumlah.

Sedangkan me,nurut pendapat orang-oiang Kufah berposisi"

sebagurafa' menjadi khabarmubtada yang dihilangkan atau menjadi

badalftatapengganti) dari kalimat lliii-"nari Pembalasan'i'.

Az-Zajjaj berkat4 "boleh berada pada posisi rafa' jika tidak

mer{adi mabni rntttkfathah karenaidhafa}rnya kepada firman-Nya {
ildl'|tnti*o) seseorang tidak berdaya", dan apa yang disandarkan

kepada yang tidak mungkin terkadang meqiadi mabni wtt*fathah.
Dan jika berposisi menjadi rafa' daninitah yang telah disebutkannya.

Hal itu boleh menurut Al Khalil dair Sibawaih jika sandarannya

kepada f ilmadhi ftata kerja larnpau) adapun kepada f ilmustaqbal

maka menunrt keduanya itu tidak boleh. Yang sejalan dengan Az-

Zanaj dengan pendapat di atas ini adalah Abu Ya'la Al Farisi, Al
Farra dan selain keduanya. Dengan demikian maknanya menjadi

seseorang tidak dapat memberikan penganrtr kepada orang lain sedikit

pun, baik dalarn memberikan manfaat atau madharat *i';'lt
ji;'Dan segala urusan pada hari itu .dalam kehtasaan'Allah". Ia

sendiri. Tidak eda selainnya yang berdaya pada saat itu.

Muqatil berkata, "Yakni: orang kafir tidak akan dapat

memberikan manfaat sedikit pun." Qatadah berkata, "Tidak ada

seseorang yang mampu melaksanakan atau melakukan sesuatu kecuali

Allah Tuhan sernesta Alam."

Dan mal<nanya: Allah tidak memperdayakan seseorang untuk

melakukan sesuatu pada hari itu, seperti kekuasan mereka di duni4ia
sama seperti fimran-Nya, )(iii *gi ;+ 'rA AS ,fi'Kepunyaan
qiapalrah lrerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Maha Esa

lagi Maha Mengalahknn.". (Qs. Ghaafir [a0]: 16)
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim

dan Al Baihaqi dalam Al Ba'rs dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya

;;!,' :4i (:$"dan apabila lautan diiadikan meluap", ia berkata,

"sebagian pada sebagian yang lain", dan tentang firman-Nya 
'r;fiiq

54,;, dan apabila latburan-latburan dibonglar", ia berkata, "digali. "

Diriwayatkan oleh Ibnu A1 Mubarak dalam Az-Zuhd dan Abd

bin Humai4 Ibhu Abi Hatim, dari Ibnu Mas'ud tentang firman-Nya

gAj ,:'i C #, j1l"malca tiap-tiap jiwa apan mengetahui apa

yang telah dikerjalun dan yang dilalailannya". ia berkat4 "Apa yang

telah dilakukan berupa kebaikan dan apa yang dilalaikan yaitu berupa

sunah yang baik yang dilaksanakan tanpa mengurangi pahala meraka

sedikipun

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dali Ibnu Abbas riwayat

yang serupa dengannya dan diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia

menitainya shahihdari Hudzaifah, ia berkata,'Nabi $ bersabda

p "a'^1it u ,if ,yj i?f fi y)';-v tF ?r i
,y rt:'sl y,;i't:# y?vt??t i:,erif|*4;:,

o ..cf o -^t c'. c' lt'4-,

€!)st,#t'uq'
"Barangsiapa melahtkan suatu kebaikan dan diihtti

lrebailcannya itu,mala baginya pahalanya dan seperti pahala orang

yang mengihttinya tanpa mengurangi pahala mereka dan

barangsiapa yang melalatkan keiahatan dan diihtti perbuatan

jahatnya, malca baginya dosanya dan dosa seperti orang yang

mengilattinya tanpa mengurangi sediwtpun dari dosa'dosa mereka."
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lalu beliau membaca iA;J"i(, fr' &$"mapa tiap'tiap iiwa akan

mengetahui apa yang telah dikeriapan dan yang dilalaiknnnya".2o+

Diriwayatkan oleh Sa,id bin Manshur, Ibnu Mundzir, dan Ibnu

Abi Hatim dari Umar bin Khaththab bahwa ia membac a ayat ini t#li

$5t 6s, "Apalrah yang telah memperdayaknn knmu (berbuat

iurhalra) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah".(Qs. Al krfithaar

[82]: 6) ia lalu berkata, "Allah memperdayainya dengan kebodohan.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dali Ibnu Abbas ia berkata, "Allah

menjadikan anak Adam itu terlindungi pada waktu malam dan siang,

kedua wakhr tersebut menjaga amal perbuatannya lalu keduanya

menorebkan goresannya.

2u Diriwayatkan oleh Al Haldm (2t516) dan ia berkomentar, "Hadits shahih

secara sanad namun Al Bul&ari dan Muslim tidak mengeluarkannya dengan lafazh

ini, melainkan keduanya sepakat terhadap hadits Jarir bin Abdillalq yail'rJ "man

sanna fil islam..." @arangsiapa menganjurkan sesuatu di dalam Islam). Adz-

Dzahabi berkata, "Shahih, dan keduanya sepakat pada maknanya dari hadits larir'"

saya katakan, ,'Keduanya (Al Bulfiari dan Muslim) tidak sepakat deugan hadits

Jarir, melainkan hanya Muslim saja yang mengeluarkan di dalam btab Shahih-tya

(2t705). Adaprm hadits Haktut di dalam sanadnya terdapat Abu lJbaidah bin

Hudzaifa\ Al Hafizh berkomentar, " Maqbul (diterima)'"
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SURAH AL MUTHAFFIFIIN

Surah ini terdiri dari tiga puluh enarir ayat.

Menurut Ibnu Mas'ud, Adh-Dhahhak dan Muqatil, ,,Ini adalah

surah Makkiyyah." Sedangkan menurut Al Hasan dan Ilcimah, ini
adalah surah Madaniyyah

Muqatil juga mengatakan bahwa permulaan surah ini
diturunkan di Madinah.

Ibnu Abbas dan Qatadah mengatakan bahwa surah ini adalah

suratr Madaniyyah, kecuali delapan ayat, yaitu firman Allah, Ojiit
lrdJ "sesungguhnya orang-orang yang berdosa., " hingga akhir

surah.

Al Kalbi dan Iabir binZudmengatakan, "Surah ini diturunkan
diantara Mal&ah dan Madinatr.
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Diriwayatkan oleh An-Natrhas dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu

Abbbas, diaberkata "Surah Al Muthaffifiin diturunkan di Makkatr."

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Az-Zubair

riwayat yang serupa.

Diriwayatkan dari Ibnu Adh-Dharis dari Ibnu Abbas, dia

berkat4 "suratr teraktrir yang diturunkan di Makkah adalah surah Al
Muthaffifiin."

Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syt'ab

meriwayatkan, As-suyuthi mengatakan dengan sanad yarrg shahih

daxi Ibnu Abbas, dia' berkat4 "Ketika Nabi $ datang ke kota

Madinah, pada saat itu kondisi mereka termasuk orang-orang yang

paling buruk dalarn hal melakukan timbangan, maka turunlah firman

Allah, l*ifi- U "Kecelaknan besarlah bagi orang-orang yang

curang." Maka mereka pun memperbaiki proses timbangan

mereka.2os

$)r rsg@,'o;;4 q,61 :'F d t<( r:r i.ir@ r,#r.K
#,r40 

-,,3;,7 
6,!^{3 ?'t;r\ @l'* ;|fis }

,W 4 tt*rt ;"t$t-f @|ryt;,i. i;-,itfr ifrii-

i(l$1 r{",1f 
'+@ J rS i9 *t4,1#-L:; @ yli i;,

zos Shahih; HR Al Baihaqi dr dalam Asy-Syu'ab (4877 hal. 5280
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,i;it itile f;or @ t * 13i6t1 o,fi if" if S? @

iK otriLr J6 I @ 4$\5 iy?@ si# b, ei
@i$#*

"Kecelakaan besarlah bagi orang-orsng yang curang, (yaitu) orflng-

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta

dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk

orang lain, mereka mengurangi Tidakkah orang-orang itu yakin,

bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari

yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan

s emesta alam ? S ekati'kali i ang an curang, karena ses unggu hnya

kitab orang yang durhaka tersimpan dalam siiiin. Tahukah, kamu

apakah sijjin itu? (Ialah) kitab yang bertulis. Kecelakaail yang

besarlah pada hari itu bagi orang-orang yaryg mendustakan, (yaitu)

orang-orsng yung mendustakan hari pembalasan. Dan tidak ada

yang mendustakan hari pembalasan itu melainlcan setiap orang

yailg melampaui batas lagi berdosa, yang apabila dibacakan

kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: "ftu adalah dongengan

orang-orang yang dahulu". Sekali-kali tidak (demikian)'

sebenarnya apayang selalu mereka usahakan itu menutup hati

mereka sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu

benar-benar terhalang dari (metihat) Tuhan mereka Kemudian,

sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka Kemudian,

dikatakan (kepada mereka): "Inilah azab yang dahulu selalu karuu

dustakant'.

(Qs. Al Muthafliliin [83]: 1-17)
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Firman-Nya, '4ilgLli2 *Kecelakaan besarlah bagi orang-

orangyang anrang."

Lafazh $; uaarn mubtada', dan dijadikan mubtada'karena

kedudukannya sebagai doa, dan boleh juga di'nashab'ka*

Al Makki berkata, .?endapat yang terpilih mengenai |afu4- 3i,

dan yang serupa de'ngannya, jika tidak menjadi mudhaf (tidak

disandarkan kepada kata yang lainnya), maka kedudukannya menjadi

rafa', dan boleh menjhdi nashab' Dan, jika disandarkan atau

ditarrbatrkan lam ta'rif(mu'arrafl maka pendaqat yang terpilih adalah

di-nashab-kauseperti finnan Allah, 't;XJ -{Jit *C"topalah pamu,

janganlah ftamu mengada-adaftan lcedustaan terhadap Allah," (Qs'

Thaalraa [20] : 6 1 ), sementara kalimat 6+]Iii-mer$adi lchab ar -rty a.

Orang yang mengurangt takaran dan timbangan esensinya

adalah mengarnbil sesuatu yang sedikit dalam takaran atau timbangan:

artinya sesuatu yang remeh lagi hina.

pakar bahasa mcngatakan , "Ml diambil dari kata 'i';qJ I

yaitu ;[$r (sedikit), *rfo kata ,-ii4il berarti .;'tiijr 1o'*g y*g

mengurangi) sedikit dari hak pemiliknya, dari timbangan dan takaran

yang sebenarnya

Az-Zayajberkat4..Dikatakanbagiorangyangmengrrrangi

takaran dan timbangan sebagai iilr:J (orang yang mengurangi)

karena dia nyaris tidak disebut mencuri, melainkan hanya mengambil

sesuatu yang sedikit dan sePele.

Abu Ubaidah dan A1 Mubarrad berkata, *Al Muthafif adalah

orang yang m€,ngurangi timbangan dan takaxan"'

Dan yang dimaksud dengan #-JIt "celakL"di $ini adalah

kerasnya siksaan, siksaan itu sendiri, kejahatan yang keras, atau

lerrbatr yang terdapat di neraka jatranam.
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A1 Kalbi berkata, "Rasulullah'$ datang ke Madinah,

sementara pada saat itu penduduk Madinah adalatr orang-orang yang

berprilaku buruk terhadap orang lain dalam hal takaran dan

timbangan, serta memenuhi timbangan untuk diri mereka sendiri,

maka diturunkanlah aYat ini.

As-Suddi berkata, "Rasulullah $ datang ke Madinah, pada

waktu itu ada seorang laki-laki yang bernama Abu Juhainatr, ia

memiliki dua timbangan, satu timbangan digunakan untuk dirinya

sendiri, dan yang satunya lagi untuk orang lain, maka Allah

menurunkan ayat ini.

Al Fara berkata, "setelah diturunkan ayat ini mereka berubah

menjadi manusia yang paling baik dalam menakar dan menimbang

barang hinggahari ini.

Kemudian Allah S menjelaskan siapa orang-orang yang

mengurangi timbangan?

Allah b erfi rman, :rj;fr *,)rt S;)lKi i'a';i$i " (v aitu) o r an g- o r an g

yang apabila menerima takaran dari orang lain merekn minta

dipenuhi" artinya orang-orang yang minta dipenuhi timbangan dan

takaran.

A1 Farra berkata, "Yang dimaksud adafh, mereka menerima

takaran dari orang lain." Penggunaan partikel .rla (atas) dorb (dari)

di sini berkonsekuensi dua hal yang bertolak belakang; dikatakan

e& 'i;?r artinya ,* t*?t *Alcu terpenuhi dari timbanganmu"

dan dikatakan dllb'cjkl artinya aku mengarnbil sedikit dari halonu'

Az-Zajjaj berkata, "Jika mereka menimbang pada orang lain,

mereka minta dipenuhi takarannya, dan tidak disebutkan mereka

menimbang untuk orang lain karena timbangan dan takaran

merupakan alat untuk melakukan transaksi jual beli, salatr satunya

menjadi indikator bagi Yang lain.
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Al Wahidi berkata, "Para ahli tafsir berkat4 "Maksudnya

adalah orang yang jika mereka membeli sesuatu untuk diri mereka,

mereka minta dipenuhi takaran dan timbangannya, sedangkan jika

mereka menjual dan menimbang untuk orang lain maka mereka akan

menguranginya.

Dan ma\na firman-Nya,:;r;r-;1 i3f:S ,f ij( W'dan apabita

merelra menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka

mengurangi" artinya mereka menimbang untuk diri mereka atau

menakar untuk orang lain, maka dibuang huruf lam unfuk

menunju*kan bentuk kata kerja yang membutuhkan obyek penderita

(maful), hal itu termasuk bagran dari bab hadzf dan rsial (merrbuang

dan menyaurbung), contohnya kalimat, "Oll.lai(aku telah

menasihatimu), dan id tJalem memberikan nasihat kepadamu),

seperti itulah yang dikatakan oleh Al Alfifasy, Al Kisa'i, dan Al
Farra-

Al Farra berkat4 eefih mendengar orang Arab berkat4 "Jika
datang musim haji tahun depan, kami akan meNrdatangi para

pedagang, dan kami minta ditimbangkan satu mud, atau dua mud." Ia
berkata, "Ini adalah perkataan kaum Hijaz dan orang yang berada di
sekitar merek4 termasuk Qus, Az-Zajjaj berkata, "Tidak dibolehkan
berhenti pada lafuahrrlK, hingga bersarnbung dengan dhamirdn,
kalimat irJ.,tJl dijadikan sebagai taukid (penegasan),yakni: sebagai

penegesan untuk dhamiryang menemp an f it (kata kerja). Dengan

demikian dibolehkan waqaf @erhenti) pada lafazhl;Jl5 atau tjj3.
Abu Ubaid berkata, "Isa bin Umar kedua lafazh tjl5 atau tjjl

dijadikan dua, dan waqaf (berhenti) pada lafazh t./tf atau Uj.l,
kemudian ia bemembacar"isg,sS-,*" Isabin Umar berkata, "Aku kira
bacaan Hamzah seperti yang demikian itu." Abu Ubaid berkat4
'?ilihannya adalah karni jadikan satu kalimat dari dua unsur: Pertama
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unsure tulisan, oleh sebab itu mereka menulis dua kalimat tersebut

tanpa huruf al{, sekalipun keduanya adalah maqthu' (terpisah), tentu

kami jadikan kalimat tjJK atau tlil denganalif.

Pendapat lain mengatakan, "cLi-1y 'N "Aku takarkan kamu,

alat timbangkan kamu maksudnya adalah Oo:)ls ,$ JSS)"Alat

talcarkan untulonu, dan aht timbangkan untulqnu", ungkapan tersebut

adalah pembicaraan bangsa Arab. Sebagaimrina dikatakan,

"USi.?1Aku percaya kamu)dan4i iilia(Aku mempercayaimu), dan

kalimat .:&{Aku memberikan nafka}r kepadamu) danc$l(aku
memberikan nafkah untuhnu), .:,lr'1(a(Aku bertermaksih kepadamu)

danor(:1 dlJ(aku berterimaksih kepadamu), dan kalimat yang senada

lainnya. Dikatakan kalimat tersebut menghilangkan mudhaf dan

menempati posisi mudhaf ilaildi tempatny4 dan mudhaflafazh uf$lt,
dan 0.1;.lAl: Malaranya adalah apabila mereka menakar takaran untuk

diri mereka, atau menimbangkan untuk mereka. Dan maksud otJ-*-

adalatr "Mereka menguranginya,"seperti firman-Nyal tlTii $
ot-;r9it"Don janganlah kamu mengurangi timbangan." (Qs. Ar-

Ramhaan [55]: 9) Bangsa Arab biasa berkat4 *0$ll c,,r-.r(Aku

mengurangi timbangan)a;r;l-1(Aku menguranginya).

Kemudian Allah S mengecam mereka. Dia berfiman ''rgr-11

'"jH il l* riaokkah oran g- or ang itu yakin, b ahw a s esungguhny a

merela akan dibangkitlcan" kalimat tersebut adalah jumlah pemrulaan

yang digunakan untuk menakut-nakuti karena perbuatan yang telah

mereka lakukan yaitu pengurangan, dan mencercanya karena heran

terhadap kondisi mereka yang berani melakukan hal tersebut, lalu

diberikan isyarat dengan firman-Nya elJ:f Atrjukan kepada orang-

orang yang mengurangi timbangan. Maksudnya adalatr tidak pernah

terlintas dalarn benak *.t"ku batrwa mereka akan dibangkitkan, dan

dimintai pertanggung jawaban atas apa yang telah mereka lakukan.
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Dikatakan lafazh gEJt bermakna yakin. Arinya mereka tidak

yakin, sekiranya mereka yakin akan hari kebangkitan, niscaya mereka

tidak mengurangi takaran dan timbangan. Dikatakan g.Elt sesuai

dengan babnya, dan maknanya adalah, "Jika mereka tidak yakin akan

hari kebangkitsan, tapi mengapa mereka mengira-ngiranya, sehingga

mereka meneliti dan mencari-cari tentang hari tersebut, mereka

membiarkan perasaan takut mendera mereka yaitu mengenai siksaan

dan harinya yang teramat besar, yaitu Hari Kiamat. Disifati dengan

ibJl "6rssar" karerta kondisi wakh.rnya yang dikhususkan untuk

perkara-perkara besar tersebut, berupa hari kebangkitan, hisab,

siksaan, serta masuknya penduduk surga ke dalarn surg4 dan

penduduk neraka ke dalam neraka.

Firman-Nya #i;.*o"da suatu hari yang besar "
Kemudian Ia menginformasikan tentang hari tersebut,'Dia

berfirman,|i;Uii il,i6i iL-ii" Oottu) hari (tcetika) manusia berdiri

menghadap Tuhan semesta alam?"

Menashabkan zharaf dengan kalimat OJt+r. yang telah

disebutkan sebelumnya atau de,ngan f il yang disembunyikan yarlg

me,nunjul:kan katimat i:-f-r+ artinya mereka dibangkitkan pada hari

dimana manusia dibangunkan atau menjadi badaltata gantl) diposisi

pl atau menjadi dhamir aku maksud adalah dt terrpatrafalang

menunjuk&an bahwa kalimat tersebut adalah Htabar bagt

mubtadayaag dibuang atau berkedudukan me,njadi jar pada posisi

badalsebagn ganti dari lafazh ?1, sebab kalimat tersebut

menunjultcan fathah pada dua sisi ini, karena di idh,afahkan kepada

posisiy't/ftata kerja).

Az-ZajSaj berkat4 ";1 berkedudukan mgnjadi nashab karena

factor penyebab manshubnya adalatr tUy maka maknanya menjadi,

"Tidakkkah mereka yakin bahwa mereka akan dibangkitkan pada Hari
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Kiamat. Dengan demikian maksud hari dimana dibangkitkan manusia

adalah hari dimana manusia dibangkitkan dari kubur mereka karena

perintah Tuhan seru sekalian alam atau untuk mendapat balasan-Nya,

atau hisab atau hukum dan ketentuannya. Disebutkan;fl dengan kata

pt "besar" bersamaan dengan dibangkitkannya manusia yang

tunduk melaksanakan perintah Allah, dan Allah S menyebutkan

keadaan-Nya sebagai Tuhan seru sekalian alam. Hal itu menunjukkan

atas besamya dosa bagi orang-orang yang melakukan kecurangan, dan

bertambah dosanya, serta siksan-Nya yang mengerikan.

Ada yang berpendapat maksud firman-Nya "i$i i;f-ii-* 
(y"itu)

hari (kntika) manusia berdiri", adalah mereka dibangkitkan dalam

kondisi keringat yang bercucuran hingga sampai ketelinga mereka.

Ada yang berpendapat bahwa maksud dibangkitkannya mereka di sini

deirgan apa yang telah mereka perbuat dan merupakan hak seorang

hamba. Ada juga yang berpendapat maksudnya adalatt

dibangkitkannya para utusan di hadapan Allah untuk melaksanakan

keputusan-Nya. Pendapat pertama yang lebih tepat.

Firman-Nya -* "S"koli-kali jangan anrang!' adalah untuk

celaan dan cercaan bagi orang-orang yang melakukan kecurangan,

lalai terhadap hari kebangkitan dan apa yang terjadi setelahnya.

Kemudian dimulai lagi, Dia berfirman * 4 )t*fi ;\t';:\"lcarena
sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin."

Menurut pendapat Abu Hatim adalah kalimat ){i berarti benar,

berkesinambungan dengan makna sesudahnya yaifu "benar bahwa

sesungguhnya kitab orang yang durhaka itu tersimpan dalam sijjin.

Kalimat gp.ut"Sijjin" Allah & menafsirkan kalimat utar' yang

disebutkan dari firman-Nva ij;;tt@ WY ibJfr-vr*Tahuknh, lcamu

apalrah sijjin itu? (alah) kitab yang bertulis" dengan ini ia

menginformasikan batrwa 47-, adalah kitab yang tertulis artinya
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ditulis. Dikatakan 43-r adalah sebuah kitab yang me'nghimpun

perbuatan jatrat yang datang dari syaitan, orang kafir dan fasik. Lafazh

,423-r itu telah ma'ruf adanya.

Qatadah, Sa'id bin Jubair, Muqatil dan Ka'b mengatakan,

,,ir!p adalah sebuah batu yang terletak dilapisan bumi paling bawah,

yaitu lapisan bumi ketujuh yang telah dibalik, lalu dijadikan sebuah

kitab untuk orang durhaka yang berada dibawatrnya. Oleh sebab itu

pula Mujatrid berkata "Berdasarkan pendapat ini, bentuk mudhaf-nya

dihilanglun, dan redaksinya menjadi tempat kitab yang ditulis. Abu

tlbaidah, Akhfasy, Al Mubarrad dan Az-Zajjaj berkat4 *fu 4
"Tersimpan dalam .siiiin" tersimpan dalam tempat yang sangat

sempit. Dengan demikian maknanya "seakan-akan mereka berada

dalam penjara.Dijadikan demikian untuk menjadi bukti atas kehinaan

dan kerendatran kedudukan mereka

Al Wahidi berkat4 "Beberapa orang mcnyebutkan, "bahwa

firman-Nya i3; lE *Qalah) kitab yang bertulis" kalimat sijjin

ditafsirkan untuk menunjukkan keberadaan yang jauh, karena sijjin itu

bukanlatr sesuatu yang diambil dali kitab berdasarkan apa yang telah

kami ceritakan dari para mufassir. Tujuannya adalatr sebagai

penjelasan untuk "kitab"yatg telah disebutkan dalam firman-Nya i1

,$ii i$'trarena sesungguhnya kitab orailg yang durhal(a-" Dengan

demikian redaksinya menjadi 'lctab yang tertulis, artinya ditulis dan

penjelasan tentang hurufoya telah selesai. Maka pendapat peptama

itulah yang kami sdbutkan. Maknaya sebagai berikut;"Sesungguhnya

kitab orang yang durhaka, meliputi segenap orang-orang yang

curang,yakni apa yuig telah ditulis berdasarkan amal perblltan

merek4 atau tulisan mengenai arnal perbuatan mereka yang tersiriipan

dalam catatan yang telatr dibulcukan, sedangkan keburukan-keburukan

yang dikhususkan dengan kejatratan disebut adalah siiiin. Kemudian
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disebutkan mengenai hal yang menujukkan kengerian dan kebesaran-

Nya, Dia berfirmanli-t1,:lt iV*fahukah, kamu apaknh sijjin itu? Lalu

dijelaskan dengan firman-Nyaijl iiS;' ltalans kitab yang bertulis. "

Az-Zajj aj berkata," maksud fi rman-Nydi 11,tj'-,ti-l;* Tahukah,

kamu apalah sijjin itu? Tidaklah seperti yang kamu dan kaummrt

ketahui. Qatadah berkata, "makna l/./ adalatr cap untuk mereka yang

melakukan tindak kejahatan, seakan ia lebih mengetahui dengan tanda

* yang telatr populer, yaitu orang kafir, dan seperti itulah Muqatil

berkata, "Mereka berselisih pendapat tentang huruf nun yang terdapat

pada kalimal 4r.r-,dikatakan bahwa huruf nun itu asli, diarnbil dari

kalimat g+-, yaitu penjara, dan itu munujulikan bina mubalaghah

seperti .r!., Ji-, ,jio*li AamUil dari kata f, -S-t, ,iJ seperti itulah

Abu Ubaidah, Al Mubarrad dan Az-Zajjaj yang mengatakan demikian.

Al Wahidi berkata, "pendapat ini lemah karena bangsa Arab

tidak mengenal istilah U!a-, dan dibantatr tentangnya bahwa riwayat

para pemimpin mereka itu berdasarkan hujjatr dan menunjuk&an

bahwa kalimat itu diambil dari bahasa Arab;

Dikatakan hrx]uf nun menj adi badal(kata ganti) dari huruf laam

dan aslinya adalah ,)# diambil dari kalimat Ja-, yaitrl sebuah kitab.

Ibnu Athiyatr berkat4 "Pendapat yang mexrgatakan bahwa tir"-, itu
sebualr tempat, maka kitab berada di posisi rafafuenjadi Htabarinna

dan zharaf, yaitu firman-Nya,* ,*"fersimpan dalam siiiin"

dihilangkan. Sedangkan pendapat yang menjadikan sebuah ibarat

tentang kitab, maka lafazh .rtrf menj adi khabarmubtada' ydrg

dibuang, redaksinya sebagai berikut, ",.715 4 "sebuah kitab" apakah

pendapat ini dapat memberikan penjelasan tentang kalimat fu? ia

mengatakan seperti itu. Adh-Dhahhak mengatakan,"T-f -f adalah ;y:r
"distempef' dengan bahasa kalangan suku Himyar.Dan aslinya adalatr

sebuatr nomor fulisan.
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Firman-Nyag.ffi ,+i-U"Kecelapaanyangbesarlahpadahari
itu bagi orang-orang yang mendustakan" ayat ini berkesinarrrbungan

dengan fi rman-Nya :4tii s),i(i ifi- iL- 
" (y at ta hari (tretila) m anus i a

berdiri menghadap Tuhan semesta alam?" diantara kedua ayat

tersebut terdapat penolakan dan malananya adalah kecelakaan pada

Hari Kiamat bagi orang yang mengharapkan kebohongan mengenai

hari kebangkitan dan mengenai apa yang dibawa oleh para rasul.

Kemudian Allah @ menjelaskan tentang mereka yaitu orang-

orang yang berdusta Dia berfirman, ;,lli &,ip.(-uii "1yait"1 orang-

orang yang mend.ustaftnn hari pembalasan" sebagai isimmaushulyutt

menerangkan sifat bagi orang-orang yang berdusta atau sebagai

b a d a l(fiata p engganti).

Firman-Nya J * ',9 1o isr q "Dan tidak ada vang

mendustalran hari pembalasan itu melainkan setiap orang yang

melampaui batas lagi berdosa "Artittya orang yang berdosa lagi

melarnpaui batas dalam hal melakukan perbuatan dos4 terus-menerus

melakukan.

Firman-Nya tL::, ;1" $ $1 "yang apabila dibacatan kepadanya

ayat - ayat Kami " kedudukan Muhammad *';;;fi ifi J6 
*la 

b erkata :

"Itu adalah d.ongengan orang-orang yang dahulu"- Artinya cerita-

cerita mereka dan dongeng-dongeng yang mereka bangga-banggkan.

Jumhur ulama membacagStildengan huruf taa sedangkan Abu

Haiwah, Abu Simak, Asyhab dan As-Sulami merhbacanya dengan

htxuf yaa.

Dan firman-Nya g *Sekali-kali tidak (demikian)" untuk

celaan dan cacian bagi orang-orang melampaui dosa m"rtlms
perkataan yang batil dan pendustaan terhadapnya. Firman-Nya &t'o5,5.

38 13f;!l1, ff.ji "sebenarnya apa yang selalu merepa wahapan itu

menutup hati mereka." keterangan untuk alasan yang membebani
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mereka atas perkataan mereka, yartu dengan mengatakan bahwa Al

Qur'an merupakan kisah-kisah orang-orang terdahulu. Abu tlbaidah

berkaia, e,$ iF $$"menutup hati mereka"yakni: Penutupan telah

mendominasi mereka, dan segala sesuatu mendominasi dan

menjangkaumu disebut " Raana".

Al Farra berkata, "Banyak diantara mereka melakukan

perbuatan maksiat dan dosa, lalu dikumpulkan dihati mereka. Maka

yang dimikian itulah disebut penutup. A1 Hasan berkata, "dosa yang

menumpuk sehingga membutakan hati. Mujahid berkat4 "Hati seperti

telapak tangan dan diangkat telapaknya, jika aku melakukan dosa

niscaya telapak tangannya digenggam sarnbil dikumpulkan jarinya,

jika telatr melakukan dosa yang lain, jari jemari saling menggenggam

hingga terkumpul semuanya hingga tercetak dalam hatinya. Ia berkata"

'Mereka menutupnya. Itulah yang disebut penutup, kemudian ia

membaca ayat ini.

Abu Zaid berkata, "Dikatakan menutup dengan kaki sebagai

penutup, jika terjatuh pada hal yang tidak mampu keluar dan tidak

pernah ada sebelumnya. Abu Mu',adz AnNahwi berkat4 "Ar-Rinu

adalah menghitamkan hati disebabkan perbuatan dosa dan setempel

sebab tercetak dihati, yaitu sangat tebalnya penutup dan kunci lebih

kuat ketimbang setemp el. Az-zaijaj berkata, "Ar-rainu seperti karat

yang menutup hati, seperti awan yang tipis dan yang sama sepertinya

yaiatal ghainu.

Kemudian Allah s mengulang celaan dan cercaan, Dia

berfiman .'bi$ )ii- #j *'i.t--it 
*sekati-kali tidak, sesungguhnya

merelra pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan

merelca" dikatakan makna )15 adalatr tiz; !s131, bahwa mereka yakni

pada Hari Kiamat, orang-orang yang kafir tidak pemah bisa melihat

Tuhan-Nya Muqatil berkata, "setelah diperlihatkan dan perhitungan
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mereka tidak dapat melihat-Nya, sedangkan orang-orang muhnin

dapat melihat tuhan mereka. Al Husain bin Al Fadhl berkata, "Seperti

alasan me?eka ketika-berada di dunia, yaitu mengenai pengesaan-Nya

begitu juga dengan alasan mereka diakhirat yaitu dari melihat-Nya.

Az-Zajjpj berkata, "Ayat ini menjadi bukti bahwa Allah S pada Hari

Kiamat itu dapat dilihat, sekiranya tidak demikian tentulah ayat ini

tidak bennanfaat. Allah Azza wa Jalla berfirrnur, qjJt@ hg *i',A
'',SE *Waiah-wajah (orang-orang muhnin) pada hari itu berseri-seri.

Kepada Tuhannyalah mereka melihat." Allah $ menginformasikan

batrwa orang-orang yang beriman itu akan dapat melihat-Nya, dan Dia

pun menglnformasikan bahwa orang-orang kafir itu tidak dapat

melihat-Nya. Dikatakan hal itu merupakan perumpamaan untuk

merendahkan mereka dengan menghinakan orang yang terhijab untuk

menemui sang penguasa. Qatadah dan Abu Mulaikah berkata, "Dia
tidak memandang dengan ratrmat-Nya kepada mereka dan tidak dapat

membersihkan mereka. Mujahid berkat4 'Mereka terhijab dari

kemulian-Nya seperti itulah yang dikatakan oleh Ibnu Kaisan.

Firman-Nya *:$A iL| *rr*udian, sesungguhnya mereka

benar-benar masuk nerala. " Artinya mereka masuk ke dalam neraka

dan menetap di dalamnya tidak pernah bisa keluar. Dan kalimat f
"lcemudian" adalah (untuk menururrkan) tingkatan karena masuk ke

dalam neraka jahim merupakan siksaan yang paling hina dan

diharamkan dari kemulian.

Finrran-Nya ti$ + iK tSt riri J6 "/ "Kemudian, dikatatan
(lr,epada mereka): 'Inilah azab yang dahulu selalu kamu dustakan"

artinya katakan kepada mereka bahwa dimasullkan ke jatranarn

sebagai ejekan dan hinaan, inilah azab yangkalian dustakan pada saat

di dunia dahulu, maka tunggu dan rasakanlah.
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Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, ia

berkata, "Rasulullatr g be-rsabd ?, i\: #ht & r\';{Eil'?T'"a;: r;

4u, ,\l;q;l: 'or$r trii ir J53' t:i;* ii 'Ti/aktah seb\tah knum

*Lkiiggo, janji, keamli Allah akan menguasapan musuh merepa atas

merelra, dan tidaklah mereka berlaht curang pada timbanga4 kecuali

alran dilarang dari iumbuhan dan' ditimpa kelaparan."206

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar,

'Bahwasanya Nabi # bersabda, |iXii iS. J()i ifr-ii-""(vaitu) hari

(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam" hingga

lr.eringat salah seorang dari merelca iampai pada telinganya-zfr

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Abu Asy-syailfi,Al Hakim

dan ia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi dalan Al

Ba'ts,dari Ibnu lJmar, ia berkata, "Rasulullah $ bersabda, mengenai

firman-Nyq'{Jfi S),i$iifrit-" (yaitu) hari (ketilca) manusia berdiri

menghadap Tuhan setnesta alam" Bagaimana iilcn Allah

mengumpullran kalian sebagaimana Dia mengumpullcan kaum

bangsawan di Kinanah selama lima puluh ribu tahun, dan Dia tidak

m emandang lcali an.' 208

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Ibnu Hibban, dan Ibnu

Mardawaih dari Abu Hurairah, dari Nabi $, tentang firman-Nya fj
'd$ d-iAiifi-"(lottu) hari fte.titra) manusts berdiri menghadap

Tuhan semesta alam"yalari: "r:'t* zr' U;1',* "n 
ii- #. {+,

a:F'ot J qi$, d dJSJr Sts 9:i' ,S""S"lo o setengah hari vang

M Shahth; disebutkan oleh Al Albani dengan redalsi yang serupa di dalam

Ash-shahihah (107) nelalui beberapa jalur dan memiliki beberapa syahid (hadits

pendukung).
n7 Muttafaq'alaih ; NBulftari (493 8) dan Muslim (4/2 I 96)
,ot Disebutkan oleh Al Haitsami di dalamMajma' Az-fuwa'id (7/135) dan ia

berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan para perawinya adalah orang-

orang yang Biqah! Demikianlah yang ia nyatakan'
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(satu harinya) setaro lima puluh iibu tahun (perhitungan waktu di

dunia), malca hal itu mudah bagi orang-orang yang beriman, seperti

saat turunnya matahari ke barat hingga ia terbenam.'aoe

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Mas'ud, ia

berkata, "Apabila manusia dikumpulkan dipadang mahsyar, mereka

berdiri selama empat puluh tatrun.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari hadits marfu' dan

diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Ibnu Umar bahwa ia berkata,

"Berapa lama berdirinya manusia dihadapan Tuhan semesta alam?

Beliau menjawab, e'ot'l 1 {;:" ,it"S"lo*a seribu'tahun, merela

b elum dip erkenanlan.' zro

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak tentang Zuhud, dan Abd

bin Humaid dan Ibnu Mundzir dari jalur Syamir bin Athiyah bahwa

Ibnu Abbas bertanya kepada Ka'b Al Ahbar tentang firman-Nya iff
* 4 ,(f,il j,$'setrati-knli jangan curang, karena sesungguhnya

kitab oran! yang durhaka tersimpan dalam siiiin" ia berkat4

"sesungguhnya ruh rorang-orang yang durhaka itu naik kelangit,

nzlmun langit enggan untuk menerimanya,lalu ia turun ke bumi, maka

bumipun enggan untuk menerimanya, lalu ia masuk menyelusup

kedasar tujuh lapis bumi hingga masuk,ke dalarn slijin, sijin itu adalah

pipinya iblis, lalu dari pipi iblis itu dikeluarkan sebuah kitab, baru

setelah itu kitab distempel, dan diletal<kan dibawah pipi iblis.

'n Shohth; Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban Q289), disebutkan oleh Al
lfzitsami didalamMajma' Az-fuwa'id (101337), dan ia berkomentar, "Diriwayatkan

oleh Abu Ya'la dan para perawinya adalah para perawi hasits shahih, selain Ismail

bin Abdullah bin Khali{ namun ia seorang yarlg tsiqah.
2r0 Sanadnya dha'if, drsebatkan oleh Al Haitsami di dilarnMajma' Az-fuwa'id

(lO/337) dari sebuah hadits yang panjang dari Ibnu IJmar, dan ia berkomentar,

"Diriwayatkan oten Aft-fUUarani dan di dalam sanadnya terdapat Hisyam bin

Bilal, aku tidak mengetahuinya, dan para perawi lainnya dinilai tsiqah.
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, ia berkata, *sijiin

adalatr lapisan bumi yang paling bawah.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Hurairah dari

Nabi S beliau bersabda, L# ,b 6lt F 'e e V p'
,,Falaq adalah sebuah sumltr tertutup di neralca jahanam, sedangkan

sijjin adalah yang terbukn."2ll Ibnu Katsir berkat4 "Ini adalah hadits

gharib, rnunkar, dan tidak shahih." Diriwayatkan oleh Ibnu

Mardqwaih dari Aisyah, dari Nabi $, beliau bersabda, 
*siijinadalah

lapisan bumi ketujuh yang paling bawah'

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Jabir dan yang serupa

dengan riwayat tersebut, hadits marfu'. Diiwayatkan oleh Atd bin

Humaid, Ibnu Majah, Ath-Thabarani dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts

dari Abdullah bin Ka'b bin Malik, ia berkat4 "Ketika aku hadir pada

wafatrya Ka,b, datang seorang wanita bemama ummu Bisyr, ia

berkata, ..sesungguhnya aku bertemu dengan anakku, lalu ia

mengucapkan salam kepaddku, ia berkata, "semoga Allatl

memberikan ampunan kepadamu watrai Ummu Bisyr, karni sibuk dari

perkara yang demikian itu, ia melanjulkan, "TidaLkah engkau

mendengar Rasulutlah $ bersabda,

,r l(Jt 
-4u or) -io ,b *t GLF ,vit *''\

u; i:U6 ,*. 'ist;5v
,,sesungguhnya iiwa (ruh) orang yang beriman be*iirahat

disurga l@:itru ia menghendakinya, dan ruh orang lwfir berada d.i"

2rr Tidaksiaiilr; Ibnu Jarir (30/61), juga dinyatakan oleh Ibnu Katsir di dalam

tafsinrya (4t485), ia juga berkomentar, "Ibnu larh meriwayatkan meriwayatkan

dalam hal ini sebuah hadits jang asin& munlcar, dan ndak shahih.
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sijjin?beliau bersabda,'?enatr.'Tla pun berkata,'Demikianlah
adartya."2r2

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dan yang serupa

dengannya dari Sahnan

Dan diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid dan At-

Tirmidzi dan dia menilainya shahih,An-Nasai, Ibnu Majatr, Ibnu Jarir

Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih,

Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, dari Abu

Hurairatr, dari Nabi $, beliau bersabda,

'qt|'op ,iti7 -^K 
$3 I

L5 J.rJlrirt'*g.J ql ;\i
a

bL

LfSr ui 1$ ,# j- -;ri tG oL) rt'J* ';ary 7;t
6*l3w tr]i ;F't|"S.k : 1T)t,r'atL; ht i ;i 6u
!'sesungguhnya seorang hamba apabila melahtknn suatu

dosa, malca disematlcan sebuah titik hitam pada hatinya, iila ia

bertobat, meninggallannya, dan memohon atnpunan, mala hatinya

dibersihlran, dan jika ia kembali (berbuat dosa), maka ditambahkan

titik hitam tersebut hingga menutupi hatinya. Itulah "ar-raan" yang

disebutlran Allah & dalam Al Qur'an, 
*Selali'kali tidak (dernikian),

2r2 $anad11y3 dha'if,Ibnu Majah (1449), dan disebutkan oleh Al Haitsami di

dalam Majma' Az-kwa'id Q1329), dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-

Thabarani drdalanAl Kabir dan di dalam sanadnya terdapat Ibnu Ishaq, ia seorang

mudallis, sementara para perawi lainnya adalah para perawi hadits shahih.

Syaikhuna Al Albani berkomentar di dalam Ash-Shahihah (21598),

"Periwayatannya lemah, para perawinya adalah para perawi yarrg tsiqah, cacatlya

terdapat pada Ibnu Ishaq, ia melakukan tadlis, dan yang jelas ia menerimanya dari

sebagian perawi yarg dha'if,, namun kemudian ia menggugurkannya. Selesai

perkataan Al Albani dari Ash-Shahihah.
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sebenarnya
, ,1213

mereKa.

apa yang'selalu mereka usahakan itu menutuP hati

D2,7pr'

,'.ia@r r;:1,# ui,rt@ A:;;;t ;g;:"rsf
6@ # u fi(/r@'o'L::Si,eW ;*' Ai"'&

vG r5G1;'( VA 6iiir@ 6;:"fr VrA
W # 6yrffi''+; @'b;isib.W W@Lru
"#;j"3ui@t(,h5 -"1F 

LyitrJV; 
-i13q, 

@ 
",#

+lj$l;@'rru.)(kirw6"li;;{6@,^u+
6l6JA 13*1',tffi$'S"@i'h

,,Sekali-kali tidak, sesungguhnya krtpb orang-orang berbakti itu

(tersimpan) dalam,Ittiyyin. Tahukah kamu apakah'Illiyyin itu?

(Yaitu) kitab yang bertulis, yang disaksikan oleh malaikat-malaikat

yang didekatkan (kepada Allah). Sesungguhnya orang yang

berbakti itu benar-benar herada dalam keni'matan yang besar

(surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.

2" Hasan; Ahmad (212g7\,At-Tirmi&i (3334),Ibnu Majah (4244>, An-Nasa'i

di dalam 'Amal Al Yaumwa At-Lailah (418), danAl Hakim(2/517)'
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Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidap

mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari Khamer

murniyang dilak (empatnya),laknya adalah kesturi; dan untuk

yang demikian itu hendahnya orang berlomba-lomba Dan

campuran Khamer murni itu adalah dari tasnim' (yaitu) mata air

yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada

Allah. Sesungguhnya orang-orang yang berdoia, adalah mereka

yang dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang

beriman. Dan apabila orang-orang yang beriman lalu di hadapan

mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya Dan apabila

orang-orang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali

dengan gembira Dan apabila mereka melihat orsng-orang

mukmin, mereka mengatakan: "Sesungguhnya mereka itu benar-

benar orang-orang yang sesat", podahal orang-orong yang berdosa

itu tidak dikirim antuk penjaga bagi orang-orang mukmin. Maka

pada hari ini, orang-orang yang befiman menertawakan orang-

orang kolir, mereka (duduk) di atas diptan-dipan sambil

memandang. Sesangguhnya orang-orang kaftr telah diberi

ganjaran terhadap apayang dahulu mereka kerjakan

(Qs. Al Muthaffifiin [83]: 18-3Q

Firman-Nya-iK" Sekali-kati tidak" unfirk pencelaan dan cacian

terhadap apa yang telatr mereka lakukan dan pengulaagan untuk

penegasan. Dan jumlah kalimat$p.4 $li 4$it"Sesungguhnya
kitab orang-orang berbahi itu (tersimpan) dalam 'Illiyyin."
pennulaan untuk menjelaskan apa yang terkandung di dalamnya, dan

boleh menjadikan -9 a*gu.- makna u; lbenar-benar), 
')(ki adalah

orang-orang yang taat, dan kitab mereka berupa lembaran-lembaran

kebaikan. Al Farra berkat4 "'Illiyyin adalah ternpat yang paling tinggr,
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tidak ada akhir baginya. Maksudnya adalah bahwa kalimat tersebut

dinukil dari bentuk jarnak kalimat ,*y*g diambil dari ,rlt(tinggi).

Az-Zajjaj berkatq "Maksdunya adalah tempat yang paling tinggi." A1

Farra dam Az-Zajjaj berkat4 "Dengan demikian i'rabnya seperti i'rab

bentuk jamaklainnya, karena lafazhup menunjukkar lafazh l*ruk
dan tidak ada bentuk tunggalnya, sama seperti lafazh OIDII (tiga

puluh), n* (dua puluh), dan seterusnya. Ada yang berpendapat

bahwa itu adalatr catatan amal kebaikan, di dalamnya tertulis

mengenai amal perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang yang

saleh.

Al Wahidi berkata "Mengenai penafsiran lafazh tersebut

bahwa yang dimaksud adalatr langit ketujuh. Adh-Dhahhaak, Mujatrid,

dan Qatadatr berkata, 'Maksudnya adalah langit ketujuh yang dihuni

oleh arwah orang-orang ytrLg beriman. Adh-Dhahhak berkat4
..Maksudnya adalah sidratul muntahq semuanya bermuara pada

unrsan Allall dan tidak ada yang dapat menghitungnya. Dikatakan,
..Maksud lafazhtersebut adatah surga. Qatadah juga mengatakan, "Di

atas langit ketujuh berdampingan dengan Arsy, berada disebelatr

kanan. Dikatakan @ adalah sifat bagr malaikat, karena

sesungguhnya mereka berada di tempat yang paling tinggr,

sebagaimana dikatakan "Fulan berada pada golongan Fulan" artinya

dalam kumpulan mereka

ili +,1{.@,'o*.V,trd;J16*rahurah tamu apapah'Ilfuryin iru?

(Yaitu) kitab yang berfitlis" artinya apa yang telah aku ajari ke,pada

mu wahai Muhammad artinya sesuatu yang berkaitan dengan ;j*le
dari sisi kebanggan dan keagungan untuk illiyyin, kemudian ia

menjelaskan, Dia Aernrman]j7 {{{;'|faitu1 kitab yang bertulis"

artinya ditulis, dan pembahasan ini sama seperti penjelasan terdahulu
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yang terdapat dalam firman-Ny" ij,/Ci,t@ i*-( i\:1$ *Tahukah,

kamu apakah sijjin itu? (Yaitu) kitab yang bertulis"

Firman-Nyailf {!'{ " lYottul kitab yang b ertulis

Dan kalimat 'f;;! l'-t 1 "yang disal<sikan oleh malaikat-

malaikat yang didekatkan (kepada Allah)." nama lain untuk sebuah

kitab dan maksudnya adalah para malaikat, mereka mendatangkan

kitab yang ditulis tersebut. Dikatakan mereka menyaksikan apa yang

terjadi pada Hari Kiamat. Wahab dan Ibnu Ishaq berkata, "yang

dimaksud dengan 'l;;11 di sini adalah Israfil AS, jka seorang hamba

melakukan perbuatan baik, niscaya malaikat Israfil naik dengan

membawa lembaran kitab orang yang beriman tersebut, dan ia

memiliki cahaya yang memenuhi langit, seperti cahayamatahari yang

ada dibumi hingga malaikat Israfil selesai melaksanakan tugasnya,

setelatr itu baru dibubuhi stempel.

Kemudian Allah $ menyebutkan kondisi mereka di dalam

surgq tentunya setelah menyebutkan kitab merek4 Dia berfirmor,";rL

;4t6. 'sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada

dalam keni'matan yang besar (surga)", artirtya sesungguhnya orang-

orang taat benar-benar berada dalam kenihnatan yang besar, tidak ada

yang dapat menentukan kadar kebesarannya

';tt\i-,$t$ S"merelru (duduk) di atas dipan-dipan sambil

memandang.- dJflJll: Keluarga yang berada pada tempat tidurdan

telah terdahulu penjelasannya, dia tidak termasuk dalam kategori sofa,

kecuali jika ia berada dalam tempat tidur. A1 Hasan berkata, "Kami

belum pernah mengetahui apa yang dimaksud dengan "al araa'ik"

hingga datang kepada kami seorang laki-laki dari Yaman, ia mengira

balrwa "arikahu menurut mereka adalah kamar mempelai, jika di

dalamnya terdapat sebuah tempat tidur dan makna iti$- *Sambtl

memandang" mereka memandang kepada apa yang telah disedikan
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Allah untuk mereka berupa kemulian-kemulian, seperti itulah yang

dikatakan oleh Ikrimiah, Mujahid, dan selain keduanya. Muqatil

berkat4 ..mereka sarrrbil memandang kepada penghuni neraka. Ada

yang berpendapat maksudnya mereka memandang wajatr-Nya swT.

$il;i ;g;; y3f"Kamu dapat mengetahui dari wajah

merelra kesenangan hidup mereka yang penuh kenilonatan" artinya

jika kamu melihat mereka tentulah kamu mengetahui bahwa mereka

termasuk orang yang mendapat kenihnatan, yaitu pada saat kamu

melihat pancaran kebatragian pada wajatr-wajah mereka berupa cahaya

dan kebaikan. Pancaran sinar dan keindahan menjadi buah

pembicaraan bagr orang-orang yang melihat yang pantas untuk hal

yang demikian itu. Dikatakan tumbuh-tumbuhan yang segil jika ia

bersinar dan memancar. Atha' berkata. *Allah menambah keelokan

dan warna pada mereka yang mana tidak dapat dijelaskan oleh

penjelasan apapun. Jumhur ulama membaca kalimat Jrr dengan

fathal titik di atas (huruf ta) dan mengkasrahkan hunrf ra' dan

menashabkan kalimat ",fi sed*.gy-atr Abu Ja'far bin Al Qa.'qa',

'Ya'qub, Syaibah, Thalhah, Ibnu Abi Ishaq me'mbaca dengan

dhammah titik di atas (huruf ta) dan memfathahkan huruf ra' yang

menujukkan bina 1il maful dan merafa'kan kalim at',ti sebagai ganti

(naib).

,;:3,y;,t';:ii!r-"Merekn diberi minum dari Khamer murni

yang dilak (timpanya)", Abu lJbaidatL Akhfasy, Al Mubarrad dan

Az-Zaijaj berkata, "Ar-rahiq adalah Khamer murni yang tidak

mengandung canpurrln apapun, hingga tidak ada yang dapat merusak

kemurnianny4 dan "al mafthtum" adalah sternpel untuknya- Al Khalil

berkata, ,,Ar-rahiq adalah kfiamer yang paling bagus." Dalam kitab

Ash-Shihah bahwa "al-rahiq" disebut sebagai tfiamer yang berwama
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kekuninng-kuningan." Mujahid berkata, "Khamer yang disimpan lama

dan berwarla putih jemih." Diantaranya disebutkan oleh Hasan.

Mujahid berkata, " 2j.-#'yang dilak (tempatnya)" dilapis,

seakan hilang makna al khatm dengan tanah. Dengan demikian

maksudnya adalah dilarang disentuh dengan tangan sampai

penutupnya dibuka bagi orang-orang yang berbuat kebaikan.

Sa'id bin Jubair dan Ibrahim An-Nakha'i berkata, '?enutup

rasanya adalah kesturi, dan makna firman-Nya tU, ,i$"Lalotya
adalah kesturi" artinya aktrir rasanya adalah aroma kesturi, jika

seorang peminum membuka mulutnya, niscaya keluar aroma

minumnya yang terakhir itu seperti aroma kesturi, dikatakan i;1,
ditutup(distempel) tempatnya berupa gelas-gelas danketel-ketel adalah

tempat yang terbuat dari tanah, seolah m.enjadi perumpamaan bagi

kesempurnaan nafasnya dan aromanya ytrry baik, hasilnya adalah

yang ditutup dan penutup adalah sesuatu yang berlapis dan

selrmpanya.

Jumhur membaca ,:^b,Ali, Alqamah, Syafiq, Adh-Dhahhak,

Ath-Thawus, dan Al Kisa'i membacanltilden$an fathah hwaf kha

dan ta' dar- alif yang berada diantara kedua huruf tersebut. Alqamatr

berkata, "Tidat&ah karnu melihat seorang wanita yang berbicara

ke,pada seorang penjual parfum, 'Buatlah akhimya itu baik, artinya

akhirnya, sedangkan katimat ftr penutup dan luz keduanya nyaris

satu makna" akan tetapi yang membedakannya adalah kalimat fla itu
bentuk isizr, sedangkan flr, adalah bentuk mashdar. Seperti itulatl

yang dikatakan oleh Al Farra, ia berkata dalam Ash'Shihah, penutup

adalah sebuah tanah yang ditutup dengannya, seperti itu juga yang

dikatakan oleh Ibnu Zaid.

Firman-Nya,3*ii3i ,tW ittS 4l'aon untuk yang demikian

itu hendabtya orang berlomba-lomba." Artinya maka hendaklalt
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orang-yang mempunyai keinginan itu optimis. Yaitu isyarat dengan

firman-Nya +<rt.l membawa kepada minuman yang lezat yang

disifati dengan sifat tersebut. Ada yang berpendapat makna cldi sini

adalah J!,yakni:untuk sampai yang demikian itu, maka bersegeralatr

dalam melalarkan arnal perbuatan, sebagaimana disebutkan dalam

finrran-Nya ',tjrfrl ,# lS ,9- "[Jntuk kemenangan serupa ini

hendaHah berusaha orang-orang yang bekerja." (Qs. Ash-Shaaffaat

[37]:61).
Asal kata, }ildlt (berlomba-lomba) adalah memperebutkan

sesuatu dan berseteru di dalamny4 kare,lra setiap orang

mengingkannya untuk dirinya sendiri. Ada pendapat yang megatakan

artinya "iri terhadap sesuatu". Al Baghawi berkata, "Asal katanya

diambil dari sesuatu yang berhargaymlgdiperjuangkan oleh manusia,

maka setiap ofttng menginginkan untuk dirinya sendiri dan berlomba-

lomba dengan yang lainnya, yakni: kikir terhadap sesuatu tersebut.

Atha' berkata, 'Maksudnya adalah hendaklah orang yang

berkompetisi itu berlomba-lomba." Muqatil dan Sulaiman berkata,

"Maka berselisihlah orang-orang yang berselisih."

Dan firman-Nya 7a! uiq:,"; "Dan campuran phamer murni

itu adalah dai tasnim"ma'thuf pada kalimat tvrig"lalorya adalah

lresturi" nama lain bagi minuman yang lezat artinya campuran

minuman tersebut da.i- tasnim. yaitu minuman yang dituangkao dari

tempat yang tinggl, itu adalah minuman terbaik di surga. Asal kata

$secura batrasa adalah &B.l)t 
.iketinggian, yaitu mata air yang

mengatir dari tempat yang tinggi keternpat yang re,lrdah. Adapendapat

yang mengatakan bahwa itu adalah punuk onta, karena ketinggiannya

melebihi badannya.

Kemudian Allah menjelaskan ayat tersebut, Dia berfinnan rii
6;rtq.5.i- "(yaitu) mata air yang minum daipadanya orang'
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orang yang didekatknn kepada Altah" menashabkan lafazh (i.ntok
pujian. Az-Zajjaj berkata, "sebagai haal, bolehmenjadikan lafazh (1
berposisi sebagai haal sekalipun kondisinya itu benda mati, sebab

tidak diambil karena sifatnya, firman-Nyaf, 5.i- "yang minum

daripadanya"

Al Akhfasy berkata, "Berada pada posisi nashaboleh kata

kerJa ifi- artinya mereka meminum sebuah mata air atau dari mata

air. Al Farra berkata, "Dinashabkan dengan kalimat 2+; kat"oa

berposisi menjadi mashdar yang diambil dari katalL-, sebagaimana

disebutkan dalam firman-Nya t1$-@ # 6t;;074ti "Atou

memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim", (Qs. Al
Balad [90]: la-15) pendapat pertama yang lebih tepat.

Al Mubarrad berkata, "Huruf ba'yang terdapat pada kalimat

ti adalah tambahan, maksudnya gryahri: W Art (meminum

darinya). Ibnu Zaid berkat4 "Diinformasikan kepada kami bahwa

yang dimaksud adalah mata air yang mengalir dari bawatr Arsy. Ada

yang berpendapat bahwa orang-orang yarrg dekat dengan Allatl

meminumnya banyak-banyak dan bercampur dengan gelas golongan

kanan.

Kemudian Allah S menyebutkan kejelekan-kejelekan orang-

orang musyrik, Dia berfirm^, 1;A 6ji'iry"s"rrngguhnya orang-

orang yang berdosa" mereka adalatr orang-orang kafir quraisy dan

orang-orang yang menemani mereka dalam kekafiran, Vl;i-ijiil\g
tK#2 V( i5( t l|gLk:, *Adatah meretra yang dahutunya (di

dunia) menertawalcnn orang-orang yang berima. " Artinya mereka di

dunia memperolok-olok orang-orang yang beriman dan mengejek

sebagian mereka.

Dan finrran-Nya'tr-W $$"Dan apabila orang-orang yang

beriman lalu di hadapan mereka." Artinya apabila orang-orang yang
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beriman lewat di hadapan mereka, pada saat mereka sedang berada di

dalam majlis Ci6- umereka saling mengedip-ngedipkan matanya."

Berupa kedipan, yaitu isyarat dengan kelopakmata dan alis, artinya

satu sama lain saling mengedipkan mata, mengisyaratkan de,ngan mata

dan alis mereka. Dikatakan, mereka mencela islam dan menorehkan

aib terhadap islam.

ftr$i W "Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali",

artinya orang-orang kafrr|!$ $L "lcepada kaumnya", melalui

pertemuan mereka, &# lj7iil "mereka kembati dengan gembira",

artinya takjub dengann apa yang telah mereka lakukan, menikmati

perbuatan mereka sarnbil mentertawakan dengan menyebutkan orang

yang beriman, dan mencerca sekaligus memperolok-olok dan

mengejek mereka. Makna ./ynll @erbalik) adalah jr.a;tt
(berpaling).

Jumhur ulama membaca CICU sedangkan Hafsh, Ibnu Al
Qa'qa' dan As-sulami membrr" qF tanpa hdruf alif.Al Farra

berkata, 'I(eduanya mengandung dua unsur bahasa, seperti kalimat

e.tlr.! dan kata JjlrJit dan telah terdatrulu penjelasannya di dalam

surat Ad-Duttraan bahwaa(itl adalah JJ!|" kegembiraan yang

melewati batas (sombong), ,LJt "Arogan, dUlt "orang yang

menilcnati kenikrnatan

ir\lb"Dan apabila merelca melihat orang-orang mulonin",

artinya apabila orang-orang kafir melihat orang-orang yang beriman

dimana saja mereka berada 3il5 il'1^iy[J6'hereka mengatakan:

"Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat",

karena telah mengikuti ajaran Nabi Muhammad $ dan berpegang

teguh dengan apa yang dibawa olehny4 serta meninggalkan

kenikmatan yang ada Maknanya bisa menjadi "Apabila orang-orang
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muslim melihat orang-orang kafir mereka mengatakan perkatan ini.

Pendapat pertamalah yang lebih tepa!.

Dan jumlah itg+ '&'tfuiT1j *padahal orang-orang yang

berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang mukmin."

Berada pada posisi nashab sebagai haal dialnrfriil dari bentik fa'il,
mereka berkata, "Artinya mereka mengatakan hal yang demikian itu

bahwa mereka tidak diutus kepada kaum muslimin berdasarkan arahan

Allah, berserah diri terhadap mereka, menjaga kondisi dan amal

perbuatan mereka.

|fit 'u-li ';At "Maka pada hari ini, orang-orang yang

beriman", yalgdimaksud dengan llr aaaun han alcrnr'oF;:t)kii
"menertawakan orang-orang kofir", maksudnya adalah orang-orang

yang beriman pada hari itu mentertawakan orang-orang kafir pada saat

mereka melihat kondisi orang-orang kafir yang hina lagi terbelenggu,

karena telah diturunkan siksaan yang seharusnya diturunkan kepada

merek4 yaitu berupa siksa yang pedih, sebagaimana orang-orang kafir

menertawakan mereka pada saat di dunia

Dan jumlah tib- *I:*, $ "merekn (duduk) di atas dipan-

dipan sambil memandang", berada pada posisi nashab sebagai haal

dari bentuk fr'il itS-fu artinya mereka mentertawakan orang-orang

yang melihat mereka dan melihat kondisi mereka yang sangat

mengerikan, dan-telah kami kemukakan penjelasan tentang kalimat

e.ljlJll pada waktu dekat.

Al Wahidi berkata, '?ara Mufassir berkata, "Sesungguhnya

penghuni surg4 apabila mereka berkeinginan untuk turun melihat

musuh-musuh Allah yang sedang disiksa di dalarn neraka, mereka

mentertawakan mereka (orang-orang kafir), sebagaimana orang-orang

kafir menentartawakan mereka di dunia. Abu Shaleh berkata,

'Dikatakan kepada penghuni neraka, keluarlatr, niscaya terbukalah

175JUZ 'AMMA



pintu neraka, maka apabila mereka telatr melihat pintu yang telah

terbukq mereka berbondong-bondong mendatangi pintu tersebut,

disebabkan ingin keluar, sedangkan orang-orang yang beriman

memandang mereka salrrbil duduk di atas dipan-dipan. Apabila

penghuni neraka telah mencapai pintunya, niscaya ditutup pintu

dibawatr mereka, maka yang demikian itulatr makna firman-Nya'fi[

iKS- )k$ itfrt;';1ji *uot" pada hari ini, orang-orang yang

beriman menertawakan orang-ora.ng fufir ",

itii6-i3ft 
"Kt 

:2i {r " sesungguhnya orang-orang kafir telah

diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu merelca keriakan", jumlah

permulaan untuk sebuah.penjelasan bahwa telah menjadi kenyataan

balasan bagi orang-orang kafir dengan apa yang terjadi di dunia, yaitu

mentertawakan orang-orang yang beriman dan ejekan terhadap

mereka. Kalimat isffiamdi sini untuk sebuah ketetapan dan kalimat

l7j maknanya (;f aiUeri ganjaran maksudnya adalah apakah balasan

orang-orang kafir terhadap apa yang telah mereka lakukan kepada

orang-orang yang beriman? Dikatakan jumlah kalimat tersebut berada

pada posisi nashab dengan kalimat tt1-f*t dan dikatakan

menyembunyikan dhamir perkataan, artinya perkataan sebagian orang

yang beriman kepada sebagian apakah ganjaran orang-orang kafir.

Seorang hamba akan mendapat ganjaran sesuai hasil perbuatanny4

sekalipun perbuatan baik atau buruk

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zt:Ind dan Abd

bin Humaid, dan Ibnu Mundzir melalui jalur Syamir bin Athiyatt

bahwa Ibnu Abbas bertanya kepada Ka'b Al Akhbar mengenai

firman-Nya :* 4 $li :S Ly"s"sungguhnya kitab orang-orang

berbakti itu (tersimpan) dalam 'Illiyyin." Ia berkata" "Sesungguhnya

jiwa orang muhnin apabila dicabut, niscaya dibawa naik kelangt, lalu

terbukalatr pintu-pintu langit dan malaikat menyambutrya dengan
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wajah penuh kegembiraan hingga sampai diarsy, lalu malaikat pun

menaiki langit, maka ia keluar dari bawah Arsy dalam keadaan

menyembah, lalu diberikan nomor, dan stempel, kemudian di

tempatkan dibawah Arsy untuk mengetahui hasil perhitungan hari

akfiir. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarit Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

dari Ibnu Abbas, $;y$faahm 'Illiyyin", ia berkata, "Surga, dan

pada firman -Nyaiiifli | 3i.$" yan g dis al<s ikan o I eh malaikat-m al aiknt

yang didekatkan (kepada Allah)." Ia berkata, "penghuni langit.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ath-Thabarani, dan Ibnu

Mardawaih dari Abi Umamah, ia berkat4 "Rasulullatr $ bersabd4

'& e Qq W. 'tll I $a / d"'a:tb "5ll,o|rt yang ditatcukan

setelah shalat, tidak ada perbuatan sia-sia diantara keduanya, maka

dicatat dalam'Illfuin.'ara
Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, dari Ali bin Abi Thalib

tentang firman-Nya 4i",r5 "yang penuh kenilonatan " Ia berkata,

"mata air yang ada di dalam surga mereka berwudhu dan mandi dari

mata air tersebut, maka mengalir kenilanatan penuh atas mereka.

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Sa'id bin Manshur, dan Ibnu Abi

Syaibatr, dan Hannad, Ibnu Mundzir, dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts,

dari Ibnu Mas'ud tentang firman-Nya r;*t 9i; u$il)l **tereka

diberi minum dari Khamer murni yang dilak (tempatnya) ", ia berkat4

"Ar-rahiq adalatr kfiamer dan Makhtum adalah kesudahan setelatr

meminumnya beraroma kesturi. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah,

Hannad, dan Ibnu Mundzir, darinya tentang firman-Nya r;:1"'yong
dilak (tempatnya)", ia berkata, "campuran. &rc+*blotya adalah

lcesfitri", ia berkata, "rasa dan aromanya. Diriwayatkan oleh Ibnu

Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi dalarn Al Ba'ts,

zto Hasan; Ahmad (51264) dan Abu Daud (1288)
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dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya Fi u'arri khamer murni", ia

berkata, ..Kharrer dan finnan-Nya2j,)3"yang dilak (tempatnya)",

ditutup dengan kesturi.

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ath-Thabarani, dan Al Hakim

dan ia menilainya shahih, dan Al Baihaqi, dari Ibnu Abbas tentang

firman-Nya &:^:t+ *lalotya adalah lcestui", ia berkata bukanlah

dengan segel yang tertutup, namun dicampur dengan kestui apakalt

kamu belum pemah melihat seorang wanita dari istri kamu yang

mengatakan bahwa ia tetah mencampurnya dari aroma yang baik

seperti ini dan ini. Diriwayatkan oleh Ibnu farir,Ibnu Mundzir, dan Al

Baihaqr, dari Abu Darda & :^:l+ *lalarya adalah lcesturi", ia

berkata, 'Minuman putih seperti perak sebagai pe'lrutup alfiir

mintiman mereka. Seandainya ada seorang laki-laki dari penghuni

didunia memasulkan jarinya ke dalam minuman tersebut kemudian

mengeluarkannya semua ruh masih bisa menikmati aroma

keharumannya.

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, sa'id bin Manshur, Abd bin

Humaid, Ibnu Mundzlr, dan Ibnu Abi Hatiro, dari Ibnu Abbas, ia

berkata, *i3'nlasnim", minuman penghuni surga yang paling baik,

diberikan bagi orang-orang yang bertaqwa, dan bercampur dengan

golongan kanan.

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak, Sa'id bin Manshur, Ibnu

Abi sribatr, Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi

Hatim dari Ibnu Mas'ud tentang firman AllalL # ul$i; "Dan

campuran Htamer murni itu adalah dari tasnim" ia berkata' 'Matai

air yang ada di dalam surga yang bercampur dengan golongan kanan,

dan diminum oleh orang-orang yang dekat dengan Allah'

Diriwayatkan oleh Abd bin Humai4 Ibnu Mundzir, dari Ibnu

Abbas, bahwa ia ditanya tentang firman-Nya # u l4l; "Dan
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cattpuran khamer murni itu adalah dari tasnim", ia berkata, "Ini

berkaitan dengan apa yang difirmankan Allaho; l'ri3U,frftfi
ir*'# "seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk

merelra yaitu (bermacam-macatn nitonat) yang menyedapkan

pandanganmata." (Qs. As-Sajdah [32]: 17)
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SURAH AL INSYIQAAQ

Surah ini terdiri dari dua puluh tiga ayat. Ada yang

mengatakan dua puluh lima aYat.

Suratr ini makk$ryah, tidak ada perselisihan pendapat di

dalamnya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahaas, Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi, dari Ibnu Abbas, ia berkat4 "surah Al

Insyrqaaq diturunkan di kota Makah. Diriwayatkan oleh Ibnu

Mardawaih, dari Ibnu Az-Zttbat,riwayat yang serupa dengannya'

Diriwayatkan oleh A1 Butfiari, Muslim dan selain keduanya,

dari Abu Rafi" ia berkata: refiku pematr melaksanakan shalat Isya

bersama Abu Hurairatr, lalu ia membaca"Idzas-samaa'un syaqqat...",

ia pun sujud, maka (seusai shalat) aku pun bertanya ke,padanya. Ia

menjawab,rfiku pemah sujud di belakang Abu Al Qasim

180 TAFSIR FATHUL QADIR



(Nabi $ -i 
aku pun terus melakukan sujud, hingga aku menemui

beliau."2ls

Diriwayatkan oleh Muslim, pemilik kitab Sunan, dan' selain

mereka, dari Abu Hurairah, ia berkata, 'I(ami melakukan srrj,rd

(sajdah) bersama Rasulullah $ pada bacaan "Idzas-samaa'un

syaqqat... " dan " Iqra' bismi rabbikalladzi lchalaq.. " -216

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ar-Rauyani, dalam

Musnad-ny4dan Dhiya' Al Maqdisi dalam Al Mufthtar dari Buraidah,

"Bahwasanya Nabi & pada waktu shalat Zruhur metrtbaca"Idzas-

samaa'un syaqqat..."dan yang serupa dengannya.2lT

,@FIIU
6 6i, @ J:ii f ii $@ ci:, W Z;6@ ciir r,@t (;y

breyi;^{,?Ii@ ik V;i'$ iiiiAa;$L

64 +7G 3;.:'@ 4*;,:;is,3j i1*@*# (K
YJ-

,@5,
11 lttv2F

irr:;g:a3'ifll@6i:;4yt-.,)Ll j@G
;.$oi'#,1@Wff'6r@qrr1;j@f,3tir,s;:;

@
,t'lj

@ .i$#srO .tya +'6#;ir d@ iI i fr't
2ts Mutta|aq'alaih ; N Btfthari( 1 078) dan Musiim ( 1/407)
2'6 Shahih; Muslim (1/400, Abu Daud (1407),Ibnu Majah (1058), An-Nasa'i

Ql 1 lq, dan At-Tirnidzi (573).

"' Shahih; IbnuKhuzaimahdi datam^llahih-nya(11257 hadits no: 511) danAl
A'zhami berkomentar, " Sattdnya s hahih."

181

a{I

IUZ aMMA



@4
d @ @M i$ti-l;'oj 6ri@'u;-;i7 { 6,

vt4n#@oi;Q*\:t;'s oi&i,6i.ii
@,r* fr H ? oErlfij;, tF ri''$iiv @ J

,,Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah

semestinya langit itu patuh, dan apabila bumi diratakan, dan

memuntahkan apa yang ad.a di dalamnya dan meniadi kosong, dan

patuh kepada Tuhannya" dan sudah semestinya bumi itu patuh,

(pada waktu itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya).

Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekeria dengan sungguh-

sungguh menuju Tuhanrnu, maka pasti kamu akan menemui-Nya

Adapun orang yang diberikan kitahnya dari sebelah kanannya,

maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia

akan kembali kepada kaamnya (ysng sbmU-sama berbnan) dengan

gembira Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang,

maka dia akan berteriak: ,,celakalah aka". Dan dia akan masuk ke

dalam apiyang menyala-nyala (neraka). sesungguhnya dia dahulu

(di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama

haftr). Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan

kemb ali .(kep ada Tuh annya). (B ukan demikian), lang b en ar'

sesungguhnya Tuhannya selalu melihatny* Maka sesungguhnya

Aku bersumpah dengan cahaya merah diwaldu senia, dan dengan

malam dan apayang diselubunginya, dan dengan bulan apabilaiadi

puftrama, sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam

kchidupan). Mengapa mereka tidak mau beriman?, Dan apabila Al

Qur'an dibacakan kepada tnereka, mereka tidak bersuiud, bahkan

cffiKi@er6tfis s1.,6,fir'
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orang-orang kaftr itu mendastakan (nya). Padahal Allah

mengetahui apayang mereka sembunyikan (dalam hati mereka).

Maka beri kabar gembiralah mereka dengan azab yang pedih'

Tetapi orangarang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka

pahala yang tidak putus-PutusnYa

(Qs. Al Insyiqaaq [8al: 1-25)

Firman Allah, 6i?ti (i\"Apabila tangit terbelah", seperti

firman-Nya5-f JIti tiL "Apabila matahari digulung",

menyembunyikm.f il dan meiriadakannya. Al Wahidi berkata, '?ara

Mufassir berkata, terbelatrnya langit merupakan tanda-tanda Hari

Kiamat. Makna terbelahnya adalatr terbelatrnya langit dengan awan

putih. Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya {fi}$Ai iiAg-;
"Dan (ingatlah) hari (ketilca) langit pecah belah mengeluarkan kabut

putih", (Qs. Al Furqan 125):25) Dikatakan terpecah dari galaksinya,

galaksi adalah salah satu pintu langit.

Teddi perbedaan pendapat mengenai jawab l5!. Al Farra

berkata, "makasudnya adalah udzinat (diizinkan) dan huruf waz

menjadi tambahan. Begitu juga pada kalimat riiJf 61o Al Anbari

berkata, "Ini salalr, karena bangsa Arab tidak memaksu*tcan huruf

wau akan tetapi lafazfr'16, bersamaan de,ngan l'i| seperti firman-

Nv"6.5i1 ,Z) 11t54 $S {;*seningga apabila merela sampai ke

neralra itu dibuknlcanlah pintu-pintunya." (Qs. Az-Zttmar [39]:71)
Dan bersamaan dengan tl seperti firman-Nya@Sfl ,iSi,A;1Tgl
'^L::^nj "Tatkala lceduanya telah berserah diri dan Ibrahim

membaringkan analotya atas pelipis (nya), (nyatalah kesabaran

lreduanya). Dan Kami panggillah dia." (Qs. Ash-shaaffaat [37]: 103-

104) dan tidak masuk selain pada dua kalimat ini.
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Dikatakan jawab Inna, yaitu firman-Nya ^ii1 "maka kamu

menemuinya,, Artinya kamu menemuinya dan dengarurya Al Akhfasy

dan Al Mubarrad berkata, "sesungguhnya pembatrasan tersebut

mengandung unsur pendahuluan dan pengakhiran, artinya Hai

manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh

menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya, pada saat

langit terbelatr. Al Mubarrad juga berkata, "sesungguhnya jawab yang

terdapat pada firman -Nya.*. ii($",q.aopun orang yang diberikan

kitabnya dai sebelah kanannya, ", dan dengannya Al Kisa'i berkata,"

redaksinya adalah,i-i:i i(A\ $!'Apabfla langit terbelah': i; (Yt

-^>.1.,,Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah
,-.,--,

lranannya,,,, maka hikmahnya seperti itu. Dikatakan iiili (67+r*nat

manusia",menyembunylkanhtxuf faa,dandikataka"'j.;'ii(ifi"not
manusia,,, menyembunyikan perkataan artinya dikatakan kepadanya

hai manusia. Dikatakan jawabnya dibuang dan radaksinya menjadi

dibangkitkan kamu atau semua manusia menjumpai amal

perbuatannya. Dikatakan apa yang telah dijelaskan dalam surah At-

Takwiir, yakni "U;l |* "maka tiap-tiap iiwa alcan mengetahui",

(Qs. At-Talsvir [81]:14)berdasarkan redaksi ini, ba]rwal5! adalah huruf

syarat. Ada yang berpendapat bahwa itu bukan syarat, melainkan

manshub dengan f il yang dibuang: yakni, udzhtr (ingatlah) atau

sebagaimubtada dan khabarnya adalah 15! yang kedua, dan huruf

wauharrya merupakan tambahan, redaksinya -sebagai. 
berikut C'lt

;flt ckXt(waktu matalli terbelatr) dan rrltr ti eti'lraktu bumi

diratakan".

.Dan makn" W.:;'fi "dan patuh pepada Tuhannya"' menaati

tuhan-Nya untuk terbelah,. yaitu berupa izin yaitu mende,lrgarkan

sesuatu dan memperhatikannya {l!J,"dan sudah semestinya langit itu

pafith", artinya sudah semestiny4 ia tunduk, melaksanakan'

l-
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medengarkan dan mengunakan izin dalam mendengarkan, perkataan

seorang penyair

fsi gv:fLTi'l, . .y,'o";!,;; r:r1;,t\?
"Merelra menjadi tuli manakala mendengar kebaikan tentanglat ...

dan jila aht disebut-sebut dengan keburukan di sisi mereka, maka

merelra pun menyimalotya. "
Dikatakan maknanya adalah Allah telah menetapkan langit

untuk mendengarkan perintah-Nya, yaitu dengan terbelatr: yakni:

menjadi sebuah ketetapatan.

Adh-Dhaahak berkata, "Sudah semestinya untuk menaati-Nya,

dan hak baginya untuk patuh kepada Tuhan-Nya, karena Dia yang

telah menciptakan langit. Dikatakan fulan berhak atas yang demikian

itu. Makna taatnya adalah bahwa langit tidak menghalangr apa yang

dikehe,ndaki Allah terhadapnya

A:i ,5*i $ "dan apabila bumi diratalan", artinya

dihamparkan, seperti menghamparkan sebuah karpet, dan

memuntahkankan gunungnya hingga menjadi dasar yang rat4 tidak

terlihat bengkok di dalamnya dan tidak mati, Muqatil berkat4

"Diratakan seperti membentangkan karpet. Dengan demikian tidak

ada bangrrnan dan gunung-gunung yang tersisa, kecuali yang masuk di

dalamnya. Dikatakan merata sehingga bertambah luas perataannya

yaitu bertambah.

$.(:;V "dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya",

artinya dikeluarkan isi di dalamnya, baik itu mayat-mayat, yang

dikubur, dan dilemparkan keatas permukaannya #r "don mmjadi

kosong", dari yang demikian itu. Sa'id bin lubair berkata,

'Memuntahkan apa yang ada dalam perutrya, berupa orang-orang

mati dan mengosongkan apa yang ada di atas permukaannyao berupa
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makhluk hidup, dan seperti ini firman-N ya q(i\ hi*i '{,!i5 "don

bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dilwndung) flld"'

(Qs. Al Zalzalah l99l: 2) ;'

WJi{$ "dan patuh kepada Tuhannya", artinya mendengarkan

danmenaatiapayangtela}rdiperintatrkankepadanyaberupa
pemuntahan dan pengosongan 1!!, o'dan sudah semestinya langit itu

patuh", artinya sudah semestinya unfuk mendengarkan hal tersebut

dan tunduk kepada-Nya dan telah terdahulu pemaparan mengenai

makna ke&taf iltersebut, yaitu pada pemaparan sebelum ini
,$rii3ls-{Hai manusfa,. " Maksudnya adalatr jenis manusia,

meliputi orang beriman dan orang kafir. Dikatakan maksudnya adalatr

orang-orang kafir. Pendapat yang pertama itu lebih tepat, karena

menj elaskan secara terperinci ( K il; U bffiy " s esungguhny a pamu

telah bekerja dengan sungguh-sunggth menuju' Tuhanmu," kalimat

Cr<Jt dalam pembicaraan bangsa Arab adalatr berusatra dalam

mendapatkan sesuatu dengan sungguh-sungguh tanpa dipisahkan

antara yang baik atau jahat. Maksudnya adalah batrwa kamu telatt

berusaha menuju tuhanmu menuju amal perbuatanmu atau menjumpai

tuhanmu, diambil dari kalim at 'or]q6.:ts (menggaruk kulitnya)apabila

ia mencakarnya.

Qatadah, Adh-Dhahaak, dan A1 Kalbi berkata, "Lakukanlah

pekerjaan untuk tuhanmu $ "maka pasti knmu akan menemui-

Nya",yakni: Menjumpai amal perbuatanmu. Maksudnya adalah tidak

mustahil me,nemui balasan karena amal perbuatannya dan didapatnya

berupa patrala dan siksa. A1 Qutaibi berkat4 'tnakna ayat: e?r( &Y

,,sesungguhnya kamu telah bekerja." /.;,:ttnya orang yang bekerja

dengan penuh kelelahan dalam mencari kehidupan hingga menjumpai

tuhanmu dan lafazh Ag)tll maknanya adalah pertemuan artinya

menemui tuhanmu karena amal perbuatanmu. Dikatakan dlr adalalt
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sebuah kitab yang berisi tentang amal perbuatanmu, karena amal

perbuatan telah selesai
. .z ./.7

4r-;, i YV "Adapun orang yang diberikan kitabnya. dari

sebelah knnannya,", mereka adalah orang-orang yang beriman

Li $; ,56' sfi "mal(a dia almn diperiksa dengan

pemeriksaan yang mudah", tidak diperiksa di dalamnya. Muqatil

berkata, "karena telah diarnpuni dosanya dan tidak dihisab. Muafassir

berkata, "yaitu diperlihatkan keburukannya kemudian Allalt

mernberikan ampunan-Nya maka itulah yang dinamakan pemeriksaan

yang mudah

6i; -ry1 {t *j "dan dia akan lcembali kepada kaunnya

(yang sama-sama berimam) dengan gembira", artinya setelatr

mendapatkan hisab yang mudah ia pun pergi menemui keluarganya

yang mana mereka telah berada di dalam surga baik itu dari pihak

kerabat atau keluarganya yang datrulu didunia yaitu istri-istri dan

anak-anak, yang mana mereka telah mendatruluinya atau orang-orang

yang telah dijanjikan Allah baginya di dalam surga berupa bidadari

dan anak-anak yang kekal atau semua orang yang bersuka cita dengan

apa yang telah diberikan, berupa kebaikan dan kemulian

.1lLi1t Xgjaj i(Yt "Adapun orang yang diberikan kitabnya

dari belakang,." Al Kalbi berkat4 "kare,na tangan kananya

terbelenggu hingga kelehemya dan tangan kirinya berada di

belakangnya Qatadah dan Muqatil berkata, "lembaran-lembaran yang

membuka dada dan tulangnya, kemudian tangannya masuk ke dalam

lalu dikeluarkan dari punggunya, kemudian diambil kitabny4 seperti

itulah kondisinya

, 6;tr lii ,s;3"matra dia
:1.'

alran berteriak: "Celakalah aht'.
Artinya apabila dibacakan kitabnya. Ia berkata, "celakalah dan

hancurlah makna ,rit 
"aAun 

kebinasaan
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' W $-2"Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-

nyala (neraka).", artinya memasukinya dan dikiaskan kepanasan

apinya. Abu Amr, Hamzatr dan Abu Ashim membaca denganfathah

huruf ya' dansulanhuruf shad da11.tal,hfifhuruf lam. Sedangkan yang

lain mimbaca dengan dhomah huruf yai dan fathah huruf lam dan

tasydidnya

Diriwayatkan oleh Ismail Al Makki dari Ibnu Katsir dan begitu

juga riwayat dari Nafi' dan seperti itu juga riwayat dari Ismail Al

Maliki dari Ibnu Katsir bahwa mereka membaca dengan dhammah

htmtf yaa dan sulam hrtruf s h a d dari asal kata i$aiit:e(.
itl:; .*1 -,i i,( rty"sesungguhnya dia dahulu (di dunia)

bergembira di kalangan kaumnya (yang sarna-sama k"fir)." Artinya

bergembira berada di tengah-tengah keluarganya di dunia karena

mengikuti hawa nafsunya dan menunggangl syahwatnya yang jelek

dan buruk untuk menghilangkan bahaya akhirat yang terlintas dalam

benaknya dan jumlatr kalimatraya menyebabkan apa terjadi yang

sebelumnya

Dan jumlah 3;;-i6'J,lit "snrngguhnya dia yakin bafiwa dia

selrnti-lrali tidak alcan kembali (kepada Tuhannya). " Factor kondisinya

di dunia di tengah-tengah keluarganya dengan penuh gembira dan

maknanya adalah alasan kegembiraan ilu hingga ia yakin bahwa ia

tidak akan kembali keapda AUah dan tidak akan dibangkitkan untuk

diperiksa dan disiksa, karena telatr mendustakan Hari Kebangkitan

dan mengingkari rumatr akhirat.

Disebutkan dalam firman-Nyaj{ J if'totro dia selcali-kali

tidak alrnn lcembali (kepada Tuhannya)" bahwa ini pola tafi;hfif

(meringankan) dari tsaqilah (bera| dan menempati posisi rzaful yatg

kedua dari kata '$. s*tt"cara bahasa berarti"kembali.uAda yang

berpendapat batrwa ini berkedudukan sebagai haal datif ils-#-
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Ar-Raghib berkata, *)*t adalah ragu-ragu dalam perkara."

sebagian lagi menyebutkan kami berlindung kepada Allah dari

kekurangan setelah kelebihan, artinya dari keragu-raguan terhadap

perkara. Dan kami berlindung kepada Allah dari kesusahan setelah

kesenangan, artinya bimbang terhadap perkara setelatr melewatinya.

Ilffimah dan Abu Daud bin Hind berkata, *s$adalah ucapan

orang Habasyah dan maknanya adalah kembali. Al Qurthubi berkatq
..t*t dalam pembicaraan bangsa Arab berarti"kembali".

Diantara makna yang menyatakan demikian adalah hadits

Nabi g, ifut u. lit b +i*t dl,'i*ttu'r" Attah, ahr b*tindung

kepada-Itiu dari kiraguon rit"loh kimantapan (istiqamahl-'ars yakni

kembali kepada kekurangan setelatr kelebihan dan seperti itulatr

kalimat 1*l deng* dhailmah.

$; -r, it( X,t il i$."1Bulcan demiHan), yang benar,

sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya." T-afazhu)lmerupakan

penetapan untuk peniadaan dengan ir, yakni: 'Ate 
.r!.6"rrt

sungguh akan dikembalikan) aan filsungguh akan dibangkitkan

kembali) kemudian hal itu didasarkan pada firman-Nya, +lt(Xril
(,l" Sesunggahnya Tuhannya selalu melihatnya.'Yakni: Allah Maha

mengetatruinya dan mengetahui arnal perbuatannya, tidak ada yang

dapat disembunyikan sedikit pun dari-Nya.

Az-Zajjajberkata,"Li-4,';t('s"lalumelihatnya"mengetatrui
sebelum diciptakan danbahwa akan kembali kepada-Nya.

2" Shahih; Muslim Q1979), At-Tirmidzi (3439), dan Ibnu Majah (3888) dari

hadits Abdullahbin Sirjis. ,r:.

Mengenai lafazh "al kuur", Ibnu Atsir menjelaskan di dal"m "Ghaiib Al
Hadits", bahwa beliau memohon perlindungan dari "huur" setelah uhrur" fkni dari

kekurangan setelah sebelunmya ads 66[ahan, seakan-akan itu adalah gUlungan

serban, dan ia melipat dan menggabungkannya, ada juga riwayat yang menggunakan

htxuf nuun.
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;|SU,$,X ,Maka sesungguhnya Alcu bersumpah dengan

cahaya 
- 
merah di waHu senia," huruf I adalah tarnbahan,

sebagaimana terdahulu dalam beberapa contoh ungkapan ini' dan

kami telah terlebih dahulu memaparkan perbedaan di dalamnya yaitu

dalam suratr Al Qiyaamah, maka kembalilah kepada surah tersebut,

danlafazh.lilJlwarnamerahyangterjadisetelalrterbenammatahari

hingga waktu shalat isya' yang terakhir. Al Wahidi berkata, "Ini

pendapat para ahli tafsir dan semua atrli bahasa. Al Farra berkata,

,.r{ku mendengar sebagian bangsa Arab berkata, "Seharusnya

pakaiannya dicelup seakan berubah menjadi merah", maksudnya

warna merah.

Al Qurthubi menceritakan dari kebanyakan sahabat dan tabi'in

dan fuqatra, Asad bin Umar dan Abu Hanifatl berkatao "Disebutkan

pada salatr satu riwayat tentang warna merah batrwa maksud asy-

syafaq itu adalah putih, tetapi tidak ada bukti mengenai pendapat ini

dan tidak dapat dijadikan sandaran, tidak dari segi batrasa, atau dari

segi agama.

Al Khalil berkata, "'warna kemerah-merahan dari terbenam

matahari, kemerahannya itu terjadi pada permulaan waktu malam

hingga mendekati gelap."Mujatrid berkat4 "Makna asy-syafaq adalf

seluruh siang, bukankah kamu telah melihahyq oia uerfimran, 4it
j7j t7';,aan dengan malam dan apa yang diselubunginya".Ikrimatt

berkata, "Maksudnya adalah sisa siang hari. Keduanya mengatakan ini

berdasarkan firman-Nya setelah ayat tersebut, 6i 6 Sil, 
*don

dengan malam dan apa yang diselubunginya", seakan Allalt

bersumpah dengan sinar terang dan kegelapan. Tidak ada alasan dan

kejelasan untuk PendaPat ini.

Diriwayatkan dari Ilsimah bahwa ia berkat4 "Asy-syafaq

adalah peristiwa yang terjadi diantara waktu Maghrib dan Isya'.

t-
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Diriwayatkan dari Asad bin Umar "kembali" 65 l1i Sl(, 
*don

dengan malam dan apa yang diselubunginya", Al wasaq menurut

ahlibatrasa adalah menggabungkan sesuatu dengan yang lain'

Dikatakan ,)rilt 'cll:;ll (menggiring unta) apabila unta-unta

dikumpulkan dan digabungkan menjadi satu. Al Wahidi berkata,'?ara

ahli tafsir berkata, "Sesuatu yang dikumpulkan dan digabungkan."

Maksudnya dikumpulkan dan digabungkan pada waktu siang hari

ketika bertebaran dalam melakukan kesibukannya masing-masing.

Dan apabila malam telah tiba" segala sesuatu berlindung di tempat

perlindungannya.

Ikrimah berkatq *fi5 l;i"dan apa yang diselubunginya",

artinya dan apa yang diselubinginya mengenai sesuatu hingga kemana

saja ia mencari perlindungan. Oleh sebab itu dijadikan malam berupa

selubungan bukan pengumpulan. Dan dikatakan " 37i \1" "dan apa

yang diselubunginya", artinya sesuatu yang dapat menutupi dan

berserrbunyi. Dikatakan 6i,Ji "dan apa yang diselubunginya",

artinya apa yang dibawa dan segala sesuatu telah dibawanya, maka

aku telatr menyelubunglnya. Bangsa Arab biasa berkata, "Tidaklatl

aku membawa apa yang telah diminum dari kedua mata air" artinya

aku telah membawa dan memberikan minum kepada unta.

Qatadah, Adh-Dhatlaak, dan Muqatil bin Sulaimmberkata, 6'2

31":*dan apa yang diselubunginya", dan apa yang dibawanya berupa

kegelapan atau dibebani bintang-bintang. Al Qusyairi berkat4

"Malrranya adalah membebani, menggabungkan dan mengumpulkan
- 

dan malam terbebani dengan kegelapannya dalam segala hal. Sa'id bin

Jubair berkat4 6i (t "dan apa yang diselubunginya", artinya

sesuatu yang dikerjakan pada malam hari, berupa shalat. tahajud,

memohon ampun, dan bergadang. Pendapat pertama aaian yang

paling tepat.
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ii $y ;316 "dan dengan bulan apabila iadi pumama;'

Artrnya berkumpul dan sempuma. Al Farra' berkata, "Tetap, penuh,

terkumpul, dan tegak lurus" yaitu pada malam k"Ig-l belas' keempat

belas, hingga keenam belas, dia:rrbil dur wazan.pt aari |yi V*g

maknanya "pengumpulan". Al Hasan berkata' 'lfetap'- penuh dan

terkumpul. Qatadah berkata, "Bundar, dikatakan' ''#g 
"*"i 

(aku

menyelebtrnglnyahinggamenjadibundar).Dikatakanperkarafulan
yang telah ditetapkan, yakni: terkumpul dan tersusun' Dikatakan

*t{3], (Sesuatu telah tersusun) manakala yang satu mengikuti yang

lainnya.

,* ;" €bKi ,,s"rungguhnya kamu melalui tingkat demi

tinglatiaoU* kehidupan), " Ini merupakan jawf-lynnah' Hamzah'

Al Kisa.i, Ibnu Katsir dan Abu Amr memb Lca"igi "sesungguhnya

lcnmu melalui", dengan fathah, karena faktor kalimat tersebut

aitijukan kepada satu orang yaitu Nabi $ atau bagi tiap-tiap orang

yang pantas baginya. Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas' Abi Aliyatr' Masruq'

Abi Wail, Mujatrid, An-Nal:ha'i, Asy-Syu'abi' dan Sa'id bin Jubair

beserta yang lain membaca dengan d.hammah, hal itu menrrnjuk&an

ltritabnya kepada semua, dan mereka adalah manusia. Asy-Syu',abi dart

Muj atrid berkata, 
*Kti*Hai Muhamm ad s esungguhny a lamu mel alui

langit dan langit. Al Kalbi berkata, "Maksudnya adalah menaikinya,

dan ini menurut baoaan pertama. Dikatakan tingkatan demi tingkatan

dan tahapan demi tahapan dalam mendekatkan diri kepada Allah dan

diangkatrya kedudukan. Dikatakan makna membaca Ki
,,sesungguhnya kamu melalui", kondisi demi kondisi segala kondisi

yang sesuai bagi saudaranya dalam hal kekerasan'

A{a pendapat yang mengatakan Ki "s"tungguhnya lcamu

melalui,,,yakni: Hai manusia dengan segala kondisinya, diawali dari

sperna, segumpal darah, kemudian segumpal dagrng' lalu hidup dan
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mati, kaya dan miskin: Khitab ini ditujukan kepada manusia yang

telalr disebutkan dalam firman-Nva (K6{ $bffiyi;{(3fu *nni

manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sunggth

menuju Tuhanmu."

Abu ubaid dan Abu Al Hatim memilih bacaan yang kddua,

keduanya berkata, '](arena pengembalian makna kepada manusia itu

lebih tepat daripada kepada Nabi S. Sedangkan Umar membaca

'#7 dengan huruf yaa dat dengan dhammah untuk menunjuliil<an

berita.

Diriwayatkan dari Umar dan dari Ibnu Abbas bahwa keduanya

membaca detganf ilghaib dan,fathah, islJ'lt "€A
Diriwayatkan dari Ibn-u Mas'ud dan Ibnu Abbas bahwa

keduanya mernbaca dengan ftasratryada huruf mudhara'aft (huruf

yang menunj ul'*;an f it mudhari) ini pada salah satu dialek tertentu,

dan boleh dibaca denganfathah pfuhuruf mudhara'ah serta kasrah

pada huruf yang menggabungkan, dan ini menunjukkan l&itab li an-

nafsi.

Ada yang berpendapat batrwa makna ayatnya adalah

sesungguhnya bulan melalui beberapa kondisi; baik itu pada al<hir

malam atau permulaamya. Dan ini pendapat yang jauh dari sasaran.

Muqatil berkat4 ;:b C ($ "Ttngkat demi tinglcat (dalam

trehidupan). ", maksudnya adalah kematian dan kehidupan. Ikrimafu

berkata, 'Menyrsui, disaprlr, anak-anak, remaja kemudian meqiadi

tua dan tahapan melalui tahapan nasib menujultcan bahwa itu adalatl

sifat bagi ,i$ ^rt*y"tingkatan 
yang melewati sebuah tingkatan, atau

berada pada posisi haal, karena fbktor penyebabnya adalafu dhamir

dari kata kerJa|ffj "sesungguhnya pamu melalui manusia, artinya

melewati atau melampaui.
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'bi.i I "{ (ii "Mengopa mereka tid'ak mau berimah?"'

Pertanyaanuntukpengingkaran(istiJhaminlrari),danhuruflaunfuk

merangkaikan kalimat yang setelahnya, yaitu: pengingkaran dan

ketakjuban mengenai apa yang terjadi sebelumnya dan berupa

kondisi-kondisi yang terjadi pada Hari Kiamat, atau kondisi yang

lainnya berupa perbedaan yang telah lalu. Maknanya: Sesuatu bagi

orang-orang kafir yang tidak percaya terhadap Nabi

Muhammad # d,n apayangdatang dari Al Qur.an, sekaligus adanya

kewajiban iman terhadap yang demikian itu'

M if.g 
"*'d; 

(sfi ,, Dan apabila Al Qur' an dibaca*an

kepada merepa, *"iko tidak bersuiud", Katimat syarat dan

penimpalnya, berkedudukan nashab pada posisi haal'yalani:

menghalarrgimerekakarenakondisimerekayangtidaksujuddan
tunduk ketika membaca A1 Qur'an. A1 Hasan, Atha" Al Kalbi dan

Muqatil berkata, "sesuatu yang tidak datang kepada mereka' Abu

Muslim berkata, "maksudnya adalah turduk, pafuh.Dikatakan, "Sujud

yang serupa yang populer dengan istilatr sujud tilawatr. Terjadi

perselisihan pendapat apakah pembahasan ini mengenai beberapa

pembatrasan sujud pada saat membaca ayat atau tidak? Dan telalt

terdahulu pemaparannya, yaitu pada pembukaan' suratr ini yang

menunjulikan dalil atas sujud tersebut.

<,i:{3- VS t-$,t " b ahlcan o r an g- or ang kafir itu m en dus t akan

(nya)." Artinya mereka mendustakan Mrrhammad & dan dengan apa

yang dibawa olehnya berupa kitab yang meliputi atas ketetapan

tauhid, Hari Kebangkitan, pahala dan siksa'

Siiq*1ff6 *Padahal Allah mengetahui apa yang merelca

sembunyilran (dalam hati mereka). " Artinya dengan apa yang mereka

sembunyikan dalarn diri mereka berupa kedustaan. Muqatil berkata,

..Menyembunyikan perbuatan mereka. Ibnu Zaid berkatq "Mereka
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menyatukan perbuatan baik dan buruk, diambil dari kata rte3ll

..Tempaf'untuk mengumpulkan apayan}a ada di dalamnya. Diantara

makna yang menyebutkan demikian adalah perkataan seorang

penyair:

)t) u',*')l u 1l';t t. . 
".. 

(4{ 'r*l'"*t
"Kebailran akan ketrat meskipun dimalwnwawuyang lama "' dan

lrej ahatan adalah s eburuk- buruk b ekal yang ditempatknn' "

Dikatakan otil yakni: Menghafalnya, dant?t a;Lf yalari: *Aku

memahaminya dengan penuh pematraman. "Diantara contoh

penggunaan makna ini juga adahh firman Allah, L-1i"!''t"Telingayang

mau mendengar." (Qs. Al Haaqqatr L69l:12)

J Vr4 i;rl "Maka beri kabar gembiralah mereka dengan

azab yang pedih." YaLrd: Menjadikan hal itu sebagai kabar gembira

untuk mereka, karena Allah & memberitakan dengan pola demikian,

yaitu mengharuskan untuk me,lryiksa mereka dan memberikan siksaan

yang pedih tagi menyakitkan, dan perkataan ini termasuk penghinaan

bagi mereka.

Bi'E 'A 

" 
e:A$i ij-;t Vr;i$i $y"retapi orans-orans

yang beriman dan beramal saleh, bagi merelca pahala yang tidak

putus-putusnya. " Ini pengecualian yang terpisatr. Artinya akan tetapi

orang-orang yang telatr menggabungkan antara iman dengan Allatt

dan amal satetu bagi mereka itu adalah patrala di sisi Allah yang tiada

henti, yakni:Tidak terputus.

Al Mubarrad berkat4 ".I.Il adalah debu, karena telah

meninggalkan bekas di belakangnya. Setiap yang lematr itu putus dan

terputus. Dikatakan maknanya bukan mamnun karena tidak diberikan

kepada mereka, dan boleh menjadikan pengecualian tersebut menjadi

Lu:1ju br
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muthashil (bersambung) jika yang dimaksud adalah orang-orangyaflg

beriman dari sebagian mereka.

DiriwayatkanolehlbnuAbiHatimdariAlibinAbiThalib
tentang firman-Nyaiiii i(A\ $l'Apabila langit terbelah,", ia berkata"

..Terbelahnya langit dari galaksi. Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir

dari Ibnu Abbas, *iltleg\;V"dan patuh kepada Tuhannya' dan'

sudah semes.tinya langit itu patuht,", ia berkata, "Aku mendengar

ketika ia mengucaPkannYa.

Diriwayatkan ol'eh Ibnu Abi Hatim darinya *'li!!eQSi:$"dan

patuh lrepada Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu patuh,", ia

berkat4,, Taat, dan sudah semestinya taat. Diriwayatkan oleh Al

Hakim tentang ayat tersebut dan ia menilainya shahih, ia berkata,

..rqku mendengar dan taat,3:r39(($*dan apabila bumi diratalcan", .

ia berkata 'Tlari Kiamat." Tentang (4(i6Yr*oan memuntahlwn apa

yang ada di dalamnya", ia berkat4 "Mengeluarkan apa yang ada di

dalamnya, dan diantaranya adalatr oralg-orang yang telah mati.

Tentang ,3{;'don meniadi l{osong",yakri: dari mereka

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir juga darinya tentang firman-

Nya,6. 6 |fiYr"dan memuntahpan apa yang ada -di dalamnya", ia

berkat4 "Gelang emas-"

Diriwayatkan oleh Al Hakim, As-sunrthi berkat4 'Dengan

sanad yangbaik, dari Jabir, iaberkata,'Nabi $ bersabdu ?liip]lr U

# eT 'ti *3 ?tr /,).'ok1 t irl' b ze$t"Bumi diratatrnn pada

Hai Kiam"tt"yot*y" bebatuan, tremudtan tidak ada tempat tersisa

untuk manusia kecuali tempat berpiiak kedua knkinya"are

,rrDha,i7 Diriwayatkan oleh Al Hakim (41570) dan ia berkomentar, "shahih

sesuai syarat syai}fiani (Al Buhari-Muslim) namun keduanya tidak mengeluarkan

dalam masing-masing kitab Shahih-nya, Yunus bin Yazin dan Ma'mar bin Rasyid
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas tentang firman-

Nya, ..6K $ Jyfr,(,ifi{s"rungguhnya kaniu telah bekeria dengan

sungguh-sunggh menuju Tuhanmu", ia berkatq "Orang yang

melakukan amal perbuatan." Tentangy1iS"maka pasti pamu aknn

menemui-Nya. " Iaberkat4 "Menjumpai amal perbuatanmu'"

Diriwayatkan oleh A1 Bul*Iari dan Muslim dan selain

keduanya dari Aisyab" "Ia berkata, "Rasulullah $ bersabda, 'bf',-l
'rr))^ if '*l"G.i-,,Ttdok ada seorangpun yang dihisab lceanali ia

binasa.,,Akt (Aisyah) bertany4'lMahai Rasulullatr, bukankah Allalt

berfirman GG {'.$.3;1@.*. i(U "Adapun orang vang

diberilran kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia alcan diperil<sa

dengan pemeriksaan yang mudah", beliaumenjawab, !9*u.-dJlf; e
'$^ l u , 'il.j 'f; ,,,ir,ir, U; ';;!i"tu uitantan hisab

(perhitungan), melainkan .hanya pemaparan, dan barangsiapa yang

diperdebatlran proses penghitungannya, maka ia binasa'' ilo

Diriwayatkan oleh Abmad Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Al

Hakim dan ia menilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih, dari Aisyah, ia

berkata, esfiku mende,ngar Rasulullah s pada sebagian' shalabrya

membac4 tii;- $.q \Fir'l, 'n$t'fo Allah, perhiungkantah (hisab)

aht dengan perhitungan yang mudah." ketika beliau berpaling, Aku

berkata ..Wahai Rasulullah,apa yang dimaksud de,ngan perhitulsan

yang mudah?" Beliau menjawab, ,i|i U '11;.O'i ;5V;i 9y e'l$-'ol

"r))^ 
'r:4t"Ja melihat (treburutran) dalam catatan amal

perbuatannya, kemudian Allah memaaflmnnya dari hal itu. Dan siapa

telah memursalkannya dzri Az-Zrfui, Adz-Dzabtbi berkomentar, "Akan .t€tapi

memursalkzntyadad Syihab bin Ali bin Al Husain dengan riwayat yang serupa."

Aku katakan: Isma'il bin Muharnrrad bin Al Fadhl Asy-Sya'rani termasuk guru

(syaikh) dari Al Hakirn, alu ragu jika ia bertemu dengan sebagian para gurq ini

dinyatakan oleh pengaran g Lisan Al Mizan.
m Mutta|aq'alaih; NBulfiari (4939) dan Muslim (4/2205).

197IUZ 'AMMA



yang diperdebatlan penghitungannya, niscaya i1 binasa''zzr

Disebutkan pada beberapa lafazh hadits yang pertam4 sedangkan

dalam riwayat yang lain disebutkan "Barangsiapayarrg diperdebatkan

hisabnya pasti disiksa."

Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabarani dalam kitab

Al Ausath, Al Baihaki dan Al Hakim, dari Abu Hurairah, ia berkata,

"Rasulullatr $ bersabd a, 'z!*r'b',tft G;-6.q in' io,ti ;i',f li,"Lr't
;llli |ki 1* ,y, t ti Oi'? U|F ,r,.tbi"Tiga perkar4 jika

semua ada pada seseorang, maka Allah akan menghisabnya dengan

hisab yang mudah dan memasukkannya ke dalam surga dengan

rahmat-Nya;Engkaumemberi kepada orang yang kikir kepadamu,

memaafl<an orang yang menzhalimimu, dan menyambung silaturahim

kepada orang yang memutusmu."22

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas, tentang

firman-Nya(;l lfi-"Celakalah . alan". Ia berkata, "Celakalah."

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim

tentang ayaL 34ji\|$iiy-sounggahnya d.ia yakin bahwa dia sekali'

kali tidak alcan kembali (kepada Tuhannya)." la berkata,

"dibangkitkan.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim tentang ayat tersebrt i J
3f:'di" setrali-kali tidak akan kembali (lcepada Tuhannya)", ia

berkat4 '"Tidak akan pernatr kembali.

n'shohih; Ahmad (6t48), Al Hakim dan ia menilainya shahih (11255), dan

disepakati oleh Adz-Dzahabi dan Ibnu Jarir (30/75), disebutkan pula oleh Ibnu

Katsir (4/489) dan ia rremlanya shahih.
ruDha'y; Al Hakim (2/518) dan ia berkornentar, "sanadnya shahih." Namun

dilaitik oleh Adz-Dzahabi melalui perkataannya, "Sulaiman adalah seorang yang

dha'if!'Juga disebutkan oleh Al Haitsami di dalamMajma' Az-tua'id (8/189) dan

ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, dan di

dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Daud Al Jimami, ia seorang yarrg dha'if.
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Diriwayatakan oleh Samuwaih dalam Fawa'id-nyadari Umar

bin Khaththab, ia berkata, "syafaq adalah warna merah".Diriwayatkan

oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas riwayat yang serupa. Dan

diriwayatkan oleh Ab&xrazzaq dan Ibnu Abi Hatim, dari Abu

Hurairah, ia berkat4 "syafaq adalah seluruh siang."

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi Hatim,

dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya,&r1i ;i(r"don dengan malam

dan apa yang diselubungiflla", dan apa yang masuk di dalamnya.

Diriwayatkan oleh Abu Llbaid dalam fadilahnya" Ibnu Abi Syaibah,

Ibnu Jarir, dan Ibnu Mundzir tentangnya 37: t1l'aan apa yang

diselubunginya", ia berkata, "dan apa yang dikumpulkan.

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim,

darinya juga, tentang firman-Nya,ii $ lr3ftz"dan dengan bulan

apabila jadi purnama." Ia berkata, "Apabila telah sdmpuma.

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dan Ibnu Al Anbari, dari Ibnu

Abbas, batrwa ia ditanya tentang firman-Nya 6tC3 S$lfr"don dengan

malarn dan apa yang diselubunginya", ia berkata, "Dan apa yang

telah dikumpulkan."

Diriwayatkan juga oleh Abd bin Humaid darinya tentang
- firman-Ny4 53if'afl|"dan dmgan bulan apabila jadi pumama."

Ia bekata, 'Malarn ketiga belas." Diriwayatkanoleh Abd bin Humaid

dari Umar bin Al Khaththab tentang ;:L C (flKi"Soungguhnya

lcamu melalui tingkat demi tinglmt (dalam lcehidupan).'Yakni:

Keadaan demi keadaan.

Diriwayatkan oleh Al Bukfiari dari Ibnu Abbas ;" WKtj
;i$"sesungguhnya kamu melalui

kehidupan).'Yakni: Keadaan demi

Nabi kamu sekalian yaitu Nabi $.

tinglrat demi tinglcat (dalam

keadaan.Ia berkat4 "Ini. adalah
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DiriwayatkanolehAbuUbaiddalambeberapabacaandan
Sa'id bin Manshur dan Ibnu Muni' dan Abd bin Humaid, Ibnu Jarir,

Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca

i$ e (L"{{i"s"rungguhnya kamu melalui tingkat demi tingleat

ia oU^ l<ehi dup an). " Yalsri dengan fa thahp ada huruf b a apada kalimat

K;1, a* ia berkatq 'Yalsri, Nabi kamu sekalian $ tahapan demi

tahapan."

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, Abd bin Humaid, Ibnu Abi

Hatim dan Ath-Thabarani darinya, ia berkata, "'"$fi'soungguh:' nya

lwmu melalui",watrai Muhammad itu laogigp {"G$fingknt demi

tinglrat (datam kehidupan).. " diriwayatkan oleh Abd bin Humaid,

Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dalam Al Kuna, Ath'

Thabarani, Ibnu Mandalu dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud

balrwa ia membac, ,,"{{;!'sesungguhnya kamu melalui", yakni

dengan fothah huruf baa. Dan ia berkata, 'TIai Muhammad

sesungguhnya kamu melalui langit demi langit'"

Diriwayatkan oleh .Lbilmazzaq, Al Firyabi,. Sa'id bin

Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzr, Ibnu Abi Hatim,

Al Hakim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi dalam Asy'Syu',ab

danny+ ;" (;+'"{{i"srtungguhnya pamu melalui tingkat demi

tinglcat (datam kehid.upan)." Ia berkata, "Yaltni langit yang telah

terbelatr kemudian pecah, lalu berubatr menjadi merah'

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Al

Baihaqi darinya juga te,lrtang ayat, iaberkata, "lnngt berubah menjadi

seperti besi dan menjadi bunga seperti cat, dan menjadi lematr dan

terbdlah, maka jadilah ia berubah dari satu kondisi ke kondisi lain'

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas

tentang f rman-Nya6ij- t;:ral K6' : P ad ah at Alt ah m en get ahui ap a
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yang merefta sembunyikan (dalam hati merekn", ia berkata, "mereka

sembunyikan.
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SURAII AL BTIRWJ

surah ini terdiri dai22 ayat, dan menrpakan surah makkiyyah,

tanpa ada perbedaan PendaPat.

Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, dao Ibnu Mardawaih

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Was-samaa'i dzaatil

butttuj" diturunkan di Melt<ah.

AhmadmeriwayatkandaniaberkataAbdushshamad
me,nceritakan ke,pada kami, Ztxuq bin Abi Salma menceritakan

kepadakami,AbuAlMa}rzammenceritakankepadakamidariAbu
Hurairah bahwa Rasulullah$me'mbaca E!fii 9$ 

-dA\ (Surah Al

Buruuj) dan g.,.$ig?(Surah Ath-Thaario paaa shalat isya.223

uDha,iTiddan; Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Mnsnad-nya (21326,327)

alari hadits Abu Hurairah dan di dalam sanadnya terdapat Abu Al Mahzanu Al

Hafizh berkomentar di dalm At-Taqrib, "la seorang yatg matruk."
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Sedangkan Ath-Thayalisi dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan

dalam Al Musharuraf dengan Ahmad, Ad-Darimi, Abu Daud, At-

Tirmidzi dan mengatakannya hasan dan an-Nasa'i, Ibnu Hibban, Ath-

Thabarani, al-Baihaqi dalam sunah-sunahnya dari Jabir bin Sumairah:

balrwa Nabi Muhammad S membaca O)6\PV (Suratr Ath-Thaariq)

aan @ifri,2$ 
-,ld$ (Surah Al Buruuj) pada shalat Zhuhur dan shalat

Ashar.22a

$ffit$Y
{l,"i$@rffii*t, ,;fi,.1b dfri*$;P('
l'L:t('&A@"#r*

@+.r!i i,fr$\,1;-;i6
!.!io1@u,*$&
O_;tifilr-fr;+G;
W\+ncr&?
1x@ +"tt;i:;" frL@ 5,ii 

"V fi 3t@ i?rt'i;rt dlt

ijl0' 3;;fr

u Shahth; At-Tirmidzi (307) dan ia menyatakan, "Hasanshahih', Aft-
Thayalisi Q74), Ahmad (5/108), dan An-Nasa'i(21166)
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"Demi langit yang ,nempunyai gugusan bintang' dan hati yang

dijaniikan, dan yang menyaksikan dan yang disaksikan' Binasa dan

terlaknatlah orang-otang yang membuat patit' yang berapi

(dinyatakan dengan) kayu bakar, ketika meteka duduk di

sekitarnya, sedang mereka menyalcsikan apa' yang mereka perbuat

terhadaporang4,rangyangberiman..Danmerekatidakmenyiksa

orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin

itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuii'

Yang mernpunyai keraiaan langit dan bumi dan Allah Maha

Menyaksikan s egala s esaatu' S esungguhtnya orang-orang yang

mendatangkan cobaan kepada ora"g-orang yaflg mukmin laki-laki

danperempuankemudianmerekatidakbertobat,makabagimereka
azab Jahanam dan bagimereka azab (neraka) yang membakan

Sesangguhnya orang-orang yang beriman dan mengeriakan amal-

amal yang saleh bagi mereka surgayang mengalir di bawahnya

s ungai-sungai; ituiah keb eruntungan yaflg besan S esungguhnya

azab Tuhanmu benar-benar keras. sesungguhnya Dialah Yang

menciptakan (makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya

(kenbali). Dia-lah Yang Maha Pengampan lagi Maha Pengasih'

yang mempunyai Arasy tagi Maha Mutia, Maha Kutsa berhuat apa

yang dikehendaki-Nya- Sudahkah datang kepadamu berita kaum-

kaum penentang, (yaitu kaum) Firaun dan (kaum) Tsamud?

Sesungguhnyaorang-orangkaJirselalumendustakan,padahal

Altah ,nengepung mereka dari belakang mereka Bahkan yang
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didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang mulia' yang

(tersimpan) dalam Lauhul Mahfuzh"'

(Qs. AI Buruuj [85]: 1-22)

Firman Allah, dfr +$ {A$"Demi langit yang mempunyai

gugusan bintang,,, telatr lewat pembahasan tentang kata al-buruj yarttt

dalam ayat, (jj. [SiAS4"menjadikan di langit gugusan-gugusan

bintang." (Qs.Al Furqaan [25]: 6l)

Al Hasan, Mujahid, Qatadah, dan Adh-Dhahak berkata itu

artinya bintang-bintang, maksudnya langit yang dipenuhi bintang-

bintang, Ikrimatr dan Mujahid juga berkata: maksudnya gugusan

bintang di langit. Al Minhal bin Amr berkata: ciptaan Allatr yang

sempurna. Abu ubaidah, Yatrya bin salam dan selain keduanya

berka:ta: Tempat benda luar angkasa, terdapat 12 orbit untuk l2benda

luar angkas4 diantaranya bintang Gemini, bintang Cancer, Leo, virgo,

scorpio, aquarius, pisces.

Al Buruuj sendiri dalam bahasa Arab berarti istana-istan4

seperti dalam firman-Nya, i{-3e;i.A'fir"tn"iati pun kamu di

dalam benteng yang tinggi lagi kokoh." (Qs. An-Nisaa' [ ]: 78) dalam

ayat ini tempat gugusan bintang disebut istana (qushur) dimana di

tempat itulah berada bintang-bintang. Beberapa pihak juga

menyebutnya pintu masuk ke l*gtt, ada juga yang me'nyebutrya

tempat dimana bulan berada. Kata al-Bury sendiri artinya tampak atau

terbit karena disanalah ia terbit.

:ffi ,-AYt "dan hari yang diianjilcan," maksud dai kata al

mau'ud ialah Hari Kiamat.
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A1 wahidi berkata: Para mufassir sepakat bahwa kata ),6'
r#i,,dan yang menyal<sikan dan yang disal<sikan." berasal dari kata
'syahrdyang 

berarti seorang saksi yang menyaksikan ciptaan-ciptaan-

Nyadihariituatauseorangsaksiyanghadirdisana.Dankataal
masyhudmaksudnyasegalayangdisaksikandihariituyangberupa

keajaiban-keajaiban disaat itu. Sedangkan para sahabat dan Tabi'in

mengartikan syahid itu maksudnya hari Jum'at dimana ia menjadi

saksi6tassegalaperbuatanseseorangdihaditu'sedangkana/
masyhud maksudnya adalah hari arafah karena pada hari itu orang-

orimg pada musim haji yang disaksikan oleh para malaikat'

KemudianAlwahidimelanjutkanperkataannya:inila}t
pendapat jumhur ulama yang diceritakan Al Qusyairi dari Ibnu Umar

dari Ibnu ztbairbahwa syahid adalatr hari raya Idul Adha, sedangkan

said bin Al Musayyab berpendapat: Asy-syaftid maksudnya hari

tarwiyatr dart al masyhuddengan hari arafah, an-Nakh'I berkata:'Asy-

syahid berkata hari arafatr dan al masyhudhai nahar, sebagian juga

berpendapat bahwa asy-syahid. itu Allah, ini adalah pendapat Al Hasan

dan Sa'id bin Jabir berdasarkan firman Allah, Lt l+&i!(2 "Don

culatplah Allah sebagai saksi."(Qs' Al Fath [a8]:r28)'{Qs' An-Nisaa'

[a]: 7s & 166), fimran Allah, -{qt;;;'1"{Nt,i'='*Xi'*'aff
,,Katalranlah: "siapalah yang tebih lant persalcsiannya?"

Katalrnnlah: "Allah. Dia menjadi saksi antara alcu dan lumu." (Qs' Al

An'aam [6]: 19)

Yanglainberpendapatbatrwaasy-syahid.ituadatahNabi

Muhammad g berdasarkan firman AUah, $.IV\$\'XK1
).*;r,# 

uMaka bagaimanakah ftalnya orang lafir nanti)' apabila

Kami- mendatangkan s es eorang saksi (rasul), dari tiap-tiap umat'" (Qs'

An-Nisaa' [4]: 41) firman-Nya,
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(r--t (+-l:4 ;)ifr31318ffi "Hoi Nabi sesungguhnva

kami mengutusmu untuk jadi sal<si, dan pembawa knbar gembira dan

pemberi peringatan," (Qs. Al Ahzaab [33]: a5) dan firman-Nyu,

13 . e<..'8* l;lt't i{sj" d on'a g ar Ras ulull ah (Muh ammad) menj adi

salrsi atas (perbuatan) kamu." (Qs.Al Baqarah 14: ru3)

Sebagian lain berpendapat bahwa asy-syahid itu adalah para

nabi sebagaimana terdapat dalam firman-Nya, #rfn4$y'3{3
,,B7",'Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami

mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat." (Qs. An-

Nisaa' [$: a\
Sebagian lain lagi berpendapat itu adalatr Nabi Isa AS, sesuai

firman Allah, Ag'e 6J, ff;i.Ki"dan adalah alat menjadi saksi

terhadap merekfl, selama alat.berada di antara mereka." (Qs. Al

Maa'idah [5]: 117).

Dan mengenai al masyhud ada tiga pendapat: umat Nabi

Muhammad $, atau umat-umat para nabi terdahulu, atau umat Nabi

Isa AS, dan sebagian berpendapat batrwa asy-syahid adalah Adam

dan al masyhud adalatr anak-cucunya, sedangkan Muhammad bin

Ka'b berpendapat batrwa asy-syahid adalah manusia sebagaimana

dalanr firman-Ny4 G&1fiq,6'culatplah dirimu sendiri

pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu." (Qs. Al Israa' [17]:

t4)

Muqatil berpendapat bahwa itu adalah seluruh anggota tubuh,

sebagaimana dalam firman-Nya,'t'917, W bfi'#1 i* #i5
ifi"pada hari (tcetika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi

salrsi atas merelu terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan." (Qs.

An-Nuur [2\:2a)
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Sementara Husain bin Fadhil berkata: syahid itu adalah umat

ini sedangftan al masyhud adalah seluruh umat-umat, sebagaimana

daram firman-Nya,,i(ni iY fiAiLUS\644'$s(. $K5 " o o"

demikian (pula) Kami telah meniadikan kamu (umat Islam), umat

yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saftsi atas (perbuatan)

manusia." (Qs.Al Baqarah 14 1.43)

Sebagian lain berpendapat batrwa asy-syahid adalah para

malaikat dar- At Masyhud adalah manusi4 atau siang dan malam hari,

sebagian berpendapat batrwa asy-syahid adalah ciptaan Allah yang

bersaksi bahwa Allah itu Esa, dan Al Masyhud iatah Allah. Akan

dijelaskan lebih lanjut lagi tentang asy-syahid dan Al Masyhud dr ayat

tersebut.

,ii*iU;t$ " Binora dan terlalcnatlah orang-orang yang

membuat parit." Ini merupakan iawab qasam (penimpal sumpatr)

untuk htxuf lam qc$am yang tersembunyi sebagaimana yang

diungkapkan oleh Al Fara' sehingga kalimau ayat tersebut menjadi

laqad qutila kemudian lam dan qad dihtlangkan sehingga kalimat

tersebut menjadi kalimat khabariyah padatral sebenarnya kalimat itu

adalalr kalimat du'a'firyah karena kata qutila berarti lu'ina.

Al Wahidi berkata: jumhur ularna berpendapat bahwa kalimat

du'alryah bukan merupakan iawab qasarn, dan gebagran berpendapat

j aw ab q as am ada pada fi rman-Nya,'uli\i # ir$i :,ry " S es ungguhny a

orang-orang yang mendatanglmn cobaan kepada orang-orang yang

mulonin laki-laki" atau firman-Nya, Srii "Vj$ it"sesungguhnya

azab Tuhanmu benar-benar l(eras."

Akan tetapi Al Mubarra{ berpendapat kalimat ini terputus

antara satu dengan lainnya, sebagian lainnya berpendapat ia terwakili

yang ditunjukan oleh ayat ;t!}$#t$ "Bir*a dan terlalaatlah
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orang-orangyangmembuatparit,',sehinggaseakan-akankalimatitu

berbunyi aku bersumpah dengan perihal ini batrwa orang-orang kafir

quraisy terlaknat seperti ashabul ukhdud (para pembuat parit), arti

tersiratrya adalah latub'atsunna dm ini adalatr pendapat dari Ibnu Al

Anbari, Abu Hatim al-Sijistani dan Ibnu Al Anbari juga berkata:

dalam kalimat ini ada makna yang tersirat (taqfu) dan kata yang

diakhirkan yang artinya , dlfig$ #l ,#'ii lgt,B, "Binasa dan

terlaloutlah orang-orang yang membuat parit.Demi langit yang

mempunyai gugusan bintang." namur pendapat ini ditentang karena

tidak dibenarkan untuk mengatakan: Demi Allah telatr berdiri Zaid

dan parit (ukhdud). Bentuk jarnak dari ukhdud adalah Akhadiid,

sedangkan kata al-khaddu berafii tempat mengalimya air mata yaitu

pipi, sehingga dikatakan wajah seseorang laksana parit karena menjadi

tempat mengalimYa air mata.

Akan dijelaskan lebih lanjut tentang hadist ashabul ukhdud ini.

Jumhur ulama membaca rtiir$2911"yang berapi (dinyatapan

dengan) lrnyu bakar," dengan lasrah (iar) sebagai pengganti cakupan

dari kata uukhdud", dimana 'ukhdud' mencakup bagiannya,

sedangkan kata dzatil waquud adalah sifat dari api yang sangat besar,

datwaquud maksudnya kayu bakar untuk menyalakan api. Sebagian

ulama berpendapat kalimat 2tji 9$ 26i "yorg berapi (dinyatapan

dengan) kayu bakar," metrupakan kata ganti keseluruhan, bukan

pengganti cakupan.

Ulama berpendapat kata alwaquud berarti api yang menyala

kecil di atas kapal laut ini adalah pendapatnya ulama Makkah dari

ulama Kufah. Jumhur ulama membaca fathah di atas wau (j1 ,

sedangkan Qatadah, Abu Raja', dan Nashir membacanya dengan

dhammah di atas waw (17, dan Asyhab Al Uqaili, Abu Haiwah, Abu
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SimakAl Adawiy, Ibnu As-sumaifi', dan Isa bin membaca kata 'l''tt

dengan dhammah sebagai khabarmubtada' yang dihilangkan

(tersembunyi) yang bunyi awalnya iritr .-4u' atau sebagai fa'il yang

dihilangkan (tersembunyi) yang bunyi awalnya berbunYr 'tAt 1557t

(Api membakarkalian)

'r;i6 ')iy"tcetitra mbreka duduk di sekitarnya," adalah zharf

(kata keterangan tempat atau waktu) pada kata qutila yartg artinya

mereka dilaknat karena duduk mengelilingi api yang menyalq Al

Muqatilmenjelaskanlebih.lanjutdudukmengitariapikemudian
bekerjasama dengan orang kafir, adapun Mujatrid berkata mereka

duduk di atas kursi di sekitar parit'

3#',t"Il\'o;t46 &'{t "sedang mereka menyalcsilcan apa

yang merelca pirbuat terhadap orang-orang yang beriman'"

maksudnyapararajala}ryangtela}rmemerintatrkanpenggalianparit

dan sebagian pengilcutnya menyaksikan orang-orang kafir yang

sedang duduk mengitari api yang menyala dengan membujuk orarg-

orang Islam untuk kembali ke,pada ajaran agaEra mereka (menyembah

uernaral atau kehadiran dan kesaksian sebagian mereka atas lainnya di

hadapan raja adalah kesaksian di Hari Kiamat yang disaksikan oleh

lisan mereka, tangan merek4 kaki rnereka, sebagian me'lrafsirkan kata

,ala (atas) dengan ma'a @etsama) sehingga artinya menjadi mereka

menjadisaksiataspgrbuatanorang-oranglslam'Az'Zaijajberkata:

Allah menceritakan kisah suatu kaum yang sangat tegUh berpegang

teguhpadakeimarumszrmpairelamempertalrankannyawalaupun

hanrs dibakar di atas api yang menyala'

-f+,wv5,,Dan merelu tidak menyiksa orang-orang mulonin

itz,, maksudnya tidaklah mereka (orang-orang !"rt) menyiksa orang-

orang yang berim a,., t-1J l,Ft $VIFS- il-Jy" melainkan lcarena
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orang-orang mulonin itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa

lagi Maha Terpuji," Mereka (orang-orang yang beriman) sangat

meyakini kebenaran Allah.

Az-Zajjaj menambahkan bahwa mereka (orang-orang yang

beriman) disiksa bukan karena kesalahan mereka, tetapi karena

keimanan mereka kepada Allah, ini sama dengan firman Allah,

$ij;i'nn iq6t:+t i;" ap akn! kamu m eman d an g kami s al ah' h anv a

lantaran knmi beriman kepada Attah." (Qs.Al Maa'idah [5]: 59) atau

kalimat ini seakan-akan seperti pujian padahal kalimat ini adalah

ejekan bagi mereka.

Jumhur ulama membaca W "menyiksa" dengan fathah,

sedangkan Abu Haiwatr membacanya dengm kasrah, yang paling

baik adalah dengat fathah.

Kemudian dalam ayat ini Allah s menerangkan tentang

kebesaran-Nya. Allah berfirman, it$ +ifll AY 5 e$i "Yang

mempunyai kerajaan langit dan bumi" untuk meneguhkan kebesaran

kekuasaan-Nyq maka tidak ada lagi keraguan untuk beriman kepada

Allah. 4 ,$ :9 g fS "Dan Allah itu Maha Menyal<sikan segala

sesuatu,,' apaya11gtelah mereka lakukan terhadap orang-orang Islam,

maka tidak ada lagi keraguan dengan menanggung segala akibat

perbuatan yang bisa luput dari-Nya, yaitu para penggali parit, dan

balasan yang baik untuk orang-orang yang beriman.

Kemudian Allah $ menjelaskan akibat dari orang-orairg lafir'
Allah berfinnan, ',i5 'ft l(i iii li5.1"i "i4!rr'$It f's i$i 3L
g:A {S,,Sesungguhnya orang-orang yang mendatanglcan cobaan

lrepada orang-orang yang mulonin laki-laki dan perempuan kemudian

merelra tidak bertobat, malca bagi mereka azab Jahanam dan bagi
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mereka azab (neraka) yang membakar." yaitu mereka dibakar oleh api

yang sangat besar, orang-orang Arab biasa mengatakan: fatantu syaia

artinya aku telah membakar sesuatu, fatantu dirhama wa diinara

maksudnya aku memasukan dirham dan dinar untuk membakarnya ke

dalam api untuk menguji keasliannya sampai kemudian dikatakan

dirhamtelahdiujiataudibakardanorangyangmembakarnyadisebut

shani'u fattan pembuat dirham, seperti pada firman-Nya'

iriif--r.6lg;7ii u(Hari pembalasan itu iatah) pada hari l@til(n

merela diazab di atas api neraka." (Qs. Adz-Dzaaiyaat [51]: 13)

yakni dibakar.

Sebagian ulama mengartikan'U7ifii f$u mendatangkan cob aan

kepada orang-orang yang mulanfz" dengan ulenguji orang-orang

Islam dengan cara mengajak mereka kembali ke dalam ajaran agama

mereka yang lama dan mereka tidak pernah menyesali perbuatannya

itu.

Maka finnan-Ny4 '& +ft; fi5 "maka bagi merela azab

Jahanam" yalari: mereka (orang-orang kafir) akan masuk ke dalart

neraka jahannaln akibat kekufuran mereka Sebagian membaca

kalimat ini dengan rafakarena khabarly at'o phabar dari d, d*
siksa neraka sungguh sangat berat bagi merek4 hvruf faa menunjukan

balrwa mubtada. mencakup makrra syarat, akan tetapi jika

menghilangkannya juga tidak mengapa seperti yang diutarakan oleh

Al Akhfasy.

alt lS '{t "dan bagt merekn azab (neraka)

membalir." maksudnya siksaan mereka lebih berat daripada

kekafiran mereka, ini karena mereka kafir dan telah menyiksa dan

membakarorang-orangberiman,sebagianberpendapatbahwakataAl

Hariq adalah bagran dari Nama-nama neraka seperta as'sa'ir,

yang

siksa

L
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sebagian ulama berpendapat bahwa mereka diazab di dalam Neraka

dengan keadaan sangat dingin kemudian dengan azab api yang

menyala, pertama dengan azab yang sangat dingin dan kedua dengan

azab api yang sangat panas, Ar-Rabi' bin Anas berkata: Bahwa azab

api yang sangat panas mereka rasakan di dunia dimana api yang

berasal dari sekitar parit ke hadapan raja dan pengikutrya sampai

mereka terbakar, ini sebagaimana dikatakan Al Kalbi.

qrJ$i ifij tj;tl, ir-{i iy " Sesungguhnya orans-orans vans

beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh" menjelaskan

balasan orang-orang beriman yang dibakar didunia (ashabul ukhdud),

ayat ini berlaku umgm untuk seluruh umat Islam dan t*rususnya

mereka yang dibakar di dunia (ashabul ukhdud), orang-orang yang

beriman dan berbuat kebaikan akan mendapat balasan surga yang

mengalir sungai di bawahny u, f i|V r."/e 
" 

"bagt mereka

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungaf" mereka yang

beriman dan berbuat kebaikan masuk ke dalam surga dengan ciri-ciri

yang telah dijelaskan di atas, telah digambarkan juga di atas tentang

sungai yang mengalir dibawah surga yang mengalir pada selain

tempat mengalirnya, ini juga sesuai jikajannah itu ditafsirkan dengan

pohon-pohonan dimana dibawatrnya mengalir sungai-sungai, begitu

juga jika ditafsirkan daratan (burni) yang diisi pepohonan karena

pepohonanlal, y*g memenuhi daratan (bumi).

Kata ilfr'ituloh' maksudnya hal-hal demikian yang telah

disebutkan di atas merupakan,'{,J1 ijrt " keb eruntun gan y ang b es ar."

atau kemenangan besar.yang tidak ada tandingannya, a^ i$i artinya

mencapai keberuntungan yang diinginkan.
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7-$ tt,iS'sy "sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar

keras." merupakan kalimat baru, ditujukan untuk Nabi

Muhammad $, bahwa siapa yang melanggar perintah Allad & maka

balasannya 
' 
adalatr azab-Nya dan siapa yang taat kepada

Allah & maka balasannya adalah ampunan-Nya. Maksudnya

Allah & memberi azab kepada orang-orang kafir dengan siksaan

yang sangat pedih. Kata al bathsyu maksudnya mengambil dengan

paksaan, ini menandakan siksaan yang berlipat ganda sebagaimana

dalam firman-Nya, L3t"H.Vf iy "Sesungguhnya azab-Nya itu

ad.alah sangat pedih lagi keras." (Qs. Huud [11]: 102)'

'q;" W ';'iy "s"rungguhnya Dia-lah Yang mentciptakan

(mal*luk) dari permulaan dan menghidupkannya (kembali)."

pertama-tama Allah @ menciptakan manusia di dunia dan

menghidupkannya kembati setelatr kematian, ini adalah pendapat

jumhur ularnq sebagaian berpendapat bahwa didunia orang-orang

kafir diazab de,ngan cara dibakar dan di alfiirat juga kerrbali drazab

dengan cara dibakar lag, ini adalah pendapat Ibnu Jarir, dan pendapat

pertama lebrhshahih.

";{}i 
3;r:fr 'i6 "Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha

Pengasih," maksudnya Allah & adalah Maha Pengampun kepada

seluruh hamba-hamba-Nya yang bertaubat dan tidak menghukumnya,

juga Matra Penyayang kepada harrba-harrrba-Nya yarlg taat diantara

para walinya. Mujahid berkata: Matra Pengayang kepada harnba-Nya

berarti fa'ul atau fa'il. Ibnu Zud berkata: Al Waduud artinya

Penyayang, sedangf,an Al Mubarrad menceritakan dari Isma'il Al

Qadhi bahwa alwaduud adalah orang yang tidak memiliki keturunan.
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Sebagian ulama menafsirkan al waduud dengan yang dicintai,

maksudnya harnba-hamba-Nya yang shaleh mencintai-Nya

sebagaimana yarlg dikatakan oleh Al Azhari, atau bisa juga

berdasarkan wazanfa'uul yang artinya Allah & mencintai hamba-

harnba-Nya. Kedua sifat di atas adalah pujian karena terlalu besar

untuk disebutkan demikian juga sebaliknya.

Jumhur ulama membaca 41i;{ j\"yang mempunyai Arasy

lagi Maha Mulia," dengan dhammah karena berkedudukan sebagai

na't(sifat) dari -i, ini adalah pendapat Abu Ubaid dan Abu Hatim,

keduanya berkata:

Kata almajdu adalah kemuliaan dan karunia yang paling tinggr

dan hanya Alla & sajalah yang pantas memilikinya. Ulama Kufah

kecuali 'Ashim membacanya dengm iaru sebagai na'at untuk kata

arsy. /Jilah@ menyifati diri-Nya dengan kemuliaan seperti di akhir

surah Al Mu'minun, sebagian ulama berpendapat kata tersebut adalah

na'at untuk kata lirabbika dan apabila dipisahkan kalimatrya,

diperbolehkan karena kalimat tersebut adalah sifat-sifat Allah.

Al Makkiy berkata: kata ini adalah khabar setelah khabar

awwal. Kata 
"l$ i; "Yang mempunyai Arasy." maksudnya Pemilik

kerajaan tangrt dan bumi, seperti kata seseorang di atas singgasana

kerajaannya

Ada yang berpendapat ayat di atas maksudnya Pencipta langit.

i)VJf; " Maha Kuasa berbuat aPa yang dikehendaki-Nya."

Yakni: Menciptakan dan Membinasakan. Atha' berkata: Ketika

berkehendak selalu terlaksana dan ketika meminta selalu diberikan
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danberkedudukansebagailrhabarmubtada.yangtersembunyi(tidak

tampak). Al Fana' U"'ttut" kalimat tersebut berkedudukan rala'

karena merupakan kalimat baru dan kalimat yang tidak menggunakan

alif dan laam (Jt)Jbnu Jarir berkata: Kata F a aal berkedudukan r afa"

dankatayangtiaat<menggunakan,alifdantaam(Jt).Disebtltfa,aal

kare,na segala kehendak-Nya sangatlatr banyak dan luas' 
'

Allah & kemudian menjelaskan perihal seluruh kaum kafir'

Allah b erfi rman,,l:S'r* Ut i " suaot'*oh dat ang kep ad amu b erit a

lraum-laum penentang"' Ayat ini menrpakan permulaan sebagai

penguatatasayatsebelumnya'yaitumurkaAllahyangsangathebat

dan kehendak-Nya yang begitu luat' dan ayat ini juga sebagai pelipur

hatiRasulullah&sehinggaayatinimemilikimakna:Apakalrtelah
sarrpai kepadamu hai Muhamma'd perihal orang-orang kafir yang

selalu mendustai nabi-nabi mereka?'

Ayat di atas dilanjutkan dengan penjelasan kepada mereka

balrwaii$;#;*(yaitulwum)Firaundan(laum)Tsamud?"Ayat
menjadi kalimat plgganti dart al-iunzd (kaum-kaum penentang)'

Fir,aun matsuanya 4" rir,o* beserta pengikutnya begltu juga

Tsanrud beserta kaumnya' makzudnya de'ngan perkataannya dari

segala bentuk kekafiran dan pengingkaran dan beraneka rugarorr azab

yang mereka rasakan' Kisah-kisah mereka telatr banyak beredar di

berbagai buku-buku sejarall namun hanya kedua kaum ini saja yang

dicantumkan di sini karenahanyakeduanyalah yang sangat masyhur'
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Kemudian diperumpamakan dengan kaum Nabi

Muhammad # dan telah dijelaskan di atas dengan kekafiran yang

lebih besar lagi, yaitu melalui firman-Nya, y-# C W ir-$i 4
,, Sesungguhnya orang-orang ftafi.r s el alu mendustalcaz, " bahwa orang-

orang kafir yang berasal dari Arab jauh lebih berbatraya dari pada

lainnya dan lebih keras perlawanarurya kepadamu dan kitab suci yang

diturunkan kepadamu dan tidak pemah ada sebelumnya'

'U ,fi6t 4,K5 "padahal Allah mengepung mere*a dari

belakang mereka." Allah $ mampu menurunkan seperti telah

menurunkan azabkepada mereka dan meliputi mereka dengan sesuatu

dari berbagai penjuru, ayat ini.merupakantamsi/ atas dahsyattya azab

unfuk mereka tanpa menyisakan sesuatu.

Kemudian Allah mengembalikan kekufuran mereka kepada Al

Qur'an. Allah berfirman, V'oG j $ "aahkan yang didustakan

merelra itu ialah Al Qur'an yang millia," makzudnya sangat mulia

sekali Al Qur'an itu, sebagai penjelasan dari Allah $ kgada harnba-

Nya seperti Hukum-hukum di dunia dan akhirat tidak seperti yang

mereka sangkakan yang mengatakan bahwa Nabi Muharnmad adalah

penyihir. .

P,;E d A "Yang (tersimpan) dalam Lauhul Mahfuzh'"

Maksudnya, tertulis disebuah tempat yang sangat mulia yntu ummul

kitab l,f,rnrlis dan dijaga Allah dari ancaman setan. Jumhur ulama

membaca .P.;t, dengan majrar yang berkedudukan sebagu na't

untuk kata lauh, sedangkan Nafi' membacanya dengan rafaiary
berkedudukan sebagai na'funtuk kata "Al Qur'an" sehingga maknanya

menjadi dan dialah Al Qur'an yang agung yang terjaga di lauh, dan

para ahli qira'ah bersepakat membaca lam dengan nashb (fathah)
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kecuali Yahya bin Ya'mar dan Ibnu Sumaifi' bahwa keduannya

membaca lam dengat dhammah'

Muqatil berkata: Lauhul Mahfuzh berada disebelah kanan

fu.y, sebagain ulama menafsirkan al-luuh (dhammah) dengan udara

yang berada di atas langit ketujuh' Abu Fadll-.0:n*:t ^:::":
maksudnya udara, ini adalah pendapat Ibnu Khalawaih yang la

katakanadalamAsh-Shihah:,iAl-Luuhartinyaudarayangberada
diantara langt dan bumi'

Ibnu Jarir meriwayatkan dari .Ibnu Abbas tentang djli

"gugusan bintang," yaitu istana di atas langit' Ibnu Mardawaih

meriwayatkan dari Jabir bin ' Abdillatt- otX" 
. I.1,:;

Muhammpd $ pernah ditanya tentang firman-Nya' E!i\ +t\ 'lo,t:

"Demi tangit yang mempunyai gugusan bintang"' dan beliau

menjawab, 64lst;'brntung-bintang"' kemudian beliau ditanya lagi

tentang finnan-Ny u,- #j.g'|;*c!rt "wng nenialikan di langit

gugusan-gugusan bintang'" (Qs' A1 Furqaan 1257: 61) beliau

i."":"*J, r-{ti<)t"bintang-bintang"' kemudian ditanya lagi tentang

i*r*-"* ii:fieiiC "di dol'* benteng vang tinggi lagi kokoh''

(Qs. An-Nisaa' [4]: 7[) dan beliau menjawab' 1*dt "Istana-istana'"

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang

firman-Nyq iPt#6, @ ,i$'-i$ "dan hari vang diianiilwn' dan

yang menyaksil@;ion yis disal<sikan'" ia menjelaskan bahwa 2i$

"hari yang dijanjilwm" itu adalah Hari Kiamat' r'olj "yang

menya*sipan" ttuadalah hari Jum'at' dan 'l t(:e "yang disaksikan" itu

adalahhariarafah,daritulahhariHajiAkbar'makaharfJum'at
adalah hari raya umat Islam dan umafirya dengan keistimewaan

dibandingian dengan umat-umat lainnya' karena hari Jum'al

218 TAFSIR FATHUL QADII



merupakan hari yang paling mulia bagi umat Islam, di dalamnya ada

suatu amalan yang paling dicintai AllalL dan ada satu saat yang

diimpikan oleh orang Islam dimana seorang muslim yang shalat dan

memohon kepada Allah **b kecuali dikabulkan segala permintaan-

Nya.

Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu

Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan dalam

sunnahnya dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah $ bersabda,

+fllt, ,i? ?'; "rilir ?'-lt ' ,iqt t; !-&';it r;t
b, *'4 .fui ?; * U? \i Pt'A)b rlj,al*'jl i"
:r i*,;;- \ { ir +r:.:-,r lt ,i ht }'- b:i "t? @t; I

4iial\t,i
"Hari yang diianiikan ialah Hari Kiamat, hari yang aXo'luit*n

ialah hari Arafah, dan yang bersaksi adalah hari Jum'at. Tidaklah

matahari terbit dan terbenam pada suatu hai yang lebih mulia

daripada hari itu (hari Jum'at) dimana di dalqmnya ada suatu saat

yang tidaklah seorang mulsnin berdoa dgngan kebaiknn bertepatan

dengannya, kecaali AUa\ kabulkan pertnintaannya, dan tidaklah ia

meminta perlindungan dari sesuatu, m'elainkan Allah akan

melindunginya dari s esuatu ters ebut.'42s

Al Hakim meriwayatkan dan ia menilainya shahih, Ibnu

Mardawaih, Al Baihaqi dari Abu Hurairatr dan ia memarfukannya,

tentang firman Allah, ;i# Sqli$"Dan yang menyal<sikan dan yang

2s Hasan; At-Tirrnidzi (3339), Ibnu Jarir (30182), dan disebutkan oleh Al
Albani di dalamslahih At-Tirmidzi (31128), dan ia rrenilaiaya hasan.
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disaksiknn" Ia berkata: Asy-syaftfd maksudnya hari Arafatr dan hari

Jum'at dar- al masyhud yaitu hari pembalasan atau Hari Kiamat'

Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ali bin

Abi Thalib, ia berkata: "Hari yang drjanjikan adalah Hari Kiamat dan

al masyhudadalah hari Idul Adha dm asy-syahid adalahhari Jum?at.

Ibnu Jarir, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan

dari jalur Syuraih bin L]baid dari Abu Malik Al Asy'ari berkata:

Rasulullatr $ bersabda :

'i; 
":i:,3tj 

,{l5t i'i- +rlrlti,'i$t;; \}";Jt'rilt

"Hari yang dijanjikan adalah Hari Kiamat dan yang

menyalrsilran adalah hari Jum',at dan yang disal<sikan adalah hari

Arafah.'c26

Ibnu Mardawaih dan Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Jabir

bin Muth,im, ia berkata: Rasulullah s bersabda tentang ayat ini:

n; {;', iY.itt ,{1)t ?'; +&ttt
,Asy-Syahidialah hari Jum'at dan al masyhud adalah hari

Arafah.'227

Abd bin Humaid meriwayatkaq dari Ibnu Abbas dan Abu

Hurairah yang serupa dengan di atas tetapi mauquf

nu Dha,i7 Ibnu Jarir (30/83), disebutkan oleh Al Haitsami di dalan Majma' Az-

Zawa.id (7t135) dan ia berkomentar, ''Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan di

dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ismail bin Ayyasy, ia seorang yang lemab"

27 Saya tidak menemukannya dalamreferensi yang saya miliki'

-i' '43)9
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Said bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu

Mardawaih meriwayatkan dari Sa'id bin Musayyab berkata:

Rasulullah & bersabda:

n;?;\,iyit,bI;l $:
"sesungguhnya penghulu hari-hari adalah hari Jum'at, itulah

yang menyaksiknn(asy-syahid), adapun yang disakiskan (al masyhud)

adalah hari Arafah.'a2B

Akan tetapi hadits ini mursal karena Sa'id bin Musayyab. Ibnu

Majah, Ath-Thabarani, dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Darda

berkata: Rasulullah $ bersabda:

^;)";t'r'i rrljt *'ot

|.rjt:st

iW "';x U'f,i -;Xit ?'; ,p r;Ut'a ft,{

"PerbanyaHah bershalawat kepadaht pada hari Jum'at,

lrarena itu adalah hari yang disalcsikan oleh para malaikat.'L2e

Abdurrazzaq, Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib tentang ayat di

atas balrwa "Asy-syahid' ialah hari Jum'at dm al masyhud adalah hari

arafah.

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Hasan bin

Ali bahwa ada seorang lelaki bertanya kepadanya tentang firman

u Mursal; Ibnu Jarir (30t82), disebutkan oleh Ibnu Katstu (4t492), ia

berkomentar, "Ini termbsuk hadits mursal dari Marasil Sa'id bin Al Musayyab.

Saya katakan: Semua yang terdapat di dalam MarasilSa'id bin Musayyab

adalah maq bul (dapat diterima).
D Dha't7 Ibnu Majah (l 67 3), dan dinilai dha'if oleh N Albani dr dzlan Dha'if

AlJani'(1214)
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Allah, )ffi;qlii2 "Dan yang menyatrsikan dan yang disapsilmn" dan

ia menjawab: "Ya, aku bertanya kepada Ibnu Umar dan Ibnu zubair,

kemudian keduanya menjawab: "Hari Idul Adha dan hari Jum'at," ia

berkata: ',Bukan itu maksudnya, tetapi yang benar adalah asy'syahid

adalah Muhammad,$$, kemudian ia membaca firman Allah,

f^"/:;{'tb&"\"rb} "dan Kami mendatangkan kamu

(Muhammad) sebagai sal<si atas merela itu (sebagai umatmu)'" (Qs'

An-Nisaa' [a]: al) dan masyhud adalahHari Kiamat, lalu ia membaca,

o',ti" 
TiSt';A6U4?;:^$ "itu adatah suatu hari vang semua

manusia dilamputkan untuk (menghadapi) nya, dan hari itu adalah

suatu hari yang disal<sikan (oleh segala makhluk)-" (Qs- Huud [11]:

103).

Abd bin Humaid dan Ath-Thabarani berkata: dalam Al Ausath

dan Ash-Shaghir, begitu juga Ibnu Mardawaih dari Al Husain bin Ali

tentang ayat di atas ia berkata: Asy-Syahid dua kakek Nabi

Muhammad #, dan Al Masyhud Hari. Kiamat kemudian membaca

fi rmanAllah,fr4-iiiA5(3y"s"rungguhnyapamimengutusmuuntuk
jadi salui," (Qs. N Alr:aab [33]: a5) dan firman-Nya, ljifriifu::t
"Dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala

makhtuk)." (Qs. Huud I U: 103).

Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Abi D*ya [l ]azz6r, Ibnu

Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih, Ibnu Asakir meriwayatkan dari

jalur Ibnu Abbas berkata: Alyaumul mau'ud adalah Hari Kiamat dan

asy-syahid adalah Nabi Muhammad # dan Al Masyhud adalah Hari

Kiamat kemudian membaca firman Allah, (+s3 ,)t314 g€i;-a!t
3;:3ii- "t* adalah suatu hari yang semua manrsia dilatmpulkan

untuk (menghadapi) nya, dan hari itu adalah suatu hari yang

disalrsitran (oleh segala malltluk)." (Qs. Huud [11]: 103).

I.
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Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, ia (Ibnu Abbas)

berkata:"Asy-Syahid adalah Allah dan Al Masyhud adalah Hari

Kiamat." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga berkata: Asy'Syahid

adalah Allah. Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim juga

meriwayatkan dariny4 ia berkata: Asy-Syahid adalah Allah dan Al

Masyhud adalah Hari Kiamat.

Saya katakan: "Tafsiran-tafsiran dari para sahabat ini berbeda-

beda, sebagaimana engkau lihat sendiri, juga tafsiran-tafsiran dari para

tabi'in setelah merek4 dimana semuanya berdalil dengan ayat-ayat

yang menyatakan bahwa itu adalah syahid atau masyhad dengan dalil

mereka masing-masing, namun masing-masing ' dari syahid atau

masyhud di ayat tersebut belum tenfi syahid atat masyhud pada ayat

lainny4 atau seluruh syahid atau masyhud disamakan dengan ayat ini

saja, namun tidak ada seorangpun yang berpendapat demikian.

Saya katakan: Apakah pada hadits marfu' dari dua hadits yaitu:

hadits Abu Hurairah dan hadits Abu Malik atau hadits Jabir bin

Muth'im dan hadits mursal Sa'id bin Musayyab terdapat sesuatu yang

menegaskan penafsiran ayat di atas dengan Hari Kiamat dan syahid

ataumasyhu[!

Saya katakan: Adapun Hari Kiamat Qruumul mau'ud) tidak ada

perbedaan pendapat lagi sebagaimana yang terdapat pada riwayat-

riwayat, sedangkan syahid dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah yang

pertarna dijelaskan dengan hari Jum'at, dan juga hadits yang kedua,

sedangkan dalam hadits Mursal-nya Sa'id yang pertama dijelaskan itu

adalah hari Jum'at, sedangkan hadits yang kedua dijelaskan itu adalah

Hari Arafah dan Hari Jum'at, sedangkan dalam hadits Abu Malik itu

adatah Hari Jum'at, dalam hadits Jabir juga hari Jum'at dan dalam
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hadits mursal-nyaSa,id itu adalah hari Jum,at, dan seluruh riwayat-

riwayat ini sepakat menafsirkannya dengan hari Jum'at dengan hari

arafah sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah yang kedua dan ini

tidak menjadi masalah. Sedingkan kata Al Masyhud dijelaskan dalam

hadits Abu Hurairah yang pertama adalah hari arafah, sedangkan

hadits Abu Hurairah yang kedua ditafsirkan dengan Hari Kiamat, dan

dalam hadits Abu Malik itu adalah hari Arafah, sedangkan dalam

hadits Jabir bin Muth'im itu adalah hari arafah juga pada hadits sa'id

yangmempertegaspadariwayatinibatrwaitrradalatrhariarafatrdan

riwayat ini (riwayat yang menafsirkan At Masyhud dengat hari

arafah) adalah lebih kuat dari riwayat yang menafsirkannya dengan

Hari Kiamat.

Sehingga 
'ada 

dua hadits yang sama-sama kuat' namun

pendapat jumhur ulama lah yang menjadi pegangan kami yaitu kata

syahid adalatr Hari Jum'at dan Al Masyhud ialar. Hari Arafatt

sedangkan kataAl Ma'ud sudah kita sepakati dengan Hari Kiamat'

Ab&xrazzaq, Ibnu Abi Syaibatr, Ahmad' Abd bin Humaid'

Muslim, At.Tirmidzi, An.Nasa.i, dan Ath-Thabarani dari Shuhaib

bahwa Rasulullah $ bersabd4

bK ,)t)t U.n ok'F.i$ ok '#. lrilt iv'eS ;tg

,ti W Jv'sl r4 rb" Ct:l;;t',Y6llt $'"i Jb d'e<'

v', U' ,i'&'#'-;l'bf \Gl;Yt:u *'*'"
'F'of U';:tt'J;t tt, JL'i triPi :'Ju 

"ol:Ei-'J'& 
ok-

l#t *y * ok r ly'q,F ilr,,&'01, o2rilt'a)i

Ji?'*r'i t;:s '+t')t ai; lU?#t ,F #'* ,ii-rtt
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?ti)t +',Sx- ?r}r;i iti 3,r &i Ct ,Ju" ili ,-r y,

o'Hi< Y iygrfiit,!i ;t,,y6llt,F'.,6 ;+6lit * 1bt
;i b,At 'd Jri tiy i-^riSr ;i i$t u*'*rlr Ellir ;:s

'n it /6t'u-p?';\Li:, *ifit:#i6 fst+
i>rilt *G dLl 'c;;tt ttltst '.X. o\|i&; |iw'tt, '&-.-?

';i" Aifol:tful b *t'Sr JArl o6 ul,dt ,Sw t:i;
r;u, urlt Lf ,ixt' $G v* ;7 :u,$t ,Sw t:!"rst ,p ;;
ot'i,Sw;i *;*,SGVf lru-'f C,r ixi' w;'u
St t*'& *rf i i,i Ju ,tk') vrai ei ..i;, ui
Gn Js s,. :Js 9,!)L;l:, ,€$urfift':)?;. 4t -; oy',q?.,i

*;fr 'd\,*1 i';i :tVit * ;;lt Gb i:fr # i ; i't

t:rafltr* ,Ft U) JL y. t4U;u ylf., n i4uc

Ft y.';t &r{ i" i>riir v1 fr 6- n & o:1,7-:& o:"r7-:
';" 

.At A y.|*:u *,u 'g!3v * f-r$ .4t A
to, c . I t

il:t .ilt Jl y. tr;*i_tl *. tibi-
2a
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&'ir,# e &'t alt 9)A.'1t:st'Sta ialr' a t tik
t

i\1', i'4;; yrlT.lti 1>tiir u*'or l' r-i a:t ttl' Jvj
'tr y:b ,;. ;* ;: >dlt'g"'i,1ti gliir w "o, nt ,r"r'Jr-

'n'i Cy;:f il* tt t+ixlr rri ;z,urytl)w -Yd 63

,stlst ttp W Uasl'of '&1i 9,;n, J+ JC 9til ti Li
' 

*'"i r6t r'*at W,-?i' ; ti' y*f '"ta iCaio'i "ek

,U,r* ;;Wi q:; tUtis; ry*?t; Sui;$t

U * Jc:r:!rG ?nr J*ju )r-ro!t |!b. e'@- ,P
C:tt i$ ,;o.At /1, { & ,;;t e6 ,$t 2iln\r qa>I

JL xl;",t, 

=6 
i'# r: e'"it fi f'l ,;-; ;$ it't:t

"E'*WrGY'b,'Dahuluadaseorangrajayangmemilikiseorangperamal,dan

berkatahrr peramal itu: 'Datangka"lul, seorang pemuda yang pandai

lagicerdas,akSoakuajarkanilmu-ilmuku'karenaakutakutjikaaku
. mati, maka hilanglatr ilmu ini, dan tiada seorang pun yang sanggup

mengajarkannya, kemudian mereka melakukan apa yang dikehendaki

sang peramal dan memerintatrkan pemuda tadi untuk menemui sang

perarnal dan melawannya' Ditengah perjalanan si pemuda tadi

bertemudenganseorangpendetadisebua}rtempatpertapaan,dan
bertanya kepadanya kemudian sang pendeta itu menjawab "Aku

beriman kepada Allah", kemudian si pemuda ini berdiam bersama

sangpendetadansengajaterlarnbatmenemuisiperamal'lalusang
peramal melaporkan pemuda tadi kepada keluarganya' dan sipemuda
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itu juga melapor kepada si pendeta, kemudian pendeta itu menjawab

..Jika peramal itu bertanya dimana engkau?" maka jawablah aku

sedang bersama keluargaku, dan jika keluargamu bertanya maka

jawablah ',aku sedang bersama si peramal", dan ketika keduanya

sedang berbincang-bincang kemudian lewatlatr sekelompok manusia

yang sedang dikelilingi oleh singa, lalu sipemuda itu segera

mengambil batu dan berdoa: "Allahumma" seandainya yang dikatakan

oleh pendeta itu benar maka kabulkanlah doaku untuk membunuh

singa ini, dan jika yang dikatakan oleh peramal itu benar maka

janganlah Engkau kabulkan doaku untuk membunuh singa itu dan

ternyata pemuda tersebut berhasil membunuh singa itu, lalu orang-

orang mulai bertanya-tanya siapa gerangan yang telah membunuh

singa ini? Sebaian orang menjawab,"Pemuda ini", lalu orang-orang

mulai terkejut tentang pemuda itu dan menyatakan bahwa pemuda ini

telah mengetatrui suatu ilmu yang tidak diketahui orang lain, lalu

seorang tuli mendengar berita tentang pemuda ini dan mendatanginya

sambil berkata "Wahai anak muda, jika engkau mzlmpu

menyernbuhkan penyakitku (buta) ini maka akan aku berikan

kepadamu ini dan itu." Lalu pemuda itu menjawab: "Aku tidak

mengninginkan pemberianmu, tetapi maukah. engkau berjanji jika aku

berhasil menyembuhkan penyakitnu (buta) maukah engkan beriman

kepada Pemberi kesembuhan ini? Ia menjawab, "Ya," kemudian

sipemuda itu berdoa dan dengan seketika sibuta itu pun bisa melihat

kembali.Kemudian berita ini sampai didengar oleh sang raja dan raja

pun marah besar dengan pembangkangan si pemuda tersebut,

kemudian ketiganya @endeta, Pemuda dan si buta) dipanggil ke

k"*jaan sang raja dan dihukum dengan hukuman pancung, lalu

tibalah giliran si pemuda dan sang raja memerintahkan pengawalnya

untuk membawa si pemuda ke atas puncak gunung yang sangat tinggt
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unhrk dilemparkan dari atas gunung, sesampainya di puncak gunung

danketikaparapengawalakanmemulaimelemparkansipemudasatu

persatu para pengawal kerajaan berjatuhan dari puncak gunung dan

tinggallah si pemuda itu sendirian, kemudian sang raja kembali

memerintahkan para pengawal kerajaan untuk membawanya ke

lautan, namun para pengawal itu pun tenggelam seluruhnya ke dasar

lautan,sampaiakhirnyasipemudaituberkatakepadasangraja
..Engkautidakdapatmembunuhkukecualiengkausalibdanbuanglah

jasadkusambilberkata..dengannamaTuhanpemudaini,'.Kemudian

raja melempar si pemuda dan berdoa: "Dengan nama Tuhan pemuda

ini,'kemudianmemanahnyalalusipemudamemeganglukadengan

tangannya.Kemudianorang-orangsalingberkata-kata.?emudaini
mengetatrui apa yang orang-orang tidak ketatrui dan kami semua

beriman dengan Tuhan pemuda ini." Dikatakan kepada sang raja

;On** 
"rr3ro 

tidak takut jika ada tiga orang seperti pemuda ini?"

seluruh dunia ini telah membanggkangmu." Kemudian Sang raja

membuatparitdanmengumpulkankayubakarlalumengumpulkan
orang-orang dan berkata: "siapa yang keluar dari agamanya akan

kami biarkan, dan siapa yang tidak kembali maka kami akan

melemparnya ke dalarn api ini." kemudian orang-orang itu pun

dilemparkan ke dalam api yang !:,t9!*'gyuhuib 
berkata'

Altah & berfirn or, iifi 96 Tuli @ ;i;t-*t lA J, "Binasa dan

terlaloutlah orang-orang yang membuat parit yang berapi

(dinyalalra, a"ngonl ftayu balur"' hingga firman-Nya '@ # l'ii\
,,Yang Maha Perlrasa lagi Maha Terpuji,,, sedangkan si pemuda

dikuburkan,namundikeluarkankembalijasadnyadaridalamkubur
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pada masa umar bin Khaththab dalam keadaan tangannya memegang

bekas luka datrulu sebagaimana memegangnya ketika ia dibunuh.23o

Kisatr ini banyak versinya. Dan Muslim meriwayatkannya dari

Hadbatr bin Khalid dari Hammad bin salamatr, dari Tsabit, dari

Abdunahman bin Abi Laila, dari Syuhaib.

Nwayat ini juga dikeluarkan oleh Ahmad dari jalur Affan dari

Hammad, begitu juga An-Nasa'i dari Ahmad bin Sulaiman dari

Hammad bin salamah, juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari

Matrmud bin Ghailan dan Abd bin Humaid dari Abdttnazzaq dari

Ma'mar dari Tsabit, Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim pun

meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib RA tentang firman AllalL ji;1

-rfli "Orang-orang yang membuat parit-" mereka adalah orang-

orang Habasyah.

Ibnu larir meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata: mereka

adalah orang-orang bani isra'il yang menggali parit dan membuat api

di sekelilingnya dan laki-laki dan perempuan mengelilingi api

tersebut.

Ibnu Mundzir dan Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud,

ia membac4 @ r'i53lr6; @ ,i{,,.95@d;i+$ dA6 " Demi

langit yang mempunyai gugusan bintang, dan hai yang diianiikan,

dan yang menyaksikan dan yang disaksikan." Kemudiania

berkomentar, "Ayat ini merupakar- qasam (sumpatr) atas ayat, ,i$iy
'+i!l "V "sesungguhnya azab Tuhanmu benar'benar peras-" sampai

akhir suratr.

tso Shahih; Muslim (4/2299), At-Tirnidzi (3340), dan Abdurrazzaq Q1294)
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IbnuJarirmeriwayatkandarilbnuAbbastentangfirmanAllah'

q" b#i l$ " r"runrruhnya Dialah Yang menciptalan (makhluk)

dari permulaan dan menghiduplannya (kembali)'" ia berkata: Dia-lah

Pemberi Azab dan Penangkal Azab'

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir dan Al Baihaqi meriwayatkan tentang

Nama.namaAllatr&dansifat-sifat-NyadarilbnuAbbastentang
;; Auah, '4;" 'ts;i i iit "sesungsuhnva Dia-lah Yang

menciptaknn (makhtuk) dari permulaan dan tnenghidupkannya

(kembali)." iaberkata: Dia-lah Pemberi azab danPenolak azab'

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir' Al Baihaqi meriwayatkan tentang

Nama-nama Allah yang baik dan Sifat-sifat-Nya dari Ibnu Abbas

tentang firman-Nya , W " Maha Pengasih"' yaitu Matra Mencintai'

sedangkan nrman-Nya, l;; ;-lt i; "yang mempunyai Arasy lagi

Maha Mulia," iaberkata: Yang Mulia'

Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya tentang firman Allah' 4

Y.F a 
;i* $ersimpan) d'alam Lauhul Mahfuzh'" ia berkata: Alu

diberitakan bahwa itu adalah tempat yang suci dimana terdapat

dzikir-zikir kepada AUah & yang terbuat dari cahaya dan dibawa

dalam perjalanan selama 300 tahun'

IbnuJarirmeriwayatkandariAnas,iaberkata:sesunggrrhnya

tauh yangterdapat pada firman Allah, @ $e d A@"4i6'; &

,,Bahlran yang did.ustaknn mereka itu ialah Al Qur'an yang mulia'

yang(tersimpan)dalamLauhulMahfinh."terletakdikeningmalaikat

Israfil.

AbuSyail*rmeriwayatkan,As-suyuthiberkatadengansanad

yang baik dari Ibnu Abbas ia berkata: Allah & menciptakat lauh

Mahfwhseakan-akandibawadalamperjalananselamal00tatrun,dan

Allahberfirrrankepada"Pena"(Qalam)sebelumDiamenciptakan
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makhluk: "Tulislah sesuai ilmu-Ku pada ciptaan-Ku," dan ifu terus

terjadi hingga Hari Kiamat kelak. Selesai.
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SURAH ATH-THAARIQ

Surah ini terdiri dari 17 ayat.

Surah im makkiyyah tanpaada perbedaan pendapat di kalangan

.ularna.

Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih dan Al

Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbad, ia berkata: "Diturunkan surah

b$tPV di Mekt<ah." Imam Ahmad, Al Bukhari dalam Tarikh-ny4

At-Thabari dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Khalid al-
.Adwani .bahwa dia melihat Rasulullah # di pasar Tsaqif berdiri

dengan bertopang pada tongkat ketika mendatangi mereka untuk

minta bantuan, lalu dia mendengar Rasulullah $ membaca g26t#t
sampai aktrir surah. Ia (Khalid) berkata: "pada waktu jahilialt aku

serius memperhatikan ayat itu, dan ketika aku telah masuk Islam aku
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serius membacanya". Ia berkata lagi: lalu orang-orang tsaqf

memanggilku, mereka bertanya: apa yang.kamu dengar dari laki-laki

ini? Lalu aku membaca ayat itu. Lalu orang Qwaisy yang ada ketika

itu berkata: kamilah yang lebih tau tentang teman kami (Muhammad),

sekiranya kami tau apa yang ia katakan sungguh kami akan

mengikutinya.23l

@'&1'{^iifr@t-r

';v'@3,5yi'i\retfiis$ilJr@I

W:(\;3.r@epipi@SrthiYt$:sl;@,i{b$#5

6r:i1o.e$irv&L

"Demi langit dan yang datang pada malam hari" tahukah kamu

apakah yang datang pada malam hari itu?, (yaitu) bintang yang

cahayanya menernbus, tidak ada suatu iiwa pun (diri) melainkan

adapenjaganya Maka hendaklah manasia memperhatikan dari

apakah dia diciptakan? Dia diciptakan dari air yang terpancar' yang

ar Diriwayatkan oleh Ahmad (41335), dan disebutkan oleh Al Haitsami di

dilamMajma, az-kwa'id Q1136) dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ahmad

dan Ath-Thabarani, dan Abdgrrahman (salah satu perawinya) pemah disebut oleh

Ibnu Abi Hatim dan tidak seorangpun yang menilainya cacat dan para perawi

lainnya adalah orang{rang yatg *iqah.
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rr

keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada' Sesungguhnya

Alt ah. b en ar-b e n ar ku as a u ntu k m en g emb alikanny a (hidup s e s u d ah

mati).Padaharidinampakkansegalarahasia'makasekali-kali

tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatan pun dan tidak (pula)

seorang penolong. Demi langityang mengandung huian' dan bumi

yang ruempuflyai tumbuh-tumbuhan, sesungguhnya Al Qur'an itu

benar-benarJfuman yang memisahkan antarayang hak dan yang

batil, dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau' Sesungguhnya

orang kaiir itu merencanakan tipu daya yang iahat dengan sebenar-

benarnya Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan sebenar-

benarnyaKarencituberitangguhlahorang-orangkalirituyaitu
beri tangguhlah mereka itu barang sebentar'

(Qs. Ath-Thaariq [86]: 1-1O

9r.:ht{Pt"Demi tangit dan bintang yang datang pada malam

hari." Allah S bersumpah. dengan menggunakan "3" langit dan

yang datang pada malam hari yaitu bintang yang cahayanya

menembus sebagaiman a yarlgtampak pada kemunculanya'

Al Wahidi berkata, ulama tafsir mengatakan:

Allah$bersumpahdengannamalangitdanyangdatangpadamalam
hariyaitubintang.bintangyangmunculpadamalamharidan
menglilang ketika siang. A1 Farra berkata: "At-Thariq" (yang datang

pada malam hari) adala}r bintang, karena ia muncul pada malam hari,

danapapunyangdatangpadamudimalamharidiseburAt-Thariq,
sepertiitujugaperkataanAz-ZajjajdanAlMubarrad.Seperti
ungkapan penyair Lnru'u Al Qais: "engkau seperti ibu hamil yang

menyusui yang datang pada malam hari"'lalu engkau berusaha

mengalihkanya dari yang genab setahun"' Dan ungkapanya:
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"Tidakkah kalian lihat aku ketika aku datang di malam hari...aku

mendapatinya kelihatan elok walaupun sebanamya tidak".

Para ularna berbeda pendapat tentang Ath-Thariq(yang datang

di malam hari), apakah benar-benar bintang atau sejenis bintang?. Ada

yang mengatakan ia adalah bintang zahal (bintang yang paling jauh

dari tata surya). Ada yang mengatakan bintang tsaraya (yaitu

kumpulan bintang-bintang yang membentuk seperti keju). Dan ada

yang mengatakan sesuatu yang digunakan untuk melempar syetan-

syetan. Namum ada yang mengatakan ia adalatr sejenis bintang.

Dalam kamus Ash-Shihah: Ath-Thariq (yang datang pada malam hari)

adalah bintang yang disebur bintang kejora. Seperti ungkapan Hindun

binti 'Utbah: "kami adalatr putrid-putri bintang.. jalan kami pun di

atas tikar permadani" artinya bahwa bapak kami berada dalam

kemulian seperti bintang yang selalu bercahaya. Malara asal al-

Thuruq adalatr mengetuk, lalu orang yang berjalan di malam hari

disebut Thaariq karena ingin sampai untuk mengetuk. Sekelompok

orang mengatakan, bahwa thuruq(kedatangan) kadang-kadang bisa

terjadi di siang hari. Orang Arab mengatakan,#? iCr eEftem
mendatangimu hari ini dua ketukan), yakni: dua kali. Juga seperti

sabda Nabi $: rt'6:j4 Grv t1 )!./itt ,Y, 9I,i, ?'u'"1, \rpt"4r,,
berlindung dari kejahatan yang datang di waktu malam dan siang

lrecuali sesuatu yang datang dengan kebailan. "232

Kemudian Allah S menjelaskan apa itu yang datang pada

malam hari, sebagai bentuk penghargaan terhadap kedudukanya,

sebelumnya Allah $ agungkan posisinya dengan kalimat sumpah

a2 Mursal;Diriwayatkan oleh Malik di dalamAl Muwathiha' (2t950 hadits no:

10) dari hadits Yahya bin Sa'id secara mursal.
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dengannya. Allah berfirman, AtiJiFJi@ 3'$iYU:l'Vt "Tahuknh kamu

apa yang datang pada malam hari itu?* (yaitu) bintang yang

cahayanya menembus-"

Al Tsaqibartinya yang bercahaya' Dan dikatakan "Tsaqaba al-

najmutsuquubanwatsaqabatan,,apabilabintangberca}raya
cahayanya menembus. Se'perti ungkapan penya'ir: "sampai ia tersiar

di tengah-tengah manusia seperti api yang dinyalakan di tempat yang

tingg Yang terangnYa menusuk'

Al Wahidi mengatakan: Ath-Thar'q ditujukan pada segala

suatuyangdatangpadamalamhari.Nabi#tidakakantatruapa
maksudnyajikatidakdijelaskandenganayatal-Najmual-tsaqib
(bintangyangcatrayanyamenerrrbus).Mujalridberkata:al-tsaqib
adala}ryangberpijar/yangmenyala.nyala.sufyanberkata:apapun
yang dijelaskan dengan kalimat pertanyaan Jitdq (dan tahukah kamu)

menunjukkan hal tersebut sudah dijelaskan maksdunya' Dan jika

mengguanakan kalim atwa maa yudriika (dankamu tidak pernah tahu)

menunjukftan sesuatu yang bulum dijelaskan'

Posisirafa,padaayatal-najmuats-tsaqibkarenadiamenjadi

khabardanmubtadayangdihilangkan.Kalimatinisebagai
pembukaan kalimat dalam bentuk jawaban dari pertanyaan yang

disembunyikan, seolatr-olah dikatakan "Apakah itu?" lalu dijawab,

yaitu: 5yt!*'s1 " otnt ang yang cah any a men emb 
.us' 

"

'bt$'ii'; ',f ;,y "sesungguhnya tidak ada satu iiwa pun

melainlran odo p"niogonyau' Ayat ini sebagai jawab dari sumpah'

Sedang[an ayat yang terletak antara keduanya disebut i'tiradl' Seperti

yang telah kita sebutkan pada surah Hud terdapat perbedaan ulama

tentang 
/( gugi yang membaca dengan meringankan atau tanpa

tasyd.idmakac!diringankanjugadanterdapatdhamirsya,n$ata
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ganti keadaan yang berdiri sendiri) yang disembunyikan menjadi rsiz

atau sifatnya.

Huruf laam sebagai pemisah dan partikelmaa sebagai

tambahan. Artinya "susungguhnya keadaan setiap jiwa itu ada

penjaganya''. Dan bagt yang membaca dengan tasydidmaka ol htlrug

nafi (meunjukan tidak) dan huruf tl bermakns tl (kecuali). Artinya,

"Tiada satu jiwa pun kecuali ada penjaganyt'. Pendapat ini disepakati

oleh Ibnu llrtar, 'Ashim dan Hamzah. Selain dari mereka membaca

dengan meringank an, tanp at a sy di d.

74i "peniaga" adalah malaikat. Ada yang mengatakan akal,

karena ia menunjukkan mereka kepada kebaikan dan mencegatr dari

kejatratan. Pendapat pertama yang lebih tepat, seperti firman-Nya 3j-t

'UW'${o ","rungguhnya atas kamu ada peniaga-penjaga." (Qs. A1

Infithaar [82]: l0), firman-Nya, 'ifiL 'W 'S;i-i"oto mengirim

lrepadamu seorang penjaga." (Qs. Al An'aaln [6]: 61),firman-Nya, ,f,

frrtz- "* ,; ni- 6 V UJ; 'Basr manusia ada yang setatu

. mengilafii merekn bergiliran, di depan dan di belakang, merelm

menjaganya." (Qs. fu-Ra'd [13]: l l).
Penjaga hakikinya adalah Allah &. Sebagaimana dalam

firman-Nya, G* Y{fii "maka Atlah adalah sebaik-baik penjaga."

(Qs. Yuusuf ll2l: 64). Penjagaan malaikat adalah penjagaan

Allah $,karena mereka bekerja atas perintah-Nya.
'& e it^it H "Maka hendaklah manusia memperhatikan

dari apakah dia diciptakan " Huruf faa:umrtuk menunjukkan batrwa

keberadaan setiap jiwa ada penjaganya. Maka wajib bagi manusia

untuk berfikir tentang asal muasal ia diciptakan, agar ia tahu

Allah & itu berkuasa menciptakannya dari tiada namun juga mampu

membangkitkannya kembali. Muqaatil berkata: ayat ini ditujukan pada

orang yang mendustakan hari pembangkitan. '& ii'aari apa ia
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diciptakan,, yaitu dari benda apa ia diciptakan Allah &. Artinya: maka

hendaklahmanusiamelihatdengantelitidandenganpemikiranpenuh

tentang penciptaan dirinya, sehingga ia sadar dan tahu zatymg

*.rr.iprrk-oy" dari setetes air mani mampl pembangkitkannya

kembali.---._d113e.6{*dradiciptalrandariairyangmemancar,,.|Ai

adalah kalimat permulaan, sebagai jawaban dari pertanyaan yang

tersembunyi.Almaa.artinyaairmani.Ad-difqartigyamengalirl
terpancar. Seperti diungkapk an dafaqtu al-maa' artinya shababtuhu

(* percikkan/dipancarkan)' Ada yang berpendapat air yang

terpancaryaituyangdipancarka'seperti'isayatunradhiatunartinya
mardhiatunkehidupanyangdiridoi.AlFarradanAlAl*rfasyberkata:
maa'undaafiqunartinyayangdipancarkandirahim'AlFaraberkata:

orzmglltjumenjadikan/a,i/(subjek)bermaknamaf,ul(objeDdalam

banyak ungkapan mereka' Seperti: sirrun laatimun artinya

maHuumun (rahasia yang disembrmyikan)' Dan hum naashibun

artinya manshuubun (mereka yang diangtcat)' dan lailun naa-imun

(malam yang dininabobokan) dan sebagainya'

Az'Zanai berkata: Dari afu yang berpancaran/bepercikan'

Seperti dikatakan daari'un (yang berperisai), qaayisun (yang

berbwur), naabilun (yang bertombak)' Maksud Allah & di sini

adalah air mani laki-laki dan perempuan, karena manusia diciptakan

dari dua air ini' Tapi Allah $ menciptakan mereka berdua dari

sumber air yang satu, karenabercampur jadi satu'

KemudianAlla}r&menerangkansifatdaliairini,firrran.Nya:

,;crv .pt gr"u- ,,yang *cluar.dari antara tulang sulbi dan tulang

dadau.Artinya 
j*i *t*g rusuk laki-laki dan dada perempuan- z4r-

Taraaib bentuk jrrrrk dari kata tariibah yaitu tempat terletalrrya

kalung di dada. i* ,"or*g anak tidak akan terbentuk jika tidak ada
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dua unsure air ini. Jumhur Ulama membaca yakhruju bermuatan

subjek. Ibnu Abi 'Ablah dan Ibnu Muqsim membaca mengandung

muatan objek. Ash-Shulb artinya belakang.

Jumhur ulama membca dengan mendhammahkan huruf shaad

dan menszlcunkat laam. orang Makkah juga membacatya dengan

mendhammahkat shaad dar. alaam. orang Yaman membacanya

dengan mer{athahkan keduanya. Seperti ungkapan orang dalam

timbangan qalaba shalaba. Seperti perkataan Ibnu Abbas bin 'Abdul

Muththalib: ..Ia pindah dari keras kepada penyayang" dalam bait

syairnya yang terkenal yang bermuatan pemujian t<epadl

Rasulallatr #, Dan hal ini telah dijelaskan dalam penafsiran ayat: C-$l

?;g i2"anak kandu.ngmu'(Qs. An-Nisaa' [4]: 23)'

Pendapat yang lain, At-Taraa'ib adalatr yang terletak diantara

dua payudara. Adh-Dhahhak berkata: Taraa'ib al-mar'ah adalah

kedua tangan, kedua kaki-kaki dan kedua mat4 sedangkan pendapat

Sa'id bin Jubair adalah leher. Mujahid berkata: ia terletak antara dua

pundak dan dada. Dan riwayat darinya juga adalatr dada. Dan yang

terletak dibagian atas dada.

Az-Zajjaj berkata: At-taraa'ib adalah perasaan hati ftasih

sayang), dari sinilah seorang anak terjadi. Arti yang paling masyhur

dalam bahasa Arab adalah tulang dada dan bagran atas dada. Seperti

ungkapan sya'ir Duraid bin Ash-Shimah:

/}t G€o'6 r:ri:,a3'ttl: ir# 6{'eL r:li,o'op

"Jile lulian mundur, kami tangkap dari punggungmu ... dan jika

kalian maiu kami putatt pada bagian dada."

'Ikrimatr berkata, taraaib adalatr dada, seperti dalam

nasyidnya:

Wi &",u,
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"Tatacara bertetek itu di atas dadanya"'

DalamAsh-shihahdikatakan:At-tariibahbentuktuirggaldari

At-taraa.ibyangberartitulangdada.AbuUbaidahberkata:bentuk
j amak dai At-tariibah adalah tariibun,seperti perkataan AlMutsaqqab

AlAbdi:
' ' 1 : ' ) ,tlst {F ... ;; ov ,l*' 

"J:'t 
U')Jtee€*._u-9 . -

"Siapa yong t"rtuiu pada dad'a sang gadis "' seperti warna gading

yang tak memiliki cabang"'

Az'Zajjai menceritakan baliwa at-taraa'ib (tulang dada

perempuan) terletak sejauh empat tulang rusuk dari sebelatr kanan dan

kiri dada. Dari eatadatr dan Al Hasan: '.Yal(rf air yang keluar dari

tulang rusuk laki-laki dan tulang dada perempuan"'

AlFalramenceritakan,sepertiinilahyangdatangdikalangan
.orangArab.Artidari..dariantaratulangsulbiataurusukyaitudari
tulangrusukitusendiri,'.Dikatakan,airlaki.laki*ydariotak,
pendapatinitidakbertentangandenganayat.Karenajikaturundari
otakmakaberartiturundaritulungrusuklaki-lakidandada
perempuan.

Ada yang mengatakan, keluar dari sekujur sendi-sendi badan'

pendapat ini juga tidak berlawanan dengm ayat' Sebab keterkaitan

keluarnya air dari tulang rusuk dan dada karena hampir seluruh sendi-

sendibadanberhubungandengantulangrusukdandada,baikdarisisi

sarrping atau atas, yang sekiranya keluar dari tempat tersebut'

'"ii -.r# & 'iy"sesungguhnya Attah benar-benar lansa untuk

mengembalilannya".Dhamir(kataganti)padakatainnahukembali

kepada Allatl &. Menunjukan Ia me,nciptakan atas makhlukl'Iya'

Maka sesungguhnya yang menciptakan dia adalahAllah &' Kata
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ganti pada kalimat .;rli kembali kepada manusia. Artinya: bahwa

Allah & kuasa mengembalikan manusia kepada hari pembangkitan

setalah kematiannya, baginilah pendapat kebanyakan para ulama'

Mujatrid berkata: artinya, kuasa mengembalikan air mani yang

keluarketempatsalurannyasemula.IkrimalrdanAdh-Dhahhak
berkata: ,,Membalikkan kembali air (mani) ke dalam tulang rusuk'"

Muqatil dan Ibnu Ifayyan berkata: "Jika aku kehendaki akan aku

kembalikan dari tua menjadi muda, dari muda menjadi belia, dari belia

menjadi setetes air mani kembali." Ibnu Zaid berkata: "susungguhnya

AUah & kuasa menahan air itu sehingga tidak keluar." Pendapat yang

pertama lebih kuat. Diperkuat oleh Ibnu Jarir, At-Tsa,labi dan A1

Qurthubi.

,#i 
,fi.6.,,Pada hari dinampakkan segala rahasia,,. Amil pada

zaraf$eteranganwaktu)terindikasipadatafsiranyangpertamayaifu
..mengembalikarurya". Dikatakan terindikasi pada "MahaKuasa"'

Pendapatiniterbantahkan,karenapadaharidinampakkansegala
rahasia harus ada pengkhususan kata kuasa. Ada yang mengatakan

amil dtsitrt disembunyikan. Artinya: "mengembalikannya" pada hari

dinampakkan segala rahasia. Pendapat yang lain amil disitu

disembunyikan, yaitu "Ingatlah", maka ia menjadi objek. Ada yang

me,ngatakan, bahwa maksudnya adalah mengembalikan air, maka amil

padta zaraftersembunyi yaitu "Ingatlah". dan "dinampakkan segala

ratrasia" artinya dikabarkan dan diberitahukan'

Seperti perkataan seorang penyair:

#r3,{.1i;t' "l ei;; ?';rt 'P*'i
,,Sungguh lremaren englcau merendahlanhl... dan hari ini alal

memberimu trebailran dan englrau memberiht lrebailan.,,
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Yakni, aku coba engkau dan engkau mencobaku' aku uji

engkau dan engkau mengujiku. As-saraa'ir adalah sesuatu yang di

sembunyikan/dirahasiakan di dalam hati yang terdiri dari keyakinan-

keyakinan, niat-niat, dan lairurya' Maksudnya di sini adalah

diperlihatkan segala perbuatan dan catatan amal, maka ketika itu dapat

dibedakan dengan jelas antara yang baik dan yang buruk ' antata yatg

kurus (amalnYa) dan Yang gemuk'

f(1; lln h(7"Mako sekali-knli tidak ada baginva suatu

kehtatanpun dan tidak pula seorang penolong"' Artinya manusia

tidak memiliki kekuatan/daya dalam dirinya untuk mencegah

datangnya azab Allah & dan tidak seorang pun yang bisa menolong

terhadapapayangditurunkandengannya.Ikrimatrberkata,mereka
pararajadiHariKiamattidakmemilikikekuatandanjugapenolong.
Sufyan berkata,,,Alquwwah adalah temarr/ keluarga, an-naashiradala}t

teman yang amat dekat. Pendapat pertama yang lebih utama'

&i*(ti'(t|"oemr langit yang mengandung huian"' Ar-rai'u

adalahhujan.Az-Zajjajberkata:ar-raj'uada|atrhujan,karenaia
datang dan kembali dan berulang-ulang. Al Khalil berkata: Ar-

,oi'rudul^thuian itu sendiri dan tanaman di musim semi. Para ahli

ba}rasa mengatakan,,,Ar-raj,uadala}r hujan.''Al Mutanaklral ketika

A1

mayoritas

ulama ini

menj elaskan tentang pedangnya ia mengemukakan:

,t* Jril Gai6 "' til;Jr', *')g fi
"Amat putih seperti hujan yang turun bertahap "'iil@ tampak di

temPat PeraYaan dia menYendiri"'

Wahidi berkata: "Ar-raj'uadalatr hujan, menurut pendapat

ulama." Dalam pendapat yang diriwayatkan dari semua

ada beberapa pandangan atau pendapat' Ibnu Zaidberkata:
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,,Ar-raj'uadalah matahari, bulan dan bintang yang ada dilangit, terlihat

dari satu sisi, dan menghilang dari sisi yang lain'

Sebagianulamaberpendapat:dzatuar-raj,iadalahyang
mengandungparamalaikat,karenamerekakembalikelangitdengan

membawa amal manusia. Sebagian yang lain berpendapat: dzatu ar-

raj'i, yang mengandung manfaat' Alasan menamai hujan dengan

raj,u, sesuai pernyataanAl Qaffal, bahwa itu diambil dari tarji' ash-

shautyutu pantulan suara.Demikian pula dengan rintik hujan yang

turun silih berganti.

Adayangmengatakan,orangArabmensinyalirbahwaembun

itu membawa kandungan air dari laut, lalu dicuralrkan kembali ke

Bumi.Adayangmengatakan,masyarakatArabmengatakanhujanifu

dengan sebutan raj'an karena optimis akan kembali kepada mereka.

Pendapat Yang lain, sesungguhnya

Allah S mengembalikannya dari waktu ke waktu'

f$r *6,;-f,il13,, D an B umi y ang mernpunyai tumbuh-tumbuhan. "

Yakni Uetat rya bumi untuk tumbuhnya tanam-tanaman, buah-buatran

dan pohon-pohonan. As-shad'u artinya terbelah atau terekah. Karena

Dia yang merekahkan bumi lalu bumi membelah untuk cocok tanam-

Abu l.]baidatr dan A1 Farra berkata: bela}rnya bumi untuk

tumbuh-tumbuhan. Mujatrid berkata: Demi bumi yang memiliki jalan-

jalan yang dibelatr oleh air. Ada yang mengatakan, YmB memiliki

perkebunan, karena perkebunan itulah yang merekah bumi'

Pendapat yang lain, yang mengandung mayat-mayat' karena

bumi itu terbelah katika datang hari pembangkit*. Kesimpulannya,

jrka Ash-Shad'u merrladinama dari tanam=tanarnan maka seolah-olah

Dia berfinnan: ,.Demi bumi yang mempunyai tanam-tanaman". Jika

yang dimaksud adalatr al-syaqqu (perekahan/pembelahan) maka
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seolah-ola?r Dia berfirnian:..Demi bumi yang terbelah, keluar darinya

tumbuh-tumbuhan dan sej enisnYa"'

Penimp al sumpah pada firman-N v ut frTi'iy " S esungguhny a

Al Qur'an itu benar-benar pemisah". Artinya, sesungguhnya Al

Qur.anitubenar.benarfirmanyangmemisahkanantarayanghaqdan
yang bathil, dengan menerangkan setiap dari keduanya'

W.;(',,Dan selrali-kali dia bulwnlah senda gurau,,. Artinya,

dia bukanlah diturdnkan untuk sebuah permainan, tapi dia merupakan

hal yang serius. Alhazl (gurau) lawan da.'j aljidd (serius/sungguh-

sungguh).

AlKumaitl"rlur^, 
- .,,-,,,J;{, i;,Y G6,y

"Engpau serius dan bergurau bersama lmmi se'tiap hari'"

$'o;4- ljy"s"sungguhnya orang kafir itu merencanaknn tipu

daya yang iahat dengan sebanar-benarnya"' Artinya' mereka

membuat rencana jatrat untuk menghalangi dan menghanrbat ajaran

yang dibawa oleh Rasulullah # yang berupa agarrra yarrg haq' Az-

Zajjaj berkata: mereka menipu Nabi Muhammad #' Dan terang-

terang memperlihatkan apa yang mereka tentang'
- 

$ tj,6,,Don alatpun membuat rencana dengan sebenar-

benarnya,,.Artinya,akuakantarikmerekaderrganberangsur.angsur

(kearalrkebinasaan)dengancarayalgtidakmerekaketahui'danakan

akubalasimerekasesuaidenganapayangmerekarencanakan'Ada
yang berpendapat, Allatr &' Menimpakan kepada mereka pada perang

Badar berupa kematian (yang banyak) dan ditawan'

'r;;'# $#,*i"Makn beri tangguhlah orang-orang lwfir

i/2,,. Maksudnya, l*gfirkanlah merek4 dan jangan meminta kepada

Allah&.Unfukmenyegetakankehancuranny4danbersikapridhalatt

t

L
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terhadap apa yang Allah tetapkan mengenai urusan mereka. Firman-

Nya: $f "beri tangguhlah merepa"sebagai badal (kata ganti) dari

mahhil (beri tangguhlah) yang pertama. 
il darr anzilMahhil dan amhil memiliki makna seperti katanazz'

(turunkan).Kataal-imhaalberartial-inzhaar(penangguhan),dan
tamahhalafi al-amriartinya berlambat-larnbat dan tak bergerak dalam

urus an. Firman-Nya :'tiii, $eA entar/sekej ap) adalalvn as h dar mu a kkad

(penegasan) bagi kata kerja yang disebutkan, atau kata sifat dari

mashdaryangdihilangkan.Artinya,tangguhlahmerekadengan
penangguhan yang sebentar atau sedikit. Abu Ubaidatr berkata: Ar-

ruwaid dalam kalimat Arab, bentuk tshghir (pengecilan) darikata ar-

raud, ia mengungkapkan dalam nasyidnya:

i:r&F6k
"seolah-olah dia berialan lamban dan pelan'"

Pedapat yang lain, bentuk pengecilan dari kata arwaad.

Pengecilan dari asal kata ruudu adalafu bentuk at-tarkhim (keindahan

bunyr). Kata (ruwaida) bisa menjadi isimfi'il (kata benda berfungsi

kata kerja), seperti: ruwaida zaidan (tangguhkan dia si zaid). Atau

berbentuk hal $eadaar), seperti: ftaum itu berjalan dengan pelan),

artinya berlambat-lambat, ini seperti yang disebutkan oleh Al-Jauhari

dan dalarn pembahasan mustawfaf ilmi an-nahwi'

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang

finrran Allah, 9)$t #ry (Demi tangit dan yang datang pada malam

hari), iaberkata: Rabmu bersumpatr dengan Ath-Thariq, yaitu susuatu

yang membawamu datang pada malam hari, maka disebut thatiq.Ibru

Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, fir:nan-Nya: QG'6;' ?ol
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olrl,,sesungguhnya tidak ada suatu jiwa pun melainkan ada

penjaganya"setiap jiwa ada penjaganya dari malaikat'

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir' Ibnu Abi Hatim

dan Abu Syaikh dalam AlAzhamah meriwayatkan dari lbnu Abbas,

firman-Nya: *;{,'&i'Bintang yang cahayanya menembus" yaitu

bintang yang amat terang. "bLW:6"; ?cy"sesungguhnya tidak ada

,uotuji.o pun kecuali ada penjaganya"' Dengan menggunakan huruf

illa (pengecualian). Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan

darinya tentang firman Allah,q)-flt1 -lbt $'b g)Flrong keluar

daritulangsulbilaki-lakidantulangdadaperempuan,,yaitltantara
leher dan bagran atas dada perempuan'

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas' ia berkata:

tulang dada perempuan, yaitu tempat letak kalung di dada'

IbnuJarirdanlbnuMundzirmeriwayatkandarinya,iaberkata:

yaituantaraalttaraa.ibadala}rtempatantaraduadada.AlHakim
meriwayatkan sekaligus menshahihkan baltwa at-taraa'ib adalalt

empat tulang rusuk dari setiap sisi mulai dari yang paling bawah'

AbdbinHumaiddantrbnuMundzirmeriwayatkandarinyajuga

firman-Nya, i$ ..Gi'tl lTy,,s"rungguhnya Atlah benar-benar htasa

untuk mengembalilrnnnya,,ia berkata: berkuasa menjadikan tua ke

muda, dari mudake tua.

Abdurrazaq, Al Firyabi, Abd bin Humaid' Al Bukfiari dalam

Tarikh,Ibnu farir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim' Abu Syaikh dalam

AlAzhama,l,AlHakimdaniamenilainyashahih,danlbnuMardawaih

riwayat dari Ibnu Abbas, firman-Nya,{)te$-.!.P5"Demt langit yang

men{andung hujan". Yaitu hujan s"tjun nu3 *'&i g(i ..2,,!i.t"oo'

bumiyangmempunyaitumbuh-turnbuhan,taberkata:terbelalrnya

bumi dari tumbuh-tumbuhan'
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Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas "dan bumi yang

mengandung tumbuhan-tumbuhan". Membelatr obat-obatan. Ibnu

Mandah dan Ad-Dailami dari Mu'adz bin Anas hadits marfu'(riwayat

sampai ke Rasululla[ d$i 9$ Glit"Dan bumi yang mempunyai

tumbuh-tumbuhan" ia berkata: bumi terbelatr atas izin Allah &. Yang

mengandung harta benda dan tumbuh-tumbuhan.

Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas

tentangfirman-Nya: 3:r }iil 'iy"sesungguhnya Al Qur'an itu benar-

benar menjadi pemisah antara yang haq dan yang bathil".Ia berkata,

sungguh ia itu benar rt oq),bt\i(i3"dan seluli-knli dia bukanlah senda

gurau"bukanlah sesuatu yang bathil. Dan firman-Nya, |-Vlt-Ft,b
'Vj'Uerf tungguhlah mereka itu barang sebentar"ia berkata, yalari

sedikit atau sebentar.
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SURAH AL A'LAA

SurahinidinamakanjugasuratrSabbaha.Sura}rinimeliputi

sembilanbelas aYat.

Suratr rni makkiyyaft me'lrurut jumhur ulama' akan tetapi Adh-

Dhahhak menyatakan ini adalah madanilyah'

DiriwayatkanolehAdh-Dhurais,An.Na}r}ras,IbnuMardawaih,

danAlBaihaqrdarilbnuAbbas,iaberkat4,'Diturunkansrrralr
'sabbihisma rabbikat a'laa' di Mal&ah'' Ibnu Mardawaih

meriwayatkan dari Ibnu Zubair dan Aisyatr riwayat )'ang sama'

AlBukhalidanyanglainnyameriwayatkandariAlBarrabin

Azib,ia berkata, "Orang yang pertama kali datang kepada kami dari

para sahabat Nabi $ adalahMush'ab bin Umair dan Ibnu Ummi

Makturn,keduanyalalumembacaAlQur.an,kemudiandatanglalr
Ammar,Bilal,danSa'd.LaludatangUmarbinl(haththabbersama
dtla puluh orang lainnya, kemudian datang pula Nabi &' aku tidak

pernahmelihatkegembiraanpadapendudukMadinahlayaknya
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kegembiraan yang mereka rasakan saat ifu, hingga aku menyaksikan.

anak-anak kecil berseru, "Itu Rasulullah $ telah datang" dan beliau

tidaklah datang hingga aku membaca "sabbihisma rabbikal a'laa" pada

sufah yang sama."233

Ahmad, Al Bazzar, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari

Ali, ia berkata: Rasulullah $ sangat mencintai surah ini, sabbihisma

rabbikal a-1aa.,,234 Diriwayatkan oleh Ahmad dari Waki', dari Israil,

dari Tsaubarbin Abi Fakhitah, dari bapaknya, dari Ali.

Juga diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan semua pemilik

kitab sunan dari An-Nu'man bin Busyair bahwa Rasulullah $ pada

shalat dua hari raya dan shalat Jumat membaca suratr "Sabbihisma

rabbilral a'laa" dan "Hal ataaka hadiitsul ghaasyiah", dan apabila hari

jumat bertepatan dengan kedua hari raya itu, maka Nabi $ membaca

kedua-keduanya. Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Dan

barangkali keduanya terjadi pada hari yang samq maka beliau

membaca kedua surah tersebut."235 Dalam pembahasan ini banyak

terdapat hadits-hadits yang lain.

Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Jabir bin

sarrrurah batrwa Nabi $ membaca surah "sabbihisma rabbilml a'laa"

pada shalat Ztuhur. "236

Diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ad-

Daraquthni, Al Hakim, dan Al Baihaqi dari Qbay bin Kab, ia berkata:

ts' shahih: Al Bulfiari (4941\
u Dha'iliiddan: disebutkan oleh Al Haitsami di dalamAl Majma' Qll36), dan

ia mengatakaq "Diriwayatkan oleh Ahmad dan di dalam sanadnya terdapat Tsaubar

bin Abi Fakhitab, ia adalah seorang yarrg matruk (riwayatnya ditinggalkan).
ot Shahih; Muslim (2t598), Ahmad (41276), At-Tturridzi (533), Abu Daud

(t122), dan Ibnu Majah (1281).
a6 Shahih; Muslim (l/338)

JUZ'AMMA 249



Rasulullah$membacapadashalatwitirsurahsabbihismarabbilwl
a'laa, qul yaa ayythal laafiruun' danqul huwallahu ahad'237

DiriwayatkanolehAbuDaud'At-Tirimidzi'An-Nasa'i'Ibnu

Majah, A1 Hakim dan ia menilainya shahih' dan Al Baihaqi dari

Aisyah, ia berkata: Rasulullah $ membac a pada shalat witir' pada

rakaat pertama surah sabbaha (sabbihisma rabbitral a'laa)' pada

rakaat kedua surah qul yaa ayyuhal kaafiruu1'dan pada rakaat ketiga

qul huw all ahu ahad,serta mu' aww idzatain'238

Di dalam kitab Shahihain (Al 
- 9uldl-Muslim) 

bahwa

Rasulullatr $ bersabda kepada Mt''"d; i'lt "8' ?' *|& U,

ffiir*ff irUi u,,t lt)rj,,Tidaktrah engtrau shatat (menjadi imam)

d.engan membaca' Iabbihisma rabbiknl a'laa, wasy-syamsi wa

dhuhaahaa, dan w allaili id'za y aghsya'' 
a3e

G.;T\i\

;VU

49{5$\J
{;$',:frri'6 @ ti1,1;- ofi@ .f*i E';\ 6

ts, shahih;Abu Daud (r423),An-Nasa'i (3t244),Ibnu Majah (1171), Al Hakim

@#1 6fl;r:;'@ti$'L;
'!)*.r@ &vr'#i:rliLfft

I

I

1

I

l

ir@r#<i!n#
it'ri;3 oy:St@di\l

(21257)dan dinilai si ahih oleh NAlbani'
u,shahih;Abu Daud (|424),At.Tirmidzi (463), bnu Majah (1173), Al Hakim

(1/305), Al Baihaqi di dalamlsy- Syu'ab (2567)

tss Muuafaq' dr; ;;i:h;(705) dan Muslim ( 1 /304) dari hadits Jabir'
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i#36i'p

tii'ltt'i6,4
/i

^oIir@ i- i;s$ @ U 1 i ", tA|'b;;S 
"it 

@

etLq-,@.ljYi rai@.ri;
"sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi' yang

m enciptakan dan menyempurn akan (p enciptaan-Nya)' dan yang

menentukan kadar (n asing-masing) dan memb eri p etuni uk, dan

yang menumbuhkan rumput-rumputan, lalu diiadikan-Nya rumput-

rumput itu kering kehitam-hitaman. Kami akan membacakan (Al

Qur'an) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan lupa'

kecuali kalau Allah menghendakl Sesungguhnya Dia mengetahui

yang terang dan yang tersembunyl Dan Kami akan memberi kamu

tauftk kepada jalan yang mudah, oleh sebab itu berikanlah

peringatan karena peringatan itu bermanfaat, orang yang takut

(kepada Allah) akan mendapat pelajaran, orang-orang yang celaka

(kaftr) akan menjauhinya (Yaitu) orang yang akan memasuki api

yang besar (neraka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan

tidak (pala) hidup. Sesungguhnya beruntunglah orang yang

membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat nama

Tuhannya,lalu dia sembahyang. Tetapi kamu (orang-orang kaftr)

memilih kehidupan duniawl Sedang kehidupan akhirat adalah

lebih baik dan lebih kekal Sesungguhnya ini benar-benar terdapat

dalam kitab-kitab yang dahalu, (yaitu) Kitab-kitab Ibrahiru dan

Musa."

(Qs. Al Arlaa [87]: 1-19)

;)::' .$ J'K$@ &; ;3t;@ 
"i{;w. 

L;1f @
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1

Firman Allah, 'E'ii 
".V 

5 6r "sucilcanlah nama Tuhanmu

YangMahaTinggi,"yakni:MumikanlahDiadarisegalasesutuyang

tidak layak bagi-Nya. As-Suddi berkata: Sucikanlah Tuhanmu yang

Maha Agung, yakni agungkanlah Dia' ada pendapat yang mengatakan

bahwaisim(katabenda)disinidiselingiuntuktujuanpengagungan'

sebagaimana di dalam perkataan Lubaid:

)et p'Lk r'; fr a') ... t*i"fl' rt i )#t il,

"Hinggasetahun,kemudiansemogakeselamatanteratrahkankepada

rrarian berdua ... dan siapa yang menangis sepaniang tahun, maka ia

. telah meminta maaf"

Makra"sucikanlahnamaTuhanmuYangMahaTinggi"'lbnu

Jarir berkata, "Maknanya: sucikanlah Nama Tuhanmu' ketika

seseorang menyebut-Nya dengan selain-Nya' dengan demikian maka

tidak terselingi. Ada yang mengatakan bahwa maknanya:

AgungkanlahpenyebutanTuhanmudanpeyebutanmuterhadap-Nya,

hendaklatr engkau menyebut-Nya dalam keadaan l:husyu' dan

pengagungan, dan penyebutan-Nya hendaklah terhormat'

AlHasanberkata:Makna"sucilanlahnamaTuhtanmuYang

Maha Tinggi' yakni beribadahlahkepada-Nya' Ada pendapat yang

mengatakanba}rwamakrranya:BerdoalalrdenganNama-NamaAllah,

tidakse,pertiorang-orangmusyrikyangberdoadenganbersuit-suitdan

bertepuk-tepuk tangan. Ada pendapat lain yang mengatakan

maknanya: Keraskanlah suaramu dengan menyebut Tuhanmu'

Lafazh $tii ,,yong Maha Tinggi" adatah kata sifat untuk r-/.1

,,Tuhan", ada pula yang mengatakan merupakan kata sifat untuk ,r-,t

"Nama". Dan pendapat pertama lebih tepat'

L
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Firman-Nya, {iJ itL ,tifi "yang menciptakan dan

menyempurnaftan (penciptaan-Nya)" adalah sifat yang kedua untuk

9J "Tuhan". Az-Zajjaj berkata: Menciptakan manusia secara

sempuma, maka up "menyempurnakan" yakni menyempurnakan

postumya. Adh-Dhahhak berkata: Allah menciptakannya dan

menyempurnakan penciptaannya. Ada pendapat yang mengatakan

maksudnya menciptakan jasad dan menyempurnakan pemahamannya,

ada pula yang mengatakan menciptakan manusia dan menyiapkannya

untuk berbagai macam pembebanan.

Firman-Nya, U".t 
"X 

oilt "don yang menentukan kadar

(masing-masing) dan memberi petuniuk," ini adalatr sifat yang lain

untuk kata r./.t "Tuhan", atau diathafkan (dirangkaikan) pada maushul

yang sebelumnya

Ali bin Abi Thalib, Al Kisa'i, dan As-Sulami membaca lafazh

.41 dengan talrhfif (rngan/tanpa tasydid), sementara ulama yang lain

membaca dengan tasydid. Al Wahidi berkata, para atrli tafsir berkata:

. menentukan penciptaan yang jantan dan betina diantara binatang-

binatang lalu memberi petunjuk kepada yang jantan bagaimana cara

"mendatangi" betinanya.

Mujatrid berkata: Allah mernberi pehrnjuk kepada manusia

jalan kebaikin dan keburukaq kebahagiaan dan kesengsaraan.

Diriwayatkan juga darinya bahwa ia berkata mengenai makna ayat ini,

yakni: menenfukan kebahagiaan dan kesengsiraan dan menunjul&an

jalan kebenaran dan kesesatan, serta menunjukkan binatang-binatang

kepada para penggembalanya. Ada pendapat yang mengatakan batrwa

maksdunya Allah menentukan r"jeki mereka dan makanan pokoknya

serta menunjultkan mata pencaharian mereka, jika mereka manusia,

JUZ 'AMMA 253



dan menunjukkan kepada para penggembala mereka' jika itu adalah

binatang liar.

Atha.berkata:Allahmenjadikanuntuksetiapbinatangsesuatu

yang bermanfaat untuknya dan Allah menunjul&annya kepada sesuatu

tersebut. Ada pendapat yang menyatakan bahwa Allah menciptakan

berbagaimanfaatpadasegalasesuatudanmenunjukkanmanusiacara

untuk mendaPatkannya'

As-Suddi berkata: Allah menentukan lama masa janin di dalam

rahimadalahsembilanbulan,lrurangsedikit,ataulebihsedikit,
kemudian Allah menunjul&an jalan keluar dari ratrim' Al Fara

berkata: Yakni menentukan untuk memberi petunjuk atau

menyesatkan, namun penyebutannya di sini cukup dengan salah

satunYa saja.

Mengenai penafsiran ayat ini masih banyak terdapat pendapat

selain yang telah tami sebutkan di sini, dan yang lebih tepat adalah

tidakmemastikansalatrsatujenisataum.rc:rmyangsesuaidandapat

dikaitkandenganistilatr,,mengnfukandanmenunjulkan''kecuali
dengan adanya dalil yang menunjukkan kepadanya' Dan' pada saat

tidak ada dalil yang menunju*kanny4 maka malna ayat ini U"lul

dipa}rarrridengansemuayangsesuaidengankatakerjatersebut
(me,lrentukan dan menunjullkan)' baik dengan memahaminya sebagai

kata pengganti (badat) atau pencalupan'

Makrranya:Allalrmenentukanjenissegalasesuatu,maca[r.

macamnya, sifat-sifatnya' perilakunya" perkataannya atau suaranyq

ajalnya, dan Allah menunjul<kan masing-masing makhluk kepada

Sumbernya dan hendaklatr makhluk :"*:3: :.1**11as*'a' 
Allalt

memudahkan jalan kepada manusia untuk menuju apa yang telah

t
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ditakdirkan bagnya, dan Allah mengilhaminya dengan berbagai

urusan agama dan dunianya.

Finnan-Nya, GA $e56 "d.an yang menumbuhlcan rumput-

rumputan," merupakan kata sifat yang berikutnya untuk ,.7.; "Tuhan",

yakni: Allah menumbuhkan rumput-rumputan dan tanaman-tanaman

hijau untuk menggembala hewan ternak.

d;\ # 'il# "talu dijadikan.Nya rumput-rumput itu kering

kehitam-hitaman." Yakni: setelah menghijau, Allah menjadikan

rumput-rumputan itu kering dan berwarna kehitam-hitaman. Yalmi,

jerami kering, seperti buih. yang berada di atas aliran air; yakni

wamanya berubah menjadi kehitam-hitaman setelah sebelumnya

hijau. Itu karena renrmputan apabila telah mengering maka akan

berwama hitam. Qatadah berkata: "Kata ghutsa' adalah sesuatu yang

kering." Rerumputan dan alang-alang apabila telah rusak dan

mengerihg maka disebut ghutsa' danhasyim.

Manshub-nya kata i€; karena sebagai maful kedu4 atau

karena ia berkedudukan sebagai haal, danlafazh frf menjadi kata

sifat untuknya. Al Kisa'i berkata: itu adalah haal dari kata

4t y"padang ntmput", yakni: mengeluarkannya seolalr-olah berwarna

kehitam-hitaman karena sangat hijaunya dan banyaknya air, kemudian

Allah menjadikan4ya kering setelah itr.r. Iftta rJff terambil dari kata

alt yaitu wama kehitam-hitaman yang dimasuld<an pada wama hijau.

Dikatakan di dalam Ash-Shihah, "Al huwah ad^lah warna kecoklat-

coklatan bibir.

Firman Allah, # it 1ffi" "Kami akan membacakan (Al

Qur'an) kepadamu (Muhammad) maka lcamu tidak akan lupa." Yakni:

Kami akan menjadikanmu dapat membaca dengan cara

mengilhamimu bagaimana cara membacany4 dan engkau tidak akan
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melupakan apa yang engkau baca. Susunan kalimat ini sebagai

kalimat permulaan untuk menjelaskan petunjuk Allah yang diberikan

kepada Nabi-Nya $ secara khusus setelah menjelaskan petunjuk

secara umum, yaitu petunjuk Allah kepada Nabi-Nya $ untuk hafal

Al Qur'an.

Muja}ridberkata:DulutatkalaJibrilturunkepada
Nabi $ dengan membawa wahyu, dan Jibril belum lagi rampung

hingga ayat teraktrir, Nabi # puo membaca bagian yang pertamanya

karena l*rawatir akan lupa, maka turunlah firman Allah, {i$ !)ffr
,i,Kami alran membacakan (Al Qur'an) l<epadamu (Muhammad) maka

lramu tidak akan luPd'

Firman Allah, 'iti i6 C $y"k"*ali palau Atlah menghendaki."

hi adalah pengecualian yang meliputi obyek yanglebih umum, yatcni;

engkau tidak akan lupa sedikit pun dari apa yang telah kau baca,

kecuali jika Allatr menghendakimu untuk lupa. Al Farra berkata: Dan

Allah Yang Maha suci tidak menghendaki Muhammad $ untuk lupa

sedikipun,sebagaimanafi rman-Ny4,ft"*';L{Ai';J;G(W."-'q'

4: i,6 ti $y "Uot- tempatnya di dalam surga merepn kekal di

dalamnya selama ada langit dan bumi, keanli iilca Tuhanmu

menghendaki (yanglain);' (Qs. Huud [11]: 108)

Adasuafupendapatyangme,ngatakan4qaksudnyaadalatt

kecuali apa yang Allah kehendaki untuk engkau lupa, kemudian

engkau mengingatrya kembali setelah itu. Dengan demikian, beliau

telatr lupa, akan tetapi setelah itu beliau mengingatnya kembali, dan

beliau tidak pernah lupa secaxa pennanen dan secara keselunrhan.

Pendapatyangtainmengatakanmakrranyaadalahmenghapusnya,
yakni: keculai apa yang Allah kehendaki untuk menghapus

bacaannya Ada pendapat lain yang menyatakan batrwa makna ,,makL
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lramu tidak akan lupa" yakni: engkau tidak meninggalkan

pengamalannya kecuali apa yang Allah kehendaki untuk kamu

tinggalkan karena Allah telah menghapusnya dan menghilangkan

hukumnya.

Suatu pendapat mengatakan maknanya adalah kecuali yang

Allah kehendaki untuk menunda penurunarulya. Suatu pendapat juga

mengatakan bahwa partikel I yang terdapat pada kalimat {;i {i
adalah untuk larangan, dan alif yang ada di akhir kata hanya sebagai

tambahan untuk menyesuaikan akhiran kalimat, sebagaimana di dalam

firman-Ny4 >t*.!St VlVTUatu mereka menyesatlan kami dari jalan

(yang benar) ", (Qs. Al Ahzaab l?31:67) maka maksudnya: Janganlah

engkau melupakan bacaannya dan hendaklah engkau selalu

mengingatnya.

&Vt 'd/):; 'iy"s"tuogguhnya Dia mengetahui yang terang

dan yang tersembunyi." Susunan kalimat ini menjadi alasan untuk

yang sebelumny4 yakni: Allah mengetahui yang latrir dan batin, yang

terang-terangan dan ratrasi4 dan secara zhatrir bersifat umum, maka

termasuk di dalamnya pendapat yang mengatakan bahwa "yang

terang" adalatr apa yang dihapal oleh Rasulullah # dari Al Qur'an
dan "yang tersembunyi' adalah yang dinasakh darinya. Juga termasuk

di dalamnya pendapat yang mengatakan bahwa "yang terang" adalatr

sedekah yang disampaikan secara terang-terangan dan secara

tersembunyi. Juga termasuk di dalamnya pendapat yang mengatakan

bahwa "yang terang" adalatr bacaan Nabi $ secitra terang-terangan

(elas) terhadap Al Qur'an di hadapan Jibril karena beliau k*rawatir

** top", dan "yang tersembunyi" adalah bacaan beliau di dalam

hatinyq yang kemudian beralih pada membaca secara jelas.
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d;4 't;3" "Dan Kami akan memberi kamu taufik kepada

jalan yang mudaft" diathafkan pada 3ifr "Kami akan membacakan

(AlQur'an)kepadamu(Muhammad')",diantarakeduanyatidak
terdapat pertentangan. Muqatil berkata: Yakni' Kami mempermudah

bagrmu untuk melakukan amalan penghuni surga' Suatu pendapat

mengatakan, uKami memberi taufik kepada jalan yang lebih mudah'"

Pendapat lain mengatakan untuk syariat yang mudah' yaitu yang lurus

dan mudah. Pendapat lain mengatakan, "Kami mempermudah wahyu

kepadamu sehingga engkau dapat menghafalnya dan

mengamalkannya.Yanglebihtepatadalalrmemahamiayatinisecara

umum, yakni; Kami memberi taufik kepadamu untuk jalan yang

mudatr dalam urusan agarfladan urusan duni4 dari setiap urusan yang

engkau hadaPi.

isri 93 oyfl "oleh sebab itu berikanlah peringatan knrena

peringatan itu bJrmanfaal" yakni: wahai Muhammad, nasihatilatr

manusia dengan apa yang Kami wahyukan kepadamu' dan

tunjukt<anlah mereka ke jatan kebaikan, dan tunju*&anlah kepada

merekasyariatag'lma.AlHasanberkata:Nasihatbagiorangyang
beriman dan hujatan terhadap orang kafir. Al wahidi: sekalipun

peringatan itu bermanfaat atau tidak berrranfaat' namun di sini tidak

disebutkan kondisi yang kedua, sebagaimana fimran Allah,'k,y.';
';jt,po1*ion yang memeliharamu dari panas." (Qs. An-Natrl [16]:

81)

A1 Jurjani berkath: memberi peringatan adala}r kewajiban

sekalipun tidak mengena (tidak dianrbil manfaat oleh yang

menerimanya), maka maknanya: baik peringatan itu bermanfaat atau

tidak bennanfaat. Suatu pendapat mengatakan bahwa itu ditfiususkan

pada kaum yang menyaksikannya' Ada pendapat yang mengatakan

li.
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bahwa partikel 0!di sini bermakna le, yakni: maka berilah peringatan

selama peringatan itu bermanfaat, karena bagaimana pun peringatan

akan tetap bermanfaat. Ada yang mengatakan bahwa itu bermakna.t! ,

ada pula yang mengatakan bermakna 5!, dan apa yang dinyatakan oleh

Al Wahidi dan Al Jurjani lebih tepat. Pendapat ini juga telah

disampaikan sebelumnya oleh Al Fana dan An-Nalrhas.

Ar-Razi berkata: Firman Allah, {;ri ,;:f ,s! "Karena

peringatan itu bermanfacl" unfuk penekanan atas salatr satu hal yang

lebih baik, yaitu adanya manfaat yang karenanya diperintahkan

memberi peringatan. Dan penggantungan dengan 0l fiika) pada

sesuatu, tidak mengharuskan tidak adanya, ketika sesuatu itu tidak

ada. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa ayat Al Qur'an, diantaranya:

Firman Allah, osi;{ff ti) € 
'ttt N t:ihtj"Dan bersyularlah kepada

Allah, jilra benar-benar hanya kepada-Nya ka.mu menyembai." (Qs'

Al Baqarah [2]: 172); firman-Nya, ilt lriirlr 'u tlrbk bl U*
'fr"*"rgopo kamu menqashar sembahyang(mu), iilru kamu

takut"(Qs. An-Nisaa' [a]: 101), sesungguhnya mengqashar shalat

diperbolehkan pada saat adanya ketakutan dan tidak adanya ketakutan.

Dan firman-Nya, l]tf.i lttr ti:- 4- Lf 6, Lf ta.r-'ot W t6 )a

^!t lltl"maka tidak ada dosa bagi keduanya (betras suami pertama

dan istri) untuk kawin kembali jila fteduanya berpendapat alcan dapat

menjalankan hulcum-huhtm Allah." (Qs. Al Baqarah l2l:230) padatral

rujuk diperbolehkan tanpa adanya dugaan ini.

Adanyahuruf syarat ini memiliki beberapa faidah, diantaranya

apa yang telatr dijelaskan sebelumnya, dan membangkitkan semangat

untuk mengambil manfaat dari peringatan, sebagaimana seseorang

berkata kepada orang yarrg ia beri petunjuk, "r{ku telah

menjelaskannya kepadamu jika kamu mengerti." Ini adalah peringatan
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bagi Nabi $ bahwa peringatan tidak ak; bermanfaat bagi mereka,

atau ini merupakan pengulangan doa, adapun doa yang pertama

bersifat umum. Selesai.

KemudianAllahmenjelaskanperbedaanantaraorangyang

dapat menganrbil manfaat dari peringatan )ng tidak mengarnbil

manfaat darinya. Allah berfirman, # i'$'i3' "onong yang talatt

(lcepada Altah) akan mendapat pelaiaran," yakni: Orang yang takut'

kepada Atlah akan mendapat pelajaran dan semakin bertarnbah

ketakutannya kepada Allah dengan peringatan tersebut'

j^rt Wj "orang-orang yang celaka 0*rt0 aknn

menjauhinya.* Yakni, menjauhi peringatan' Orang-orang kafir akan

menjauhinya karena mereka terus-menerus dalam kekufurannya

terhadap Allah dan terus-menerus dalam kubangan maksiat kepada

Allah.

Kemudian Allah menyifati orang yang celaka dengan

berfirman, nK, 
"(i 

,y-l.ilt "(Yaitu) orang yang akan memasuki api

yangbesar(nerala)."Yat<ni:yangbesardanmengerikan'karenaapi

itu jauh lebih panas dari segala sesuatu yang lainnya' Al Hasan

berkata: api yang besar adalatr api nerak4 dan api yang kecil adalatr

api dunia. Az-Zayai berkata: "Itu adalah tingkatan terendah dari

tingkatan-ting[atan aPi. "

oz:t;V. L;'-1! "K"*udian dia tidak mati di d'alamnya dan

tidak(pula)hidup."Yalgd,iatidakmatisehinggadapattenangdan
rehat dari adzab yang ada, dan tidak hidup dengan kehidupan yang

berrranfaat. Diantara contoh makna ini adalah perkataan seorang

penyair:

';b A it; tX | ) 6tb,#b;-i I AG rr
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"Ketahuilah jiwa tidak akan mati sehingga berakhir penderitaannya

... juga tidak hidup dengan kehidupan penuh rasa."

Partikel i (kemuaian) berfungsi untuk tingkatan-tingkatan

kekerasan siksa, karena bolak-balik antara mati dan hidup lebih

menyiksa daripada masuk ke dalam api yang besar.

&j ;, '8f i "sesungguhnya bentntunglah orang yang

membersihlcan diri (dengan beriman)." Yaloi, mensucikan diri dari

kesyirikan, lalu beriman kepada Allah, bertauhid dengan-Nya, dan

mengamalkan syariat-syariahrya. Atha dan Ar-Rabi', "orang yang

amal perbuatannya bersih dan tumbuh." Qatadatr berkata:

"Memberiihkan diri dengan beramal shalih." Qatadah, Atha, dan Abu

Aliyah berkata: uAyat ini turun berkaitan dengan zakat fitri." Ilcimah

berkata: Seseorang mengatakan, "Aku mendatrulukan zakatku di

depan shalatku." Asal kata 6lljl adalah tumbuh. Suatu pendapat

mengatakan bahwa yang dimaksud ayat ini adalah zakat harta secara

keseluruhan. Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud

adalatr zakat pekerjaan, bukan zakat harta, karena lebih dominan

dikatakan .rf1 bukan ,F J prA^harta.

7z<
.:P -i: 3 fij "dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia

sembahyang." Suatu pendapat mengatakan maknanya adalatr dan dia

ingat nama Tuhannya dengan rasa takut sehingga menyembah dan

shalat kepada-Nya. Ada pendapat yang mengatakan ia menyebut nama

Tuhannya dengan lisannya dan ia shalat, yakni melaksanakan shalat

lima. waktu, karena shalat itu tidak akan terlaksana kecuali dengan

menyebubrya, yaitu ucapan'Allatru Akbar".

Pendapat lain menyatakan, dan dia mengingat nama Tuhannya

di jalan menuju tempat shalat, kemudian dia shalat. Pendapat lain

mengatakan batrwa ia melaksanakan shalat sunah setelah
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melaksanakanzakat.Pendapatrui.,rugimengatakanbahwayang
dimaksud shalat di sini adalah shalat hari raya, sebagaimana yalrg

dimaksud "pembersihan" di dalam ayat ini adalah zakat fitrah' dan

tidakadalagtyangSamarsetela}rpernyataarrini,karenasurahini
diturunkan di Makkah, sementar a zakat fihah dan shalat hari raya

tidak diwajibkan melainkan setelah di Madinah'

.-.,t#t 'J;;S $.,Tetapi *amu (orang-orang lwfir) memilih

lrehidupan duniawi.,, Ini merupakan permisalan dari ucapan yang

diasumsikan yang ditunjukkan oleh pola kalimat, yatcni: kalian tidak

melakukan itu, bahkan kalian lebih memilih kenihnatan-kenikmatan

yang fana di dunia.

Jumhur ulama membaca 'ut)35 dengan huruf taa sebagai kata

yangdifujukanlangsungkepadalawanbicara.Irrijugadiperkuat
dengan qira'ah Ubay yang membacanya itttsi#|'$" sementara Abu

Amr membaca dengan h.uraf yaa,untuk orang ketiga'

Suatu pendapat mengatakan yang dimaksud dalam ayat ini

adalatr orang-orang kafir, dan yang dimaksud mengutamakan

kehidupan dunia adalah merasa senang dan tenang dengannya, serta

berpalingdalikehidupanalrlriratsecaratotal.Pendapatlain
mengatakan yang dimaksud adalatr seluruh manusi4 dari orang

mukmindanorangkafir,danyangdimaksudmemilihkehidupan
dunia di sini lebih umum dari itu semu4 dari sesuatu yang tidak dapat

dihindari oleh mayoritas manusia untuk lebih memilih kehidupan

dunia dibanding kehidupan akhirat, dan senantiasa berupaya

mendapatkanmanfaat-manfaatryasertamemberikanperhatianlebih

daripada perhatiannya terhadap ketaatan-ketaatan'

ii;(t 7 i;S'$ "Sed'ang leehidupan akhirat adalah lebih baik

dan lebih l@kay kalimat ini berposisi nashab sebagai haal da,i kata

l-
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teAa 'oili, yakni: keadaannya bahwa kehidupan akhirat, yaitu surga

lebih utama dan lebih kekal dibanding kehidupan dunia. Malik bin

Dinar berkata: Seandainya dunia terbuat dari emas maka ia akan sirna,

dan akhirat terbuat dari "keramik" maka ia akan kekal, dan yang wajib

untuk lebih mengutamakan keramik yang kekal daripada emas yang

sim4 lalu bagaimana dengan akhirat yang terbuat dari emas yang

kekal dan dunia yang terbuat dari keramik yang sirna?

Isyarat yang terdapat pada frrman-Ny a, llii"uy " Sesungguhnya

ini" ditujukan pada yang telah terdahulu dari kemenangan,

pembersihan diri, dan yang setelalrnya. Suatu pendapat mengatakan

bahwa isyarat ini ditujukan pada semua surah ini, dan makna ,4
,lj*i -r;ai "benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu"

yakni, yang ditetapkan di dalamnya.

Firman-Ny4 6i3 'dy&"fuaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan

Musa." Sebagai kata ganti dari *kitab-kitab yang terdatrulu". Qatadah

dan Ibnu Zudberkata: yang dimaksud dengan ll:iiL"sesungguhnya

ini" bahwa kehidupan akhirat lebih baik dan lebih kekal. Keduanya

mengatakan bahwa kitab-kitab Allah & berurutan me,lryatakan bahwa

kehidupan akhirat lebih baik dan lebih kekal dibanding kehidupan

dunia.

Al Hasan berkata: Kitab-kitab Allah saling berurutan

menyatakan batrwa itr.r benar-benar terdapat di dalam kitab-kitab

terdahulu, yaitu firman-Nyaqili'i"sesungguhnya benntunglah."

hingga akhir suratr.

Jumhur utama membaca etyy@ .:fjvi ,r;31i.;.I a"rg*t
harakat dhartmah pada huruf haa pada dua tempat, sementara Al
A'masy, Harun, dan Abu Amr pada salatr satu riwayat darinya

membaca dengan sulcun pada keduanya
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' Jumhur ulama membaca pU.yd""g huruf alif setelah raa

dan yaa setelah haa, sementara Abu Raja menghilangkan keduanya

dan menggunakan harakatfathah pada haa. Dan, Abu Musa serta Ibnu

Zlbair membaca pbtrl! dengan dua huruf alif.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu

Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari Uqbah bin Amir Al Juhani, ia

berkata: Ketika itituruntan firman Allah, ,*;\ ett yu; {i'tt'ta*n
bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Maha

Besar.'(Qs. Al Waaqi'ah 15fl: 7$ Rasulullah $ bersabda kepada

kami, &it 4 
'jl*t"Jaditranlah 

itu bacaan pada ntlat' kalian."

Ketika diturunkan firman-Nya, $'fi "V 
';1 qi""sucikanlah nama

Tuhanmu Yang Maha TWgt," beliau bersabda, ,J 6*+l

il#'l"dikanlah itu bacaan pada suiud kalian.doo Dan tidak ada

pencelaan di dalam sanadnya.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ath-Thabarani, Ibnu

Mardawaih, dan At Baihaqi di dalam Sunan-nya dari Ibnu Abbas:

Batrwa Rasulullah $ apabila beliau membaca ,+3 ';1 6
$3it"suctkantah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, " beliau

mengucapkan, .J"1' ;" tsti;L'Maha Suci Tuhanlcu yang Mdha

Tinggi.'qar Abu Daud berkomentar, "Lri berbeda dengan Waki',

diriwayatkan oleh Syubah dari Abu Ishaq daxi Sa'id dari Ibnu Abbas

secara mauquf. Juga diriwayatkan secara mauquf oleh Abdurrazzaq,

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas

balrwa apabila ia membac u ;Sit itlt;t 6!"sycikanlah nama Tuhanmu

Yang Maha Tinggi, 'ta pun mengucapkan, uplr jt ot;:)"Uaha Suci

NDha'itr Abmad (4/155), Abu Daud (869), Ibnu Majah 1AbZ1, aan rlinilai

dha'if oleh NAlbani.
ltshahth; Ahnad (t1232), Abu Daud (883), dan Al Albani berkomentar,

"Shahih."
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Tuhanlu yang Maha Tinggi.'Tada riwayat lain dari Abd bin Humaid

dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Apabila kamu membaca "Y 
'J 6

$'Ii"suctkanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi,"maka

ucapkanlatr,.r&1, St or;:.!"'Uaha Suci Tuhanlruyang Maha Tinggi'"

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin

Humaid, dan Ibnu Al Anbari di dalam Al Mashahif darL Ali bin Abi

Thalib, batrwa ia membac u, ,y\ "Y 
';X n{"sucikanlah nama

Tuhanmu Yang Maha Tinggi, 'kemudian ia mengucapkan, ,l.t o#
4Z\t'Uot a Suci Tuhanht yang Maha Tinggi."dan saat itu ia sedang

shalat. Kemudian dikatakan kepadanya, "Apakah engkau membuat

tambatran pada Al Qur'an?" ia pun menjawab, "Tidak, kami hanya

diperintahkan dengan sesuatu, maka kami mengucapkannya."

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi

Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Mundzir dari Abu Musa Al

Asy'ari balrwa ia menrbaca pada shalat Jum'at surah "V 5 6
jtii'sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi,'kemudian ia

me,ngucapkan, .Jrtt ;" or;)'Uaha Suci Tuhanlru yang Maha

Tinggi.".

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu

Jarir, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dari Sa'id bin

Jubair, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar membaca 
"Y 

5 6
y<it"suctpanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, 'kemudian ia

mengucapkan ,Jrt, ;, or;*'Maha Suci Tuhanlu yang Maha

Tinggi."demikian pula yang terdapat pada qiraah Ubay bin Kab.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dari Abdullah

bin Zubair, bahwa ia membacu $t lt3 ';l qi-"sucikanlah nama

Tihanmu Yang Maha Tinggi,'kemudian ia mengucapkan A'o#
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SV\t,,Maha Suci Tuhanht yang Maha Tinggi."dan ia dalam keadaan

shalat.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu

Abbas tentang firrnan-Ny^, iti 'i(i3 " lalu dijadikpn-Nya rumput-

rumput itu kering " ia berkomentar, "Jerami'" tentang, d|\"k"ing

kehitam-hitaman" ia berkomentar, "Berubatr warna." Ibnu Mardawaih

meriwayatkan darinya, ia berkata: Dahulu Nabi $ selalu mengingat-

ingat A1 Qur'an karena takut akan lupa, maka dikatakan kepada

beliau, "Kami telatr mencukupkannya kepadamu." Kemudian turunlah

firman Allah, # fi ltl/i"Kami alan membacapan (Al Qur'an)

lrepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan lupa" Al Hakim

meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waqqash riwayat yang serupa'

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang

firman-Nya 5i i6 ( $y"kecuali lalau Altah menghendaki" ia

berkometar, "Kecuali apa yang Aku kehendaki, maka Aku akan

membuatnu lupa." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga

tentang firman-Nyr, {;:.JLiH3"Dan Kami apnn memberi lcamu taufik

lrepada jalan yang mudah" ia berkomentar, "untuk kebaikan." Ibnu

Abi Hatim meriwayatkan juga dari Ibnu Mas'ud tentang fimran-Nya,

dA\'!i;ii,,Dan Kami akan memberi knmu taufik lcepadaialan yang

mudah"iaberkomentar, " Surga. "

Al Bazzar dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir bin

Abdullah dari Nabi $ tentang firman Allah, &; ; 31 fr
,,sesungguhnya beruntunglah orang yang memberlthlan- diri (dengan

beiman)," beliau bersabda, 6'*t tlrJ\'et &r lt ait l'of't4t'6

?G:;;"w'u^i u;l r bitiS ,9 ,iu ']i ;" et'fti *i''i:
|g).fi,,Siapa yang bersapsi bahwa tidak ada tuhan yang berhak

disemiah lceanali Allah, dan memutuspan (meniadapan) tandingan'
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tandingan, dan bersaksi bahwa alat adalah utusan Allah,dan dia ingat

nama Tuhannya, lalu dia sembahyang.beliau bersabda, "Itu adalah

shalat lima wahu, memelihara pelaksanaannya, dan selalu

memperhatikan waldu-wahunya. fi42 O, Bazzu berkomentar, "Hadits

ini tidak diriwayatkan dari Jabir melainkan melalui jalur ini.'

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi

Hatim dari Ibnu Abbas tentang firman-Ny4 &;; $tX"sesungguhnya
beruntunglah orang yang membersihknn diri (dengan beriman)," ia

berkomentar, "Syirik." Tentang .i; ';i fij"Dan dia ingat nama

Tuhannya." ia berkomentar, "Bertauhid kepada Allah." Tentang

!1X:,"Lolu dia sembahyang." iaberkomentar, "shalat lima wakfu."

Al Baihaqi meriwayatkan di dalam Al Asma wa Ash-Shifat

dari Ibnu Abbas. tentang firman Allah, &; ; $ i's"tungguhnya
beruntunglah orang yang membersihlcan diri (dengan beriman),"ia

berkomentar, "Orang yang menyatakan bahwa tiada fuhan yang pafut

disembatr selain Allah.'

Diriwayatkan oleh AlBazzar,Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

Al Hakim di dalam Al Kuna, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di

dalam Sunan-nya dari Katsir bin Abdullah bin Amr bin Aui dari

bapaknya, dari kakeknya, dari Rasulullah $: bahwa beliau

memerintahkan unfuk mengekuarkan zakat fitah sebelum

melaksanakan shalat hari raya, dan beliau membac4 @ &;;6tf
!V.l; ;t f';" sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan

diri (dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia

uzDha'i7 disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma' Qtl37) dan ia
berkata, "Diriwayatkan oleh Al Baz.zar dari gurunya, Abbad bin Ahmad Al Arzami,
dan ia sebrang yangmatruk.
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sembahyang.'Ta3 Dalam sebuah riwayat lain dikatakan bahwa

Nabi S ditanya tentang zakat fitrah, maka beliau membaca ; I i

&t"tJurr*iro beruntunglah orang yang membersihkan diri

(dengan beriman)," dan beliau menjelaskan"'Itu adalah zakat fitrah'"

Katsir bin Auf adalatr seorang yang sangat lematr' Abu Daud

berkomentartentangnya,,,iatermasuksala}rsatupendusta.''At-
Tirmidzi pernah menilai shahih sebuatr hadits yang diriwayatkan

melalui jalurnya, kemudian ia dipersalahkan mengenai penilaian

shahihnyaifu,namunriwayatitudiperkuatdenganriwayatlainyang
dikeluarkan oleh IbnuMardawaih dari Abu sa'id AlKhudri, iaberkata:

Rasulutlalr g membac " IP-DJ f$@ &;;'$i'sn"ngguhnva
beruntunglah orang yan; membersihkan diri (dengan beriman)' dan

dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang'" kemudian beliau

membagik at zakatfitrah sebelum beliau pergr ke tempat shalat pada

hari raya idul fitri.

Namun dari kedua hadits ini tidak ada sesuatu yang

menunjukkanba}rwaituadalahsebabturunnyaayat,melainkandalam

kedua hadits itu dijelaskan bahwa Nabi $ membaca ayat tersebut.

pernyataan beliau ,,Itu adalah zaknt fitrah" barangkali yang dimaksud

adalatr sesuatu yang dapat dikategorikan pembersihan diri' Kami telatt

menjelaskansebelumnyabatrwasuratriniditrrrunkandiMakka}rdan
di Makkah saat itu berum ada perintah shalat hari raya dan zakat

fitrah.

DiriwayatkanolehAbdbinHumaiddanlbnuMundzirdari
Abu said Al Khudri tentang firman Allah, &;;'$Ti"soungguhnya

,o,Dha,i7;disebutkanolehAlHaitsamididalamAlMajma,Ql|36),dania

berkomentar, "Diriwayatkan oleh Al Bazzx dan di dalam sanadnya terdapat Katsir

bin AbdullalL ia adalah seorang yang lemah'
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beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman),"ia

berkomentar, "Memberikan zakat fitrah sebelum keluar unfuk

melaksanakan shalat hari raya." Tentang firman-Nya, .i; '; Tt;
!75"Don dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang."ia

berkomentar, "Keluar pada Hari Raya dan melaksanakan shalat." Ibnu

Mardawaih dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata:

"Ayat di bawatr ini diturunkan berkaitan dengan mengeluarkan zakat

fitrah sebelum pelaksanaan shalat hari raya." .*.,Jft@ &;;6lX
!{i"sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri
(dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia

sembahyang."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Atha, ia berkata: aku

berkata kepada Ibnu Abbas, "Apa engkau berpendapa batrwa firman

Allah, &; ; 3 'i"sesungguhnya beruntunglah orang yang

membersihkan diri (dengan beriman),"mengenai zakat fitrah?" ia
menjawab, "Aku tidak mendengar hal itu, melainkan untuk semua

jenis zakat s@ara keseluruhan." Kemudian aku mengulangi

pertanyaanku dan ia berkata kepadaku, "Semua jenis zakat secara

keseluruhan."

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ath-Thabarani,

dan Al Baihaqr di dalam Syu'ab Al Iman dari fufajah Ats-Tsaqafi, ia

berkata: Aku meminta dibacakan oleh Ibnu Mas'ud firman y',Jlah, 
61

&\ii 43 'J"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, "dan
ketika sampai pada firman-Ny4 q:'fil!.ji $2|;j'Tetopi kamu (orang-

orang furt| memilih kehidupan duniawi." ia meninggalkan bacaannya

dan menenui para sahabafirya, kemudian berkata, "Kita lebih memilih

kehidupan dunia daripada kehidupan akldrat." Orang-orang pun

terdiam, kemudian ia melanjutkan ucapaillya, "Kita lebih
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mengutamakan kehidupan dunia karena kita menyaksikan

keniknratannya, para wanitanya, makanan dan minumannya, dan

kehidupan akhirat dikesampingkan dari kita, sehingga kita lebih

memilih kehidupan yang akan sirna ini dan meninggalkan kehidupSn

yang kekal. Ia pun membacakan lagi, t!'li',$lt 'otlij $."Tetapi 
pamu

(orang-orang t@fir) memilih kehidupan duniawi'" dengan huruf yaa'

Diriwayatkan oleh AlBazzat,Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia

menilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas tentang

firman Auah, t i3 etL ,y @ ,fjVi +:3i ,i "6 Lt

@,,S"rungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang

dahulu, (yaitu) Kitab-kitab lbrahim dan Musa." Rasulullah sAw

bersabd4 Ai:t e,i.t #+ e qS 'e'Itu semua terdapat di dalam

kitab-Htab Ibrahim din Musa.'4*

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu

Mundzir, Ibrru Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih darinya tentang ayat

ini, ia berkata, "Surah ini telah dinasakh dari kitab-kitab Ibrahim dan

Musa.u Dalam sebuatr riwayat dikatakan, usurah ini terdapat dalam

kitab-kitab Ibrahim dan Musa."

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mardawaih, dan

Ibnu Asakir dari Abu Dzar, ia berkata: Aku berkata kepada

Rasulullah $, berapa banyak Allatl me,nurunkan kitab-kitab?" beliau

menjawab, ,.k ,tr?t qg'it4"Seratus empat kitab'" Al Hadits'

2n Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma' Qll37), dan ia

berkomentar, "Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan di dalam sanadnya terdapat Atha

bin As-Sa'ib yang telah kacau hafalannya, dan para perawi lainnya adalah para

perawi h^dits Shahih.
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SURAH AL GHAASYIAH

Suratr ini meliputi dua puluh enam ayat. Suratr im makkiyyah

(diturunkan di Makatl) tanpa ada perbedaan pendapat.

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata: Surah Al

Ghaasyiah diturunkan di Makkah. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari

Ibnu Zubair riwayat yang s:Ima

Telatr dijelaskan sebelumnya hadits An-Nu'man bin Busyair

bahwa Rasulullatr $ membaca surah sabbihisma rabbikal a'laa dan

swah Al Ghaasyiah pada shalat hari raya dan shalat jumat.

JUZ'AMMA 271

:

.

a

I
I
I
:

i
I
l

I

I
i,

I
I

i

F

t
I
t

I
I
T

t

t

I

I

L



affirU
UTb6@11$ #i':H@ ;i;..ri At 

"Gt S

Zi,u6:-{;u--f€E
Uq+e{@l-r*c@

s1@'i# t y;,@ii H L$@i;,,r;r :,t1v

J5 @ {,i 33 )?i Jb@ aii J ='- *j"t 1yi,,*.-

,86*tlt;@J,; -;S,lw

r"q$;r i@ 6c-yffitA@'i3 Yi (,t:fi ri,I f #
" S udah datang kah kep adamu b erita (entang) h ari pemb alasan ?

Banyak muka pada hari itu tunduk terhina" beherja keras lagi
kepayahan, memasuki api yang sangat panas (neraka), diberi

minum (dengan air) dari sumber yang sangatpanas. Mereka tiada
memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri, yang tidak

menggernukkan dan tidak pula menghilangkan lapan Banyak muka
pada hari ita berseri-seri, merasa senang karena usahanya, dalam
surgayang tinggr, tidak kamu dengar di dalamnyaperkataan yang

tidak bergunu Di dalamnya ada mata air yang mengalir. Di
dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang

DtI t
)o9?

F.4*5@;>:t
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terletak (di dekatnya), dan bantal-bantal sandaranyang tersusun,

dan permadani-permadani yang terhampar. Maka apakah mereka

tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan,Dan langit,

bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ia

ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? Maka betilah

peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang

memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas

mereka, tetapi orang yung berpaling dan kaJir, maka Allah akan

mengazabnya dengan azab yang besar' Sesungguhnyt kepada

Kami-lah kembali nereko, kemudian sesungguhnya kewaiiban

Kami-lah menghhab mereka "

(Qs.Al GhaasYiah [88]: 1-26)

. Firman Allah, ,?;fi At A$ Ji 'Sudah datantgkah

kepadamu berita (tentang) hari pembalasan?" sekolompok atrli tafsir

berkata: partikel jidi sini bermakna ri , ini juga dikatakan oleh

Quthrub, yakni: benar-benar telafu datang kepadamrr watrai

Muhammad berita te,lrtang hari pembalasan, yaitu Hari Kiamat, karena

Hari Kiamat itu meliputi maktrluk dengan segala kengeriannya.

Suatu pendapat mengatakan balwa ketetapan Ji ai sini

dengan maknanya yang mengandung pertanyaan, yang meliputi

keheranan dalarn pemberitaannya, serta mengundang penasaran untuk

mende,ngar beritany4 ini lebih tepal

Yang berpendapat bahwa yang dimaksud al ghaasyiatr di

siniHari Kiaurat adalah mayoritas ahli tafsir. Sa'id bin Jubair dan

Muhammad bin Kab berkat4 "A1 ghaasyah adalah api nerak4 karena

api neraka itu menutupi wajah orang-orang kafir, sebagaiman di dalam
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firman-Nya, tAt g*) o$ii"Dan mulm merelm ditutup oleh api

neraka,'(Qs. Ibraahiim [1a] : 50)

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud al ghaasyiah

adalah penghuni neraka, karena mereka meliputi dan berkubang di

dalamnya. Pendapat pertama lebih tepat.

. Al Kalbi berkata: Maknanya:-Jika belum datang kepadamu

berita tentang hari pembalasan. Maka telah benar-benar datang

kepadamu berita tentang, '';* *illi "Banyak mulca pada hari itu

tunduk terhina." Susunan kalimat ini merupakan permulaan sebagai

jawaban unfuk pertanyaan yang diasumsikan, seakan-akan dikatakan,

"Apakatr ifu?" atau merupakan permulaan yang menyerupai

penjelasan apa yan1 dikandungnya dari keadaan banyak muka pada

hari itu yang disifati dengan sifat tersebut.

Lafazh l|) a erkedudukan m arfu' sebagai mubtada' sekalipun-

bentuknya nakirah karena keberadaannya sebagai penjelasan yang

detil. Pola se,perti ini telah dijelaskan sebelumnya di dalam bahasan

suralr Al Qiyaamah dan An-Naazi'aat, sedangkarLtanwin yang terdapat

pua" *isebagai ganti dari mudhaf ilaift. Yakni, pada hari penutup

menutupi dan pelrunduk menundukkan serta merendahkan. Setiap

yang lesu dan tenang dapat dikatakan khasyi'(yang tunduk), dikatakan

pula istilah otdt glr apabila suara itu sarnar terdengar, dan disebut

l*rusyu' di dalam shalat apabila ia merendalrkan diri dan

menundul&an kep alanYa.

Yang dimaksud dengan "banyak muka" di sini adalah para

pemiliknya. Muqatil berkata: yakni: orang-orang kafir, karena mereka

berlaku dombong dan enggan menyembah Allah. Qatadah dan Ibnu

zaid berkata: "Tertunduk di neraka." Ada pendapat lain yang
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mengatakan bahwa yang dimaksud adalah muka orang-orang yahudi

dan nashrani secara khusus. Pendapat pertama lebih tepat

Firman-Nya ,U*'ol/6 "b"*wja keras lagt kepayahan" makna

"bekerja" adalah bahwa ia melakukan pekerjaan yang berat. Para ahli

bahasa berkata: Dikatakan kepada seseorang yang berjalan dengan

tertatih-tatih bahwa ia bekerja keras. Juga dikatakan untuk awan yang

tetap pada posisi yang sama secara perlahan-lahan bahqra ia bekerja

keras.

Suatu pendapat mengatakan batrwa yang dimaksud dengan

"bekerja keras" ini adalah menarik rantai dan belenggu, serta

tenggelam di dalam api neraka.
,,aill "kepayahan" yakni i+l (payah/letih/penat). Dikatakan,-.yai

dengan harakat kasrah apabila seseorang telah letih. Maknanya adalatr

batrwa di aktrirat kelak orang-orang kafir itu akan sangat keletihan

lantaran berbagai macam adzahAllah yang diterimanya.

Suatu pendapat mengatakan bahwa "bekerja keras" ini berlaku

di dunia, bukan di akhirat, yakni: saat di dunia banyak melakukan

kekufuran dan kemaksiatan hingga kepayahan dalam semua itu. Ada

pula pendapat yang mengatakan batrwa bekerja keras di dunia dan

kepayahan di alfiirat kelak, namun pendapat pertama lebih tepat.

Qatadah me,nyatakan U@"bekeria lceras lagi lcepayahan"

maksudnya berlaku sombong di dunia dan enggan menaati Allah,

maka Allah akan membuatnya bekerja keras dan memayahkannya di

dalarn api neraka dengan menarik-narik rantai yang berat dan

menaggung belenggu, serta berhenti dalam keadaan tidak beralas kaki

dan telanjang dalam sehari yang setara dengan lima puluh ribu iatrun

(dalam perhitungan waktu di dunia) di padang mahsyar.
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Al Hasan dan Sa'id bin Jubair berkomentar, "Pemilik muka

yang tgrtunduk lagi terhina itu tidak pemah bekerja keras untuk Allah
saat di dunia dan tidak pernah merasa payah, maka Allah membuatnya

bekerja keras dan kepayahan di dalam neraka jahanam." Al Kalbi
berkata, "Mereka diseret atas muka mereka di dalam api neraka.".Ia
juga berkata, "Mereka dibebani untuk menaiki gunung yang terbuat

dari besi di {alam neraka jahanam, maka mereka pun merasakan

kepayahan melebihi kepayahan untuk melepaskan rantai dan

belenggu, serta tenggelam di dalam api neraka, seperti unta yang

terjatuh di dalam kubangan.

Jumhur ulama membaca U@dengan rafa' padakeduanya

karena kedudukan keduanya sebagai khabar yang kedua untuk

mubtada'. Atau untuk mubtada' yang diasumsikan keberadaannya,

maka keduanya menjadi khabarnya. Sementara Ibnu Muhaishin, Isa,

Humaid, dan Ibnu Katsir pada salah satu riwayat darinya, membaca

dengan menashabkan keduanya, karena kedudukannya sebagai haal,

atau sebagai kata pencelaan.

Firman Allah, '+t W;9, "memasuki api yang sangat panas

(neralra)" ini adalah lchabar yang selanjutrya unfuk mubtada', yakni:

memasuki api yang sudatr sampai puncak panrsnya. Dikatakan *
tt$ ,f : rri3r yakni, memuncak panasnya. Al Kisa'i berkat4 "Boleh

dikatakan :6t '? 
13r dan :Qt ,F dan keduanya memiliki makna

yang sama."

Jumhur ul4ma membaca j5 dergan harakat fathah pada taa

sebagai mabni litfa'il. Abu Amr, Ya'qub, dan Abu Bakar membaca

dengan dhammah pada keduanya sebagai mabni lilmaful, seme,ntara

Abu Raja membaca dengan dhammah padataa danfathah pada shaad,

serta ^ laam bertasydid. Dan dhamir di sini kembali kepada
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oszt"Banyak muka" berdasarkan semua cara baca di atas, dan yang

dimaksud adalah para pemilik muka tersebut, sebagaimana telah

dij elaskan sebelumnya.

Demikian ptlra dhamir yangterdapat pada ayat, i+t,fr , 6
"Diberi minum (dengan air) dari sumber yangsangat panas." Yang

dimaksud "sumber yang sangat panas" adalah yang sainpai puncak

panr$nya. Al aani adalah yang telah habis panasnya dari wajan,

maknanya adalah pengakhiran. Dikatakan i*-r. *:f 6uT yakni

menundanya dan menahannya, sebagaimana di dalam firman Allah,

gI f t;;J W.bjj4.Und* berkelilintg di antaranya dan di antara

air yang mendidih yang memuncak panasnya." (Qs. Ar-Ramhaan

$fl: a$ Al Wahidi berkata: para atrli tafsir berkata: "Kalau saja

dijatuhkan tetesan sebesar gunung di dunia, maka akan meleleh

ftarena saking pafiNnya "wajan" itu).

Allah menyebutkan tentang minuman merek4 kemudian

merangkaikan dengan menyebutkan makanan mereka. Allah

berfirman, ef ,t $iA { i$ "M"r"l* tiada memperoleh malcanan

selain dari poh,on yang berduri" ini adalah jenis pohon berduri yang

dinamakan Syabraq menurut orang-orang Quraisy, apabila pohon itu

masih basah, dan apabila telatr kering maka dinarnakan dhari'.

Demikianlah yang dinyatakan oleh Mujahid, Qatadah, dan lainnya

dari para ahli tafsir.

Suatu pendapat mengatakan bahwa itu adalah pohon beracun

yang mematikarl dan apabila telah kering maka tidak ada binatang

yang mau me,ndekatinya dan memakannya. Pendapat lain menyatakan

itu adalatr sisa-sia makanan binatang yang dibuang di laut, bukan dari

makanan manusi4 dan dinamakat dhari'. Apabila unta memakannya

maka itu tidak akan membuabrya kenyang, melainkan akan mati
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dengan mengenaskan. At Khalil berkata: Dhari' adalah tanaman

berwarna hijau yang berbau busuk dan biasa dibuang di laut. Jumhur

ulama dan para ahli bahasa sependapat dengan yang pertama'

sa'id bin Jubair berkata: Dhari'adalah batu-batuan. Pendapat

lain mengatakan itu adalah n.rma sebuah pohon di neraka jahanam. Al

Hasan berkata: "Itu sebagian dari adzab yang disembunyikan oleh

Allah.,' Ibnu Kisan berkata: "Itu adalah makanan yang mereka dapati

hingga mereka.terhina, dan mereka mengharapkan kepada Allah agar

dijauhkan dari makanan tersebut, dinamakan demikian

(dhariTmemohon) karena orang yang memakannya akan memohon

kepada Allah untuk dijauhkan darinya lantaran busuk dan

menjijikannya.

An-Nahhas berkata: "Bisa saja itu diarnbil dari padanan kata

dhaari', yaitu yang hin4 yakni: orang yang memakannya akan

mendapatkan kerendahan dan kehinaan." Al Hasan juga berkomentar,

"Itu adalah zaqqum." Pendapat lain mengatakan itu adalah sebuatr

lembatr di neraka jahanam, dan ini telah dijelaskan sebelumnya di

dalam surah Al Haaqqah, pada bahasan firman A1lah, €aA i'fli'i'1}!
# b I! i6t li |* uMaka tiada seorang teman pun baginya

pada hari ini di sini. Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya)

kecaali dari darah dan nanah.'(Qs. Al Haaqqah [69]: 35-36) ghislin

berbeda de,lrgan dhari" sebagaimana telah dijelaskan terdatrulu.

Namun dapat dikombinasikan antara kedua ayat ini dengan

pematraman bahwa neraka memiliki tingkatantingkatan, diantaranya

ada yang makanannya adalah dhari' dan yang makanannya ghislin.

. Kemudian Allatr menyifati dhari'dengan berfirm*, 71'#-$

Z*e $-,,long tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan

lapar.,. Yakd, dhari' itu tidak membuat orang yang memakannya
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menjadi gemuk dan tidakpula menghilangkan rasa laparnya. Para ahli

tafsir berkata: tatkala ayat ini furun, orang-orang musyrik

berkomentar, "sesungguhnya unta-unta kami menjadi gemuk dengan

memakan dhari'u maka hmnlah firman Allatl, Zi-A &-{;#-1"yang
tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar-" Dan

mereka berdusta dengan ucapan mereka ifu, karena unta enggan

memakan dhari' dan tidak pula mau mendekatinya. Pendapat lain

menyatakan, "Perkara ini dikaburkan pada mereka sehingga mereka

menyangkabahwa itu termasuk jenis tanaman yang berguna-"

Kemudian Allah mulai menjelaskan perihal para penghuni

surga setelah selesai menjelaskan.kondisi para penghuni neraka. Allah

berfirman, '+€ #ilff "Banyak mukb pada hari itu berseri-seri,"

yakni, muka yang penuh kenikmatan dan kegembiraan, dan itu adalah

wajah-wajah orang yang beriman. Wajah mereka berseri-seri karena

melihat balasan amal perbuatan mereka dan kebaikan-kebaikan yang

telah Allah persiapkan untuk mereka yang melebihi apa yang mereka

bayangkan sebelumnya. Ayat ini serupa dengan firman Allah, 43f
4i "';i' ;C;4 "Kamu dapat mengetahui dari waiah mereka

lresenangan hidup mereka yang penuh lcenilonatan," (Qs. Al

Muthaffifiin [83]:2a)

Kemudian Allah berfirman, "4tr'4) merasa senang karena

usahanya," yakni, amal perbuatan yang mereka lakgkan saat di dunia.

Mereka merasa senang karena mereka telah diberi batasan yang

menggembirakan dan memuaskan. Yang dimaksud dengan "banyak

muka" di sini adalah para pemiliknya, sebagaimana dijelaskan

terdatrulu.

i$'LA "Dalam surga yang tinggi," yakni, di tempat yang

tingg dan lebih tingg dibandingkan yang lainnya, atau berkedudukan
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tinggr, karena di sana terdapat berbagai kenikmatan yang

menyenangkan dan sedap dipandang mata.

U6€S "frdok kamu dengar di dalamnya perkataan yang

tidak bergun.i Ju-h* ulama membaca '€5l dengan hunrf taa dan

kedudukan nashab pada''i;j, yakni, engk; wahai orang yang diajak

bicara, tidak mendengar, atau pemilik banyak muka (orang yang

beriman) itu tidak mendengar. Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca

dengan huruf yaa y{Lg berharakat dhammah sebagai mabni lilmaful,

dan merafa k* U. Nafi ' membaca dengan huruf taa yang berharakat

dhammah sebagai mabni lilmaful dan merafak*'-aj,. Sementara Al
Fadhl dan Al Jahdari membaca dengan huruf yaa berharakat fathah
sebagai mabni tilfa'il dan menashabkan'd;{.

Al-laghwu (ri\ aAahhperkataan yang sia-sia (tidak berguna).

Al Fara dan Al Akhfasy menjelaskan, "Yakni, tidak mendengar

perkataan yang sia-sia." Ada pendapat yang menyatakan battwa yarry

dimaksud de,ngannya adalah kebohongan, fitrah, dan kekufuran, ini

dinyatakan oleh Qatadah. Sedangkan Mujahid mengatakan, yakni:

cacian.

Al Farra berkata: "Kamu di dalamnya tidak mende,lrgar

seseorang yang bersumpatr dengan sumpah dusta." Al Kalbi berkata:

"Di surga kamu tidak akan mendengar seseorang yang bersumpatr,

baik dengan sumpah yang benar maupun sumpah dusta." Al Farra juga

berkata: "Kamu tidak akan mendengar perkataan penghuni surga yang

tidak berguna, karena mereka tidak akan berkata-kata melainkan

dengan penuh hilcnah, mensyukuri kenikmatan-kenikmatan yang

kekal yang Allah karuniakan kepada mereka." Dan ini adalatr

pendapat yang lehih tepat, karena bentuk nakirah dalam pola nafi
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(peniadaan) termasuk pola umum, dan ini tidak dapat dikhususkan

dengan jenis kesia-siaan, kecuali dengan pengkhususan yang sesuai.

Lafazh'iljmerupakan kata sifat untuk maushuf (yang disifati)

yang dihilangkan, yakni asalnya i+I LJf ftalimat yang sia-sia) atau

e+I ,rij (iwa yang sia-sia), atau sbbagai mashdar, yakni: "Tidak

kamu dengar di dalarnnya kesia-siaan."

'+tWri."Di dalamnya ad.a mata air yang mengalir." Telatr

dijelaskan sebelum di dalam surah Al Insaan bahwa di dalam surga

terdapat mata air-mata ar, dan al aln disini berarti 'uyun sebagaimana

dinyatakan di dalam firman Allah, 3.i 4 "maka tiapliap jiwa akan

mengetahui" (Qs. At-Takwiir [81]: la)

Makna "jaariyah" adalah yang mengalir airnya dan .plrl
dengan berbagai macam minuman yang nihnat. Al Kalbi berkata:

"Aku tidak mengetahuinya, apakah dengan air atau yang lainnya."

'i;rt'ii$ " D i dal amny a ada t akht a-t akhta y ang diting gikan"

yalari: bangunan menjulang atau kedudukannya yang tingg.

'd|*;r!r6\"Dan gelas-gelas yang terletak (di dekanya)" telatr

dijelaskan sebelumnya bahwa kata alcu/ab adalah bentuk jamak dari

htub, itu adalah cawan/gelas yang tidak memiliki pegangan tangan

dan makna "terletak di dekatnya" yakni berada di hqdapan mereka dan

mereka minum darinya.

2ifrL6 
"Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun" ,isw)t

adalah $l-,jl (bantal-bantaD. Al Wahidi berkata: Menurut pendapat

para ulama bentuk tunggalnya adalah E.;i dengan dhammah pada

nu.un, dan Al Farra menarnbahkan melalui pendengaran dari orang

Arab bentuk tunggalnya adalah eiri dengan kasrah pada nuun. Al
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Kalbi berkata: bantal-bantal yang disusun antara yang satu dengan

yang lainnya.

Diantara contoh makna ini juga perkataan seorang penyair:

gt6t'u'i uiG nj ;;'t 6:? n i6lit e;J $:
,,Kami mempergilirlan cawan pada minum kami diantara knmi .-. dan

diantara Abu Qabus di atas bantal-bantal sandaran'"

Yang lain berkata:

- t,1/ -7 ',o , ,t i'
otWS y:;-." )f P -.. gle;"tLtlL*'t,s ;

"Orang tua-orang tua dan para pemuda birwajah elok "' di atas

dipan-dipan dan bantal-bantal yang tersusun' "

Dikatakan di dalam Ash-Shihah: Lafazh 0ll Aan ei.rJt

adalalr bantal kecil, juga ailt dengan kasrah pada nuun secara

bahasa, ini diceritakan oleh Ya'qub.

''iH e$t "Dan permadani-permadani yang terhampar'"

yaitu: permadani/hamparan, bentuk tunggalnya adalah g.-1; dan i:r.lj-

Abu Lrbaidah dan Al Farra berkata: dlJl adalah karpet yang memiliki

jerumbai-jerumbai yang tipis, bentuk tunggalnya adalatr r*.1j.

tt6r^*f 
yang dihamparkan, ini dinyatakan oleh Qatadah. Ilrimah

berkata, "Sebagian di atas sebagtan yang lain." Al Wahidi berkata:

boleh saja maknanya bahwa bantal-bantal itu tersebar di ruangan, ini

dikatakan oleh Al Qutdibi. Al Farra berkata: Malara'mab*utsah

adalatr latsirah (banyak). Namun yang jelas makna &Jl adalatl yang

tersebar dan banyak, diantara contohnya adalah firman Allall w 6.1

{:S ,F';s|,Dan Dia sebarpan di bumi itu segalaienis hewan'" (Qs' Al

Baqarah I2): l6a)
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,f;$ |^:2- *j"f Jl,i;}-),J "Moko apakah mereka tidak
memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan," Pertarryaan di sini

untuk maksud pencelaan dan pemburukan. Partikel faa di sini untuk

athaf pada sesuatu yang diasumsikan (muqaddar) seperti yang terdapat

pada kalimat=kalimat yang serupa dengannya, yang telah banyak

dij elaskan sebelum ini.

Susunan kalimat ini dinyatakan untuk menegaskan perkara

pembangkitan kembali dan dijadikan dalil dengannya serta ayat yang

selanjubrya. Lafazh |z'lz- bekedudukan manshub dengan yang

setelahirya, kalimat ini menduduki posisi jar sebagai kata pengganti

cakupan dari unta. Maknanya: Apakah mereka mengingkari perkara

pembangkitan kembali dan tidak memercayai akan kejadiannya,

apakah mereka tidak memperhatikan unta yang merupakan hewan

temak mereka yang paling populer di kalangan mereka, yang

merupakan hewan terbebar yang mereka saksikan.
ra.t ..,
.'tip. ,z-Jc-"bagaimana dia diciptakan." dengan wujudnya

yang ad4 yang sangat menakjubkan, bertubuh besar, berkekuatan

besar, dan karakteristiknya yang mengagumkan. Abu Amr bin Al Ala'
berkata: "Disini dikhususkan periyebutan unta karena ia termasuk

binatang berkaki empat, yang dapat merunduk dan membawa banyak

beban di pundakry.a, sementara binatang berkaki empat lainnya tidak

dapat membawa beban di pundalarya kecuali dalam keadaan berdiri.

Az-Zajjaj berkata: Allah memperingatkan mereka dengan

makhluk-Nya yang agung, yang Dia tundukkan kepada maktrluk yang

kecil, menyetirnyq memerintahkannya untuk duduk dan berdiri, serta

membawakan untuknya beban yang berat dalam keadaan merunduk,

kemudian unta bangkit dengan mengangkat beban berat di
punggungnyq yang hal ini tidak dapat dilakukan oleh binatang
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berkaki empat lainnya. Allah memperlihatkan kepada mereka sebuah

mal*rluk-Nya yang agung untuk menunjukkan bahwa hanya Dialah

Tuhan yang petut disembah.

Al Hasan pemah ditanya tentang ayat ini, dan dikatakan

kepadanya bahwa gajah lebih besar daripada unta, maka ia menjawab,

"Gajatr itu sangat jarang terdapat di kalangan orang Arab, kemudian

babi tidak dapat ditunggangi punggungtya, dagingnya tidak dapat

dimakan, dan susunya tidak dapat diperah. Sedangkan unta adalatr

harta yang paling berharga di kalangan Arab, memakan biji-bijian dan

rerumputan, menghasilkan susu, dapat dituntun oleh anak kecil dan

dibawa ke mana saja sesuka hatinya, padatral tubuhnya sangat besar."

A1 Mubarrad berkata: "Yang dimaksud ,bfldi sini adalah

bagian besar dari awan, dan ini bertentangan dengan yang disebutkan

oleh para ahti tafsir dan pakar batrasa. Diriwayatkan dari Al Ashma'i

batrwa ia berkata, "Siapa yang memb^"u i$' dengan takhfif' maka

yang dimaksud adalah unta, adapun yang membaca dengan tasydid

maka yang dimaksud adalah awan.

U$ 6 ;Ai J$ "Don langit, bagaimana ia ditinggikan?"

yakni: Ditinggikan di atas bumi tanpa tiang-tiang, dengan cara yang

.tidak dapat dipahami oleh akal manusia dan tidak dapat dijangkau

nalar. Ada pendapat yang mengatakan diangkat iehingga tidak dapat

drj angkau oleh sesuatu.

,i; ,3{ )Vg Jb "Dan gunung-gunung bagaimana ia'

ditegakkan?" di atas bumi sebagai pancang yang kokoh, tidak goyah,

tidak melenceng, dan tidak jatuh.

;;8, SSgi$J$ "Dan bumi bagaimana ia dihamparlcan?"

yakni, diharrrparkan (busithar/. suth-h berarti penghamparan sesuatu.

Bagian atas rumah yang rata disebut suth-h. Jumhur ulama me'mbaca
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i;+1 sebagai bentuk mabni lilmaful dan dibaca ringan (tidak

bertasydid), dan Al Hasan membaca dengan tasydid. Sementara Ali
bin Abi Thalib, Ibnu Sumaifi', dan Abu Al Aliyatr membaca ,fi{,
A$, 6;, dan ,i,$7,, dengan bentuk mabni lifu'it dengan harakat

dhammah pada huruf ta pada semua kata kerja tersebut.

Kemudian Allah memerintalrkan Rasul-Nya & untuk memberi

peringatan. Allah berfirman, f "l " Maka berilah peringatan " huruf

faa di sini berfungsi untuk menyusun ketertiban antara yang

berikutrya dengT yang sebelumnya. Yalsd, nasihatilah mereka wahai

Muhammad, dan takut-takutilah mereka, kemudian Allah memberikan

alasan dengan memberikan peringatan, maka Allah berfirman, JJ-fit
?i "Karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi

peringatan", yakni, "Tidak ada beban yang lain atasmu melainkan

itu."

Dan p,4 i.5 "Ko*u bukanlah orang yang berlruasa

atas merelca," ,,h.rll dan 'Lr-lt dengan huruf silz dan shad, adalah

yang menguasai sesuafu untuk melakukan dan memahami

keadaannya, demikianlatr yang terdapat di dalam Ash'Shihah, yakni:

karnu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka sekalipun kamu

memaksa mereka untuk beriman, dan ini dinasaktr oleh ayat saif
(perintatr berperang). Jumhur ularna mernbaca f\#,dengan shad,

Hisyam dan Qunbul pada salah satu riwayat membaca de.ngan siin,

Ktralaf membaca dengan me,masut&an shaad padazay, dan Hanrn Al
A'raj me,mbaca dengan fathah pada thaa sebagai isimmaful.

';$ &y {t " Tetapi orang yang berpaling dan knfir," iti
adalah pengecualian terputus, yalrri; akan tetapi orang yang berpaling

dari nasihat dan peringatan.
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'iS'yi jffii'ii'|r! "Maka Allah akan mengazabnya dengan

azab yang besar." Yaitu; azab neraka jahanam yang kekal. Ada

pendapat yang mengatakan batrwa itu adalah pengecualian

tersarnbung dari firman-Nya, ,{.i "Uot* berilah peringatan" yakni:

Berilah peringatan kepada setiap orang, kecuali orang yang engkau

telah kehilangan pengharapanmu terhadap keimanannya dan ia telah

berpaling, maka dia berhak mendapatkan azab yang besar. Pendapat

pertama lebih tepat. Disini sebutkan dengan azab yang besar, karena

mereka sebelumnya telatr diazab semasa di dunia dahulu dengan

kelaparan, masa-masa paceklik, pembunuhan, dan penyanderaan. Ibnu

Mas'ud membaca Xitr tili '^iy "Sesungguhnya Allah akan

mengadzabryo", Ibnu Abbas dan Qatadah membaca U If
jy(ingatlatr, siapa yang berpaling) dengan kedudukan f( y*g
berfungsi sebagai pemusatan perhatian dan permulaan.

rt$i$til " S esungguhny a lcep ada Kami-lah kemb ali merelca,"

yatcni: kembalinya mereka setelah kematian. Dikatakan qtX si
apabila kembali. Diantara contoh penggunazm makna ini adalatr

perkataan Llbaid bin Al Abrash:

"*:T-y p3tr qv:'*;-* 19 kt
"Dan semua ... yang hilang akan kcmbali dan hilang lcarena kematian

tidak akan kembali."

Jumhur ulama membaca f;61a"ng* tal,rhfif, seme'ntara Abu

Ja'far dan Syaibah membaca dengan tasydid. Abu Hatim berkata:

Tidak boleh menggunakan tasysdid, jika diperbolehkan maka akan

diperbolehkan pula pada yang sejenisnya, pada kata lLr dari 1tJ. Ada

pendapat lain yang mengatakan bahwa itu adalatr dua kata yang

memiliki makna yang sama. Al Wahidi berkata: adapun 1#.fl a"tgro
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tasydid pada huruf yaa, maka itu adalatr cara baca yang janggal, tidak

ada yang memperbolehkannya kecuali Az-Zajjaj.

frqfr& iti " Kemudian s esungguhnya kewaj iban Kami-lah

menghisab mereka." Yakni: Balasan mereka setelatr mereka kembali

kepada Allah melalui kembangicitan. Partikel f *ffi penundaan

dalam susunan karena jauhnya kedudukan hari perhitungan dengan

hari kembalinya mereka kepada Allah.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzr, dan Ibnu Abi
Hatim dari Ibnu Abbas, ia berkata: Al Ghaasyiatr termasuk nama-

nama Hari Kiamat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya tentang

firman Allah, *j1$ LL 6rt1 ;;'Sudah datangkah lcepadamu berita

(tentang) hari pembalasan?" ia berkomentar, "Hari Kiamat," tentang

n rnrr,-Nva L(tW@'+ *i l))"Banyak mutca pada hari itu
tunduk terhina,bekerja lceras lagi kepayahan," ia menjelaskan,

"Bekerja keras dan kelelahan di neraka," tentang firman-Ny4 i, #
|q|lfi'Otteri minum (dengan-ai) dari sumber yang sangat panas."

ia berkat4 "Itu adalah yang telah lama panasnya", tentang firman-

Nyr, ei u$i6l i.$'M"r"l* tiada memperoleh malanan selain

dai pohon yang berduri."ia berkata, "Pohon Syibraq."

Ibnu Abi H,atim juga meriwayatkan darinya te,ntang firman-

Nyu,'i,ilTy'6@'-^L>4;ilfs"Banyakmukapadahariitutunduk
terhina,belrerja keras lagp lcepayahan,"ia menjelaskan, "yakni orilng-

orang yahudi dan nashrani yang tertunduk dan amal perbuatan mereka

tidak berguna. Tentang firman-Nya, it-ti * A ;jl'Obert minum

(dengan ai) dan sumber yang sangat panas.'ta berkata, "Yang
sampai puncak panasnya. "

JUZ 'AMMA 287



DiriwayatkanolehlbnuJarir'IbnuMundzir'dar,lbnu'Abi
Hatim darinya juga tentang firman-Nya' 'LL $( ili"m"masuki api

yang sangat panas (neraka)"' ia menjelaskan' "Panas'" Tentang

'ffi.t*;" 
A; * a ;jl"oiueri minwn (dengan air) dari sumber

yang sangat panas.'ta berkata, "Puncak panasnya'" Tentang firman-

G, ;i u$fi6{ }fi"M"'"ta tiada memperoteh matranan selain

dari pohon yong bldT i'" iamenjelaskan' 
uDari pohon di neraka'"

AbdbinHumaidjugameriwayatkandarinyatentangfirman-z I ng berduri''ta berkata: "Pohon
Nya, g1i+ ;r4{7"selain dari Pohon Ya

berduri yang sudah kering'" Ibng Jarir juga meriwayatkan darinya

tentang firman-Ny a,'+!'A *$'ndok kamu dengar di dalamnya

perlcataan yang ttdai .6'-eriuna'" ia menjelaskan' "Kamu tidak

mendengar perkataan yang menyakitkan dan perkataan batil'" Dan

tentang firman-Nya ;r';;'7 *) W.'oi dal amny a ada takht a-t aphtd y ang

d.itinggil@n," iamenjelaskan, ';sebagran di atas sebagian yang lain'"

Tentangtrrman-Nya,'i2({r'oonbantal-baitalsandaran"ia
berkomentar, "Ruangan-ruangan' "

IbnuJarirdanlbnuAbiHatimjugameriwayatkandarinya
tentang lr26,,Don bantal-bantal sandaran"ia berkat4 "Sandaran-

sandaran."

IbnuJarir,IbnuMundzir,danlbnuAbiHatimmeriwayatkan

darinya juga tentan; n'**-Nvu, P, 4 LI"Ko*u buknnlah

orang yang berlruasa atas rnereka"' ia berkat4 "yang menguasai"'

Tentang firman-Nya, ';?t'$iji {l " Tetapi orang yang berpaling dan

furtr," ia menjelaskan, "Perhitungannya di sisi Allah'"

Abu Daud meriwayatkan juga darinya di dalam kitab Nasikh-

nya tentang t -*Ny" ,' )r*1 +5L L1"Ko*u buknnlah orang

yang berhtosa atas *"'il*"' keniudian Allah menasallhnya dan
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berfirman, i:f.qi * C rfi rj)ir"nlslca bunuhlah orang-orang

musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka.'(Qs. At-Taubah [9]:
.5). Ibnu Mundzir meriwayatkan juga darinya tentang firman-Nya, t!
,"t-1,-4t "sesungguhnya lcepada Kami-lah kembati mereka| ia

berkomentar, "Tempat kembali mereka. "
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SURAH AL FAJR

Surah Al Fajr ini terdiri dari tiga puluh ayat, narnun ada juga

yang beryendapat bahwa surah ini terdiri atas dua puluh serrbilan

ayat.

Para ulama sepakat batrwa surah ini tergolong ke dalam surah

Makiyah.

Telah meriyawatkan Ibnu Adh-Dhurais dan An-Nahhas dalam

nuskhihnya serta Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqr melalui berbagai

sumber, dari Ibnu Abbas, iaberkata: "Surah Al Fajr diturunkan di kota

Mal(kah."

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Ibnu Az-Ztbatr dan

Aisyah sepertinya.
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An-Nasa'i meriwayatkan dari Jabir, ia berkata: "Mu'adz telah

menunaikair suatu sembahyang, maka datanglatr seorang lelaki

kemudian ia shalat bersama Mu'adz, Muadz pun memanjangkan

(bacaan) shalahrya. Maka kemudian shalatlah lelaki itu sendiri di sisi

mesjid (meninggalkan Mua'dz karena merasa Mu'adz telah

memanjangkan shalatnya). Setelah menyelesaikan shalatnya, lelaki itu

kemudian berpaling dan menyampaikan hal itu pada Mu'adz.Makaia

berkata: 'munafrk'. Ia pun menyebutkan hal itu kepada Rasulullah $,
ia berkata: 'Watrai Rasulullah aku mendatanginya shalat (untuk

berjama'ah) akan tetapi ia meinanjangkan shalabrya, berpalinglah aku

darinya dan kemudian aku shalat (sendiri) di sisi mesjid'. Maka

Rasulullalr $ bersabda:"Apakah kamu hendak menebar fitnah wahai

Mu'adz?"Tidalil<ah engkau shalat (menjadi imam) dengan membaca

sabbihisma rabbiknl a'laa, wasy-syamsi wa dhuhaahaa, dan wallaili

idza yaghsya."

Hadits ini menganjwkan hendaknya seorang imam tidak

memanjangkan bacaan shalatrya secara berlebihan. Mengenai ukuran

panjang ayat adalah setidaknya seperti panjangnya suratr Al A'laa,

Asy-Syams, Al Fajr serta Al-Lail.2as

'otshohih; An-Nasa'i (Anz), dan dinilai shahih oleh Al Atbani di dalam

Shahih An-Nas a' i (l l2l5\
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,affi$\J
as,@ ; rlir@ i;ii {ar'@ * sq;@ c('

@ r(i(errilt@ $*,ii',3sin1 @ r. -tl'iq'

'"t1,Ktqn1;;r{rt@4iA'\;Lr-i''@'li'tio>'ii;i;

@ r6i! :ii3't'Y@ rti; Li7 4 s t i;t
"Demifajar, dan malam yang sepuiuh, dan yang genap dan yang

ganjil, dan malam bila berlalu' Padayang demikian itu terdapat

sumpah (yang dapat diterima) oleh orang'orangyang berakal

Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat

terhadap kaum Ad?, (yaitu) penduduk lram yang mempunyai

bangunan-bangunan yang tinggi, yang belum pernah dibangun

(suatu kota) sepetti itu, di negeri-negeri lain' dan kaum Tsamud

yang memotong batu-batu besar di lembah' dan kaum Firaun yang

mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak)' yang berbuat

s€wenang-fi,enang dalam negeri, lalu mereka berbuat banyak

kerusakan dalam negeri itu, karena itu Tuhanmu menimpakan

kepada mereka cemeti a4ab, sesungguhnya Tuhanmu benar-benar

mengawasl"

(Qs. At Fajr [89!: 1-14)
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;a$ "demi fajar." Allah & tptatr bersumpatr dengan hal ini
seperti sumpahnya (pada surah lainnya) dengan menyebut nama

makhluk ciptaan-Nya yang lain.

Terdapat perbedaan pendapat mengenai makaafajr yang telah

Allah gunakan sebagai sumpah-Nya pada surah ini. Ada yang

mengatakan bahwa yang dimaksud degan fajr pada ayat ini adalah:

"waktu yang secara umum telah diketahui bersama yaitu yang disebut

dengan fajar, karena di setiap hari ia menunjukan pancaran cahaya

siang diantara kegelapan malam.'

Qatadah berpendapat bahwa fajr yang dimaksud adalah 'hari
pertama (tanggal satu) pada bulan Muharram karena di bulan itulah
tahun dimulai."

Mujahid mengatakan: *Waktu fajr adalatr ketika hari
berkurban." Sedangkan Adh-Dhahhak berpendapat bahwa fajr adalatr:

"ketika bulan Zulhiii ah."

Karena Allah menyepadankan hari-hari denganny4 Allah
berfinrran: f )qi "Dan malam yang sepuluh.', Arlinya sepuluh

malarn di bulan Zulhijjatr.

Dikatakan oleh As-Suddi dan Al Kalbi, batrwa maksudnya

adalatr: "shalat ftetika) fajar atau Tuhan (nya) fajar. pendapat yang

pertama adalatr yang lebih diutamakan."

Adapun yang meqiadi jawab qasatnnya adalah firman-Nya: t1

,glq i$"sesungguhnya Rabb-mu benar-benar mengaw(ni.,, (es.
Al Fajr [89]: la) demikian.

Ibnu Al Anbari berkata bahwa "jawab qasam ayat tersebut di-
mahzuf-km (dihilangkan atau dibuang) demi menunjukan

kesepadanan: artinya benar-benar akan diberikan ganjaran dan benar-
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benar akan diberikan siksa terhadap seseorang atas segala apa yang

telah diPerbuahtYa."

Abu Hayyan menetapkan apa yang ditunjukan oleh penutup

suralr yang sebelumnyut yuiio lr iillsebagai tempat kembali mereka

kepadaKamidanperhitunganmerekapunadala}rhakKami.Pendapat

Abu Hayyan ini sangat lemah' Dan yang paling lemah adalah

pendapat yang mengatakan bahwaiawab qasamnya adalah ayat 4{t

;;i;iiii"rtat yang demikian itu terdapat sumpah (vans dapat

diterima) oleh orang-orang yang bera&a/'" (Qs' A1 Fajr [89]: 5)'

Batrwasanya huruf jlpada ayat itu diartikan .ri(sehingga)karena ini

tidak valid jitca menjadi obyek yang dijadikan sumpahatasnya ( 0"4'

a,b) selamanya.

Menurut mayoritas atrli tafsir f lq; "dan.malam yang

sepuluh," dimaksudkan sebagai 'hari kesepuluh di bulan Zulhijjatr'"

Adh_Dhahhak berkata: 
..batrwa yang di4aksud dengan ayat itu adalah

se,puluhmalamteraltrirbulanRamadhan'"Dikatakanjugaoleh
pendapat yang lain bahwa maksudnya adalatr "sepuluh hari pertama

di bulan Muharram hingga hari kesepuluhnya yang disebut dengan

hari'AsYura."

Jumhur ulama membaca d(j dengan tanwin aan/ iwa

dengan tanwinyang merupakan shifat aag )Qi' Ibnu Abfas membaca

P JUrdengan meng-idhafah-km kepada kata sebelumnya' Dan

yangdimaksuda",.g*4u'adala}rhafi.hariyangsepuluh.Semestinya

adalatr 6r"irkarena r*t kata yang disifati dengan bilangan ini adalah

mudzalrlar, maka 
"t"Vutt"Vu 

pembilangnya itu adalah mu'annats

kecualijikakatayangdisifatidenganbilanganitr.rdibuangatau
dihilangtan maka boleh menggunakan dua pola itu'
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i$; gft "Dan yang genap dan yang ganjil." gi.:Jr aan ;3lr
meliputi genap ataupun ganjilnya segala Sesuatu.

Ada beragam pendapat mengenai makna kedua kata itu ( iiJl
ijti. Ada yang mamaknainya dengan: "genap dan ganjilnya malam-

malam."

Qatadah berkata: "J-lr) ei.:Jtitu adalah (umlah rakaat) genap

shalat serta ganjilnya. "

Dikatakan juga yang dimaksud dengan ei:.Jtadflnfi 'hari
'Arafah dan hari penyembelihan hewan qurban, sedangkan/ladalah

malam hari penyembelihan hewan qurban."

Mujahid, 'Athiyatr dan Al-'Aufa mengatakan: "yang dimaksud

dengan Ci:.Jta6a141 ciptaan Allah, sedangkan ,rJtaaUat Allah yang

Esa, yang merupakan tempat bergantung."

Muhammad bin Sirin, Masruq, Abu Shalih dan Qatadah

berkata: Ar-Rabi' bin Anas dan Abu 'Aliyah berkata: *(yang

dimaksud dengan ayat adalah) shalat Maghrib yang terdiri atas dua

rakaat dan satu rakaat yang ganjil."

Adh-Dhahhak berkata: "C,i:Jta61316 sepuluh Zulhijjatr dan rijJt
adalatr hari ketika bermalam di Mina selama tiga hari."

'Atha mengatakan: 'Dan dikatakan bahwa yang dimaksud

dengan kedua kata itu adalatr Adam dan Haw4 karena Adam adalah

sendiri (ganjil) maka Hawa melengkapinya (mengge,napi)."

Pendapat lain mengatakan, bahwa "gi..:Jt464lah tingkatan di

dalam surga yang terdiri atas delapan tingkat sedangkan JrJtadalatr
lapisan neraka yang terdiri atas tujuh lapisan."
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A1Husein bin Al Fadhl berkata' "dikatakan giJtsefagai Shofa

dan Marwatr sedangkan ;3ltadalatr ka'batr."

Adapun Muqatil berkata: ..ei..:.Jl adala}r siang dan malam

sedangkan jrl adalah hari ketika tiada malam lagi setelahnya yaitu

Hari Kiamat."

suffan bin 'uyaynatr berkata: "Jitatuu ganjil itu adalah Allah'

ei.:Jr genap itu adalah Allah juga." Seperti firman-Nya ' ;r; ifi' t;

e)t)'$ )l it1, 6lyri ,Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang,

meiainlran'Dia-lah yang keempatnya." (Qs. Al Mujaadilatr [58]: 7).

AlHasanberkata:.Yangdimaksuddenganganjildangenap

G jtsg.:JD hanyalatr merupakan bilangan semata, karena bilangan itu

mencakup kedua kata itu, yaitu bilngan ganjil dan bilngan genap'"

Pendapat lain mengatakan' bahwa "gi:Jt adalah mesjid di dua

kota yaitu Makkah dan Madinah, sedangkan Jrl adatah mesjid di

Bairyl Maqdis @alestina)."

Pendapat lainnya mengatakan, bahwa "ei.:Jl adalah beragam

hujjatr-hujjah Al Qru'an, sedangkan ,,r aaatatr pengkhususannya."

Ada juga pendapat yang mengemukakan, bahwa " gi":Jtadzlxh

hewan-hewan karena terdiri atas jantan dan betina sedangkan ,ijJt

adalah benda mati."

Ada lagi yang mengatakan, bahwa " eiiJl adalah segala

sesuatu yang diberikan nulma' sedangkan 

"ilt 
adalah segala sesuatu

yang tidak bernama."

Tidak samif lagi untuk Anda bahwa mayoritas dari pendapat-

pendapat ini adalah sitmar-samar dan tidak jelas serta keterangannya

menggantung,hanyaberdasarkanpadaperrikiranabstrakyangpalsu

dan dekat dengan bahaya kesalahan. Padatral seharusnya kata tersebut
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sudah memiliki makna sendiri dan sudah dengan jelas menerangkan

makna dari kata tlts.cixr yang keduanya telah diketahui secara

umum dan jelas oleh bangsa Arab.

Bagi bangsa Arab, 6i;Jr artinya berpasangan sedangka"-lrlt

berarti tunggal. Maka maksud dari ayat tersebut adalah boleh jadi

hanya merupakan model bilangan atau apa yang ditetapkan dari yang

dibilang tersebut apakah ia genap ataukah ganjil. Dan apabila

memperhatikan petunjuk yang mengarahkan pada keterangan terhadap

sesuatu dari yang dibilang dalam ayat ini maka demikianlatt

maknanya. Dan apabila petunjuk itu mengarahkan pada

penerimaannya terhadap maksud lain maka hal tersebut tidak menutup

kemungkinan untuk dilakukan.

Jumhur ulama memAaca/)ifrengan mem-fathah'kan' huruf

wau. AdapwHalnzah, Al Kisa'i dan Khalaf membaca dengan meng-

kasrah-kannya (wal witri), ini merupakan aliran bacaan dari Ibnu

Mas'ud dan para pengikutrya. Namun keduanya hanyalah perkara

dialek. Bacaan dengan fathahmervpakan dialek Quraisy dan para

penduduk Hij*, sedangkan bacaan dengan lcasrahadalah dialek

penduduk Tamim.

Al-'Ashma'iberkata:"setiaporangmembacaJJ,danpara
penduduk Hiju membaca dengan mem-fathaft-kannya yaitu Js

(watari) yang berarti tunggal."

Yunus menceritakan dari Ibnu Katsir batrwa ia membacanya

dengan mem-fathah-kn huruf wau dan meng-ftasraft-kan htxuf taa

(sehingga bacaannya menjadi watir). Keadaan ini memungkinkan

adanya dialek ketiga yang menukarkan kasrah pada huruf raakepada

taa demimenyambung pada tempat waqaf'
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y-ity,$6 "dan malam bila berlalu." Jumhur ulama membaca

i- dengan membuang hw.of yaa ketika menyamb,ngataupun

mewaqafkannya mengikut kepada rasmmushhal Sedangkan Nafi' dan

Abu 'Amr membaca dengan membuangnya ketika waqaf dan tetap

mengadakannya ketika meneruskan bacaan. Ibnu Katsir, Ibnu

Muhaishin dan Ya'qub membacanya dengan menetapkannya (huruf

yaa) baikketika meneruskan bacaan ataupun ms-waqaf-kannya'

Khalil berkata: "hilang htraf yaa dari ayat itu sesuai dengan

kerangka aya11rya." Az-Zajjaj berkata: ttfiku lebih suka membuarignya

(huruf yaa), karcna yaa adalah pemisah dan semua pemisah itu

dibuang yaa-rtya." Al Fara berkata: "Terkadang bangsa Arab

membuang htxuf yaa dan meng- kasrah-kathuruf yang setelumnya."

Sebagian dari mereka bersenandung:

6, ,;i1su. * ,s?l: tlr-r ... t7i'12 6$ tt "JS 'I)Lk

,,Telapak tangan yang berlimpah dirham itu menanlatpkanmu

melalaimn kedermawanan dan (telapak tangan) yang satunya lagi

memp ers emb ahkan darah dengan s ebilah p edang' "

W 6 artinya apa yang berpegang teguh. Al Mu'arrij berkata:

Al Akhfasy bertanya kepadaku tentang sebab atau alasan mengapa

huruf yaa pada katafidihilangkan, maka ia berkata: aku tidalt

menjawab (pertanyaanmu) hingga kamu berjaga malam di pintu

rumalrku sstnma setatrwr. Maka berjaga malamlah aku di depan pintu

(rumahnya) selama setahun. Maka ftemudian) ia berkata pola kalimat

&,Jl adalah tidak dipasangkan dengan €:'-, sekiranya Grd-

dipasangkan padanya (kata ;lJlitu) maka berarti berpindatr (berbalik

dari) sasaran maknanya sehingga i'rob kalimafirya menjadi rancu.

Perhatikanlatrfirman-Ny"'@G'$tlg:c;"danibumusekali-ttati
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bukanlah seorang pezina (Qs. Maryam [9]: 28). Pada ayat tersebut

tidak disebutkan i+rkarena maknanya adalah Dia memalingkannya

dari kedurhakaan (perzinahan).

Berdasarkan perkataan Al Akhfasy ini, ia memandang

pengabaian sesuatu dari maknanya karena disebabkan oleh berbagai

sebab sehingga tidak perlu memalingkan atau menyelewengkan

lafaznya dari yang semestinya. Kalaupun pola itu betul, unfuk

menegaskan atau menguatkan kiasan secara rasional ataupun fulisan,

maka diharuskan menyerupainya. Yang asli di sini adalah bentuk t(ata

dengan adanya huruf yaa dengan alasan karena ia merupakm laam

dari pola f il mudhori yarrg marfu' dan tidak dihapus atau dibuang

illah nya kecuali jika mengikut kepada rasm mushhaf atauptxr untuk

menyesuaikan kerangka ayat sebagai langkah untuk menyambungnya

ataupun sebagai penentuan tepat waqaf, maknanya *4$6ual^n
apabila (malam itu) telatr lewat atau berlalu. Seperti firman-Nya, ,Y,;

@ ;;i i;"dan malam ketrtra telah berlalz.'(Qs. Al Muddatstsir [74]:
fE), @ "lix 61 ,fV "demi malam apabila telah hampir

meninggalkan gelapnya." (Qs. At-Takwiir [81]: 17).

Ada pula yang berpendapat f-mfuanya adalah 1L-r- bergerak

atau berjalan, seperti contoh kalimat: pJu # (malam yang tenang) dan

dk tti (siang yang diarn).

Perkataan penyair:

Csr'#t,p ii *) ...,s,ill G o* il U q,: u
"Wahai (Jmmu Ghilan, engkau menyalahkan lrami dalam tawanan ...

dan lrau tertidur padahal malam bagiyang berkendara tidakpernah

tidur."
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Syair inilah yang melandasi pendapat Al Alhfasy dan Al

Qutaibi dan selain keduanya dari para ahli ilmu maani'

Berkenaan dengan pendapat yang pertama' pata atri tafsir

mengatakan demikian. Dan Qatadal dan Abu AlAliyah berkat^t" $t
I36t ,rdan malam bila berlalu." artinya datang atau mendatangl'"

Jz'j

An-Nakha,iberkata:artinya..bertatrtaatautegaklurus.,,
Ikrimah, Qatadatr, Al Kalbi dan Muhammad bin Ka'b: berpendapat'

bahwa yang dimaksud adalatr "malam ketika (mabit) di Muzdalifalt

secara lfiusus karena pada hari itu manusia berkumpul dalam rangka

ketaatan terhadaP Allah &."

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

malam di sini adalah malam lailatul qadarkarena rahmat Allalt

mengalir pada malam itu.

Sedangkan pendapat yang lebih diutamakan (raifi) adalah

yangmengatakanbahwatidakadapengldrususanterhadapsuatu
malam apapun.

?.ol';:'ly'C,l'"Padayangd'emikianituterdapatsumpah
(yang iapat diierima) oleh orang-orang yang berakal'"

Huruf isti/ham (il) di sini dimaksudkan untuk menetapkan

keagunganterhadapapayangtelahAllahsumpahkandanpenekanan

terhadapkeadansuatuperkarayangtelatrdisebutkan.Adapunhuruf

*yoroi'i$'"yang ada pada firman-Nya tersebut ditujukan kepada

perkara-perkara itu dan peringatan penjelasan terhadap yang telah

disebutkan: yaitu merupakan perkara-perkara atau benda-benda yang

Kami telah bersumpatr dengarmya (atas namanya)'
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,ra,4 artnya merupakan suatu kebenaran batrwa Dia telah

bersumpah dengannya, hal ini layak atau pantas untuk menegaskan

berita.

?."i,,oleh orang-orang yang berakal." Yafui: akal dan

pikiran, irut" barang siapa yang memiliki akal dan pikiran.niscaya

akan mengetahui batrwa apa yang telatr Allatr gunakan sebagai

sumpah adalatr suatu kelayakan atau kepantasan untuk Allatt

bersumpatr dengannya. seperti pada firman-Nya yang berikut ini: aj!
"e"rW ofiS'j C it{S,,Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang

besar lralau kamu mengetahu, (Qs.Al Waaqi'ah [56]: 76)'

Al Hasan berkata: *hoy"oleh orang-orang yang berakal'"

artinya bagi orang yang memiliki akal." Abu Malik mengatakan

maknanya adalatr "bag orang yang memiliki rasa malu atau rasa takut

terhadap manusia"'Jumhur ulama mengatakan: "it*l berarti akal'"

Al Farra mengatakan, bafuwa: "Semua pendapat tersebut merujuk

kepada makna yang satu yaitu bagi orang yang memiliki pikiran, bagt

orang yang memiliki akal dan bagi orang yang memiliki rasa malu dan

takut."

Semua yang telatr disebutkan itu menunjukan makna akal, atau

pikiran atau otak Asalnya Jrsllitu bermaknagll yaitu pencegatran atau

melindungi. Contoh kalimat: Wj * |$i 0d. (bagr siapa yang

menahanhawa nafsunya dan mencegahnya), maksudnya: (yang

demikian itu hanyalah) untuk orang yang memiliki akal pikiran.

Dinamakan r6}r(pikiran) adalahkarena untuk mencegatrnya dari

kebekuan. Contoh kalimat yang lain adalah ,)b '€Vt f-
i,li1s"o.*g [rtit" memenjarakan fulan), yakri: Menanggungnya'
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Bangsa Arab biasa mengatakan: fu J:n t\(sesungguhnya itu

hanya bagi orang yang berakal): malaranya yaitu jika ia adalah

penguasa atas dirinya maka jadilatr ia pengaturnya.

Kemudian Allah @ mengtngatkan melalui cara-Nya meminta

persaksian dari kejadiat azab yang menimpa sebagian kaum kafir

yang disebabkan oleh kekafiran mereka, pembangfuangan mereka dan

pendustaan mereka terhadap para Rasulullah sebagai peringatan bagi

kaum kafir pada masa Nabi kita Gjb sekaligus juga untuk menakuti

kaum kafir batrwa azab dan siksa yang telah menimpa kaum terdahulu

tersebut kemungkinan akan menimpa merekd juga.

Maka Allah berfirman, @r(j(+6?;l@ ,q,$t'Si ,35", {t
"Apalrnh lamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat

terhadap kaum 'Ad? (yaitu) penduduk lram yang mempunyai

b angunan-bangunan y an g ting gi."

Jumhur ulama membaca s6dengan tanwin,de'ngan alasan kata

fllmerupakan 'athaf sebagai penjelas bagi kata r!l. Sedangkan yang

dimaksud dengan rbadalah julukan terhadap nenek moyang mereka.

i1lmerupat<an nama suku ftabilah) juga merupakan badal dari ,to dan

menghindari membalikan'$ykepadabentuk ma'rifah dan muannats.

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 'Ad pada

ayat tersebut adalah para keturunan kaum 'Ad, mereka itu adalah

kaum 'Ad pada periode permulaan (masa awal) sedangkan yang

setelah mereka disebut kaum 'Ad masa selanjutrya. Maka jadilatr

f1lsebagai bentuk mudzakkar melalui pendekatan sebagai 'atha/bayan

atat badal untuk menunjukan bahwa mereka merupakan kaum 'Ad

padamasa awal bukan sebagai generasi kaum 'Ad selanjutnya.

Menjadi suatu kehanrsan atau tidak boleh tidak menetapkan

sandaran (mudhoflatas kedua perkataan berikut:p! $i atau ti q-?
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(penduduk ham atau anak cucu karn). Maka bahwa kam adalah

moyang dari kaum .Ad yang berasal dari 'Ad bin 'Aush bin kam bin

Sam bin Nuh.

Al Hasan dan Abu 'Aliyah membaca dengan meng-idhafah-

kan rbkep ada 1ty. Sedangkan Jumhur ulama membaca '$y dengal

meng-lrasrah-kat hamzah dan mem-fathah-kan huruf raa dan miim

(sehingga menjadi iroma). Adapun Al Hasan, Mujahid, Qatadah dan

Adh-Dhahhak memb ac a'\:y dengan mem-fa t hah -karr hamzah dart r a a

(sehingga bacaannya menjadi aroma). Sementara itu 'Mu'adz

membaca '1ty aenganmen'suhtn-kan huruf raa, dibaca dengan ringan

(bacaan menj adi irma). Dibaca dengan metg' i dhafah-kan'$y kepada

^:t^rjt gt3.

Mujahid berkata: "Siapa yang membaca'g:y itu dengan mem-

fathah-kan harnzahnya menjadi '$y(arama), maka sebetulnya sama

saja dengan 1:y$rama) seperti yang telah dimaklumi bersama secrra

umum.t'

Ini adalatr pola taqdim dar- ta'khir: yalni 7J,Jltd"" demikian

seterusnya. ,6rqAi|'iry"ftaat knh knmu melihat atau memikirlcan!'

Yakni tidakkah habis ilmumu untuk merenungi apa ytng Tuhanmu

lalrukan terhadap kaum 'Ad. Yang dimaksud dengan merenungi di sini

adalah perenungan dengan hati. Dan pesan ini (ditujukan) kepada

Nabi $ atau kepada tiap orang yang berdamai kepada beliarr

(membenarkan beliau).

Kaum 'Ad dan Tsamud seyogyanya adalatr kaum yang

terkenal di kalangan bangsa Arab karena rumah-rumatr mereka

berhimpitan dengan rumah bangsa Arab. Mereka mendengar (cerita)

ini dari para atrli kitab pemerintatran Fir'aun.

303JUZ'AMMA



Mujahid mengatakan jtga: "'$ymerupakan nama suatu bangsa

atau rakyat dari bangsa-bangsa yarlg ada"' Qatadalt

menambahkan: "f11merupakan suatu suku dari kaum' Ad.?' Dikatakan

keduanya merupakan kaum 'Ad, yang pertama adalatr Iram'

Qais bin Ar-RuqYat berkata:

?rL 4i $G':):)\l ' &'rl iri' tl-$; tl-''
,,Keagungan ronr dibangun oleh para pendahulu mereka ... kemudian

meniumpai'Ad dan sebelumnya adalah lram'"

Ma'mar mengatakan: "kam' merupakan kumpulan masyarakat

.Ad dan Tsarnud. Keduanya merupakan dua suku yang dinisbatkan

kepada Irarn." Artinya kam adalah merupakan sebutan untuk kaum

'Ad dan Tsamud.

Abu .Ubaidah berkata: "keduanya merupakan kaum suku 'Ad.

yang pertama adalah Iram yang memiliki bangunan tiang-tiang yang

megah: yaitu yang memiliki kekuatan dan kekuasaan. Sebutan ini

diarnbil dari kemampuan mereka membangun bangunan dan tiang-

tiangyangtinggt.,,DemikianjugayangdikatakanolehAdh.
Dhahhak."

Qatadah dan Mujahid berkata: "bahwa mereka adalah para

pakar pembuat bangunan-bangunan yang tingg sepanjang musim

semi, ketika tanaman sudah mulai masa panen maka mereka kembali

lie rumatr-rumah mereka."

Muqatil berkata: "yang dimaksud dengan ,tJl 9$ "yong

mempunyai bangunan'bangunan yang tinggi ", Ydtu tinggi para

penduduk tersebut yang konon mencapai dua belas hasta (1 hasta : 18

inci). sehingga dikatakan batrwa mereka adalah manusia yang

ukurannya setinggi bangunan yakni berpostur tinggl'"
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Abu 'Ubaidatr mengatakan: "2()\ '2$ "yang mempunyai

bangunan-bangunan yang tinggi"adalah J3rLlt c;|5(yang memiliki

badan tinggr).,'Dikatakan contoh kalimat: .L*. gtlrtinya pembangun

bangunan itu telah pulang: (dikatakan pembangun) jika ia tinggr.

Mujatrid dan Qatadah juga mengatakan: "(ia) adalah penyangga bagi

kaum mereka." Dikatakan contoh kalimat:;jnll Jr*e il)lrafiinya fulan

penyangga (penanggung jawab) suatu kaum' Dan e)J"' artinya:

pimpinan atau penguasa mereka.

Ibnu Zaid berkata: * )(4i 9$ "yang mempunyai bangunan-

bangunan yang tinggi"yakti ketelitian suatu bangunan dengan

perencanaan terlebih datrulu. Kemudian dia berkata dalam l<ttab Ash-

Snihah r( >thaAan bangunan yang tinggi, polanya dr-mudzakkar-kan

dan dt- mu' ann ats -kan."

'Amr bin Kaltsum berkata:

q u & ,/*)l J" "' o j' vTJt 
itb tit,i;:

,,Dan lcami apabila tiang-tiang di lawasan kami roboh -.. malm kami

mencegah orang-orang yang setelah lami' "

Ikrimah dan Sa'id Al Maqburi berpendapat, bahwa kota yang

dimaksud adalah ..Damaskus." Namun Ibnu wahab dan Asyhab

meriwayatkan dari Malik, berkata Muhammad bin Ka'b: batrwa yang

dimaksud adalah "Alexandria."

2C;\ .7$'S.ry "(yaitu) penduduk lram yang mempunyai

b angunan-b an gun an Y an g tin g gi."

# C&i\i,$ "Yng belum pernah dibangun (suatu lcota)

seperti itu, di negeri-negeri yang lain." *
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Ayat ini merupakan keterangan atau penjelasan tentang sifat

kaum ,Ad: yakni yang tidak pemah diciptakan suatu suku menyerupai

yang demikian itu dalam hal ketinggian (postur tubuh)' kehebatan dan

kekuatan. Mereka adalah kaum yang mengatakan q t$f 
U

if"stapolrnh kelamtannya yang lebih besar dari kami?" (Qs'

Fushshilat [a1]: 15).

Atau juga dimaknai dengan sifat suatu kampung' Ada yang

mengatakanbatrwakammerupakannamadarikampungmerekaatau

tanatr (tempat) dimana mereka berada' Pendapat yang pertama adalah

yang lebih diutamakan, yaitu yang menyatakan bahwa ayat ini

merujuk kePada sifat dari kaum 'Ad'

Dalarn qira'atr Ubay disebutkan, e Hb 'iA- iJ Ujr

)il,(d"rrg* dhamirhumlmenjelaskl bahwa fl)r-adalatr kehancuran

atau kebinasaan. Adh-Dhahhak berkata: *)ql *$'f-,L "(yaitu)

pend.uduk lram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi'"

Artinya Dia menghancurkan mereka maka Dia menjadikan

mereka rapuh." Syahar bin Hausyab juga berpendapat seperti ihr'

Kumpulan para ahli tafsir menyebutkan (mengingatkan) bahwa

,tll e$'itl "Ooitu) penduduk lram yang mempunyai bangunan-

bangunan Yang tinggi'"

merupakan nama suatu kota yang istananya' perumahannya

ataupun taman-tamannya dibangun dengan menggunakan bahan emas

danperak.Kerikilnyaadalahpermatadandebunyaadalahmisk.Di
kota tersebut tidak ada manusia dan tiada berpengfuuni dari anak-anak

keturunanNabiAdam.Sesungguhnyakotaitumasihberpindah-
pindalrdarisuatulokaikelokasiyanglain.SuafuketikaiadiYamaru

suatu masa di Syam, suatu waktu di kaq' dan sesekali di se1uruh

negeri. Pendapat ini hanyalah merupakan suatu kebohongan belaka'
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Ats-Tsa'labi menambahkan dalam tafsimya, ia berkata:

"bahwa 'Abdullah bin Qalabah di zaman Mu'awiyah ia telah masuk

ke dalam kota ini. Dan (terbukti bahwa) cerita ini hanyalah merupakan

dusta di atas dusta, fitnah di atas fitnah. Islam dan pemeluknya telah

ditimpakan malapetaka, kefbkiran yang datrsyat serta musibatr yang

besar seperti yang dicontohkan pada mereka yang berbuat

kebohongan, berlaku seperti Dajjal yang suatu ketika berani

membohongl Bani Israil, suafu wakhr memtohongi pard Nabi, suatu

masa membohongi paxa orang shaleh dan suatu masa juga

membohongi Tuhan semesta alam.

Kejahatan ini semakin berlipat ganda dan bertambah banyak

yang bersumber pada kelompok yang tidak berilmu (tidak menguasai)

akan ilmu tentang kevalidan riwayat, kelemahannyq ataupun

substansinya bagi pengkategorian mauptrn penafsiran terhadap kitab

yang Maha Agung. Maka mereka memasukan berbagai cerita

dongeng, kisatr-kisah yang palsu dan hikayarhikayat yang dusta ke

dalam penafsiran terhadap kitab Allah &, mereka menyimpangkan,

merubah dan menggantinya. Maka siapa saja yang ingn memahami

atau mencari keterangan terhadap apa yang telah kami sebutkan maka

hendaklah ia melihat atau merujuk kepada referensi yang

menyebutkan berbagai faidah berbagai hadits pilihan."

Pada ayat selanjubryas Allah meng-'athaf-kat suku yang lain

yaitu suku Tsamud ke,pada suku 'Ad, maka Dia berfirm^, 'u51"j3i

,g\,';:511i(r"Dan lcaum Tsamudyang memotong batu-batu besar di

lembah."

Mereka adalah kaumnya Nabi Shalih. Mereka dinisbatkan

de,ngan nama kakek moyangnya yang bernarna Tsarrud bin 'Abir bin

kam bin Sam bin Nuh.
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Dan makn a ayat ';"r\$li "yang memotong batu-batu besar"

adalah: mereka memotong batu-batu itu dan memahabrya'

Diantaranya adalahmemahat negeri: yaitu apabila memotongnya' Ada

juga yang makna lain dengan konteks berbeda sepertidar+iJl \.f,yang

artinya kerah baju karena ia berong ga atat dipotong'

Para ahli tafsir mengatakan bahwa yang mula-mula berada

(mendiami)bawatr-bawahgunungdanlemba}r-lembatradalahkaum

Tsamud. Mereka membangun beragam kota sebanyak seribu tujuh

ratus kota yang kesemuanya terbuat dari batu. Firman Allatl et ij41-

@ <^t( E;. J(8 5r,,'aon mereka memahat rumah-rumah dari

inunr *nung bitu- (yamg didiami) dengan atnan''(Qs' Al Hijr

[1s]:82).

Mereka memahat gunung-gunung dan menggalinya atau

melobanginya, merekamenjadikan galian atau lobang tersebut sebagai

rumah tempat tinggal mereka' Firman-Nya:2$i "di

lernbah,,,berhubungan dengan \j("menotong"atan dengan sesuatu

yargmahzhuf (yarre dihitangkan) yang berfungsi sebagai hal $ata

keterangan) dari kata Tdtyaiiarrlr grrlltembah kampung)'

Jumhur ulama membaca"#i tanpa pengubahan atas alasan

balrwa ia merupakan nama bagi suatu$ku maka berupa muannats

dartma,rlfah.YahyabinWutsabmembacanyade,lrganperrguba}ran

atas alasan batrwa ia merupakan nama nenek moyangnya' Jumhur

ulama juga memb aca ,!$Set'gan mengtrilangkan huruf yaa bar/r

ketika menyambung bacaan ataupun waqaf mengikut kepada rasm

mushhaf.

SedangkanlbnuKatsirmernbacanyadengantetapadiyaabaik

ketikamenyarrbungayatataupunme-waqaf-kannya.Qanbalpada
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riwayat darinya membaca dengan tetap mengadakan huruf yaa pada

waktu menyambung, tidak ketika waqaf.

,(jii o;'ifi: "dan knum Fir'aun yang mempunyai pasak-

pasak yang banyak " Artinya pemilik bala tentara yang memiliki

banyak tend4 mereka mengikatkannya pada pasak-pasak. Penjelasan

mengenai ini telah dibahas di suratr Shad.

S A riL i-$i 'rong berbuat sewenang-wenang dalam

negeri. Ayad ini sebagai penyambung sifat antara kaum 'Ad, Tsamud

dan Fir'aun. Yakni setiap suku tersebut telah berbuat sewenang-

wenang di negeri mereka, berbuat lalim, durhaka dan melampaui

batas.

ilSflSi;;{$ "lalu merepa berbuat banyak perusapan dalam

negeri itu." Kerusakan yang dimaksud adalatr dengan melakukan

kekafiran, maksiat terhadap Allah dan berbuat kelaliman dan

kesewenang-wenangan terhadap harnba-Nya.

Boleh juga kata ini menjadi penyambung yang menempati

posisi rafo' karerra berkedudukan sebagai khabarmubtada yang

dihilangkan yaitu W i-$i^tu" menempati posisi nashab sebagai

kecaman.

ltaj; Li7 4S + 31),,l*r"na itu Tuhanmu menimpalcan

lr.epada merefta cemeti azab." Artinya menimpakan atas mereka dan

melemparkan pada kaum tersebut cambuk azab yang akan disiksa

mereka dengan (menggunakan) cambuk itu.

Az-Zayaj berkata: "menjadikan suara dari pukulan dengan

carnbuk itu sebagai azab." Dikatakan contoh kalimat: yli * '*
t;bart*ya ia melampiaskan kekesalan terhadap si fulan atau

melemparkan kepadanya.
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Contoh ungftaPan seorang PenYair:

qtb Y'; )kt Je*i... fi-: Pl?rtLi; J
,Tid.aktrah lrnmu melihat bahwa Altah menanryakkan balasan-Nya"'

Dia menimpakan terhadap kaum kafir cambuk azab'"

Makna Liaaaht, siksaan ataa azab: bagian dari siksaan'

carnbuk disebutkan sebagai isyarat terhadap salah satu bagian dari

siksaan yang dahsyat yang ditimpakan pada mereka di dunia bertalian

dengan apa yang telah dipersiapkan bagi mereka di aktrirat kelak'

seakan-akan carnbuk itu dipersamakan dengan seluruh siksaan yang

ditimpakankepadamereka.Dikatakanpenyebutancambukadalatt

untuk menunjukan betapa dahsyatnya apa yang ditimpakan kepada

mereka. carnbuk atas mereka merupakan azab penghabisan yang

ditimpakan.

Al Fara mengatakan: "hal itu merupakan suatu kata yang

diucapkan oleh bangsa Arab (sebutan mereka) terhadap berbagai jenis

azab atau siksaan." Cambuk pada asalnya merupakan azab yan;g

ditimpakankepadamereka.Azabituberjalanataumengalirsesuai
dengan fujuannya. Maksudnya ,*ub,atau 

siksa itu mencarrrpurkan

dagrrrg dan darah. Kata merek uG? ':'r;"5'uxtnyamencanrbuknya
ataumengaduknya.Makacarrrbukituakanmencampurkansesuatu

dengan yang lainnya (memporak-porandakan)'

,6)V li:, iy "sesungguhnya Tuhanmu benar-benar

mettgawasi.;' Telah kami jelaskan sebelumnya pendapat ya1og

mengatakan bahwa ayat ini merupakan iawab qasam' Dan yang lebih

utamaadalatryangmengatakanbahwajawabnyadihilangkan.Maka

sesungguhnya jumlah ini merupakan pembenaran terhadap pendapat

sebelumnya. Di dalam jumlah itu terdapat petunjuk bahwa azab yang
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menimpa mereka akan menimpa orang-orang kafir umat Nabi

Muhammad $ juga.

Dan makna :tarltradalah bahwa Dia akan senantiasa mengintai

seluruh perbuatan manusia hingga Dia membalasnya, suatu amal

kebaikan dengan balasan kebaikan begitu juga suatu amal kejahatan

9"rg"r] balasan keburukan juga. A1 Hasan dan Ilcimah berkata

merupakan hak Allatl mengintai hamba-Ny4 tidak ada yang terlewat

satu orang pun.

Kata .r.arJ tdanrLarllxdalah j alan pengawasan atau pengintaian.

Telah dikemukakan penjelasan tentang hal tersebut pada surah An-

Naba' yang juga Alhh sebutkan ttt,ef Ug 'ff by'serungguhnyo

neralca Jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai. " (Qs. An-

Naba' U81:,2D.24'6

biriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim,Al

Hakim dan ia menilainya shahihdan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab

dari Ibnu Abbas, pada firman-Nya, ;A6 "Demi faiar,'t ia berkata:

"Waktu fajar di siang hari." Ibnu Jarir juga meriwayatkan dariny4 ia

berkata: "maksudnya adalah shalat (di waktu) fajar." Sa'id bin

Manshur dan Al Baihaqi meriwayatkan dalam t'rtab Asy-Syu'ab dan

Ibnu 'Asakir juga meriwayatkan dariny4 pada firman-Nya: y'tj
ttDemi fajar,tt ia berkata: bulan Muharram yang merupakan

permulaan tahun."

Telatr disebutkan pada beberapa hadits-hadits yang shahih

tentang keutamaan puasa (sunnatr) pada bulan Muharrarn, akan tetapi

N Dha'i| Ahmad (3R27),Ibnu Jarir (30/108), dan dicantumkan oleh Al
Albani di dalam Dha'if Al Jami' (3866)
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hadits-hadits tersebut tidaklah menunjukan bahwa yang dimaksud

adalatr ayat tersebut, tidak sesuai, tidak mengandung malana tersebut

dan tidak bertalian.

Ahmad,An-Nasa'i,AlBazzar,IbnuAbiJarir'IbnuMundzir
danAlHakimmeriwayatkandanmel-shahih-kawtyalbnu
Mardawaih dan Al Baihaqi dalam kitab Asy-Syu',ab d?fIi Jabir [bahwa

Rasulultalr g membac 
^, i{t5{$@ *,:,$;@ FS"Demifaiar'

dan malam yang sepuluh, dan yang genap dan yang ganiil,'' kemudian

beliau menyatakan bahwa sepuluh di sini adalah hari kesepuluh di

bulan qurban, dan /r; adalatr hari Arafah dan gi':Jt: adalah hari

kurban. Dan pada lafazh: adalah malam-malam di bulan zulhijjahl'

AbdbinHumaidmeriwayatkandariThalhahbin.Abdullah
ba}rwaiamendatangilbnu.IJmar,diaadalahAbuSalama}rbin
.Abdurrahman. Kemudian Ibnu 'Ijmar mengajak mereka untuk makan

siang di hari Arafah. Maka Abu Salamatr berkata: bukankah ini

merupakanmalamyangsepuluhyangtelalrAllahsebutkandalamAl

Qur.an? Kemudian Ibnu 'I,mar berkata: apa ia diketatrui olehmu? Ia

menjawab: aku tidak pasti' Abu Salamah berkata: YL' aku

meragukanmu..Telahdisebutkanhadits-haditsperihalkeutamaan
sepuluh ini, akan tetapi bukan menunjukan bahwa ia lah yang

dimaksud dalam ayat Al Qur'an di sini'

Ibnu Mr:ndzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, firman-Nya, t:L )qt "dan malam yang sepuluh"' ia berkata:

..Ia adalatr sepuluh ierakhir bulan Ramadhan." Meriwayatkan juga

Ahmad,AbdbinHumaid,At.Tirmidzi,IbnuJarir,IbnuMundzirdan
Ibnu Abi Hatim dan men-sft ahih-kawtya, Ibnu Mardawaih dari 'Imran

bin Hushain [bahwa Nabi $ ditanya tentang (i:JD genap da" GJD
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ganjil, maka beliau berkata: -f S WS CP t$a'{ 6)r{.eJt 4 sebagian dari

shalat itu ada yang genap dan sebagiailtya lagi ada yang ganjill.2a7

Di dalam pernyataannya, seorang lelaki yang tidak dikenal, dia

merupakan perawi baginya (hadits tersebut) dari 'Imran bin Hushain.

Telah diriwayatkan dari 'Imran bin 'Isham melalui 'Imran bin

Hushain menggugurkan (nama) lelaki yang tidak dikenal tersebut.

At-Tirmidzi berkata setelah ia mengeluarkan penyataan yang

di dalamnya terdapat lelaki yang tidak dikenal: itu merupakan hadits

yang asing (gharib), kami tidak mengetahuinya selain dari hadits

Qatadah.

Ibnu Katsir berkata: aku menisbatkannya kepada 'Imran bin

Hushain ftarena) ia lebih menyerupai. Tetapi Allah lah lebih

mengetahui yang sebenamya. Ta berkata: Ibnu Jarir tidak

mengulruhkan apa-apa terhadap berbagai perkataan ini terkait dengan

genap ataupun ganjil.

Hadits ini digantungkan pada 'Imran bin Hushain Abdurrazaq,

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir, ini menguatkan apa yang telatr

dikatakan oleh Ibnu Katsir. Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, firman-Nya: iiii iAft "aon yang genap dan yang ganjil,"

maka ia berkata: "segala sesuatu yang genap berarti dua dan yang

ganjil itu adalah tunggal (satu)."

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih mengabarkan -As-Suyttthi

inengatakan dengan sanad yang lemah- dari Abi Ayyub dari Nabi #:
U i8, ii.'jl,i t', ?li u* ?t,a1:ti lu,l iui iit tt f l*;fi
CF"Brh*a Nabi SAW pernatr ditanya tentang syafa' (genap) dan

uT Dha'y; Ahmad (4 1 437, 438, 442), At-Tirmidzi (33 42), dan dinilai dha' if oleh

AlAlbani.
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watr (ganjll), maka beliau bersabda: "Dua hari satu malam di Arafoh

dan satu hari larban, sedangkan ganjil adalah malam hari lwban
yaitu malam di Jam'.248

Ibnu Jarir mengabarkan dari Jabir, bahwa

Rasulullah $ bersabda: .1.6' ?tt Tj! 96lt 'ei:Jt"yong 
.genap

adalah dua hari (hari pertama dan kedua) dan yang ganjil adalah

hari yang ketiga.'zae

Abdurrazaq, Sa'id bin Manshur, Ibnu Sa'd, Abd bin Humaid,

Ibnu larir, Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim mengabarkan dari

'Abdullah bin Zubairbahwa ia ditanya perihal genap dan ganjil. Maka

ia berkata: "genap adalah pada firman Allah, 'i{F;i:.i-A|";;,3
+ilL"Borangsiapa yang ingin cepat beranglcat (dari Mina) sesudah

dua hari, maka tiada dosa baginya.'(Qs. Al Baqarah l2): 129)dan

ganjil adalah hari yang ketiga." Dan pada lafazh di sini: ganjil G'Jt)
adalah pertengahan dari hari Tasyrik.

Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan dalam Y,rtab Asy-Syu'ab

melalui (riwayaQ dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Genap (CiJD adalatr

hari kurban dan ganjil GJJD adalah hari 'Arafah."

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya , " rfiet #V "Dan malam bila

berlalu." ia berkata: jika pergi." Dan meriwayatkan Ibnu Mundzir dari

Ibnu Mas'ud bahwa ia membaca -iiJf: "Demi faja4" hingga firman-

z$Dha'iliddaa; disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-fuwa'id
(71137), dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam sebuah

hadits yang panjang yang di dalam sanadnya terdapat Washil bin Al Husaib, ia

seorang yargmafiak.
2o' Ibnu Jarir di dalam tafsirnya (30/108)
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Nya, -i- i;y $5 "Dan malam bila berlalu." ia berkata: ini adalah

sumpah bahwa Tuhanmu benar-benar mengawasi.

Al Firyabi, Ibnu Ati Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir,

Ibnu Mundzir Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi mengabarkan dalam

kitab' Asy-Syu'ab melalui Ibnu Abhas, firman Allah: h "jr'i
"sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang beralcal." ia

berkata: bagi orang yang memiliki kecerdasan, ketajilman otak dan

yang memiliki pemikiran. Ibnu Jarir mengabarkan darinya firman

Allah: f.,y $,"terhadap kaum Ad? (yaitu) penduduk fram" ia berkata:

yaitu (suku) ham yang hancur, tidat&ah kamu fikirkan bahwa kamu

mengatakan kam keturunan si fulan. ,Qfr$'tmempunyai bangtnan-

bangunan yang tinggitt yakni tinggr (badan) mereka

menyerupai(tingg) bangunan.

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Abi Mardawaih mengabarkan dari

Al Miqdam bin Ma'di Karab [dari Nabi S ba]rwa beliau menyebut

,t1,41 9$ irL "(yoitu) penduduk lram yang mempunyai bangunan-

bangunan yang tinggi," maka beliau berkata: Seorang lelaki dari
merelrn (Iram) mendatangi'batu yang keras kemudian membawanya

(dengan memanggul) ke atas punggungnya menuju ke kampung yang

ia kehendaki, kemudian menghancarkannya atau meleburnyal. Dalam

sanadnya terdapat seseorang yang tidak dikenal karena Mu'awiyatr bin

Shalih meriwayatkannya dari seseorang yang meriwayatkannya dari

Al Miqdam.

Ibnu Jarir, Ibnu Mun&ir dan Ibnu Abi Hatim mangabarkan

dari Ibnu Abbas pada firman-Nya, )$\';Alljti "yang memotong

batu-batu besar di lembah,u ia berkata: "mereka melubangiya

(memahatrya)."

31sIUZ AMMA



Ibnu Jarir mengabarkan darinya, tentang ayat tersebut, ia

berkata: ..mereka memahat gunung-gunung untuk dijadikan rumah

(tempat tinggal)". 'ylli o;'ii$ "don lmum Firaun yang mempunyai

pas ak-p as ak (tentar a yang banyak),", ia berkata: r'(j{iuarf un pasukan

yang tunduk terhadap perintahnya. Al Hakim mengabarkan dan

membenarkannya dari Ibnu Mas'ud terkait firman-Nyu, ,(;iios"yang
mempunyai pasak'pasak (tentara yang banyak),", iaberkata: "Fir'aun

mengawalkan istrinya dengan empat pengawal, dan menyandangkan

pada pundaknya sebagai seorang pemimpin yang agung hingga ia

(istrinya itu) mati."

Ibnurarir,IbnuMundzir,IbnuAbiHatimdanAlBaihaqi
mengabarkan dari Ibnu Abbas, firman-NyatrE.i$ A{ Ly

"sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi'"' ia berkata:

..bahwaDia(Tuhanifu)mendengardanmelihat.''AlHakim

mengabarkan dan membenarkannya, dan Al Baihaqr dalam lKJtab Al

Asmawash shifar dari Ibnu Mas',ud, terkait firman-Nya, ;7;$6iy
,,Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasf", ia berkata: @ia

mengawasi) dari balik shirath (itian). si.-.t"r^rt berani

(mengemban)amanatr,beraniberbuatkasihsayang,berani(beriman)

kepada Tuhan Yang Matra Perkasa dan Maha Tinggr.''
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"*,*i';i{,r@CtC:.A$6,fr::E@?s*'
o$ i';,#iil@ .16r i I'dY, ifi*i :+ * #:;

-;;*i rK: 6i>r@ gg x$i ciiiG) ff iet

":A1 
ql1il@'I1 # (, b-i.[r@'A i;'i i i;i,+i)

@#
'tAdapan manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dimuliakan-

Nya dan diberi-Nya kesenangan, rnaka dia berkata: "Tuhanku telah

memuliakanku". Adapun bila Tuhannya mengujinya lala
membatasi rezekinya maka dia berkata: 'tTuhanku

m enghinakanku ". S ekali-kali tidak (demikian), seb enarnya kamu

tidak memuliakan anakyatim, dan karnu tidak saling mengajak

memberi makan orang miskin, dan kamu memakan hartapusaka

dengan cara mencampur baurkan (yang halat dan yang batil), dan

kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan.

Jangan (berbuat demikian). Apabita bumi digoncangkan berturut-
turug dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris.

Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam; dan pada hari itu
ingatlah manusia akan tetapi tidck berguna lagi nengingat itu

baginya. Dia mengolakan: "Alangkah baiknya kiranya aku dahulu

mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku inl" Makapada hari itu
tiada seorang pun yang menyiksa seperti silesa-Nya" dan tiada

seorsilg pun yang mengikat seperti ikatan-Nya- Hai jiwa yang

tenang Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hatiyang puas lagi
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diridai-Nya Maka masuklah ke dalam jemaah hamba.hamba-Ku,

dan masuklah ke dalam surga-Ku"'

(Qs. Al Fajr [89]: 15-30)

KetikaAllahsmenyebutkanbatrwaDiaberrar-benar
mengawasi (hamba), Dia juga menyebutkan perbedaan kondisi

hamba-Nya ketika mendapat kebaikan juga ketika tertimpa keburukan

dan bahwa arah tujuan mereka (sasaran misi) dan keinginan terbesar

mereka adalah dunia. Maka Allah berfirman: 'ti {1;is;p{; (;T'

,,adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dimuliakan-Nya

dan diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata: "Tuhanlat telah

memulialanlcrt". Artinya Dia mengujinya dan mencobanya dengan

limpalran kenikmatan. l#, ,i(fi nlalu dimuliapan-Nya dan diberi-

Nya kesenangan,r, artinya memuliakannya dengan limpahan harta dan

meluaskan rezekinya. i;i 4 3il+ "*ol* dia b,erkata: "Tuhanht

telah memuliaftanht".tt dengan kesenanSan terhadap apa yang

diperolehnya dan kegembiraan terhadap apa yang diberikan-Nya tanpa

rasa syukur kepada Allah (atas segala nikmat-Nya itu) dan tidak ada

perhatian, kesungguhan dan kesabaran bahwa yang demikian itu

hanyalah ujian baginya dari Tuhannya dan cobaan (unhrk menguji)

keadaanny4 menyingkap kesabaran, kegelisahan serta rasa

kesyukurannya ataupun kekufuran atas segala nikrnat'

Firman-Nya: ( (gnerupakan bertanrbah, firman-Nyat 'tft
:6, "lalu dimulialcan-Nya dan diberi-Nya kesenangan"

merupakanpenjelasan bagi segala cobaan, dan makra ifi"fut'on*'
telah memuliaknnla.t". Yakni: Dia telatr mengistimewakanku atau

mengutamakanku dengan segala kekayaan yang Dia beri kepadaku'
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dan menyempurnakan (mengkaruniakan) berbagai nilcnat kepadaku

sebagai penarnbah kelayakanku hingga aku berkedudukan.

-. Dalam ayat ini '5lrii"*onusia" adalahsebagai mubtada', dan

khabar-nya adalatr ill 4 \ji ua*ya huruf /aa di sini untuk

menggabungkan makna syarath dan zharaf sebagai penengah antara

mubtada' dar, khabar. Ia merupakan pola kalimat yang lafazh-nya

didahulukan akan tetapi secara maknanya diakhirkan sehingga et'

ir{i$ 3;i3'{^1j @dapun manusia, mala ia berkata: Tuhanlcu

telah memuliakanht), menentukan waktu ujiannya dengan

kenilonatan.

Al Kalbi berkata: "31ioi(manusia) di sini adalatr seorang yang

kafir (mengngkari nilonat) yaitu, Ubay bin Khalaf." Dan Muqatil

berkata: "Ayat ini dturunkan (ditujukan) kepada. Umayyah bon

Khalaf'. Dan dikatakan oleh pendapat lain batrwa ayat ini ditujukan

kepada 'Utbah bin Rabi'atr dan Abi Hudzaifatr bin Al Mughirah.

'&:(r"ffV nadapun bila Tuhannya menguiinya." Artinya Dia

memberikan cobaan padanya. i3', ,{ 3:;i ulalu membatasi

rezekinya,"artinya Dia menyempitkannya dan tidak meluaskan dan

tidak melapangkan rezeki itu bagrnya O-;tA;3fr "maka dia berkata:

" Tuhanht menghinakanht " . Artinya memberikan kepadaku kehinaan,

dan ini merupakan sifat orang kafir yang tidak meyakini adanya hari

kebangkitan. Maka batrwa tidak ada kemuliaan baginya melainkan

dunia dan keluasan dalam asetnya, tidaklah kehinaan padanya

melainkan dalam masa yang lam4 dan tidak akan ia sampai kepada

perhiasan yang ia mau Sedangkan bagi orang yang beriman itu

kemuliaan" Allah memuliakannya atas ketaatannya dan

menunjukannya kepada amal (yang memberatkan ganjaran) akhirat.
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Merupakan sebuatr dilema, bahwa pada umumnya manusla

tidak menyadari bahwa kebaikan yang diterimanya dan keburukan

yang menimpanya di dunia ini tiada maksud yang lain melainkan

sebagai ujian dan cobaan. Dan sesungguhnya dunia dengan segala

yang ada padanya, tidaklah akan mampu mengubah kekuasaan Allalt

walau sekecil sayap nyamuk pun, sekiranya itu mampu mengubah

walau hanya sekecil sayap nyamuk (niscaya) tidak akan orang kafir itu

minum air dari Kami.

Nafi' membaca t$l d* #Li;i ';!A a"ng* menetaPkan httruf Yaa

ketika menyambungnya, akan tetapi membuangnya ketika waqaf'Dan

Ibnu Katsir datam riwayat Al Bazzat darinya, Ibnu Muhaishin dan

Ya'qub membaca dengan menetapkan (yaa) barkketika menyarnbung

ataupun ketika waqaf. Sedangkan para ulama yang selebihnya

membaca dengan menghilangkannya baik ketika menyarnbung bacaan

ataupun ketika waqaf mengikut kepada rasm mushhaf dan

penyesuaian kerangka ayat. Asalnya adalah huruf yaa ittt tetap ada

karena ia meruPak art isim.

Jumhur ulama membaca i3ii,'membatasi" dengan takhfif

(ringan). Ibnu Amir membacanya dengan tasydid(faqaddar)'

Keduanya hanyalah merupakan dialek yang berbeda. Al Himyan dan

Abu 'Amr membaca ii:denym mem-fathah-kan h.uruf yaa pada dua

tempat (ayat tersebut sehingga menjadi robbaya) dan me'lnbiarkannya

pada ayat Yang lain.

Firman_Nya, #,sd*trt*lt tidak (demikian)." Pencegahan

(bentakan)bagiorangyangberucapperihalduakondisi(yangmerasa

dimuliakan dan yang merasa dihinakan) dan cercaan bagi orang yang

berkata demikian. Bahwasanya Allatr & tetatr meluaskan rezeki dan

melapangkan nrkmat bagi seseorang bukanlah untuk memuliakanny4
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ketika Dia menyempitkan rezeki pun bukan untuk menglrinakannya

akan tetapi untuk menguji dan mencobanya.

Telatr dikemukakan sebelumnya, perkataan Al Fara:

bahwaifualam ayat ini bermatcna bahwa tidak seharusnya seorang

hamba berlaku demikian karena Allah memuji baik kepada yang kaya

ataupun yang miskin.

Kemudian Allah $ mengganti keterangan tentang buruknya

perkataan manusia dengan keburukan sikapnya, maka Allah

berfirman:',*li 6i* S,f:S"b"oarnya kamu tidak memuliakan anak

yatim," dan perhatian kepada khitob (apa yang disampaikan) dengan

maksud sebagai teguran keras dan kecaman terhadap telaah berlebihan

oleh para jumhur. Jumhur ulama membaca a,r&i , 3JLL3 , am

j$A"rrgo, taa, sebagumukhathabah.Abtt 'Amr dan Ya'qub

membacanya dengan hrruf yaa.

Penggabungan perbuatan-perbuatan ini adalah dengan

pertimbangan makna dari i3'iri (manusia) karena yang dimaksud di

sini adalah jenis (manusianya): sehingga artinya menjadi: bahkan

kamu mempunyai kelakuan yang sangat buruk untuk disebut, yaitu

kalian meninggalkan penghormatan terhadap anak yatim, kalian

memakan harta mereka dan menghalangi mereka dari harta kalian

(kikir terhadap mereka).

Muqatil berkata: "Ayat ini ditujukan kepada Qudamatr bin

Mazh'un, dia adalah seorang yatim di daeratr Umayyah bin Khalaf,"

a<4,)diy6'if'93{3 ndan kamu tidak saling mengaiakY'----> '.
memberi maftan orang miskin." Jumhur ulama rirembaca 6#2ii

dengan kata yang diambil dari istilah ljf .,b e.nr (menganjurkan),

yakni: merrbujuknya. Disini mafuhya dihilangkan: yaitu or8 1

6Jf yang artinya kalian tidak membujuk jiwa-jiwa kalian atau dia
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tidak saling menganjurkan, tidak menyuruh untuk melakukan hal itu

dan juga tidak menunjukan caranya.

Penduduk Kufah membaca SrLidengan mem-fathah-kan

huruf taa dm btxuf haa disusul dengan huruf alif setelabnya

(tahaadduna), yang berasal dari kata oJ,pti:rnarnun dihilangkan salah

satu hnruh taa pada kata tersebut, sehingga artinya menjadi: Kalian

tidak saling menganj urkan.

Al Kisa'i dalam suatu riwayat darinya dan As-Salmi membaca

6tLn dengan men-dhammah-kan huruf raa (tuhaadduna), asal

katanya adalah rialtyangbermakna anjuran.

Dan firman-Nya: a<Li ,-\aI i! "memberi maknn orang

mishin," berkaitan dengan 6t:ff yang telah disebutkan

sebelumnya. Adapun hukumnya bisa sebagai isim mashdar dali

bentuk o#i:.+r '7;lo1 ateIu sebagai 'isim bag| ?J,Lr 6sagan bentuk

menghilan gkar- mudhaf-nya. Arti ayat mendeimakan makanan kepada

orang miskin atau memberikan makan kepada orang miskin.

3$i 3jLUi "dan pamu memalan harta pusapa;' Asal

katanya adalah &l/1, huruf taa di sini menggantikan huruf wcu yang

berdhammah (al wurats) seperti pada kata orl(tuiahu) dan

oVtQntjaha), maksudnya adalah harta-harta warisan anak yatim yang

berasal dari kerabat mereka, demikian juga halnya dengan harta-harta

wanita fianda). Bahwasanya mereka itu tidak mewariskan (harta)

untuk para wanita dan anak-anak bahkan memakan harta mereka-

6 *;t"Dengan cara mencampur baurpan (yang halal dan

yang batil)." Atlg makan dengan ekstrim. Ada yang berpendapat

bahwa malma (1 adalah bercampur, sesuai ungkapan: 1'LJr "i'I
artinya apabila aku memakan semuanya.
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Al Hasan berkata: "Ia memakan bagiannya dan bagian anak

yatim." Demikian pula Abu 'IJbaidah berkata batrwa asal katanya

dalam perkataan orang Arab adal* d" yang berarti bercampur.

Dikatakan ,X,i tIJ lulr ULlj (aku mencampurkan sesuatu) artinya

mencampumya. Kata mereka orrs lrr [aU* campurkan pecahannya):

artinya menggabungkan perkara-perkara yang terpisatr.

AI-Laits berkata: "rrUtad"l"l, bercarnpur baut'', seperti -F
ef"lrartinya pikiran yang bercampur baur, ltt ), aoorf artinya pasukan

batalyon gabungan, dan .rr-lt * Jflt artinya orang yang makan

makanan yang direrruk dan diaduk

Mujahid menagratikannya: "fa benar-benar memakannya."

Ibnu Zaid berkata: "Apabila memakan hartanya, (ia) campur atau

gabung (harta rtu) dengan harta yang lain, dan dia tidak me,nnikirkan

apakah yang iamakan itu harta yang baik ataukah harta yang bunrk."

gg 36 O#i"dan kamu ^*iirtoi harta benda dengan

lrecintaan yang berlebihan." Maknanya cinta yang berlebihan,

menimbunnya berlimpatr-limpah. Dikatakan me,lrrbiarkan air

berkumpul dalnm sebuah kolam: apabila banyak, berkumpul dan

berlimpatr: tempat air itu berkumpul

Kemudian Allah I rirengulagi kecaman dan bentakan. Maka

firman-Nya : -j("jangan berbuat demikian." Maksudnya seyogyanya

tidaklah begitu kelakuan kalian. Kemudian Allah $ memperbaharui,

maka Dia berfirm *r 'Ys?" -i*i S:"tiy'Apabrla bumi digoncangkan

bertuntt-turut. Ayat tersebut mengandung ancaman bagi merek4

setelah kecaman dan bentakan pada ayat sebelumnya.

Adapun :l.tJtadalaU pecah dan remuk. Maknanya pada ayat ini

adalah bahwa brrni itu digoncangkan dan digerak-gerakan. Ibnu

Qutaybah berkata: "digoncangkan gunung-gunung hingga menjadi
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datar." Az-Zajjaj mengatakan: 'ogempa bumi maka bergoncang satu

sama lain." Al Mubarrad berkata: "rata dan hilang (lenyap)

ketinggiannya." Dia dia mengatakan :J.tJtadalah turun ketinggran

sehingga menjadi datar. Pembahasan tentang rj.dttelah dikemukakan

sebelumnya pada suratr Al Ahqaf. Dan maknanya bergoncang (bumi)

berkali-kali dan menjadi datar. Pola kata Kryang pertama

merupakanrz ashdar mu' akkad bagp fi.'il-rrya, sedangkan Kryang kedua

merupakan penegas bagi Ksyang pertama.

Ibnu 'Ashfur berkata kata tersebut boleh menjadi nashab ata's

alasan batrwa kata itu merupakan ial (keterangan). Yaitu

menerangkan bahwa keadaan bumi bergoncang berkali-kali. Seperti

dikatakan pada contoh kalimat titt ti( 'qqt iibt*o mengajarinya

ilmu berhitung bab demi bab), dan 67 67 -ulr iii;1Acu

mengajarinya menulis huruf demi huruf). Sehingga makna ayat ini,

adalah goncangan bumi itu berulang-ulang hingga mer{adi serpihan

debu.

43 1:. t" aon d.at angl ah Tuhanmu. " Yakni : Telah tiba perintatr-

Nya dan ketetapan-Nya serta muncullah tanda-tanda-Nya. Ada

pendapat yang mengatakan batrwa pada hari itu tergelincirlah

perumpamaan dan munculatr pengetahuan (sadar) akan sesuatu yang

tidak dapat dihindari sebagaimana lenyapnya keraguan ketika

dinampakan sesuatu yang ia ragtrkan (sebelumnya). Dan dikatakan

Dia menundukanmu, Dia menguasai dirimu, Dia de,ngan ke-Esa-annya

memerintatr dan me,ngatur (semesta) tanpa bantuan dari seorangrun

dari harnba-Nya.

* G, J{!(r"s"dons malaitcat

(keadaan mereka) rata baris demi baris.
(limenjadi hat (kata keterangan), yaitu

berbaris-baris." Artinya

Kedudukan kalimat &
mereka beraturan atau
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memiliki barisan. 'Atha berkata: "Dia menginginkan barisan-barisan

para malaikat dan penghuni langtt lainnya sendirian (masing-

masing)." Adh-Dhahhak mengatakan "para penghuni tiap-tiap lapisan

langit ketika turun pada Hari Kiamat nanti, mereka berbaris

mengelilingi bumi, di setiap lapisan bumi ada mereka sebanyak tujuh

baris."

'& 
Sii,-.*;r,,Dan pada hari itu diperlihatkan nerapn

jahannam.'i K4ta ,$!ot"a,raot* manshub dengan adanya rgzdan

berlaku sebagai jq'il bag, 1'l6e. Al Malfti mene,ntang #i!AA*
sebagar fa'il, baginya hal itu tidaklah demikian-

A1 Wahidi berkata: Sekelompok para ahli tafsir mengatakan:

diperlihatkan ia (neraka jatranam itu) di Hari Kiamat nanti dalam

keadaan terikat dengan tujuh puluh ribu ikatan. Setiap ikatannya ada

sebanyak tujuh puluh ribu malaikat yang me,nyertai. Mereka

me,nariknya hingga terletak di bagian Hri 'Arsy, maka malaikat

ataupun Nabi tidak berdiaur diri melainkan berlutut sarnbil berkata

'lilahai Tuhan jiwaku jiwaku". Menurut yang diceritakan oleh para

ksmunitas ahli tafsir, ini adalah ditujukan kepada Rasulullah $, insya

All"t.

ifi!,i :L:ii:-7i'"oan pada hai itu ingatlah manusia1

+;i-fr merupakan badaldan leata yilnE telah ada sebelumnya.

Artinya pada hari diperlihatkannya neraka jahannam, ingatlah manusia

atau tersadar dan menyebut apa yang telah ia abaikan dan me,lryesali

apa yang telah diperbuat di drmia seperti perbuatan kaft dan maksiat.

Dikatakan bahwa pada firman-Nya tersebut:

merupakan badaldari finnan-Nya $l 69"" 'uorit

adalahpada firman-Nya iiil,f i>f;,

rjlvane kedua
J.-'l

kedua kata itu
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Giliti'i {t'eUn ktapi tidak berguna tagi mmgingat itu
baginya:' Maksudnya !o\'i j;Ar 'i '$ ',i, (darimana bagrnya

mengingat dan sadar itu?), dikatakan ia menrpakan pola kalimat yang

menghapus mudhof yaitu afiJt'ei;l li UJ u (dari mana baginya
manfaat mengingat ittt?). Az-Zajjaj berkata: nampak rasa taubat, dan

darimana (manfaaQ taubat itu?

Ag 51 61If- |jl-"oia mengatakan: "Alangkah baibtya
kiranya aht dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk hidupht ini."
Kalimat ini menrpakan kelanjutan dari jawaban atas pertanyaan yang

telatr ditentukan, seperti dikatakan: apa yang manusia katakan?

Boleh juga dikatakan sebagai badatdari firman-Nya:

'fiilngoilah manusia"dengan makra berandai-andai jika saja ia
lebih mendahulukan berbuat kebaikan dan arnal shaleh. Adapun huruf
laam pada kata CIlaaUan bermalcna 6[i J-0I*t * hidupku).
Adapun yang dimz!6ud pada ayat ini adalatr kehidupan ak6irat.
Sesungguhnya kehidupan akhirat merupakan kehidupan yang
sebenamya karena ia merupakan kehidupan yang abadi dan berterusan

tidak berkesudahan.

Huruf laam di sini bermakn a fii (dr). Dan yang dimaksud
dengan kehidupan dunia adalah alangkatr baiknya sekiranya aku
dahulu mengerjakan amal saleh di waktu kehidupanku di dunia, aku
memanfaatkannya untuk melakukan kebaikan. Dan pendapat yang
pertamalah yang lebih diutamakan.

Al Hasan berkata: "ketahuilah! Demi Allah bahwa ia
merupakan kehidupan yang panjang dan tidak ada kematian ftetika
melaluinya)."

r)'l D,1t t .i.t 'l-lrtr-rc..r*-iX* "makn pada hari itu tiada seorang)un yang
menyilrsa seperti silcsa-Nya." Yaitu masa dimana yang disebut
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berbagai keadaan, tidaklah menyiksa seseorang seperti siksaan-Nya

ini.
tf;'- 'l!'dan tiada seoranpun yang mengipat'" Yakri:

menyerupai. tr ii1i'tseperti ipntan-Nya." Atau tidak ada yang

mengendalikan azab Allah dan ikatan-Nya seorangpun selain-Nya.

Segala urusan adalah milik-Nya, dan dhamir yang ditetapkan pada

kedua kata itu yaifi iiliusilcsa-Nya" dan /i(1"ikatan-Nyo' adalah

Allah Yang Matra Perkasa dan Maha Agung.

Berikut adalah bacaan para jumhur: pada kata ii!r^
&j-ttao*y. merupakan mabni bag' fa'il. A1 Kisa'i membacanya

sebagaimabni lilmaful pada keduanya, sehingga dhamir yang ada

pada kedua kata tersebut ditujukan kepada }f.ij (manusia). Sehingga

kalimatrya menjadi 9.8:F iii l:t "rrt g,l.Jli U; '1i'rk l+ri 1

f(T.iaat ada seorang pun yang disiksa se,perti siksa yang ditimpakan

kepada orang itu dan tidak ada seorang pun yang diikat seperti

diikafirya dia). Dan yang dimaksud dengan manusia di sini adalah

jenis manusia yang kafir, yakri: orang yang tidak kafir tidak akan

disiksa seperti halnya siksaan terhadap orang yang kafir. Dikatakan

pendapat lain, bahwa yang dimaksud adalah iblis, ada juga yang

mengatakan bahwa yang dimaksud adalatr Ubay bin I(halaf.

Al Farra mengatakan: 'lnakra ayat tersebut adalah tidaklatt

seorang jua pun yang akan disiksa seperti halnya siksa yang

ditimpakan pada orang kafir ini dan tidak akan diikat dengan rantai-

rantai dan borgol-borgol seperti yang diikatkan pada mereka demi

menghentikan mereka dari kekafiran dan pembangkangan." Dikatakan

maknanya adalah bafuwa tidak akao disiksa seorangpun seperti halnya

mereka (orang kafir) dan tidak akan diikat seorangpun seperti halnya

mereka (kafir) serta tidak berlaku tebusan bagi mereka, seperti firrnan-
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Nya: rslf :':l ititi 'sy 6i"oon seorang yang berdosa tidak atran

memilcul dosa orang lain." (Qs. Al An'aam [6]: 164). Adapun

,-rtirJlmalmanya sama dengan l-r-ierJt yaitu siksaan d6n d,Urtmalananya

sama dengan geftyaitu ikatan.

Abu 'Irbaidatt dan Abu Hatim lebih mengutamakan bacaan Al
Kisa'i, menurut Al Kisa'i: huruf haa pada kedua posisi tersebut

merupakan dhamir bagi orang kafir, karena hal tersebut telah

dimaklumi dari maknanya yaitu bahwa tidak menyitsa seorang juapun

seperti siksaan Allah. Abu 'Ali Al Farisi berkata: dhamir (pada ayat

tersebut) boleh ditujukan kepada orang kafir (jt<J). Dan menurut

bacaan jama'atr (umum): artinya tidak menyiksa seseorang akan

seseorang seperti halnya siksaan yang ditimpakan pada orang yang

kafir ini.

Dan ketika Allah $ menyrnggung tentang cerita kondisi para

orang-orang yang malang Dia jtrga menyebutkan sebagian kondisi

orang-orang )rang beruntung. Maka Dia berfirm^n 'ir:Uil 
"\fiiqi,y,

"wahai jiwa yang tenang.': ''i*.il"yang tenang" d"l'rh (iwa) yang

tenang dan kokoh dengan keimanannya serta tauhid kepada Allah,
yang menghubungkan dengan keteguhan kayakinan karena keraguan

tidak mencampurinya dan kebimbangan tidak mencemari

keyakinannya.

Al Hasan berkata: "Ia adalah (iiwa) yang beriman, yang yakin

(dengan keimanannya)." Dan Mujatrid berkata: *(iwa) yang rela

dengan segala ketetapan Allah yang menyadari batrwa segala sesuatu

yang keliru tidak akan 'menimpanya, begitu juga apa yang

menimpanya bukanlah atas kekeliruan-Nya" Muqatil berkata: "bahwa

(iwa itu) adalatr yang beriman dan yang tenang." Ibnu Kaysan

berpendapat: *(iwa) yang tenang dengan menyebut (asma) Allah." Al

rl

1

,l
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Mukhlishah berkata: "(Jiwa) yang tenang karena ia telatr diberi kabar

gembira dengan adanya surga ketika kematiannya dan ketika

kebangkitannYa."

gt; ,tt ri)"kembatitah kepada Tuhanmu)' Maksudnya

kembalilah kepada eff*r. 'iij| "d"ngon hati yang puas." Maksudnya

(puas) dengan ganjaran yang Dia berikan. ''i{;'togi diridhai-Nya;'

Maksudnya, diridhai berada di sisi-Nya'

suatu pendapat mengatakan: "(wahai jiwa) kembalilatr ke,pada

janji.Nya.,, Pendapat lain mengatakan: 
..(kembali) kepada perintah-

Nya.- Ilaimafr dan 'Atha mengatakan: "makna * 6t,*J'kcmbalilah

lrepada Tuhanmu." adalah (kembalilatr) ke tubuhmu yang selama ini

engkau berada di dalamnya." Ibnu Jarir me,milih pendapat ini dan

menunjukan pada bacaan Ibnu Abbas dengan bentuk mufrad (tunggal)

dengan ,#p G.Jf3ti. Pendapat yang pertama lebih diutamakan.

,$+ Ar$t "maka masuklah ke dalam iemaah hamba'hamba-

Kz." Maksudnya (bergabunglatr) dalam kelompok hamba-harnba Ku

yang shaleh, dan jaditatr kamu (wahai jiwa) bagran dari mereka dan

ikutilah ibadah mereta.

.t+ $;$ "arn masuWah ke dalam surga-Ku"' Maknanya

(masuk surga) bersama dengan mereka (para hanrba-Ku yang shalih).

Suatu pendapat mengatakan bahwa dikatakan pada jiwa itu,

kenrbalilah e,ngkau kepada Tuhanmu ketika ia (iwa itu) keluar dpri

dunia ini. Kemudian dikatakan juga padanya: masuklah engkau ke

dalam ftelompok) hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam surga-Ku

pada Hari Kiamat (nanti).

Dan yang dimaksud ayat tersebut adalah setiap jiwa yang

tenang secara umunnya. Dan tidak dinafikan pula hal tersebut
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merujuk pada jiwa tertentu. Maka pertimbangannya adalatr lafazh

yang umum tidak dengan sebab yang lfiusus.

/

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzr, Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, pada firman-Nya,fi it* "dengan

cara mencampur baurkan (yang halal dan yang batil)," ia berkata:

"mencampur adukkan (memakannya)." Firman-Nya, (i e
"kecintaan yang berlebihan " ia berkata: sangat (cinta)."

Ibnu Jar.ir meriwayatkan darinya: firman-Nya: (1 nu
"dengan cara mencampur baurkan (yang halal dan yang batil)," ia

berkata "maknanya adalah sangat (memakan dengan lahap)." [bnu
Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga pada firman-

Nya: '(', k -?:ii ,$, 6y',lpabila bumi digoncangkan berturut-

turutt',iaberkata: "menggerakannya (bumi)."

Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abu
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia

berkata: 'R.asulullah $ bersabda: t {,: ';:l otl:. ,4J #:i-'{4t ) Gl-
qtA- # ',nt tr# f:'$'Podo hari itu diperlihatkan neraka

jahanamyang memiliki tujuh puluh ribu ikatan. Setiap ikatannya ada

sebanyak tujuh puluh ribu malaikat yang menaribtya.'aso

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzr, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan

dati Ibnu Abbas, tentang firman-Ny4 GFili'i !1Yr",eUn tutapi tidak
berguna tagt mengingat itu baginya", ia berkata: "bagaimana

(panfaat) bagi mengingat itu?"

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dariny4 pada firman -Nya: )S$
$i i$-J "*oko pada hari itu tiada seorangpun yang menyiksa

?n Shahth ; Muslim (4/2 I 84) dan At-Tirmi dzi (2573)
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seperti sil.6.,a-Nya.", ia berkata: "seorang jua pun tidak akan menyiksa

dengan (seperti) siksaan Allah dan seorang jua pun tidak akan

mengikat dengan (seperti) ikatan Allah."

Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Adh-Dhrya dalam Al

ivlulrhtarahmeriwayatkan darinya juga, tentang fi rman-n Va:,i:ili(i$-

TV.,\ "Wahai jiwa yang tenang."Ibna Abbas berkata: 'Yang

beriman.'.6 .lt ti.rJ"Ke*batilah kepada Tuhanmu."ia berkata:

ftembali) ke tubuhmu, ia berkata: Ayat ini diturunkan pada saat Abu

Bakar sedang duduk, kemudian ia berkata: "Wahai

Rasulullah,alangfuahbaiknya ini," maka Rasulullah SAW bersabda,

" Itu alran dikataknn kepadamu kelak'zsr

Abd bin Humaid,Ibnu Jarir,Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih,

dan Abu Nu'aim mengabarkan dalam krtab Al Hilyah dari Sa'id bin

Jubair seperti demikian, bahwa hadits ifu adalah hadits mursal.

Diriwayatkan oleh Al Hakim, At-Tirmidzi dalam Nawadir

Alushul, demikian dari Abu Bakar Ash-shidiq. Ibnu Mardwaih

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, pada firman-Nyu, 'i$ilj,-fli$I'-
"Wahai jiwayang tenang." "(yaitu jiwa) yangpercaya."

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga [entan g ayattersebut, ia

berkata: '?ada Hari Kiamat nanti, dikembalikan ruh-ruh ke tubuh-

tubuh."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, tentang firman-

Nya:'$;c;i, J1-ro-.-J't*rbalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang

puas."ia berkata: "(yaitu puas dan rela) dengan ganjaran yang

diberikan.''S'togi diridhai-Nya."yaitu darinya dengan segala

2st Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya (4/510) dan ia
menyambungkan sanadnya kepada Ibnu Abi Hatim.
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perbuatannya (iiwa itu). ,$vA,&{6 "maka masuklah ke dalam jemaah
hamba-hamba-Ku."yaitu orang-orang yang beriman.,i

Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabarani mengabarkan dari Sa'id
bin Jubair, ia berkata: "(pada hari itu) Ibnu Abbas telah meninggal
dunia di Thai{, kemudian nampak seekor lalat yang tidak terperhatikan
(sebelumnya) di atas sobekan kain, kemudian ia masuk ke dalam
keranda dan tidak kembali keluar darinya, ketika ia dimakamkan,
dibacakanlatr ayat ini di sisi kubur, sedang kami tidak mengetahui
slnaranemembacanw:@''q;-;*6#.lt.r-,J@.+:*rt;Ai$,y,-

@,#,*:6@ o++ 4$;f' " nri j iwa yang tenang. Kembatitah rep ada
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridai-Nya.Matra masuklah ke
dalam, j emaah hamba-hamb a-Ku, dan masukrah rce daram surga-Ku."

Abu Nu'aim dalam Ad-Data'il mengabarkan dari Ikrimah
seperti itu.
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SURAII AL BALAI)

Surah ini terdiri dari dua puluh ayat.

Suralr irrr makkiyyah (diturunkan di Makkah), tanpa ada

perbedaan pendapat di kalangan ulama.

Ibnu Adh-Dhurais, An-Natrtras, Ibnu Mardawaih dan Al

Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Surah "Iaa

uqsimu bi haadza al balad" ditunrnkan di Matftah." Ibnu Mardawaih

meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubairjuga seperti itu.
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Qffit$r,*-+
6L';A@'fi6.,4f @ rv,, +nU;i; @ ;$lfiui$7

;3sc

?w9,t6i,$i;

rn;@;iitrr4il ';;4iJ#1@
Y *;J:rr@'iili 

'*iii 
t6 @ ;atap:@ .;rli

{{,:{'@tdii

;*Ww$(. ;$i ir'b?t@r;''t (t,i@

u:,;i3(#@ ,ifrie;-5
,,Aku benar-benar bersurnpah d.engan kota ini (Makkah), dan kamu

(Muharumad) bertempat di kota Makkah ini, dan demi bapak dan

anaknya. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada

dalam susah payah. Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-

kali tiada seorang pun yang berkuasa atasnya? Dia mengatakan:

"Ahu telah menghabiskan hartayang banyah". Apakah dia

menyangha bahwa tiada seorang pun yang melihatnya? Bukankah

Kamitelah memberikan kepadanya d.ua buah mat&r lidah dan dua

buah bibin Dan Kamitelah menuniukkan kepadanya duaialan.

Maka tidakkah sehaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh ialan

yang mendaki lagi sukar?- Tahukah kamu apakahialan yang

mendaki lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan budak dati perbudakan,

atau memb*i makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim
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yang ada hubungan kerabat, atau orang miskin yang sangatfakin
Dan dia termasah orang-orang yang beriman dan saling berpesan

untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. Mereka
(orang-orang yang beriman dan saling berpesan ita) adalah

golongan kanan. Dan orang-orang yang kaftr kepada ayat-ayat
Kami" mereko itu adalah golongan kirl Mereka berada dalam

neraka yang ditutup rapat

(Qs. AI Balad [90]: 1-20)

Fimran-Nya, p1V "aht bentar-benar bersumpah.,, Hunrf /aa
di sinimerupakan huruf tanrbatran sehingga makna ayatrrya adalah

i$"n* bersumpah". Selanjutnya i$f tlJi,',dengan lata ini
(Makkah).'rrelah dikemukakan sebelumnya bahasan ini penafsiran

firman-Nya, iirllr itr'et lAh, benar-benar bersumpah dengan

Hari Kiamar."(Qs. Al Qiyaamatr [75]: l).Adapun tambahan hrxaf laa
pada kalimat tersebut tidak temrasuk bagtan dalam sumpah.

Seperti perkataan penyair:

t a. --1- ' , 6 t

LW- Y 
.r-uJ' &'l.( ) . . . 4*,fpu,F tT-X

"Aka teringat Laila dan kerinduan menyerangku... hampir saja lubuk
hatiht benar-benar tercerai berai.,,

Makna kata pada syair tersebut adalahgta:r_ tanp6 hwuf laam.
Demikian juga seperti pada firman-Nya: '.l.Jt J1 A$ (,,apa yang
menghalangimu untuk bersujud."(Qs. Al Ataaf I71: l2). Makna ayat
tersebut adalah sama dengan J,a-J Of tanpa huruf laam, yaifu untuk
bersujud.
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Al Wahidi mengatakan: "para atrli tafsir telah sepakat bahwa

sumpatr ini ditujukan kepada kota suci, yaitu Makkatr."

Jumhur ulama membaca S S, adapun Al Hasan dan Al

A'masy ,r-i! tanpa huruf alif. Statu pendapat mengatakan bahwa ia

(laam) merupakan nafi bagi qasarn (sumpah) sehingga maknanya:

Aku tidak bersumpah atas nama kota ini, jika kamu belum berada di

dalamnya dan setelah kamu keluar darinya.

Mujahid berkata: "batrwa tidak ada balasan bagi siapapun yang

mengingftari hari kebangkitan. Kemudian dia memulai maka dia

Uerkata: fta* membagi-bagikan), dan maknanya adalah: perkara

tersebut tidaklah seperti yang kamu perhitungkan."

Pendapat yang pertama tadi adalah pendapat yang lebih

diutamakan. Sehingga ayat tersebut bermakna: Alu bersumpah atas

nama kota Haram yang kamu bebas di dalamnya.

Al Wasithi berpendapat: bahwa yang dimaksud dengan kota

pada ayat ini adalah liota Madinah, akan tetapi pendapat ini

memunculkan perdebatan. Kesepakatan para ahli tafsir juga

menerangkan batrwa surah ini adalah termasuk d{ao, kategori suratr

Makiyah bukan Madaniyah (sehingga pendapat yang mengatakan

bahwa kota yang dimaksud adalah Madinah tidak kuat).

Dan firman-Nya: ;f)1 ,+'L 'rlr'oon kamu (Muhammad)

bertempat di kota Makkah ini." Yau:ttt menantang (orang-orang kafir

Mal&ah). Dan malrranya: "Aku bersumpah dengan kota ini.u

$. e',;^i(6ii lJ GD 
'li6l5t"oan demi bapak dan analotva.

Sesungguhnya lcami telah menciptakan manusia berada dalam susah

pcyah;'
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Kalimat ini nampak berlawanan, adapun maknanya termasuk

"kesukaran" bagiku, orang sepertimu dihalalkan untuk dibunuh,

sebagaimana membunuh hewan buruan di tempat yang suci (Makkatr).

At Wahidi mengatakan: ";pl, DllUan 
"Ptaaaan 

satu makta

yaitu lawan kata atau denotasi dari yang diharamkan (elU. Allatr

telah menghalalkan kota Makkah bagi Nabi-Nya S pada hari

kemenangan (atas kota Makkah) hingga perang."

Rasulullah $ telah bersabda:

J.+l dl:,e*.*\ ,W ri ,# *\ ,V i

"(Mallrah) tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumla+ tidak

alcan dihalalkan bagi seseorang setelahlru, hanya saja dihalalkan

bagifu selama sesaat pada siang hari." Ia berkata: '\daknanya adalatl

ketika Allah me,nyebqtkan sumpatr atas nama kota Malftah, hal

tersebut menunjukan atas kebesaran kemuliaan d6 kehonnatannya

sebagai kota yang diharamkan. Maka Allah berjanji kepada

Nabi $ untuk menghalalkan kota itu baginya hingga berperang di
dalarnnya dan Dia menangkan p€perangan itu dalam genggalnannya.

Maka ini merupakan janji Allatr Yang Maha Tinggr bahwa Dia akan

menghalalkan kota Makkah itu baginy4 hingga ia menjadi halal

dengan itu (bebas melakukan sesuatu terhadap kota itu).' Sehingga

makna ayat adalatr: dan di miua yang akan datang kamu halal (bebas)

di kota ini (Makkah). Seperti firman-Nya, itfr tdft "* Ut
"Sesungguhnya knmu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati

juga."(Qs. Az-Znmar [39]: 30).

,V U'^LO
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Mujahid berkata: "maknanya aku tidak berbuat apa-apa

padanya, maka engkau halal (bebas)."

Qatadah berkata: "engkau bebas dengannya (halal), dan kamu

bukanlah orang yang berdosa: yaitu batrwa di dalam kota ini kamu

bukanlah seorang pelaku dosa atas perbuatan yang diharamkan, tidak

seperti halnya para musyrikin yang melakukan segala dosa di

dalamnya seperti kekafiran dan kemaksiatan."

Pendapat lain mengatakan maknanya: ee.l{ku benar-benar

bersumpah dengan kota ini, maka e,ngkau halal dengannya dan

berdiam di dalamnya yaitu bercukur.-

Terdapat pendapat yang mengatakan bahwa huruf laam pada

ayat itu adalah merupakan hwaf laa nafiyah bukan sebagai laa zaidah

(ambatran). Sehingga mal<nanya adalah tidaklah aku bersumpatt

dengannya (kota itu), dan engkau berpindah de,ngannya, maka engkau

adalah yang lebih berhak atas sumpah de,nganmu.

Terdapat juga pendapat yang mengatakan bahwa htmrf laam

tersebut mempakan huruf laa zaidah, sehingga maknanya menjadi:

Aku bersumpatr dengan kota ini (Makl<ah) yang engkau tinggal di

dalamnya, sebagai kemuliaan dan kebesaran kedudukanmu. Karena

bahwa dengan tinggalnya engkau di dalamnya, kota itu menjadi agung

dan mulia dan juga menarnbatrkan keagungan dan kemuliaannya.

Akan tetapi hat ini jika ditetapkan (ditentukan) dalarn (kaedah)

dialek Arab maka batrwa tafazh 
ti--i"i 

-*ghadirkan malcna Jt'
sebagaimana bolehnya jumlah itu berlawanan (-tJt.fan -tlj) boleh juga

hal menjadi mahl nashab.

'X16;16t " dan demi bapak dan anaknya." dilathaJkar. pada

kaa il$. Qatadatr, Mujahid, Adh-Dhahhak, Al Hasan dan Abu Shalih
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mengatakan bahwa yang dimaksud dengan /6i"bapatc.' adalah Adam,

darr'tr:rij (anak) adalah keturunan darinya (Adam). Dia bersumpah

dengan atas nama mereka (manusia) karena mereka merupakan

makhluk yang paling menakjubkan yang diciptakan oleh Allah di atas

. bumi. Mengingat mereka mempunyai potensi berargumen, kecerdasan

dan mengatur. Dan dari kalangan mereka juga para Nabi, para ulama

dan orang-orang yang shaleh."

Abu 'Imran Al Jauni mengatakan: "yang dimaksud dengan

"bapak" adalah Nabi Ibrahim, sedangkan "anak" adalah para

keturunannya."

Al Farra berpendapat: "bahwa apa,yang diibaratkan terhadap

manusia seperti dalam firman-Nyat FJ '-tlb lT"yang kamu

senangi."(Qs. An-Nisaa' [4]: 3),dikatakan bahwa "bapak" di sini

adalah Nabi Ibrahim, sedangkan "anak" adalah Nabi Isma'il dan Nabi

Muhammad $."
Pendapat lainnya, Ikrimah dan Sa'id bin Jubair mengatakan:

"{!:yaiudilahirkan anak baginyadan'tri6 adalah yang mandul, atau

yang tidak dilahirkan baginya." Seakan-akan keduanya menempatkan

huruf maanafiyaft. Pendapat demikian sungguh jauh dan tidak benar

kecuali jika disertai dengan dhamirmaushul, seperti pada contoh

kalimat berikut ii t ,t$i ,fbi urtirry" yang ryelahirkan dan yang

fidak melahirkan. Dan tidak dibenarkan menyembunyikan maushul

menurut pendapat penduduk Bashratr.

Athiyah Al 'Aufi berkata: 'tral tersebut merupakan pola umum

yang mdrujuk pada tiap-tiap yang melahirkan atau pun yang

dilahirkan dari semua jenis hewan." Ibnu Jarirmemilih pendapat ini.

$ a'b3ii (#';tr"'sesungguhnya Kami telah menciptakan

manusia berada dalam susah payah." Ayat ini merupakan jawab
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qasam, 63if ai sini merupakan jenis manusia, dan i$datah
kesulitan dan kesengsaraan. Jika dikatakan ytr 'sU.'g (aku menderita

sesuatu) maka artinya: '4 *rl(aku menderita kesengsaraannya).

Dan manusia masih merasakan kesengsaraan di dunia dan

kesulitannya hingga ia mati (nanti).

l5lt"kesulitan" asal maknanya adalah aJ-.i.J(kekerasan).

Contoh kalimat: .y'Jt {* afiinya susu telah mengental: yaitu apabila

(susu itu) telatr mengental dan keras. Contoh.lain dikatakan rs
Jarltartinya lelaki itu (menderita) sakit hati: yaitu apabila terasa keras

hatiny4 kemudian digunakan untuk yang hal-hal yang keras dan sulit.

Abu Al Ashbagh berkata:

*;#t: ta".LJ Jb) . '5 Gj6t'oit f iy.t d,

kesusahan.-. senantiasa ia bertameng dengan lcebaikan dan

menuduhht."

Al Hasan berkata: "Ia menderita kesulitan-kesulitan dunia dan

kesengsaraan-kesengsaraan akhirat." Ia juga berkata: "Merasakan

syukur di kala senang dan menanggung kesabaran di kala susah atau

sakit dengan tidak mencampurkan adukan keduanya."

Al Kalbi berkata: "Ayat ini diturunkan (ditujukan) pada

seorang lelaki dari Bani Jamatr, dikatakan batrwa lelaki itu adalah

Abu A1 Asyadin. Dan ia pada suatu hari mengarnbil kulit kambing

yang telatr disamak dan meletakannya di bawah kakinya, lalu ia
berkata: siapa yang mejauhkan aku darinya (kulit karnbing yang

disamak itu) maka ia mendapatkan ini, kemudian ia menarik (kulit

kambing yang telatr disamak itu) sepersepuluhnya hingga sobek dan

dia tidak menurunkan kakinya darinya dan masih menjadikarurya
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terletak di bawah kakinya, dan ia merupakan salatr satu dari orang

yang memusuhi Nabi $."
Mengenai hal ini turunlah firman Allah, *{" 3;i-J;\ #

TJ"Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali'kati tiada seorang

pun yang berlcuasa atas dirinya?. Maknanya ftuasa) untuk

memberinya makanan.

Dan dalam konteks ini makna S a "dalam susah payah"

menjadi "penciptaan yang keras". Ada pendapat yang mengatakan

makra i{4"aoUm susah payah"adalatr perilaku yang keras dan hati

yang berani.

f riL 3;i-i 6,5 "Apakah manusia itu menyangka bahwa

selrali-lrali tiada seorang pun yang berhtasa atasnyaT" artinya anak

Adam mengira bahwa sekali-kali tidak ada yang berkuasa atas dirinya

dan tidak akan ada seorang pun yang akan menyiksanya. Atau Abu Al
Asyadin menyangka bahwa tidak akan ada seorang pun yang berkuasa

atas dirinya.

BatrwaSianya dhamir di sini merupakan yang diringankan dari

yang berat, dan namanya adalah dhamir sya'n muqaddar.

Kernudian Allah $ mengabarkan tentang ucapan atau

perkataan manusia ini, maka fimran-Nya: ft3 $6 J<X \fi-"oro
mengatalran: "Aht telah' menghabiskan harta yang banyak".

Maksudnya (telah menghabiskan harta) banyak yang dikumpulkan.

Al-Laits berkata: "+J Jbadalah harta yang banyak yang tidak

dikhawatirkan akan habis, karena saking banyaknya." Al Kalbi dan

Muqatil mengatakan: "Lelaki itu berkata aku telah menghabiskan

harta yang banyak demi memusuhi Nabi Muhammad $."
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Muqatitmengatakan:..Ayatiniditurunkan(ditujukan)padaAl

Harits bin Amir bin Naufal: ia telah berdosa, maka ia meminta nasehat

kepadaNabi$,makadisuruhlahiamenebusdosadenganmembayar

kafarat, maka Al Harits berkata: hartaku telatr hilang (lenyap) untuk

membayar kafarat dan berinfak sejak aku masuk ke dalam agama

Muhammad."

Jumhur ulama membaca fia.rrg* men-dhammah-kat huruf

laam dan mem-/a thah-kan htxulf baa beraasydid(lubbada). Abu

'Ubaidah berkata: "4adalatr benhrk f il daljl L66 'ro$lyang artinya

harta yang banYak melimPah.

Az-Zallaj mengatakan: "kata tersebut merupakan bentuk y'tl

unfukmenunjukanmaknayangbanyak.',ContohkalimatJrj:

*-(tetati yang hancur): yaitu apabila ia mengalami banyak

kehancuran. Al Fara berkata: "bentuk tunggalnya kata itu adalah 6'tJ

dan bentuk jarnaknya adalatr .rJ." Telah dikemukakan sebelumnya

keterangan mengenai hal ini dalam surah AlJin'

tAl:;i,l#""papah dia menyangka bahwa tiada seorang

pun yang melihatnya?" Maksudnya apakah ia menyangka bahwa tidak

ada seorang pun yang mengawasinya.

Qatadah berkata: "Apakah dia menyangka bahwa

Allah & tidak melihatrya dan tidak akan menanyai tentang hartanya,

darimana ia memperolehnya dan kemana iabelanjakan?'''

Al Kalbi berkata: "ra merupakan pendusta dan ia tidak

menginfakan harta seperti yang ia katakan." Maka Altah berfirman:

apakatr ia mengira bahwa Allah tidak melihat yang demikian itu, ia

berbuat atau tidak, ia berinf4k atau tidak.

TAFSIR FATHUL QADIRlvz
I

I

Il_



Kemudian Allah S menyebutkan tentang nikmat apa yang

telah Allatr berikan atas mereka untuk dijadikan sebagai pelajaran,

maka Dia berfirm *r, ${2rtfi11"Brkonl*h Kami telah memberikan

kepadanya dua buah mata." Maksudnya dengan kedua mata itu ia

dapat melihat.

(Ais'lidoh", maksudnya ia dapat berbicara dengan

menggunakan lidah itu. {;tii'dan dua buah bibir", maksudnya

mulut ditutup dengan kedua bibir itu.

Az-Zajjaj berkata: "Maknanya bukankah Kami telah

melakukan terhadapnya apa yang menunjukan bahwa Allah Maha

Kuasa untuk membangkitkannya kembali."

Kata ii..:Jladalah kata yang dihilan$at laamf il-ny4 asalnya

adalah:6;i, dengan dalil bahwa rsfz tashghirnya adalah 4,6*i-r.

y-t$i 'riiiij"dan Kami telah menunjulan kepadanya dua

jalan.: .r+:Jtadalah jalan di ketinggian. Para atrli tafsir mengatakan

batrwa maknanya: 'I(ami meqielaskan kepadanya jalan kebaikan dan

jalan keburukan."

Az-Zajjaj berkata: '?naknanya bukankah Kami

mengenalkannya pada jalan kebaikan dan jalan keburukan, keduanya

terstruktur dan tertulis sebagai jalan yang tinggr."

Ikrimah, Sa'id bin Al Musalryab dan Adh-Dhalthak megatakan

"bahwa r.rl.re.ull: adalah kedua buah payudara karena keduanya laksana

jalan bagi kehidupan sang anak dan sebagai jalan rezekinya."

Pendapat yang pertalna lebih diutamakan.

Kata .re..rttasal maknanya adalah suatu ternpat yang tinggr,

bentuk jamaknya adalatr ry$dan dinamakan .tl. karena ketinggian

343IUZ AMMA



letaknya dari tempat yang rendah. Maka irl.ra3:lhsrupakan jalan yang

tingg.

'-;531'dli;,mapn tidakpah sebailorya (dengan harta itu) ia

menempuhialan yang mendaki lagi sukar?'"

' Kata ;ue!)rartinya melibatkan dirinya pada sesuatu tanpa

pertimbangan (berfikir). Dikatakan contoh kalimattr3ie.r irlt .i P (iu

menceburkan dirinya pada suatu perkara tanpa berfikir): artinya tanpa

pertimbangan ia melemparkan dirinya pada suatu perkara. contoh lain

lagi ,\r,:.Jr ,,i lrJl @(menceburkan diri ke dalam sesuatu tanpa

uerpitir telebih dahulu): artinya memasukan diri ke dalamnya tanpa

pertimbangan.

Dan kata i^+-iJtdengan dhammah(al-quhmah) artinya

kehancuran. Asal makna kata'-i$dtadalah suatu jalan yang berada di

sebuatr gunung. Dinamakan demikian karena kesulitan dan kesukaran

untuk mendaki dan menempuhnya. Hal itu merupakan contoh

perumpama:m Allatr @ terhadap jiwa, hawa nafsu dan syaitan dalam

(melakukan) amal-amal kebaikan. Maka Dia menjadikannya seakan-

akan ia menanggung pendakian yang susah payah lagi melelahkan.

Al Farra dax_ Az-zaijaj berkata: "Allah menyebutkan di sini

bukantah sekali saja dan orang Arab hampir tidak pernah

mengekspresikan sesuatu secara tunggal, tidak juga dengan bentuk

fi,itmadhi seperti posisi di sini, ftecuali) hingga mengulanginya

dengan kalam yang lain-fryS]tbl r.ngnguatkan dan menegaskan)'"

Seperti firmanNya, ,p l) G:J:" )ti"Ia tidak mau mempercayai

Rasulullah dan tidak pula mau mendirikan shalat." (Qs. Al Qiyaamah

[7s]: 31).

Penekanan di sini untuk menjelaskan persamiuln kalam yang

setelatrnya dengan makna kalam yang pertama. Boleh juga jika pola
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kalam tersebut seperti ini: jjSr itfi W.tt ,'#t 'i-Jil'u t g p ftemuaian
dia adalah termasuk golon-gan orang-orang yang beriman yang lurus).

Seperti halnya kata'disi'{rtfl a- i/T I.

Al Mubarrad dan Abu Ali Al Farisi berkata: "bahwa hrxtfi laa

(I) pada ayat ini adalah bermakna lam Q),.sehingga artinya sama

dengan z;iat p,agb (dengan arti yang sama ketika menggunakan t).
Diriwayatkan sebagaimana yang demikian itu dari Mujahid, sehingga

tidak diperlukan pengulangan.

Malara kata yang menggunakan laa(\) sama dengan yang

menggunakan tamQ) yaitu il& ii 6Ii p,v*s artinya tidak

menampakkan dan tidak pula melakukan. Ada pendapat yal;lg

mengatakan bahwa itu menempati posisi do4 seperti pernyataan

"Mudah-mudahan tidak ada keselamatan. "

Abu Zaid dan sekelompok atrli tafsir me,Irgatakan: "mal<na

kalam di sini sebagai isffiam inkari (pertanyaan untuk menunjukkan

pengingkaran) terhadap ketetapan: 6, ff, >ti'iyuit, eru VA X
(bukankah ia menempuh jalan yang sukar?)."

Kemudian Allah S menjelaskan kata aiiit, maka Dia

berfirman: ''f;itYet;;llfi"Tohukah kamu apakah jalan yang mendaki

lagi sukar f/u?" Maksudnya apa saja yang Aku beritatrukan padamu

tentang apa yang menyulitkanmu
... ,-
)$ ei;"(yaitu) melepaslan budak dari perbudakan."

Maksudnya membebaskan atau memerdekakan budak dan

melepaskannya dari berbagai ikatan perbudakan dan segala sesuatu

yarig mengtkatrya hingga ia bebas. Contoh kata: g'orlt .:li y*g artinya

melepas tawanan, dan.7t (lt cJlyang artirrya membuka buku.
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Allah & tetah menjelaskan bahwa "i!,llyang artinya rintangan

atau jalan yang sukar itu adalah pengorbanan-pengorbanan yang

disebutkan sebelumnya yang dapat menjadikannya selamat atau bebas

dari siksaan api neraka.

Al Hasan dan Qatadah berkata: (kesukaran) itu adalah

merupakan rintangan yang sangat berat di dalam neraka (berada) pada

titian, maka hendaklatr kalian melewatinya dengan ketaatan ke'pada

Allah."

Adapun Mujatrid, Adh-Dhahhak dan Al Kalbi berkata:

"(rintangan terberat rtu) ia merupakan jembatan yang membentang di

atas neraka Jatrannam, ia (iembatan itu) laksana tajarnnya pedang."

Ka'b berkata: "@intangan berat itu) mertrpakan api yang

berada di bawatr titian." Ada pendapat yang mengatakan bahwa dalam

hal ini ada kata yang dihilangkan, seharusnya disebutkan 6'!tj';jt 65

tiiar ia$t(tatukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu?).

Abu lJmar, Ibnu Katsir dan Al Kisa'i membaca ';itS{dengan

benhtkf ilmadhi(faktra)danU.lberposisimanshubsebagumaf ul-nya.

Begitu juga mereka membac uljrf,a*g pematraman bahwa itu

adalahf ilmadhi.

Selain mereka (pendapat kedua) membaca 3i ffomi a^
iltyttn'am), dengan bentuk mashdiir. Dan me-rz ajrur-kan $skarena
metg-i dh afah-kanny a atau seba gai mu dhaf il aih dari m as h d ar .

Menurut tata cara bacaan ulama yang pertarna di atas, pola

kedua f il tercebut juga menjadi badal (kata ganti) dari n'"'itatau
merupakan bayan (penjelasan) baginya. Seperti dikatakan: clr )ti(fa
laa fhkka) dan prLi l(laa ath'ama). Kata .t-[ilt asal maknanya adalah

melepaskan jeratan. Disebut #rJr@erbudakan) dengan t(lkarena
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perbudakan.adalah laksana sebuatr jeratan. Dan dinamakan rigrtt(yang
diperbudak) dengan Ulkarena terikat, laksana seorang tawanan yang

diikat di lehernya.

i# 6, ;;- 4 i4 I "atau memberi maknn pada hari

lcelaparan.rr a.i-ll adalah es4(kelaparan). r-r-ltadalah e'+t gapar).

*tJl adalah gt*t (orang yang lapar).

Ar-Raghib berkata: "Dikatakan contoh dari kata itu adalah

f.ii;: td,- &}t (5 (seorang lelaki merasa lapar) maka berarti dia

.;:-iti'oti,-t lJtI, (orang yang lapar). "

Abu'Ubaidah bersenandung:

(+L?):rq6#"*;a ... €G i,i i.t-t?'*K'#
"Sekiranya engkau seorangyang merdekawahai lbnu Qais bin

'Ashim... maka engkau tidak akan bermalam dalam keadaan kenyang

s emenatara tetanggamu kelaparan. "

An-Nakha'i berpendapat mengenai makna tersebut, yaifu

kelangkaan makanan."

tiiti(;u-"(kepada) anakyatim yang ada hubungan lcerabat." 
.

Maksudnya adalah kerabat yang mempunyai hubungan kekeluargaan.

-Dikatakan contoh kalimat: giti, ti bd 1n f* memiliki hubungan

kekerabatan denganku) Ui ,i:p j\ (yang memiliki hubungan

kekerabatan denganku).

Kata @rasal malaranya adalah yang lemah. Dikatakan contoh:

JeJt fe (lelaki itu melemah): yaitu apabila ia lematr dan letih.

Menurut pendapat para atrli bahasa, *+lt artinya: adalah seseorang

yang tidak meuriliki ayah. Dikatakan juga: seseorang yang tidak

memiliki ayah juga tidak memiliki ibu.
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Perkataan Qais bin Al Maulawwah:

e iu:lr -r.a .\r iy . t* k ;'"fr ;<rl io' ;l
,,Hanya lrepada Allah alat megadukan kehilangan Laila, sebagaimana

pengaduan anak yatim akan trehilangan kedua orang luanya'"

-ji$rszii,,atauorangmiskinyangsangatfakir."Yaloi,

yangtidakmemilikisesuatuapapunjuaseakan-akaniasangatlengket

dengan tanatr, karena saking miskinnya ia, ia tidak memiliki tempat

tinggal untuk bernaung selain bumi yang dipijaknya

Dikatakan suatu contoh 
'^f;;t E; qr"-,9!jt ,ry Georang lelaki

itu jahrh miskin): yaitu apabila ia menjadi miskin hingga karena

kedanratannya ia menajdi begitu akrab dengan tanah'

Mujahidberkata:..Ia(yangdimaksud)adalahseseorangyang

mengenakandebusebagaipakaianrrya,karenatidakmerrilikiapa-
apa."

Qatadah berkata: "Ia (yang dimaksud) adalah yang memiliki

beban.,, Ilnimah mengatakan: "Ia (yang dimaksud) adalah orang yang

terlilit hutang.".Abu sinan berkata; "Ia (yang dimaksud) adalah orang

yangcacatatauorangyangtertimpamusibalr.,,IbnuJubair
mengatakan: 

..Ia (yang dimaksud) adalatr orang. yang tidak memiliki

siapapun (sanak keluarga ataupun kerabat)." Ilaimah berkata: "Ia

(yang dimaksuQ adalah orang yang jauh, yang berdebu (usuh) dan

terasing dari keluarga ataupun daeratrnya." Pendapat yang pertama

adalah yang lebih diutamakan.

Perkataan Al Hudzali:

;r;!r i.; ee-rJt ,t1; &e ...V't\l;|*tciYkt

348 TAFSIR FATHUL QADIR



"Dan apabila tamu datang ke tempat kami ... maka kami mengalirkan

darah unta ke butiran debuyang halus."

Jumhur ulama membaca f#4 dengan asumsi bahwa itu

merupakan kata sifat untuk iit*kata (1-seb agu mafulbagiit).

Adapun Al Hasan membaca i+i.-r 15 (dza masghabah) dengan

me-nashab-kanny4 atas dasar bahwa itu merupakat maful bagiiLt
yang artinya mereka memberi makan pada hari (menderita) kelaparan

Wi ti tti,*ldan katal5;nerup akarbadal darinya.

t?t:. tji 'u'J('i "dan dia termasuk orang-orang yang

beriman." Merupakan 'athafkqada obyek yang dinafikan derngarn laa,

kemudian hadir huruf i*tok menunjukan kekenduran tingkatan iman

serta ketinggian tempabrya. Di dalarn ayat itu terdapat petunjuk batrwa

hal-hal tersebut bennanfaat bagi keimanan. Dikatakan maknanya: y'
t!l; i-iii,t ';r(6un*uhal demikian sangat bermanfaat bagi mereka,

maknanya: bahwa ia datang dengan amal-amal ini saat menghadap

Allah kelak.

i3\ r;(;t" dan s al in g b erp es an untuk kes ab ar an."di'athafkan

pala \fi\i, yakni, diantara mereka saling berwasiat dan menasehati

akan kesabaran dalam melakukan ketaatan terhadap Allah dan

menjauhi kemaksiatan ke,pada-Nya, juga bersabar terhadap apa yang

menimpa mereka dari segala derita dan musibah.

;;jV$(;j"aan saling berpesan untuk berlcasih sayang-"

Yaitu berkasih sayang kepada semua harrba-Nya. Mereka (orang yang

beriman) melakukan hal yang deurikian itu seperti mengasihi anak

yatim, orang miskin, dan memperbanyak melakukan kebaikan dengan

b ersedekatr dan sebagainya.
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Dan isyarat dengan firman-Nya, ;tiJ "mereka (orang-orang

yang beriman dan saling berpesan itu)." Kata tersebut merupakan

isimmaushul yatgmerangkum bahwa kalangan ini merupakan orang-

orang yang memiliki sifat-sifat yang telatr disebutkan pada ayat yang

sebelumnya.

-;41 g uadalah golongan kanan." Yaitu golongan orang-

orang yang menghadap ke arah kanan atau orang-orang yang akan

menerima kitab (amalnya) dengan tangan kanannya, dan sebagainya

seperti yang telatr kami kernukakan sebelumnya pada suratr Al

Waaqi'ah.

W9 Wr-t$ "dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat

Kami." Yaitu kafir terhadap A1 Qur'an atau apa saja yang berkaitan

dengan Allab baik yang termasuk dalam ayat-ayat yang diturunkan

atau .tanda-tanda kebesaran Allah &.

Firman-Ny a, il{fi ,5.5t 'ri "mrereka itu adalah golongan

kiri." Yatt[- orang-orang golongan kiri, golongan yang 6atang, atau

golongan yang kelak akan menerima kitab (arnalnya) dengan tangan

kiri mereka, dan sebagainya se,perti yang telah dikemukakan

sebelumnya.

o'i;} 3( e* "rnereka berada dalam nerakn yang ditunp

rapat.,, Yaifu terkerangkeng dan tertutup rapat. Dikatakan contoh

kalimat: 'e,qt 'c,:t-oldaxisrbil (aku menutup pintu, aku menutupnya)

bermakra Upii 'rhbl rit (apabila aku menutupnya dan

merapatkannya).

Penyairberkata:

;-vi etib'*ti.l W;t nt ... e$ k ,l.l it,f
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"Tungganganht menuju pegunungan Maklah .., dan di belakangnya

namp ak pintu-pintu Shan' a yang tertutup rapat.

Jumhur ulama membaca 
u;Cfon g*, wau. Adapnn Abu Amr,

Hamzah dan Hafash membacanya dengan hamzah di terrrpat wau.

Keduanya hanya merupakan dialek yang berbeda namun memiliki

makna yang s:rma

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Atbas

tentang fimran-Nya: $$rr,-i$Y 'At* benar-benar bersumpah

dengan lcota ini (Maldrah),'ta berkata: 'Makkah", tentang firman-Ny4

;S r+'L '-l; "dan kamu (Muhammad) bertempat di lata Matrkah

ini,uyaitu dengan demikian Aliah & tetatr menghalalkan kota itu bagi

Nabi Muhammad ffi pada hari ia memasukinyb (Makkah) untuk

membunuh siapa saja dan mempermalukan siapa saja." Maka pada

hari itu dengan kesabaran terbunuhlah Ibnu Khaththal, ia adalah ofang

yang mengarrrbil tirai Ka'batr.

Maka tidaklah dihalalkan bagi seorang jua pun setelah masa

Nabi Muhammad # untuk melakukan hal-hal yang diharamkan oleh

Allah di dalamnya (dalarn kota itu). Maka Allah (pada hari itu)

menghalalkan semua yang dilalrukan Nabi $ terhadap penduduk

Makkah.

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan

darinya, pada firman-Nya: lt r +JS' A*o b enar-benar bersumpah

dengan lrota ini (Maklcah),", ia berkata: "(bahwa kota yang dimaksud

adalah Makkah", tentang $l r+'L :X "dan kamu (Muhammad)

bertempat di kota Makkah ini,'Ia berkata: "Engkau wahai

Muhammad, Dia telah menghalalkan bagimu untuk melakukan perang
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di dalamnya (di dalam kota itu), namun tidaktah dihalalkan bagi orang

selain kamu."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abi Barzatr Al Aslamy, ia

berkata: Ayat ini, @r[Jr'+,lL';rt@,+li,ro $S "Aht benar-

benar bersumpah dengan kota ini (Mofittrah), dan lumu (Muhammad)

bertempat di kota Makftah lnl, " dihrnrnkan berkaitan denganku, aku

keluar untuk berperang dan aku mendapati Abdullatr bin Khatal

sedang bergelantungan di tirai Kabah, maka aku memenggdnya

diantara rukm Yamani dan Maqam Ibratrim.

Al Halcim meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan ia menilainya

shahih,tentang #it+S S "Aht benar-benar bersumpah dengan

kota ini (Makkah),,, ia berkata: 'Dihalalkan bagi beliau (Nabr) untuk

berbuat apa saja yang beliau kehendaki di kota itu,'tentang'{t(:l[t
,,dan demi bapak dan analorya. ta berkata: "Yang dimaksud 'bapak"

adalah Adam, dan "anak" adalah ketunurannya."

Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya pada ayat tersebut. Ia

mengatakan bahwa yang dimaksud 'tJtjlta6alatr yang me'rniliki anak

dan ,rJj lradalah yang tidak memiliki anak (mandul), baik dari

kalangan telaki maupun perempuan."

Ibnu Jarir dan Ath-Thabarani meriwaya&an darinya juga dan

ia mengatakan yang dimaksud .tJt., @apak) adalah Adam, tentang

firman-Ny4 $ a '#ii 6L 'ii "sesungguhnva Kami telah

menciptalcon manusia berada dalam susah payqh.'ta berkata: "dalam

keadaan te,nang, di pertengatran, dan lurus."

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga tentan g ;{ A'bitii GL'itr)
,,sesungguhnya Kami telah menciptakan tnanusia berada dalam susah

payah,,, ia berkata: pada bagran. Ibnu Jarir meriwayatkan darinya
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juga: ;S g t:rji (fi:A "sesungguhnya Kami telah menciptakan

manusia berada dalam susah payah."iaberkata: dalarn kepayahan.

A1 Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga tentang firman-Nya,: i5

S a'bi^ii (itl "sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia

berada dalam susah payah.'ta berkata: "dalam kepayahan Dia

menciptakan, kelahirannya (manusia), tumbuhnya gigi, hidup dan

mengkhitannya."

Sa'id bin Manshur, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan darinya juga tentan e i{Aij;ii(tr itri " sesungguhnya

Kami telah menciptaknn manusia berada dalam susah payah."ia

berkata: "Allah menciptakan segala sesuafu dengan empat kaki

kecuali manusi4 bahwa manusia itu Dia ciptakan dengan tegak lurus

(berdiri dengan kedua kakinya)."

Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy-SyaiLtr dalam Al Azhamah

meriwayatkan darinya juga tentang firman-Nya, $ A'bi^ii GL ;A
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah

payah", ia berkata: "(manusia itu) tegak di dalarn perut ibunya.

Bahwasanya malaikat telah mewakilinya (mengawalnya), katika si ibu
tidur atau berbaring maka ia (malaikat) megangkat kepalanya (bayi

itu), seandainya ia tidak melakukan hal itu, niscaya akan tenggelam

lah bayi itu di dalam darah."

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya jug4 pada fimran-Nya: l'i3 {f;
t' harta yang banyak'\aberkata:'Melimpah."

Abdurrazaq, Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu

Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Al Hakim
meriwayatkan dan menshahihkannya dari Ibnu Mas'ud pada firman-
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Nya: q-!3i K;:-\Kt "Dan Kami telah menunjukkan"kepadanya dua

jalan)t ia berkata: "(Allah menunjukan) hidayah dan juga kesesatan."

Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia

berkata: *(petunjuk itu adalatr) jalan kebaikan dan juga jalan

keburukan."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui Sinan bin Sa'd dari

Anas, ia berkata: 'Nabi $ bersabda: *t 7t '$FJ k Ci It.ro; ta

?, W'u'$fiyT"rdopat dua jalan, maka tidaHah jalan peburupan

itu lebih kalian sukai daripadaialan kebaikan."

Sinan bin Sa'd sendirian (meriwayatkan hadits tersebut), dan

dikatakan juga (namanya) sa'd bin sinan dan dikuatkan oleh Yahya

bin.Ma'in Dan hnam Ahmad, An-Nasa'i dan Al Jurjani berkata:

'Tladits munkar." Ahmad berkata: rtdku meninggalkan (tidak

mengakui) riwayat haditsnya karena kekacauan atau keragu-raguan

terhadapnya. Ia (Sinan) telah meriwayatkan lima belas hadits dan

kese,muanya itu adalah merupakan hadits munkar. Aku tidak

mengetahui darinya melainkan satu hadits yang menyerupai hadits

HasanAl Bashri, bukan menyerupai hadits Anas."

Abdurrazaq, Abd bin Hurnaid, Ibnu larir, dan Ibnu Mardawaih

meriwayatkan melalui Al Hasan, ia berkata: "disebutkan kepada kami

bahwa Nabi $ bersabda, maka ia menyebutrya. Dan ini adalah hadits

mursal." Demikian juga Qatadatr meriwayatkan bahwa hadits tersbut

adalah mursal.

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya dan bersaksi baginya

(bersaksi terhadap pendapat Qatadah tersebut), apa yang terhadap apa

yang Ath-T.habarani riwayatkan dari Umamah, batrwa

Nabi $ bersabda: rh| Jr. (l1p'rhli ;? '-u,i :)t:,tii,;#f i,r"t3' ttl U

l, ,O;'u'eli;|'plt'grahai maniia, terdapat dua iabn; ialan
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lcebailrnn dan jalan keburukan; tidaHah dijadikan jalan keburukan itu

lebih lralian sukai dartpada j alan' kebaikan. !252

Hadits ini memliki hadits pendukung, yaitu yang diriwayatkan

oleh Ibnu Mardawaih dari-Abu Hurairah dari Rasulullatr $, beliau

bersabda: H |y.'&l'*tt'/t'*l l6i.),3 :'jtJrita{' -*t:*l rylw Wl
pt"sesungguhnya itu adalah dua jalan; jalan tcitartran aan iitam

lceburulan,dan tidaklah jalan keburukan itu lebih kamu sukat

darip ada j a lan keb ail<an. "

Abdurrazaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan melalui berbagai perantaraan, dari Ibnu Abbas, pada

firnran-Nya: y-tiail;--w "Dan Kami telah menunjukkan kepadanya

dua jalan." ia berkata: "(maksudnya adalah) kedua buah payudara."

Ibnu Abi Syaibatr, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Ibnu 'IJmar, pada firman-Nyar5flii'#I$ "Mol*
tidalrkah sebailotya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan yang
mendaki lagi sukar?." ia berkata: " itu adalah gunung putih (yang

terdapat di neraka jatrannanl. "

Ibnu Abi Hatim, meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata:

'{'{$,{qlabnyang mendaki lagi sukar itu) adalah neraka."

Abd bin Humaid meriwayatkan darinya" ia berkata:
'4i{,ftadalah(alan yang mendaki lagi sukar yang membentang) antara

surga dan neraka."

AI Hakim meriwayatkan dan men-shahih-kannya, juga Ibnu
Mardawaih dan Al Baihaqi dalaur sunannya, dari A'isyah, ia berkata:

[ketika diturunkan firman-Nya: '{Jdi 'i:rt $ "Maka tidal*ah

b2Mursal; Ibnu Jarir (30/123) dari hadits Al Hasan secata mursal, dan
disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsimya (41512)
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sebaibrya (dengan hartanya itu) ia menempuh ialan yang mendaki

lagi suftar?." Dikatakan, "Wafuai Rasulullah, tidak lah salatr seorang

dari kami menipunyai apa yang dapat dibebaskan melainkan batrwa

seorang dari kami itu memiliki pelayan perempuan yang berkulit

hitarn yang membantunya. Maka sekiranya kami menyuruh mereka

berz'rna, niscaya mereka akan membawa anak-analarya untuk

kemudian kami bebaskan (merdekakan) mereka- Maka

Rasulullah g bersabda: rf1u, ]i'oi b Al.itf I' W ,i yp $lblt
'.rrg ;ypt j"@erseaeruh iengan sebuLh "i*t"i di iatan Allah

(berjihad) lebih aht sulcai daripada menytruh melalcukan zina

kemudian membebaskan (memerdekakan) anah'as3 Ibnu Jarir

meriwayatkan darinya dengan lafa^ 'u Gt Pt !, f O y*',iyl
tbilMengantungkan sebuah cambuk di jalan Allah (iihad) lebih

besar ganjarannya daripada ini."

Telatr ditetapkan anjuran untuk membebaskan

(memerdekakan) budak dengan beragam hadits: salah satunya adalatl

di dalam htab Shahihain dan selainnya yang diriwayatkan oleh Abu

Hnrairalr, ia berkata: [Rasulullatr $ bersabd"r ir |*t q'i Et *t U
g/\. lyr & 1,3' 

',y '4 fiab #, * '$l"Barangsiapa

memerdelrakan (membebaslwn) seorang budak yang beriman mala

Allah akan membebaskan dengan setiap angota badan budak

x'Dho'i$,Al Hakim (A215), dan ia berlota, "Hadits ini berdasarkan syarat Al
Bukhari dan Muslim namlm keduanya tidak melansirnya. Adz-Dzfiabi berkata,

"Dan Salamah tidak dijadikan dijadikan huiiah oleh Muslirq padahal ia seorang

yngtsiqah, dan Ibnu Rahawathrcdlanya dha'if.
Saya katakan: Tentang Salamah bin AI Fadhl, Al Hafizh di dalam At-Taqrib

berkomentar, "Ia seorang yangjujur namnn kerap kelirq dan dijadikan hujjah oleh

Muslim (dalam periwayatan haditsnya), dan Muhammad bin Ishaq adalah seorang

yang rlnelakukan tadlis, dania meriwayatkan dengan pola 'an'anah.
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tersebut, anggota badannya (orang yang memerdekakan) dai api

neralca, hlingga kemaluan dengan kemaluan.'2Y

Dan meriwayatkan Al Firyabi, Ibnu larir, dan Ibnu Hatim dari

Ibnu Abbas tentang firman-Nya, iJ,:J.6; li-C"podo hari kelaparan,"

ia berkata: yaitu "(memberi makan) pada masa paceklik dan

kelaparan."

Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan darinya, tentang firman-Nya, ii).76'' li-Q"pada hart

kelaparan," ia berkata: maksudnya adalah "kelaparan."

Abd bin Humai4 Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan darinya juga tentang fimran-Nya, '{.i 6 4- "anak
yatim yang ada hubungan kerabat,t' ia berkata: maksudnya adalatr

"kepada anak yatim yang memiliki hubungan kerabat (keluarga

dengannya)." Tentang firman-Nya, '{.i l'\ "yqng ada hubungan

kerabat," ia berkata: maksudnya adalah "seseorang yang sangat fakir
(kekurangan) atau yang terasing dari wilayahnya (pengembara yang

fakir)."

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Abd bin
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Hakim dan

men-shahih-kan darinya juga tentang ';ir$(6+ j "otou orang

miskin yang sangat fakir." ia berkata: maksudnya yaitu 'brang yang

terasing (tersisihkan) yang tidak mempunyai nmah." Dan pada lafazh
Al Hakim: yaitu "orang yang tidak terhindar dari kefakiran terhadap

sesuatu." Dan dalam lafazh: yaitu yang rekat (engket) dengan

kefbkiran karena ia sangat (fakir).

uMuttafaq 'alaih; NBulfiari (6715) dan Muslim (2 tll47).
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 'Umar dari Nabi $,
tentang firmar Allah, tir,f'Ld*"Orang miskin yang sangat fakir",
beliau bers$da: .pr;lr orlL €lJt"Yang tempat tinggalnya dari barang-

barang sisa (sampah)."

:. Ibnu Jarir dan Ibnu Abi lJatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas

tentang firman-Nya, i;;yt;(;j " dan saling berpesan unhtk berkasih

sayang.t' yaitu dengan demikian itu, mengasihi semua manusia.

Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan darinya tentang firman-Ny4 o,Ci"yang ditutup rapat"

ia berkata: maksudnya adalatr "Tertutupnya pintu."

Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi
Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah tentang firrran-Nya, 

urCl

"yang diutup rapat", ia berkata, "Yang terkunci rapat."
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SURAII ASY-SYAMS

Surah ini terdiri dari limabelas ayat.

Para ularna sependapat bahwa suratr ini tennasuk dalam

kategori surah Makiyah.

Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al
Baihaqr meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkat4 "Surah "Wasy-

syamsi wa dhuhaha" diturunkan di Mal&ah." Ibnu Mardawaih juga

meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubur seperti itu. Ahmad dan At-

Tirmidzi meriwayatkan serta meng-hasan-kannya, dan An-Nasai dari

Bariidah: [Batrwasanya Rasulullah $ ketika melaksanakan shalat isya

membaca surah wasy-syamsi wa dhuhaha dan suratr-surah yang

serupa dengan itul.255

utshahih; Ahmad (41354), At-Tirmidzi (309), An-Nasa'i (21173), dan Ahmad

Syakir berkomentar, "Sanadnya shahih."
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Sebelumnya hadits Jabir dalam btab Shahii: 'Bahwasanya

Rasulullatr $ berkata kepada Mu'adz: ;elr aI; ?' *r |Ab 
")^

,#i- ri\ $12 ar;,Jei u,,7i:,Jtj"Tidaktrah engkau shalat (menjadi imam)

dengan membaca sabbihisma rabbikal a'laa, wasy-syamsi wa

dhuhaahaa, dan wallaili idza yaghsya."

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas: bahwa

Nabi $ menyuruhnya agar membaca pada shalat shubuh surah "wal-

laili idza yaghsya" dm "wasy-syamsi wa dhuhaahaa".256

Al Baihqqi meriwayatkan dari 'Uqbatr bin 'Amir dalam Asy'

syt ab, dia berkata: [Rasul memerintattrkan kauri mengerjakan shalat

Dhuha dua rakaat dengan membaca dua surahny4 yaitu "wasy-syamsi

wa dhuhaahaa" dan "wadh-dhuhaa'.

'iL iff@ +*t s:lit @ WzL,!# ZK@ +:,;

66 Sanadnya dha'if,, disebutkan oleh Al Haitsami didalamMajma' Az-hwa'id
(2tll9) dan ia menjelaskan, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabaxani di dalam Al Kabir,

dan di dalarnnya terdapat Ibnu Luhafah, ia masih diperbincangkan."
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qtil361; tit;:1,dr*:al;
,,Demi matahari dan cahayanya dipagt ha$ dan bulan apabil'a

mengiringinya, dan siang apabila mena'mpahkannya" dan malant

apabila menutupinya, dan langit serta penbinoanny*' dan bumi

sertt pengharnparannya' dan iiwa serta penyempar"oannya

(ciptaannya), maka AAah mengilhuttkan hepada iiwa itu Qalan)

kefasihandanketalcwaannyarsesungguhnyaberuntunglahotang

yang menyacikaniiwa itu, dan sesungguhnya merugllah orang

yailgmengotorinya.(Kaum)Tsamudtelahmen&lstakan(rasulnya)

ftarena mereka melampaui batas, ketika bangffi orang yang paling 
'

celaka di antara merehor lalu Rasulultah Allah (saleh) berkata

kepada mereka: (nBiarkallah) unta betina Allah dan

minumannya". Lalu mereha mendustalunnya dan menyembelih

unta itu, maka Tahan mereka membinasakan mereka disebabhan

dosa mereka,lalu Alluh menyama-ratakan mereka (dengan tanah)'

DanAllahtidaktakutterhadopalcibattindakan-Nyaitu,,

(Qs. Asy-Syams [91]: 1-15)

Allahtelahberstrmpahdenganftlma-namayangdemikianitu

dan merupakan hak prerogatif-nya untuk bersurrrpah atas narna

malfiluk-makhluk-NYa

Sebagian r1l*o mengatakan bahwa sumpah dengan nama-

nama tersebut ataupun yang sejenisnya se,perti sebelumnya me'lupakan

bentuk hailzfi mudhaf, yua, ur*$"Demi matahari" yang asalnya i

,^lltJr 'vj(aemi Tuhannya matahari), fiq'Oon demi bulan" yang

ici3 L3;:# : i"lK @ ff';'; ;';t';J;(' ;i' 3'r'
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asalnya a* f, ',1 i @emi funannya bulan), dan demikian

seterusn5ra, tidak ada tempat lain dan kehanrsan yang lain.

Firman-Nya: t1&taon demi cahayanya) sebagai sumpah yang

kedua. Mujahid berkata: qib; yakni sinarnya (matatrari) atau saat

terbitnya Kata sr..ajl disandarkan kepada u..:Jt karena disebut

"dhuha" adalah ketika matahari mulai meninggi, demikianlah yang

dikatakan oleh Al Kalbi.

Qatadatr berkata: "Waktu Dhuha ialah semua waktu siang

hari." Al Farra berkata: "Waktu dhuha adalatr siang hari." Al
Mubarrad berkata: "Asal makra "dhuha" adalah pagi hari, yaitu saat

matahari bersinar." Abu Al Haitsam berkata: Dhuha adatatr kebalikan

dari gelap, yaitu cahaya matahari png menyinari bumi. Asal katanya

adalah "rlhahyu" kemudian humf yaa diubah menjadi alif.'

' Ada pendapat yang mengatakan batrwa yang masyhur di

kalangan Arab, bahwa "dhuham (rri.ajD itu adalah apabila matatrari

baru terbit sedikit, dan apabila telatr meninggi maka disebut "dhuhaa"

(rti.dl) de,lrgan memanjangken alif.

Al Mubarrad berkata: "I,r.lfazla 
"-.alt 

dan BJft.erl mertrpakan

dua kata benda dari derivasi Cilt yang berarti sinar atau cahaya"

dengan mengubah huruf alif dan wau setelah haa

Terdapat perbedaan pe,ndapat tentang j mtab q as am (penimpal

sumpalr), yang manakah jawab qasam nya? Salah satu pe,ndapat

mengatakan jawab qasam nya pada firman-Ny4 6't ; iF 33

"sesungguhnya bertntunglah orang yang menytcikan jiwa in." ln
dinyatakan oleh Az-7-a11aj.

Az-7-ayaj dan yang lainnya berpendapat: 'Demi efisiensi maka

huruf laam dihapus karena pengucapannya terlalu panjang. Sehingga
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dikatakan bahwa jmtab qasam nya mahdzuf: Yakni: de,mi matahari

kamu benar-benar akan bangkit.. Perkiraamya dikatakm: 'Allah

benar-benar akan me,mbinasakan para penduduk Makah kare'na

mereka telah mendustakan Mutramnad sebagai utuSan Allah seperti

halnya Allah telah menghancurkan kaum Tsamud kilelra mereka telah

mendustakan Nabi Shalih."

Adryrm f$t ; jF i3 "sesungguhnya beruntmglah orang

yang merytrcikan iiwa;i.' k"lu- ini mengikuti finman-Nya 
'i:iE

$i{t (t$ "*ot- Altah mengilhamkan kepada itwa itu (ialan)

kefasikan dan ketahwaannya," dan ini disebut pola penyimpangan

(istithrad), bukan s&ryar j awab qas am.

Ada yang berpendapat bahwa ini menrpakmpola taqdim dm

ta'lbir taupa hodzf kata), dan maknmya, ; I fr
qg".;"i;t4*1 ; JS S benmtunglah orang

yang menyrcikan jiwa itu, dan sesunggutrnya merugilah orang )ang

me,ngotorinya.D€mi matahari dan cahayanya di pagt hari.) Namrm

pendryat pertama lebih tepat.

ti6 til ,-{1"a"" demi bulan apabila mengiringinya" artinya

mengikutinya, fitu bulan muncul sesudah matahari terbenam.

Dikarakan ,l;tt il-lriapabila ia mengilnrti.

Pua mufassir berkata: Keadaan demikian terjadi pada

pertengahanbulan (pqruh awal) ketika matahari terbe,nam maka bulan

akan me,ngiringinya dan menggantikan cahaya matahari. Az'7anai

m€ngatakm: Ketika berotasi, bulan itu mengiringi matahari, cahaya

dan sinar bulan mengikuti matahari. Yaitu apabila telah sernpuma

sinar atau cahaya bulan itu b€rarti bulan telah mengikuti atau

mengiringi siaal dan cahaya matatrari sehingga cahayanya me'lryerupai

cahaya matahari. Hal demikian terjadi pada malam-malam albaidh
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(matam pertengahan bulan/pumama). Ada )Nang lain berpendapat

apabila terbitnya bulan mengiringi terbitrya matahari.

Qatadah berkata: Sesungguhnya hal yang demikian itrl terjadi

pada saat malam bulan sabit. Yaitu ketika telatr nampak kemunculan

bulan sabit. Ibnu Zaid mengatakan apabila matahari telah terbenam

pada paruh awal bulan maka bulan akan muncul me,ngirinya kerrudian

di akhir bulan akan te,nggelam kembati mengiringi matahari. Al Farra

mengatakan bulan mengiringi matatrari dan mengambil cahayany4

yaitu bahwa bulan itu mengambil (menrbiaskan) sinar atau cahaya

._,,;;lmatahari.

& Aydpr;"dan siang apabila telah menampakkmnya", $cni
apabila matahari menampakkannya. Matahari ketika di siang hari

nampak bersinr terang sehigga seakan-alcan keadaan siang hari telah

menampakkan matahari. Dalam bentuk pola kalimat seperti di atas,

dhamir yang dirnaksudkan adalah ulalt, yang berarti gelap. sekiranya

bukan iJElt maka sudah tentu be,lrtuk lafazh nya adalah mudzak&ar.

Hal ini matirna$ra sudatr {iketahui. Al Farra mengatakan: seperti

halnya kalimadfus. **tfuag yang dingin) artinya Ai 
"*blii.lr;1ri*g hari kita menjadi dingin). Pendapat pertaura lebih

diutarnakan. Diantara contoh penggunaan makna ini adalah perkataan

Qais bin Al Huthaim:

-a;*.t W -Gli 
... ltb'd.1 .#)k $Ll#

"Menerangi kami layalorya mentari dibalik awan ...menerobos

penutup."

Dikatakan maksudnya: telah terwujud apa-apa di atas bumi

se,perti hewan-hewan dan yang lainnya setelatr tersembunyi di balik
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malam, dikatakan dunia telah muncul, dikatakan juga bumi telah

muncul.

tifi-fty41ii" d an m a l am ap abil a menutup iny a", artinya malam

menutupi matahari, melenyapkan cahayanya hingga kemudian

menghilang, dan cakrawala menjadi gelap. Ada yang me,ngatakan

bahwa yang menjadi gelap adalah cakrawala Pendapat lain

mengatakan bahwa yang dimaksud adalatr bumi. Sekiranya bukan

keduanya (yang berpola muannats) maka sudatr tentu akan berpola

mudzakkar, hat ini telatr diketahui dari maknanya. Pendapat pertama

lebih tepat.

6.6{At"dan langit serta pembinaannya". Partikel u di sini

boleh sebagai mashdariyaft sehingga menjadi Q#.1 c''J-J$ (dan langit

serta pembinaannya), namun boleh juga menjadi maushulah sehinggd

menjadi tAEi. ${tj (dan yang membifianya/mendirikamya),lafazh ma

menunjrkan sifat dan dimaksudkan nntuk tafichim. Seakan-akan Allah
berfirmaru riq .r|r lil:lr ilFXr '.DUlrtj, (dan Dzat Yang Maha Kuasa,

Yang Maha Agung, yang mernbangunnya). Pendapat pertama di-
rajih-kan oleh al-Farra dan Az-Zaj1aj,. dan tidak ada alasan bagi

mereka )rang menyatakan bahwa menjadikannya sebagai maa

mashdaiyah bertentangan dengan tata bahasa yang beirar. Adapun

pendapat png kedua im dr-rajih-kan oleh Ibnu Jarir.

(tL C6,A$ t; " dan bumi s ert a penghamp arannya". Pe,mbahasan

me,ngenai partikel 'maa' di sini sarna dengau bahasan yang

sebelumnya. Adapun malcna tiib adalaht-gl'.i (memanjangkannya atau

membe,ntangkarmya), demikianlah yang dinyatakan oleh mayoritas

ahli tafsir, sebagaimana pada firman-Nya'li,!it"4;77a-Oorkan-Nya"
(Qs. An-Naazi'aat [79]: 30), mereka mengatakan V* a^" -ti{' adalah

sama, safu makn4 yaitu membentangkannya ke segala pe,njunr, dan
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"menghamparkan" bermakna "msmbertangkan". Dikatakan juga
bahwa btan.b bennakna k -i (pambagiannya), pendapat lain
mengatakan "penciptannya". Diantara contoh penggun:urn makna ini
adalah perkataan seorang penyair:

elSt ;;Jt ;fL u \ ... ti6.J u a;L ,5*6,
"Judzaimah ttdak mengetahui siapa yang menghamparkan bumi ...

dan siapa yang menempatkan 'Arsy yang tinggi".

Pendapat png pertama lebih diutarnakan.

Adapun gLJt juga bermakna .7uJlr (perg). Abu .Amr bin al-
'Ala mengatakan: "J-.rt te.Ja (Telah pergi seorang leraki): artinya
ketika mengembara di bumi." Dikatakan: rr,{ku tidak mengetatrui
kemana ia prgS?, ia pergi dengannya, atau ia pergi bersamanya.
Sesuai perkataan seorang penyairi

'*r:, oC -b w[ilt E;. .'..'*r* otL,-ir G Jt A; G.b

"Hati pergi dengan.riang gembira pada kcbaikan... setehhlauh
masa muda dan tiba masa berttban',

li;i:,6f ,#;"dan jiwasertapenyempurnaannya(ciptaamnya),.

Pembahasan meirgenai partikel "maa' di sini sama dengan yang
sebelumnya. 6;" bemnakna c?) a(u"if, @
o"rii(menciptatannyq mernbent,knya, menyempurnakan anggota-
anggota Atha mengatakan: .tnakna umumnya adalah
kumpulan apa-apa yang diciptakan dari jenis jin dan manusia, adapun
nakiroh adalah sebagai ta/Htim, akan tetapi yang dimaksud di sini
adalatr jiwa Adam.
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$Ft(A|i\"maka Altah mengilhamkan kepada iiwa itu

(jatan) lrefuiftan dan ketartwaannya". Yakri: memberitafiu kepada

jiwa dan memberikan pemahaman tentang kefasikan dan ketaloraan

itu, dan mana yang baik dan buruk. Mujahid mengatakan:

"memberitahunya tentang kefasikaru ketakwaan, ketaatan, dan

kemaksiatan." Al Farra berkata: "maka Allah mengilhamkan ke'pada

jiwa itu yaitu mernberitahgnya jalan kebaikan serta jalan keburukan."

Seperti tercantum dalam firman-Nya, {-i31frq:t;t"Dan Kami telah

menunjukan kepadanya duaialan." (Qs. Al Balad [90]: l0)

Muhammad bin Ka'b me,ngatakan: "Apabila Allah telah

menghendaki kebaikan terhadap suatu hamba, maka Ia mengilhamkan

kepadanya kebaikan, sehingga ia akan melakukan kebaikan itu. Akan

tetapi jika Allah telah menghendaki keburukan terhadap suatu hamb4

maka Ia mengilhamkan kepadanya kebunrkalr, sehingga ia akan

melakukan keliunrkan itu."

Ibnu Zaid mengatakan: "dengan taufiq Allah jiwa-jiwa itu

akan menjadi tatnva, dan dengan penelantaran-Nya maka akan

menjadi fasik.' Az-Zajjaj menguta:nakan pendapat ini: "Ilham itu

mengarahkan kepada kesejahteraan (taufiq) dan keterlantaran."

AI Wahidi mengatakan: 'berikut ini adalah bagian dari

paparan penjelasan te,ntang ilharn, sesungguhnya penjelasan, aratlan,

dan pemberitatruan adalah berada dibawah level ilham sebenanrya.

Ilham itu terletak di dalam hati, ketika Allah melekatkan dalam hati

seorang hamba akan sesuatu maka hamba tersebut akan berupaya

-"-a[6sekan sesuatu itu agar menjadi ada." Ianjutnya: " Hal yang

demikian adalah benar adanya, batrwa Allah menciptakan pada diri

seorulng mulmin ketakwaannya dan pada oftIng kafir kefasikannya."
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Ag ; I 33"sesungguhnya bertntunglah orang yang

menytcikan jiwa itu,, Yalsti, telah benrntung orang menyrcikan,

mengeurbangftan dan meninggikan jiwanya dengan ketakwaan

terhadap segala sesuatu yang diwajibkan, dan mengalahkan

(meleraikan) segala sesuatu yang yang amat disukainya. Telatr kami

kemukakan sebelumnya batrwa ayat ini merupakan iawab

qasamdenganrajih.Maknaar5;lr36x1x1:irqJrly'lr6lertumtuunaan
pertarrrbahan). Seperti halnya pada perkataan: eJrl 6;(tanaman telatt

tumbuh) apabila menjadi banyak. telatr tumbuh tanaman jika ia telah

' berkembang atau membesar.

LiSl i 3-L'i{e"don sesungguhnya merugilah orang yang

mengotorinya." Yakni: merugilah orang-orang yang menyesatkan dan

me,mperdayakan jiwanya. Para atrli bahasa berpendapat:'Y*ta li;177

bentuk asalnya adalaht6,*.! dari kata r.ror.ttlt yang berarti

menyembunyikan sesuatu di dalam sesuatu. Maka malora QJ3pada
ayat di atas adalatl menyembunyikan dan tidak menge,nalkan jiwa itu

kepada u*"1 lsfaikan. Dahulu nenek moyang bangsa Arab menuruni

tempat-tempat yang tinggr untuk mengenalkan tempatnya agar para

tamu mendatanginya. Adapun kettrrunannya menururi lembah dan

dataran rendah untuk menyembunyikan ternpat merekd dari para

pendatang dengan demikian dikatakan malana lia; adalah

menyembunyikan. Seperti dalam syair:

(:,b hrrl U'iDa . . .'e+t ta*'*; rs;il ul:)

,,Kamu yang menghilang sbbagian umur ... maka istri-isrinya menjadi

janda dan terlantar."

Ibnu Al A'rabi mengomentari batrwa makna i 4L ii
,4.7.i"dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya'"
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artinya "merugilatr orang yang menyembunyikan jiwanya dari

kumpulan orang-orimg yang shalih sehingga tidak menjadi bagian dari

mereka"
-t$'fi.i# 4K "Kantm Tsamud telah mendttstakan Rasulnya

lrarena mereka melampaui batas." Lata/h cSihlt adatah isim (kata

benda) dari otiLltyang artinya mendorong mereka kepada pendustaan

OrliEJl adalah melampaui batas dalarn kemalsiatan. Huruf baa adalah

baa sababiah. Firman-Nya, -Wfi, 
"# 

ZK "Kmtm Tsamud telah

mendustakon Rasulnya karena merefu melampaui batas." artinya

mendustakan adzab yang telah dijanjikan, sehingga adrzab tersebut

dinamakan thaghwaQsfb) krena adzab itu melmpali mereka Pada

pola ini hunrf baa menjadi ta'addi.

Muhammad bin Ka'b me,ngatakan: "'l$2i6 bermakna tetatt

(dengan keselunrhannya)." Jurnhur ulama me,mbaca -t$ti6{engm

fathah pada hunrf thaa. Al Hasan, Al Jahdari, Muhammad bin Ka'b,

dan Hammad bin Salamah merrbaca dengan dhammah pada huruf

thaa.

Pada bacaan yang pertama dalam beirtuk masWar, menjadi

dtghlt, dengan pola huruf yaa menggantikan hunrf waz ustuk

membedakan antara isim den sifag karena mereka juga ba;yak

mengganti padabentuk-bentuk lsim dengan yaa se,perti 6Jr, dan 6tt'.
Sedangkan pada bacaan yang keduapolanya merupakan pla mashdar

se,perti 
"fr.Jl 

dan .;Jt dan sebagainya. Keduanya adalah hanya

perkara dialek

tisit {'}1 iy"Ketika bangkit orang yang paling celaka

diantara mereka)." 'Amil yarig berlqlo pada zlaraf ini adalah latazh

olK ataa -Qi,i\ yakni ketika orang dari kalangan tsamud yang

paling durhaka, yaitu Qudar bin Salit menyembelih rmta betina itu.
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Makna CjI ailAan * ?,6i U.lt +:.rat(mengancurkan dan

melalmkannya). Dikatakan 'i 'XiA f\, ,), &r,i (Aku menganjurkan

sesuatu maka aku melaktrkannya). Hal ini telah dijelaskan sebelumnya
pada batrasan surah Al A'raaf.

;ti 3;t { J(i"tdu Rasulullah Atlah Saleh berlcata kepada
mnelra",yakni: Nabi Shalih. iti'i?tunta betina Allah."

Az-7-anaj mengatakan: Firman Allah, iri 'laJ;f, berposisi
manshub, dan makranya oirr ilu rg3(biarkanlah olehmu unta betina
Allah itu). Al Farra berkata: kalam ini menunjukan peringatan kepada

kaum Tsarrrud (terhadap unta 1tu). setiap kalam yang berpola
peringatan adalah dalam bentuk mawhub.

qtil|"aan minumannya". Diathafkan pada "iE yangberarti

"merninum aim5a". Al Kalbi dan Muqatil mengatakan: 'Nabi Shaleh
berkata kepada mereka (Tsamud) Biarkanlatr olehmu unta betina
Allah itu, jangan menyenrbelihnya, dan biarkanlah minumannya di
sungai, dan jansar meghalanginya pada hari ia minum." Akan tetapi
mereka mendustakan peringatan Nabi shaleh akan unta tersebut.

l-i,;iklah merelm mendustakannya dan menyembelih unta
itu)- Yabi: Para pengikut Nabi shaleh itu menyembelihnya, dari
mulai anak-analg orang dewasq lelaki dan perempuan. Al Fara
berkata: Dua orang telah melukainya. Kaum Arab mengatakan: dua
oralrg i"i 4"lah manusia yang mulia dan manusia yang terbaik. oleh
karena itu tidak dikatakan keduanya sebagai orang yang celaka.

$j::, #+ 4.5 4 (..J;'t 3"matra Tuhan meretw
membinasakan mqelca disebablcan dosa mererra, lalu Ailah
menyamaratakan merelca (dengan tanah)." Yakni: Membinasakan
mereka dan me,nimpakan adzab kepada mereka. Makna hakiki
"damdama" adalah melipatgandakan adzab dan mengulang-ulanginya.
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Dikatakan ".rrtt ,J" c-rJrl yakni: "Aku menimpanya," Jtih +le ;'t'r
yakni: "Kubur menimpanya"" dan iry.teiiu artinya unta yang diliputi

daging. "damdamah" juga berarti peirghmcuran yang terus menerus.

Demikianlah yang dinyatakan oleh Al Murrij. Di dalam Ash-shihah

dikatakan "Cl c.r&.) Apabila aku menghempaskannya dan

meratakannya ke tanah. Adapun * ir fle.rartinya Allatr

membinasakan mereka

Ibnu Al A,rabi mengatakan musrah ketika mengazab dengan

adzab yang total. Dhamir pada (+15 dituj-kan kepada ir.rr.dl )'ang

berarti membinasakan dan meratakan.mereka dengan tanalL baik

anak-anak ataupu4 orang dewasa Ada ymg mengatakan battwa

dhamir itu kembali kepada.f,llr (tanah), yakni: me,ratakan tanah di

atas mereka Pendapat lain mengarakm bahwa dlwmir ditujukan

kepada ael(kaum) yaitu Tsamud.

Al Farra me,lrgatakan ketika adzab tunm baik kaum yang.muda

ataupun yang tua me,njadi sama rata diatara mereka atau sarna (apa

yang mereka rasakan. Jurnhur me,mbaca ii;'{s de,ngan httrvf miim

diantara &ta dal.Ibnu Zubair me,mbacmSra x.to.ti dengnn htxuf haa

diantara &ndal.AlQurthubimengatakankeduanya duadialek

sep€rti r,ij gull .r, Ct l yang me,mitiki arti yang sama yaitu menjadi

pucat \ilanmn)ra

(rfi 36-{t"aon AAdh fidok tata$ terhadap akibat dari

tindalran-Nya itu" yahi: Allah melakukm hal tersebut kepada meneka

tanpa diliputi rasa takut terhadap akibat atalrpun resikonya- Adapun

dhamir pada W adalah al-fi'lah (perbuatan) yaitu le.re.dt

(pembinas"an) yang telah dijelaskan melalui derivasi kata;'trr'

As-Suddi, Adh-Dhahhak dar Al Kalbi me'ngatakan:

sesungguhnya kalam ini kembali (dituj'kan) padz al-a7;'1ytrJt (si
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penyembelihunta)bukanpadaAllatr&.Penyembelihuntaitutidak
takutakanakibatdariapayangtelahdiperbuatnya(menyembelih
unta).AdajugayangmengatakanbatrwaRasululla}rAllah&tidt
takutterhadapakibatkehancurandankerusakanyangdideritaoleh

kaumnya dan akibat dari adzab yang menimpa kaumnya' karena Ia

sudahmemperingatkanmereka.Pendapatpertamalebihdiutamakan.

Jnrnhur ula*a membaca 36-7; dengan wau s4,ar.$an Nafi'

dan Ibnu 'Amir mernbacanya dengan huruf/aa'

AlHal(immeriwayatkandanmenilainyashahihdarilbnu
Abbas tentang firman Allah, V); "dan cahryanya di pagi hart" ia

berkata: ,,C^hayanya',, te,lrtang firman-Nya, fiji (l j3f(e "dan bulan

apabila mengiringinya," ia menjelaskan, "Me'ngilutinya"' tentang

$; $y d;lft "dan siang apabila menampa*kannya"' ia berkata:

"M€ne,ranginya", telrtang 11,\. l:t {3t "dan langit serta

pembinaannya," iaberkata: "Allah yang me'mbangun langt"' tentang

frtL t; 6{f, "dan bumi serta penghamparannya"' ia berkata:

,,membe,ntangkanny4,, tentang Qirit6i$:fE "dan iiwa serta

penyemryrnaannya (cipnannya)," ia berkata: mengajarkannya akan

ketaatan serta kemaksiatan.

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan

darinya tentang finnan Allah, raiy rt "rli$ "dan bumi serta
- -,2 ---l'otl-- .t277:

penghamparannya," ia berkata: "Pembagiannya"' te'lrtang l;tf+(37

$;st "dan iiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya)"' ia

menjelaskan: "Kebaikan maupun keburukannya'" Al Hakim juga

meriwayatkan darinya dan menilai riwayat ifi shahih, tentang ti1ili

"mako Allah mengilhamtran' kepada jiwa itu" ia mengatakan:

,,Memaksakaonya kepada kefasikan atau ketakwaan.,' Ahmad, Abd

bin Humaid, Muslim, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir' dan Ibnu Mardawaih
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meriwayatkan dari 'Imram bin Hushaiq pahwa seorang lelaki

berkata: "Wahai Rasulullatr, &Pa pendapat Anda tentang apa yang

dilatcukan manusia pada hari ini dan mereka berusaha keras

melakukannya" apakah itu merupakan sesuatu yang telah ditetrykan

sebelumnya dan mertrpakan takdir bagnya, atau merupakan realisasi

dari apa yang mereka terima dari Nabi mereka dan berdasa*m dalil?"

Maka Nabi & pun mer{awab, $ tiri tkfr ;at 'rl;r; g

euf;',i-#t W.'4- r;a*,'u 1V1'iav?t o'G V,jri ttit'ti;a-
ht qts"Melainkan mertpakan sesuatu yang telah ditaapkan kcPoda

mereka." Lelaki itg berkata: "Lantas untuk apa mereka berunal

(melaknkan itu semua)?n beliau bersabda, "Siapa yang Alldl, ciptakan

untuk salah satu dari &n kedudukan (surga dan neraka), malca Allah

mempersiapkannya untuk beramal dengannya (awalan ahli swga

atau ahli neraka), dan pembmaran hal ini terdapat pada fiman-
Nya,tliii (A ti:iE @ 6, t i ,rx; "Dan jiwa serta

penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allal, mengilhamkan kepada

jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.o

Di dalam surah setelah ini adalah pembahasan mengenai hadits

yang m€,nye,rupai hadits ini.

Ibnu Abi Sfibah, Ahma4 dan An-Nasa'i meriwayatkan dari

Zaid bin Arqom. Ia berkata: 'T.asulullah d} b€rsabda, iJ irT iiilt
rit'tt q$'d ,t'?i ,i'p Ut W'it drit"Ya Altah berilah kcpada

jiwalw ketakwaannya, dan sucikanlah ia, sesungguhnya Engkau

adalah sebaik-baik Dzat yang mensucikawrya dan Engkau adalah

Penj amin fun Penolongnya.' 2s7

''ihohih; Ahmad (4t371), An-Nasa'i (8t260\, dan dinilai shahih oleh Al
Albani.
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, Ath-

Ibnu Mardawaih hadits Ibnu Abbas dengan

pula

dariThabarani, dan Ibnu Mardawaih dari hadits Ibnu Abpas oengan

tambahan, "Apabila Nabi $ membaca ayat ini 6f1t @ 6;"Ui 
".Ft

$;i:r r(r$,, D on j iw a s ert a p eny empurna annya (cipt aannya), maka

Altah mengilhamkan kepada iiwa itu (ialan) kefasikan dan

ketalcwaannya." Ia berkata: "Kemudian disebutkan selengkapnya."

Juga ada tambatran, "Dan beliau dalam keadaan shalat'"

Diriwayatkan juga hadits zard bn Arqam serta Muslim,

Ahmad dari hadits Aisyah, serta Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir dan Ibnu

Abi Hatim dari Ibnu Abbas tentang, f.;ft; i!\ i3 "sesungguhnva

benntunglah orang yang menytcikan iiwa itu,u ia berkata:

beruntunglah orang yang Allah sucikan jiwanya. Tentang i4€i1
liJl "dan'sesungguhnya mentgilah orang yang mengotorinya'" ia

berkata: merugilah orang yang Allah kotorkan jiwanya, maka sesatlah

ia Tentang (riI Sqit " aon Atlah tidak takut t*hadap akibat

tindakan-I,Iyarrrr.i: Yakni "TidAk takut akan satupun dari akibatnya'

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya tentang

firman AllatL tiJS i 4€'!ie "aon sesungguhnya mentgilah orang

yang mengotorinya." bermakna "menipunya".

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Abu Asy-Syai*&, IbnI

Mardawaiho dan Ad-Dailami melalui Juwaibir dari Adh-Dhahhak dari

Ibnu Abbas: [Aku mendengar Rasulullatr bersabda te,ntang firman-

N),a: Q?t ; lF 33 
-"Sesungguhnya 

beruntunglah -orang 
yang

menyucikaniiwa itu,u 'i, n Xl, (# "dJ 4gt hr rr?1 t'*ii|
F"Benntunglah iiwa yang Allah sucilcan, dan merugilah jiwa yang
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Allah menyia-nyiakannya daTi segala kebailcan.z58 Hadits Juwaibir ini

dikategorikan sebagai hadits dha'iJ,.

Ibnu Jarir juga meriwaytkan darinya: W4," karena mereks

melampaui batas," ia berkata: nama dari adzab yang mendatangi

(kaum Tsamud) disebut ath-thaghwa. Sehingga ia mengatakan kaum

Tsaurud telah mendustak an adzab mereka.

Adapun Al Bulfiari dan Muslim dan selain dari keduanya

periwayatkan dari Abdullah bin 7"afi'aho ia
berkata:Rasulullah S tengah berlfiutbah, ke,mudian menyebut rmta

betina dan yang penyeurbelihannya, kemudian berkata,'{rtS t{il 1"
tetika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka,'beliau

bersabda: -rt;i eJ ,y {,Jit.J Cf iy iy ,Ft: qI li.i$t"sangpigalb

untuk menyembelihnya, seorang lelaW yang htat, kokoh, dan pakosa

di antara kaumnya seperti Abi fum'ah.'6e

Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Al Baghwa, Ath-Thobrani, Ib,nu

Mardawaih, Al Hakim, dan Abu Na'im meriwayatkan dalam kitab

Ad-Dala'il dari Ammar bin Yasir, iaberkata: [Rasulullah $ b€rsabda

kepada t*, |e e$ii nHl:.ttile.'2'i,i,o! 'Jri 
turrSr 

"ts|.exfiatlt
-!{,3J. (F9{''+ ,P ,? -u;.3r,:9ts ,tb Uf-,tii$ iAi"uurkoh

aku beritahu kamu orang yang paling celaka?" AIi me,lrjawab,

"Baik.'Beliau bersabd4 "Dua

berfulit merah (Qudar bin

lelaki;seorang yang pendek

dari kaam Tsamud Wg

E'Oha'tliddar; Ad-Dailarni di dalam Musnad Al Firdaus QnGl\ dn
disebutkan oleh Ibnr Katsir di dalam afsirnya (4lnq ia meqrambrmg c'nT rqla

kepada Ibnu Abi Hatim yang di dalam sanad tersebut terdapat luwaibir, ia seuang

yang maOthi hadits (iwayat haditsrya ditinggatlon), dan Adh-Dhabbak tidak

pernah bertemu dengan Ibnu Abbas.
ueMuttafaq'alaii; Al Bulfiari (4942) dan Muslim (42191)
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menyembelih unta betina dan seseorang yang memthtbmt di sini '
yakni:dahinya- hingga damh merrbasatri ini -yatcni: je,nggotnya-.2o

,*Shahih; Ahmad (41263),Al Hakim (3/141), disebutkan oleh Al Haitsami di

dalam Majma, Az-kwa'id (gt1|3,q dan dinilai shahih oleh Al Albari di dalam

Silsilah As h-Shahihah (17 43).
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SURAII AL.I,AIL

Surah ini t€mdiri dari dua puluh satu ayat.

Jnmhur ulama menyatakan surah irri makkilyah.

Namrm ada juga yang berpe,ndryat bahwa surah ini
Madaniyyah

Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas dan Al Baihaqi meriwayatkan

dari Ibnu Abbas, ia b€*ata 'isurah "Wal-laili idza

yaglrsya.."ditunrnkan di Mal*ah. Ibnu Mardawaih meriwaya&an dari

Ibnu Az-Zubair sepertinya. Al Baihaqi dalam srmarmya meriwaya&an

dari Jabir bin Sanrah, ia berkata: [Nabi $ me,mbaca surah "wal-laili
idza yaghsya...' dan yang serupa dengannya, ketika me,mmaikan

shalat ftuhur dart lshar].261'

*'shahih; takhrijnya telah dijelaskan sebelumya, dan dinilai shahih oleh Al
Albani pada bab Siftt Shalat (94)
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Ath-Thabarani di dalam Al Ausath meriwayatkan dari Anas:

[bahwa Rasulullah $ menjadi imam padp shalat haiirah (bacaan

keras [Shubuh, Maghrib, Isya]) untuk mereka, beliau meninggikan

suarairya membaca, "Wal-laili ifua yaghsya.." dan "wa.sy-syamsi wa

dhuhaahaa".

Ubay bin Ka'b lalu bertanya kepada Rasulullah: "Wahai

Rasulullalu adakah Engkau merrerintahkan sesuatu melalui shalat

ini?" Rasulullah g menjawab: ts 'rltl bf i:riif '#t l'Tidrk,
melainkan aht hanya ingin menjelaskan wabu kepada kalian.'262

Pada hadits yang terdahulu disebutkan: 'dt:?t *j*b W
$l{ 'il $l[ rlvs: ,y:,:tlri 

"So\v'M"ngapa 
engkti tidak shalat

(menjadi imam) dengan membaca (surah) ,osabbihisma rabbikal

a'laa", "wasy-syamsi wa dhuhaahaa", dan "wal-laili idza yaghsyaa."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata:

sungguh aku mengatakan bahwa surah ini diturunkan berkenaan

dengan kedermawanan dan kebakhilan, yaitu: "Wal-laili idzaa

yaghsya.."

"'Dha'iliddan; disebutkan oleh Al Haibami di dalam Majma' Az-bwa'id
(2tll6), dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh ath-thabarani di dalamAl Ausath,

di dalam sanadnya terdapat Abu Raja Al Anshari, ia seorang yargmunkarul hadits.
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Affir$\*-+
i;5Ki:,3tG)-et6fiti'il6@6; ru6'6@ i;,i6,#t6

{c:grfifrGDJrt$.,;$(ii,r
lzzz
djr

afi6"b@lg;i(rY/N

#4{'@t ;K;fi@6.ii$w.*@r,9,;

6-3;@,t"*i${';uij1t
,rDemi malam apabila menutupi (cahaya siong), don siang apobila

terang benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan,

sesangguhnya usaha lramu ntemang berbeda-bedo- Adapun orang

yaflg memberikan (hartanya diialan AAa$ dan bettahwa, dan

membenarkan adanya pahala yang tefiaik (sutga), maka Komi

kelak akan menyiapkan baginyaialan yang mudoh. Dan odapun

orang-orangyang bokhil dan merasa dirtnya cakup, serta

mendustakan pahatayang terbaih maka folah Kanti akan

menyiapkan baginya (iotan) yang suhan Dan hartanyatidah

bermanlaot baginya apabila ia telah binosa- Sesungguhnya

ken ajiban Kani-lah memberi petunjuk" dan sesungguhnya
' kepunyoan Ko,mi'lah akhirat dan dunio. Maka Ka'mi

memperingatkan kamu dengan neraka yang mehyala-nyala Tidah

adayang masuk ke dolamnya kecuali orbng yang paling celaka,

yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dai iman)' Dan
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r
keta* ohan dijauhkan orung yang palins takwa dart neraka itu,

yong menalkahk'an hartanya (diialot Allah) antuh

membersihfonnyo, padahal tidok ada seorang pun memberikan

suatu fikmat kepadanyayang harus dibolosnya, tetapi (dia

menberikan itu semata-mata) karena menuri keridaan Tuhannya

,. ryatg 
Maha Tinggl r r";x* 

"berrorhenar 

m en dap d

(Qs. At-'Lail lY[ztaD

Firman-Nya : $- Sl,,it nDenti nalqn apabila menutupi

(@harn siang)," artinya: menutupi dengan gelapya sehingga tiada

menjadi terang Az-Tdiaimengatakan: malam menyelimuti cakrawala

dan segala peqiunr langt dao di bumi sehingga cahaya siang le,lryap.

pe,lrdryat lain: menyelimuti siang. Pendryat lain lagi: menyelimuti

bumi. Pendryat yang p€rtam3 adalah yang lebih utama

'fi $y266 "dan stang apabila terang benderang"' artinya

nampalg mrmcul dan t€rlihat jelas bahwa gelry yang terjadi di malart

hari telah berlalu dengan terbitnya matahari.

t,nlji fgifif, ,,Dan penciptaan laki-laH dan perem1ruan".

Partikel maapadaayat ini adalah maa maushulah: afiimya;: yang telah

menciptakan telaki dan pere,mpuan. Atlah mengganti pe,nyebutan

,,man, (siapa lrmtuk yang berakal]) dengan umaan (apa [untuk yang

tidak berakal]) unhrk menunjul&an jenis dan maksud pengagungan

p€,ltafiml,a, yakni:.Allatr Yang Maha Kuasa dan Maha Agung yang

telah me,nciptakan dua golongan; laki-laki dan perempuan'

Al Hasan dan Al Kalbi mengatakan: maknanya: dan yang telalt

mwjptakan telaki dan perempuan, Allah membagi je,nisnya.
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Abu 'Ubaidah mengatakan: "',#(s (me,lrciptakan apa), yakni:

,:b ut (menciptakan siapa).n Muqatil berpendapat: arti dari ayat dan

yang menctptakan laki-taki dan perempttan, dm,httn:f maa pada ayat

ini adalah maa mashdariah. Al Kalbi dan Muqatil berkata: yang

dimaksud adalah Adam dan Hawa Telah me,lrjadi fe,nome,na publik

para jnmhur memUac" i6t6 fsrt';rif;sedangkan Ibnu Mas'ud

me,rnbaca.flt: FtJtstanpadlr t .

{n"Si:, 'iry"sestmgguhnya waha karnu mernang berbena'

beda." A1rat ini meiupakan imtab alqosam. Srmggrrh usaha kalian

benar-benar berbda-bed4 ada yang berusaha rmtuk menuju sr1ga dan

ada png berusatra untuk me,nuju neraka Para jumhur mufassir

me,ngatalcan: guJt adalah $wsaha, yaitu usaha untuk mendekatinya

ataupun menjauhinya. Adryun kata ,rJ meirpakm b€Nttuk

jamak dari c.+.r sama se,perti lcata 4.y yang menrpakan bentuk jamak

dari kata ,io'-t. Dikatakan rmtuk makna berbda digtmakm kata df
untuk me,nunjukan perbedaan )rang jauh antara yang satu dengan yang

lain.

;ifi J*\';(t"ldopro orang yang memberikan (hartanya di
jalan Allah) dan benakwa." Yaitu me,ngorbanken hartanya mtuk hal-

hal kebaikan dan bertakwa tertradap hal-hal yang dilarang oleh Allatr

(melakukannya)

#1,3*t "Dan membenarknn adanya pahala yong terbaik

(surga)." Yaitu )rang didatangkan oleh Allah- Para mufassir

mengatakan: )nang dimaksud adalah onmg yang me,mberi kepada

orang-orang yang mengalami kesulitan. Qatadah me,ngatakan: rraitu

me,mberikan hat( Allah yang ada padanya Crada seseorang itu). Al
Hasan berpendapat: yaitu memberikan kebaikan tulus dari hatinya dan
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meyakini akan adanya ganjaran yang baik yaitu dengan keyakinan

bahwa tiada Tghan 6s[ainkan Allah.

Adh-Dhahhak dan As-Salmi berkata, Mujatrid berkata:

ganjaran kebaikan yaitu surga. Zaid bin Aslam berkata: kebaikan itu

adalatr shalat, zal<at, ddn puasa. Pe,lrdapat yang pertama itu adalah

yring lebih diutamakan

Qatadah mengatakan bahwa: a.lr yaitu janji Allah bahwa Ia

akan merrberikan ganjaran patrala Al Hasan mengatakan yaitu yang

diberikan oleh Allah. Ibnu Jarirmemilih pendapat ini'

yang mudah." Artinya Kami akan menyiapkan rairgkaian kebaikan

yqitu amal kebajikan, maknanya Kami akan mudahkan bagnrra

menggugakan waktu pada jalan kebaikan dan ketaatan kepada Allah'

Al Wahidi berkata: Para mufassir berkata: ayat'ayat ini diturunkan

pada Abu Bakar ketika ia me,lrebus e,oam oftmg kaum mu'min yang

berada dalarn kuasa para pelrduduk Malftah yang menyiksa mereka

kareira (iman kepada) Allah.

#$ ',!4 i; (73"Dan adapw orang-orang yang bakhil dan

merasa dirinya cuhrp." Artinya kikir terhadap hartanya sehingga tidak

mau mengorbankannya de,mi jalan kebaikan. drrd,l artinya tidak

menyukai ganjaran dan patrala serta merasa cukup puas de'lrgan

kenihnatan dunia daripada kenikmatan al&irat.

$4;'Kt "Serta mendustakan pahala yang terbailr'" Artinya

patrala yang didatane&an oleh Allah 'Az.zawa Jalla Mujahid berkata:

,*gi, Oiri*"y"*an darinya juga, ia berkata: dengan tteyatinanl

tiada Tuhan melainkan Allah.
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iA f;;3 'Maka tretak Kami alcan menyiapkan baginya

$atan) yang sukar.,, Artinya kami akan menyiapkan rangkaian

kesulitan dan memudaftkan kesulitan itu menimpanya hingga ia

merasa benar-benar sulit mencapai hat-hal yang menyebabkan

kebaikan dan kebajikan. Allatr juga melemahkannya untuk melakukan

kebaikan hingga perbuatannya itu mengantarkamya ke neraka'

Muqatil lierkata: *Allah menyulitkannya untuk melakukan

kebaikan. Dikatakan: bahwa kesulitan itu adalah kejahatan dan

kejahatan mengarahkan kepada siksq Kesulitan dalam melalui

siksaan." Maknanya Kami menyiapkan balasin untuk dirinya atas

segala kejahatannya

Al Farra berkata: "fr15 "Maka Kami kelak akan

memudahkannya" yakni &!(i.J "Maka Kami kelak akan

me,nyiapkannya"

Pe,patah Arab be*ata: 'lkmbing akan mudah beranak jika

memang ia telatr siap untuk beranal<."

st':i fyii1 E ,$-(i "don hartanva tidak bermanfaat baginya

apabila ia telah binasa." Artinya: harta yang arnat dikikirkannya itu

tidak mendatangkan manfaat sarna sekali bagn1a- ti$ { artinya

hancur atau binasa Seperti dikatakan ,|.'jt ,tsi (seorang lelaki telah

binasa) dengan pola kata s\ji-,sif| €:rt- €tt, apabila ia telah hancur

atau binasa.

Sedangkan Qatadalr, Abu Sholih dan Taid bin Aslam

menyebutk^, t$ $yla telah binasa" artinya apabila lelalci itu telatr

jatnh ke dalarn neraka jahannam. Dikatakan contoh kalimat: ,i gs)

yltliajatuh ke dalam sumur) sehingga kata rrrj diartikan jatuh ke

dulr-oy". Dikatakan ,*ssJ .rl[ gpf t (aku tidak ta]ru kemana ia pergi)

di sini diartikan r.r3 cr-f (kemana iapergi?)
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;s:ifi @ ly "soungguhnya trewajiban Kamilah memberi

petunjuk.IGlimat ini menrpakan perrrulam yang me,lregaskan ayat

sebelumnya. Artinya: Sesungguhnya kewajiban Kami-latl memberi

penjelasan

Az-Zayaj mengatakan: kewajiban Kamilah menjelaskan jalan

hid[yah atauptrn jalan kesesatan. Qatadatr me'ngatalcan: Penjelasan

adalatl kewajiban Allah yaitg penjelasan tentang hal-hal larangan-Nya,

taat kepada-Nya ataupun perbuatan pernbanglangan terhadap-Nya.

Al Farra me'ngernrkakan: siapa )'ang mengejar pehrnjuk

(hidayah), kewajiban Allah lah menrmjukan jalannya.

Seperti yang tercantum dalam firman Allah: ,# 
"51 

fi ,51'don

Altah lahyang menwtjukanialannya (tujuan):'(Qs. An-Nahl [16]: 9)

Yaitu: sirya saja yang Allah kehendaki kesesatan terhadapnya.

Finman-Nya''!':i p^*|bff'**ah-ramah (kemah-*emah) dari

httit binaung ternik yang kamu meru, a ringan (membaw a) nya.'(Qs.

An-Nahl [16]: 8l) mah.ranya: sesrmgguhnya kewajiban Kamilatt

me,rnberikan ganjaran terhdap petunjtrk yang telah Kami arahkan.

;t;fit ":--<1 6 itr ndan sesrungguhnva kelrunyaan Kami-lah

akhirat dan dunia." Artinln1 Kamilah yang memiliki segala hal di

akhirat ataupun di dunia, Kami mengggnakan semua itu dengan cara

Kami. Maka siapa yang menghendaki keduanya ataupun salah satu

diantaranya helrdaklah ia meminta kepada Kalni. Dikatakan maknanya

adalah: Kamilah yangmemiliki ganjaran di alfiirat ataupun di duni;

,j;i (G ?t!t "maka Kami memperingatkan kamu dengan

neraka yang menyila-nyala." Artinya me,mperingatkanmu agar

waspada dan menakutkanmu akan neraka y?Irrg menyala-nyala dan

sangat panas. Asal katan>ra adalah .rEls akan tetapi dibuang salah satu

hunf taa padakata itu dea6i takhfif. Namun 'Abid bin 'Amir, Yatrya
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bin Ya'mur serta Thalhah bin Musharrif membacanya dengan bentuk

pola kata yang sebenamya (asli itu).
..7q. i --jr$i iy6-*taaf ada yang masuk ke dalamnya peanali

orang yang paling celaka. Artinya hanya orang-orang yang paling

celaka yang akan kekal merasakan panas neraka yang tidak dapat

dihindari itu, mereka adalah orang kafir. Kendati panasnya juga

dirasakan oleh para pembuat maksiat akan tetapi tidaklah sama seperti

yang para kaum kafir rasakan. Adapun maksud dari firman-Nya:
-tii.f"masuk pe dalamnya" adalah mernasgkinya dan merasakan

panasinya.

Pada ayat selanjutrya Allah menggambarkan karakter onmg-

orang yang celaka yang disebut sebelumnya. Allah berfirrran, "Yang

mendustalran (kebenaran) dan berpaling (dari iman))' Yang

mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman). Artinya:

mendustakan kebenaran yaog datang dari para Rasulullah dan

berpaling dari ketaatan dan keimanan.

Al Farra mengatakanr "Fs $y'Orong yang paling celaka."

yaitu melainkan orang yang miskin akan ilmu Allah yang mulia pujian

terhadap-Nya." Ia menartbafikan: 'Yang dimaksud di sini bukanlah

mendustakan dengan meneirtang secara nyata akan tetapi ia lemah

dalam hal ketaatan sehingga jadilah ia mendustakan. Seperti contoh

kalimat: aK i'ril; lyi ,tU yang berarti seseorang bertemu musuhnya,

maka ia mendustakan, yaitu ketika ia menarik diri dan menolak 1ntuk

mengiringinya.

Azzajjaj berkata: "Ayat ini unhrk menunjukan maksud

itu."orang-orang yang sangat berharap kebaikan berdalih bahwa

"Tidak akan memasuki neraka kecuali orang kafu. Para penghuni

neraka pun memiliki tingkatannya masing-masing, diantaranya adalatr
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kaum mrmafik yang berada bagran pating bawah neraka. Karena Allalt

memang menyiapkan siksaan dengan beragam jenisnya. Sehinga

sangatlah wajar jika mereka disiksa demikian, sebagaimana firman-

Nv", lrA *. U; ;s2! 6 F.t *r't:;i-'t:ri W- 1 '^ht 'tt1."Alloh tidak

mengampuni dosa syirik, tetapi Dia mengampuni dosa-dosa selain itu

bagr yang dikehendaki-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 48) Jika orang yang

tidak metakukan syrik tidaklah disiksa maka tidaklah berguna firman-

Nya, '"Ulr gU; ts35 6 t$l'Dta mengarnpuni dosa-dosa selain itu

ba gi yan g dikehend a ki' NYa."

Dalam tafsir Al Kasysyaf dikatakan: *Ayat tersebut

menyebutkan secara paratel antara golongan kaum yang

menyekutukan Allah dan kaum yang beriman, dan aku ingn

menyampaikan te,ntang karakter keduanya yang saling bertentangan.

ji{t"Ororg yang paling celalcau adalatr kalangan oftmg yang celak4

dan seakan-akan neraka itu tidak diciptakan melainkam untuknya.
'1 -

Sedangkan g{ "orong yani paltng takwa-" adalah orang yang

sukses sehingga seakan-akan surga itu tidak diciptakan melainkan

untuknya. Dikatakan juga batrwa yang dimaksud dengan orang yang

celaka adalah Abu fahal atau Umayyah bin Khalaf, sedangkan orang

yang sukses adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq."

Adryrm makna, *- t#53 "dan kelak akan diiauhkan

orang yang pating takwa dari neraka itu." Orangy"ang bertakwa akan

dijauhkan dari neraka maka waspadalah oraog kafir itu.

Al Wahidi mengatakan: "para ahli tafsir mengatakan bahwa

yang dimaksud dengan orang yang takwa adalah Abu Bakar Shidiq."

Istilah jiVi a* 
"6Ti 

At*aui de,ngan kedua sifat yang telah

disebu&an. Yaitu bah-wasaya tidak akan masuk ke dalam neraka

mebinkan oranf, yang celaka yaitu orang kafir. Dan juga tidak akan
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benar-benar jauh atau terhindar dari neraka itu melainkan orang yang

secara total dalam bertakwa. Tidak dinafikan juga bahwa ada kalangan

muslimin yang melakukan maksiat yang akan masuk ke dalam nerak4

namun tidaklah sama (nasibnya atau yang dirasakannya rtu) seperti

halnya orang kafir karena tidak akan menjauh juga dari neraka itu

kecuali orang yang benrsaha total untuk bertalwa.

Firman-Nya, J.i'.ii $yli;;-$ "Ttdak ada yang masuk ke

dalamnya keanali orang yang paling celaka," merupakan dalih batrwa

oftuxg yang celaka adalatr ora{rg kafir karena ia mendustakan dan

me,mbangkang (terhadap perintatr Allah), kaum muslim yang berbuat

maksiat tidaklah termasuk dalam kalangan yang mendustakan ini.

Dikatakan padanya: seperti yang tercantum dalam firman-Nya:

,Frn fPA; "Dan kclak alcan d.ijauhkan orang yang paling talcwa

dari neraka itu," ayatini me,nerangkan batrwa tidak akan menjauh dari

neraka melainkan orang yang secara total berusaha rmfuk bertakwa.

Adapun orang yang tidah secara total bertals ra seperti muslim yang

melakukan maksiat tidaklah termasuk ke dalam kalangan yang

meirjauhi neraka. Inilah penafsiran C.i(aud berbagai macarn tafsiran,

me,ngharuskanmu untuk mencontohnya. Untuk ji$ *utu hindarilah.

Penyair mengatakan:

4y/"JLr t4L?b ... c$t S;l u\y'6 4 e
"Alat rela membawa cinta ... dan keluar darinya tidak menjadi beban

dan lreungtungan bagiht. "

Dikatakan dia menginginkan kecelakaan dan kebaikan. Seperti

kata Thurfahbin Al Abd:

...U| o't c.,;l oi'Jt;) ,-#
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"Orang-orang berangan-angan agar alu mati, daniika aht mati --.

malra itu adalah jalan yang bukan aht seorang yang menempuhnya."

Artinya: Satu-satunya.

Bukanlah rahasia terhadapmu bahwa ini menafik* a-$iy*rg
telah disifatkan dengan dusta yang tidak terjadi melainkan kepada

orang kafir. Maka tidak valid apa yang dimaksudkan oleh pembicara

atas perkataan ili jika ditujukan kepada muslim yang berbuat maksiat

jika ditinjau dari makna global kedua sifat yang telatr disebutkan.

Ayat selanjutrya Allah menyebutkan sifat orang yang

bertakwa: ii1aj-e$ "yang menafkahkan hartanya (diialan Allah)."

Artinya memberikan harta dan merrbelanjakannya pada jatan

kebaikan. Firman-Nya, 3i-" untuk membersihkannya." Dalam bentuk

nashabl*arena merupakan hal $ata keterangan) bagS fa'il Gubje$.
Berarti aj- aAA* keadaan yang menjadikannya meminta kesucian

pada Allall bukan karena kesombongan ataupun keangkuhan. Dalam

pola lain boleh juga menj adi badat (pengganti) dari ij- karena

relevan. Jumhur ulama membaca'€i:*"*O*sihlannya' bent* f il
mudhari'dari kata .f;r. eti bin Al Husein bin Ali membacanya

dengan ,f;, Vuito mendengungkan huruf taakepadazai'.

ii i- q it+ i\ cS"rodahal tidak ada seorans)un

memberilran suatu nibnat kepadanya yang harus dibalasnya." Ayat

ini merupakan lanjutan dari fteterangan) ayat sebelumnya. Yaitu

tentang kondisi suci yang bersih tidak bercampur dengan hal-hal

tercel4 yang dapat menjauhkan hal-hat bersih: artinya seseorang yang

berinfak dengan hartanya bukanlah untuk mengharap balasan serupa

dari apa yang telah diberikannya pada orang. Sesungguhnya

bersedekah itu hanyalatr karena Allah saja Sehingga malana dari ayat

itu menjadi seseoftIng yang memiliki nikmat kemudian
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memberikannya kepada orimg lain dengan tidak menglrarap balasan

atas penrboir-y" itu. Disini dikatakan g;#dengan f il mudhai'

mabni litmafuhanfrik menyesuaikan akhiran kalimat, dan asalnya

adalatr it ). q-V-atau ti,t[ I-;ai-(memUerikan balasan untuknya).

G'ii $ {t M Sy'Tetapt (dia memberikan itu semata-mata)

lrarena mencari keridaan Tuhannya Yang Maha Tinggi." Jumhur

ulrma membaca &i fi"Tetapi (dia memberikan itu semata-mata)

lrarena mencai" dengan bentuk nashab. Boleh menjadi manshub at:s

alasan bahwa ia merupak an maful lahu yatgbennakna: 1H.1.\t nfi-l!
,,lrlt i; *.'s(Dia tidak memberikan (hartanya de,ngan bertagai niaQ

melainkan 6snyg karena mengharap ridha Tuhannya Yang Maha

Tingg). Boleh juga menj adi manshub atas alasan maful 'ala at'

ta'wilyalnt:bt y.: iH1 ,!. $th ir*;t |:S*Zf r;1Acu mernberikan

padamu bukan karena mengharap balasan darimu, melainkan hanya

mengharap balasan dari Allah).

Yahya bin Wutsab membacanya dengan me-'rafakan badal

menempati oi'ulaftzad kare,na ia adalatr marfu'baik menjadi fa'il atau

menjadi mubtada. Adapun dengan pola tambatran dan huruf waw

merupakan dialek yang sempurnq karena boleh menjadi badal

terputus yang m€nempati posisi bersanrbung. Al Makki berkata: Al
Farra membolehkan menjadi rafa', karena menjadi badal dari i*rj.

Pendapat ini adalah jauh.

Syihabuddin berkata: Bacaan tersebut seakan tidak muncul,

sedangkan (pendapat yang terdahulu itu) sudah menyebar. Ibnu Abi

'Ablah me,mbaca de,ngan menggashar-kan,rlelt yang merupakan

na'tbagSvlt.

€j-Si.ii'O"n ketak dia benar-benar menfupat lcepuasan!'

Huruf laam meruptakan bentuk tingkas dari kata sumpah. Yang

389IUZ AMMA



sebetulnya adalalL n$Xr sfi[ gti0t b #t \,*i'O\1: lo, (D*
demi Allah kelak ia akan benar-benar merasa puas de,lrgan apa yang

Karni berikan dari ke,muliaan dan ganjaran yang agung).

Jumhur ulama membaca $!'mendapat ke|tuasan" dalarn

bentuk mabni lifu'il dan mabni lilmaful.

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-

Nya, glri61 $t "O"*i malam apabila menutupi (cahaya siang),". ia

berkata: apabila meirjadi gelap. Ibnu Abi Hatim, Abu Asysyailfi, dan

Ibnu 'Asakir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata:

sesungguhnya Abu Bakar Ash-shidiq me,nebus Bilal dari Umayah bin

Khalaf dan Ubay bin Khalaf dengan satu selimut dan sepuluh ekor

burung limpkin (btp. krg), aksi Abu Bakar membebaskan Bilal itu

adalah tulus hanya karena Allah. Maka Allah menurunkan ayx $y$i,

tS;"Demi m.alam apabila menutupi (cahaya siang)," firman-Nya: 31

i;i "Sii "s*ungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda."

maksudnya adalah perbedaan usatra antara Abu Bakar, Umayah dan

Ubay. Firman-Nya, 6lV lK "Serta mendustakan pahala yang

terbaih ia berkata: tiada Tuhan selain Allah. Fimran-Nya: {${t
{A "maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (ialan) yang

sukar." ia berkata: Maksud kesulitan padaayat ini adalahneraka

Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir,

Ibnu Abi Hatim dan al-Baihaqi dalam Al Asma wa ash-Shifat

meriwayatkan dai Ibnu Abbas tentang firman-Nya J$'ift"Adapun
orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) yaitu bagian dari

kebaikan. liri "a"" bertalova," ia berkata: Dia yang bertalrva kepada

Tuhannya. ,n:*U,31$ "dan membenarkan adanya pahala yang terbaik

(surga)," ia berkala: meyakini apa yang diberikan oleh Allah. :,H3
€A " maka Kuni kelak akan menyiapkan baginya jalan yang
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mudah." ia berkata: untuk menuju kebaikan dari Allah. &l;Ji-#et
"Dan adapun orang-orang yang barthil dan merasa dirinya anlatp," ia

berkata: yaitu yang kikir dengan hartanya dan tidak me,lnbutuhkan

Tuhannya. 6:\'"K "Serta mendustakan pahala yang terbaik," ia

berkata: mendustakan ftebaikan) dari Allab- {Af;;# "maka kelak

Kami akan menyiaplcan baginya (ialan) yang sukar." iaberkata: akan

dimudabkan jalan menuju keburukan.

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya: ,p:U '6:JA "dan

membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga)," ia berkata:

meyakini (kebaikan) yang datang. Ibnu Jarir meriwayatkan darinya

j"gu .filii 31i$ "don membenarkan adanln pahala yang terbaik

(surga)," ia berkata: meyakini bahwa tiada Tuhan melainkan Allatt.

#1; Af i.N "Do, adapun orang-orang tung bakhil dan merasa

dirinya cthtp," ia berkata: siapa yang Allah mugerahkan kekayaan

akan tetapi menghindarkan diri dari kewajiban me,mbayar zakat. Ibnu

Iarir dan Ibnu 'Asakir meriwayatkan dari 'Amir bin AMullah bin Az-

Z:ubur, ia berkata: Abu Bakar me,me,rdekakan pe,meluk Islam di

Makkah. Ia memerdekakan kaum png le,mah dan para perempuan

yang ber-Islam. Maka ayahnya berkata kepadanya: anallku, aku

melihatnru memerdekakan manusia yang lemah, sekiranya kamu

memerdekakan lelaki yang kuat, mereka akan berdiri bersarnamu,

melindungimu dan mendukungmu. Abu Bakff me,najawab wahai

ayabkq bahwa aku hanya menginginkan ridha Allah. Ia berkata:

beberapa anggota keluargaku be,lticara kepadaku batrwa ayat ini

ditunrnkan kepadanya (Abu Bakar).

{;i$,ij;i-,@ ,#Li535@ 6t $|i€t "uopun orans

yang memberikan (hartanya di ialan Allah) dan bertalcwa, dan
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membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak

akan menyiapkan bagitrya jalan yang mudah."

Abd bin Humaid, Ibnu Mardawaih dan Ibnu 'Asakir

' meriwayatkan dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, @iit;A;t';tt
@ .'giL3':$ "Adopun orang yang membeikan (hartanya di jatan

AAaU dan bertaharu, dan membenarknn adanya pahala yang terbaik

(surga)." ia berkata: Abu Bakar Ash-Shiddiq, 'u::ur@$,f J$ift
@ .ffU "Adapu orang yang memberikan (hartanya diialan Atlah)

dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik

(surgaf'ia bertata: Abu Su$an bin Ha$. Al Bukfiari, Muslim dan

para atrli hadits lainnya meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, ia

berkata: Kami (para sahabat) bersrma Nabi €t ketika melayat

seorang yang meninggal duniq beliau bersabda: tt:\t )A b'{i 6

)61 
'u a:.,;a: *, 'u iJ,u,. 'e!"riaoklah seorang pin dari lcalian

melainlran telah ditetapkan tempat dudubtya di surga dan tempat

dudulotya di neraka." Para sahabat berkata: "Tidakkah sebaiknya kami

bertawakal saja?" Nabi *f menjawab: ',i tt ,ii'69 q'#'# ,iWt

,y.'# ,Glx Jbf b tts u 6?: firilJr ,yl ,F.'j.JOsilt JLt i,, it€
i6$t f'f "Berarmallatr, sungguh ."*ouoyu akan dipemudatr untuk

nasibny4 orang yang termasuk dari kalangan yang berbahagia maka

akan dipermudah untuk melalcukan perbuatan kalangan orang

berbahagi4 adapm oftmg yang termasuk dari kalanghn yang celaka

maka akan dipemnudah melakukan perbuatan kalangan orang-orang

yang celaka" Kemudian Nabi membaca firman AllalL ifi*;f ';et

@ .#LL 335 @ "Adapun orang yang memberikan (hartanya di
jalan Allah) dan bertalanta, dan membenarkan adanya pahala yang

terbaik (surga)." hingga firman-Nya uiA"(1atan) yang sular".263

63Mutta|aq'alaih; NBukhari (1362) dan Muslim (412039')

392 TAFSIR FATHUL QADIR



Ahmad, Muslim dan selain keduanya meriwayatkan dari Jabir

bin Abdullah bahwa Suraqah bin Malik berkata: "Wahai Rasulullah,

berdasarkan apakatr kita berbuat? Apakah berdasartan se$ratu

telah ditentukan dan ditulis oleh pena, atau berdasarkan

perbuatan yang akan dilalolkan?" Rasulullah SAW memjawab:

yang

amal
'e,{

i>titr g 'c'?t 'j- , * 'rit 
iQ"Ya, utt* sesurht yang telah

oleh takdir dan tel& diutat pena-'suraqah berkata: "Lalu

untuk apa kita berbuat wahai Rasululllah?" Rasulullah menjawab:

'i'Ot? t;1. ;A,'SK 4ril"Aeranatlah (berbrutlah), seswtgghnya saiap

orang akan dipermudah urUk takdir )nng telah ditenUkon

b a giny a.'I(emudian Rasulullah membac4 #fi,63Jj@ ift tS i et

@ ",aaopun orang yang memberikan (hartanya di ialan Allah) dan

bertalcwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga)"

hiogg" firman-Nya, {j!g"$alm) yang sukar".2il

Telah dikemukakan sebehrmnya hadits Imran bin Hushain

pada suratr sebelum ini dan pada bab hadits-hadits yang diriwayatkan

dari sekelompok sahabat Nabi tt. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abi

Hurairatr, ia berkata: [Kalian semua be,nar-benar akan masuk surga

kecuali orang yang menentang. Me,reka brirkata: siapakah orang yang

me,ne,ntang yang akan masuk surga itu? Ke,mudian ia me,lnbaca firman

Auah, !i;;;'fit;f, " yang men&stakan (kebenaran) dan berpaling

(dari iman)."

Sa'id bin Manshur, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu

Mardawaih meriwayatkan dari Abi Umamalu ia berkata: semua umat

ini akan masuk ke dalam surg4 kecuali orang yang memberontak

kepada Allah sep€rti halnya onta yang melarikan diri dari tuannya-

Maka siapa yang tidak me,matubihr, maka sesungguhnya Allah

ushohth; Muslim (aDM0), Ahad (3/293), dan Ib,nu Majah (91).
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berfirman: @$;;'iitifr@ jiVi {r-6i;{ "ridak ada vang masttk

lr,e dalamnya keanli orang yang paling celaka, yang mmdustakan

(lrebenaran).dan berpaling (dari imanf' yaitu mendustakan misi

Muharrunad &r, dan me,mbangf,ang padanya.

Ahmad, Al Hakim dan Adh-Dhiya meriwayatkan dari Abi

Umamah al-Bahili bahwa ia ditanya tentang kabar baik yang

didengarnya dari Rasulullah &t, maka ii berkata: aku telah me,lrde,ngar

Rasulullah db b€rsabd ,, ;alr'ti7it .J, 5? ifu 4' 3lr .p'i Fii ,f
l$i }ir"retauhilah, r"-r* orang aort t*lio, ot*i,aUot masukkan ke

dalam surga kectnliyang yailg memberontak (mbatelo) kepada Allah

s eperti membqontabrya unta kepada tuannya.'265

Ahma{ Ibnu Majah dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari

Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah 6$ bersabda, "S 'ft ir!' ,P't;- |
'r:,fr I 's?- ti i"\ y#lr i ,,r, ,i6 sl;ftr ;,,,5 j|;rtaak atan

masuk neraka keamli orang yang malang. Dikatakan kepada beliau:

"siapakah orang yang malaog itu?"Rasulultah meirjawab: "Orang

yang tidak melahtkan kztaatan karena Altah dan yang tidak

meninggalkan maksiat karena Allah.'26

Ahmad dan Al Bulfiari meriwayatkan darinya ia berkata: p

e6,:-U :J'6 rh g;1s- & cn $'6 ,,1 i\t-y.r ?i*t ,9u 6it
jl 3ii ,iy'us'&t.pi"Semua umatku pada Hari Kiamat nanti akan

masuk surga kecuali orang )rang e,nggan."Para sahabat berkata:

"siapakah )rang eNrggan itu wahai Rasulullah?" Rasulullah SAW

xtshahih; Ahmad (258), Al Hakim (4124T1, dan dinilai shahih oleh Al Albani

di dalams/raiir, Al Jami'(4570)
2* Sanadnya dho'tf, Ahmad QR49),Ibnu Majah (Al$6), dan di dalamAz-

Zawa'id di datam sanadnya terdapat Ibnu Luhai'ah, ia seorang yang dha'if, dan'

dinilai dha'if jugaoleh Al Albani.
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menjawab: usiapa yang taat kepadafu masuk surga, dan siapa yang

mendurhalraiht berarti ia enggan.'Pfl

Abu Hatim meriwayatkan dari 'IJrwah, batrwa Abu Bakar

Ash-shiddiq memerdekakan tujuh orang, mereka semua disiksa

karena keimanannya.pada Allah: mereka itu adalah Bilal, 'Amir bin

FahiralL An-Nahdiyatr dan pukinya, Zgnairah, Ummu 'Isa serta

seorang budak dari Bani Al Mu'mil. Ketika itu turunlah ayat q::i{'i
,$fi "Don kelak alan'diiauhkan orang yang paling takwa dai
nqaka ilu,tt hirl.ggaatfiir surah.

Al Hakim meriwayatkan dan ia menshahitrkannya dari 'Amir

bin Abdillah bin Az-Zubur seperti yang telah kami kerrukakan

sebelumnya dengan tanrbahan, dan turuntah finnan Allah, ,1*1';et
sj$ ".aaoirun orang yang memberikan (hartanya di jalan Altah) dan

ber"talcwa)' hingga firman-Nya, $ #6f{l@# i-t.t i+ l-\C;
@ $_S;;,@ G.jf 

., padahal tidak ada seorang pun memberilwn

suatu nibnat. kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi (dia

memberilcan itu semata-mata) karena mencai keridaan Tuhannya

Yang Maha Tinggi. Dan lcelak dia benar-benar mendapat ke1ruasan."

N Baz.zar, Ibnu Jarir, Ibnu Mrmdzir, Ath-Thabarani, Ibnu

Mardawaih, dan Ibnu 'Asakir meriwayatkan darinya tentang hal ini

dari sisi yang lain. Ibnu mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas

tentang firman-Nya, ,F'n#A; "Dan kelak akan dijauhkan orang

yang paling takwa dai neraka itu," iaberkata, "Itu adalah Abu Bakar

Ash-Shiddiq."

N Shahih; Al Bulfiari Q280) dan Ahmad QR6l).
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l

STIRAH ADH-DIIUHA

Surah ini t€rdiri dari Sebelas ayat.

Ulama berse, akat bahwa surah ini mertrpakan surah Makiyah.

Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih dan Al Baiha.ql

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Suratr "wadh-dhuhaa"

ditunmkan di Makkah."

Al Hakim meriwayatkan dan menilainya shahih, Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam btab Asy-Syu'aD melalui Abi Al

Hasan Al Muqri, ia berkata: Aku mendengar 'Ikrimah bin Sulayman

berkata: [Aku membacakan (Al Qur'an) untuk Isma'il bin Qisthithin,

maka ketika saupai pada suratr Wadh-Dhuhq ia berkata: bertakbirlah

(engkau) hingga khatam (membaca Al Qur'an itu). 'Abdullah bin

Katsir mengabarkan batrwa ia mernbacakan (Al Qur'an) untuk

Mujahid, Mujahid pun menyuruhnya (melakukan hal yang)demikian
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itu juga. Mujahid mengabarkan bahwa Ibnu Abbas menyruhnya

(melakukan) itu juga. Ibnu Abbas mengabarkan bahwa ubay bin Ka'b

menyuruhnya dsmikian. Ilbay mengabarkan battwa

Rasulullah $ menymrhnya (berbuaQ begtul-

Adapm Abu Al Hasan Al Muqri yang telah disebu&an di atas

adalah Ahmad bin Muhanrmad bin 'AMullatr bin Abi Bazzah N
Muqri. Ibnu Katsir bertata: satu-satunya (sgmber) srmnah ini hanya

Abu Al Hasan Ahmad bin Muhmmad bin 'Abdullah AJBa",zayanlg

merupakan kehrunan Al Qasim bin Abi Bazz*lh.Ia menrpdcan salah

seorang imam qircah. Adapun tentang hadits ini Abu Hatim Ar-Razi

menganggapnya lerralu ia berkata: aku tidak (*an) mengutip darinya.

Demikian pula halnya de,ngan Abu Ja'far Al 'Uqaili, ia berkata: ia

mertrpakan hadits yang munkar.

Ibnu Katsir bertata: para ahli baca At Qur'an berbeda

pendapat mengenai letak (bacean) untuk bertakbir serta tata caranya.

Sebagian dari mereka me,ngatakan: bertakbir itu (dimulai pada) akhir

dari surah 'Wal-laili idza yaghsya...". Ahli qira'ah yang lain

mengatakan: (bafuwa takbir itu dimulai) dari akhir suratr Adh-Dhuhaq

adapuri tatacara bertakbir menurut mereka adalah hendaknya

merrbaca .ff .iir66sg311 ringkas.

. Adapula sebagian dari mereka yang membaca tlr i1 ai1 t'j;i?rr
Ff hr*"t"ta menyebutkan tentang kesesuaian me,nrbaca takbir yaitu

ketika permulaan surah adh-dhuhaa. "

Batrwasanya ketika terlarnbat (datang) wahyu kepada

Rasulullah $, beliau menjadi diam dan tenang ketika itu hingga

datang malaikat dan mewahyukan kepada beliau, Ar\,fiG@&i3f
@"Demi waldu matahari sepenggalahan naih dan demi malam

apabila telah sunyi," ia merupakan surah yang Rasulullah bertakbir
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dengan riang gembira. Dan mereka (atrli hadits) belum meriwayatkan

hadits tersebut dengan sanad yang dihukumkan atasnya shahih atau

dha'if.

Al Bulhari, Muslim dan selain keduanya meriwayatkan dari

JundubAlBajla'iaberkata:[Nabi$mengeluh(sakit)danbeliau
tidak bangrur (untuk beribadah) selama sekitar dua malam atau tiga

malam, maka datang kepadanya seorang perempuan dan berkata:

wahai Muhammad aku tidaklah melihat pelindungmu melainkan ia

telah meninggalkanmu dan tidak mendekatimu selama sekitar dua

malrm ataupun tiga malam. Maka Allah menunmkan firman-Nya'

@ Ji G &r,{.:rf @,61r:1"6'6@ e,.!r, "Demi watdu matahai

,"p;igg"t"han naih dan demi malam apabila telah sunyi; Tuhanmu

tiada meninggalkan pamu dan tiada (pula) benci pepadamu".28

Al Firyabi, .Abd bin Humaid, Sa,id bin Manshur, Ibnu Jarir,

Ath-Thabarani dan'Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari fundub, ia

berkata: Jibril melapbatkan (turtuk datang kepada Nabi #)' maka

ketika itu kaum musyrikin mengatakan: Muhammad telah

ditingsalkan, maka turunlah fimran Allah, 6 6'Aril:;("'Tuhanmu
tiad.a meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu."

Ath-Thabarani meriwayatkarr dari Jundub, ia berkata: Jibril

menahan diri (untuk tidak mendatangi) Nabi $, maka sebagfan putri-

putri dari pamannya berkata: Aku tidak melihat sahabafinu, melainkan

ia telah merrbencimu (sehingga tidak mendatangi), maka turunlah

,,wadtr{huhaa" At-Tirmidzi meriwayatkan dan me,nilainya shahih

dan lbn-u Abi Hatim dari Jundub, maka berkata seonmg perempuan

ke,padanya (Nabi): aku tidak melihat pelindungmu melaffian ia telah

meninggalkanmu, maka turuilah surah "wadh-Dhrfiaa"

$Muuafaq 'alai&,'Al Bukhari (4950) dan Muslim (3II422)'

L
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,affiru
-if;'+f,s@ j$r;iir;:;';rc@r;;':#f Ci$r'

,rDemiwaHa mdahari sepengabhan nailS don demi malant

apabila telah sunyi, Tuhanmu tiada meningalkan funa don tioda

(pula) benci lcepadanu, dan sesunggahnya o*hir iu lebih boik

bagimu dari permulottt. Dan k?toh Tuhannu pasti manbqilcan

karania-Nya hepadamu,lalu (hAi) kanu meniodi puas. Bakankah

Dia mendapdimu sebagai seorang ydim, laln Dia melindungimu

Dan Dia mendapatimu sebagai seorungyang bingangr lalu Dia

memberikan pdunjuh Dan Dia mendapdimu sebagai seorung yang

kekarangan, talu Dia menberiktn kecuhupan Adapun terhadap

anakyatim maka jangatlah homu berlaht sewenarrg-roenang. Dan

tefi adap orang yang minta-minta makt ianganlah hamu

menghardiknyo Dan terhodap nibnat Tuhanmu mofu hendaHah

kamu menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur)'

(Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 1-11)

Firman Allah, oAft "dan demi wa6u matahari

sepenggalahan naik." Dan yang dimaksud de,lrgan waktu dhuha di sini

adalah waktu ketika siang hari selunrhnp' berdasarkan firm-an-Nya:

g:,eUfi6,,dan dbmi malam apabila telah sunyi." Karenape,nyebutan

';i$',rpie6
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waktu dhuha di sini berlawanan dengan mallm, maka ini menunjukan

bahwa yang dimaksud dengamrya adalatl waktu siang hari seluruhny4

bukan hanya sebagiannya atau setengahnya'

Kata ini aslinya adalah merupakan isim yang dimaksudkan

untuk mengistilabkan waktu ketika matahari mulai meninggi. Se'perti

pada firman-Nya, QA#i!'Demi matahari dan cahayanya di pagt

hari," (Qs. Asy-S)rams [91]: l), pada lahirnya yang dimalcsud dengan

ayat itu adalah Dhuha tanpa pe,nentuan atau spesifikasi. Qatadah,

Muqatil dan Ja'far Ash-shadiq mengatakan: bahwa yang dimaksud

dengan Dhuha di sini adalah waktu Dhgha ketika Allah berbicara

de,ngan Musa Adapun maksud dari firman-Nya: $;i'f1,fi$ "dan

demi malam apabila telah sunyi," yaitu malam mi'raj.Dan dikatakan

bahwa yang dimaksud dengan Dhuha adalah waktu sahur ketika ia

bersujud.

gs[agrimana dalam firman-Nya, "@ ,i,:> 3$i p i(r"
,,agar manusia berfu.mpul wda waWtt Dhuha."(Qs. Thaahaa [20]:

59). Dikatakan bahwa sumpah dengannya me,lupakan mudhaf

muqqadfur (penyandafim yang diasumsikan) seperti pola yang ada

pud; s,rah sebel,rnny4 yaitu ,fit '-:;t @emi Tuhan yang

menciptakan waktu dhuha). Dikatakan ketetapan: de'mi terik mentari

ketika waktu dhlfi4 tanpa ada alasan terhadap hal ini kare'na Allah

bebas bersumpah atas nama makhluknya.

Dhuha dikatakan juga sebagai cahaya surga dan malam adalatt

gelapnya neraka Dikatakan juga Dhuha adalatr cahaya hati orang-

omng yang arif (mengetahui itnu Allah) dan malarn adalah gelaipnya

hati para orang kafir.

Sehingga ,iAi;y$t "dan demi malam apabila telah sunyi"'

artin# diam atau tenang. Demikian seperti yang Qatadatr, Mujahid,
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Ibnu Zaid, .Ikrimatr dan yang lainnya katakan: e".l-t efJartin)'a tenang-

Dikatakan untuk mata apabila lirikannya tenang maka akan

menenangkan

Dikatakan \av, y*l- *ollt |4.1 (sesuatu itu benar-benar

tenang)artinya apabila sesuatu itu diam. 'Atho.berkata: (dia menjadi)

tenang apabila diliputi oleh kekuasaan. Diriwayatkan oleh Tsa'lab dari

Ibnu Al A'rabi: "Saiaa berarti yang gelapnya lama dan panjang'" Al

Ashma,i berkata: "rf=ul j6-, artinya penutupannya terhadap siang."

Seperti ./jlq &jt sa-J- rr (Lelaki itu tidak memanjangkan bajunya)

Al Hasan berkata: r.:AEl ,r; (menutupi dengan kegelapannya)' Sa'id

bin Jubair berkata: ,[if (mendatangi). Mujahid mengatakan: sama juga

Pendapat pertama lebih diutamakan. Mayoritas ahli tafsir dan ahli

batrasa mengatakan maksud dari r.lii: ketenangan gelapnya dan

ketegakan garis lunrsnya tanpa tarnbahan setelatr itu.

&6,4;,;f;( "Tuhanmu tiada meninggalkan lcamu;'Ayat ini

merupakan jawab alaasam (penimpal sumpah), yakni: Tidaklah

Allah meninggalkanmu layaknya berpisah untuk selamanya.

Jumhur ulama membaca Jlli(aenga" tasydid pada huruf dal'

Asalnya adalah Gsll yaitu ucapan perpisatran. Ibnu Abbas, 'urwah

bn Az-Zttbair, Ibnu Hasyim, Ibnu Abi 'Ablah dan Abu Heiwah

membacanya de,ngan takhfifltanpa tasydid): yang artinya

meninggalkannya.

Ucapan selamat tinggal adalah ketika telah sarnpai pada saat

perpisahan. Kare,na orang yang akan meninggalkarmu telatr sampai

waktunya untuk . Al Mubarrad berkata: Mereka

hampir tidak mengatakan erjatau j;untuk me'nggandakan waw

apabila merasa cukup. Abu 'Ubaidah mengatakan:
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j(Jii2umeninggalkanmu"adalah dari kata grrll sebagaimana dalam

kalam t!.1rilr gr11 (meninggalkan perpisahan)'

Az'Zayaj mengatakan (makna ayat): wahyu tidak berhenti'

Kamitelatrmejelaskansebabttrnrnnyaay4tinipadape'rnbukasuratr

ini.

Adapun ;i' 6 "Dan tiada (pula) benci kepadamu"' kata t'lilt

berarti kebencian atau kemarahan' Dikatakan eli dn- oli ia benar-

benar menrbencinya. Az-Zaijai berkata: "Alu tidaklatl marah

padarru." Allah menyatakan ,* r'r dan tidak me'lryatakan rb{i t'-1

rurtuk me,lrcocokan dengan ayat sebelumnya, maka malcranya adalalt

"tidaklah Alinr mernbencimu. "

J:'ii'uiiI'*'i)$i"oon sesungguhnya aftir itu lebih baik

bagimudaripermulaan.,,HurufLaammenrpakanjawabqasamdan
qasam (sumpatr) yang dihilm*an, yaitu i;*(surga)' (surga) itu

sesungguhnya lebih baik bagimu daripada (nilsnat) dunia.Batrwasanya

di dunia ini Rasulullatr telatr dianugerahkan kemuliaan sebagai Nabi' -

yaitu kemuliaan yang tidak ada sesuatu pun yang dapat mengecilkan

kemuliaan itu dan tidak pula dapat melemahkan atau

me,ngkerdilakannya segala macam pangkat ataupun kedudukan di

dunia

Akantetapiketikadrrniamulaiternodabercampurdengan
kepentingan manusiawi maka seakan-akan dunia itu menjadi mimpi

yang indah atau seperti kenikmatan yang semu yang sama sekali tidak

menyerupaiallhirat.Adapunjalanmenuju(kenihnatan)akhiratdan
penyebab untuk meraih apa yang telah dijanjikan Allahuntuk hanrba-

Nya yang sholih adatatr melalnrkan kebaikan'

G6, 4#)+f- sfr ,, D an kel ak Tuianmu p asti memb erikan

lrannia-Nya kepad.amu, lalu (hati)kamu menjadi puas'" Laam f il d'
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sini adalah Laam ibtida' (permulaan kalimat) yang masuk kepada

khabar-nya untuk menegaskan substansi dari kalimat. Sedangkan

mubtada-nyadihilangkan. Bentuk sebenamya adalah c$a J;" o!1
lt(dan bagimu kelak Allah akan memberikan...). Jadi ia bukanlah

untuk menunjukan sumpah, karena hakikatnya lam ittr tidak diikuti

olehf il mudhori'kecuali ada dengannya nun mu'akJrad. Jika disertai

(f it mudhori') ittr dengan nun ta'kid maka boleh jadi ia menjadi

qa:;am.

Abu 'Ali Al Farisi berkata: Laam di sini tidak bukanlah

bermalna seperti dalam kalimat ,rrul ur-; O!(sesungguhnya Zud ittt
berdiri) akan tetapi seperti dalam kalimat g,i\@ku benar-benar

berdiri) dengan nunta'kid seperti dalarn kalimat ,l'oLir(Kami benar-

benar aknn memberimu), sehingga dikatakan makna dari ayat adalah:

dan kelak Ttrhanmu benar-bonar akan memberikan padamu

kemenangan di dunia dan gar{aran yang besar di akhirat nanti, hingga

engkau merasiapuas.

Dikatakan bahwa (ganjaran di aktrirat itu) adalah kenikmatan

air kolam dan syafa'at. Dikatakan juga (bahwa ganjarannya adalah)

seribu istana yang terbuat dari mutiara putih yang dibaluri dengan

minyak wans misk. Dikatakan selain itu, kenyataannya Allatr Yang

Maha Suci mernberikannya hal-hal yang membuatnya sangat puas di

dunia dan di akhirat. Dan hal yang paling penting baginya (Nabi)

adalah diterimanya syafalat bagi selunrh umatnya.

ts36 q ry dl"n un*ot Dia mendapatimu sebagai

seorang yang yatim, lalu Dia melindungimu." Ini memulai

perhitungan bahwa betapa Allah mernuliakannya de,ngan beberapa

nikmat. Artinya Dia (Allah) mendapatimu dalam fteadaan) keyatiman

tidak berayatr, maka Dia yang melindungi: dengan kata lain Dia
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menjadi tempat berlindung bagimu, hingga engkag berlindung

kepada-NYa

Jumhur ulama membaca A':(fretryarr- alif setelah hamzatt

sebagai f ilruba'f (kata kerja terdiri dari empat hunrf)' dari olf

rr-r.(menempatkan). Abu A1 Asyhab membacanya g;jtlsebagai

fi,il*ula*i(terdiri dari tiga huruo. Kata ini ini entah merriliki makna

t drritr'il*ba'i ataa tsulatsiyang berarti "mengasihi"'

Dari Mujahid, makna ayat ini adalatr: bukankah Dia

mendapatimu (hanya kamu) sendirian satunya dengan ke,muliaan yang

tiada iandingan, kemudian Allah melindrmgimu dengan sahabat-

sahabat yang senantiasa menjagamu dan mengelilingimu' Dan

digrrnakan istilah,,yatim,,, diarrrbi| 
. 

dari kebiasaarr perkataan mereka

unttrk ,,mutiara yang langlra', ini adalah pendapat yang jauh dari

kebenaran. Adapun hamzah di sini untuk menginglari penafian dan

me,negaskan yang dinafikan, dengan pola yang sangat mengen4

seakan-akan Allah menyatakan, "Dia benar-benar telatr mendapatimu

sebagai seorang yatim, kemudian Dia melindrrngimu,,, ).r}|

(mendapati) artinya d'Jl (mengetahui) dan lafazh (+ *U"gt

mafubrya yang kedua. Ada juga yang berpendapat batrwa itu

bermalcna ,,s@ara kebetulan!' dan kata t! +-sebagai 
haal fteterangan

kondisi) dari maful-nYa.

AaLit $i l'L.li "dan Dia mendapatimu sebagai seorang

yang bingung, lalu Dia memberikan p.etuniuk'" Diathafkan pada

f ilmudhari' manfi sebelumnya 64pf' eau yang beryendapat

bahwa itu diathafkan pada maksud perkataan sebelumnya, yakni: Ji

G{'IL}:)*::(JJBt"p-:l'ra{Allatrbener-benarmendapatimu
sebagai yatim, lalu Dia melindungimu, dao meirdapatimu sebagai

orzmg yang bingung, lalu Dia memberi petunjuk)'
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D^.aJr pada ayat ini maknanya aLidt (kelalaian), seperti dalam

firman-Nya, @.:.i l, d,t'i-i$"r"hanht. tidafuyh tal! 
lnuPu.l

lupa."(Qs. Thaatraa 120]:52), dan firman-Nya: .9li s 'riz- oD

@ <gii '6J'don kamu (sebelum Kami mewahyukan)nya, ad'alah

termasuk orang-orang yang belum mengetahu, (Qs. Yuusuf [12]: 3)'

Maknanya adalah Dia mendapatimu sebagai seorang yang lalai,

sedangkan Dia menghendakimu membawa misi kenabian. Az-za11aj

memilihpendapat ini.

Dikatakan mat<naffiadalah kamu tidak mengetahui Al Qur'an

ataupun syariatr, maka ia memberikanmu petunjuk ke'pada yang

demikian itu. Al Kalbi, As-Suddi dan Al Fara mengatakan: Dia

(Allatr) mendapatimu (berada) diantara kaum yang lalai maka Allatr

memberikan pehrnjuk padarnu. 
"

Dikatakan juga bahwa Dia (Allah) me,ndapatimu meminta arah

kiblat, maka Dia memberikanmu petujuk (terhadap aratrnya),

,-"uugui**a dalarn firman-Nya, ';3( A ry- ,ilSt U: X
Wj '-^l:r- i€ 1:;'S "sungguh Kami (sering) melihat mupamu

menengadah ke langit, maka sungguh Kami aknn memalinglan kamu

ke arah kilat yang kamu sukai (Qs. Al Baqarah lzJ: A$. Sehingga

maknaDt'all di sini adalah meminta atau menuntut.

Dikatakan juga Dia mendapatimu (dalarn keadaan) terbuang

(sebagai orang yang terasing) di kaummu, maka ia berikan pefirtjuk

kepadarrrq sehingga &rt alhermakna keterasingan.

Dikatakan juga gemar pada hidayah, maka Dia berikan kamu

petunjuk. Sehingga &rtalhermalrra kecintain atau kegemaran.

Diantara contoh makna ini adalah perkataan seorang penyair:

vtrf:u,i);r)#,'rx... ,# )Vt G1AGL
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"Alangkah anehnya, demi kemuliaan memilih memutus hukrngan

denganht ... setelah adanya kecinttaan dan simpul telah terbentuk "

Dikatakan Dia mendapatimu terasing (terbuang) diantara kaum

Mal&ah, maka Dia menunjukan jalanmu: artinya memulangkaomu

atau menge,mbalikanmu kepada kakelonu 'Abdul Muthalib.

gE<+V!)f.; "Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang

lrehrangan, lalu Dia memberikan keanlatpan." Yaitu Dia

me,ndapatimu sebagai orang yang fakir (serba kekurangan), kamu

tidak berhartq maka Dia mejadikanmu seorang yang kaya. Dikatakan
'ri.rk- 

SrTr Sogetaki itu telatr menjadi miskin) yakni, apabila telah

menjadi fakir.

Makna ini sesuai dengan perkataan LJhaihah bin AlJallah:
t,. . .. ! .,. o, ... t.

E-,-" dt er:*ttt .-.;t+ ,F''tat €4{;
"Orangfakir tida'Hah *)g"*t ui kapan akan lcaya...;r, orang lcaya

tidakpernah mengetahui lcapan ia akaniatuh miskin."

Yaitu ketika ia merfadi fakir. Al Kalbi berkata: " ffiaout
kepuasanmu terhadap apa yang telah Dia berikan ke,padarru dari

sebagian rezeki." Al Farra memilih pendapat ini, ia mengatakan:

karena bahwa ia tidak (akan) merasa cukup dari banyaknya

pemberiarq akan tetapi kecukupan itu adalah ketika ia ridha terhadap

apa-apa yang telah Allah berikan padany4 itulah hakikat daripada rasa

cukup yang sebenaflrya.

AlAkhfasy berkata: )lrtc artinya orang yang memiliki

tanggungan keluarga, sesuai perkataan Jarir:

,jltt P3 )"tt u$.. ^,ri 7q, G Jtlht
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,,Allah telah menetapkan bagiam di datam Al Kitab (Al Qur'an) "'
bagi ibnu sabil dan bagi orangfakir yang memiliki tanggungan."

Dan dikatakan maka Dia memberikan kecukupan dengan

memenangkanmu dengan berbagai kemenangan. Makna ini ditinjau

dari latar belakang suratr ini yarg merupakan Makiyah. Pendapat lain

mengatakan batrwa yang dimaksud ayat adalah harta milik Khadijatt

bin Khuwaylid. Pendapat lainnya: Dia mendapatimu sebagai seorang

yang fakir akan petunjuk dan bukti, maka Dia mencukupkannya.

Jumhur ulama membaca $$ A^Muhammad bin As-Sumaifi'

serta Al-Yamani membaca }oede'ngan ltasrah pada huruf ya' ymtg

bertasydid(menjadi'ayyilan) seperti membaca*''(sayyrd)'

Kemudian Allah s menasehatinya akan kalangan yatim dan

fakir, firman-Nya: ;11 $ ;# (E "adapun terhadap anak yatim

janganlah kamu berlaht sewenang-wenang." Artinya tidak dibenarkan

menguasai dengan bentuk pe,ngu:uiam apapun dan bagaimanapun'

Mujahid berkata: janganlah menghina anak yatim, aku ini

adalatr anak yatim.

A1 Akhfasy berkata: janganlah menguasainya (anak yatim)

dengan kezhalimarU akan tetapi bayarlah haknya dan sebutlah

(ingatlah) kelengkapanmu (pelaksanaan)-

Al Farra berkata: Janganlah me,lrguasai hartanya sehingga

melenyapkan haknya d3n membuatnya lemah. Begitulah yang orang

Arab lakukan terhadap hat<nya para anak yatim, mereka mengambil

harta-harta anak yatim dan menzhalimi hak-hak mereka.

Rasulullah $ berbuat baik kepada anak yatim dan menasehati

mereka
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Jnrrhur ulama menrbaca ;aI'$ dengan huruf qof' sementara

Ibnu Mas,ud, Arr-Naklra,i, dan Al Asyhab Al.Uqaili me,mbacanya

,4(r dengan kaf orurry Arab biasa menggunakan bacaan dengan

kedua hnnrf ini, yuot qaaf danlcaaf'

An-Natrtras berkata: o;6{ JA Glsesungguhnya jika dikatakan

me,maksanya: apabila me'lryerangnya dan meng[asarinya' Dan

dikatakan rir :6jts iJnlr ,6iJrrnenguasai adalah me'ngalatrkan' dan

me,maksa adalah membentak. Abu Ha)ryan berkata: hal itu hanyalah

perkara dialek yaitu bacaan (dengan) htrruf kaf sama dengan seperti

yang j.mh.r ula*a baca (dengan qaallDan g'Jtzanshub kepada;6rl

(sebagai mafulnYa)

'#$',1'pitg ndan terhadap orang yang minta'minta maka

janganlah. lramu menghardilolya.,, Dikatalcan mernbentaknya dan

menghardiknya: apabila ia menemuinya de'ngan perkataan yang

membentaknya Dia melarang menghardik dan bersikap kasar

terhadap pe,minta sebaliknya hendaklatr berderma dengan mudatr

(ringan) ataupun jika tidak, menolaknya dengan baik-baik'

Al wahidi berkata: Para atrli tafsir berkata: seorang peminta-

minta ingin (mengtrarnpiri) pintu, dia berkata janganlah englau

mengfuardiknya: apabila ia meminta kepadanna sedangf,an engkau

adalah seorang yang juga kekurangan, he,lrdaklah englau memberinya

makan ataupun menolaknya secara.lembut'

Qatada}rberkata:makrranyamenolakpeminta.mintadengan
(cara) kasih sayang dan lematr lembut. Dan yang dimaksud de'ngan

peminta (|tPD adalah yang menanyakan perihal agamq maka

hendaklah untuk tidak menghardiknya dengan bersikap kasar dan

tidak ramatr. Jawablah dengan ramah dan lemah lembut. Demikian

yang dikatakan oleh Sufyan - Lafazh '&pka"snub oleh kaa fi
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(karena menjadi maful-nya). Dan ketetapannya adalah: bagaimanapun

jqga maka janganlah bersikap sewenang-wenang terhadap anak yatim

dan jangan pula menghardik peminta.

3"# il; .*,et ,,Dan terhadap nilonat Tuhanmu mapa

hendaklah lramu menyebut-nyebutnya (dengan syuhtr)." Allah Yang

Maha Suci menyuruhnya mengucapkan atau menyebut-nyebut nikmat

Allah yang diberikan kepadany4 menampakanhya kepada manusia

dan mengumumkannya. Menampakan yang dimaksud di sini adalah

menarrpakan kepada publik tanpa adatya pengkhususan (tujuan)

terhadap orang ataupun macam dan jenisnya (nihat)'

Mujahid dan Al Kalbi berkata: yang dimaksud dengan nikmat

di sini adalah kitab suci Al Qur'an. Al Kalbi mengatakan: Al Qu'an

adalah menrpakan nikmat Allah yang terbesar atau teragUng baginya'

Maka Allah menyrruhnya untuk merrbacanya'

Al Farra berkata: hendaklah kamu me,mbaca Al Qrn'an dan

berbicara dengannya. Mujatrid juga mengatakan: yang dimaksud

de,ngan nikmat pada ayat ini adalah nikmat kenabian yang Allalt

berikan padanya. Az-zayai mernilih pe,ndapat ini dan mengatakan:

yaitu sampaikanlah apa yang telah aku utuskan padarnu dan bicarakan

hal tentang kenabian itu yang Allah datangkan padamu, karena ia

merupakan nilmat yang teragung.

Muqatil me,ngatakan: malaranya adalah bersyukurlah atas apa-

apa yang telatr disebutkan mdnjadi nikmatnu dalam surah ini s€perti

hidayah (petunjuk) setelatr kelalaian, menghibur anak yatim, dan

kecukupan setelah kekurangan. Maka syrkurilah nikmat-nikmat ini

dan bicarakanlah menge,nainya . bentuk iar dan' majntr berkaitan

dengan r}Jz, keberadaan huruf fa' pada kalam tersebut bukanlatt

sesuatu yang dilarang.
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Hal-hal yang disebutkan di atas bukanlah merupakan larangan-

larangan yang diperuntukan pada Rasulullah S saja, akan tetapi

dimaksudkan padanya dan juga kepada umatrya karena Rasulullah

adalah panutan umatnya. Maka tiaptiap orang dari umat ini dilarang

(melakukan) hal-hal yang dilarang tersebut.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas te,ntang $.:-$ySii;
"Dan demi malam apabila telah sunyi," ia berkata: "Apabila telah

tiba." Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih

meriwayatkan darinya tentang 6 6L " -apabila telah sunyi," ia

berkata: "Apabila telah pergi." Tentang t$.t ii,:t( "Tuhanmu tiada

meninggalkan lcamu", ia berkata, "lidaklatr Dia meninggalkanmu.",

tentang $(6"a"" tiada (puta) benci kepadamu," iaberkata: "Tidaklah

ia marah padamu."

Ath-Thabarani meriwayatkan dalam AlAusath dan Al Baihaql

datam Ad-Dala? darinya juga, ia berkata: Rasulullatr $ bersabda:

',rij{f 'u rirf-;'i;$3'?nr i.j$ ,€fr ,ii. tfr 'l 6 ',tb ',pi
"Ditampakkan lcepadaht apayang terbuka bast umatht

sqteninggalht, makn Allah menuntnkan firman-Nya, " Dan

sesungguhnya akhir itu tebih baik bagimu dari permulaan."26e

Ibnu Abi Syaibah, 'Abd bin Humai4 Ibnu Jarir, Ibnu Abi

Hatim, Ath-Thabarani, dan Al Hakim meriwayatkan dan menilainya

shahih,Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi dan Abu Na'im meriwayatkan

darinya jug4 ia berkata [ditunjukan kepada Rasulullah $ apa-apa

yang terbuka terhadap umafirya speeninggal beliau kelak, maka

'6' Disebotkao oleh Al Haitsami di dalam Maima' Az-fuwa'id Qll39) dm ia

berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir darr Al Ausath,

dan ia berkata, "Di dalam sanadnya terdapat Mu'awiyah bin Abi Al Abbas, aku tidak

mengetahuinya" dan para perawi lainnya adalah orang-onrng yatg tsiqah, dan sanad

dalamAl Kablr adalah hasan.
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menafsirkan4ya. Turunlah ayat l{:u il: Sl+:l- 3p; "Dan kelak

Tuhanmu pasti memberttran lrarunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu

menjadi puas." maka Allah menrberinya di dalam sgrga (kelak) seribu

istana yang terbuat dari mutiara yang ditputi oleh minyak wan$,

disetiap istana itu terdapat pasangan-pasiangannya beserta perrbantu

sesuai dengan keinginannYa].

Al Baihaqr meriwayatkan dalam btab Asy-Sytt'aD dari Ibnu

Abbas, pada firman-Nya: $i& 3+!,3i; "Dan kelak Tuhanmu

pasti memberikan karmia-Nya kqmdamu, lalu (hati) kamu meniadi

puas.", ia bertata: kepuasannya (Nabi) bahwa kelak umatnya

semuanya akan masuk ke dalam surga.

Ibnu Jarir meriwayatkan daripadanya juga tentang ayat

tersebut, ia berkata: kepuasan Muhammad batrwa atrli keluarganya

tidak ada satu pun yang akan masuk ke dalam neraka.

Al Khatib meriwayatkan dalam At-Talkhish dengan redaksi

yang berbeda, darinya juga, ia berkata: Muhammad dan satupun dari

umatrya tidak menyukai (berada) dalam nerak4 hal ini menunjukan

rya yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu 'Amr

[bahwat{abi $ membaca firman Allah tentang Ibratrim &, ,# W
,* d6'U"t* barangsiapa yang mengilattiht, makn sesungguhnya

orang itu termasuk golonganht l (Qt. Ibraahiim [14]: 36), finnan-Nya

tentang Musa AS,3'rl+ ';fltl'ii.tlt'ot"li*o Engkau menyiksa merekn,

malra sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau." (Qs. Al

Maa'idah [5]: 118), maka Rasulullah $ mengangkat kedua tangannya

dan bersabda: 6rf .ff #bt "Ya Allah... umatht... tnnatht", sambil

menangis. Maka Allah berfimran: "Wahai Jibril pergilah menemui
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Muhammad dan katakan kepadanya: batrwa Kami menyenangimu

berada diantara umamu, bukan malatr bersedih]'2?o

Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim

meriwayatkandalamAtHilyahmelaluiHarbbinSyrreih,iaberkata:
akuberkatakepadaAbiJa'farMrrtrammadbin.AlibinAlHusein
apakah m€nunrtnu ini adalah syafa'at yang dibicarakm oleh pra

penduduk Iraq? Apakah benar itu maksudrrlra? Ia me,lrjawab ya de,mi

Allah telah berbicara kepa{akq Mutrammad bin Al Hanafiyah dari

.Ali bahwa Rasulullah $ bersabda: "Aht menberilan syafa'at untuk

urrulht hingga Tuhanl.u menyenfu' "Walui Muhomad' apakah

engkauridha?"makaah.meniowab,"Ya'walwiTuhanht'ahtridha'"
Kemudian Ali datang dan berkata: "wabai sekalim penduduk

Iraqkalian me,ngatakan bahwa ryat yang.polilg {ihynkan dari Al

Qur'an adalah firman-Nva' b U/,,itrI bi'f *'i;l A)$ A* $ ii
* +int '7li 'itlt i,f lut lbj'Katakailah: "Hai hamba-hamba-Ku

yangmelainpauibatasterhadapdirimerekasendii,janganlahkanu
berputtu asa dari rahmat Ailah. sesungguhrya Allah mengamptni

dosa4osa semuanya." (Qs' Az-Zttmar [39]: 53)' aku katakan bahwa

kami prm me,lryatakan de,mikian. Kemudian Ali bedcata lagi, "Adapun

kardadalahahlulbait,makakamimengatakanbahwaayatyang
paling diharapkan dari Al Qur'an adalah firman-Np' 6+3'3gt
'€i- 

gys*ungguhya kami adalah kalangan ahli bait, Allah telah

memitih(mengutamakan)alchiratuntttkkamidaipadadlmia,,,Dan

trelak Tuhanmu pasti memberilran karunia-Nya kepadamu, lalu (hati)

lramu meni adi puas. " yakni, syafaat'27l

m Shahth; Mustim (1/l 9 1) daxi hadits Ibnu Umar
nrchartb; Abu Niaim di dalam At Hilyah (31179) dan di dalam sanadnya

terdapat Harb bin Surai\ Ibnu Adi m€ncantumkalm)B di dalam Ailh-Dhu'afo" dat

ia berkomentar, 'Bukan orang yang banyak meriwayatkan hadits' dan semua
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata:

Rasulullan $ bersabda: 3; U,fur ,;tr iV.'tt 6 trr irar t*lr .pf 11

$j:; 4::A!3-'sesungguhya pami adalah palangan ahli bait, Allah

telah memilih (mengutamaftan) akhirat untuk ftami daripada

dunia,"Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya

lrepadamu, lalu (hati) kamu mmiadi puas."

AlAskari dalam Al Mawa'idz,Ibnt Mardawaih dan Ibnu An-

Naiiar meriwayatkan dari Jabir bin 'AMullatr, ia berkata:

[Rasulullah $ mengunjungi Fathimatr, ketika itu Fathimah sedang

menggiling gandtrm, bajuriya terbuat dari kulit onta. Maka ketika

Rasulullatr memerhatikannya, beliau bersabda: $t[tiiti d'"'8 'Z+ti 
$-

{-f."1 fr. "Wahai Fathimah,engkau percepat kcpahitan dunia demi

lrenilonatan akhirat", maka Allah menurunkan til 4:3+3-3;3i
"Dan lrelak Tuhanmu pasti memberilan ftaTunia-Nya kepadamu, lalu

(hati) lrama menjadi puas.",

Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarard, dan Al Hakim meriwayatkan

dan menilainya shahih. Demikian juga Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi,

Abu Na'im dan Ibnu 'Asakir dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah $,
bersabda: ;p-i3t ,lpus:,i 'Ui ,'AAifi I Jt'oititu ,1:t.ta
tLU'!:J,ql it ,:rbi r;- :;rtr lui ,rijr ,*'os U s<4: Aj,'nU,#|,
if rtri:. ^ tpt Sl s:oiir6"1aooLJ ir ruir;-xt\a'!".( Sl :rcrr-fi

'qi 6- ,*. ,of r:sfi d e,tt St r':l;j1 e$o '6e1"llcu pernah meminta

(menanyaknn) suatu permintaan lcepada Tuhanku, yang alru berharap

afu trilak pernah menanyalcannya, aht bernah berkata, "Para nabi

sebelwnht diantaranya ada yang ditunduukan angin untubtya, dan

haditsnya adalah hadits-hadit5 yang asing dan ia meriwayatkannya sendirian, aku

berharap ia baft saja." Al Hafizh di dalam At-Taqib berkomentar, "Seorang yang

terpucaya namuu kerap keliru.'
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diantaranya ada yang dapat menghiduplun orang yang telah matl"

Malw Allah berfirman: "wahai Muhammad, bukanknn Aht

mendapatimu dalam keadaan yatim kemudian Alat melindungimu?

Butranlrah Aht mendapatimu dalam keadaan lalai kemudian Aht

menunjukimu? Bukanknn Atat mendapatimu dalam keadaan

kelatrangan kemudian Alu m,engayakanmu? Bulwnkah Aht telah

lapanglcan untulonu dadamu itu? Bytrant(ah Aht hilanglmn bebanmu?

Bukantrah Alat tinggitran sebutan (nama)mu?' Aht meniawab, "Benar,

wahai Tuhanlat.'Z12

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata:

[Ketika diturunkan suratr Adh-Dhuhaa kepada Rasulullah &r,

Rasulullah $ bersabd r, ,;) W- "t 
'#lt ;" '* ',n'f"nanlat telah

memuliakanlat, dan Tuhanht lah yang berhak rnemulialan."

Ibnu Mardawaih meliwayatkan darinya (Ibnu Abbas) te,ntang

firman-Ny4 Aa.i, $i Ag.SS ',Dan Dia mendapatimu sebagai

seorang yang bingung, lalu Dia memberilmn petuniuk", ia berkata:

Dia mendapatimu (berada) diantara orang-orang yang lalai, maka ia

menyelamatkanmu dari kelalaian mereka-

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al Hasan bin 'Ali pada

firman-Nya, S"#'iE; *it "Dan terhad.ap nilonat Tuhanmu maka

272 Sanadnya jayyid; Al Hakim Qt526\ dan ia berkomentar, "Shahih."

Disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma'

Az-Ttwa'id (81253) dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di da/ram Al

Kabir dan Al Ausath,di dalam sanadnya terdapat Atha bin Sa'ib, ia kerap mencapur

aduk."

Saya katakan: Yang meriwayatkan darinya adalah Hammad bn7Ai4 riwayat

Harnmad darinya ldalah sebelum ia kerap mencatrpur aduk sanad" maka kualitas

riwayat ini baik, sebagaimana dikatakan oleh An-Nasa'i, Al Bulfiari, dan selain

keduanya.
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hend.aH ah lramu m eny ebut -nyebutnya (dengan b ersyulcur)", ia berkata:

apapunyangengkauketa}ruidarikebaikan(bicar.akanlah).

IbnuAbiHatimmeriwayatkandarinya(AlHasanbin.Ali):
apabila suatu kebaikan menimpamu, maka kabarkanlahyang demikian

itu kepada saudara-saudaramu.

.Abdullah bin Ahmad dalam kitab Zawa'idul musnad,al'

Baihaqi dalam kitab /sy- syu'ab, dan Al Khathib dalam kitab Al

Muttafaq meriwayatkan, As-Sayrthi berkata dengan sanad yang

lemah, dari An-Nu',man bin BasyE ia berkata: Rasulutlah $ ketika di

atas mimbarbersabda:

I u6r 54 t Jj'.r$t ;U I ,p', 5a t';' :&) G.A\ k W;rl* nr -Si,..L!rt6?rt j;.-
usiapa yang tidak mensythti (nilonat) yang sedikit maka ia

mensyiruri yang banyak, siapa yang tidak berterimakasih kepada

sesama manusia maka ia berterirnakasih kepada Allah'

Membicarakan nilanat Atlah menrpalcan (ekspresi) syulatr dan yang

meninggalknnnya berarti ingknr, berkelompok itu merupakan

rahmat.'273

Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir bin

.Abdullatr dan me,ng-hasan-kantya Abu Ya'14 Ibnu Hiban, Al

Baihaqi dan Adh-Dhiya'. Dari Nabi $, beliau bersabda:

t""z'$ t:k';:$ i:fa n ;fi iu ;f ;otd r rrr.ll el n e\ q#'

273 sanadnya hasan; Abdullah bin Ahmad di' dalam zawalid N Musnad

(41278,375) dan di dalam Az-hwa,id (121), Ibnu Abi Ashim di dalam As.Sunnah

(45), dan Al Albani berkomentar, "Sanadnya hasan'"
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,,siapayangmendapatkebaiknnlremudianiamenyebut(orang

yangmemberitrebaikantersebut)berartiiatelahberterimalrnsih,dan

siapa y ang meny embunyiknnny a, b er arti ia mengingkariny a'' 27 a

Al Butfiad dalam kitab AlAdab dan Abu Daud serta Adh-

Dhiya'meriwayatkandarinya,iaberkata:Rasulullah$bersabda:

vr6'# v,# *il^oY vri# r-?itu'|Pzf;

iy'ok Li;'f 6, k u3, ;:;<'ut'6';i 
"# :,
Yl:'$i

usiapayangdiberisuatupemberian,daniamemilikisesuafil

malra hendaHah membarasnya dengan sesuatu itu, dan itka ttdak

memiliki sesuatu makn ;hendaHah memuii atas pemberiannya itu'

Siapayansmemujiataspemberianituberartiiatelahmensythlrinya
(berterimat<sih) dan siapa yang menyembunyikannya berarti ia

menginglrarinya- Dan barangsiapa mengenakan sesuatu yang tidak

diberitran lcepadanya, maka seperti orang yang mengenakan dua

palcaian kebohongan (kepalsuan)''21 
5

MeriwayatkanjugaAhmaddanAth-ThabaranidalamkitabAl

Ausath serta Al Baihaqi dari Aisyah' ia berkata:

Rasulullah $ bersabda:

iTi'; Ly r/* W.'i Ly e) Gt<!" G rV Srf

Uan dicant,mkan oleh Al Albani di dalam lslu-

Shahihah(6tB)
n'Hason; At-Tirmidzi (2034), Abu Daud (4813), dan dinilai shahih oleh Al

Albani.

U
rf3,*
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"Barangsiapa diberi suatu k'ebaikan, maka hendaHah

membalasnya, dan iika tidak mampu membalasnya maka hendaHah

menyebutlrannya, sesungguhnya orang yang menyebutkan pembuian

itu berarti ia benar-benar telah mensythtinya (berterimakaslhq-fil6

276 Diriwayatlean oleh Ahmad (6/90), Al Baihaqi e, dal6Ast,-syr'ab (9113),

dan disebutkan oleh Al Haibanii di dala"' Majma' Az-tua'id (8/l8l) dan ia

berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, di

dalam sanadnya terdapat S:halih bin Abi Al Alhdhar, telah valid penllaian dha'if

untuknya, danperawi Ahmad lainrya adalah tsiqah.
. saya katakan: Al Hafizh di dalam At-Taqrib berkomeirtar, "Dha'if namun

masih dipertirribangkan.'r
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SURAII AL INSYIRAAII

Suratl ini terdiri dari delapan ayat'

Tanpa perbedaan pendapat diantara para ulama' surah ini

dikategorikan sebagai suratr Makkiryah'

Ibnu Adh-Dhurais, An-Natrhas, Ibnu Mardawaih' dan Al

Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sura}r ,,Alam

na^ryrah,,diturunkan di Makkah. Ia juga menambahkan bahwa (surah

ini) adalah setelah Adh-Dhuha' Pada riwayat yang lain' Ibnu

Mardawaih meriwayatkan dari Aisya}r, ia (Aisyah) berkata: "Surah

"Alam naqtrah" diturunkan di Malft ah'
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@'r,A6"$ ta-it;,W;@i;:;iiASil
t;j$@ri

"Bukankah Kami.telah melapangkan untukmu dadamu?, Dan

Kami telah menghilanglran dari padamu bebanmu, yang

menberatkan panggangmu? Dan Kami tinggikan bagimu sebatan

(nama)mu. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada

kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada hemudahan.

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kuiakanlah

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada

Tuhanmulah hendaknya kama betharop.

(Qs. Al Insyiraah [9al: 1-8)

$n a 6 il "Bukanlah Kami telah melapangkan untulonu

dadamu?" Makna "kelapangan dada" adalah membukanya dengan

menghilangkan sesuatu yang menghalangl pengetahuan. Apabila pola

kalimat pertanyaan dimasuki nafi (detgan adanya huruf nafi seperti

lD, maka menjadi suatu ketetapan (kalimat positif), sehingga

maknanya menjadi: "Telah Kami lapangkan dadamu itu untukmu",

adapun pengttuzusan kepada dada adalah karena dada merupakan

poros berbagai kondisi kejiwaan yang terdiri dari ilmu pengetahuan

dan kemauan (kehendak). Maksudnya adalah pe,lnberian anugerah atas

Rasulullah # dengan merrbukakan dadanya dan meluaskannya

hingga (ia mampu) me,negakkan apa saja yang Allah katakan

i:ti'p fr. A {tg @$>ii'6':
s;6i{,r!rb@;,i6
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kepadanya,sepertiberdal$ratldanmenetapkanhal.halyangtelatt

ditetapkan kepadanya, yaitu mengemrban amanah kenabian dan

menjagawahyu.

Pembicaraarrtentanghalinitelatrlebihduludikemukakan

pada tarsir o*,*^;;,--;;3'i i *ry 'U* .'ri 6i P:
'W, ,,ro* apapah orang-orang yang dibupatran Altah hatinya untuk

(meneima) agama lslam lalu ia mendapat cahaya dai Tuhannya"'

(Qs. Az-Zum ar l39J: 22)'

it324igr;t"Dan Kami telah menghilanglcan dari padamu

bebanmu." Menrpakan ma'thuf daimalrna (ayat) sebelumnya bukan

(ma'thufl atas lafaznya' Artinya telatr Karni lapang[an untukmu

ard.-" itu, daokami hilangkan"' (hingga akhir aya0'

ContohpenggunaanmakrrainiadalahperkataanJabiryang

memuji Abdul Malik bin Marwan:

ct, ob. #61 ,s:l;ls... (tiJr 4t u? f:^lf

"Bulranlwh lalian adalah penunggang tunggangan terbaik?

menaHukkan semesta dalam tiupan angin'

Yaifukamuituadalalrp€il]ngganglrudat€rbaikyang
me,naklulilkan, dan setertrsnya'

Jnmhur ulama me'lnbaca S aerryn sulan pada huruf &aa

dengan befi*jazan. Abu Ja,far Al Manshur Al Abbasi merrrbacanya

denganfathah-Az'Zamal&syarimengatakan:Merekame'ngatakan

barangkali antara haa danyang sejenis dalam hal maldtraj hun{nyu

maka pendengar menyangka bahwa ia mem-fathah'kannya' Ibnu

.Athiyah berkata: benhrk asli katanya adalah ,ft;; sl a"r'gul nun

420
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l&afifah kemudian diganti a/funtuk kemudian dibuang kareira alasan

talchfif.

Seperti senandung Abu Zaid:

"Dari hailatyangmana aht dapat melarilcan diri dari kematian ...

apalrnh hari yang belum ditentulmn ataukah yang sudah ditentukan."

Pada senandung ini, polanya adalatr dengan mw'fathaft-kan

huruf raa yang ada pada kata -fii- | seperti pada perkataannya:

ilr,-,- r,a#u. a;* ... WrG i$t l!3L,4pr

" Elalrlran darimu kesedihan-kesedihan yang menghinggapimu, seperti

puhtlanmu dengan pedang terhadap fuda.'t

Dengan mem-fothah-kan hunrf baa padakata qP\ pola ini

merupakan bentuk mabni untuk membolehkan 'peneg:uian jazarn

dengan partikel f, narnrn kalimat seperti ini sangat sedikit ditemukan.

Seperti pada perkataan:

b bT J't ;, ... ,af-il r .t*,;-it'4#.;-

"Orang yang bodoh mengira sesutu yang tidak ia ketahui ... sebagai

orang lanjut usiayang buta di atas htrsinya."

Kalimat ini terdiri atas tiga hal pokok yang semuanya dinilai

lematr: satu, me,negaskan jazam dengan l, bentuk ini adalah

lematr.Kedua, menggantikannya dengan alit, ini hanya di*fiususkan

pada saat waqaf (berhenti), sedangkan "menyambung pada saat

waqaf,adalah lemah. Ketiga, penghilangan alif,bentuk ini juga lemah

karena menyalahi bentuk asalnya. Sebagian dari mereka me'mberontak

42t
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atas dialek sebagian bangsa Arab yang menashab-kan dengan fdan

men-j ozamkan dengan gl.

Seorang PenYair berkata:

t:*l ytiy €. ,)q lt . r1s til, ,*i i t1'J? e

, "Pada setiap yang terbersit dalam pikiran' ia melaksanakan

pendapatnya -.. dan tidaklah bermusyawarah dengan seorangpun

dal am P el al<s an aannY a' "

Denganmenashab-kanra,padakatajll.!.,.dandialekinibagi

bangsa Arab tidaklatr dianggap 'sebagai yang benar' sekiranya benar

pun maka ia bukanlatr termasuk dalam dialek yang mu'tabar

(dijadikan pegangan). Sesungguhnya ia berasal dari bahla Arab yang

konhadiktif semuanya. Maka bacaan lelaki ini adalah dengan

kesewenangan yang melarnpaui batas, kesesatan' penyimpangan dan

itnunya yang sedikit, tidak denganpeNrggunaan yang semestinya'

Kata5jrberartidosaataukesalahan,artinya:Kamihilangtan

dari kamu sehingga kamu tidak berada dalam perkara-perkara

kejahiliyatran.AlHasan,QatadahAdh-DhahhakdanMuqatilberkata:

Maknanya: "Kami gugurkan darimu apa yangielatr-lgrlalu darimu

padamasa Jahiliyah, ini seperti firman-Nya, 4i U;:ifrY'itl{f'}!J-

ik YS"Allah memberi ampunan pepadamu terhadap dosamu yang

telah lalu dan yang akan datang"'(Qs' Al Fath [a8]: 2)'

'{;Y ;rr1 t$"Yo'g memberatkan punggungmu?" paru' ehli

tafsir berkata: artinya yang me,lrrbebani punggungmu. Az.Zayaj

berkata: Membebani punggungmu hingga terde,lrgar,,naqidh,,, yatttl

suara(gemeretaktulang).Daninisepertimaklanya:Jikasuatubeban

dipikul dan memberatkan punggung, maka akan terdengar suila

gemeretaktulangpunggungnya.Paraatrlibatrasaberkata:''Suatu
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beban membebani punggung unta." jika sampai terdengar gemeretak

tulang punggungnya

Perkataan Abbas bin Mirdas:

G3tt:f W,5, ...'e 'r-rU t,,1P|Ait
"Punggunght *r*o*, beban berat merekn, dan itu a'ht lah*an atas

dasar rasa kasihan dan kelemahiembutan kepada mereka."

Qatadatr berkata: Banyak dosa yang membebani Nabi $,
maka Allah mengampuni untuknya. Suatu kaun berpendapat batrwa

ini merupakan suatu benhrk keringanan dari misi kenabian yang mana

hal itu cukup merrbebani Nabi $ dalam melaksanakan perintahny4

sehingga Allah meringankan untuk beliau maka menjadi mudatrlah ia
Demikian halnya Abu Ubaidah dan yang lainnya berkata, Ibnu

Mas'ud membacanya ,SjiW rilLjla* telatr Kami bebaskan darimu

beban beratnru).

KemudianAllah & menyebutkan anugeratrrya dan

kemuliaanny4 Dia berfirm *, 'i$66i: "Dan Kanni tiggikan bagimu

sebutan (nama)mu. " Al Hasan berkata: Dan yang demikian itu, batrwa

Allah tidak menyebutkan posisi atau kedudukan melainkan

menyebutkan dengan "Shallallahu'alaihi wa sallam" (Semoga Allalt

memberikan shalawat dan keselamatan kepada beliau).

Qatadatr berkata: Allah meninggikan sebutannya (bagi Nabi)

di dunia dan di akhirat. Seorang khatib, saksi, ormg yang shalat tidak

menyebutkan (apapun) kecuali kalimat (syatradat), yattu: "Asyhadu

anlaa ilaaha illallalu wa asyhadu anna muhammadan rasulullatr." (Aku

bersaksi tidak ada tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah utusan

AUah).
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Mujatrid berkatajifi2 i(, g$"Dan Kami tiggikan bagimu

sebutan (nama)mu."yaitu dengan panggilan.. Dikatakan maknanya:

Kami telatr menyebutmu dalam kitab yang diturunkan kepada para

nabi sebelum kamu dan Kami perintatrkan mereka untuk bergembira

dengannya (sebutan itu). Dikatakan lagi Kami meninggikan sebutan

terhadapmu di sisi malaikat yang berada di langit dan di sisi para

kaum yangberiman di bumi-

Kelihatannya pengangkatan atau peninggian (sebutan) ini

adalatr untuk menyebutrya. Yaitu orang yang telatr Allatl kanrniakan

atasnya untuk menangani berbagai perkara (besar) ini, yang

keseltrruhannya merupakan bagan dari sebab-sebab peninggian

sebutan itu. Demikian juga perintah-Nya untuk bershalawat atasnya.

Nabi #i mengabarkan dari Allah Yang Maha Perkasa dan

Maha Tingg bahwa barangsiapa yang bershalawat atasnya (Nabi) satu

kali, maka Allah akan (membalas) shalawat atasnya sebanyak sep-uluh

kali. Allah juga memerintatrkan untuk me,naati beliau, seperti

dinyatakan dalam fi rman-Nya : 3fiS\1i"8:'ltfr lj"$' f o atil ah All ah d an

tgatitah Rasul-Nya... " (Qs. An-Nisaa' [4]: 59),firmm-Nya,'P6 6
ir$f";; :r* t; b3-ti Sj?St"oon apa saia vang daiang dari

Rasulullah ff kepada kalian, maka ambillah, dan apa saia yang

dilarang untuk mengeriakannya, maka berhentilah (tinggalkanlgh !).'.'

(Qs. At Hasyr tsst: 71, firman-Nya, 'W- AE6Aii,i* i&ofi
,iti"Jtl* kalian (bmar-benar) mencintai Allah, ihttilah aht

(Rasulullah), niscqya Allah mengasihi kalian.'(Qs. Aali 'Imraan [3]:

3l)dan lafumya.

secara total Allah telah menyempurnakan sebutan yang sangat

terhormat atas beliau, diantara segenap penghuni langit dan bumi.

Allah menjadikan baginya sebutan yang bailq panggtlan yang terpuji
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serta pujian yang baik yang tidak pemah Dialerikan kepada siapapun

dari harnba-Nya sebelumnya Jfirt ;";i$15- $ *1. ifi J5 A:'

,-Ef,V' D 
"*iHanlah 

karunia Allah, dib erikan-Nya kepada s iap a

yang dilrehendaki-Nya; dan Allah mimpunyai larunia yang besar."

(Qs. Al Jumu'atr [6\: $. Allah bershalawat atas beliau dan keluarga

beliau de,ngan sebanyak shalawat orang-oftulg yang bershalawat

ke,pada beliau melalui masing-masing lisannya sepanjang masa.

Seorang penyair berkata:

'4Y-rL$-3r4-1, ll, n. FG .elfu.fl, ,:A

ra;,ll';4t ,*t.l J,t'11 ... *t J\sJg."r xY'"ya:

'rZJ ti;:t :r#.1 .l?t )i ...'^t*),gt ,y d',*t

"Aht cembunt kepada beliau sebagai Nabi terakhir, Albh

menj adikannya masyhur, mentnggilrannya, dan b ers aks i - "

"Dan Allah menghimpunkan nama "nabi'l dengan nama-Nya, dan

pada shalat limawaldumuadzin selalu mengucaplcan "aht bersaksi-"

"Diambil dari derivasi namanya, malou untuk memuliakannya,

. Pemilk'Arsy adalah Mahmud (Yang Maha Terpuii) dan ini adalah

Muhammad (yong t erpuj i).'

Ft-A e";r$"Kor*o sesungguhnya sesudah lcesulitan itu ada

kemudahan " Artin)ra bahwa bersama kesempitan itu (akan ada)

kelapangan, bersama kesulitan itu (akan ada) kemakmuran, dan

bersama kesusahan yang amat menyaki&an itu (akan ada)

kenyamanan. Di dalam ini Allah menyatakan janjinya bahwa di segala

kesukaran Dia akan memudahkan, di setiap kesulitan Dia akan
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memberikan kebatragiaan, dsll di setiap kesusahan Dia akan

memberikan kelaPangau

KemudianAllahmenamba}rkanpadajanjinyaituketetapan,

ketegasan serta kepastian. Maka Dia berfirman berulang kali dengan

luf^rh fi- Ft't- iy,,sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada

lreffiahan." artrnyabahwa bersama kesulitan yang telahdisebutkan

itu akan ada kemudatran. Akhirnya ditetapkan batrwa apabila suatu

bentuk kata yang ma'rifah diulangi (terjadi pengulangan padalafazh

ayat yang sama), maka kata yang kedua itu polanya adalah serupa

dengan yangpertama, baik jenis ataupunmasa'

Berbeda halnya dengan bentuk nakirah, maka akan diikuti

oleh bentuk mutsanna. Nabi $ pematr bersabda te,lrtang makna kata

ioi, ,ffr'P '4iJ- U "Suatu kesulitan tidak atran mengalahlun dua

kcnudahan."

At wahidi berkata: Ini merupakan sabda Nabi, perkataan para

sahabatnya dan para atrli tafsir bahwa kesulitan itu (hanya) ada satu,

sedangkan kemudahan itu ada dua.

Az-zajjaj berkata: Disebutkan kata .l"rjritu dengan alif lam

kemudian penyebutannya dilalnrkan dua kali, maka malcnanya

menjadi: i-;;- l, g ifl"sesungguhnya bersama satu kezulitan itu

(akan) ada aua kemudahan." Ada pendapat yang mengatakan

p€oggunaan natkirahpada kata /ladalah untuk p€ngagungan' dan di

dalam mushaf Ibnu Mas'ud tanpapengulangan'

Jumhur ularna membacanya dengan men-suhtn-kan huruf sln

pada ,)t5 r.-rJr(sehingga menjadi al-'usri dat al'ytsra). sedangkan

Yahya bin wutsab, Abu Ja',far dan 'Isa membaca dengan men-

dhammah-kannya semuanya (sehingga menjadi al-'usuri dan al'

yuura).
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,*;63ij$ "Malca apabila kamu telah selesai (dari sesuatu

urusan), lrerjakanlah dengan sungguh-sungguh (utttsan) yang lain."

Aninya apabila kamu telatr selesai mengerjakan shalat, berdalorah

atau dari perang. ,.fii6'tre4alanlah dengan sungguh-sunggth

(urusan) yang lain." Yakni: benungguh-sungguhlah dalam berdoa

dan mintalatr hajatuu kepada Allah, atau bersungguh-sungguh bekerja

dalam melalnrkan ibadah. Besungguh-sungguh artinya berlelah

lelahlatr atau bersusatr payah.

Dikatakan t"ei v*:t- v4 artinya lelatr (payatr). Qatadah, Adh-

Dhahhak, Muqatil dan Al Kalbi berkata: Apabila kamu telah selesai

menunaikan shalat yang diwajibkan maka bersungguh-sungguhlah

berdoa kepada dan memohonlah (pertolongan) kepada-Nya

terhadap perkara atau unrsan yang diberikan-Nya kepadamu.

Demikian juga Mujahid berkatq Asy-Syt'abi berkata: apabila'

engkau telah selesai dari menyami,aikan misi (dalovah) maka

bersungguh-sungguhlah: artinya meminta ampunlatr atas segala

dosamu serta dosaparamu'minin dan mu'minat

Al Hasan dan Qatadah mengatakan: apabila kamu telah selesai

dari berjihad melawan musuhmu maka bersungguh.sungguhlatt

beribadah kepada Tuhanmu. Mujahid juga berkata: apabila kamu telah

selesai dari (me,ngerjakan urusan) duniamu maka bersungguh-

sungguhlah dalam mengerjakan shalatnu.

;;;6-$l|"Dan hanya kepada Tuhanmu lah hendabtya kamu

berharap." Az-7aj1aj. berkata: jadikanlah permohonan atau

ftssungguhan harapanmu hanya kepada Allah satu-satunya. 'Atho

berkata: Dia menginginkannya hrnduk, patuh kepada-Nya, takut

terhadap siksa neraka dan mengharapkan surga. Maknanya: bahwa ia

hanya berharap sungguh-stngguh kepada Allah&bukan kepada
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siapapun dari maktrluk yang lairurya. Maka dia tidak meminta suatu

hajat apapun kepada selain-Nya dan tidak pula merasakan suatu

kesusahan atas segala urusannya melainkan dari-Nya'

Jumh,r ulama membaca J;r|'nendaklah ynmu berharap"

sedangkan ZudbinAli dan Ibnu Ablatr membaca .7r.pdengan tasydid

pada huruf ghain, artinya manusia hanya berharap sungguh-sungguh

kepada Allah & dan kerinduan mereka terhadap kebaikan-Nya.

IbnuMundzir,IbnuAbiHatim,danlbnuMardawaih
meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang fimran-Nyat 6 {} )1

!;2,nu*onpah Kami telah melapangpan unhionu dadamu?" ia

berkata: Allah melapangkan dadanya tmtuk (menerima dan

menyebarkan) Islart.

Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Murdzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu

Hibban, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu',aim dalam kitab Ad-Dala'il

meriwayatkan dari Abi Sa'id Al'I(hudri dari Nabi $, beliau bersabda:

il t*;rhr 'tji s'tit ta;l;S ,€2u l)ta'afr'ot-,i,i' ,kh i.6
d Lii 'c'T\ 'i, ,Ji "Jibril mendatangilat dan berkata:

sesungguhnya Tuhanmu berfi.rman: "Apaknh engftau mengetahui

bagaimana Aht meninggikan sebutanmu?" Aht meniawab: "Hanya

Attah dan utusan-Nya yang lebih mengetahui." Allah menjawab:

"Apabila Alat disebut, malu engkau pun bersamaht.'fr1

Sanad Ibnu Jarir sebagai berikut: Yunus meriwayatkan

kepadaku, Ibnu watrab mengabarkan kepada kami, umar bin Al

Harits mengabarkan kepada kami, dari Danaj dari Abi Al Haitsam

,, Sanudnya lemah; Ibnu Hibban (3373),Ibnu Jarir (30/l5l), disebutkan oleh

Al Haitsami di dalan Majma' Az-Za'wa'id (81254) dan ia berkata: Diriwayatkan oleh

Abu Ya'la dan di dalam sanadnya terdapat Darraj, ia seoarang perawi ya1g dha'if

dari riwayat Al Haitsarn
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dari Abu Sa'i{ dan meriwayatkannya Abu Ya'la melalui Ibnu

Luhai'ah dari Darraj, dan Ibnu Abi Hatim melalui Yrmus bin AMul
A'la meriwayatkan dengannya, Ibnu Asakir meriwayatkan melalui Al
Kalbi dari Abu Shaleh dari Ibnu Abbas te,ntang firman-Nya: ifrf{i
'if{Oon Kami tinggilcan bagimu sebutan (nama)mu.l' ia berkata:

"Tidak dis*utkan Atlah melainkan beliau (Nabi Muhammad $)
disebut bersama-Nya

NBaz.z.ar,Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabarani meriwayaftan

dalam AAusath, Al Hakim, Ibnu Mardawaih dan Al laihaqi
meriwayatkan dalam Asy-Syu'ab dari Anas,. ia bertata:

[Nabi $ tengah duduk menghadap sebuah batu, kemudian beliau

bersabda: ,:r+H * ,Yu- & 'j-), i*s ';Lt rri lJr Jrt'j ,iri.llr
^ 

a t .,

frFreifOn ,!i(irg' {{j S"Kesulitan, kalausaia kcsulinn
itu masuk ke dalam batu ini maka niscaya kemudahan akan datang

hingga lremtdahan itu masak ke dalamnya dan mengeluarkannya

(lresulitan dari batu yang keros itu), maka Allah mentrunkan,

"Karena s*unguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahon,

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudalnn " Dalam lafa-h

Ath-Thabarani disebutkan, "Rasulullah $ lalu me,mbaca, "Karena
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kenudahan, sesunggahnya

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.'il8

Ibnu An-Najiar meriwayaftan darinya bahwa itu merupakan

hadits marfu'. Ath-Tahbrani dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan

'oOha'i6iddao: Al Hakim Qt252), Al Baihaqi fi rlalarn Ary-Syt'ab (l00l2),
disebutkan oleh AI Ilaitsami di dalamMajma' Az-fuwa'id (71139), don ia Hata"
"Diriwayatlan oleh Ath-Thabarani dan di dala'n sanadrya terdapat Ahmad An-
Nakhat seorang perawi dha'if, j\ga dicantumkan oleh Al Albani 41 dalan Adh-
Dha'ifah (1403)
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darinyabahwa(ini)hadi*marfu''As-suyrthiberkome'ntar'
'SanadnYa lcmah-"

AMurrazaq, Sa'id bin Manshru, Abd bin Humaid' dan Ibnu

AbiAd-Dunyadalam,4sh-Shabr,IbnuMun&ir'danAlBaihaqi
dala,rr Asy'SytthD meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud s@ara marfu" !
;;,;i';* *ii 

",?5.;t,Yu- 
rP'P' 4 r alr' i':

frrs{iao F, ,:t,,iirE ,it i"x;tou sekiranya tcsutitan berada

dalamsebuahbafit,makaniscayalremudahanakanmengihttinya
hingga ,naflk kc dalamnya dan mengeluarkan ke.sulitan itu dainya,

dan satu kcsulitan tidak akan dapat mengalahkan dtm kcmudahan'

Sesungguluqn Allah berfirman, "Karena sewnggalvrya sesudah

tresulitan itu oda kerudahan, sesungglthnya sesudah kcsulitan itu ada

lcetnudahan."

/i.Bazz'r berkata: Kami tidak mengetahui riwayat dari fuias

kecuali dari Aidz bin sy[aih. Ia melanjutkan, "Di dal"m sanadnya

terdapat Abu Hatim Ar-Razi,yang me,miliki sisi kele'mahan dalam

periwayatan hadits. Akan tetapi diriwayatkan pula oleh Syubah dari

Mu'awiyah bin Qurrah dari seorang lelaki dari Abdullah bin Mas'ud'

Abdurrazaq, Ibnu Jarir, Al Hakim, dan Al Baihaqi

meriwayatkan dari 4l Hasan, ia berkata: Suatu hari

Rasulullah $ keluar dengan keadaan se,Irang gerrbira dan tersenyrm,

beliau bersabda:".Sctu kcsulitan tidak aknn pernah mengalahkan dua

lremudahan, se.swtgguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan,

sungguhbercunakesulitanitu(aknn)adakcmudahan.,,Ini
menrpakan hadits mursal.zTe Juga diriwayatkan hadits yang selupa

secara marfu'mursal dari Qatadah'

'oDho'ifrDirirfayatkan oleh Abdunazzaq (20809), d*-*".T:-* oleh Al

Albanidia"l"^Ot-'ifelJami'(4787),daniaberkornentar"'Dha'tf'"
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Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan melalui berbagai jalur dari Ibnu

Abbas tentang firman-Nya: ,561j($"Uolca apabila kamu telah

selesai (dari sesuatu urusan), lcerjalanlah dengan sungguh-sungguh

(urusan) yang lain." ia berkata: Jika engkau telah selesai mengerjakan

shalat maka bersungguh-sungguhlatr dalarn berdoa, mintalatr kepada

Allah dan mernohonlatr kepada-Nya

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata: Allatr
berfirman kepada RasuJ-Nya: Apabila engf,au telatr selesai

mengerjakan shalat dan bertasyahud, maka bersungguh-sungguhlah

menghadap Tuhanmu, mintalatr segala hajatnu kepada-Nya.

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dalam Adz-Dzikr dari Ibnu
Mas'ud tentang firman-Nya, 4i6lij($"U"ka apabila kamu telah

selesai (dari sesuatu utasan), kerjakanlah dengan sungguh-sunggth
(urusan) yang lain." Yakni: Bersungguh-sunggUh dalam berdoa $$
J;.r66ilr'O"n hanya kepada Tuhanmulah hendabtya knmu berharap"
dalam permintaanmu.

Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya
tentang fimran-Nya, ,56 Llj($"ruata apabila kamu telah selesai
(daii sesuatu urwan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)

fgng lain," ia berkata: Apabila engkau telah selesai menunaikan
berbagai kewajiban, maka benrsaha keras sungguh-sungguhlah untuk
menunaikan shalat malam-
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SURAH AT.TIIN

Surah ini terdiri dari delapan ayat'

Suratr ini malJciyah menurut jumhur ulama'

DanAlQurthubimeriwayatkandarilbnuAbbasbahwasura}t

At-Tiin adalah madaniyah. Iiri dibantah oloh riwayat yang

diriwayatkan oleh Ibnu Dhrrrais, An.Nehhas, Ibnu Mardawaih, dan Al

Baihaql dari Ibnu Abbas, ia berkata: Surah At-Tiin diturunkan di

Mal&ahdanlbnuMardawaihjugameriwayatkandarilbnuZubut
yangserupa.AlBukharidanMuslimsertaahlisrrmrahdariAlBalra.
bin.Azibiaberkata:SuatuketikaNabi$mengadakanperjalanan
daniamelaksanakanshalatisyadanme'mbaca"wat-tiiniwaz-
zaituun"(*x*t At-Tiin) pada salatr satu rakaatry4 dan aku tidak
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mendengar suara yang lebih indah dan bacaan yang lebih baik

aaripaaa teliau.2so

Dan A1 Khathib juga meriwayatkan darinya, ia berkata: Aku

shalat Maghrib bersama Rasulullah, lalu ia membaca: "wat-tiini waz-

z aituun " (swah At-Tiin).

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam Al Mushannaf, dan

Abd bin Humaid dalam sanadnya dan Ath-Thabarani dari ebaulatr

bin Yazid: Bahwa Nabi $ membaca "wat-tiini waz-zaituun " (surah

At-Tiin) pada shalat Maghrib.28r

Sedangkan Ibnu Qani', Ibnu As-Sakan dan Asy-Syairazi

meriwayatkan dalam Al Alqab dat', zar'ah bin Khalifah, ia berkata:

Aku mendatangi Rasulullah # sekembalinya dari peristiwa Yamamah

lalu ia mendakwahkan islam dan kami pun masuk islam, dan ketika

shalat isya Rasulullrl, # membaca "wat-tiint waz-zaituun " (surah At-

Tiin) dan "Innaa anzalnaahu fii lailatil qadr" (surah Al Qadr).

,<;ffi;;r*-t,
66fr@ ni*il,titi;, AIU@r.ili;itii
1fr6$SI@ |+rr ff;'n",; ") @ r-r .F: e;^li

2wMuttafaq 'alaih; NBukhari (769) dan Muslim (1/339).
2Er Sanadnya dha'if, disebttkan oleh Al Haitsami dr dalam Majma' Az-Zawa'id

(2n18'), dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir, di

dalam sanadnya terdapat Jabir Al Ju'fi, dinilai tsiqah oleh syubah dan Suffan, dan

para irnam yang lain menrla',;nya dha'if.
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;ii @ y.l\3;; &rt6@ eF'*H Ait e:^h\tlS

@a#il frxt
"Demi(buah)TindanOuah)Zaitun'dandemibukitSinai'dan
demi kota (Makkah) ini yang amdn' sesungguhnya Kami telah

menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya'

Kemudian Kami kembalikan dia ke tempatyang serendah-

rendahnya (neraka), kecuali orang-otang yang beriman dan

mengeriakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada

putus-putusnya Maka apakah yang menyebabkan kamu

mendustakan (hari) p embalasan sesudah (adanya

kererangan)itu?BukankahAltahHahimyangseadil-adilnya?,,

(Qs. At-Tiin [95]: 1-8)

A:-i;g$ij "oemi (buah) Tin dan (buah) Tfiitun'" yaitu buah

tiinyangdimakanolehorang-orangdaribuatriqdapatdijadikan
minyakdengancaradiperas,Allah$bersumpahdenganbuahtiin
karena buatr trin adalah buah yang berasal dari sesuatu yangkotordi

dalamnya pelajaran yang sangat berharga untuk menunjukan sang

pencipta dan Menjadikannya sebanyak satu suap. Para ahli kedokteran

berpendapatbahwabuatrtiinadalatrbuatryangpalingbermanfaat
untuk tubuh dan termasuk buah-buahan yarrg lezat dan para ahli

menjelaskan manfaatnya sebagaimana dalam buku-buku ensiklopedi

dan kedokteran. Sedangkan buah zaitun, juga menghasilkan minyak

dengan cara memerzNnya, dan itu menjadi lauk dikebanyakan Negara

dan masuk dalam jenis obat-obatan'
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Adh-Dhalrhak berkata: At-Tiin adalah Masjidil Haram, dan

Az-Zaiin adalah Masjid Aqsha. Ibnu Zaid berkata: At-Tiin adalah

Masjidil di Damascus, dan Az-zaltw adalatr Masjid Aqsha. Qatadatr

berkata: At-Tiin adalah pegunungan di Damascus, dan . Az-zarnJ[J-

adalah peguntrngan yang di atasnya berdiri Masjid Aqsh4 Ikrimah dan

Ka'bAl Alr*rbar berkata: At-Tiin adalah Damascus dan Az-zutwt

adalatr Masjid Aqsha.

Pertanyaannya adalah apa yang menjadikan ulama mengubah

pengertian dari makna aslinya kepada makna yang bukan sebenamy4

atau mengubah pemaharnan k prda pemaharnan yang tidak berdasar

sama sekali, yang paling mengherankan adalafu penafsiran Ibnu Jarir

yang ia dapatkan dari penafsir lainnya, seperti yang diriwayatkan al-

Fara': Aku mendengar seorang yang mengartikan At-Tiin dengan

pegunungan Helwan sampai Hamdan, dan Az-zait'|]m adalalt

peguoungan syam, aku berkata: Apa engkau dengarkan seorang

seperti dia? Dan ini tidak dibenarkan oleh kaidah batrasa yang benar

dan syariat.

Muhammad bin Ka'b berkata: At-Tiin adalah masjid Ashabul

Kahfi, dar- Az-Zuttan adalah Masjid E1i4 sedangkan sebagian ularna

lainnya berpendapat bahwa ata mudhafyang dihilangkan yaitu tempat

(manabit) dimana buah Tiin dan Zaitun itu tumbuh. An-Nahhas

berkata: Pendapat ini tidak memiliki dalil yang kuat dan dalil tersebut

adatah sesuatu yang tidak boleh ditentang.

'Wrfr,.Dan demi bukit Sinai,' Bukit Sinai merupakan bukit

dimana Nabi Musa berdialog dengan Allah s, nama aslinya adalah

bukit Ath-Thur, sedangkan Siniina berasal dari bahasa Habasyah yang

artinya diberkati lagi baik, ini pendapat Qatadatr, sedangkan Mujahid

berkata: Siniina artinya yang diberkati berasal dari bahasa Siryaniyah,
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Al'iii$V-aru;, juga Mujalid berkata: Siiniina adalah.sebutan untuk

iSir-il,'.:-. -i:, l -

setiap gunung yang memiliki pepohonan yang berbuah dan kata ini

r#fa.a;"g#, kata Sinai, untuk menjadikannya sebuah nama tempat

dan tdiilia'riienggunakan nama gunung ini untuk bersumpah "ddq
;;""; tirletak Jit"*put yang suciyaitu di kota Syam, sebagaimana

disebutkan dalam uvx 5.if<;."iti\2*ii #\ Jy'r" At Masiidil

Aqsa yang telah Kami bertuhi sekelilingnya'" (Qs' A1 Israa' [17]: 1)

yaititk*.*katranpalingbesaryangdipero|ehkalimul/aft(NabiMusa
As.f "'

''f*nntrulamamembaca';.ry-d"ng*kasrah'sedangkanlbnu
: : : _,;' ._l

Ishaq, Amr bin Maimun dan Abu Raja' membacanya dengmfathah

a* it, 
"a"fah 

bahasa orang-oranr-:* dan Tamim' sedanglan Umar

bin Khathl!, Ib* Mas'ud, Al Hasan dan Thalhah membaca cu"'

dengan /rasrih datmad.

*:Si iii tt t "Dan d'emi lata (Maktah) ini yang aman)

Maksudnya kota Makkatr yang ,man, sebageimana dalam ayat lainnya

6'* l?F 6; (l"boh*o sesungguhnya Kami telah menjadilan

6"Sul*n"la) tanah suci yang aman'" (Qs' Al'Ankabuut 1297: 67)

t"r*adaiikataamana,diamerasaaman(amiin)'AlFarra'dan
lainnya berkata: al-amiin artinya al-aamin, atau menjadi fa'iilan yang

berfungsisebagaiobjek(mafut)daiamanahudaniamerasa,lman
dari keburukan.

2..1 "" "' Kami telahr-f p 'C tfri( 6L 'ii "sesungguhnYa

*"n"ipiofun-'*on^1o d.alam bentuk yang sebaik-baitorya'" ayat ini

merupakan_keterangan dari sumpah di arat seb.elrrynva (iawabul

qasam).maksudnya telatr Kami ciptakan dari jenis manusia dengan

sebaik-baik ciptaan dan sempuma. Al wahidi berkata: Para penafsir

berpendapatbalrwaAllah@menciptakansegalayangmempunyairoh
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dengan keadaan kepala dibawah (erbalik) kecuali manusiq Dia

menciptakannya dengan keadaan yang sehat dan tidak cacat, seperti

makan dengan tangan. Taqwim artinya sempurna dan lurus (ta'dit).

Seperti dalam contoh kalimat: lku menjadikannya lunrs maka

luruslah ia.

Al Qurthubi berkata: Menjadikannya lurus atau memudahkan

urusannya, inilah me,lrurut kebanyakan para penafsir, Ibnu Arabi

pernatr berkata: Allah tidak menciptakan maktrluk yang lebih

sempurna daripada manusia yang memiliki sifat-sifat hidup, pandai,

cakap, berkehendak, mampu berbicar4 mendengar, melihat,

mengatur, dan sifat-sifat ini dimitki oleh Allah S, oleh karena itu ada

sebagian ulama yang menafsirkan hadits Nabi $: ,)Z eSt 
'6V fu 11.

aisilc " sesungguhnya Altah menciptakan Adam sesuai bentulorya''28'

dengan sifat-sifat-Nya sebagaimana disebutkan di atas, namun_p.enulis

ryenentang penafsiran ini dengan dalil finnan Allah, 4D ,.i,|,9{ ;4
'!.gfi"fiaak ada sesuatu pun yang:entpa dengan 2i1." (Qs. Asy-

Syuuraa l42l: ll) dan firman-Nya, @ 6, .45tLi-- li"S"dong

ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya." (Qs. Thaatraa [20]: 110)

dan bagi siapa saja yang ingin mengetatrui lebih jauh tentang

keistimewaan manusia dapat me,mbaca karya AlJahizh yang berjudul:

Al,Ibar wa Al I',tibar, gfiaakarya-karya An-Nisaburi tentang penafsiran

ayqt @ $;1 >ni |Kil 6 1r"oon (iusa) pada dirimu sendiri'

Matra apalrah lramu tiada memperhatilcan?" (Qs. Adz-Dzaariyntf5l):

21)yngsangat jelas

'qy, ,itl,'E:;;t i "Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat

yang serendah-rmdahnya (nerala)," maksudnya Kami

mengembalikannya kepada usia paling rentan yaitu masa-masa lemah

lrzshahih; Al Bulfiari (6227) dan Muslim (412017) dari hadits Abu Hurairah.
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dan masa tua setelah sebelumnya adalah masa-masa muda yang penuh

kekuatan, masa itu sama seperti masa kecil dulu atau usia bayi,

ingatan manusia di masa tersebut sering lupa karena pikun, inilah

pendapat maYoritas ulama.

Alwahidiberkata:orangyangrentanialahorang-orangyang

lemah, anak bayi, kakek-kakek, inilah orang-orang yang paling

rentang. Sedangkan Muhajid, Abu Al Aliyah, dan Al Hasan berkata:

maksud ayat diatas adalah kemudian Kami kembalikan orang kafir ke

datam nerak4 karena neraka terdiri dari beberapa tingkatan yang

berbeda-bed4 dan orang kafir masuk ke dalam neraka yang paling

rendatr tingkatannya, walau ada ayatlain yang menjelaskan il+f{l(ty

t61 G J/-'' 
.rfi 

!'-r:X\ 4"sesungguhnya orang-orang munafik itu

(dftempathnn) pada tinglcatan yang paling bawah dari nerapa. '(Qs.

An-Nisaa'[a]:la0dantidakmengapajikaorang-orangmunafik
masuk ke dalam neraka yang paling rendatr bersama orang-orang

kafir. Kata ii)! 'irt"7"*pot yang serendah-rendqhnya (neralu)"'

berkedudukan sebagai keadaan yang menjelaskan sebuah objek (haal

min almaful) yaitu Dan Kami kembalikan kedudukanya di tingkatan

paling rendatr, atau berkedudukan sebagai kata sifat untuk sesuatu

yang dihilangkan yang artinya menjadi tempat&edudukan yang paling

terendah.

*tf*fi'ti$ V( r$ Jl, " Keanali orang-orang vang beriman

dan mengerjakan amal saleh;" ayat ini merupakan sebuatr

pengecualian dari kalimat yang pertama yarLg terpenggal, yaitu akan

tetapi orang-orang beriman...dan malmanya menjadi bahwa sifat tua

itu dan pelupa (pikun) itu juga menimpa ormg-orimg beriman

sebagaimana juga menimpa orang kafir, sehingga maknanya bukanuh

pengecualian Yang bersambung.
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Pendapat kedua adalatr kalimat pengecualiAn ini bersarttuug,

melalui pengganti (dhamr) pada kata radadnaahu yalgmemiliki arti

jarnak atau Kami kembalikan seluruh manusia ke tingkatan paling

rendalr di neraka. 9:A$il$Vf.iii$L"kecaali orang-orang vang

beriman dan mengerjakan amal saleh" kemudian o{i?1;{i"Maka
bagt merelra pahala yang tiada putus-putusnya." artinya tidak

terpufus, dan mereka selalu mendapatkan balasan yang terus menerus

sebagai balasan ketaatan mereka. Kata pengecualian (istisna)

menjadikan orang-orang muslim dikecualikan untuk dikembalikan ke

dalam neraka. Ia berkata: asfala safiliin adalah bentuk janak karena

manusia adalah banyak jumlahnya jika disebutkat asfala safilikarcna

manusia berasal dari bentuk kata yang tunggal, sebagian ulama

menafsirkan '*tf" Srf'iii "Kami kembalikan dia ke tempat yang

serendah-rendahnya (neraka)," dengan kemudian Kami kembalikan

dirinya ke jalan yaog sesat, sebagaimana dalam ayat lainnya iSS'ltl

';tqAi lj6'fr( tji {f @ * $'toungguhnya manusia itu

benar-benar berada dalam kentgian, keanali orang-orang yang

beriman dan mengerjakan amal saleh." (Qs. Al Ashr [103]: 2-3)

Kecuali merek4 sesungguhnya mereka tidak akan dike,rnbalikan ke

jalan yang sesat.

q-4\ 
"; 

if$ (Ii "Mala apakah yang menyebabkan kamu

mdndustalran Aari) pembalasan sesudah (adanya keterangan-

lceterangan) itu?" ayat ini ditujukan unfuk orang-oran9 yalag kafir,

sedangkan dengan kalimat tanya, adalatr sebagai sindiran dan hinaan

bagi mereka serta menjawab seputar pertanggungiawaban mereka,

maka ayat ini artinya menjadi watrai manusi4 jika engkau mengetatrui

bahwa Allah & tetatr menciptakan kalian dengan sempurn4 kemudian

mengembalika kalian ketempat yang paling rendah tingkatannya

maka kenapa engkau masih tidak meyakini Hari Pembalasan?.
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Sebagian ulaura menafsirkan ayat ini ditujukan kepada Nabi $ yang

artinya merdadi Apa gerangan yang telah mendustakanrnu hai

Muharnmad setelatr diberikan bukti-bukti yang masuk akal sehingga

yakin bahwa Allah & adalatr sebaik-baiknya Pencipta'

AlFarra.danAlAkhfasyberkata:artiayatdiatasadalatt
siapakah yang mendustakanmu hai Muhammad setelatr diberikan

bukti-buktiyangnyata?Seakan-akanDiaberkata:Siapakahyang
mampurrntukmelakrrkanya?Yaitumendustakarrmuataspahaladan

hulormansetelahKamitunjrrkankeluasaanKarrridalammenciptakan

manusia, perdapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir'

't;oS.3i3 t*",fi;41 "Bulcanluh Atlah Hakim yang seadil'

adilnya?" Maksudnya Bukankah yang Mengatur ini' semua adalatt

Pe,ncipta yang sangat bljak dalam penciptaan dan pengaturan?

Sampai-sampa",,ek*mengatakanbalrwatidakadaharipe'lrrbalasan

dankelakoraug-orangkafuakanmendapatsiksayangsangatberat.
;; #t rr€"r,yakim yang seadit_aditnya?,, maksudnya Pencipta

yang paling brjaksana dalam penciptaan'

SebagianulamayanglainberpendapatPenciptayangpaling

bijaksanadanpalingadildalampelaksanaan,Kalimatpertanyaanjika

bertemu dengan kata negatif (ne{i' maka kalimat-tersebut menjadi

positif sep"rri p.i"r'i'*""r" 
'Ui '{t'1 ii A5 iT"Bukont*h Kami

tulah melapanglcan untubnu dadamu?" (Qs' n Insyiraah [94]: 1)

yang pernah diriwayatkan oleh Al Khatib' Ibnu Asakir'

As-Suyuthi pun pernah meriwayatkan dari Az.Z:ufirri dari Anas

denganriwayatyarrglema}riaberkata:Padasaatiilr',lliiditurunkan
kepada Nabi Muhammad #' lalu Ia merasa sangat gembira sampai

kalni lihat tanrpak gembira terpancar dari wajatrnya lalu kami

bertanyakepadaAnasbinMaliktentangtafsirny4laluiamenjawab:
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At-Tiin adalatr Kota Syam, dan Az-Zaitun adalah kota Palestina,

sedangkan Thur Siiniina adalah tempat Nabi Musa AS berdialog

dengan Allah &, Al Baladul Amiin ialatr kota Makkah. lyg Wii
f-# ;i3'C'C^ii "sesungguhnya Kami telah menciptalmn manusia

dalam bentuk yang sebaik-bailotya. " maksudnya Nabi Muharnm ad, 'i
'Srrf" 'ir:l Kil, "Kemudian Kami kembalipan dia p'e tempat yang

serendah-rendahnya (nerafta)," yaitu para Penyembah Lata dan

lJzza', gj*? ;'n';? ?1 ii r:rrtrt$.4;;;(.r-$Sl, "Kecaati orans-oransUzza' , gjtZ * i.l AXt ge'!l;l t tjt .t ti..v ir-{ ) I " rtecuatt ora ng-orunt

yang beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka

pahala yang tiada putus-Wtusnya." yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman

dan Ari. @ a*ii *\':"1 A1@ g-il! 
"; 

JfK (ii " Maka apatcah

yang mmyebablan lumu mendustakan (hari) pembalasan sesudah

(adanya keterangan-keterangan) itu? Buftanftah Allah Hakim yang

seadit-aditnyaT" Yaitu pada saat Tuhanmu mengUtus seorang Nabi,

dan mengumpulkanmu dalam bertalora hai Muhammad, dan

penafsiran Ibnu Abbas seperti ini tidak berdasar salna sekali

mengingat sanadnya yang sangat lerratr.

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih meriwayatkan

dari Ibnu Abbas tentang ayat 9;:ii;r{)ij"Demi (buah) Tin dan (buah)

Zaitun," Ia berkata: igltmaksudnya Masjid Nuh yang dibangun dengan

indalr or-;ll adalah Masjid Aqsha. A tlt ialah Masjid Ath-Thur,

o-Si;*t tii$ " Dan demi kota (Mal*ah) ini yang aman," adalah kota

Makab @ 'q:e S,:i 'n:;; , @ r-F ;i3 t, tfitf 6L iit
"sesunggulrnya Kami telah menciptakan marutsia dalam bentuk yang

sebaik-baibrya. Kemudian Kami kcmbalikan dia kc tempat yang

serendah-renfuhnya (neraka)," Ia bertata: Lalu orang itu
dikembalikan kepada keadaan yang paling buruk, yaitu orang-orang di

zatrrun^ Rasululla $ pada saat akalnya hilang, kemudian

Nabi $ ditanya tentang hal tersebut, dan Allah & pun memaafkan
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mereka dengan mengatakan batrwa mereka memiliki patrala pada saat

akal mereka belum hilang. g-4\ i; if{!, (ii "Mapa apakah vang

menyebablran knmu mendustaftan (hari) pembalasan sesudah (adanya

keterangan-keterangan) itu?" Ia berkata: Dengan kebijaksanaan dari

Allah $. Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya yang serupa

dengannya.

Ibnu Abi Hatim dan Al Hakim meriwayatkan dengan riwayat

yrrng shahih tentang aya{ gfi$ g$ii "Demi (buah) Tin dan (buah)

Zaitun,,, yaitu buah-buahan yang sering dimakan oleh manusia, :.1,
';ay; "Dan demi bukit Sinai," terdiri datt :* artinya gunung, t4i!''

maknanya yang diberkatri.

Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir,

Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya

tentang f;i ,F 'e ;fii( gL ';tr' "sesungguhnva Kami telah

menciptalran manusia dalam bentuk yang sebaik-bailotya."

maksudnya Sebaik-baik penciptaan, 'qry7 Sfi'ni:t i "Kemudian

Kami lcembalikan dia tre tempat yang serendah-rendahnya (n*aka),"

maksudnya pada keadaan dan usia yang paling rentan (masa tua), {1

gliT\;fitr,r*rt$rrp6-ti"kecaaliorans-oransyangberiman
dan mengerjakan amal saleh; malca bagi mereka pahala yang tiada

putus-Wtusnya." maksudnya tidak berkurang arnal kebaikanny4 atau

maknanya adalafu apabila seorang mulcnin telah memasuki usia tua,

dan pada usia mudanya ia senantiasa memanfaatkannya de'ngan

perbuatan baik, maka patralanya akan terus mengalir sampai saat

dirinya sudah tua, dan tidak sedikitpun perbuatan buruknya di usia

tuanya membahayakan dirinya juga tidak dicatat perbuatan dosa yang

ia lakukan ketika di usia lanjut (masa tua).
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Al Hakim dan Al Baihaqi meriwayatkan dengan riwayat yang

shahihdari Ibnu Abbas yaitu pada pembatrasan tentang Bagian-bagian

ia berkata: Barangsiapa yang mernbaca Al Qur'an maka ia tidak akan

pikun (masa tua; seperti dalam ayx'rli.-i-ilif@'4it.irt"n:;:' i
9:rJ91 IJA "Kemudian Kami pembalilmn dia ke tempat yang

serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjalcan amal saleh." Ia tidak menjadi orang yang tidak

mengetahui apapun setelah sebelumnya ia mengetatruinya- Ibnu Abi

Hatim meriwayatkan tentang '41:i ,frl''n:;:t i "Kemudian Kami

kembalilran dia ke tempat yang serendah-rendahnya (nerala)," yaitu

kepada keadaan yang lematr dan sudah tua, yaitu ketika seorang sudatt

masuk masa tuanya, maka amalan yang tercatat adalatr pada saat

mudanya.

Ahmad dan Al Bulfiari juga meriwayatkan dari Abu Musa ia

berkata: Rasulullah $ bersabda: itr 6 i5 ?s ''S 'Ji-.'tt ' t Vl tir

qf 6bb W- og r; 'Sl".npitila seseorang sakit, atau dalam

perjalanan, maka Allah mencatat pahala amalan seperti yang biasa ia

kerjalran di masa sehat dam mubim."283

At-Tirnidzi, Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan riwayat

yarg s hahih: Barangsiap a yarlgmembaca iit$ 9i)i5 " D emi (buah) Tin

dan (buah) Zaitun,' lalu memb wa 'a'{..fi t\'$ fi|. "Bul*nt*h

Allah Hakim yang seadil-adilnya?" maka ucapkanlah Uf; * Sfs '*.
i;+Ht 'U. "Benar, dan alat termasuk orang yang menyaksikan

itu.'&Ea

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

bahwa ia berkata: 'qsrt t"\f"l A1 "Bukanpah Allah Hakim yang

2" Shahih ; Al Bukhari (2996) dan Ahmad (41 410)
zuDha'i7At-Tirmidzi (3347) dan dinilai dha'if oleh lrl Albani'
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seadil-adilnya?" Ia berk ataz u$ pjitr U'lei "Maha Suci 'Engkau 
ya

Allah, ya, benar."
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SURAH AL'ALAQ

Surah ini terdiri dari se,lnbilan belas ayat. Ada yang

berpe,ndapat dua puluh aYat.

Mayoritas ulama bersepakat batrwa surah ini adalah Malkiyalt

dan merupakan surah yang pertama kali diturunkan Allah,

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari beberapa

jalur, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat yang pertama kali dituntnkan

adalall ulqra' bismi rab.bikalladzii khalaq. "

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Dhurais, Ibnu Al Anbad, Ath-

Thabarani, dan Al Hakim meriwayatkan dengan riwayat yarry shahih,

begitu juga Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah dari Abu

Musa Al Asy',ari mereka berkata, "rqra' bismi rabbilalladzii khalaq"

adalah suratr yang ditunrnkan pertama kali kepada Muhammad $.
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I

I

Ibnu Abi Jarir, Al Hakim dengan riwayat shahih, Ibnu 
I

Mardawaitr, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Aisyah Ra. dengan

riwayat yang shahih, ia berk?rta: Ayat Al Qur'an yang pertama

diturunkan adalah, "fqra' bismi rabbilalladzii khalaq"'

dan,yangmenunjukkaflba}rwasurahiniadalatryangpertama

kali diturunkan adalatr sebuah hadist yang panjang yang telah

ditetapkan di dalam ShahihAlBulfiari, Muslim dan lainnya dari hadits

Aisyalu yang di dalamnyadisebutkan , itii *t27 2b C. $itgt tiQd

iVi |i'x"*raun Jibrit * mendatangi I'.,iti di ai s"" Hira, dan ia

berlrata: "Bacalah!" Al Hadits.285 '

Dalam perrbatrasan masalah ini sangat banyak terdapat hadits

dan atsar dari pada satrabat Nabi $, dan jumhur ulama bersepakat

bafuwa surah ini adalah yang pertama kali ditunrnkan dari Al Qur'an'

*tffiu
'(51i8;r;

:r7"r @ ir\'"r^$ iL$ @ F i(',#,ij fi@ ltu'*
' * utirif ,1a @,{L o$i,{r:,;r,Yii

& ('y:';@lg" ii e:;;@ 6*)1 i$ tL 3t@ 6si

l+')1@ 
-{6 ;K oLsJ@F d,fu 'Ji@lt;ifi ,f"';,$ri'J

a5 Muttafaq'alaih; AlBulfiari (3) dan Muslim (1/139)
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,,Bacalah dengan (menyebut) natta Tuhanmu Yang menciptakan,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

TuhanmulahYangMahaPemurah,Yangmengaiar(manasia)

dengan perantaraan kalam. Dia mengaiarkan kepada manusia apa

y ang tidak diketahuinya Ketahuilah ! S esanggu hnya m anusia

benar-benar melampaui batas, karena dia melihat dirinya serba

cukup. sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali (mu).

Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, seorang

hamba ketika dia mengeriakan salat, bagaimana pendap:atmu iika
orang yang melarang itu berada di atas kebenatan, atau dia

m enyuruh b ertahoa (kep ada Atlah) ? B agaimana p endap atmu iika
orang yang melarang itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah dia

mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala

perbuatannya? Ketahuilah, sungguh iika dia tidak berhenti (berbuat

demikian) nis.caya Kami tarik uban-ubunnyo" (yaitu) ubun-ubun

orang yang mendustakan lagi durhak* Maka biaflah dia

memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak Kami akan

m em an ggil m alaikat Z ab an iy ah, s e kali- kali i an g an, i an g anl ah

kama patuh kepadanya; dan suiudlah dan dekatkanlah (dirimu

kepada Tuhan)."

(Qs. AI'AIaq [96]: 1-19)

Firman Allah, Yli "Bacalaft." Mayoritas ulama membacanya

dengan sulan yang berarti kata perintah, berasal dari kata qira'ah,
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sedangkan Ashim dalam salah satu riwayat darinya membacanya

dengan fathah pada huruf ra' seolah-oleh ia membalikan hamzatr

menjadi alif kemudian menghilangkannya unttrk mengindikasikan

kata perintah.

Kataperintatrunhrkmembacamembutuhkansesuatuyang

dibaca, sehingga artinya menjadi: Bacalah apa yang diwahyukan

kepadamu, atau apa yang Allatr turunkan kepadamu' atau apa yang

diperintatrkan kepadamu untuk membaca'

4, ll7r "dengan (menyebut) nama Tuhanmu" berhubungan

dengan kalimat yang dihilangkan dan berkedudukan sebaga haal

(keadaan) dan artinya menjadi: Bacalatr dengan Nama Tuhanmu atau

mutailatr dengan Nama Tuhanmu, dan huruf ba' adalah sebagai

tambahan sehingga ayat tersebut memiliki arti: Bacalah Nama

Tuhanmu.

Ini sebagaimana dikatakan oleh Atu Ubaidah, Ia juga berkata:

kalimat ini merupakan ism shilah, dan artinya menjadi: sebutlatt

Tuhanmu, sebagian yang lain berpendapat bahwa huruf ba' artinya di

atas (alaa) dan ayat itu berarti: Bacalatr atas Nama Tuhanmu, dan ayat

ini artinya lakukanlah perbuatan ini, dengan Nama Tuhanmu atau atas

Nama Tuhanmu sebagaimana dikatakan oleh AlAkhfasy, sebagian

yang lain berpendapat untuk mernirta pertolongan (isti'anah): dengan

meminta pertolongan dengan Nama Tuhanmu'

Adapun Allah disifati dengan ayat berikut ';f' 
"5i 

"Yang

menciptalcaz", untuk menyebutkan nikmat-Nya, karena Penciptaan

adalatr nihnat Allah yang terbesar darinyalah kemudian Allatr

me,lnberikan nikmat-nilonat lainnya, Al Kalbi menafsirkannya dengan

Makhluk-makhtuk.
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" *al;;ii'iL "Dia telah menciptalran manusia dari segumpal

darah:,, me,lrciptakan anak cucu adam. Alaqah maksudnya daratr yang

keras, sedangkan darah yang mengalir dinarnakan al-masfuh,

sedangkan dari segumpal darah sebagian meirafsirkannya dengan

mengumpulkan darah, dan "manusia" maksudnya jenisnya, sehingga

artinya menjadi: Dia menciptakan manusia dari sejenis darah, dan jika

yang dimaksud dengan perkataan: Dia menciptakan semua makhluk,

dan penyebutan manusia merupakan kemuliaan bagr manusia dimana

penciptaan manusia adalah suatu kejadian yang menakjubkan, Jika

yang dimaksud atladzi khalaqa adalah alladzi insaan, maka alladzi

kedua adalah penjelasan pada sesuatu yang belum jelas, kerrudian

ditafsirkan untuk mengalihkan perhptian kepada sesuatu yang mgsih

belum jelas untuk kemudian ditafsirkan.

'f5\i'n:;6 "Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,"

Bacalah apa yang diperintahkan kepadamu untuk engkau baca.

Kalimat 'rjlrli 4; "Dan Tuhanmulqh Yang Maha Pemurdh,"

merupakan kalimat permulaan sebagai pengakuan Nabi $ atas

ketidak mampuannya membaca sebagaimana pernyataan beliau: Sl 6

g)V."Afu tidak dapat membaca," membaca dalam artian menulis dan

membaca, karena Muhammad $ adalah seorang yang tidak bisa baca-

btlis (ummly). Kemudian dikatakan kepadanya "Bacalah dengan nama

Tuhanmu Yang Paling Mulia", Dia yang memerintabkaom-u untuk

membaca karena Dia Maha Mulia

. Al Kalbi berkata: Al Hatimmaksudnya yang tidak menghukum

haurba-Nya dengan tidak menyegerakan hukuman bagoyq sebagaian

yang lain berpendapat 'batrwa Allah memerintahkan

Muhammad $ membaca untuk dirinya dan untuk orang lairr di

sekelilingny4 dan maknanya bukan sebagu ta'kid (penguat). 
:.
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frufu oJli " yang mengaiar (marusia) dengan pefarrtaroan

qalam." maksudnya mengajarkannya dengan penq yaitu sebagai

perantara karena dengannya ia mengetahui segala sesuatu. Az-Zayai

berkata: Dia mengajarkao tulisan kepada manusia dengan perantara

pena. Qatadah berkata: pena merupakan nihrrat yang banyak dari

Allab jika tidak ada pena itu maka agama ini tidak akan berdiri dan

kehidupan ini tidak ad4 dan sekaligus menunjukan kese'mpurnaan

kasihnya yaitu dengan me,ugajarkan hamba-hamba-Nya segala yang

behrm mereka ketahui sehingga membawanlna dari kegelapan

kebodohan kepada cahaya ilmu pengAahum, ker[rdian menjelaskan

tentang keutamaan mengUasai memulis yaitu manfaat png sanpt

banyak, kare,na semua ilmu pengetahuan, sejarah para ulma

terdahulu, lqhkan Al Qgr'an sekaliprm selgnrlmya de'lrgan perantara

tulis-menulis, jika tidak ada yang me,lrguasai tulis-menulis maka

niscaya tidak se,mpurna ununn agama dan dunia ini. Dinamakan

qalamkar€na artinya rne,motong (melretrykut)'

F l13tJy fu 'DU mengaiarkan kepada mamtsia apa )nng

ddak diketahuinya." ayat ini sebagi pengganti menyeluruh dari ayat

sebelumnya, sehingga artinya me,lrjadi: Dia mengajarkan harnba-Nya

dengan pena dari perkara gmgm dah khusgs dari perkara yang behmt

diketahui, al-insanmaksudnya Adam AS, sebagaimana dalam firman-
at , . a

NV", (li ir;.:"lr ifi';4,"Dan Dia mengoiarkan kepada Adam nama-

nama (benda-benda) seturuhnya."(Qs. Al Baqarah [2]: 30)

sebagian lainnya berpendapat batrwa "insano maksudnya

Mnhammad $, lebih utama menafsirkan insan de,ngan pengertian

umum, sehingga arti4ra menjadi orang png Allah ajarkm melalui

perantara pe,namaka sesungguhnya Dia telah menpjakmnya sesuatu

yangbehrm iaketahui.
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\f "Ketahuilalrl" makzudnya ancaman bagi mercka ymg

mengingkari nihat Allah & yang disebabkan kekufirrm me,reka

walauptm tidak disebutkan dalam ayat ini, sedangkan firman Allah, [1

6fi il.i!,f "sesungguhnya manusia benar'benar melampaui batas,"

maksudnya manusia selalu melampaui batas dengan menyombongkan

dari dari Tuhanny4 ada yang me,ngatakan maksud "insan (manusia)"

di sini adalah Abu lahal. Ini merupakan pemafsiran sampai akhir surah

ini, dan afi ini turun belakangan setelah lima ayat pertama

dihmmkan.

Al-Jazri menafsirkan lafazh f Ae,ngan srmgguh-sunggrrh, ini

terlihat dari kata sebelum dan sesudalrrya png rnembantah pendapat '

ini.

€bl 16;\ nkarena dia melihat dirinya serba anhry." ayat ini

merrryakan jawaban dari fr "benar-benar melampaui batos,n

maksrdnya selalu melampaui batas denean melihat dirinya selalu

manpu, melihat dalam artian mengetahui bukan berarti sebenarnya

melihat karena mustahil seseorang mampu melihat dirinya sendiri,

sebagai4ana yang dikatakan oleh Al Farra': Seseorang tidak boleh

mengatakan aku melihat diriku, atau aku membrmuh diriktl karena

melihat termasuk kata kerja yang membuhrhkan rslmdan Htabar

sebagaimana prasangkayarlg tidak cukup dengan satu objek (mafut)

saja

Orang-orang Arab biasa menyebutkan jiwa dengan jenis

bqikut 'Engfuu melihat diritu dan berprasangka kepadaku", 'tetika
eirgkau melihat dirimu keluar dan mengira engkau keluat'', maka

sebagian menafsirkan bahwa dirinya merrbutubkan sanak keluqrga,

pengikut, dan harta be,lrda-
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Jnnrhur ulama membaca i6i1 deng$memanjangkan hamzah,

sedangkanQunbuldarilbnuKatsirmembacadenganmemendekannya

(hamzah).Muqatilberkata:AbuJa}ralapabilamendapatkanharta
yang banyak selalu mengganti pakaiannya kendaraannya'

makananny4 minumannya dan itulah sifat sombong dan

berlebihannya, lalu Al Kalbi menarnbahkan kemudian Allah

merrperingati dan mengancamnya'

#Si Ai rit 'sy"Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah

lrcmbali (mu)." atau terrpat kembali, al:marja' 'ar-raj'iyy' ar-

ruju'adalah bentuk mashdar, dikatakan: raja'a ilaihi maria'an wa

ruju'an, wa raj'iYYan.

Adapun didahulukannya iar dan majrur adalah sebagai

pembatasan maksudnya kembali hanya kepada Allah &' tidak kepada

yang lain.

ip i;y:;@ u"tr\ q-i " Bagaimana pendapatmu tentang

orang yang *"lorong, seorang hamba t@tilu dia mengeriaknn salat'"

Paraahlitafsirmenfasirkannyaba}rwayangmelarangadala}t

Abu Jahal, sedangtcan yang dilarang adalah Muhammad $, ini

sebagai bentuk sindiran bagi perbuatan burukny4 dan kecaman

terhadapperbuatarrnyayangjahatsehinggamenjadipelajararrbagr

siapa yang memPerhatikannya.

{irt,9ifui;.?}..Bagaimanapendapatmujilraorangyang
melarangituberadadiataslcebenaran,''maksudnyaadalah
Muhammad # yang dilarang untuk shalat oleh Abu Jahal'

tsu J i\ ,'Atau dia menyuruh bertalcwa (kepada Allah)?"

maksudnyamenganjurkankeiHrlasan,perbuatanbaik,tauhid,karena

dengan perbuatan ini menjauhkannya dari neraka'
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{i;; "K ,'\:;-.5 "Bagaimana pendapatmu iita orang yang

melarang itu mendustakan dan berpaling?" maksudnya Abu Jahal

mendustai segala yang diajarkan oleh Muhammad $ dan berpaling

dari keimanan.

Kata'i;i " B agaimana p endap at mu " yangterdapat pada ketiga

tempat dalam suratr ini memiliki makna 'Beritahulatr aku", karena

manakala ru'yah (penglihatan) menjadi sebab untuk memberitahukan

sesuafu yang dilihat, maka pertanyaan tentang sesuatu itu berarti

pertanyaan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengannya. Kalimat

ini ditujukan kepada semua yang sesuai untuk menerima pernyataan

ini.

fata ii;J disebutkan sebanyak tiga kali dan setelah 'i;J y^e
ketiga dengan pertanyaan sehingga menjadi objek yang kedua (maful

tsani) adapun objek yang pertarna (maful awwa[) adalatr kata ganti

(dhamt) yang dihilangkan kembali kepada yang melarang sebagai

objek pertama Aag ii?J yang pertama, sedangkan objek pertama dari

objek kedua adalah terhapus (mahzufl yaitu pertanyaan sama seperti

kalimat yang terletak setelatr ii,i V*g kedua dan tidak memiliki

objek pertama mauprm kedua, objek pertama dihilangkan untuk

menunjukan C;J y^g ketig4 maka objek kedua dihilangkan dari

yang pertama dan pertama dari yang kedua dan kedua-duanya

merupakan dari yang objek yang kedua. Dan tidak semua kalimat

Tanya dalarn bentuk pengingkaran karena kalimat Tanya

membutuhkan kata ganti (dhami), dan kalimat tidaklah memiliki kata

gann (dhami), adapun yang memiliki kata garfi (dhami) adalah

kosakata, dan kalimat ini sengaja disebutkan dengan cara dihilangkan

untuk menun$ukan, sedangkan jawaban dari kalimat bersyarat (iawab

syarat) yartlu iiJ dahm dua te,mpat yang terakfiir yang dihilangkan
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yang asumsinya adalatr: "Jika orang yang melarang itu berada di atas

kebenaran dan dan menyuruh bertakwa (ke,pada Allatl)? ,,Tidakknh dia

mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala

perbuatannya?"namuninidihilangkankarenaditunjukkanpada
jawab syarat Yang kedua'

Dan makna firman Allah, i;'li it, F t "Tidakkah dia

mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala

perbuatannya?" yakni, mengetahui dan memperhatikan keadaannya

untuk kemudian memberi balasan kepadanya' maka bagaimana ia

berani dengan semua PerbuatannYa?

Pertanyaaniniadalahmerupakanbenfuksindiran.Adayang

berpendapat bahwa objek dan A-;i yang pertama adalatr isimmaushul

dan objek kedua adalah pola syarat pertama' yang jawab syaratnya

dihilangkan

Sebagian ulama berpendapat batrwa setiap lafazh 'J';tr

merupakan badal (kata pengganti) dari yang pertama' dan firman

Allah, i;::;ti\Ptberkedudukan sebagai khabar-nva'

,i "K"tohuilah," merupakan bentuk larangan' dan huruf laam

yang terdapat pada firman-Nyu, *, i $ "sungguh iikn dia tidak

berhenti (berbuat demikian)" merupakan sumpah yang dimaksud'

yakni: "Demi Allah, seandainya dia tidak menghindarinya dan tidak

merasa diperingati, maka {*6\ tii " niscaya Kami tarik ubun-

ubunnya," safa' artinya mengarnbil dengan kuat' maksudnya maka di

Hari Kiarnat nanti akan Kami tarik tangannya untuk,Kami lemparkan

ke dalam api nerak4 ini seperti dalam ayat lainny ' i;;\ig ;g\ffi
@"Lol, dipegang ubun-ubun dan knki mereka'" (Qs' Ar-Ramhaan

tss]: +r) dalam perkataan sqfa'tu syai.a (aku menarik sesuatu), atau

s da' a binqshiyatihi farasuhu (kudanya menariknya)
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Ar-Ragib Al Asfahani berkata: As-safa' malrranya me,narik

kepada kud4 atau dengan bagian kepadanya yang hitam, hitam

dengan artian marah besar, sebagai permisalan dari warna kehitaman

pada muka karena kemarahan pada dirinya, demikian juga pada

burung elang yang terpancar darinya warna kehitaman yang berkilau,

dan wanita yang berkulit kehitamaq sebagian yang lain

mengartikannya dengan hitam karena terbakar matatrari atau wajatrnya

hitam terbakar pancaran sinar matatrari.

Firman Allab LE "ubun-ubun" sebagai badal (kata

pengganti) dari'r,,, !(!\ " ubun-ubunnya " . Di sini bentuk nakirah menj adi

badal untuk bentuk ma'rifah, karena memiliki sifat yang disebu&an

oleh Allah dalam firman-Np p56 i.d "yoog mendutakan lagi
durhalca." Ini merupakan pe,ndapat orang-orang Kufah yang tidak

membolehkan menjadikan nakirah sebagai badal ftata pengganti)

untuk ma'rifoh,kecuali dLngan menjelaskan kata keterangan sifatnya

Sedangkan pendapat orang-onrng Bashrah membolelrkan menjadikan

nakirah sebagai badal untuk ma'rifah tanpa syarat.

Jumhur ulama membaca ilL i.d *C "(yaitu) ubun-ubun

orang yang mendustakan lagi durhala." dengan kasrah, alasannya

sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Al Kisa'i membacanya

dengan dhammah seperti yang ia riwayatkan sebagai kata ganti

(dhamr) mubtada', yaitu kata nashiyah, sedangkan Abu Haiwah, Ibnu

Abi Abtah dm Zud bin Ali membacanya dengan fathah sebagai

bentuk pencelaan.

Muqatil berkata: Ia merrberitakan batrwa orang tersebut

adalah seorang yang jaha! ia berkata nashiyatin kadzibatin lrtathi'ah
yang ditakwilkan dengan seonmg yang beftohong dan jahat.
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fr$,s "uono biarlah dia memanggil golongannya (untuk

menolongnya);' maksudnya para pengilut palnrmpulannya' Ytata an-

naadi artinya perkumpulan keluarga, maka ayat ini memiliki arti

,,maka hendaklah ia panggtl karib kerabatrya untuk me'nolong dan

me,nyelamatkannYra."

Ada pendapat yang menyatakan batrwa Abu Jahd berkata

ke,pada Rasulullah $: "Apakah engkau me'ngancamlu hai

Muhammad?! padatral aktr merniliki tebih banyak keluarga dan

pengikut? Maka turunlah firman Allah, Li3W@ fir6'#"Maka
biartah dia memanggtl golongannya (untuk menolongnya)' kclak

Kami aksn memangil malaikat Zabaniyah'" Yakni: para malaikat

pngsangatmenakutkansebagaimanadijelaskan.olehAz-Za11aj.

AlKisa'i,AlAkhfasydanlsabinUmarberkata:kata
adalfi zaabin, Abu Ubaidah berkata: 7-abantyah, YaIrE

lainnya berkata: Zabaniy, sebagan yang lain berpendapat kata

tersebut menrpakan bentuk jamak )'ang tidak memiliki belrtuk tunggal

sama seperti l<ata Abadid dan Ababil. Qatadah berkata: mereka

merupakan syarat dalam perkataan orang-orang Arab' Az'Zaban

artinya mendorong, se'perti dalam syair:

Jumhur ulama membaca 't* dengan huruf nzz tanpa

mencantumkan huruf wau, sebagaimana terdapat dalan firman-Ny4

gtint i,n- ??'gnsattah) han rrctita) seorang Penyeru (malaikat)

menyeru." (Qs. Al Qamar [5a]: 6)' Ibnu Abi Ablah membaca &*
dengan bentuk mabni fi / maj hul dar mer da kar^ilii seb agzu niy ab ah' 

--'r:$ .li 9'Srt-lt-*ott iangan, ianganlah kamu patuh

kepadanya,'" yakni: Jangalah engkau mematuhi ajakan mereka untuk

meninggalkan shalat. S{t"don suiudlah" yakni: melainkan shalatlah

karena Allah, jangan takut ancamannya dan jangan pedulikan

larangannya 
"jt6,,dan 

dekatluntah (dirimu kepada Tuhan)." Yalrri:
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dekatkanlatr dirimu kepada Allah dengan melalarkan ketaatan dan

beribada kepada-Nya.

Suatu pendapat mengatakan bahwa maknanya, "Jika kamu

bersirjud, maka mendekatkanlatr kepada Allah dengan berdoa kepada-

Nya.

ZudbirtAslarn berkata: "sujudlah engkau hai Muhammad dan

mendekatlatr engkau hai Abu Jahat kepada neraka." Penafsiran yang

pertama lebih sesuai dan sujud ditafsirkan de,ngan shalat-

Sebagian lain menafsirkannya dengan sojud tilawah, dan ini

ditunjukkan oleh riwayat batrwa Nabi $ sujud ketika merrbaca ayat

ini. Pembahasan mengenai ini akan dijelaskan pada bagtan yang akan

datang insyaAllah.

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Abu Nu'aim meriwayatkan

dalarn Ad-Dala'il dari Abdullah bin Syidad, ia berkata: "Jibril

mendatangi Muhammad S dan berkata: "Bacalatr hai Muhammad!"

"Apa yang aku bac{!" Lalu iamenuntunnya dan berkata: "Bacalah hai

Muhammad!" "Apa yang aku baca?" Bacalatr ';f, 
"tt "b $Yji

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,"

hingga iiiY"ooo long tidak diketahuinya."

Dalarn ShahihN Bukhari dan Muslim dan yang lainnya

disebutkan: dari Riwayat Aisyah:

;.nu ,Jo f:n t'f U ,'*fi zJuilp $ii'i-:;t3to,t;i

irZA Y i:.xt l;t,,sui,*tl ; #t,; E e P
gi v','-nY;r:Sui *:rl.s.,.;l..lr ,* {,F*;tt,#
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oii&,,$",Y;i:,sui#=Jr ,h { ,? uYtt ,* inT i:Z
@ i;;u'*"ii@ ?,$li 

"i:;Yi'@ 
* u't^it';L@';i'

,,KemudianNabi$didatdrrrgiolehMalaikatJibrillaluia

berkata: "Bacalah," Nabi menjawab' "Aht tidak dapat

membaca,,,l<emudian Malailut Jibril memeganghl dan meranglalllat

sampai-sampai aht tidak bisa bernafas' lalu ia melepaskanht dan

U"r*ro tog, ;'Bacalah!" Nabi menjawab "Aht ttdak bisa

membaca,"Kemudian Jibril memeganght dan meranghtlht untuk

kedwkalinyasampai-sampaiahttidakbisabernafas,danberlrata:
"Bacalah!" Nati $ menjawab "Aht tidak bisa mettbaca"'

Kemudian Jibril memeganght dan meranglatlht unuk letiga lalinya

sampai-sampai ahl tidak bisa bernafas dan berlcata:,,Bacalah dengan

(menyebut)namaTuhanmuYangmenciptalrnn,Diatelahmenciptalran

marulsiadarisegumpaldarah.Bacalah,danTuhanmulahYangMaha
pemurah, yang mengaiar (manusia) dengan perantaraan lalam."286

Ab&xrazzaq,AbdbinHumaid,AlBul.hari,IbnuJarir,Ibnu
Mundzir,IbnuMardawaih,AbuNu'aim'AlBaihaqimeriwayatkan
dari Ibnu Abbas Ia berkata: Abu Jahar berkata: Apabila kalian lihat

lduhammad shalat di sekitar Ka'bah, akan aku penggal lehemya' Dan

berita ini sampai kepada Nq-bi -V$raqmad &' kemudian beliau

;;; iV' ' ."xt 'a:ats # 'i "Katau saia ia meretw

melahtkannya nis'caya para Malailut akan menyambarnya secara

terang-terangan.'287

IbnuAbiSyaibah,Ahmad,At.Tirnidzimeriwayatkandengan

riwayatyarryshahihdanlbnulbnuJarir'IbnuMundzir'Ath-

ffi Telah dilelaskan sebelumnya di awal surah'

a, shahih;Al Bukhari 1+es8), ebdu:azz aq2l3l3), dan Ibnu Jarir (30/165)'
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Thabarani, Ibnu Mardawaih, Abu Nua'im, dan Al Baihaqi berkata:
" Suatu t*i Nuui $ sedang shalat lalu datanglah Abu Jahal dan

berkata: Bukankah telah aku larang dirimu untuk shalat di sini!

Tidakkah engkau tahu bahwa aku adalatr seorang yang .memiliki

banyak pengikut dan kerabatku sangat banyak kemudian

Altah & turunkan ayat tSJi'F @ !4,5 W "Ma*a biarlah dia

memanggil goloigannya (untuk menolongnya), kelak Kami aftan

memanggil malailmt Zabaniyah," kemudian Nabi $ melanjutkan

shalatrya, sampai Nabi $ pun ditanya, kemudian beliau bersabda: 1!
t,o.. c. .. 6 t c'^tl:t ,F. 6 ":5-t"Telah jelas kedudukanh.t dengan lcedudukannya

(Abu Jihal).""r Ibnu Abbas 4g. Berkata: 'Demi Allah seandainya

Abu Jahal jadi hendak menebas leher beliau, niscaya Malaikat akan

menyambarnya dan dapat disaksikan oleh orang-ofimg.

Ahmad, Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzr, Ibnu

Mardawaih, Abu Nu'aim, Al Baihaql meriwayatkan dari Abu

Hrrairah, ia berkata: Abu Jahal berkata: Apakatr Muhammad

menampalirkan wajahnya di hadapan kalian? Mereka menjawab: Ya,

dia telah Nampak. Ia berka-ta: Demi Lata dan Uzza, apabila aku

melihabrya shalat di ka'bah makq aku akan memenggal lehemya dan

mengubur kepalanya dalam tanah, lalu munculah Nabi $ di hadapan

mereka dan shalat, jika mereka jadi memenggal lehernya, ia lalu

melanjutkan ceritanya: Dan tidaklah Nabi $ membuat mereka

terkejut dengan mengangkat pandangannya dan mengangkat kedua

tangannyq kemudian Nabi $ ditanya: Ada apa denganmu?

Nabi $ menjawab: Antara diriku dengannya terdapat parit dari api

dankepalahewan danmemiliki sayap, kemudianNabi $ bersabda: -/

"rshahih; Ahmad (11329),At-Tirmidzi (3349),Ibnu Jarir (3oll@), dan Syaikh

Ahmad Syakir berkomentar, "Sanadnya shahih." Al Albani mencantumkannya di

dalam S h a hih At-Tirmidzi.
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I

i

tljie t:jab "i<tgt '^ig;t) & tf>"Kalau saia ia (Abu Jahal)

mendelratlagidarilal,niscayaparamalailratalrnnmenyambarnya
(mencabilorya) s atu p ers atu (mempretelinya) 

" 
"

Dia melanjutkan perkataannya kemudian

Allah & menurunkan firman-Nva, {#1 :f'j il@ ii['g.jJii iyg
,, Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas,

lrarena dia inelihat dirinya serba cuhtp." maksudnya Abu Jatral,

tentang firman-Nya, i4$ '# "Maka biarlah dia menanggil

golongannya (urntuk menolongaya)"' maksudnya kaum kerabatnya'

Tentang firman-Nya, ai.'1i:{"'Xelak Ktimi akan memanggil malaikat

Zab aniyah," maksudnYa Malaikat'28

IbnuMardawaihmeriwayatkandarilbnuAbbaste'rrtangayat

& 'ltt$@ 
t;;-"ii i;;J "Bagaimana pendapatmu tentang orang yang

melarang, seorang hamba tcetil@ dia mengerjakon salat"' Ia berkata:

Abu Jahal bin Hisyam ketika hendalc mele,mpar senjata ke punggung

Nabi SAW dan ketika itu beliau sedang sujud'

Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya tentang firman-Nya tli:i1

"niscaya Kami tarilC',ia berkatq "Kami akan mengarnbilnya''

IbnuJarirmeriwayatkanjugadarinyatentangfirman-Nya'
ln,S '# nMaka biarlah dia memanggil golongannya (untuk

menolongtrya), " maksudny4 "Para pengikutnya"

Katni telah menjelaskan sebelumnya bahwa

Nabi & melakrrkan sujud saat me,mbaca, 
,,Idzas.samaa.un syaqqat...,,

dan nlqra' bismi rabbikalladzi khalaq"'"'

aeshahih; Muslim (4/2154), Ahmad (2t370),dan Ibnu Jarir (30/165)'
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SURAH AL QADR

Surah ini terdiri dari lima ayat.

suratr fun makk$ryal me,nurut mayoritas mufassir, demikianlatl
yang dinyatakan oleh Al Mawardi.

Sedangkan Ats-Tsa'labi menyatakan bahwa surah ini
Madaniyyah menurut mayoritas mufassir. Dan AI waqldi menyatakan
bahwa ini adalah surah yang pertarna kali diturunkan di Madinah.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu zubat,
dan Aisyah bahwa surah ini diturunkan di Makkatr
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"<;YlrU
7 :,r;riii@ ) iAiM YeY;iui @ ;fr i 1t4 eitJ (:Y

@ A,fe ;) rt,\,W. C("K-{:rt tti @ i+1 G

@#(&&e,t-
"sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada

malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan

itu? Malam kemuliaan ity,tebih baik dari seribu bulan. Pada malam

itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin

Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penah)

kesej ahteraan sampai terbit faiann

(Qs. Al Qadr [97]: 1-s)

Dhamir (o) kembali ke Al Qur'an walaupun belum disebutkan

sebelumnya. Kata (Jnzila artinya diturunkan sekaligus pada malam

lailatul qadar ke langit ketujuh dari lauh Mahfuzh sedangkan tanzil

diartikan bahwa Al Qur'an ditunrnkan kepada Nabi

Muhammad $ secara berangsur-angsur sesuai dengan kebufuhan

pada waktu itu dan jarak antara diturunkannya pertama kali dengan

akhir ayat yang diturunkan adalah selama dua puluh tiga tahun, dalam

ayat y an;g lain dis ebutkan.

Pada ayat lain disebutkan Zg# )g A fi{A Gy

"sesungguhnya Kami menurunlcannya pada suatu malam yang

diberlrahi." (Qs. Ad-Dukhaan laal: 3) yakni: Lailatul qadar.Pada ayat

yang lain lagi disebutk *,!t';'-3lii *+'$l crri 'bLi; !$"Butrn
Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al
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Qtr'an." (Qs. Al Baqarah [2]: 185) dan malam Lailatul qadar berada

di bulan Ramadhan.

Mujahid berkata: Firman Allah, )3;fl
kemuliaan" adalah malarn keputusan.

ill $'Pada malam

Firman Allatr, )6 U(cr;;\-l1i "Dan tahupnh kamu apapah

mal am lremuliaan itu?" malart keputusan.

Ada pendapat yang mengatakan batrwa dinamakan "Lailatul

qadar" karena karena Allah & menentukan apa yang Dia kehendaki

untuk tahun berikutnya. Ada pendapat yang mengatakan dinamakan

demikian karena kemuliaannya yang besar, sesuai perkataan mereka:

")33 1fi. "Fulan memiliki kedudukan" yakni: kemuliaan dan

keagungan, demikianlah yang dinyatakan oleh Az-Zuhri.

Ada pendapat yang mengatakan batrwa dinamakan demikian

karena ketaatan-ketaatan yang dilakukan pada malam itu memiliki

kedudukan yang mulia dan balasan yang sangat besar.

Al Khalil berkata: Dinamakan Lailatul Qadar karena bumi

nienyempit akibat para Malaikat yang turun, sebagaimana dalam

firman-Nya ,'i:, *yt :lt'us"oon orang yang disempitkan rezekinya."

(Qs. Ath-Thalaaq [65] : 7) yakni:"menyempit."
' 

Para ulama berbeda pendapat tentang penetapan waktu Lailatul

Qadar hingga lebih dari 40 pendapat. Kami telah menyebutkan beserta

dalil-dalilnya, dan karni telah me4ielaskan pendapat yang paling benar

diantarany4 y.altlu Syarah Al Muntaqa'.

)6 U 11 e)\;i Vi "Dan tahukah kamu apakah malctnt

kemuliaan itu?" ittt merupakan belrtuk pertanyaan yang mengandung

ketakjuban, seakan-akan merupakan sesuatu yang berada di luar

pengetafuuan makhluk, dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali

Allah. Suffan berkata: Seluruh ayat Al Qur'an yang menggunakan

kalimat ,xr;i -tlj"Dan tahukan lumu" berarti Allah S pernah
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mermberitdiiunya, dan 4rX- (j"Dan tahupah l(nmu" berarti

Allah & belum pernatr memberitatrunya. Demikian pula yang

dinyatakan oleh A1 Farra'. Malaranya: "Apakah yang.membuatmu

menhetahuinya?', Telah kami jelaskan kedudukan i'rabnya

sebelumnya, yaitu padabahasan firman Allah, @l'if$if .gi!-V2"Dan

tahulah lramu apal<ah Hari Kiamat itu?" (Qs. Al Haaqqah [69]: 3).

;1..il1 nT )tfii U "Malam kemuliaan itu lebih baik dari

seribu iulan." Para atrli tafsir berkata: Yakni: Amal perbuatan yang

dilaknkan pada malam itu lebih baik daripada yarrg dilalcukan selama

seribu bulan tanpa Lailatul qadar. hilah pendapat yang dipilih oleh Al

Farra' dar_ Az-zajjaj, karena wakhr-waktu itu berbeda nilainya antara

yang satu dengan yang lain, sesuai kebaikan dan manfaat yang di

dalamnya.

Tatkala Allah & menjadikan kebaikan yang sangat banyak

pada suatu malam, yang lebih baik daripada seribu bulan, maka tidak

ada kebaikan dan keberkahan pada malam-malarn dalam seribu bulan

itu yang setara dengan kebaikan yang ada pada malarn tersebut.

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ''i'1

,].3,,seribu 
bulan,, adalatr sepanjang masq kare,na orang-orang Arab

Li.r" *"t ggUnakan istilah "seribu" unfuk menyebutkan sesuatu yang

banyak secara perumpam&m.

Ada yang berpendapat bahwa penyebutan istilah 41

,ii,seribu bulan,,karena seorang ahli ibadah tidak disebut sebagai
-rm 

iUua.n sampai ia beribadah selama seribu bularU atau sekitar 83

tahun 4 bulan, maka Allah menjadikan untuk gmat Nabi Muhammad

keistimewaan yaitu ibadatr satu malam lebih baik daripada ibadatr

seribu bulan, sebagian yang lain berpendapat bahwa Nabi $ melihat

umur umat islam sangat pendek maka ia khawatir umatrya tidak

sampai amal shaleh sebagaimna seandainya umafirya diberikan umur
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panjang maka Allah meurberikan umatnya malam lailatul qadar

malam yang lebih baik dari seribu bulan bagi seluruh umatnya,

sebagian yang lain berpendapat dengan pendapat yang berbeda'

tr; l\y,W.ASi2Kif:i lfi "poao matam itu turun mataitrat-

malaikat dan malitlcat Jibril dengan izin Tuhannya." lti adalalt

kalimat permulaan yang menjelaskan kemuliannya, dan menerangkan

alasan pemuliaannya sehingga mengalahkan seribu bulan. Firman-

Nyu, n; 4llidengan izin Tuhannya" bethubungan dengan 'iii
,,htrunu- atarl sebagai haal yang dihilangkan yang asalnya berbunyi

,,multabisiina bi'idzni rabbihim" atau mendapat iztn dari Tuhan

mereka atau perintah Tuhan merek4 dan arti tanazzalu adalah hrrun

dari langit ke bumi, kata ruh diartikan oleh para atrli tafsir dengan

Jibril AS, yang artinya menjadi para malaikat terrrasuk Malaikat Jibril

turun ke bumi, dan disebutkannya Jibril diantara Para Malaikat adalah

untuk menjelaskan kebesaran dan keagungimnya.

Narnun sebagian ulama yang lain menafsirkannya dengan

sdbagian Malaikat yang di dalamnya termasuk Malaikat yang dikenal

manusia, sebagian yang lain menafsirkannya dengan tentara Aflatl

bukan Malaikat, yang lain menafsirkannya jiwa yang penuh kasih

sayang, jiwa ini telah kita jelaskan ketika menafsirkan firman-Nya iy-
il'e39:J5 Lijt ?h,poda hari, ketika ruh dan para malailcat berdiri

bersaf-saf" (Qs. An-Naba' [78]: 38).

Jumhw ulama membaca 'Ji a"ng* fathah pada huruf rrra.

sedangkan Thalhah bin Musharif membacanya dengan dhammali

pada huruf taa sebagai bentuk mabni lil majhul. (bentuk kalimat

pasif).

Firman AllalL i rfe "untuk mengatur segala unsan." untuk

segala urusan yang telatr ditetapkan Allah pada tahun itu. Ada yang
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berpendapat batrwa partikel d, di sini bermakna "laam", yakni: untuk

setiap urusan.

Ada yang berpendapat itu bermalara baa (dengan) yartu bifuUi

amrin.

Jumhur ulama membaca V\ aengarrbentuk tunggal dari .,ylt.

Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Ikrimah, Al Kalbi membacanya

dengan uyl, yaitu bentuk mudzakkar dari muannats 6f/1, yakni: untuk

semua jenis manusia. A1 Kalbi kemudian me,nakwilkannya dengan

Malaikat Jibril yang turun ke bumi bersarna para malaikat lainnya

untuk mengucapkan salam kepada seluruh penghuni bumi. Dengan

demikian ia berpendapat bahwa gp di sini bermakna ,rE (atas).

Pendapat yang paling tepat adalah yang pertam4 yaitu pada

pembahasan tentang firman-Nya, I ,f e "untuk mengatur segala

urwan."

err!,,,Malam itu (penuh) keseiahteraaz." Yakni: Bukanlah

malam itu, melainkan kesejatrteraim dan kebaikan seluruhnya, tidak

ada kebunrkan di dalamnYa.
' Adu yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalatt

keselarnatan dari godaan syeitan pada diri seorang muslim dan

muslimah.

Mujahid berkata, "Ayat ini artinya malarn yang penuh berkah

dimana syeitan tidak bisa berbuat kejahatan dan menyakiti manusia'"

Asy-Syt'abi kemudian berkata: "Para Malaikat mengucapkan salam

kepada orang-orang yang berada di masjid sejak terbenamnya

matahari sampai terbitrya matahari dimana mereka melewati oftlrlg-

orang islam dan mengucapkan salam untuk kalian hai orang-orang

yang beriman."

Sebagian yang lain berpendapat bahwa para malaikat

mengucapkan salam diantara mereka. Atha menjelaskan, "Para
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Malaikat memberi salam kepada para kekasih Allah (para lftrali) dan

orang-orang yang taat."

fi g t37 "ro*poi terbit faiar." maksudnya sarnpai waktu

terbitrya ffi. f"*n* ulama mernbaca $7"terbit" dengan fathah

pada huruf laam, sedangkan Al Kisa'i, Ibnu Muhaishin membacanya

dengan kasrah, dan keduanya sama-sama berbentuk mashdar, namun

tebih banyak yang membacanya dengan fathah sama se,perti kata

CFldarU':itt.
Ada yang mengatakan batrwa it, (dF) adalah isim maknn

ftata benda yang menunjutkan tempat), dan apabila menggunakan

harakat ftasrah pada huruf miim, maka itu adalatr mashdar. Ada pula

yang berpendapat sebaliknya. Kata ii "to*pai" be*aitan dengan

li V gberarti puncak proses turun, yakni: berdiam di tempat ia

turun, di mana turunnf para malaikat itu terus-menerus secara

berkelompok-kelompok dan tidak terputus hiogga terbit matatrari.

Ada pula yang berpendapat bahwa itu berkaitan dengn rl:.
"kesejahteraan", dengan dasar bahwa memisahkan antara mashdar dan

objeknya dengan mubtada adalah dimaklumi.

Ibnu Adh-Dhurais, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

Al Hakim dan ia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi di

dalam Ad-Dala'il, dari Ibnu Abbas RA tentang firman Allah, i{}r1(3\,

)Si ii 4"sesungguhnya Kami telah menurunlrannya (Al Qur'an)
pada malam kemuliaan." Ia menjelaskan, "Al Qur'an difurunkan di

malam lailatul qadar sampai diletakan di Baitul izzah dr langit,

kemudian Malaikat Jibril turun kepada Nabi Muhammad # untuk

menjawab permasalahan umat dengan perbuatannya.
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Abd bin Humaid meriwayatkan dari Anas ia berkata: Berbuat

baik pada malam lailatul qadar, bersedekah, shalat, zakat lebih baik

dari seribu bulan. At-Tirmidzi meriwayatkan dengan meriwayatkan

yang lematr, sedangkan Ibnu Jarir, Ath-Thabarani, Al Hakim, Ibnu

Mardawaih dan Al Baihaqi meriwayatkan dalam Ad-Dala'il dari

Hasan bin Ali bin Abi Thalib bahwa Nabi $ melihat Bani Umayyah

di atas mimbar dengan sesuatu yang buruk, kemudian turunlah finuan

Allah, i'f.fr 314fi '(;"s"runggrhnya Kami telah memberikan

lrepadamu nilonat yang banyaku wahai Muhammad, yakni: sebuah

sungai di surga. Lalu turunlah firman Allah, -f;@ 
);u;li'rll Oi{;l-Q

#.11G"* riif tj(} )trt Ufiirl,i,Sesungguhnya Kami telah

menurunkannya (Al Qur'an) pada malam kemuliaan. Dan tahulenh

kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik

dari seribu bulan." Yaitu: yang dimiliki oleh Bani Umayyah

sepeninggalmu. Al Qasim berkata: "Lalu aku menghitung seluruhnya

berjumlah seribu tahun tanpa kurang atau lebih seharipun", A1 Qasim

ini maksudnya Al Qasim bin Fadhl yang telatr kami sebutkan

sebelumnya dalam susunan sanadnya. At-Tirmidzi berkomentar:

"Yusuf tidak dikenal, maksudnya Yusuf bin Sa'd yang telah

meriwayatkan dari Al Hasan bin Ali.'

Ibnu Katsir berkata: "Ini masih harus ditinjau ulang"

sesungguhnya telah banyak yang meriwayatkan darinya, diantaranya

Hammad bin Salamah, Khalid bin Al Hadzdza, Yunus bin Ubaid, ia

berkata: Yahya bin Ma'in dan ia sangat terkenal. Dalam riwayat Ibnu

Ma'in disebutkan: "Ia adalah orang yang terpercaya."

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Al Qasim bin Al Fadhl

dari Isa bin Mazin, Ibnu Katsir berkata: "Hadits ini ditinjau dari semua

sisi adalah sangat lemah, seperti yang dikatakan Al Mizzi: Hadits ini
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lematr, dan perkataan Al Qasim bin Fadhl batrwa itu sesuai dengan

masa periode Bani Umayyatr yaitu selama seribu tahun, dan jumlatr

mereka adalah sejak Khalifatr Muawiyah yaitu pada tahun 40 sampai

dikalatrkan oleh Khalifatr Dinasti Abbasiah yaitu di tahun 132 H.

Sehingga jumlahnya selarta 92 tahun.

Al Khatib meriwayatkan juga dalam tarikh-nya dari Ibnu

Abbas seperti yang diriwayatkan dari Al Hasan bin Ali. Al Khathib

juga meriwayatkan dari Sa'id bin Musayyib secara marfu' dan mursal

riwayat yang serupa de,ngannya.

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas

RA tentang firman-Nya, 177 "keseiahteraan" ia berkata: "Pada malam

itu kehendak syaitan dibelenggu, jin-jin diikat, pintu-pintu langit

seluruhnya dibuka, dan Allatr menerima semua taubat bagi siapa yang

bertaubat, oleh karena itu Allatr berfirman, Ft g &eii1 "Malam

itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar." Ia berkata: "Itu sejak

matahari terbenam hingga terbit fajar."

Hadits-hadits yang berkaitan dengan keutamaan malam lailatul

qadar sangat banyah firmun di sini bukan te,lrrpat yang cocok untuk

mernaparkannya secara garnblang, berikut berbedaan pendapat

mengenai pe,ne,ntuan waktunya
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SURAH AL BAYYINAH

Surah ini meliPuti delaPan aYat.

suratr ini madaniyyaft menurut pendapat jumhur ulamq nirmun

ada juga yang berpend apat makkiyyah.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata:

"Suratr larn yakun (Al Bayyrnatr) diturunkan di Madinah'" Ibnu

Mardawaih juga meriwayatkan dari Aisyah, ia berkat4 '!Sura[ lam

yakun diturunkan di Makkah."

Abu Nu'aim meriwayatkan di dalam Al Ma'rifuh dan Isma'il

bin Abi Hakim A1 Muzani, diriwayatkan kepadaku oleh Fadhl, aku

mendengar Rasulullah-S bersabd a, W 'r-ii ,*, i,'i'j g;;- fu 11.

,?t ,? *t G'rd'#b o>vj gbi ,t* 7l ,J-#"sesungguhnva

Allah mendengar bacaan ';lam yakunilladziina trafaruu.-." mal(a Allah

berfirman,,,Bergembiralah hamba-Ku, demi lceagungan-Ku dan
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lcemuliaan-Ku, Alat benar-benar tempatkan engkau di surga hingga

englwu ridha.,,Ibnu Katsir berkat4 "Ini hadits yang sangat janggal."

Abu Musa Al Madini meriwayatkan dari Mathar Al Muzani,

atau Al Madani hadits yang seruPa.

Al Bukhari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari

Anas, ia berkata: Rasulullatr $ bersabda kepada Ubay bin Kab, irr 11

,# "e :J6 sui gu;;i 'i,i W 'u.$i fi )"!tb 'Gl lti ,;'ji
,,sesunggunya alcu diperintah Atlah untuk membacalmn kepadamu

'Lam yalamilladziina kafaru...1" Ubay berkat4 *Allah menyebutkan

namaku kepada Anda?" beliau menjawab, uYa.u Maka Ubay pun

menangis."29o

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Qani'di dalam Mu'jam Ash-

Shahabalu Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih dari Abu Hayyah Al

Badri, ia berkata: Ketika diturunkan "Lam yalatnilladziina kafant...

hingga akhir suralu Jibril berkata "Wahai Rasulullah, sesuangguhnya

Allah memerintahkanmu untuk membacakannya kepada Ubay'', maka

Rasulullah $ berkata ke,pada Ubay, "Sesungguhnya Jibril

memerintahkanku untuk membacakan kepadamu sura[ ini." Maka

Ubay pun berkata, "Apakatr namaku disebut wahai Rasulullah?"

beliau menjawab, "Ya." Maka Ubay pun menangis."2el

N Mutto|oq'alarl,' Al Bukhari (49601496l) dan Muslim (1/550)
otshahih; Ahmad (3/489), disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Mujma'

(913t1,312) dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Abmad dan Ath-Thabarani,

dan di dalam sanadnya terdapat Ali bin Zard, ia seorang yang baik dalam

periwayatan hadits (hasanul hadits), dan para perawi lainnya adalah perawi hadits

Shahih.
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"Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-otang musyrik

(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya)

sebelum datang kepada mereka buktiyang nyata, (yaitu) seorang

Rasulullah dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-

lembaran yang disucikan (Al Qur'an), di dalamnya terdapat (isi)

kitab-kitab yang lurus. Dan tidaklah berpecah belah orang-orang

yang didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah

datang kepada mereka buktiyang nyata Padahal merekatidak

disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan

ketaatan kepada-Nya dalam (menialankan) agama dengan lurus,

dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan

,
u,)

z(.tz
,*> 2Qi,,$)T6r{gi FU iii{'uiiA@ 'ry

'j$ve

u,-
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yang demikian itulah agamayang lurus. Sesungguhnya orang-

orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (akan

masuk) ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya Mereka iu
adalah seburuk-buruk makhluh Sesungguhnya orahg-orang yaflg

beriman dan mengerjakan amal saleh mereka itu adalah sehaik-

baik makhlulc Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga

Adnyang mengalir di bawahnya sangai-sungai; mereka kekal di

dalamnya selama-lamonyo. Allah rtda turhadap mereka dan mereka

pun rida kepada-Nya Yang demikian itu adalah (balasan) bagi

orangyang takut kepada TuhannYa-

(Qs.AI Bayyinah [98]: 1-8)

Yang dimaksud dengan firman Allah, 6 
-" W lr-$i ,Fi I

,.i{it';Orang-orang lcafir yalod ahli kitab tidak akan " adalah orang-

orang yahudi dan nashrani, 2"dan' yang dimaksud dengan

6.,.Xt; "orang-orang musyrik adalatr orang-orang musyrik Arab,

mereka adalatr para penyembah berhala. 'u-(li"meninggalkan

(agamanya)" sebagai Htabarlcaana, dikatak* i.ulrri 
";3.tr 

L3i3 lacu
membuka sesuatu, maka ia pun terbuka), yalari: J.nit (terlepas),

maknanya batrwa mereka tidak akan melepaskan kekufuran mereka

dan tidak akan berhenti melakukannya.

'q'#Y $ "sebelum datang kepada mereka buloi yang

nyata," ada pendapat yang mengatakan bahwa infikak (melepas) di

sini berarti "perghabisan" dan "mencapai puncak", yakni: mereka

belum me,ncapai penghabisan umur mereki sehingga mereka mati dan

bukti yang nyata datang kepadamereka.

Pendapat lain menyatakan "melq)as" di sini bennakna

"hilang/sirira", yakrd: belum lagi masa mereka sirna/habis hingga
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datanglah bukti yang nyata. Dikatakan fult i>ti ctilr r; yakni: masih

berdiri. Asal kata alfak)u adalah alfathu (membuka), diantara contoh

penggunaannya adatah fal,iatl Htalkhal (melepas/membuka gelang

kaki).

Pendapat lain menyatakan "melepas" di sini bermalara "pergi"

yakni mereka tidak akan pergi, atau meninggalkan dunia hingga bukti

yang nyata datang kepada mereka.

Al Kisa'i berkata, "Maknanya: Tidaklatr orang-orang dari ahlul

kitab itu meninggalkan penyebutan sifat Muhammad $ sehingga

beliau diutus, dan tatkala beliau telah diutus maka mereka pun

mendengki dan mengingkari beliau, ini sesuai firman Allah,

+)Vi,113?Ui14t3f' "mala setelah datang kepada mereka

apa yang telah merel<a ketahui, mereka lalu ingkar lcepadanya." (Qs.

Al Baqarah l2l: 89) dengan demikian, maka firman-Nya,

4{.rtf5,,orang-orang musyrik" ba}rwa mereka tidak pema}r berkata

buruk tentang Muhammad $ sehingga beliau diutus, mereka

menggelari beliau dengan al amin (orang yang tepercaya), dan tatkala

beliau telah diutus, maka mereka pun me,lrrusuhi beliau dan

mendengki beliau.

Pendapat lain lagi mengatakan makna munfakkin (melepas) di

sini adalatr halikin (binasa), diarnbil dari kebiasaan perkataan mereka

qf^, etri;t (tulang punggungnya terlepas), yakni: terpisatr, dan tidak

dapat disambung sehingga ia pun binasa (mati). Matnanya: mereka

tidak dia&ab dan tidak binasa kecuali setelah ditegakkan hujjah

Oukti) atas mereka.

Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud "orang-orang

musyrik" di sini adalatr orang-orang ahlul kitab sendiri; maka ini

menjadi sifat untuk mereka, karena orang-orang ahlul kitab itu

474 TAFSIR FATHUL QADIR



menyatakan bahwa Isa AS adalah putra Allatr dan Uzair adalah P!fra
Allah.

Al Wahidi berkata: "Makna ayat ini bahwa Allah mengabarkan

tentang orang-orang kafir .bahwa mereka tidak akan berhenti dari

kekufuran mereka dan kemusynkan mereka terhadap Allah hingga

Muhammad $ datang kepada mereka dengan Al Qur'an dan

menjelaskan kepada mereka tentang kesesatan dan kebodohan mereka,

dan mengajak mereka untuk beriman. kri adalatr penjelasan tentang

kenikrnatan dan penyelamatan dari kebodohan dan kesesatan, dan ayat

ini diperuntul&an kepada siapa saja yang beriman diantara mereka

dari kedua kelompok tersebut." Al Wahidi juga berkomentar, "Ayat

ini tennasuk yang paling sulit di antara ayat-ayat Al Qur'an dari segi

susunan kata dan penafsirannya, ytrtg barangkali para penafsir senior

pun akan keliru dalam me,nafsirkannya dan menempuh jalan yang

tidak benar dalam interpretasinya. Dari sisi ini maka bersyukurlah

kepada Allah jika penjelasan me,ngenai hal ini telah engkau patrami

tanpa ada keraguan dan kerancuan."

Al Wahidi melanjutkan, "Yang menunjul&an batrwa "bukti

yang nyata" di sini adalah Muhammad $ bahwa Allah memberikan

penafsiran dan menjelaskan kata penggantiny4 Allah betfirman, 3fr
i:ifr, li* lfi- ii '6 "(yaitu) seorans Rasulullah dari Altah

(Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yang disucikan

(Al Qur'an)," yakni apa yang terkandung dalam lernbaran-lembaran

itu, berupa tulisan yang ada di dalamny4 yaitu Al Qur'an. Hal ini

ditunjul&an batrwa beliau membaca tanpa melihat tulisan. Selesai

perkataan Al Wahidi.

Suatu pendapat menyatakan bahwa ayat ini merupakan sebuah

kisah, tatkala orang-orang dari kalangan ahlul kitab dan orang-orang
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musyrik megatakan batrwa mereka tidalc akan meninggalkan a€ama

mereka sehingga diutus seorang nabi yang telah dijanjikan, namun

tatkala nabi itu telah diutus maka mereka pun berselisih pendapat dan

berbeda dalam penerimaannya, sebagaimana yang Allah ceritakan

tentang mereka di dalam suratr ini.

"Bukti nyata" di sini menurut jumhur ulama adalah Nabi

Muhanmad $, karena dalam diri beliau terdapat esensi bukti dan

hujjatr, oleh karena itu beliau juga dinamakan siraian munira (catraya

yang menerangi).

Allah & tetah menjelaskan "bunti yang nyata"

global dengan firman-Nya, ,i193;; "(yaitu) seorang Rasulullah dari

Auah (Muhammad),, maka perkaranya menjadi garnblang dan jelas

batrwa beliau lah yang dimaksud dengan "bukti yang nyata" ifu.

Qatadah dan Ibnu ZudberL<at4 "Bu}:ti yang nyata itu adalatl

Al Qur'an, sebagaimana fimran-Nya , clt'*i-r;at $+ffFfl"oon
apalrah belum datang kepada mereka buhi yang nyata dai apa yang

tersebut di dalam kttab-kttab yang dahuly|" (Qs. Thaatraa [20]: 133)

Abu Muslim berkata, "Yang dimaksud "bukti yang nyata" adalah

rasuUutusan secara mutlak, maknanya: sehingga datang kepada

mereka para utusan dari Allah, yaitu pqra malaikat yang membacakan

kepada mereka lembaran-lembaran yang disucikan. Pendapat pertama

lebih tepat.

Jumhur ulama membaca K.Ft; ;SJ $1U W'u-$i & )
"Orang-oraflg kafir yal+ni ahli kitab dan orang-orang musyrik

(mengatakan bahwa mereka) tidak akan", dan [bnu Mas'ud membaca

y.t'JL?t ,;ft ,f-'t "Orang-orang musyrik dan atrli kitab tidak

akan", Ibnu Al Arabi berkat4 "[ri adalah cara baca dalam pemaparan

penjelasan, bukan pemaparan bacaan." Al A'masy dan An-Na}lha'i
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membaca oi$rt dengan rafa' sebagu athaf kepada maushul,
tr.u,

sementara tlb"y membacaii;*rt yrifJt ft n t:F ill, i,ii lii
"Orang-onnB lcafir, dari kalangan ahti kitab rlan orang-orang musyrik
tidak al(an."

Jumhur ulama membaca ifrG3r\ "fuaitu) seorang Rasulullah
dari Allah" dengan rafa' sebagai badal htl minal fut (katapenggati

keseluruhan) secara mubalaghah, atau badal isytimal ftata ganti

cakupan). Az-Zajjaj b erkat4 " Lafazh 3 fi b e*eaudukan r afa, seb agai

kata ganti dari 'bukti yang nyata". Al Farra berkata, "Dirafakan
karena posisinya sebagai kltabar untuk mubtada'yang disembunyikan
(mudhmar), yakni: Jr-.1 ul (itu adalah rasul) atau Jr-t .5rl (itu adalah

rasul).

Ubay dan Ibnu Mas'ud membaca )y1 dengan nashab secara

terputus, dan firman-Nya, fiG"4ori Allah" berkaitan de,ngan sesuatu
yang dihilangkan, yaitu kata sifat untuk rasul, yalari: ada dari sisi
Allah, dan boleh juga keterkaitannya itu dengan rasul sendiri. Abu Al
Biqa membolehkan kedudukannya sebagai haal Q<eterarrgan kondisi)
dai shuhuf (lembaran-lembaran). Asumsinya: Membaca lernbaran-
lembaran yang disucikan yang diturunkan dari sisi Allah.

Firman-Nya, i;i# 6E lS- "yorg membacakan lembaran-
lembaran yang disucikan (Al Qur'an)" boleh meniadi kata sifat yang
berikutnya untuk rasul, atau sebagu haal dari keterkaitan jar majrur
yang sebelwnnya. Malara yatlu adalah yaqra'u (membaca), dikatakan
6f)b rc )Ar. Lafazh cip,At adalah jamak dari zi+,*o yaitu bagian buku.
Malcna r,jifr"yorg 

disucikan" adalah yang dimurnikan dari kepalsuan
dan kesesatan. Qatadatr berkata, "Disucikan dari kebatilan." suafu
pendapat menyatakan (disucikan) dari kebohongan, kerancuan, dan

kekufuran, dan maknanya sztma. Maknanya: Bahwa Nabi $ membaca
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apa yang terkandung dalam lembaran

membacanya tanpa melihatrya, tidak

sebagaimana telatr dij elaskan sebelumnya'

kitab itu, karena beliau

dengan kitab,

Firman-Ny ^,'iJ$ !Kq" Di dalamnya terdapat (isi) kitab-

kitab yang lurus.,, merupakan kata sifat untuk vt4, atau sebagai haal

dari dhamimya, Ymg dimaksud adalatr ayat-ayat dan hukum.hukum

yang termaktub di dalamnya. a*iJr berarti lurus, adil, dan paten.

Diarrbil dari perkataan orang Arab, ry:Jr lri apabila sesuatu itu lurus

dan benar. Pemilik An-Nuzhum berkat4 "Kata .;3t berrnakna hukum

ftetetapan), seperti firman Atlah, -tL.3116f'f ii{'i "Allah

telah menetapkan: ,,alat dan rasul-ras.ul-Ku pasti menang." (Qs. Al

Mujaadilatr [58]: 21) yakni, menetapkan. Juga sabda Nabi $ dalam

kisalr Usaif, !, yqr r*g. '#li,Sungguh alcu apan memutuspan

d.engan petetapan ,q,fiah.rr2e2 1"-r6'an beliau memutuskan dengan

rajam, dan hukum rajam tidak terdapat di dalam kitabullah (Al

Qur'an), maka maknanya adalah: sungguh aku akan memutuskan

dengan hukum Allah. Dengan demikian terbantahlah pendapat yang

mengatakan bahwa lembaran-lembaran di sini adalah kitab-kitab,

karena bagaimana dikatakan demikian padahal Allah betfirmm, (;9

@ 4 KW.@'rifr "lembaran-lembaran yang disucilan (Al

Qur'an),Di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lunts'"

Al Hasan berkata: Yang dimaksud dengan lembaran-lembaran

yang disucikan adalatr yang berada di langit, yaitu di Poh"l mahfudz,

sebagaimana yang dinyatakan dalam firman-Ny4 4@"t;'o6 ';J;

@ p,;4 6! " nohl*n yang didustakan mereka rtu ialah Al Qur'an

yang mulii,yang (tersimpan) dalam Lauhul Mahfu'h'"

M Muttafaq' Alaih; Lltrat Al- Lu' lu' w a Al M arj an ( I 1 03)
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q tre c );.'u. iy,', <tii YJ'rit'il; t; "Dan tidaktah
berpecah belah orang-orang yang didatangkan At Kitab (rrepada

merelra) melninlun sesudah datang kepada mereka buhi yang nyata."
Ini adalah kalimat permulaan yang ditujukan untuk pencelaan

terhadap ahlul kitab, dan penjelasan bahwa klaim mereka untuk tidak
meninggalkan agama merek4 bukan karena adanya kerancuan,
melainkan setelah jelasnya kebenaran.

Para ahli tafsir berkata, "para ahlul kitab masih tetap bersatu
hingga Allah mengutus Nabi Muhammad $, dan setelah beliau
diutus, mereka pun terpecah belatr dan berbeda pendapat dalam
perkara ini, sebagian dari mereka beriman dan sebagian lain ingkar.
Disini dikhususkan penyebutannya kepada atrlur kitab, sekalipun
kelompok yang lain juga sarna seperti mereka dalam perpecahannya
setelah datangnya bukti yang nyat4 karena orang-oftulg dari ahlul
kitab itu adalatr orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Jika
mereka saja terpecah belall terlebih kelompok lain yang tidak
memiliki kitab suci dan mereka dimasukkan ke dalam kategori dan
pengecualian ini, di dalam firman-Nya, 'i$i ;+,.V C )3. 

,U, {1 "
melainlan sesudah datang kepada mereka buhi yang nyata.,,
diglobalkan dari waktu yang lebih umum. yakni: mereka tidaklah
berpecah belah pada suatu waktu kecuali setelatr datangnya hujjah
yang jelas, yaitu pengufusan Rasulullah S dengan membawa syariat
yang baru dan jelas.

Suatu pendapat mengatakan yang dimaksud "buliti yang nyata',
itu adalah penjelasan yang terdapat di dalarn kitab mereka, bahwa
beliau adalah seorang nabi yang diutus dari sisi Allah, seperti firman-
Nya, A;i'.jli6c*,q,Jy?tsfii3j6jj6ttu13 *riada
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berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kcanali sesudah

datang pengetahuan kepada rnereka." (Qs. Aali 'Imraan [3]: l9)'

Al Qurttrubi berkata, "Dari awal surah ini hingga fimtan-Nya,

1 LK "Hrob-kitab yang lurus." berlaku untuk orang-orang yang

beriman dari kalangan ahlul kitab dan kalangan orang-orang musyrik.

Dan firman-Nya, 'i"(:t"Dan tidaHah berpecah belah hingga a}Jrir,

berlaku untu orang-orang yang tidak beriman dari kalangan ahlul kitab

dan kalangan orang-orang musyrik setelah adanya hujjatr yang jelas.

ff L6.{4t;,)-V, "Padohal merela tidak disuruh trecuali

supaya menyembah Altah." berkedudukan nashaib sebagai haal yatg

berfirngsi untuk mencela dan merrburulilQn mereka atas apa yang

mereka lakgkarU yaitu berpecah belatr setelah datangnya bukti yang

nyata. Yakni: Kondisinya adalatr bahwa mereka tidak diperintahkan di

dalarn kitab mereka kecuali supaya menyembah Allah dan

me,ntauhidkan-Nya dan hendaklah mereka 'U-$ I ';*e9 "d"ngon

memurailran kctaatan kepada-Nya dalam (menialankan) agama "

yakni: menjadikan agama mereka bersih dan murni hanya untuk

Allah &, dan menjadikan diri mereka tulus dalam menjalankan agama

hanya karena Dia serrata.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa huruf laam pada

finrran-Nya ltl$.bermalcna irl yalari: Tidaklah mereka diperintah

kecuali untuk menyembahnya, sebagaimana firman Allah,
!r{3'iA{1iL}" Attah hendak menerangkan (hulam syariat-Nya)

lrepadamu." (Qs. An-Nisaa' pl: 26) yalari: untuk menjelaskan, dan

firman-Ny4 $'i;i$;!{;'Aj- "Mereka ingin hendak memadamkan

cahaya (agama) Allah." (Qs. Ash-Shaff [61]: 8) yakni: 'untuk

memadamkan.
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Jumhur ulama membaca 'rnfi" dengan memurnikan kctaatan

lcepada-Nya " dengan kasrah pada laam, sementara Al Hasan

membaca dengan fathah. Ayat ini termasuk dalil kewajiban adanya

niat dalam beribadatr, karena il*rlas termasuk perbuatan hati.

Manshub-nya lafazh i(dl "dengan htrus" karena sebagai haal dari

dh amir';ryii, maka ini termasuk pola t adaakhul(twrryary tindih), atau

boleh juga dari fa'il (slbyek) l.9.ti+-, dan maknanya: berpaling dari

semua agama dan me,rauju agama islam.
' 

Para pakar bahasa menjelaskan: Asal susunan kalimatrya

adalatr ly-l' i-, ii'+- bf "IJntuk lurus kepada agarya Islam."

yakni: cenderung kepadanya.

',$1itlst;$Ail$; "dan supaya merela mendirilcan salat

dan menunaikan zaknt;" yakni: mengerjakan shalat pada waktunya

dan memberikan zakat sesuai peruntuucannya. Di sini dikfiususkan

penyebutan shalat dan zakat karena keduanya merupakan rukun-rukun

agarna yang paling agung. Suatu pendapat mengatakan jika yang

dimaksud dengan shalat danzakat adalah shalat danzakat yang ada di

dalam syariat ahlul kitab, maka perkaranya jelas, dan jika yang

dimaksud adalah yang ada di dalam syariat agama kita, maka perintatr

melaksanakan shalat dan zakat yang ada di dalam duakitab atrlul kitab

itu berarti perintatr kepada mereka untuk mengikuti syariat kita, dan

keduanya termasuk yang dituju di sini.

'#, b-, ,!)yti2 "don yang demikian'itulah agama yang lurus.t'

Yalari: semua yang disebutkan, dari perintah menyembah Allah,

ikhlas dalam menyembah-Nya, melaksanakan shalat, dan menunaikan

zakat, adalah 4 br"agama yang lurus" Sakni: ajaran agama yang

lurus.
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Az-Zanai berkata: "Yakni: itulatr ajaran agzrma yang lurus'

Katj- ++fi(y* hrnrs) adalatr kata sifat untuk sesuatu yang disifati

yang dihilangkan." Al Iftalil berkata: '*1:Jfi adalilrjT* dari n"iJt'

;* *p,berarti putr (yang melaksanakan). 
-x 

rarrauerkata: "Kata 1,:

disandarkan kepada ,4fi,padatral itu ada kata sifatrya, karena kedua

lafazh tersebut berbedi." Al Farra juga berkata: "Itu termasuk pola

penyandaran sesuatu kepada dirinya sendiri' dan masuknya taa

marbuthatr nntuk tujuan puj ian dan mub alaghaft (hiperbola)'

Kemudian Allah menjelaskan keadaan kedua kelompok-ini

setelatr menjelaskan keadaan mereka di dunia Allah berfirman, 'U-ii"OL

k ,f,4(dlil; ,-fli +1i, VK" sesungguhnva orans-orans

tafir yatoti ahli Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke

neraka Jahanam;,, maushul di sini adalah lsllz inna, dan kata df,:ll
diathaf kan kepadanya, dan }:hab amya adalah kalina{r1i|- 2( 4 " { attal

masuk) lre neraka Jahanam"'Dan, kalimaf- Wi')Y"mereka lekal di

dalamnya" mertrpakan haal dzr;i yang terkandung di dalam Hrabar'

rutmun boleh juga perkataan .I5rr! berkedudukan majrur sebagai

,athaf kepada J<ii .,"i. **a "keberadaan mereka di neraka

jahanam" adalah bahwa mereka akanmemasukinya pada Hari Kiamat

kelak. Dan isyarat dengan tcata it$il "mereka itu' ditujukan kepada

yangtelahdisebutkansebelumnya,daxikalanganahlulkitabdan
orang.orangmusyrikyangdisifatidengan''beradadinerakajahanam

dan kekal di dalamnYa".

{J31 F',},, odoloh sebuntk-buruk maldtluft." Yakni: seburuk-

buruk ciptaan. Dikatkaan t r vur,ni r,i,l,r (mencipta), ttJul berarti ltlt
(pencipta), aar-'93a11 ae.rarti ii$ t (ciptaan/makhluk)'

Jumhur ulama membaca ijnl t*p" hamzatr pada kedua

tempat,sementaraNafi'danlbnuDzakwanmembacadenganadanya
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hamzalr pada keduanya. Al Farra berkata, "Jika kata ij,ll ai" ail dari

kata rliJt yaitu ..;tlt (debu), makapara malaikat tidak temrasuk dalam

kategori lafazhini, dan jika diambil dari asal kata /iJt r:.r-.1yakni olti
(aku menetapkannya), maka mereka termasuk di dalamnya.

Suatu pendapat menyatakan bahwa hanzah di sini adalah asli,

karena biasa juga dikatkaan 6il-r hr G (,qJhh menciptakan makhluk)

dengan hatrnah, yakni: Allah menciptakan makhluk dan

mengadakannya, juga diantara contohnya adalah firman-Nya,

fi6,#;"sebelum Kami menciptakannya." (Qs. Al Hadiid [57]:
22) akan tetapi hamzah di sini diringankan dan meringankan hamzah

ini menurut mayoritas orang Arab adalah suatu keharusan.

Kemudian Allah mrnjelaskan keadaan kelompok yang

berikutnya. Allah berfirman, qA;Ai UA W( ,-$ 3t
"sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjalcan amal

saleh" yakni: menggabungkan antara keimanan dan beramal saleh.
z zA
e$l " mereka itu " orang.orang yang diberikan sifat ini, 'r-;rtl'i ')
"adalah sebaik-baik makhluk" Al Farra berkat4 "Yang dimaksud

bahwa mereka adalah seburuk-buruk makhluk pada mira
Rasulullah #, tidak menutup kemungkinan adanya orang-orang kafir
dari umat terdatrulu yang lebih buruk daripada mereka. Juga kelompok

yang berikutrya adalah sebaik-baik makhluk pada mira
Rasulullatr $, tidak menutup kemungkinan adanya orang-orang

beriman dari umat-umat terdahulu yang lebih baik daripada mereka.

tr;'+ etE"Balasan mereka di sisi Tuhan mereka." Yakni:
patrala dan balasan mereka di sisi Pencipta mereka atas apa yang

mereka lalnrkan, yaitu beriman dan beramal saleh, # n "f yZ LL
'$'ii "totot, surga Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai."

Yang dimaksud swga Adn adalah surga pertengahan dan yang paling
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utama. Dikatakan uJe o&r- irr(Ir,r 0.re yalrri menetap di tempat' dan

fr ir.r*' adalah markas dan tempat tinggal sesuatu'

Kami telatr menjelaskan berulang kali bahwa jika yang

dimaksud dengan gulr (kebun/taman) adatatr pohon-pohoffIya yang

rindang,makamengalirnyasungai.sungaidibawatrrryamerupakan

sesuatu yang jelas, dan jika yang dimaksud adalahkeseluruhan tanah

dan pepohonan yang ada, maka mengalirnya sungai-sungai dari

bagran bawahnya, dengan asumsi sebagiannya yang nampak' maka itu

adalatr pohon.

ffJ:Wiy,,mereka kekal di dalamnya selama'Iamanya" tidak

pemahkeluar darinya dan tidak pemah merasa letih dan bosan

denganny4 melainkan mereka kekal dalam - kenikmatan-

kenikmatannya dan terus menerus dalam kelezatannya'

ei#;.#6liil"Allahridaterhadapmerelradanmerelra
Punridalrepada-Nya."Kalimatinisebagaipermulaanyang
menjelaskan apa yang Allah karuniakan ke,pada merek4 benrpa

tambahan dari balasan yang semestinyg yaitu keridhaan-Nya terhadap

mereka, karena mereka menaati perintatr-Nya dan menjalankan

syariat-Nya, dan mereka ptrn ridha kepada-Nya lantaran mendapatkan

balasan kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh mat4 tidalc pernah

didengar telinga, dan tidak pernah terbersit dalam pikiran manusia'

Atau boleh juga kalimat ini sebagai khabar yang kedua' dan

menduduki posisi nashab sebagai haal, detgan menyembunyikan

partikel.ti.

', .i5',#:Ar\t"Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang

yangtahltlrepadaTuhannya.,'Ya]<rri:Balasankenikmatandan
keridhaan Allatr itu diberikan kepada orang yang merasakan takut

ke,pada Allah & di dunia, dan tidak melaktrkan kemaksiatan ke'pada-

484 TAFSIR FATHUL QADIR



Nya lantaran adanya rasa takgtnya itu, bukan sekedar talrut dan tetap

melakukan kemaksiatan kepada Allah &, karena sejatinya itu bukan

talot.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas tentang

firman-Ny4 'Ki "meninggalkan" ia berkata, "Pergt'" Ibnu Abi

Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata" 'Apakah kalian

heran dari kedudukan para malaikat di sisi Allah, demi Dzat yang

jiwaku berada dalam genggaman Tangan-Nya, sesungguhnya

kedudukan hanrba yang beriman di sisi Allah pada Hari Kiarnat kelak

lebih agung daripada kedudukan malaikat, lika kamu mau maka

sJ.fi '{ i 4,r {.+11 $d W('u.i)A W(i$i 3t "sesungguhnva'.,1i Ibacalatr,,i.;fi '{ i,141
orang-orang yang beiman dan mengerialwn amal saleh merela itu

adalah s ebaik-b aik makhluk"

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: U tji
ili;V(ir.$i 3l r{F sl ats;i ri ,jd tl' ul" Y'i,P *'iitu !'sfr
'i.;r,-i 'f 

'6'
?.i k ')- ,1ii- ql;ai "Aku bertanva kepada Rasulullatr g$,

"siapakatr makhluk yang paling mulia di sisi Allah?" beliau bersabda,

"Wahai Aisyah, tidakkah engkau membaca, "Sesungguhnya orang-

orang yang beriman dan mengerjaftan amal saleh merdlm itu adalah

sebaik-baikmaWiuk"

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Jabir bin Abdullatr, ia

berkata: ,:1.Ui *bj * hr c;#r i"|b ,pb *i *v X', 4z$t'+ &*,pu *i t

y)
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'tlt1,iji',;,u1i ,yq, ii-';tigar'ii Wi *'d,t-^t*,4 
"!tt

Sll $ n-t *?', *{;+*t o* 'r-;{,'li eiilqtr$riiJii
{-lt'i? iE i :rj6'rami sedang berada besama Nabi S, lalu beliau

mendatangiku dan Nabi $ bersabda, "Demi Dzat yangiiwafu berada

dalam genggaman Tangan'Nya, sesunggunya ini dan golongannya
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benar-benar meniadi orang-orang yang menang/beruntung pada Hari

Kiamat lrelaku,lalu turunlatr firman Allah, "sesungguhnya orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh merela itu adalah

sebaik-baik makhluk.,,Para sahabat Nabi $, apabila beliau datang,

maka mereka mengatakan, "Telah datang sebaik-baik makhluk'" Ibnu

Adiy dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Sa'id secara marfu"

"Ali adalah sebaik-baik makhluk'"2e3

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkat4 6J

|: *',,:i"ii'E i t1i q:'$i, tir; it!.i 3t .6' $^ u't
,*i1*i;yg, ii-aW:U;l'i |P;ut * b' 

"rasut 
"ratkala

ditunrnkan ayat, "sesungguhnya orang-orang yang beriman 'dan

mengerjakan amal saleh merelu itu adalah sebaik-baik maldtluk"

Rasulullah $ bersabda kepada Ali, "Itu adalah lamu dan

golonganmu pada Hari Kiamat lrelak, ridha dan diridha,..,, Ibnu

Mardawaih meriwayatkan dari Ali secara marf iwayatyang serupa'

Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah' ia berkata:

Rasulullah & bersabda,

,rljr" ,Jv , j. 'tii yi;t';t . i?f 'tf ,i6n1r Gi": i>'idt

.y..&'l: lllu JiL-

sDha'yahsrad diriwayatkan oleh Ibnu Adiy di dzlan Al Kamil (lll70\' dr

dalam sanadnya terdapat Ahtrad bin Salim bin Khalid, seorang dari Kufah' ia tidak

dikenal; ia memiliki hadits-hadits yang muokar'

',yr" 
'iu ,4Jr Jh t;- J; t;u tlst ;"; i?f ll

,* a?t:-$"rtf W ,F)? *u',p CYi Pq'+l

d- *', !3 A "Flf tJu 'i' :tiu v* 
'silu i;f'tt
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"Maukah kalian aht beritahu siapa sebaik-baik makhluk?"

para sahabat menjawab, "Ya, wahai Rasulullah."Beliau bersabda,

"seseorang yang memegang tali kekang ladanya di jalan Allah Azza

wa Jalla, setiap kali itu menyimpang makn ia meluruskannya, maukah

alat beritahu kalian seburuk-buruk makhluk?" para sahabat berkata,

"Ya." Beliau bersabda, "Orang yang diminta atas nama Allah, dan ia

tidak memberi dengan permintaan itu.'Lea Ahmad berkata,

"Diriwayatkan kepada kami oleh Ishaq bin Isa, diriwayatkan kepada

kami oleh Abu Ma'syar dari Abu Watrb, pelayan Abu Hurairatr, dari

Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullatr $ bersabda... kemudian Abu

Hurairah menyebutkan hadits di atas.

oshahih; Ahmad (2/396) hadits ini memiliki syahid (hadits penguat),

disebutkan pula oleh Al Albani di dalam Ar, -Shahihah (255).
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SURAH A7-ZALZALAH

Suratr ini meliPuti delaPan aYat'

Swa}riniditurunkandimadinahmenurutlbnuAbbasdan

Qatadah,danditurunkandiMalr&atrmenurutlbnuMas'ud,Atha,dan
Jabir.

dari

di
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lelaki datang kepada Rasulullah S dan berkata, "Apa yang engkau

perintahkan aku untuk membacanya, wahai Rasulullatr." Beliau

bersabda, "Bacalah tiga surah dari yang berawalan raa." Orang ittt
berkat4 "Usiaku telatr lanjut, hatiku sudah bergetar, dan lidahku telatr

kelu." Beliau bersabda, "Bacalah tiga_ surah yang berawalan haa

miim." Lalu orang itu berkata seperti perkataannya yang pertama.

Maka Nabi $ bersabda, "Bacalah tiga surah yang berawalan

sabbaha." Kemudian orang itu berkata seperti ucapannya yang

pertama, dan menambatrkan, "Melainkan, perintatrlcanlatr aku

membaca wahai Rasulullah, sebuah suratr yang melrcakup

selunrhnya." maka Rasulullah S pun membacakan untuknya,

"Apabila, bumi diguncangknn dengan guncangannya (yang dahsyat)"

hingga selesai, lalu orang itu berkata, "Demi Dzat yang mengutusmu

dengan kebenaran, aku 'tidak akan menambahkan lag." Maka

Rasulullalr $ bersabd4 "Bentntunglah lelaki kebil itu, beruntunglah

letaki kecil itu.'zes

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Mardawaih, dan At
Baihaqi dari Anas, ia berkata: Rasulullatr $ bersabd^, 9j:) ti1'fj ;;
ui yt?, *.'i ,lto,.t l to' 1 ,I, Jj, Vi grtr 

"al+'i'ei),tt 
,p\\,

. i, gtri j;6'o17;kl q,lf U Ji' ,l:j,,Boroogriapa mlmbaca ,,idzaa

zulzilatil ardhu.." maka itu baginya setara dengan separuh Al Qur'an,
barangsiapa rnetnbaca "Qul huwallahu ahad" malca rtu baginya

setara dengan sepertiga Al Qur'an, dan barangsiapa membaca "Qul

zesDha'if, AhIIlad (21168), Abu Daud (1399) Al Hakim (2/532), Al Baihaqi di
dilam Asy-Syu'ab (2512), dan Al Atbani berkomentar di dalam bt^b Dha,if Abi
Daud,'Ini dha'if."
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yaa aryhal kaafiruun" ntaka itu baginya setara dengan seperempat

Al Qur'an.'2e6

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi' Adh-Dhurais' Muhammad bin

Nashr, Al Hakim dan ia menilainya shahih' UT,O1:t'h,'q'dari Ibnu

Abbas, ia berkata: Rasulullah $ bersabd a' 91';)t 
'*,if 

?!::::l
;tnre;i;"',il6, A ;;F' eryr Li 'J#'bt ht i''$'i"Id'o

zulzilat... setara d"ngon separoh Al Qur'an' dan qul huwallahu ahad

setara d.engan sepertiga At Qur'an' dan qul yaa ayyuhal laafiruun

setaradenganseperemPatAlQur'an''4e1At-Tirmidziberkomentar'

.,,Hadits im gharib 0anlgaD, kami tidak mengetahuinya kecuali dari

hadits Yamanbin Al Mugfuirah'

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas: *V \'-j:a4lJt lii.'of
t6,s*ri ii,r,s ;";'s.' iiiffi;t iti'*il t' 2ft| i.fl|di Pi
:;fii;;i'rL=,ii ill =,;a,r1;r t1i 7'it:* .-A!'s'i er$il

yi:i{,*t;,:tx*;{;;;f,::iri;"r::i,fi ,
,:Jl' ,pi;3,i 'g,',iC iBul,*u Rasulullatr g berkata kepada salalt

seorumg dari satrabat beliau, "Apakah kau sudah ye1ilran wahai

fulan?"iamenjawab,"Tidak,demiAllatlwahaiRasulullah'danaku
tidak memiliki sesuatu (matrar) yang dapat aku gunakan untuk

menika}r.,, Rasulullatr ,$ bersabda, ,,Bulranlcah lrau hapal ,qul

hlrwallahu ahad,?,, ia menjawab, .'Benar.'' Rasulullah & bersabda,

usepertiga Al Qur,an.,, Rasululla}r $ bersabd4,,Bulranlrah lrau hapal

Mshahih,tanpa keutamaan surah Az- zzl?rllah;At-Tirmidzi (2893), Al Baihaqi

di dalasr Asy-Syu,ab 610, Al Albani di dalam Shahih At-Tirmiitzi'(3/6)' dan ia

menyebutkan dengan riwayut y*g p*;*g pada lktutb Dha'if Al Jami'(5769)

D, Ibid; a* airi*o,o,t* ofJn eiffnti- a- i" menilainya si ahih (11566)' dan

Adz-Dzahabi mengomenta'inya dengan perkataan' "Akan tetap Yaman' orang-orang

menganggapnya dha'if.
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"id.zaa jaa'a nashrullah wal fath"?" ia me,njawab, "Ya, benar."

Rasulullatr $ bersabda, "seperempat Al . Qar'an."
Rasutullalr $ bersabd4 "Bulcankah lau hapal "Ail yaa ayythal

lwafiruun"?" iamenjawab, "Ya" benar." Beliau bersabda, "Seperempat

Al Qur'an " Rasulullah S bersabd4 "Bulwnkah kau hapal "idzaa

zulzilatil ardhu"?" ia menjawab, "Yq benar." Beliau bersabdq

"seperempat Al Qur'an, menilcahlah!'aeB At-Tirmidzi berkomentar,

"Ini hadits hasan."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan

mendengar Rasulullatr S bersabda, i.r3

Abu Hurairatr, "Akudari

n ttl u|i tt6tN etiv
prfu, *."Barangsiapa membaca pada suatu *ilo ia*o zulzilat,

malra itu iaginya setara dengan sqaroh Al Qur'an.'aee

@ir$U
i 6j @ q v;i,i.iSi *;'*,@ O,V;

@ (i Gtr 6.,ttO 6L; 3,i3,q';@$,c i,a'ij

'oP- b,-a
2z z (o /, _'t
,OE, l- ''Ot,rOlJ'.,'i36!e jS-$i, ji i_or; @ ,tj-5_f_, ,:2J: Jl'zi;

j73-r11 @F',# W(G,i6i 3g- #',;
.5< 1t.Z i

MDha'i[At-Tirmidzi (2895), dan Al Albani menilainya dha'if.
2e Dha'ifi iddan; Lihzt Adh- D ha'ifah karya Al Albani (1342).

3,r4'i1 $j3rsy
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"Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya (yang

dahsyat),danbumitelahmengeluarkanbeban.bebanberat(yang
dikandung) nya, dan manusia bertaiya: "Mengapa bumi (iadi

begini)?" pada hari itu bumi menceritakan beritanya' karena

sesungguhuya Tuh anmu telah memerintahkan (yang sedemikian

itu)kepadanya.Padahariitumanusilkeluardarikuburnyadalam
keadaan yang bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada

mereka (batasan) pekeriaan mereka' Barang siapayang

mengeriakan kebaikan seberat zarah pun' niscaya dia akan melihat

(balasan) nyo- Dan barangsiapa yang mengeriakan heiahatan

seterat zatah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pulo'

(Qs,. Az'Zalzalah [99]: 1-8)

Firman Allah, 6$ f;il$$$fepabila bumi digmcanglan

d.engan guncangannya (yang dahsyat)'" yakni: -tergerak 
dengan

sangat keras. Jawab syaratrya adalah lafazh J''$ "*"nceritakan"'

yang dimaksud adalah berguncangnya bumi saat tiba Hari Kiamat'

guncangannya yang keras membuat semua yang ada di atasnya luluh

lantah dan hancur berantakan

Muja}ridberkata",Ituadala}rtrupan.sangkakalayangpertama,

berdasarkanfi rmanAllah,@iri1\"$@LrfSifi$'(Sesungguhnva
lramu alran dibangfitkan) pada hari ketika tiupan pertama

menggoncanglanalam,tiupanpertamaitudiiringiolehtiupankedua.,,

(Qs. An-N aazT'aat Ugl: 6-7). Penyebutan bentuk mashdar (7$X ai

sinisebagaita.kid(penguat)yangkemudiandisandarkankepada

3|'i1.ti *"*putan bentuk penyandaran kepada subyek' Maknanya:

guncangannya yang t*rusus yang ia miliki dengan kehebatannya dan

kebesarannYa.
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Jumhur ulama membaca (7(i1"gvn"ongannya" dengan kasrah

pada zay, sementara Al Jahdari dan Isa mernbaca de'ngan fathah
padany4 keduanya adalatr bentuk mashdar yang memiliki malcna yang

sama. Ada pendapat mengatakan bahwa dengan kasrah sebagai

bentuk mashdar dan dengan fathah sebgai isim. Al Qurthubi
berkomentar, 'JljJjJl dengan fathah adalah mashdar, seperti kata

,Jty_)t dan Jrililr.

q1f ,j,i'lt {.;15 "Dan bumi telah mengeluarkan beban-

beban berat (yang dilcandung)nya," yakrri: Semua yang terkandung di

dalamnya; mayat-mayat dan pendaman-pendaman lainnya. LafazIL

Jtirll adalatr bentuk jarnak dari Ji, (beban). Abu Ubaidah dan Al
Akhfasy berkata: Apabila mayat berada di dalam bumi, maka itu
disebut beban berat yang dikandungnya. Apabila berada di atasnya,

maka disebut beban berat yang di atasnya. Mujahid berkatq

"Atsqalaha (beban-beban berat yang dikandun$ya) adalah orang-

orang mati yang ada di dalamnya, bumi mengeluarkannya pada tiupan

sangkakala yang kedua." Terkadang jin dan manusia juga disebut

"staqalani" (dua beban beraQ, dan pola menzhairkan kata al ardh

Oumi), padahal berkedudukan sebagai mudhmar (yang tersembunyi),

untuk memperkuat pernyataan.

6 6 3:1if JGj "Doo manusia bertanya: "Mengapa bumi (iadi

begini)'?' yakni: Setiap individu dari manusia mengatakan,

"Mengapa bumi berguncang begini?" karena begitu mengejutkan dan

mengerikannya. Ada yang mengatakan batrwa yang dimaksud

manusia di sini adalah orang kafir. Kedudukan kalimat 6 6 aAAan

mubtada dan Htabar, dan menyimpan makna ketakjuban. Yakni: Apa

yang dialami bumi? Atau mengapa bumi berguncang dan

mengeluarkan beban-beban beratnya?
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Firman-Nya, #i"Pada hari itu." Sebagai badal (kata ganti)

dari 15! dan 'amil (yang bertindak) antara keduanya adalatr firman-Nya,

(td L'$ "*"nceritakan beritanya," dan boleh ,oga 'amil pada 151

dihilangkan, dan'amil pada ;-3g-adalatr kata Syi.Mataranya: Pada

hari apabila bumi berguncang, mengeluarkan beban beratrya'

menceritakan beritanya, dan menceitakan apa yang diperbuat oleh

manusia di atasnya, dari kebaikan dan keburukan. Hal itu entahdengan

lisanul haal (reaksi), dimana hal itu ditunjukkan oleh bukti yang jelas,

atau dengan lisanul maqal (ucapan) yang Allatr menjadikan bumi

dapat berbicara.

Suatupendapatmengatakanbatrwainitersambungdengna

firrran-Nya, 6(};lijJ!j " Don manusia bertanya: "Mengapa bumi

(jadi begini)?u, yal(Ii: manusia mengatakan, "Ada apa dengan bumi

ini?" ()€l L'$"*"nceritalcan beritanya," dengan penuh keheranan

dari semua ifu. Yatrya bin Salam berkata, "Bumi menceritakan

beritanya dengan mengeluarkan semua beban berat yang

dikandungnya." Pendapat lain mengatakan, bumi mengabarkan

tentang terjadinya Kiamat, dan Kiamat itu telah tiba, dan dunia telatt

habis. Ibnu Jarir berkata, "Bumi menjelaskan beritanya dengan getaran

dan gUncangan, serta mengeluarkan orang-orang yang dikubur di

dalamnya." Obyek pertama dari kata 3fi iffrlir*gkan (matr&u},

dan yang kedua adalatr 6V\ yalari: Bumi menceritakan kepada

makhluk tentang beritanya.

6 {t\ 6.., 1l "Kor"no sesungguhnya Tuhanmu telah

memerintahtran (yang sedemikian itu) ftepadanya." Berkaitan dengan

L'i| 6"n"eritakan), atau boleh juga berkaitan dengan beritanya itu

sendiri. Ada pendapat yang mengatakan batrwa huruf baa di sini

merupakan tarnbahan, dan 0[ dan yang setela]rnya merupakan kata
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ganti dari 6€l Ada pendapat lain yang mengatakan batrwa baa di
sini adalah sababiyah, yakni: dengan sebab Allah membangkitkannya.

Al Farra berkata, "Bumi menceritakan beritanya dengan

perintah dan izin Allah kepadany4 dan huruf laam pada 6 grl
bermakna .lt (kepada), di sini digunakan penggantinya untuk
kesesuaian antara akhir kalimat. orang Arab biasa menggunakan laam
shifat pada kedudukan J!, ini dinyatakan oleh Abu IJbaidatr. pendapat

lain menyatakan batrwalafazh {rlterkadang berta'addi dengan laam
dan terkadang dengan cl!. Pendapat lain lagi mengatakan bahwa laam
di sini sesuai dengan peruntukkarmy4 yaitu keberadaannya sebagai

'illatr (sebab/alasan), dan yang diperintahkan dihilangkan, yaitu para
malaikat. Asumsinya: Allatr memerintahkan para malaikat unfuk
bumi, yalarii untuk melakukan pada bumi supaya bumi demikian dan
demikian. Pendapat pertaura lebih tepat.

6ut ;rgt 3'rJ'- #';',pada hari itu manusia keluar dari
lruburnya dalam keadaan yang bermacam-macam!, Zharaf ( *jil
ini entah sebagai badal M #';yang sebelumnya, atau ia manshub
dengan sesuatu yang diasumsikan keberadaanny4 yaitu _S5t
(ingatlah), atau manshub oleh yang setelatrnya. Maknanya: pada hari
ketika terjadi apa yang disebutkan itu, maka manusia keluar dari
kubumya menuju tempat perhitungan, ((A"dolo* keadaan
bermacam-macam" yakni: berpecah-pecatr dan berkelompok-
kelompok.

Lafazh r.t-Jt di sini bermakna Tflt ftembali), lawan kata
dari rLpJt (datang). Ada pendapat yang mengatkan bahwa maksudnya
mereka kembali dari tempat perhitungan menuju surga atau neraka.
Mawhub-nya kata (Gl sebagai haal, ma}c(ranya: bahwa sebagian
merasa tenteram dan sebagian ketakutan, sebagian memancarkan
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warna perlghuni surga, yaitu putih, dan sebagian tertutupi wama

penghuni neraka, yaitu warna hitarn, sebagian menuju sisi kanan dan

sebagianmenujusisikirisesuaiperbedaarragamadanperbedaanamal

perbuatan mereka.

g liA- supaya dipertihat*an lcepada mere*a (balasan)

pelrerjaan merepa.'i Berkaitan dengan kata j3-/" ada pendapat lain

yang mengatakan bahwa di sini terdapat pola taqdim wa ta'khir

(mendatrukuan yang seharusnya. di belakang dan mengakhirkan yang

seharusnya dt d.e;;;rk t ,"iYil VA q A\l 'ot't'ttl; a:Vt'o:s;

r;tfaf lrir 3:U- Yi (Bumi menceritakan beritanya, bahwa AUah

memerintahkannya- untuk itu, unttrk diperlihatkan kepada manusia

telrtang amal perbuatan mereka datrulu, maka pada hari itu manusia

keluar dari kubur mereka dalam keadaan bermacam-macam)'

Jumhur ulama membaca ffi derrganbentuk mabni lilmaful,

kata ini diarnbil dari penglihatan mata, yakni: supaya Allah

memperlihatkan kepada mereka te,lrtang amal perbuatan mereka'

sementara Al Hasan, Al A'raj, Qatadah, Hammad bin Salam, Nashr

bin Ashim, dan Thalhah bin Mishraf membaca dengan bentuk mabni

liw,il, dan qira'ah (cara baca) ini diriwayatkan dari Nafi" dan

maknanya: untuk mereka melihat balasan amal perbuatan mereka.

i31 tL ti; 3\4i i73- ;3 "Barangsiapa vans

mengerjalcan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat

(batasan)nya."Yalari:seberattimbangananaksemut'yaitusemut
terkecil. Muqatil berkata, "Barangsiapa mengerjakan kebaikan di

dunia, maka ia akan melihatnya pada Hari Kiamat kelak, tercantum

dalam buku catatan amalnya, dan ia merasa bahagia karenanya.

5"dan" demikian pula J",- gt"Barangsiapa mengerjakan" di

duniq l;_#iit Sji,,Keiahatan seberat zarah pun, niscaya dia
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akan melihat (balasan) nya pula." pada Hari Kiamat kelak. Ayat yang

serupa dengan ini adalah firman Allah, i'r"J{r:intt'Sfiititt
"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar

zarrah." (Qs. An-Nisaa' [4]: 40) Pakar ba]rasa mengatakan ba]rwa

zarah itu adalah ketika seseorang me,lrepukkan tangannya ke tanah

kemudian ada bagain debu yang melekat padanya, maka itulah zarah.

Ada pendapat yang mengatakan batrwa zaruh itu adalatr butiran yang

narnpak di bawatr sinar matahari. Pendapat pertama lebih tepat.

Ayat pertama merupakan ekspresi dari keadaan orang-orang

yang beruntung dan berbagra, sedangkan ayat berikutrya adalah

garrbaran dari kondisi orang-orang yang sengsara. Muhaurmad bin
Kab berkata: "Barangsiapa melakukan kebaikan seberat zarah pun,

diantara orang kafir, niscaya ia akan melihat balasannya di dunia,

melalui dirinya, hartany4 ishinya, dan analcnya hingga keluar dari
dunia dan di sisi Allatr ia tidak memiliki kebaikan sama sekali. Dan,

barangsiapa melakukan keburukan sebesar zarah pun, diantara orang

beriman, niscaya ia akan melihat hukumannya di'dunia, melalui
dirinya istinya, dan anaknya, hingga keluar dari dunia dan ia tidak
lagi memiliki keburukan di sisi Allah. Pendapat pertama lebih tepat.

Muqatil berkata: Aku singgatr di tempat dua orang lelaki, salah

satunya yang didatangi oleh peminta-minta dan orang itu
mempersedikit pemberian kepadanya demgan segelintir kurma dan

beberapa potongan kecil makanan, dan satunya lag orang

merernehkan dosa-dosa kecil, dan ia berkat4 "Sesungguhnya Allatr
mempersiapkan neraka unfuk orang-orang kafir.

Jumhur ulama membaca ii- pada kedua tempat, dengan

dhammad pada huruf haa pada saat bersambung dan dengan sulatn
pada saat berhenti, sementara Hisyam membaca dengan sulrun pada
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saat bersarnbung dan berhenti. Abu Halryan me'lrukil dari Hisyam dan

Abu Bakar dengan sulann, dan dari Abu Amr dengan dhammah yang

jelas. Sedangkan atrli qira'at sab'ah lairurya dengan memberi harakat

jelas pada yang pertama dan sulatn pada yang kedua. Penukilan ini

perlu ditinjau ulang, dan yan! tepat sebagaimana yang kami sebutkan.

Jumhur ulama ulama membaca ii detgan bentuk mabni

lilfa,il pada kedua tempat. Sementara Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Al

Hasan dan A1 Husain (dua orang puta /Jii), zatd bin Ali, Abu

Haiwalu Ashim, Al Kisa'i pada sebuah riwayat dari keduanya, Al

Jahdari, As-Sulami, dan Isa" dengan belrtuk mabni lilmaful pada

keduanya. Yakni: Allah memperlihatkannya kepadanya. Dan, Ikrimah

membaca ot3 dengan dugaan bahwa gr di sini adalah maushulah, atau

berdasarkan asumsi jazn dengan menghilangkan harakat yang

diperikarakan di dalam f it $atakerja).

Diriwayatkan,oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi

Hatim, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 13!

$0, 3Ji1 4f: ",qpotila' bumi diguncangpan dengan guncangannya

(yang dahsyat)." ia berkomentar, "Bergetras keras dari sisi bawahnya."

Tentang firman-Nya, qGi ,j,i*i ,;frt " Dan bumi telah

mengeluarlran beban-beban berat (yang dikandung) nya," ia

menjelaskan, "Orang-orang yang mati." Tentang firman-Nya, J'63

66i;lY,f "Dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (iadi begini)?" ia

menjelaskan, "orang kafir mengatakan, "Me,lrgapa bumi jadi begini"?"

tentang firman-Nya, 6+\ 3'# *ji "Pada hai itu bumi

menceritakan beritanya," ia menjelaskan, "Tuhanmu mengatakan

kepada bumi, katakanlatr..." 6 {;tl3it"lu "Kor"na sesungguhnya

Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemiman itu) kepadanya."
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Ibnu Abbas menjelaskan, "m€,rtr€,rintahkannya." Tentang finnan-Nya,
(d ,;L\i 3"J. #';" Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya

dalam lreadaan yang bermacam-macam." ia menjelaskan, "Setiap

orang dari sana dan dari sini."

Ibnu Mundzir juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang,

qGil ,|i'li *#; "Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban

berat (yang dikandung) nya." ia menjelaskan, "Segala sesuatu yang

terpendam dan orang-orang mati."

Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairatr, ia

berkata: Rasulullah $ bersabda"

,'
lae,?-) (dl

-'o. t. ' t. I 2.W y,J;-t'tu
au;

t
'd,,yla!

t' 'Jt 3 'A11^st

"Bumi memuntahlcan hafia kantnnya, seperti tabungiabung
dari emas dan perak, lalu datanglah seorang pembunuh dan berkata

"Karena inilah alru membunuh." Kemudian datang orang yang
memutus tali silaturahim dan berkata, "Karena inilah aht memutus

hubungan lre.kerabatanku." Lalu datanglah seorang pencuri dan

berlrata, "Karena inilah tanganht dipotong, kemudian mereka

meninggallran itu s emua dan tidak mengambilnya sedikitpun.,ts00

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi dan

ia menilainya shahih, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Hakim

'w Shahih ; Muslim (217 Ol) dan At-Tirmi dzi (2ZOB).

H,r.-^li:r 'u pt5,\lr jtif qS 1xl ;'r\t',6
irrs *atiui:r,:,ii b A'Jr{i ,y.at:6A"'.;bt $ Airrs *at iai:r,:,ii (

tiu ,tS*
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dan ia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam

Asy-Syu'ab dari Abu Hurairah, ia berkata:

'; {s;+1L!fr y;.) *t *aht }24tsr J;'t.t
bl cigii .,gi 

'Ju 
.*l i-t: Ll t1i, ,i;i ,juLp 'iti .;ibf t;13 it:r;Jr,i tri,.1tpl t1 oy\31 :Jv

/. a t ,
trt 'd; :J* ,6-,* J" J* d ll 3l * i' ;" W

rilqli yNtkstk ri Gtk:
"yauma idzin tuhadditsu

awrbaarahaa,, (Pada hari itu bumi menceritakan beritanya,)

kemudian beliau bersabda, "Apaftah ftalian mengetahui apa itu

beritanya?" patasahabat menjawab, "Atlah dan Rasul-Nya yang lebih

mengetatrui." Rasulullah $ bersabda, "Beritanya adalah bahwa bumi

alran menjadi salcsi atas hamba lelahi dan hamba Perempuan tentang

apa yang merefta pernah lalatftan di atas permulaannya, bumi akan

mengatalran, "ia melahtlmn ini dan itu pada hai ini dan itu" dan

itulah beritanya.'tsor

Ibnu Mardawaih dan Al Baiha.ql meriwayatkan dari Anas

bahwa Rasulullah $ pernah bersabda

"'shahih; Ahmad (21374), At-Tirmidzi (2429), Al Hakim (21532), dan Al
Baihaqi di dalam lsy- Syu'ab (7 298).

"Rasulullatr $ membaca

-,.-^ 1' 9t I . tct
Ll rl"-l ,tJ2,3 J,r rlJ. a. J
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"sesungguhnya bumi akan datang pada Hari Kiamat kclak

dengan membawa seluruh amal perbuatan yang pernah dilahtkan di

atasnya." Kemudian beliau membaca, "idzaa zulzilatil ardhu

zilzaalahaa" (Apabila bumi diguncanglwn dengan guncangannya

[yang dahsyatJ)" hingga firman-Nya, "Yauma'idzin tuhaddi*u

aWtbaarahaa" (Pada hari itu bumi menceritalan beritanya).

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Rabi'ah Al Khurasyi bahwa

Rasulullah S bersabda,

ti# ,yG *l'u A'ff)'€:,t 6y ft\t a t*k
yri:p ertl.fp'rffp

"Berhati-hatilah dengan bumi, karena ia adalah ibu kalian,

sesungguhnya tidaklah seseorang melahtkan perbuatan kebaiknn atau

lreburulmn di atasnya, melainlmn ia menceritakannya.'ts0z

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, Al Hakim di dalam tarilfi-nya,

Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari Anas, ia

berkata:

4fitg yU.'$-ui f.iq.
,i 6) i,J(a',',:i 1lii-grfi','JGt, j{;_ $@ rfrg ';t 3\ai {-3- u:t

'**j:'tW*b,

'u r:)t )W'u'C* v, 
"::j ,;\!, l*,t u-:d'?s i4 f. / e, @

302 Sanadnya dha'if,, drsebu1*iat oleh Al Haitsami di dalamMaima' Az'Zawa'id
(ll24l), ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalm Al Kabir, dan di

dalam sanadnya terdapat Ibnu Luhai'ab ia adalah seorang yangdha'if.
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?$jt' ji ,pv t:fs q gb, ui st 6 ultt f r;( q 
'i6i tle

y,gt ?'t- i6l,i; f, 
"s,F* 

u

"Ketika Abu Bakar Ash-shiddiq tengah makan bersama

Nabi $, tiba-tiba diturunkan kepada beliau ayat, "'Barangsiapa yang

mengerjalran kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia alcan melihat

(balasan)nya.Danbarangsiapayangmengerjakanlrejahatanseberat

zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula'" kemudian

Abu Bakar mengangfat tangannya dan berkata, "wahai Rasulullah,

sesungguhnya aku akan melihat kebunrkan yang pernatr aku lalrukan

walaupun seberat zarah?" Rasulullah $ bersabda, "wahai Abu Bakar,

tahulcah engkau bahwa apa yang engkau lihat di dunia dari sesuatu

yang tidak engkau sukai, dari keburulan walaupun seberat zarah, dan

Allah menyimpan untulonu (balasan) trebailwn yang engknu lalairan

walaupun seberat zarah, hingga Allah memenuhinya pada Hari

Kiamat kelak'tso3

Diriwayatkan oleh Ishaq bin Ra}rawaih, Abd bin Humaid, A1

Hakim, dan Ibnu Mardawaih dari Abu Asma, ia berkatd:

t'r j:.srrtr Jt"i e c:t6- .fi. i E

fu i. X\4. i;;- i'' @ rF- E't!, 3q $s- i3{'t'

3or g^',ad1ya dha,if, Ibnu Jaxir (30/173), dan disebutkan oleh Ibnu Katsir

(2t540)dan dalam isnad keduanya terdapat Al Haitsam bin Rabi', yang dikomentari

oleh Al Hafizh di dalam At-Taqrib bahwa ia seorang yang lemah. Juga disebutkan

oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id Qtl42), dan ia berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalatr- At Ausath dari gurunya, Musa bin Sahl,

namunpendapatyangzhahiibahwaiaadalahAlWasya,iaseorangyangdha,if.

ile ery\\*i *
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,jrii tirdj ?'u,irauf ifu.u' Jt4U,,S'6:.fi. I3vib@,fi-
9-t1t G *W, ?f-: tt:;lrl r! 'rlrii tt$:* b o:t 6

"Tatkala Abu Bakar santap siang bersama Rasulullah $, tiba-

tiba tunurlah ayat ini, "Barangsiapa yang mengerjakan lcebaikan

seberat zarah pun, niscaya dia alwn melihat (balasan) nya.Dan

barangsiapet yang mengerjalwn kciahatan seberat zarah pun, niscaya

dia alran melihat (balasan) nya pula." Abu Bakar menahan diri dan

berkata, "Wahai Rasulullah, apakah setiap keburukan yang pernatt

karni lakukan maka kami akan melihatrya?" Rasulullatr $ menjawab,

"Apa yang engkau lihat dari sesuatu yang tidak engkau sukai, maka

itulah balasannya, dan balasan kebailran akan disimpan untuk

pelahtnya di aWtirat kclah'tsu

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi D*yq Ibnu Jarir, Ath-Thabarani,

Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari Abdullah

bin Amr bin Ash, ia berkata: olxiit S ii qt{: ,l't\t 9J3 ri1 Uiyf

saat Abu Bakar sedang duduk, lalu ia pun menangis, maka

Rasulullah $ bertanya kepadanya, "Apa yang membuatmu menangis

wahai !b" Balcar?" Abu Bakar menjawab, "Surah ini yang

membuatlil menangis." Rasulullah $ bersabda, "Kalau saja kalian

tidak pernah berbuat salah dan berdosa hingga Allah mengampuni

wMursal; Al Hakim Q1533) dan ia berkomentar, "Isnadnya shahih." Adz-

Dzahabi berkata, "Mursal." Disebutkan oleh Ibnu Hajar di dalam Al Mathalib Al
Aliyah (3t397)
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lralian, niscaya Allah akan menciptakan suatu luum yang berbuat

salah dan berdosa hingga Attah mengampuni mereka''tsi'

Al Bukhari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu

Hurairatr bahwa Rasulullah $ bersabda,

,Kuda mitik tiga golongan manusia; bagi seseorang menjadi

pahala, bagi seseorang meniadi penghalang (dari lcemiskinan), dan

bagi seseorang menjadt dosa."Al hadits.

AbuHurairahjugaberkata: if $ '& Ji6:Jul i*'*,yl"i
iJ- Ji@ ilJ'#'rrt 3\4 W- s73:e\rnr tu*t 1$ ole

@ f;_ (3 iit 36i-Kemudian beliau SAW juga ditanya tentang

keledai, maka beliau bersabda, uTidaHah diturunlwn kepadalat

tentangnya melainkan ayat yang mencahtp secara keselunthan yang

sangat baik ini. "Barangsiapa yang mengeriakan kebailcan seberat

zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa

yang mengerjatran treiahatan seberat zarah pun, niscaya dia alcan

melihat (balasan)nya pula."3$

Ys1asan; Ibnu Jarir (30/175) dan disebutkan oleh Al Hai6arri di dalam

Majma' Az-fuwa'id (71141) ia berkor:rentar, "Diriwayatlcan oleh Ath-Thabaxani, dan

dalam sanadnya terdapat Huyay bin Abdillah Al Ma'afiri, ia dinilai rriqalr oleh Ibnu

Ma'in dan yang lainnya, dan para perawi lainnya adalah para perawi htdits shahih.

Saya katakan: Hadits ini memiliki hadits pendukung dari Anas, lihat Ash-shahihah

lcarr AI Albani (1951)
s$Muttafoq 'alaih; AlBukhari (2860) dan Muslim (2/680)
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SURAH AI, IAADIYAAT

Suratr ini terdiri dari sebelas ayat.

Surah ini merupakan surah Makiyah menurut Ibnu Mas'ud,

Jabir, Al Hasan, Ikrimah, Atha'.

Ibnu Abbas berpendapat bahwa suratr ini adalatr surah

Madaniyyah, dan diikuti oleh Anas bin Malik dan Qatadah.

Sedangkan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia

berkata: suratr Al Adiyat diturunkan dikota Makkah. Abu Ubaid

meriwayatkan dari Al Hasan dalam pembahasan tentang Keritamaan-

keutamaan, ia berkata: Rasulullah $ bersabda :

ptVt |-bb) Jy yi->tJtj g-$t'J4r Jy aj3 st

"Stt ot L-Zotrolah setara dengan separoh ,nl

surah Al Adiyat juga setara dengan separoh Al Qu)r'an."

dan
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Hadits lni mursal, Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari

jahu Atha' bin Abi Rabatr dari Ibnu Abbas de,lrgan riwayat yang

shahih de,lrgan pe,nambatran redaksi hadist:

J*i, o't:),3r q,l 6-',y, ppt'aii# r;f hr ; ,Yt

PrA e)
"Surat Al-IMlas setara sepertiga Al Qur'an, dan surah Al

Kafirun setaro dengan sePerempat Al Qur'an."

,@ffiiu

'+!.,i1{:;.fi;S @ 3r*1 g, #.,ii$@ f.4 aS
?t 17 . ...,. t,ry )rt- rv-frit@ ::3'Ai A(';;:tg tffi A(

"Demi-kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah,

dan kudayang mencetuskan api dengan pukulan (huku kahinya),

dan kudayang rilenyerang dengan tiba-tiba diwaktu pagi, maka ia

menerbangkan debu, dan menyerbu ke tengah'tengah kumpulan

musuh, sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak bertertma

kasih kepada Tuhannya, dan sesungguhnya manusia itu

menyaksikan (sendiri) keingkarannya, dan sesungguhnya dia

sangat bakhil karena cintanya kepada harta Maka apakah dia tidak

L;1 6)fiV
.aiJL.i@
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mengetahui apabila dibangkitkan apayang ada di dalam kabur, dan

dilahirkan apLyang ada di datam dado. sesungguhnya Tuhan

mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereko"'

(Qs. AIfAadiYaat [100]: 1-11)

*-+l?r "Demi laila perang yang berlari k'encang'" adalatr

bentuk jamak dari L-rlp yang artinya kuda perang yang berlari

kencang. Dianrbil dari kata liritt luerlari), maksudnya berjalan dengan

cepat, kemudian huruf waw diganti dengan YLt, karena huruf

sebelnmnya berharakat kasrah, sama seperti kata c;$Ull yang dianrbil

dari kata J}lt maksudnya adalatr larda perang yang berlari cepat. Kata

CJimashdar mu'aplad (mashdar yang ditekankan) unhrk subjek

ffaliD. Y*ta dhabh adalah sejenis berjalan atau sejenis berlari,

dhabahat faras artinya membuka, dianrbil dari kata dhab'u yang

artinya inendorong, seolah-olah huruf haa menggintikan huruf 'ain.

Abu Ubaidah dan Al Mubarrad berkata: dhabh berarti berjalan

dengan tergesa-gesa"

Atau boleh juga berkedudukan sebagai mashdar dengan

kedudukan sebagai kata keterangan. Atau malrranya dengan terengah-

engah, dan berkedudukan sebagai mashdar untuk kata kerja yang

diganti yang maknanya menjadi berlari dengan terengah-engah,

sebagian yang mengatakan batrwa adh-dhabh maknanya suara hewan-

hewan binatang buas ketika diarn, Al Fara' berkata: adh'dhah

maknanya suara nafas kuda pada saat berhenti, ia menutup mulutnya

dan tidak meringkik supaya tidak diketahui oleh musuh, dimana pada

saat seperti ini, hewan tersebut bemafas dengan sangat tuat atau

terengatr-engatr.
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r,r!$r ..r".S6bbgtlhii.* j6fig..: lain, '.riienafsirftanr,dengan,j:katd .,Adh.dhqh

deng$hlStiaf$liing idrUengar'dari' dada ktrda' ketika ada rnusuh dengan

tidak'fliiffigkik: :yamf' dapat dikUtahuir' oleh' musub'ida4, kami' lebih

condong kepada pendap at,nlayorit'ep,y,qqg berpendapat bahwa'?+A6

Ci "D"*i laila perang yang berlari lcencang dengan terengah-

engah," maknanya adalatr seekor kuda.
"rr;:" Ubaid':brin Umair, Muharrnad bin Ka'b, dan- As-Suddi

kata-.adh-dhsbh

trukti.,trilitmya mengbnai,bebatuan, sshingga terpaoiklah api. darinya,

sedangkan perihal qadhan dengan harakat dola fathah sama seperti

dhablgn..!,g,rd,9t{q49ya adalatr apakatr itu kuda atau unta, seperti

perdebatan tentang, ayat *-+S$ 'lDemi.laila pergr.lg y:ng berlari

kencang'l*-Pend+pat yang lebih kuat adalah kuda,sebagarmanl yang

aipiryr Sfh.,,kSugyetan ularna. seba,grmana P9t,-d, *q1* dianiara

ula{na. 1ii,..r i., il: ..:

t.i, *csi "Dstr latda yang mencetuslun api dengan pulaian

(tuht t*lylflQ,i'yapg siap,menyerang my-suh A yqk.to pagr, berasal

daiagtwaf .$-Wgh@.ighqa;rah,yaitumenyerangmu:*ry.9t:..9P
mernbunuh,,"rne.+aw3u, dan merompak. Kata ighaarah dikembalikan

kepada pemiiiknya, untuk menunjukan penyerangan mereka, dan

shubhanberkeduduk an fathahkarena kata keteran gan (zharfl .
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Ui; d{ irrr0 berkaitan (ma'thufl dengan kata kerja (f it) yang

diturjukan oleh subjek (fr'it) sehingga artrnya menjadi: Kuda-kuda

yang berlarian menerbangkan debu, atau berkaitan (ma'thufl dengan

sifat, nama-nama adalatr maushul, dan kalimat ini memiliki kekuatan,

dan kuda-kuda yang kakinya mengeluarkan api, yang siap menyerang

musuh, dan berlarian mengeluarkan debu pada wajah-wajah musuh

ketika perang, dan pengkhususan menerbangkan di waktu pagi, karena

disaat itu adalah waktu menyerang musuh dan pada saat itu tidak

terlihat debu-debu yang berterbangan sejak dari malam hari sampai

waktu shubuh. Sebagian lain menafsirkan: Kuda-kuda itu
menerbangkan debu di tempat musuh-musuh mereka , berasal dari

katatsaraan-Naq'uwaatsarathuartinyaberterbangan.

Jumhur ulama membaca OrtB dengan tipis pada huruf lsa',

sedangkan Abu Haiwatr, Ibnu Abi Alabah membacanya dengan

tasydid atau dan mengeluarkan debu. Abu Ubaidatr berkata: an-Naq'u

artinya berteriak.

Ia berkata ketika mendengar teriakan mengobarkan perang:

"Berkumpulah." Abu Ubaid berkata: Dengan ini aku lihat perkataan

mayoritas ulama. Yang lebih dipilih oleh mayoritas ahli batrasa dan

para penafs ir bahw aa.n-naq'u maknanya debu.

Makna ini sesuai dengan ayat di atas, dan jika ditafsirkan

dengan suara maka ini akan menimbulkan makna bersayap dan bias,

karena kalimat seekor kuda yang menyerang musuh seorang anak

diwaktu pagi dengan suaxa yang keras sangat jarang terjadi jauh dari

kaidah balaghah yang benar, sebagian yang lain menafsirkan an-naq'u

dengan merobek saku, Muhammad bin Ka'b berkata: an-naq'u arrtara

Muzdalifah dan Mina, sebagian yang lain menafsirkannya dengan

jalan di lereng, ia berkata dalam Ash-Shihah: an-naq'u adalah debu-

debu, yang benfuknya adalah el.ijf, an-naq'u malananya tempat
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keluamya air, atau semua yang berada di dalam sumur, an'naq'u

tanah yang darinya terpancar air.

(; .r,,ib;, "Dan menyerbu ke tengah-tengah latmpulan

musuh" atau menyerbu pada saat itu (pagi hari), dengan debu yang

menyelimutinya" akibat dari jejak kaki musuh, atau kemudian mereka

dengan tiba-tiba berada di tengatr-tengatr musuh, huruf ba' adalah

sebagai objek (ta'diyah), bisa juga menjadi kata keterangan (haa[),

atau sebagai huruf tarnbahan (za'idah), seperti dalam kalimat:

vrasathtul makaan atau aku berada di tengatr-tengah tempat itu,

sedangkan kata jam'an yar't1 berharakat fathah adalatr sebagai objek

Qnaful bih). Adapun huruf/a' di empat tempat adalatr menunjukan

keteraturan masing-masing kalimat yang satu dengan fainnya.

Mayoritas membaca huruf siin pada ,bj dengan tipis, dan ada pula

yang membacanya tasydid.

iFJ.$:#ti'Sy,S"rungguhnyamanusiaitusangatingpar
tid.ak berterima kasih kepada Tuhannya" ayat ini adalah jawaban dari

sumpalr (jawabul qasam) di atas, yang dimaksud dengan al'insaan

adalalr sebagian rnanusia dari golongan orang kafir, kata al-htnuud

artinya mengingkari nikmat, sedanga kata lirabbihi adalah berkaitan

dengan kata allatnuud yatgsengaja didahulukan untuk menyelaraskan

akhiran kalimat.

Sebagian yang lain menafsirkannya dengan ingkar kepada

kebenaran, sebagian yang lain menamakannya kanadah atas

pengrngkarannya kepada ayatrny4 ada yang mengatakan bahwa asal

katanya addalah al-kindah yang artinya memotong, seolah-olah ia

memotong yang semua yarry seharusnya ia syukuri, lcanadal habl

artinya ia memotong tali.

Ada juga yang menafsirkannya sebagai kedengkian (alhasud),

atau kebodohan dengan kemampuannya. Penafsiran yang lebih tepat
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adalah menafsirkannya dengan mengingkari nihnat (kekafiran),

karena mengingari segala nikmat adalah kafir, pendapat ini tidak ada

satu pendapat pun yang menyainginya.

V aS g Ii$ " Do, sesungguhnya rnanusia itu menyal<sikan

(sendiri) keingknrannya" maksudnya adalah bahwa manusia atas

pengingkaran dan kekafirannya disaksikan diriny4 ini bisa dilihat dari

keterangan lainnya. Sebagian yang lain menafsirkannya dengan batrwa

Allah S menjadi saksi bagi sekalian alam dan anak cucu Adam, ini

adalah pendapat mayoritas ularna. Sedangkan pendapat pertama

adalatr pendapatrya Al Hasan, Qatadah, dan Muhammad bin Ka'b,

dan pendapat inilah yang paling baik.

f-4aSg iiyj "Oan sesungguhnya rnanusia itu menyaksikan

(sendiri) keingkarannya" kata ganti (dhamir) kembali kepada

manusia, yang artinya batrwa manusia sangat mencintai hartanya dan

sangat bersemangat dalam mencarinya, sedangkan hasilnya

kebanyakan justru banyak yang menjerumuskanny4 kalimat yang

serupa adalah ia sangat keras untuk perkara ini dan sangat kuat

pendiriannya dan dirinya mampu mengejamya, ini seperti dalam

firman Allalr &: (P '# O\"iitu ia meninggalkan harta yang

banyak...'(Qs. Al Baqarah [2]: 180)

Atau maSanya adalah "menjadi"bahwa manusia menjadi

sangat mencintai dan sangat kikir. Pendapat pertama lebih baik.

H:ur:.lf, laam pada kata + adalah sangat berhubrurgan dengan

syadiid. Ibnu Zaid berkata: Allah menyebut harta dengan kebaikan

(khairan) dengan harapan menjadi keburukan (syarrun), namun

manusia malahan meniscayakannya sebagai kebaikan, maka jadilah ia

disebut dengan kebaikan.

Al Fara' menjelaskan batrwa bunyr awal ayat ini adalah: 'alf)

jj;JI. Jt U-)5 (Sesungguhnya ia sangat mencintai
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kebaikan),sebagaimana dalam ayat lainnyat *b fi ')"fada 
na'i

yang l<cncang". (Qs. Ibraahiim [14]: 18) Kencang di sini adalah bagi

angin bukan untuk hari, seakan-akan ia berkata: "pada hari yang

anginnya sangat kencang".- 
)#l1,t|,'#.r'11p.:i{it "Mapa apatah dia tidak mengetahui

apabiladibangkitkanapayangadadidalamhtbd'bentuk
pertanyaan di sini adalah sebagai pengingkaran. Huruf fa' berfungsi

sebagaikatasambungataskalimatyangtidaktampak(nuqaddar
yaqtadhihil maqaam): berbuat apa yang ia perbuat yaitu perbuatan

buruk namun tidak ia ketatrui, 14 artinya dikeluarkan dan

dibangkitkan dari dalam kubur. Abu lJbaidah berkata: ba'tsartul

mata,artinyaakumenjadikannyaterbalik.SedangkanAlFarra.
berpendapat: Aku mendengar sebagian kaum Bani Asad berkata: yang

betul adala membacannya dengan buhtsira artinya tempat mata ini

telalr diterangkan dalam ayat: i$ 3;5i $b"dan apabila htburan-

latburan dibongkar," (Qs. A1Infithaar [82]: a)

piili a,6.J#, 
,,Dan dilahirkan apa yang ada di dalam

dada,Dan antara kebaikan dan keburukan yang ada di dalamnya,

dikeluarkan maksudnya dibedakan demikianlah pendapat paxa

mufassir, sebagian yang lain menafiirkannya dengan ditampakkan.

Jumhur ulama membaca $i dengan dhammahdt atashaa dan

lmsrah dibawah shad yang bertasydid berkedudukan sebagai objek

(mafut). Sedangkan ubaid bin Umair, sa'id bin Jabir, Yahya bin

Ya'mar dan Nashr bin Ashim membaca'fr dengan fathah pada

huruf Ha' dan shad dengan kedudukan sebagai subjek (fa'il) yang

artinya menjadi dzahara atau tampak.

ri;f #;-A#"ot "sesungguhnya Tuhan mereka pada hari

itu Maha Mengetahii keadaan merel(a" maknanya adalah bahwa Sang

Pencipta akan kembali membangkitkan seluruh maktrluknya yang
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telatr menjadi mayit, dan Dia Maha Mengetahui segalanyq yang

tersebunyi atau yang tampak, kemudian Dia akan membalas selurtrh

kebaikan dengan pahala dan kejatratan dengan silsa, Az-zayai

berkata: Allah Matra Mengetatrui perbuatan mereka di Hari tersebut

atau pada Hari lainnya. Namun ada juga yang memalcnainya dengan

bahwa Allatl akan membalas kelufuran mereka di Hari itu. A)rat

4,fi OC,,Ktr#- 4$1641 ,,Merekt itu adatah omns-orans

yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati merela." (Qs. An-

Nisaa' ta]: 63) maknanya Allah tidak akan membiarkan dengan tidak

merrberi patrala kepada mereka.

Jumhur ulama membaca F+" b\dengp kasrah pada huruf

hamzatr, dengan huruf laam pada u^ti fiS, adapun Abu Simak

membaca 'ff" 'ot dengan fathahdr atashamzah dan menggugu*an

taamduiPa-i{s.

Al Baz.zar, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ad-

Daraquthni, serta Ibnu Mardawaih meriwayatkan di dalam Al Afiad

dari Ibnu Abbas: Ia berkata: Rasulullah $ mengirimkan kudq namun

selama satu bulan tidak ada lagi kabar tentangnya, lalu turunlah ayat

# *-$(t "Demi latda perang yang berlari kencang dengan

terengah-engah" atatberlari dengan kakinya.3o7

Dalam redaksi Ibnu Mardawaih disebutkan berlari dengan

moncongnya, Ci ,ir-fi "Dan htda yang mencetuskan api dengan

pulaian (la*a kakinya) yakni: me,nggesekan kakinya di bebatuan

sehingga me,ngeluarkan api, artinya * o.ffi"Dan htda yang

307 Sanadnya dia'f disebutkan oleh Al Haitsami di dalamMaima' Az-fua'id
Qll42) diriwayatkan oleh Al Bazza4 di dalam sanadq'a terdapat Hafsh bin Jumai',

ia seorang yangdha'if.
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menverang dengan tiba'tiba di watdu pagr" suatu kaum diserang di

paghart, (ff,.;:ij\ uMalu ia menerbangkan debu" *Ty" kaki kuda

itr"r menyebarkan debu-debu,(7 .X'fi; "Dan menyerbu ke tengah-

tengah latmpulan rnusuh" artinya pasukan berluda itu mengepung

suatu kaum

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkgl riwayat lainnya dari jalur

yang berbeda: Rasulullatr $ mengirimkan suatu pasukan wrtuk

taeaRa$t\tlahtidakmsngetahikeadaanmerekadania

pun merisaukannya, kemudian AUah me,lnbertatrukannya: .rJ,$
Cii "De*i htda perang yang berlari kencang dengan terengah-

engah,, malcsudnya seekor kudq kata dhabha artinya ring[<ikamya

ketika ia meringkik, Ci $e;fi "Dan htda yang mencetuskan api

dengan puhian (fuht kakiiya)" artinya ketika kuda itu berlari, ia

mengeluarkan api dari kaki-kakinya e J.t#i "Dan htda yang

menyerang dengan tiba-tiba di waHu Pagi" artinya 6snBg

kecepatannyabertari ia latu menge'pung musghnya di pag hui' 'a,:ifi

Li "Moto ia menerbangkan debu" artinya ketika berlari kencang,

kuda-kuda itu juga menyebarkan debu-debu yang banyalq'[ 4r3tr:;'

"Dan menyerbu ke tengah-tengah htmpulan musuh" artinya

sekumpulan musuh.

Abd bin Hurnaid meriwayatkan dari Abi shalih, ia berkata:

aliu pemah berdebat dengan Ilaimah perihal seekor kudq kemudian

ia berkata: Ibnu Abbas Ra. Pernah berkata: maksudnya adalah kuda

perang yang meringkik pada saat berlari kencang'(! {,.fi "oon

hrda yang mencettulwn api dengan puhtlan (fuht ruAnyQi3rrrnya

memercikan api kepada tipu muslihat kaum kafir, (i) '2i$ "Oo'

lada yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu Pagi"' artinya

mengepung musutr di pagr hari,E; yib;' "Dan menyerbu ke

tengah'tengah hmpulan musuh" artinya yaitu dengan mengelilingi
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musuh, Abu shalih berkata: AIi berkata: itu adalah seekor }+ta di
musim haji, dan budaklnr lebih mengetatrui daripada budakmu.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Al Anbari,
Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu
Abbas: Ia berkata: Ketika aku duduk di Hajar Aswad, kemudian
datanglalr seorang laki-laki bertanya kepadaku tentang qi *t-+AG
"Demi lada perang yang berlari kencang dengan terengah-engah',
lalu aku menjawab: Itu artinya seekor kuda perang yang di jalan
Allah, dan ketika malam hari tiba kemudian seluruh pasukan

beristiratrat dan makan malam dengan menyalakan api unggun, lalu
lelaki itu pergi dariku dan mendekati Ali bin Abi Thalib yang sedang
duduk didekat sumur zarrrzarn, ia kemudian menjawab: Apakatr
engkau pernah bertanya kepada orang rain dengan pertanyaan ini
selain kepadaku? Ia menjawab: Benar aku pernah bertannya kepada
Ibnu Abbas, dan ia menjawab: Itu artinya seekor kuda perang yang
berperang di jalan Allah, kemudian AIi bin Abi Thalib menyuruhnya
untuk memanggil Ibnu Abbas

Dan ketika ia telah tiba, AIi bin Abi Thalib berkata: Apakah
engkau memberikan fatwa yang tidak engkau ketahui? Demi Allah
bahwa ketika perang pertama dalam islam, pasukan kaum muslimin
hanya memiliki dua ekor kuda, seekor kuda milik zrrbar dan seekor
Iagi milik Miqdad bin Al Aswad, balaimana mungkin itu adalah
seekor kuda perang, sesungguhnya yang dimaksud W .ri-*fit
"Demi lcuda perang yang berlari lcencang dmgan terengah-engah,,
adalatr dari padang arafah menuju Muzdalifirh, ketika mendekati
Muzdalifatr mereka menyalakan api unggun, sedangkan g" ..i;fr
"Dan latda yang menyerang dengan tiba4iba di walau pagr,, adalah
Muzdalifah ke Mina dan itu secara bersama-sama, ayat 6 .rrd;\
"Malra ia menerbangkan debu" maksudnya adalah debu di muka bumi
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yang kita injak dari yang halus saurpai yang keras, kemudian Ibnu

Abbas mengakui pendapatlya yang keliru dan menyetujui pendapat

Ali bin Abi Thalib ini.

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari

Ibnu Mas,ud: (Ji .i-+fiV,,Demi lada perang yang berlari kencang

d.engan terengah-engaft" adalatr seekor unta, ia meriwayatkannya dari

jalur Al A'masy dari Ibratrim An-Nakha'i, ia berkata: Ali bin Abi

Thalib berkata: itu adalatr seekor unta, sedangkan Ibnu Abbas

menafsirkannya dengan seekor kuda, dan penafsirannya didengar oleh

Ali bin Abi Thalib, lalu,ia segera menrbantah Ibnu Abbas dengan

mengatakan: di perang Badar kami tidak memiliki seekor kuda Ibnu

Abbas segera meralatnya dengan mengatakan itu terjadi pada

peperangan yang tidak diikuti Nabi $ (sarfiryah), Abd bin Humaid

meriwayatkan dari Amir bin Sytr'aib, ia berkata: Ibnu Abbas dan Ali

bin Abi Thalib berbeda pendapat tentang C;i 'i-4fi(e "Deni laila

perang yang berlari kencang dengan terengah-engai", Ibnu Abbas

menafsirkannya dengan seekor Kuda, lalu Ali bin Abi Thalib

membantalrnya: Tidak, itu tidak benar, ketika perang Badar, kaum

muslimin tidak memiliki seekor kuda, kecuali Al Miqdad yang

memiliki kuda yang bagus, kemudian ia melanjutkan perkataannya:

itu adalah seekor unta, tidakkatr kalian lihat bahwa unta jika berjalan

me,nerbangkan debu? Tidak'rd" hr** yang dapat menerbangkan

debu, kecuali dengan kakinya yang berbenttuan dengan bebatuan.

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid,Al Hakim dan ia

menilainya shahihdaijalur Mujatrid dari Ibnu Abbas: ({z {-ft
"Demi latda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah"

maksudnya adalatr seekor kuda, L:i 'i,t-;ii "Dan lada yang

mencetuskan api dengan pulaian (lafu kakinya)" maknanya

seseorang yang.menarik senjata apinya, L) 
"# 

"Dan latda yang
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menyerang dengan tiba-tiba di wa6u pagt artinya'seekor kuda yang

m€ngepung musuhnya di p"s hari, fr .J", i7\. "maka ia

menerbangkan debu" )raltu debq l= +,ibi, "Dan menyerbu ke

tengah-tengah fumpulan nutsuh" makzudnya musuh.

Abd bin Humaid juga meriwayatkan dari Mujatrid, *-y'*(t
($ "D"*i hda perang yang bulari kencang dengan terengah'

engah" Ibnu Abbas berkata: itu adalah peperangan, sedangkan Ibnu

Mas'ud mengatakan itu adalah Haji dan Umratl.

Sedangkan Abdurrazzaq, Said bin Manshur, Ibnu Jarir, Ibnu

Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Amr bin Dinar

dari Ibnu Abbas, ia berkata: g, ,5-+rf6 "Demi hrda perang yang

berlari lrencang dangan terengah-engah ia berpendapat bahwa tidak

ada yang meringffi selain seekor anjing dan kuda, Ci giri)fr "Oon

latda yang menetuskan api dengm puhtlan (fulil kakinya)" bahwa

seseorang bersiasat untuk menyemng L) +# "Dan latda yang

menyerang dengan tiba-tiba di wahu pagr" pasukan berkuda

menyenmg di pagr had, (5 4'oi1 'Maka ia menerbanglan debu"

maksudnya adalah debr+ tll +ibl "Dan menyerbu ke tengah-

tengah tampulan musulf'fitu di tengah-tengah musuh.

Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas:
qi .?;-$V "Demi hda perang yang berlari kencang dengan

terengah-engalr" maksudnlra tuda perang yang berlari kencang dan

meringkik, tidalftah emgf,au melihat seekor kuda apabila berlari

ke,ncang ia akan meringkik? Ibnu lVlundzir meriwayatkan dari Ali: Ia
berkata: seekor [uda hamhemeh meringkik, sedangkan seekor unta

benrafas.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: q3 *t-+nl|
"Demi htda perang yang berlari kcncang dengan terengah-engah"

adalatr seekor unta di musim hnii, fft gfCfr "Dan htda yang
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mencetaskan'aPi dengan pthian (fufu kakinya)" yang me'lrggesekan

kalcinya ke bebatuan lalu terperciklah api darinya (;) 'li#"O*
htda yang menyerang dengan tiba-tiba di wabtt pagt" pada saat ia

mengerumnniny+ 6 4LiiX "Maka ia menerbangpan debu"

maksudnya ketika ia berj alan menerbanglan debu'

Said bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mrrndzir,

Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas

:al-lunudadalah kafir, sedanglon Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abi

,;*r* dari Ras-ulullah $ te'ntang ayat 

"FJ 
';;). '"d"ii it\

,,sesungguhnya marulsia itu sangat ingkar.tidak berterima fusih

trcpada Tuhannya" iabersabda: makzudnya adalah l<afir'

AbdbinHrrmaid,AlBukharimeriwayatkandalamBabAdab'
jugaAlHaldm,At.Tirmidzi,IbnuMardawaihdariAbiAmanduia

berkata: al-kanuud artinya yang melarmg keluarganya dan datang

dengan sendirian" juga memukul"hmbanya

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim" Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih"

Ad-Dailamiy, Ibnu Asakir meriwayatkan darirya deirgan riwayat

marfu,, narnun As-suyrthi mele,mahkan sanadnya kare,na di dalam

sanad tersebut terdapat Ja'far bin Zubair dan ia matruk, yang lebih

V$Wkxcne'uco$nndes ilsi_tlhE ihr' bur

Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat \45ay,&fr1)
,,Dan sesungguhnya manusia itu menyaksilun (sendiri)

lreinglrarannya" maksudnya manusia' fi +fJ- fr{t 
t'Dan

sesungguhnya dia sangat balihil lurena cintanya,, maksudnya harta.

Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya: 4(;3.tiy

)#rt "Apabila dibangkitkan apa yang ada di fuilam hfiuf'

maksudnya dikeluarkan, 2s3.Ai OV'J.*. t "Dan dilahirpan apa yang

ada di dalam dada" maksudnya ditampal*an'
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SURAII AL QAARI'AH

Suratr ini meliputi sebelas ayat, ada yang mengatakan sepuluh

ayat.

Surah ini makk$ryah di Makkah) tanpa ada

perbedaan pendapat. Ibrnr Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

ia berkata: Ditunmkan surah Al Qaari'atl di Makkatt.

;I @ i;rvrl ( in xir, @'a3;frt6 GD'46t
34i iK3@. *fii,i$rtL JL3i iK
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o ;i,@,ilj ; a$ iru @ -;#i Ei;'a
fr3@,f-u $ {L';6; @ l*f 1< *.

@' eL36 CD 
-^+ri 6)i'IW@ Y 2ua

,,Hari Kiamat, apakah Hari Kiamat itu? Tahukah kamu apakah

Hari Kiamat itu? Pada hari itu manusia sepefii anai-anai yang

bertebaran, dan gunung-gunung seperti bula yang dihambur'

hamburkan. Dan adapun orang-orang yang berat timbangan

(kebaikan) nya, maka dia berada dalam kehidupan yang

mernuaskan. Dan adapun orang'orang yang ringan timbangan

(kebaikan) nya, maka tempat kembalinya adalah neraha Hawiyah.

Dan tahukah kamu qpakah neraka Hawiyah itu? (Yaitu) apiyang

sangat panas.

(Qs. Al Qaari'ah [10U: 1-11)

Firman Allah, '*jaX "Hari Kiamat." Qaari'ah

(memukuUmengetuk) merupakan salatr satu nama Kiamat, karena Hari

Kiarnat itu mengetuk hati dengan ketakutan dan memukul musuh-

musuh Allah dengan azab. orang Arab biasa mengatakan trltiJl e-t
apabila mereka ditimpa sesuatu yang mengerikan.

Lafazh '$:tart "Hari Kiamat" adalah mubtada' dan

llrabamya adalah firm-an Allah, Lr6C "apakah Hari Kiamat itu?"

jumhur ulama membacanya dengan rafa', sementara Abu Isa

membaca dengan nashab atas asumsi kalimat, i'JliJl l1!zl

(waspadalah terhadap Hari Kiamat).
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Pertanyaan di sini rmtuk maksud p€ngagungan pe'rkaranya,

sebagaimana telatr dijelaskan terdahulu dalam bahasan firman Allah'

,- @ iirtlvi{;1'gt@ 'ififiu,Gl ''i1ii "Hoa Kiamat, apakah Hari

Kiamat itu, dan tahukah kamu apakah Hari Kiamat itu". (Qs' Al

Haaqqah [69]: 1-3) Suatu pendapat mengatakan ba]rwa makna

perkataan ini adalah unhrk peringatan

Mematranri makna istifitan ini de,ngan pengagungan lebih

tepat, dan ini didukung oleh pola peletakkan sesuatu yang dratrir pada

posisi yang tersernbunyi, maka itu lebih mengeirai dengan makna ini.

Juga diperkuat de,ngan firmarNya, '46frC;r;tflft "Tahukah

Iumu apakah Hari Kiamat in? kar,na ini menrpakan penegatan

karena hebatrya kengerian Hari Kiamat, sehingga seolatr-olatr keluar

dari lingkup pengetahuan makhluk dimane tidsrk ada satu pun

maktrlnk yang mengctahuinya Patikel udsrilrlrinr'ohe sini

berkedudukan sebagai mtbtafu' dm tfiabmya adalah in,rJtrklimat

Lr6 [ aaAaU mubtada' dm khabarnya, kalimat ini dalam posisi

nashab kare,na sebagai maful rrang kedua dan malaranya: "Apakalt

yang meinbuatnu me,ngetahui paihal llari Kimtat?"

Ke,mudian Allah menjelaskan k4m terjadinya Hari Kiamat.

Allah berfirman, *;$ ,j,!J,A ASi rK i, "Pada hai itu

manusia seperti anai-wtai ymg berte,baran," manshub-nya zharaf

(td di sini de,ngan f it yzote dihilarykm 1lang ditundulckan oleh

'i;rlJif! yakni: Kiamat mengejutkm mereka pada hari manusia...

sampai alfiir, dan boleh $ga manshubnya itu dengan asumsi adalatt

lafazh ,fst (ingatlah). Ibnu Athiyyah, Makki, dan Abu Al Biqa

berkata, "Manshub-nyaitu dengan.lafazh 'zq'3fi itu sendiri." Ada

juga yang berpendapat itu adalah llubar dari mubtada yang
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dihilangkan, asumsinya , 'o& i\ brw W (Kiamat akan datang

kepad3 kalian pada hari manusia menjadi"')'

Zaid bin Ali membac u ii- dengan rafa' sebagai khabar dari

mubtadayangdiperkirakan.Makrra;lrlr(anai.anai)adatahanai.anai
yangengkaulihatberjatuhandiapidanpelitabentuktunggalnya
,aA*, *,ri, demikianlatr yang dikatakan oleh Abu Ubaidah dan yang

lainnya. Al Farra berkata, ,,Farasy adalah jenis serangga yang terbang,

seperti nyamuk dan lainnya, termasuk belalang'

csud dengan g{ji'y*g bertebaran" adalah yang

terpisatr{isatr dan bertebaran' Dikatakan e ap$la memisah-

*tr*O*rr* dari contoh makna ini juga terdapat firmm Allah'

$i',fi?"V" S e aka n - aka n m e r e k a b e I al an g y an g b et er b an g an'"

(Qs. Al QamT [5a]: 7). Di sini Allah menyatakein *H'*t (dengan

mudzakar). dan tiaat menyatakan er4lr (dengan mu'annats), karena

;;;r"n aig*akan, seperti dalam firman-Nya' 'Y 3';L1

iti,pokok kurma yang tumbang." (Qs.Al Qamar [5a]: 20) dan

-fiC'SZlr;rl'pohon 
kurma yang telah kosong (lapuk)''i (Qs' Al

Haaqqah [69]: 7). Penjelasan mengenai hal ini telah dipaparkan

sebelumnYa

i;^tT, Eil.U 344'1 ifui "Dan gunung-gunuiry

seperti bulu yang' dihambur-hamburlan" yakni: seperti bulu-bulu

y*g ai*"*ri J"og* beragam warna yang m€narik. IGta i,{rJt

*"rlo*, para ahli batrasa adalah bulu-bulu yang telah diwantek

dengan beragam wama. Penjelasan me,ngenai hal ini telah dipaparkan

sebelumnya pada bahasan surah sa'ala Sa'ilun, di dalam Al Qrr'an

telatr dijelaskan beberapa karakteristik gunung-gunung pada Hari

Kiamatkelak,dankamitelalrmengkombinasikanantarasemua
karakteristik itu.
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Kemudian Allah menyebutlan kondisi manusia dan pemisatran

mereka menjadi dua kelompok secara global. Allah berfirman, ft
*+$ itTp- ,t fr @ ,iL)$ JiiS j "Dan adapun orans-orans

yang berat timbangan (kebaikan) nya,maka dia berada dalam

lrehidupan yang memuaskan." Pembahasan me,ngenai mizan

(timbangan) telatr dijelaskan sebelumnya dalam surah Al A'raat, Al
Kahfi, dan N Anbiyaa'.

Di sini terjadi perbedaan pendapat, ada yang mengatakan itu
adatah bentuk jamak dari Oljy (yang ditimbang) yaitu amal perbuatan

yang memiliki timbangan dan nilai di sisi Allah, hal ini dikatakan oleh

Al Farra dan yang lainnya

Ada pula yang mengatakan bahwa itu adalah bentuk jamak

dari 0t;0,. (timbangan), yaitu: alat png diletakkan padanya le,mbaran-

lembaran amal-amal perbuatan. Di sini disebutkan dengan bentuk
jamak sebagaimana dikatakan setiap peristiwa memiliki timbangannya

masing-masing. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud

dengan timbangan-timbangan itu adalah hujatr-hujah dan petunjuk,

sebagaimana dalam ungkapan seorang penyair:

iry 6a) ,F.g* ...i; s'$i,a."l:t * U
"sebelum bertetnu lwlian, alat memiliki kepahitan ... dan memiliki

ulatran masing-mas ing untuk musuhht. "

Makna "kehidupan yang memuaskan" adalah yang disenangi

oleh pemiliknya Az-Zajjaj berkata: Yakni: mendapatkan keridhaan

dan disenangi oleh yang meqjalaninya- Suatu pendapat mengatakan

"kehidtrpan yang memuaskan", yalcni: subyek dari ridhq yaitu

kehidupan yang mudah dan tunduk kepada pemilik kehidupan
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tersebut. urrtr adatatl kalimat yang menggabunglcan kenikmatan-

kenikmatan Yang da di surga'

" t' -'tli;(tS "Dan adapun orang-orang yang ringan

,r*urr#tdu7*, nyaJ. yaro,ri, y*g keburukan-keburukannya

lebih dominan daripada kebaikan-kebaikannya, atau balrkan yang

tidak me,miliki kebaikan sama sekali yang dapat dipohitungkan'

'416 fiV ,,maka tempat iembalinya adalah neralu

Hawiyah.'; Yaficd: maka ternpat tinggalnya adalah jahanam' dan

disebut sebagai r"t (ibrurrta) karena orang itu akan kenrbali kepadanya'

seperti anak yang kembali kepada ibunya. Hawiyah me,lupalcan salah

satu nama neraka jatranam, dinamakan hawiyah (iurang) karena orang

yang menasukinya akan jatuh kadalan[rya sekaliprm bagtan dasarnya

saoget jafr. Diaotara contoh makna ini adalah perkataan umaylratr bin

Abi Ash-Shalt:

'ij W, E:r.e W ... al uki(Ii.. ?)\v
"Bumi adalah r"*", kita bergantung, ia adatah ibu Eita "' di

dalamrynHta alcan difubur dan di dalamnya kita dilahirkan."

Pc*ataan Pe,nYair lain:

d4ilty;qf'#'8 "'
oWaluiAmr,kalausajatombaklramimengenaikamu...maka

engkau seperti teriatuh k'e dalamiurang'u

Sebutan cl{lr dan 6lJdl adalah yang berada diantara dua

gunung, dan lcautrl manusia berjatutran ke jurang' apabila sebagian

iatuh dan me,lryrsul sebagan yang lain. Qatadatr berkata: "Makna-'4:A'fu 
,,maka tempat pembatinya adalah neraka Hawiyah'"

aAiafr te,mpat kerrbali mereka adalatl netraka." Ilcimah berkata,

gqf"gg j
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"Karena ia jatuh ke dalam neraka dengan kepalanya," Al Akhfasy

berkata" uuf berarti 0.,b,.,t (tempat menetapnya)"

ib( i$t:3$ "Dan tahulcah kamu apalwh neraka Hawiyah

itu?" polapertanyaan ini menunjukkan kengerian dan keseraman yang

menjelaskan bahwa perkara itu di luar pematraman manusia, dirnana

perkata itu tidak dapat dijangkau oleh nalar manusia dan tidak

diketahui hakikatnya.

Kemudian Allah menjelaskannya, dan berfirman, 'ii(73
"(Yaitu) api yang sangat panas." Yakni: penghabisan pa,nasnya dan

telah mencapai puncaknya. Marfu'-nya UfaAr 36 "api" karena

sebagai khabar dari mubtada yang dihilangkan, yakni: i+b .ru d (itu

adalatr api yang sangat panas),

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi

Hatim melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Al qaari'ah

adalah salah satu nama Hari Kiamat." Ibnu Mundzir meriwayatkan

darinya tentang firman-Ny4 "+2VrlilS "malca tempat kembalinya

adalah neraka Hawiyah." ia berkomentar, "Seperti perkataan atl ctg
"Ibunya terjahrh'.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari It<rimatr tentang, fr3
'4SA "mal(a tempdt lcembalinya adalah neraka Hawiyah" ia

berkata, "bagian kepalanya jatuh ke neraka jahanam." Ibnu

Mardawaih meriwayatkan dari Anas, ia berkata:

Rasulullah $ bersabda,

qir

u l$ S;; t; tlU q4t Lti:ri'at'nslr'c,rt riy

il J\ v. ;rtv4lr
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"Apabila seorang mukmin meninggal dunia' maka roh-roh

orang-orang muhnin lainnya menyambut dan menanyalwn' "Apa

yong ailot*lran fulan, dan apa yang dilalairan fulanah (bagaimana

lrabarfulandanfulanah)?,,Apabilatelahmatidantidakmendatangi

mereka,malwmerelumengatalcan,iatertinggaltlanditccmbalilwnke

ibunya(tempatlrembali)neralrahavviyah,ituadalahsebilnlk-buruk

ibu dan s ebuntk-buruk p engasuh''toB

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Abu Ayyub Al

Anshaririwayatyangserupa.IbnuMubarakmeriwayatkandarihadits

Abu AyYtrb iuga riwaYat Yang ssnrya
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SURAH AT.TAKAATST'R

Surah ini meliputi delapan ayat.

Surah ini diturunkan di Mal*ah melnrnrt pendryat semna

ulama. Namu Al Bukhari juga meriwaya&an bahwa surah ini
diturunkan di Madinah.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata:

"Difirrunkan Al haakumut takaatstr di Malftah." Diriwayatkm oleh

Al Hakim dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari Ibnu IJmar, ia
berkata: Rasulullah Q lersab$ ,. ,F ,l lfi Litl !*- of i'nt '#-a rtt

Wlt'qvl W-6f ,jri yV- F e'6 uit?'ttt'd*;;_'6rii,6 rg;
?t(3l i5tljf "Tidakkah sanggup seseorang membaca seribu ayat
setiap hari?" para sahabat menjawab, "Lantas siapa yang sanggup

membaca seribu ayat setiap hari?" beliau bersabda, "Tidakkah
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masing-masing dari kalian sanggup membaca 'al haakumut

takaatsur'."309

Diriwayatkan oleh Al Khathib di dalam Al Muuafaq wa Al

Muftaraq, dan Ad.Dailami dari Umar bin Khathtab, ia berkata:

Rasuluflarr & bersabda, ,*t eVb ']ifu ,] .l.,: Utlt,{i ,tG:ii
MStitZl'#1t l^'n'riq it * "i6-u:itt 

Jhu'Ja

{ ui\ 'slr;l 4 e'd- 4 e{$ ,i'6 d ai, it "Borong'iapa vang

membaca seribu ayat'pada satu malamt, maka ia menemui Allah

dalam lreadaan tersenyum lcepadanya, " dikatakan: "wahai Rasulullah,

lantas siapa yang kuat membaca seribu ayat?" kemudian

Rasulullalr $ membaca "Bismillahirra,hmanirrahiim al haahtmut-

talraatsur hingga al:hir slrah, lalu beliau bersabda' nDemi Dzat yang

jiwaht berada di dalam genggaman Tangan-Nya, sesungguhnya itu

setara d.engan seribu aYat-'tsro

Diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan yang

lainnya daxi Abdullah bin Asy-syulihair, ia berkata: Aku sanrpai di

sisi $.asulullah # dan beliau tengatr membaca al haakumut-takaatsur,

-pada lafazh yang lain disebutkan- dan sedang diturunkan al

haakumut-takaatsur kepada beliatr, dan beliau bersabda" "Manusia

menyeru, "Hartaku, hartaku.." dan apakah engkau memiliki hart4

melainkan apa yang telatr engkau makan dan telah habis"'3ll

3D Sanadnya dta,ifiAl Hakim (11567) dan Al Baihaqi di dalam AsySyu'ab

(3518). Al Hakim b€*ata, ,Uqbah tidak masyhrrr.,' Dan disepakati oleh Adz.

Dzahabi.
3ro Sanadnya dha'ifiAd-Dailami meriwayatkannya dalan Musnad Al Firdaus

(4t31)- i,g|ro|r;i; Muslim (4 Dz73),An-Nasa'i (61238),dan At-Tirmidzi (3354)'
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Muslim dan yang lain meriwayatkan dari hadits Abu Hgrairah,

dan tidak disebutkan mengenai pembacaan surah ini, dan tidak pula

tentang penunrrumnya, dengan lafazh:

,;rlt Sl'Y,L$ {Y'u '^j Cl:,Jt1 cJr-l ,rat i*
,|,il) cy 6J ,;iG|tWJ ,*i.13k.,Bs ',1 \f

u,,lJ).

t ,1 .t1
v.rl: -9.6-r

"Hamba berseru, "Hartalan, hartaht..." padahal harta yang ia

miliki hanya tiga macam; (matranan) yang telah ia makan dan habis,

atau (palraian) yang ia kenalun hingga usang/rusak, atau yang ia

sedelcahlran hingga ia mendapatkan hasilnya, dan yang selain

itu,maka ia akan pergi dan mminggalkannya untukmanusia.'&rz

Al Hakim At-Tirmidzi meriwayatkan di dalam Nawadir Al
(Jshul, Al Baihaqi di dalam Asy-Syt'ab dan ia menilainya dha'if, dari

Jarir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah $ bersabda kepada kami:

&r is ,3r.'iJ S(3i, iql i;i '# '"f Jyer* akan bacatrnn

lr.epada lralian surah "al haahtmu-takaatsur", siapa yang menangis

malca baginya surga." Kemudian beliau membacanya, dan sebagian

dari kami ada yang mengangis, nzlmun sebagian lagi tidak menangis,

kemudian dari mereka yang tidak menangis berkata, uKarni telah

berupaya keras untuk menangis wahai Rasulullatr, dan kami tidak

dapat melakukannya." Maka Rasulullah $.bersabda, '# Wre ;t
,ft$ii'$-'ot')r,J6- t tti &t'dl ,sEJ.'s,nl *.'6!"Sssungguhnya aht alan

membacalrannya kepada kalian untuk kedua lcalianya, barangsiapa

t" 
Shahih ; Muslim (4/2273)
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menangis maka baginya surga, dan barangsiapa yang tidak dapat

menangis maka b erpura-puralah menangis''$r3

iF:t'i'i.r€}'jtui'F';i\
4 ":ii))J\) @*iif '&'r#i,g {r;3"33; g,l

i;#r:;Yi;tu;i.:M:';,@I}#(Gq!;;j3y;$ta-aq!;it
@r$i

"Bermegah'megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk

ke dalam kubun Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui

(akibatperbuatanmuitu)rdanianganlahbegiturkelakkamuakan

mengetahul Janganlah begitu,iika kamu mengetahui dengan

pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan melihat

neraka Jahiim, dan sesunggahnya kamu benar-benar akan

melihatnya dengan ,ainulyaqin, kemudian kamu pasti akan ditanyai

pada hari itu tentang kenibnatan (yang kamu megah-megahkan di

dunia itu)."

(Qs. At-Takaatsur [102]: 1-8)

3t3 Sanadnya dha'if:, diriwayatkan oleh Al Baifuqi di dalamlsy-Syu'ab (2054)

dan berkata: Sanadnya dha'if denganadanya Munah'
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Firman Allah, iAi fi$I "Bermegah-megahan telah

melalaikan kamu," pkni: Kalian telatr disibukkan dengan bermegah-

megatran dan memperbanyak harta dan m*, berbangga-bangga

de,ngan banfaknya" dan berlombaJomba dengannya. Dikatakan oul

dan ct[l apabila sesuatu itu menyibukkannya

Al Hasan berkata: Makna ful adalatr ft;r (melalaikanmu).

'r{iJ173 $7 "ro poi kamu masuk lre dalam htbur." Yalmi:

sampai kalian menemui ke,rnatian dan kalian dalam keadaan mati.

Qatadah berkata: ,tt*lt @errregah-megatran) di sini berarti berbangga-

bangga d*g"r, suku dan kabilatr. Adh-Dhahhak berkata: "Kesibukan

mencri penghidupan melalaikan kalian. "

Muqatil dan Qatadah jug4 dan yang lainnyaberkata: "Ayat ini

dittmrnkan terkait orang-orang yatrudi ketika mereka me,nyatakan,

"Kami lebih banyak daripada sutu ruaru dan suku fulan lebih banyak

daripada suku fulan" hal itu melalaikan mereka hingga mereka maq."

Al Kalbi berkata: "Ditunurkan pada dua suku Quraisy Bani Abdi

Manaf dan Bani Sahm, mereka saling bermusuhan dan memperbanyak

kekuasaan pada Islam, masing-masing dari suku itu berkata, "Kami

lebih me,nguasai, lebih kuat, dan lebih banyak pengilut", Bani Abdi

Manaf mengrrngguli Bani Sahm, ke,lnudian mereka juga bergangga-

bangBa dengan orang-oraqg png telah gugur diantara mereka, maka

turunlah firman Allah, \Ai'ffi "Bermegah-megahan telah

melalaikan kamu," dan kalian tidak akan rcta, t)Af il fi "sampai

kamu nasuk kc dalam htbur." dengan membangga-banggakan orang-

orang yang telah tiada."

Suatu pe,ndapat mengatakan batrwa ayat ini diturunkan terkait

dua sulu dari kalangan Anshar.l*lta?h iliSl adalatr bentuk jamak

dari ar.ir ftuburan) dengan harakat fathah dan dhammah pada baa.
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Ayat ini menyimpulkan dalil bafuwa terlafti me'nyibgl&an diri dengan

urusan dunia, memperbanyak dan membangga-banggakannya

merupakan sifat yang buruk dan tercela.

Allah & berfirman , 'i$i 'F'4 "Bermegah-megahan telah

melalaikan kamu,fi dan tidak menyatakan, "memperbanyak dan

berbangga-bangga dengan ini dan itu..." melainkan memutlakkannya'

karena pemutlaliil<an ini lebih mengena/efektif dalam mencela' Karena

dengan demikian maka akan sima semua dugaaq dan perkiraan dari

setiap asumsi, maka termasuklah semua yang dikandung dalam

p'engertian kalimat di atas. Jrgq menghilangkan keterkaitan

mengindikasikan , sebagaimana ditetapkan dalam kaidah

ilmubayan.

Dan, maknanya: Sifat memperbanyak dan berbangga-bangga

telatr melalaikan kalian dari yang se,mestinya kalian sibuk

melakgkannya; dari melakgkan berbagai ketaatan kepada Allah, dan

berarnal untuk kebaikah kehidupan akhirat kelak. Disini istilatt

"kematian mereka" dinyatakan dengan "sampai mastrk kubur" karena

orang yang mati telatr berada di kubumyq seperti orang yang

berkunjung telah sempai di tempat yang ia kunjungi. Ini menurut

orang yang berpendapat batrwa makna 't|1i1'/1t "to^u rnasuk ke

dalam htbur." adalah kalian telatr mati.

Adapgn berdasarkan pendapat orang yang me,nyatakan bafuwa

makna i$t?'i*lcamu masuk lce dalam htbur." adalah hingga kalian

menyebut-nyibut orang-orang yang telatr mati dan menghitung-

hitungnya rurtuk tujuan kebanggaan, maka itu )rang disebut

"bermegatt-megahan" dengan mereka. Pendapat yang lain me'ngatakan

batrwa mereka mendatangi pekubgran dan mengatakan, "Ini kubur si

fulan, ini kubur si fulan" dan merekaberbangga-bM9gadengannya.
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'o;:CS -3;r' I "langanlah begitu, lcetak kamu akan

mengetahui (akibat perbuatanmu itu)," hi adalah teguran dan

kecaman atas perbuatan memperbanyak dan berbangga-bangga, serta

peringatan batrwa mereka akan mengetahui akibat dari perbuatan

mereka itu pada Hari Kiamat kelak, di sini juga terkandung ancaman

yang keras. Al Farra berkata, "Yakni: perkaranya tidaklah seperti yang

kalian perbuat, dari perbuatan memperbanyak dan berbangga-bangga.

Kemudian Allah mengulangi teguran, kecaman, dan ancaman-

Nya. Allalr berfirman, '6;frs;:"ff'l "Dan janganlah begitu, p.elak

lrnmu akan mengetahui." Partikel '13 Urnrngsi untuk menunjukkan

bahwa yang kedua lebih "keras" dari yang pertama. Suatu pendapat

mengatkan batrwa yang pertama ketika mati, atau di dala6 kubur, dan

yang kedua pada Hari Kiamat. Al Farra berkata: "Pengulangan ini

unhrk penegasan dan penguatan." Mujahid berkata, "IId adalah

ancaman di atas ancaman" demikian pula yang dikatakan oleh Al

Hasan.

g# *5;:t319 "langanlah begitu, iika kamu mmgetahui

dengan pengetahuan yang yakin," yalari; Kalau saja kalian

mengetatrui akibat dari perbuatan kalian itu dengan penuh keyakinan

sebagaimana keyakinan kalian terhadap sesuatu di dunia.

Jawab/penimpal j (jika) di sini dihilangkan, yakni: niscaya akan

melalaikan kalian dari perbuaiarr rrreinperb,anyak dan berbangga-

bangga, atau niscaya kalian akan melakukan kebaikan-kebaikan yeg
bermanfaat bagi diri kalian sendiri dan meninggalkan apa-apa yang

tidak bermanfaat bagi kalian,ytrrgtengah kalian lalnrkan itu.

Lafazh K p^auposisi ketiga ini untuk teguran dan kecaman

seperti yang pertama dan kedua. Al Fa:ra berkata, "Itu bermakna tir
(sebanar-benarnya)." Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa
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berkomentar, u y$fri sini bermakna cJ3lt (kematian)"' dan

diriwayatkan pula darinya bahwa ia berkata, "Itu adalah kebangkitan'"

Al Akhfasy, "Asumsinya; kalau saja kalian mengetahui secara yakin'

makakaliantidakakandilalaikanolehsifatmemperbanyakdan
bermegah-me gahan itu. "

A 3:;i ,,Niscaya kamu benar-benar akan melihat

neralra Jahiim," ini adalah penimpal sumpatr yang dihilangkan' dan di

sini terkandung makna peningkatan teguran dan ancaman, yakni:

Demi Allah! sungguh kalian melihat neraka jahanam di aldrirat kelak'

Ar-Razi berkata, ',Ini bukanlah penimp ^l tr, 
karena penimpal i

ditiadakan. Ini adalah penetapan, dan karena lafazh ini diathafkan

padanya kalimat "if;if ,,kemud.ian pamu pasti alwn ditanyai." ni

adalah masia datang yang pasti akan terjadi'"

Ar-razi berkata lugr, "Pengtrilangan penimpal ! banyak

dilalarkan, dan lthithab (pembicaraan) di sini ditujukan kepada orang-

orang kafir." Ada pendapat lain ymg-mengatakan ditujukan untuk

umum, seperti firman Allah, t&t-V$1fu"b "Dan tidak ada

seorang pun dari padamu, m'elainkan mendatangi neraka

ftz." (Qs. Maryarn [l9]:71). Jumhurulamamembaca 3;;i dengan

fathah pada hunrf taa sebagai bentuk mabni lilfa,il, sementara A1

Kisa'i dan Ibnu Amir dengan dhammah sebagai bentuk mabni

lilmafut.

KemudianAllalrmengulangiancamandankecamansebagai

penegasan. Allah berfirman, #;i <frq';;i'i3 " D on s esungguhnv a

lramu benar-benar akan rnelihatnya d'engan 'ainulyaqin"' yakni:

Kemudian kalian akan melihat neraka jahanam sesuai keyakinan itu,

yaitu menyaksikan dengan mata kepala' Ada pendapat yang

Kkpfu ketiga temPat ituitu bermakna I[ (ingatlatr)' Qatadatt
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mengatakan batrwa maknanya:' Srmgguh kalian akan rnelihat neraka

jahanam dengan mata kalian dari kejauhan, kemudian

menyaksikamya dari dekat." Ada pula yang berpendapat bahwa yang

dimaksud dengan yang pertama adalah melihat neraka jahanam

sebelum memasukinya, dan yang kedua melihat neraka jatranam saat

memasukinya. Pendapat lain lagr mengatakan: Itu adalatr

pemberitahuan tentang kekekalan mereka di dalamnya, yakni: itu

adalah penglihatan dan persaksian yang terus menerus. Ada lagi yang

berpendapat maknanya: Kalau saja hari ini kalian mengetahui secara

yakin, pada saat kalian di dunia, maka sungguha kalian akan dapat

melihatnya dengan mata hati kalian, yaitu: menggambarkan perihal

Hari Kiamat dan kengerian yang terjadi padanya.

,4i r, )1r'i6'i3 "K"*rdian kamu pasti akan ditanyai

pada hari itu tentang kenilonatan (yang kamu megah-megahtran di

dunia itu)." Yakriti: kenihnatan dunia yang melalaikan kalian untuk

melakukan sesuatu yang bermiurfaat untuk kebaikan kehidupan di

akhirat kelak. Qatadatr berkata, "Yakni: Orang-orang kafir Mal*ah,
yang waktu di dunia rnendapatkan berbagai kenikmatan, maka pada

Hari Kiamat mereka ditanya mengenai syukur yang seharusnya

mereka lakukan atas semua nilqnat itu, dan mereka tidak mensyukuri

Tuhan yang memerikan nikmat-nihnat itu, lantaran mereka

menyembatr selain-Nya, dan menyekutukan-Nya. "

Al Hasan berkat4 "Tidak ditanya tentang kenihnatan-

kenikmatan itu melainkan para penghud neraka." Qatadatr berkata,

'Allah @ menanyakan kepada semua yang menerima nikmat yang

Dia berikan kepadanya, inilah yang zhatrir, dan tidak ada alasan untuk

mengkhususkan nihnat terhadap individu tertentu, atau jenis nikmat

tertentu. Karena pengikatan dengan jenis tertentu atau peliputan
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terhadap sesuatu, dan hanya mempertanyakan, tidak mengharuskan

adanya siksaan untuk yang ditanya tentang nikmat-nikmat itu,

barangkali bisa saja Allah menanyakan kepada seorang mukmin

tentang nikmat-nikmat yang ia terima, kemana ia membelanjakannya

dan apa yang ia lakukan dengannya? Supaya mepgetahui kekurangan

dari apa yang seharusnya ia syukuri.

Suatu pendapat mengatakan bahwa pertanyaan ini mengenai

keadaan aman dan sehat. Ada yang mengatakan tentang kondisi sehat

dan waktu luang. Ada juga yang mengatakan tentang panca indera.

Ada yang lain mengatakan tentang nikmat makanan dan minuman.

Ada yang mengatakan tentang makan siang dan makan malam. Ada

yang mengatakan tentang air yang sejuknya dan tempat tinggal yang

teduh. Ada yang mengatakan tentang sempurnanya bentuk. Ada pula

yang mengatakan tentang nikmatnya tidrrr. Dan pendapat yang lebih

tepat adalatr yang menyatakan secara umum sebagaimana kami

sebutkan di atas.

Telatr diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Abu Burdah

tentang firman-Nya, 'i(!i '# "Bermegah-megahan telah

melalaikan kamu," ia menjelaskan, "Diturunkan berkaitan dengan dua

kabilah dari suku-suku Anshar, pada Bani Haritsah dan Bani Harits

yang berbangga-bangga dan berlebih-lebihan, salah satu dari

keduanya berkata, 'Apakah diantara kalian ada yang seperti anu dan

anu." Dan yang lainnya jufa mengatakan hal yang serupq mereka

berbangga-bangga dengan orang-orang yang masih hidup diantara

mereka. Kemudian mereka berkata, "Ayo kita pergi pekuburan", salah

satunya mengatakan, "Apakah diantara kalian adayang seperti fulan,

dan seperti fulan" sembari menunjuk salah satu kuburan. Yang lainnya
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juga melakukan.hal yang sama, maka Allah menurunkan ,ljAi'Kfi
@ 't93 ii: 6 @ "B7mesafi-m,egahan'telah metaiarkan

kamu,sampai kamu masuk ke' dalani htbui' semua yang kalian

lakukan, sampai mendatangi kuburan itu merupakan gambaran dan

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-

Nya,'iAi'&;i1 "Bermegah'^"gopoi,,tel,aht nettirtaitcay y*n' iu

berkpta, 'lDalam harta dan anak.f' Diriwayatkan 9l9h,Ibnu A-bi Hatim,

Ibnu Mardawaih, dan Zud, bin Aslam dari bapak4ya, ia berkata:'

rnendatangi kalian," 'o;fr 3;:";3 "Janganlah bdgitu,' kelak lcamu

alcan mengetahui @hbrii piieriuaianmu'iiu)" yakni: 3ikd'katian sudah

benar-benar memasuki kubur kalian 6;j:',3;:" g'-i'' D an j an gail ah

begttu, kelak lcamu alwn mengetbhui." ia menjeftiskari, 'Jika kalian
sudah benar-benar keluar dari kubur kalian menuju padang'mahsya.r.,'

y#i'* i*t:t i g "langanlah begrtu, jilca kamu mengetahui

dengan pengetahuan yang yakin,,, ia,berkata,',Jika kaliar, sudali

benar-benar diperlihatkan amal perbuatan kalian di hadapan Tuhan
kalian." 4 3;;1j "Niscaya kamu,bmar-benar alcan melihat
neralra Jahiirn," itu karena jembatan diletakkan di tengah neraka
jahanam, maka ada orang muslim,yang selamat, ada, yang tergelincir
dan rnasr,rk ke dalam neraka jahanam. 4i & #i,i* f
"kemudian kamu pasti alwn ditanyai pada hari itu tenta4g kenilonatan
(yang lwmu tnegah-megahkan di dunia itq).", yakni: perut yang

kenyang minuman yang sejuk, ter4pat tinggal yang tqduh, tubuh yang

sempuma, dan tidur yang nyenyak. Ibnu Mardawaih meriwayatkan
dari Iyadhbin Ghanam secara marfu'hadits yang serupa.
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu',ab, dari Ibnu

Abbas tentang firman-Ny a, ,-!)i $ #t1J&'j "kenudian kamu

pasti alran ditanyai pada hari itu tentang lcenihnatan (yang lwmu

megah-megahlwn di dunia itu)." ia berkata: sehatrya badan,

pendengaran, penglihatan, dan Dia lebih mengtj+"i 1*'* iy
',?7fiit. 

z z zllz . -,2. ti 1
daripada mereka q..rrdiri, itulah firman Allah, K;tr6t39i3'4fiy
W fi'b( ,tL{;\ "sesungguhnya pendengaran, pengli-fratan

dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan

jawabnya." (Qs. Al Israa' [17]: 36)

Abdullah bin Ahmad meriwayatkan di dalam zawa'id l.u-

Ztthd,Ibnu Abi $atim, dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Mas'ud, dari

Nabi g tentang firman-Nya , ,*|ti;, *;i"M:! "kernudian lumu

pasti alran ditanyai pada hari itu tentang lrenilonatan (yang kamu

megah-megahtran di dunia itu)." beliaru bersabd4 "Keamanan dan

kesehatan." Al Baihaqi meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, ia

berkata, "Kenikmatan adalatr kesehatan. "

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu

Abi Hatim darinya tentang ayat ini, ia berkata, 'iOrang yang memakan

roti gandum, meminirm air yang tawar dan sejuk, dan ia memiliki

tempat tinggal yang ia diami, semua itu termasuk kenikmatan yang

akan ditanyakan tentangnya."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Darda" ia berkatq

Rasulullah $ bersabda mengenai ayat itu, "makan roti gandurn, tidur

di tempat yang teduh, dan minum air yang tawar dan sejuk."

Barangkali marfu'nya hadits ini tidak valid, dan barangkali ini

termasuk perkataan dari Abu Darda.
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Ahrrad meriwayatkan di dalmr }g-zvhd, Ibnu Mrrdawaih

dari Abu Qilabatr, dari Nabi i! meirgenai iyat ini, beliau bersabaa,

oBeberapa orang dari umatht meracik minyak samin dan madu dan

mereka memakannya. " Ini adalah hadits mtmal.

Diriwayaikan oleh Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim dari

Il$imah, ia berkata: pada saat surah ini diturunkan' para satrabat

b€rkata, "wahai Rasulullalu nikmat yang mana yang ada pada kami?

Sesungguhnya kami memakan roti gandum, maka Allah mewahyukan

kepada Nabi-Nya C unhrk me,lrgatakan kepada mereka" "Bukanlcatl

kalian memalsi sandal dan merrinum air yang sejulq itu semua

tennasulc nikmat."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Sfibab Hannad, Ahmad, Ibnu

Jarir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam Asy-Sythb.dan

Mahmud bin Lubaid, ia berkata: Tatkala dittrnurkan 3*fr'Ffi
,,Bermegah-megahan telah melalaikan kamu,n kemudian ia mernbaca

hingga firman-Ny4 4i ,' ii"i{tfr'! "kemudian kamu pasti

alran ditanyai pada hai itu tentang kenibnatan (yang kamu megah-

megahkan di dunia itu)." para satrabat pun berkat4 "wahai

RasulullalU nikmat mana yang kami akan ditanya te,ntangnya? yang

kami miliki hanya dua hal yang hitam; air dan kurma, pedang kami

selalu di pwrdak, dan musuh datang kapan saja, lantas nikmat mana

yang kami akan ditanya tentangnya?" beliau bersabda, Uf irf 6f

lsjl,,l"Don itu semua akan dipertanyakan.'tsra

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, dari Ibnu

Mardawaih dari hadits Abu Hurairfr,3'5 juga diriwayatkan oleh

3ra Sanadnya shahih; Ahmad (5t429), Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (4598),

dan lbnu Jarir di dalam Tafsir-nya (3/l 86).
3tsHasan; At-Tirmidzi (3357) dan dinilai hasan olehAl Albani.
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Ahmad,At-Tirmidzidaniamenilainya'hasan'IbnuMajah'Ibnu
Mundzir, Ibnu Mardawaih dari hadits Az'Zt$ak bin 'Awwar-n'36

diriwayatkan pula oleh Ahmad di dalam Az'Zuhd' Abd bin Humaid'

At-Tirmidzi,IbnuJarir,IbnuHibban,IbnuMardawaih,AlHakim,dan
AlBaihaqididalamAsy-Syu'abdariAbuHurairah'iaberkata:
Rasulu,alr # b"*";;; ,-i'frji ;#' .y l.t it'":; *rr 

"t'i:i 

6'J\11''l

r;16,""(, i ,|fi '!;ti ?i'et il :{"sesungguhnya hal pertama

ying iitonyolun kepada hamba pada Hari Kiamat yltk dari nilcrnat'

dilratalran pepadaryya, ,,Bulwnpak Kami telah menyihatpan badanmu

DiriwayatkanolehAhmad,AbdbinHumaid'An-Nasa'i'Ibnu

Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih, dan A1 Baihaqi di dalam /sy-

Syu'abdari Jabir bin Abdullah, ia berkata: *V h' ut:a$t JP') $'E

;i h,' E;;ini.ia :,i'e&i 0,'iwhb *; F il Pi
U ,$*'r€$, d, 

.U tb ,:ni-i ,,D^t^g kepada.kami, Rasulullah ,S,

Abu Bakar, dan lJmar, maka kami menghidangkan kurma basah

kepada mereka dan memberi mereka minum' kemudian

Rasulullah ,S bersabda, "Ini termasuk nilcrnat yang lcalian akan

ditanyai tentangnya.,3l8 Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi dari hadits Jabir bin Abdullah hadits yang

serupa.

DiriwayatkanolehMuslim,pemilikl<ttabsunan'darrselain

merekadariAbuHurairah,iaberkata:NabiSkeluardarirumah'
tiba-tiba beliau bertemu dengan Abu Bakar dan Umar' maka

Nabi $ berkata kepada keduanya, sfrl"lr ';S''; 
'U e?t 6"Apa

316 sanadnya shahih;Ahmad (1t164,165), At-Tirmidzi (3356), dan Ibnu Majah

(4158).
1r'shahih;At-Tirmidzi(3358)dan(a/138)danAlAtbanimenilainyashahih'

'r'shohih; Ahmad (3/338) dan Al Baihaqi di dalarnAsy-Syu'ab (5877)'
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yang membuat tralian berdua keluar ntmah pada wafuu begini?'

keduanya menjawab, "Lapar watrai Rasulullatr." Beliau bersabda,

6:p e?f ..t, ,*"1 9t 4 q$$"Demi Dzat vang jiwatat

berada dalam genggaman Tangan-Nya, sungguh yang telah

membuatht keluar dari rumah adalah yang telah membuat kalian"

berdua keluar, maka bangkitlah. " Keduanya pun bangkit bersama

beliau, dan beliau mendatangi seorang lelaki dari kalangan Anshar,

namun ia tidak berada di rumahnya. Tatkala seorang perempuan

m'elihat beliau, ia pun menyambut, "Selamat datang." Maka

Nabi $ bertanya kepadanya, "Di mana fulan?" perempuan ifu

menjawab, "Sedang pergi untuk mencari air untuk kami." Dan tatkala

lelaki Anshar itu datang dan melihat Nabi $ bersama kedua sahabat

beliau, ia pun berseru, "Al hamdulillah, tidak ada seorang pun pada

hari ini yang kedatangan tamu-tamu paling mulia daripada aku."

Kernudian orang itu pergr lagi dan datang dengan membawa sekendi

air, kurma kering dan dan kurma basah, kemudian orang ifu berkata,

'Makanlatr ini." Orang itu mengambil pisau, Rasulullah $ kerrudian
berkata kepadany4 "Berhati-hatilah knmu dengan sustt." orang ifu
menyembelih seekor kambin untuk mereka, dan mereka memakan

dari daging karnbing itu serta meminum dari minuman yang telah

disediakan sebelumnya. Tatkala mereka telah kenyang dari makan dan

minum, Rasulullah $ bersabda kepada Abu Bakar dan Umar, ,t$i
y9rt ?rt t'fr rli ',f iU *. S'oemi Dzat yang jiwaht berada

dalam genggaman Tangan-Nya, sungguh benar-benar kita akan

ditanya tentang nilonat ini pada Hari Kiamat kelak." Dalarn
pembahasan ini terdapat beberapahadits yang lain.
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SURAH AL'ASHR

Surah ini meliputi tiga ayat.

Suratr ini diturunkan di Madinah ?nenurut pendapat jumhur

ulama. Qatadatr mengatakan, "Surah ini diturunkan di Madinatr." Ibnu

Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Surah Al Ashr

diturunkan di Mal&ah."

Ath-Thabarani meriwayatkan di dalam Al Ausath, dan Al

Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari Abu Muzayyanah Ad-Darami, dan

ia seorang sahabat, ia berkata: "Dahulu apabila dua orang lelaki dari

sabahat Rasulullah $ bertemu, maka keduanya tidak akan berpisatr

hingga salah seorang dari keduanya membacakan surah Al Ashr,
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kemudian masing-masing

lainnya.3le

saling mengucapkan salam kepada yang

,@ffirfi
tj#t!("fli$y 'lt@Ai;

pit;tt;" e:;Jpi
"Demi masa. Sesungguhnya manusla itu benar-benar berada dalam

kerugian, kecuali orang-otang yang beriman dan mengeriakan

amal saleh dan nasihat menasihati sapaya menaati kebenaran dan

nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran. "
(Qs. AI Ashr [103]: 1-3)

Allah @ bersumpah dengan mas4 yaitu waktu, karena di

dalamnya terdapat berbagai pelajaran, dari sisi berlalunya malam dan

siang dengan perhitungan perputaran, serta pergantian gelap dan

terang. Sesungguhnya dari sini terdapat petunjuk yangjelas terhadap

Pencipta yang Maha Perkas4 Matra Mulia, dan untuk bertauhid hanya

kepada-Nya. Malam disebut masa, siang disebut masa, dan contoh

dari makna ini adalah perkataan Humaid bin Tsaur:

3re Sanadnya shahih; Al Baihaqi di dalamlsy-Syu'ab (9057), disebutkan oleh

disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (101233,307) dan dia

berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dan para

perawinya adalah para perawi hadits shahih, selain Ibnu Aisyab, namun ia seorang

yatgtsiqah.
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''it 

... ryt?'; gtpltr Nt
"Belum usai dua tnasa, ,rong' don malam ... apabila dicari untuk

mencapai apct yang diinginlran."

Juga pagi hari dan sore hari disebut masa.

Qatadah dan Al Hasan berkata: "Yang dimaksud masa dalam

ayat ini adalah sore hari, yaitu antara tergelincirnya matahari dan

terbenamnya.

Diriwayatkan pula dari Qatadatrbatrwa itu adalah waktu-waktu

akhir dari siang hari. Muqatil mengatakan bahwa yang dimaksud

dengannya adalah shalat Ashar, yaitu shalat wushta (p'ertengahan)

yang Allah perintahkan untuk selalu menjaganya. Suatu pendapat

menyatakan bahwa itu adalah sumpatr dengan masaNabi $. Sebagian

ulama berkata: Maknanya adalah Pemilik masa. Pendapat pertama

lebih tepat.

*6iS ,'lty "sesungguhnya manusia itu benar-benar

berada dalam kerugian," ini adalatr penimpal sumpah. y'l dan

0l.lr*|-l berarti kerugian dan kehilangan modal. Maknanya: bahwa

setiap manusia berada pada posisi berdagang, bekerja, dan

menghabiskan umur untuk beramal di dunia, sungguh berada dalam

kerugian dan kesesatan dari kebenaran hingga datang kematian.

Suatu pendapat mengatakan batrwa yang dimaksud manusia di

sini adalah orang kafir. Ada yang mengatakan sekelompok orang-

orang kafir, yaitu; Al Walid bin Al Mughirah, Al Ash bin Wa'il, dan

Al Aswad bin Abdul Muthallib bin Asad. Pendapat pertama lebih

tepat, karena kata "insan" (manusia) mengindikasikan keumuman, dan

indikasi adanya pengecualian padanya.
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Al Akhfasy berkata: * d "benar-benar berada dalam

kerugian," yakni dalam kebinasaan. Al Fana berkata, "Hukuman."
Ibnu Zaid berkata, "Benar-benara berada dalam keburukan."

Jumhw ulama membaca ,Zit; "Demi masa." dengan sulam

pada shaad, mereka juga membaca _r3,
'3 "ln*gtan" dengan dhammah

pada khaa dan sulam pada siin. Yahya bin Salam membaca ,AV
dengan knsrah pada shaad, dan Al Ataj, Thalhah, dan Isa membaca

,J! OenSan dhammah dan siin, dan qira'ah ini diriwayatkan dari

Ashim.

g;yAi lj$ ,Ft iji $y "K""urti orang-orans yans
beriman dan mengerjalcan amal saleh." Yakni: inenggabungkan

antara keimanan kepada Allah dan amal shaleh, maka mereka adalah

orang-orang yang berunfung, bukan orang-oran g yangmerugi, karena
mereka beramal demi kebaikan kehidupan akhirat dan tidak dilalaikan
oleh kesibukan dunia. Pengecualian di sini bersambung.

Dan mereka yang berpendapat bahwa yang dimaksud

"manusia" di sini adalah "orang kafir" saja, maka pengecualian ini
adalatr pengecualian terputus, dan orang mukmin relaki dan
perempuan termasuk di dalam perigecualiffi il, dan tidak ada dasar
pada pendapat yang mengatakan batrwa yang dimaksud adalah para
sahabat atau sebagiannya. Lafazh ini bersifat umum dan tidak ada
seorang pun yang keluar kategori ini dari mereka yang memiliki sifat
keimanan dan beramal shaleh. .

:FU VGi "Dan nasihat menasihati supaya menaati
kebenaran." Yakni: saling berwasiat antara sebagian dengan sebagian
yang lain dalam hal kebaikan yang seharusnya dilakukan, yaitu:
beriman kepada Allah, bertauhid dengan-Nya, melaksanakan apa yang
diperintahkan Allah dan menjauhi apa yang Dia larang. eatadah

.. i7/
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berkata: " :F\"kebenaran" yakni, dengan Al Qur'an' Ada pendapat

yang meng"tuk*, yakni, dengan tauhid' Memahami ayat ini secara

umum lebih tePat.

pt V6; "dan nasihat menasihati supaya rnenetapi

kesabaian." yakni, bersabar dalam menjauhi kemaksiatan terhadap

Allah, dan bersabar dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban'

perangkaian dan penyelarasan nasihat-menasihati dengan kesabaran

setelatr nasihat-menasihati dalam ketaatan menunjtrkkan akan

kebesaran kekuasaan-Nya, keagungan kemuliaan-Nya, dan besarnya

patrala bagi orang-orang yang bersabar pada apa yarlg pantas untuk

disabari. {u*ti'{.:rilhl,,t"tungguhnya Allah beserta orang-orang

yang sabar.i-(er. A1 Baqaratr [2]: 153) juga saling menasihati dengan

kesabaran masuk dalam esensi saling menasihati dengan kebenaran'

penyebutannya dengan bentuk tunggal dan pengkhususan dengan teks

ini termasuk dalil yang paling agung bahwa manusia kerap

meniadakan perkara-perkara yang benar, serta akan bertarnbah

kemuliaan manusia dengan selalu konsisten menjaganya dan

ketinggian derajatnYa

Ibnu Mundzir meriwayatkdn dari Ibnu Abbas tentang firman-

Nya, ,;'ili "Demi masa." ia berkata, "Waktu"' Ibnu Jarir juga

meriwayatkan darinya, ia berkata, "Itu satu wak.tu di siang hari." Ibnu

Mundzir meriwayatkan darinya juga, "Itu adalah waktu sore hari

sebelum matahari terbenam." Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abu

Llbaid di dalam Fadha'i1-nya, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu

Mundzir, Ibnu A1 Anbari di dalam Al Mashahi$ d*, Ali bin Abi

Thalib, bahwa ia membac a: i)it{1 P C irilf r 31 ,illr /!$ fS'i
.,Lint ;1j! "Demi masa dan p"ri*ti* masa, sesungguhnya manusia

benar-benar dalam kerugian, dan ia tetap deinikian hingga akhir

t_
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masa." Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia

membaca ]:$t sI jy *!Up f i or:;:r 'o1 
,zfiltl"oemi masa,

sesunggunya manusia benar-benar dalam kerugian, dan ia tetap di
dalamnya hingga akhir masa."
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SURAHAL HUMAZAIil

Suratr ini meliputi sembilan ayat. Suratr ini diturunkan di
Makkah, tanpa ada perpedaan pendapat.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata:

Diturunkan "wailul-likulli umazatil-lumazatr" di Makkah.

'"n #4@,;33;r{C $cji@ '3 f*+Li-y,
lgi ( 6i:3 t1i@- )M c'"b:;!jk @t i i,; ii(
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i"7t &,f I-@ r';'li &'&,$O.ri;$ fil jr@

@'i';vo@
"Kecelakaantah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang

,nengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya, dia mengira

buhwa hartanya itu dapat mengekalkannya. sekali-kali tidakt

Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam

Huthamah. Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (yaita) api

(yang disediakan) Altah yang dinyalakan, lailg (membakar) sampai

ke hatl Sesungguhnya api itu diutup tapat atas mereka, (sedang

mereka itu) diikat pada tiang'tiang yang paniang-tl

(Qs. Al Humazah [10a]: 1-9)

Lafazh [j Urposisi marfu' sebagai mubtada, dan didudukkan

sebagai mubtadar padahal berbentuk nakirah untuk tujuan doa atas

mereka. Khabarnya adalatr i3 ;; H. usetiap pengumpat lagi

pencela," maknanya: Kerugian, adzab, kebinasaan, atau sebuah

lembah di nerakajatranam bagi setiap pengumpat lagi pencela.

Abu Ubaid dm Az-Zajjaj berkata, "6jaAl dan 6lt adalah

orang yang mengumpaUmengguncing orang lain. Dengan demikian

kedua kata memiliki arti yang sama. Abu Aliyah, Al Hasan, Mujatrid,

dan Atha bin Abi Rabah berkata, 'a;.il adala yang menggunjing

orang lain di hadapannya, sedangkan a.;;.Ul adalah orang yang

menggunjing orang lain di belakangnya. Qatadatr berpendapat

kebalikannya. Demikianlatr, dan diriwayatkan pula dari Qatadah dan

Mujahid juga batrwa AllJl adalah orang-orang yang senasab.

Diriwayatkan pula dari Mujatrid bahwa 6;*At adalah orang yang
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membisiki orang lain dengan ditutupi tangannya, dan 6;Jlt adalatr

yang mencela dengan ucapannya. Suffan Ats-Tsauri, "Mengumpat

dengan ucapannya dan mencela dengan isyarat matanya." Ibnu Kisan

berkata: 6jJl adalah yang menyakiti teman-temannya dengan

ucapannya yang buruk, dan i;*lJt adalah yang mengernyitkan matanya

kepada tomannya, dan mengisyaratkan dengan tangannya, kepalany4

dan alisnya. Pe,ndapat pertama lebih tepat dari yang awal. Diantara

contoh penggunaan makna ini adalah perkataan ziyad Al AJam:

o/lt y$tUT'*t'bfs .. t k d:t'! 6Y.\, S;i
,,Englrau tampakkan lcecintaan jika bertemu denganht... dan jia aht

tidak ada, maka engkau memaki dan menghasut'"

Asal maknaa;*Al adalatr "memecah" dikatakan o7S u'11 ;2
(memec atrkan keP alanYa).

Ada pula yang berpendapat bahwa asal makna ;"it dan lt
adalah irJtr qtdt (memukul dan mendorong).

Demikianlah yang dikatakan di dalam Ash-shihah, dan bentuk

alr,l menunju*Jcan banyak, maka di dalamnya terdapat indikasi bahwa

ia sering melakukannya, dan itu sudatr menjadi tradisi baginya' Kata

yang seruPa adalatr zg'^^" dan i;tJ.

Jumhur ulama mernbaca 1A ;; "pengumpat dan pencela"

dengan dhammah pada awal kedua kata ini, dan fathah huruf miim

pada keduany4 Al Baqir dan Al A'raj membaca dengan suhtn pada

keduanya, sementara Abu Wa'il, An-Nakha'i, dan Al A'masy, :trt
.3 

*:H.,,Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela,"

ayat ini berlaku umum pada semuayangmemiliki sifat itu, dan tidak

meniadakan turunnya atas sebab yang kfiusus, karena yang dianggap

adalah keumuman lafazh, bukan khususnya sebab'
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ii3i:t {( '€ ,lli "yang mengumpullran harta dan

menghitung-hitungnyi," maushul di sini adalah badalrninal full Q<ata

ganti dari keseluruhan), atau berada pada posisi nashab untuk tujuan

pencelaan, dan ini lebih kuat, karena badal menjadikan sesuatu yang

digantikan itu pada posisi sesuatu yang dihilangkan. Hanya saja

Allah $ menyifatinya dengan sifat ini karena ia menempati posisi

sebab dan alasan pada jaAl dan lt yaitu kecintaannya

mengumpulkan harta dan mengira bahwa itu meruapakan sebuatr

karunia, oleh karenanya ia melalaikan yang lairurya'

Jumhur ulama membaca '$"*rrgumpulpan" secara ringan,

semenatara Ifnu Amir, Harnzatr, dan Al Kisa'i membaca dengan

tasyd.id. Jumhur ulama membaca,iat:tt " dan menghitung-hitungnya,"

dengan tasydid, sementara Al Hasan, Al K-albi, Nashr bin Ashim, dan

Abu Al Aliyatr membaca dengan takhfif (tanpa tasydid). Keberadaan

tasydid pada kedua kata itu menunjulkan banyak, yaitu;

mengumpulkan sedikit demi sedikit dan menghitung-hitungnya dari

waktu ke waktu.

A1 Farra berkata: Makna os.tc adalah ot ari (menghitungrya).

Az-Zayaj berkata, "Menghitung-hitungnya untuk pengganti-

penggantinya." Dikatakan aJ)Je1 g:.Jr c.n.p[ apabila aku menahannya.

As-Suddi berkata: "menghitung jumlahnya.' Adh-Dhahhak berkata:

"mempersiapkan hartanya untuk orang yang mewarisinya." Ada

pendapat yang mengatakan maknanya berbangga dengan banyalcnya

hartanya dan menghitung-hitungnya, dan yang dimaksud adalah

pencelaan terhadap orang yang mengumpulkan harta itu, menahannya,

dan enggan menafkahkannya di jalan kebaikan.

Pendapat yang lain me,ngatakan, berdasarkan cara baca takhfif

pada orJ, berarti mengumpulkan keluarga dan kerabafrya. Al
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Malrdawi berkata" "Orang ya1rg mentakftfifcrre maka ia diathafl<an

pada J(t, yalari: menggabungkan perhitungannya'

Kalimat ii{ iit( '"n +:-Z- adalah permulaan untuk

menetapkan yang sebelumnya, atau boleh juga berada pada posisi

nashab sebagai haal,yalai: melakukan pekerja4n orang yang mengira

bahwa hartanya akan dapat membuatrya tetap hidup abadi dan tidak

akan mati. Ikrimah berkatq "Mengira bahwa hartanya akan dapat

menambatr umurnya." Penggruraan pola izh-har (menampakkan) pada

posisi idhmar (tersembunyi) berfungsi sebagai pencelaan dan

penrbunrkkan. Ada pendapat lain yang me,ngatakan sindiran dengan

amal shaleh bahwa itulah yang dapat mengekalkan pemiliknya dalam

kehidupan yang abadi, bukan harta.

9 "srtoli-trati tidakl" kecaman baginya karena perkiraarpya

itu: yakni, perkaranya tidak seperti yang dikira oleh orang yang

mengumpul-ngumpulkan harta dan menghitrmg-hitungnya. Huruf

laam pada # C La;;i ,,sesungguhnya dia benar-benar akan

dilemparlcan ke dalam Huthamaft." penimpat sumpatr dihilangkan,

yalari: dilemparkan ke dalam api neraka dan dimasul&an ke

dalamnya.

Jumhur ulama membaca ";rlili'ait"*parlcan",sernertara Ali,

Al Hasan, Muhammad bin Kab, Nashr bin Ashim, Mujatrid, Humaid,

dan Ibnu Muhaishin, ou+J dengan tatsniyah (untuk dua), yalari:

benar-benar akan dilempar dia dan hartanya di dalam neraka. Al

Hasan juga membaca ";rai:{j, yakni: benar-benar akan dilempar

hartanya ke neraka.

frIt( iit:trU;"Dan tahukah lumu apa Hithamah itu?" pola

pertanyaan ini untuk tujuan kengerian dan menambah kehebatan
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keadaannya, hingga seakan-akan ia tidak dapat dijang[au oleh akal

dan nalar manusia.

Kemudian Allah $ menjelaskannya, Dia berfirman, fi :ft

'|iAi "Oaitu) api (yang disediatran) Allah yang dinyalaktn," yakni:

Itu adalatr api yang disediakan Allah yang dinyalakan dengan

perintah-Nya. Penyandaran api kepada Allah r.rntuk pe'ngagungannya,

juga penyifatannya dengan pe,lryalaan. Neraka disebut huthamah

(penghancur) karena neraka itu menghancurkan semua yang

dilemparkan ke dalamnYa.

Dikatakan: Itu adalatr peringkat keenam dari peringkat-

peringkat jatranam. Ada pula yang mengatakan peringkat kedua dari

neraka, atau ada pula yang menyatakan peringkat keempat.

, tt;'lt e '& ,ij "rrnr (membakar) sampai ke hati." Yakni:

Panasnya sampai ke dalarn hati, mendominasinya, dan meliputinya.

Dilhususkan penyebutan uhati'padatral api neraka itu meliputi semua

badan mereka, karena hati itu tempat keyakinan-keyakinan yang

menyimpang,ataukarena"sakit"apabilatelahsampaikehati,maka
akan mati pemiliknya. Yakni, mereka dalam kondisi orang yang ma!,

padatral mereka tidak mati. Ada yang berpendapat bahwa mutna, $
*i*tg;"(membapar) sampai ke hati" mengetatrui kadar yang didapat

oleh masing-masing akanazab, dan itu dengan tanda-tanda yang Allah

beritahukan kepadanya.

2{{33 
# #y "s"rungguhnya api itu ditutup rapat atas

mereka,,, yakni: ditutup dan dipatenkan, sebagaimana telah dijelaskan

dalam suratr Al Balad. Dikatakan,-,tJt c;.r.a[ apabila engkau mengunci

pintu itu.

p'3{, 4,,(sed.ang merelca itA diitut pada tiang-tiang yang

panjang),Pada posisi nashab sebagai haal, daIjl dhamir yang terdapat
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padt, # "atas merelw". yal<rf: Merel€ beraoa ol uarg-ualB' y4uE

tingg 
-dan 

berpegangan padanya. Atau berada pada posisi rafa,

sebagai khabar dari mubtada yang dihilangkan, yakni: mereka di

dalam tiang-tiang itu. Atau sebagai kata sifat untuk ";'if"dUutup

rapat" yakni : ditutup rapat dengan tiang-tian g yangpanj ang'

Muqatilberkata,"Pintuditutupatasmereka'kemudian
dikencangkan dengan tiang-tiang yang terbuat dari besi, pintu itu tidak

akan lagi dibuka untuk mereka dan tidak ada ruh yang dapat masuk

kepada mereka. Makna keberadaan tiang yang Panjang, yakni: ia

dipanjangkan, dan itu akan lebih kokoh dibanding tiang yang pendek.

Dikatakan, tiang-tiang itu adalah belenggU-belenggu di neraka

jahanam, ada yang berpendapat itu adalatr ikatan-ikatan. Qatadatr

berkata: Maknanya, pada tiang-tiang yang mereka disiksa dengannya,

pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir.

Jumhur ulama membaca y c dengan fathah pada 'ain dan

miim, Ada pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah isim ianak

untuk rjrer (tiang) , adaya4gmengatakan itu adalatr jamak baginya. Al

Fara berkata, "itu adalah jarnak untuk rj,e.e, seperti kata pf, dan ilt.
Abu ubaidah berkata: itu adalah jamrk dari rt -c (tiang). Hamzah, Al

Kisa'i, dan Abu Bakar membaca dengan dhamtnah pada 'ain dan

miim, dan meruPakan jamak dari rj*e.

A1 Farra berkata, "Kedua kata itu adalatr jarnak yang shahih

dari r.pc." Abu Ubaid dan Abu Hatim memilih qira'ah jumhur ulama.

Al Jauhari berkata, "rj*e!l adalatr tiang rumah, dan jarnak qillah

(sedikit)nyaadalatr6J.,i,danjamakkatsratr(banyak)nyaadalah&e

dan .re.c dan dapat dibaca dengan keduanya. Abu Ubaidah berkata,

"Tiang adalah segala sesuatu yang berbentuk panjang, dari kayu atau

besi."
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Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Dunya, Ibnu

Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih melalui

beberapa jalur dari Ibnu Abbas bahwa ia ditanya tentang firman Allah,

# ;* $Li.lfi "K"""lokaanlah bagi setiap pengumpat lagi

pencela," ia berkata, "Itu adalah orang-orang yang suka mengadu

domba, memisahkan persatuan, dan menimbulkan iri dengki antar

saudara."

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya tentang 'tl * tU.U
"Kecelalraanlah bagi setiap pengumpat lyEi pencela," ia berkata,

"Orang-orang yang banyak mencaci." 'd "pencela" ia berkata,

"Fitmh." Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu

Mundzir darinya juga tentang firman-Nya, u,'^73, 
& #t tr

Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka," ia berkata,

"Dikunci." ',r:'3{; ,) "pada tiangliang yang paniang." ia berkata,

"Tiang dari api neraka."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkath,

"Yang kokoh." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia

berkata, "Pintu-pintu itulah yang dipanjangkan." Ibnu Jarir

meriwayatkan darinya tentang ayat ini, ia berkata, "Memasukkan

mereka ke dalam tiang, dan dipar$angkan padanya di leher mereka,

kemudian dirapatkan ke pintu."
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SURAH AL FIIL

Surah ini meliPuti lima aYat.

Surah ini diturunkan di Makkah tanpa ada perbedaan pendapat

di kalangan ulama.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata:

Diturunkan di Makkah surah "Alam tara kaifa fdala rabbuka bi ash-

haabil fiil".
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Wc rTr4fi@g*ta:k;fi$r
@,*;* u i34yy; @,t61 W W l:fr @

"Apakah kamu tidak memperhafikan bagaimana Tuhanmu telah

bertindak terhadap tentara bergajah? Bukankah Dia telsh

menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan Kakbah) itu
sia-sia?, Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang
berbondong-bondong, yang melempari mereka dengan batu

(berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia menjadikan mereka

ieperti daan-daun yang dimakan (ulat).t,

(Qs. Al Fiil [105]: 1-5)

Pertanyaan yang ada di dalam frman-Nya, i 7i ',Apakah

lramu tidak memperhatikan" untuk menetapkan perhatian dan

meniadakah kebalikannya. Al Farra berkat4 "Maknanya: Apakah

kamu tidak memberitahu.'? Az-Zajjaj berkata, "Apakah kamu tidak
mengetahui, dan ini untuk memenuhi makna keheranan pada

Rasulullalr S pada apa yang dilakukan oleh Allatr." .gl ,g\
"terhadap tentara bergajah?" orang-orang yang hendak

menghancurkan Kabatr, dari negeri Habasyah. jfU.rporisi manshub

dengan kata kerja yang setelahnya, dan terkait dengan

"memperhatikan". Khithab (pembicaraan) ditujukan kepada

Rasulullatr #, dan boleh fuga khithab iru ditujukan kepada setiap

orang yang layak dengannya.
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Makrranya:Sungguhengkautelalrmengetattuiwahai
Muhammad, atau orang-orang yang berada di Mal*ah pada masamu

dan yang setelatrmu benar-benar mengetahui berita yang mutawatir

yang sampai kepada kalian tentang kisatr pasukan bergajah, dan apa

yang Allah perbuat kepada mereka, lalu mengapa kalian tidak

beriman/memPercaYai?

#Jl (gajah) ada binatang sudatr dikenal, bentuk jamaknya

adalatr JUi, JC, dan i$. Ibnu As-Sakit berkata, "Janganlah engkau

mengatakan agif, dan Jti untuk orang yang memilikinya'" Akan

segera kami paparkan kisatr tentang pasukan bergajatr ini insya Allah'

,hu; a fl'i A fts rt it "Bulunkah'Dia telah meniadilcan tipu

daya m}refu (untuk menghancurlwn Ka,bah) itu sia-sia?" yakni:

Bukankah Allah mer{adikan tipu daya mereka dan usatra mereka

untuk menghancurkan Kabatr dan penghuninya itu sia-sia dan tidak

mencapai maksud mereka, bahkan mereka tidak sampai mencapai

Kabah dan apa yang mereka inginkan dengan tipu daya mereka'

Huruf hamzahdi sini untuk penetapan, seakan-akan dikatakan: Allah

telah menjadikan tipu daya mereka sia-sia dan tertipu, yaitu: hendak

mencelakai orang lain, karena mereka hendak memperdaya penduduk

Makkah dengan membunuh dan menawan mereka, serta hendak

memperdaya Kabah dengan merusak dan menghancurkannya'

J=fi W # fi:?, ',Dan Dia mengirimlun kepada'mere*a

burung yins berb6nd.ong-bondong," yakni: bergerornbol-gerombol'

sebagian mengikuti sebagian lainnya, seperti sekawanan unta yang

tengan digembala. Abu I-lbaidah berkata, ".1*!i adalah kelompok-

kelompok yang terpisah-pisah." Dikatakan J*t{l J+l c;rte yakni

sekawanan kuda dari sini dan dali sana. An-Natrhas berkata,

,,sejatinya itu adalah sekelompok besar. Diaktakan 0y! ,5b J{y it$
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yakni: "Fulan membesarkan diri di hadapannya dan ia berlaku

sombong."

Kata ini diderivasikan dari ;yt lunta), dan kata ini termasuk

bentunk jamak yang tidak memiliki bentuk tunggal. Ada suatu

pendapat yang mengatakan bahwa bentuk tunggalnya adalah J.1f,

seperti kata Jy*, dan pendapat yang lain mengatakan Jat. Al Wahidi

berkomentar, "Aku tidak mengetatrui ada seseorang yang menyebut

kata tunggal untuknya." Al Farra mengatakan, "Tidak ada bentuk

tunggal dari kata ini." Ar-Rawasi -ia seorang yang tsiqah- mengklaim

batrwa bentnk tunggalnya adalah zlylbertasydid. Al Falra juga pernah

menceritakan bahwa bentuk tunggalnya adalatr alqf dengan takhfif

(tanpa tasydid).

' Sa'id bin Jubair menyatakan bahwa itu adalah burung-burung

yang berasal dari l*grt, yang tidak pematr dilihat sebelum itu dan

sesudahnya. Qatadatr mer{elaskan, uItu adala}r burung-burung hitam

yang datang dari amh laut berbondong-bondong, setiap burung

membawa tuga buah batu; dua batu di kedua kakinya dan satu batu di

pelatuknya, tidaklah batu-batu itu mengenai sesuatu melainkan akan

melelehkannya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah

burung-burung berwarna hijau yang keluar dari laut, memiliki kepala

seperti kepala bintang buas. Pendapat lain mengatakan bahwa itu

adalatr burung-burung yang memiliki belalai dan moncong seperti

moncong anjing. Ada juga pendapat yang mengatakan sifat-sifahrya

tidak seperti yang telah disebutkan di atas.

Orang Arab biasa menggunakan istilatr J*rllt untuk

burung.Juga ada yang menggunakan kata itu untuk selain burung.
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,b n i34.6i "Yang melempari merela dengan batu

(berasai) dari tanah y;;; terbapar," kalimat ini berada pada posisi

nashab sebagai sifat untuk ab "bunrng-burung"'

Jumhur ulama membaca #; "yang melempari mereka"

dengan huruf taa, sementara Abu Hanifah, Abu Ma'mar' Isa' dan

Thalhah membaca dengan yaa. Isim jamak dapat disebut sebagai

mudzakkar dan mu.annats. Ada pendapat yang mengatakan batrwa

dhamirpada cara baca yang kedua kembali kepada Allah'

Az'Zajjajberkata tentang ,b i"dari tanah yang terbalur"'

yat<rri: dari azab yang tela}r ditetapkan atas mereka,kata ini diarrrbil

dari derivasi kata .|a-Jr (mencantumkan/menetapkan). Di dalam Ash-

shihah dinyatakan: Para ulama mengatakan bahwa itu adalah batu-

batu yang berasal dari tanah yang dipanaskan di api jahanam' yang

sudah tercantum padanya nama-nama kaum yang akan diazab itu'

Abdunahman bin Abazi berkata, " ,b $ "dari tanah yang

terbaftar," yakni: berasal dari langit, dan itu adalah batu-batu yang

diturunkan atas kaum Luth. Ada pula pendapat yang mengatakan dari

neraka Jatranam yang dinamakan Sijjin, yalrlg kemudian huruf nuun-

nya diubah menj adi laam.

Ikrimah berkata, "Burung-burung itu melempari mereka

dengan batu.batu yang mereka bawa, manakala batu menimpa salatr

satu dari mereka maka akan menembus tubuhnya. Batu itu berukuran

sepertihumus(sejerusbijian.bijian)danlebihbesardariadas.
Pembahasan mengenai sijjil ini telah dipaparkan dalam bahasan suratr

Huud.

tb\ ,# '& "to? Dia menjadikan merelca seperti

daun_daun yong ir*olun (ulat).,' yakni: Allah menjadikan pasukan

bergajah itu seperti daun-daun tanaman yang dimakan ulat' hancur
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dari bagian bawahnya, bagran pangkalnya pecah-pecah hingga baglan-

bagran lainnya hancur. Ada suatu pendapat yang mengatakan bahwa

mereka seperti daun-daun setelatr dimakan ulat, dan yang tersisa

hanya kotorannya saja, atau biji-bijian yang telatr dimakan ulat hingga

tidak lagi berisi (kopong dan berlubang-lubang).

Kata ,.i.rrjt adalah junak dari li.ee, ll!.re, dan zi?e.

Penjelasan mengenai kata ini telah dibatras sebelumnla, di dalam

surah Ar-Rahmaan, maka lihatlatr kerrbali.

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu

Mardawaih, Abu Nu'aim, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata:

Pasukan bergajah datang hingga sampai di Shafah, kernudian Abdul

Muththalib menemui mereka dan berkata, "Ini adalah nrmah Allatt

yang tidak dikuasakan kepada siapapun." Mereka berkatq "Kami

tidak akan kembali hingga kami menghancurkannya, mereka tidaklah

memacu gajah mereka melainkan gajah-gajatr itu enggan, kemudian

Allah memanggil burung-burung yang berbondong-bondong dan

membekali burung-burung itu dengan batu-batu hitam yang

terbungkus tanah, dan setiap burung itu berada tepat di atas mereka

maka burung-burung itu melapaskan batu-batu tersebut. Semua yang

terkena batu itu maka akan merasakan gatal yang hebat, dan mereka

menggaruk badan mereka hingga terkelupas dagingnya-

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, Al Hakim, Abu Nu'aim, dan

Al Baihaqi darinya (Ibnu Abbas), ia berkata: Pasukan bergajah datang,

dan ketika mereka mendekati Makkah, Abdul Muththalib menemui

mereka dan berkata kepada raja mereka, "Apa yang membawamu

datang kepada kami? Bukankatr engkau telah mengutus delegasi dan

kami telah mengirim segala sesuatu?" maka raja itu berkata, "Aku
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diberitatru 
'tentang

melainkan ia akan

rumah ini, yang tidak dimasuki seseorang

zrman, maka aku datang untuk menakuti

Abdul Muththalib berkata, "Kami akan
penglruninYa.'i Maka

membawa segala. sesuatu yang kau ingirrkan, maka kembalila}r.''

NamunrajaituenggandanmemaksamasukkekotaMal.kah,mereka
mulai berjalan menuju arah kota, Abdul Muththalib pun tertinggal,

kemudian ia mendaki bukit dan berkata, "Aku tidak ingin

menyaksikan kehancuran rumalr ibadatr itu dan penduduknya."

Lalu tiba-tiba datanglatr sesuatu menyerupai awan dari arah

laut hingga menaungi mereka, dan itr,r adala}r bururg.burung yang

berbondong-bondong yang Allah nyatakan dalam firman-Nya' Pf;
,b i rt€.**"yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari

{onon yang terbakar," maka membuat gajah-gajah itu mendenrm'

tb7 ,#'*4 "lalu Dia menjadipan merelm seperti daun-daun

yang dimakan (ulat)."

Kisah tentang pasukan bergajah telah dipaparkan secara

panjang lebar dalam kitab-kitab sejarah dan sirah Nabi $' maka kami

tidak akan berpanjang lebar lagi menjelaskannya di sini'

Abu Nu'aim meriwayatkan di dalam Ad-Dala'il dari Ibnu

Abbas tentang firman-Nya, ;b i i3fu- #; "yang melempari

merela dengan batu (berasafl dart tanalryang terbakar," ia berkata,

"Batl yang menyerupai kacang berwarna merah padaln yang setiap

bt[ung mernbawa tiga batu; dua batu di kedua kaki dan satu batu

pelafirknya, mereka bawa dari langit yang kemudian dilernparkan

kepada pasukan bergaj ah.

Abu Nu'aim meriwayatkan darinya melalui jalur Atha dan

Adh.Dhatlhak batrwa Abra}ram Al Asyram datang dari Yaman,

hendak menghancurkan Kabah, maka Allah mengutus burung-burung
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yang berbondong-bondong kepada mereka, yakni burung-burung yang

bersatu bergerombol, yang memiliki belalai dan membawa satu batu

kecil di paruhnya dan dua batu kecil di kakinya. Burung-burung itt't

melemparkarulya ke kepala seseorang hingga bercucuran darahnya,

terkelupas dagingnya, dan tersisa hanya tulang-belulang yang tidak

terbalut dagtng dan kulit.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Baihaqi di

dalam Ad-Dala'il darinya juga tentang firman-Nya, ,# '&
tlz

lbv "lalu Dia meniadikan mereka seperti daun-daun yang

dimaknn (utat)." ia befkata: "Seperti jerami atau rumput kering." Ibnu

Ishaq meriwayatkan di dalam As-Sirah, Al Waqidi, Ibnu Mardawaih,

Abu Nu'aim, dan Al Baihaqi dari Aisyah, ia berkata: "Aku melihat

pemimpin pasukan tentara gajah dan pawang gajahnya di Makkah,

keduanya buta, duduk meminta-minta sesuatu untuk dimakan." Al

Waqidi mengeluarkan riwayat serupa dari Asma binti Abu Bakar.

. Abu Nu'aim dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia

berkata: "Nabi S dilahirkan pada tahun datangnya pasukan bergajah.'!

Ibnu Ishaq, Abu Nu'aim, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Qais bin

Maklramah, ia berkata: "Aku dan Rasulullah $ dilahirkan pada

tahun datangnya pasukan bergaj ah. "
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SURAH QURAISY

Surah ini disebut juga suratr "Li dan meliputi empat

ayat.

Surah ini diturunkan di Makkah menurut kesepakatan jumhur

ulama. Sementara Adh-Dhahhak dan Al Kalbi berpendapat diturunkan

di Madinah.

Ibnu Mardawaih meriwaya&an dari Ibnu Abbas, ia berkata:

Diturunkan surah "Li iilaafi" di Makkah."

Al Bukhari meriwayatkan di dalam tarikh-nya, Ath-Thabarani,

Al Hakim dan ia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi

dari Ummi Hani binti Abi Thalib bahwaRasulullah $ bersabda,

564 TAFSIR FATHUL QADIR



,rt',ry ei h' \i*: ,ttf & trl6!, 
"&-$futt "#-

| )l'yst ni;:;'&aft |ia*.rli:l;;.'f ,ry F,!.a
.d:-i *x[g:]Llq]';ii-

"Allah memberi keutarnaan kepada laum Quraisy dengan

tujuh perkara yang tidak pernah Allah berikan kepada siapapun

sebelumnya dan tidak pernah diberilun kepada siapapun setelahnya;

bahwa aht berada di antara mereka, -dalam sebuah riwayat

disebutkan- adanya lrenabian diantara mereka, adanya khilafah

diantara merelca, adanya penutupan dan penjagaan diantara mereka,

adanya air (zam-zam) diantara mereka, mereka dimenanglcan atas

pasulean bergajah, mereka menyembah Atlah selama tuiuh tahun320,'

dalam sebualr riwayat disebutkan- sepuluh tahun yang Dia tidak

disembah oleh selain mereka, dan diturunkan sebuah surah dari Al

Qur'an yang tidak disebutknn di dalamnya selain mereka, "Karena

lrebiasaan orang-orang Quraisy," .

Ibnu Katsir berkomentff, 1'Iri adalah hadits yang ghariD, dan

dikuatkan dengan riwayat yang dikeluarkan oleh Ath-Thabarani di

dalam Al Ausath, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir dari Az-Ztbur

"oDha'tgiddan; Al Hakim {21536) dan ia mengatakarl "Sanadnya shahih, dan

keduanya (Al Bukhari-Muslim) tidak meriwayrtkannya. Adz-Dzahi$i berkomentar

dengan perkaSannya, 'Ya'qub seorang yang dha'if, dan Ibrahim seoarng yang

diingkari periwayatan haditsnya. Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-

Zm'a'id (L0124), dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan di dalam

sanadnya ada perawi yang tidak saya ketahui." .,
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binAwwam,iaberkata:Rasulullatr$bersabda"'Allahmemberi
keutamaan terhadap rrnum euraisy dengan aiuh perkara; "Allah

mengutamalcan mereka bahwa mereka menyembah 
.Al,lah 

seldma

sepuluh tahun yang selama itu tidak ada yang menyembah-Nya selain

luum Quraisy, Atlah mengutamakan mereka dengan memenangknn

merelra pada hari lcedatangan pasukan bergaiah dan mereka dalam

lceadaan musyrik, mengutamakan merel<a dengan menurunkan sebuah

surahdariAlQur,antentangmerelrndantidakmemasuklransiapapun

dari malchluk Allah selain merekn' yaitu "Li iilaafi quraisy"' dan

mengutamakan merela dengan mengadalcan diantara rnerelra'

lrenabian, khil afah, d'an air (zam-za;m)'' tszr

Al Ktrathib meriwayatkan di dalam Tarikh-nya dari Said bin

Al Musayyab secara marfu'hadtts yang serup4 dan itu hadits mursal'

6;$Q
1fi5@,r,P:\i )4i u g+C,*? +Ll

f.;i#t;i4;e ,i;fieii @ 4ir:itt

" Karena kebiasaan orang-orang Quraisy' (yaitu) kebiasaan mereka

bepergian pada musim dingin dan musim pana* Maka hend'aklah

merekamenyembahTuhanPemilikrumahint(Ka,hah).Yangtelah

3zrsanadnya dha'if;disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Y:i!'
(l[tz4)daniaberko-'n*,"DiriwayatkanolehAth-ThabaranididalamAlAusath'
di dalamnya terdapat ;;;t y*g iio,"i dha'if' rramrrr- Ibnu Hibban menilainya

lsiqah. ' o
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memberi makanan kepada mereka untuh menghilanghan lapar dan

mengam drrkan meteka darl hetahutan't]

(Qs. Quraisy [106]: 1-a)

Huruf laam yang ada pada firman-Nya, +.{,J "Karena

kebiasaan" ada yang berpendapat batrwa ini berkiatan dengan akhir

surah yang sebelumnya. Seakan-akan Allah & berfirman, I'A,ku

hancurkan pasukan bergajah supaya orang-orang Quraisy dapat

melakukan kebiasaan mereka." A1 Farra berkata, "swah ini

bersarnbung dengan surafu yang pertama, karena Allatl menyebutkan

penduduk Makah dengan kangria nikmat yang aggng atas mereka

mengenai apa yang dilakukan di Habasyah, kemudian Allah

berfirman, ,i;3 +J,J "Karena kebtiasaan orang-orang Quraisy,"

yakni: Kami melakukan itu terhadap pasukan bergajatr sebagai kanrnia

nilonat Kami atas kagm Quraisy. Yang demikian, karena orang-orang

Quraisy biasa bepergian untuk berniag4 dan itu tidak membuat dengki

pada masa Jahiliyah, mereka berkata, "Mereka adalah pemilik

Baitullah Azza wa Jalla htngga pasukan bergajah datang untuk

menghancurkan Kabah dan mengarnbil bebatuannya untUk dibangun

sebuah iumatr di Yaman, supaya, manusia pergi haji ke sana, maka

Altah & membinasakan mereka dan menyebutkan nikmat-nikmat-

Nya kepada mereka." Yakni: Allah melalrukan itu demi kebiasaan

kaum Quraisy, yalari: supaya mereka biasa keluar untuk berdagang

dan tidak ada yang berani berbuat jahat kepada mereka.'Ibnu Qutaibah

menyebutkan riwayat yang seruPa. :

Az-Zajjaj berkata: Maknanya, maka Allatl menjadikan mereka

seperti daun-daun yang dimakan ulat, 
"ir3 41"11'trarena kebiasaan

orang-orang Quraisy", yakni: Allah membinasakan pasukan bergajah
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supaya kaum Quraisy ietap melakukan kebiasaan mereka, yaitu

bepergian pada musim dingin dan musim panas'

Dikatakan di Al Kasysyaf ,,sesungguhnya huruf laam di sini

berkaitan dengan firman-Nya, 1t5fr "Maka hendaklah mereka

menyembaft" Allah memerintatrkan mereka menyembatr-Nya supaya

mereka tetap dengan kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin

dan musim panas. Kemudian masuknya huruf faa karena kalimat ini

mengdndung syarat, karena maknanya: adapun jika tidak' maka

hendaklah mereka menyembah-Nya. Pernyataan pemilik kttab Al

Kasysyafini telatr didatrului oleh A1 Khalil bin Ahmad. Maknanya:

Jika mereka tidak menyembah Allah karena semua nihnat yang telah

Allah karuniakan kepada mereka, maka hendaklatr mereka

menyembah-Nya karena nikmat yang agung ini'

Al Kisa'i dan Al Al*rfasy berkata: Laam ini adalah laam

ta'ajjub (menunjukkan keheranan), yakni: Heranlah kalian dengan

kebiasaan kaurn Quraisy ini. Ada pendapat yang meyatakan batrwa itu

bennalcna J! Ge).

'Jumhur ulama membaca t+Jdengan huruf yaa bersukun'

dari asal kata ti)b-!iJ;i *lf , dikatakan' U>t-t 4:iJiJ UJ{J tl:f r6Jt cilf

memiliki makna Yang sama

Sementara Ibnu Amir membaca jI) tanpa yaz, danAbu Ja'far

membaca .;l). Dua cara baca ini digabungfuan oleh seorang penyair

dan ia bersenandung:

url e ;,' Jyi ... Hi'qL.Lt'ff;
,,Kalian mengklaim Quraisy adalah saudara knlian... mereka

memiliki kelembutan dan lcalian tidak memiliki perjalanan niaga'"
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Ikrimatr mernbaca ufurl .ilu d",.g,' fathah padalaam, sebagai

laam amr, demikian pula yang tercantum di dalam mushaf Ibnu

Mas'ud, dan posisi fathah dari laam amr adalah batrasa yang sudatr

dikenal. Sebagian masyarahat Makl€tl membaca *-i J1!.

Qr[aisy adalatr: Keturunan Bani Nadhr bin Kinanatr, bin

Kfiuzaimah, bin Mudrikatr, bin Ilyas, bin Mudhar, maka semua

keturunan Bani Nadhr adalah orang Quraisy, dan yang dilatrirkan dari

keturwran Bani Nadhr tidak termasuk Quaisy. Kata "Quaisy' adalatl

munsharif jika dimaksudkan sebagai natna daerah, dan ghairu

munsharif jika dimaksud adalah kabilatr. Ada pendapat yang

mengatakan batrwa "Quraisy" adalatr ketururan Bani Fihr bin Malik,

bin Nadhr.

Pendapat pertama lebih tePat.

Finnan-Nya, d4 "fiaitu) kebiasaan rnereka." Adalah

badal dari .,1-J, Jt4';Kebrasaan Qurairy", dan "if-2 "bepergian"

adalah mafulbih (obyek penderita) dari +L-Y Disini digunakan kata

tunggat (mufrad) dan tidak dikatakan liahtj :&l' ,*l (dua

perjalanan pada musim dingin dan musim Pmas) supaya tidak

menjadi rancu. Suatu pendapat mengatakan bahwa @+ sebagai

pe,negas untuk yang pertama.

Pendapat lebih tepat, dan diperkuat oleh Abu Al Biqa.

Ada pendapat yang me,ngatakan bahwa m ans hub -nya kata'-ili2

dengan adanya mashdar yang diperkirakan, yakni:" dtslt
ab{bepergtannya merck$,ap$ S)i"pada musim dingin dan

musim panas." Ada pula yang mengatakan bahwa ittt dinashabftan

karena kondisinya sebagai zharaf.
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el",i berarti:JdJIl (per$), satratr satu porjalanan dilakukan

menuju Yaman pada musim dingin, karena Yarr,ran adalah daerah yang

parias, dan perjalanan yang satunya lagi menuju Syam pada musim

pffi6, karena Syarn adalatr daeratr yang dingtn' Ada yang menyatakan

bahwa mereka (kaum Quraisy) menghabiskan musim dingin di

Mal*ah dan menghabiskan musim panas di Thaif'

Pendapat pertama lebih tepat, karena perjalanan yang

dilalarkan kaum Quraisy adalah untuk berdagang, dan itu sudah sangat

maknrf dan dikenal pada masa Jatriliyatr serta masa Islam.

IbnuQutaibatrberkata:IbumQuraisyhidupdariberdagang,

mereka memiliki kebiasaan melaktrkan pajalanan dagang dua kali

dalarn setahun; perjalanan musim'dingfn ke Yaman, dan perjalanan

musim panas ke Syam. Kalau saja tidak ada kebiasaan dua perjalanan

ini, niscaya mereka tidak akan dapat menetap di Mal&ah, dan kalau

saja tidak ada ketenteraman di sekitar Kabah, maka mereka tidak akan

dapat berbuat apa-apa.

*fJ()i g.)113fJf, "Mala hendaklah mereka menyembah

Tuhan Pemilik rumah ini (Ka',bah)." Allah memerintahkan mereka

untuk menyembah-Nya setelah menyebutkan kenikmatan-kenikmatan

yang dianugerahkan kepada mereka. Yakni: jika mereka tetap tidak

menyembah Allah dengan'adanya berbagai macam kenihnatan yang

diberikan kepada mereka, maka serrbahlah Auah karena adanya

kenikmatan yang k*rusus yang disebutkan ini'

yang dimaksud g;j.i1rumah) di sini adalah Kabah, dan Allah

memberitatru mereka batrwa Dia-lah Pemelihara rumah itu, lantaran

orang.orangQuraisymemilikibeberapaberhalayangmerekasembatr

di sanq maka Allah membedakan Dzat-Nya dari semua berhala-

berhala itu. Pendapat lain menyatakan bahwa karena keberadaan
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rumah ibadatr itulah maka mereka menjadi lebih mulia di kalangan
orang Arab lainnya. oleh karena itu Allah menyebutkan hal itu untuk
mengingatkan mereka akan nikmat-nikmat-Nya.

ej, n ;fr l:,ii "Yang telah memberi makanan kepada
merelra untuk menghilangkan lapar." Yakni: Allah memberi makanan

kepada mereka melalui dua perjalanan dagang itu, untuk
menghilangkan kelaparan yang pernah mereka alami sebelum adanya
kebiasaan perjalanan dagang itu. Ada pendapat yang mengatakan
batrwa pemberian makan ini adalah tatkala mereka mendustakan
Nabi S, dan beliau berdoa atas mereka,

|-b, ;- "f ,ry * til-*t'"4t

uYa Allah, jadikanlah pada mereka tahun-tahun (kekeringan)
seperti tahunlahun kekeringan yang terjadi pada (kaum) yusuf,,

maka terjadilatr pacekliklkelaparan yang merata." Kemudian mereka
berkat4 "wahai Muhammad, berdoalah kebaikan untuk kami kepada
Tuhanmu, sesungguhnya kami beriman." Kemudian
Rasulullah & pun berdoa, maka tanah mereka menjadi subur,
paceklik telatr selesai, dan tidak lagi terjadi kelaparan.,'

..( ." ,..
f.f e #r;3 "dan mengomankan mereka dari ketahttan.,,

Yakni: dari ketakutan yang sangat, yang mereka alami. rbnu zaid.
berkata, "orang-orang Arab biasa merasa cemburu dan dengki antara
sebagan kepada sebagian yang lain, sebagian berlaku buruk kepada
sebagian yang lain, maka kaum euraisy diamankan dari semua itu
dengan keberadaan Haram." Adh-Dhahhak, Ar-Rabi', Syuraik, dan
Sufyan berkat4 "Allah mengamankan mereka dari ketakutan terhadap
ancaman Habasyah dengan pasukan gajahnya."
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AhmaddanlbnuAbiHatimmeriwayatkandariAsmabinti
Yazid, ia berkata: Aku mendengar Rasulullatr $ bersabda' *l
.;lr rii 'qj tsi#t t,;;i 6:'Ht'):;t:'1 )1i]i'U e+@ i,-F'f? 

b'#1i ?h b'31i1 5iit "Ko,"na kebiasaan orang-orans

Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musirn dingin dan

musim panas." Celaka kalian wahai lcaum Quraisy' sembahlah Tuhan

Pemelihara Rumah ini yang memberi makan lwlian untuk

menghilangpan lapar dan menga'manlan lwlian dari ketalattan''tsZ2

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim' dan Ibnu

Mardawaih dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, "!? +l,J
"Karena kebiasaan orang-orang' Quraisy"' ia berkata"Nikmat-Ku

kepada kaum Quraisv." ientang #tS ;4i'iir ., d+ "fuaitu)

lcebiasaanmerelrabepergianpadamusimdingindanmusimpanas.,'

merekamenghabiskanmusimdingrndiMakkahdanmenghabiskan
musim panas di Thaif, #i$i g)b'.# "Maka h.endaklah merekn

menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'!ah):) ia berkata'

'Mal&ah." rentang f.; n #t;; L; n -iiJfi si:i "Yang tetah

memberi makanan kepada'mereka untutt menghilangkan lapar dan

mengamankan merelm dari lcetalcutan", ia berkata' "Dari ancaman

penyakit kusta."

DiriwayatkanolehlbnuJarir,IbnuMundzir,IbnuAbiHatim,
dan Ibnu Mardawaih darinya tentang, d+r+@,4j+'4.;3.-+.}
,, Karena lrebias aan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebias aan mereka,'"

ia berkatq "Kebiasaan mereka." L; n # <i'iii "Yang telah

memberi mapanan p.epad,a merekaintuk menghilangkan lapar" yakni:

322 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsir-nya (4t553), ia menisbatkannya

kepada Ibnu Abi Ha un dan di dalam sanadnya terdapat Syahr bin Hausyab' Al

Hafrzh berkata, "seorang yang terpercaya, banyak memursakanhadits' dan dugaan-

dugaan.t'
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Kaum Quraisy, penduduk Makkah lantaran doa Ibrahim, d mana

beliau berdoa, o-fii'u ,{l;l "d$6'aon berilanlah rezeki dai buah-

buahan kepada pendudulotya." (Qs. Al Baqaratr l2l: 126), tentang

f.;i#t;3"dan mengamankan mereka dari ketahttan." di rirana

Ibratrim berkata, ti"( 'if,JJi lii H *|'yo Tuhanht, jadikanlah

negeri ini (Makluh), negeriyang aman." (Qs. Ibraahiim [4]: 35)

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga

tentang firman-Nya, 
"!;"3 

.#!y "Karena kebiasaan orang-orang

Quraisy," ia berkata, "Allah melarang mereka dari bepergian, dan

memerintahkan mereka menyembatr Tuhan Pemelihara rumatr ini, dan

mengamankan mereka, dan perjalanan dagang mereka pada musim

dingin dan panas, dan perjalanan mereka pada musim dingin dan

pffis, dan mereka tidak memiliki kebiasaan perjalanan pada musim

dingn dan panas, kemudian Allah memberi mereka makan setelah itu

dari lapar, serta mengamankan mereka dari ketakutan, kemudian

mereka melakukan perjalanan, dan ittr termasuk nilffiat yang Allatr

karuniakan kepada mereka.

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga tentang ayat ini, ia
berkat4 "Mereka diperintah untuk membiasakan diri menyembah

Tuhan Pemelihara rumatr ini seperti kebiasaan mereka melakukan

perjalanan di musim dingin dan mu\im panas.

Banyak terdapat hadits merigenai keutamaan kaum Quraisy,
dan orang-orang mengikuti mereka dalam kebaikan dan keburukan,

dan perintatr ini, yakni: khilafatr, masih tersisa dua di dalamnya, yaitu:

dalam agmnalslam.
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SURAH AL MAA'UUN

Surah ini dinamakan juga surah Ad-Diin, surah Al Maa'uun,

dan suratr Al Yatiim.

Suratr ini meliputi tujuh ayat.

Surah ini diturunkan di Makkatr menurut pendapat Atha, Jabir,

dan salatr satu pernyataan Ibnu Abbas. Dan suratr ini ditunmkan di

Madinah menurut pendapat Qatadatr dan yang lainnya. Ibnu

Mardawaih meriwayatkail dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Diturunkan

"Ara'aital-ladzii yukadzdzibu bid-diin" di Makkah." Ibnu Mardawaih

meriwayatkan dari Ibnu Zubair riwayat yang serupa.
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';i!,?*-i'i1Ti q)\4#"5iAli
tjf @ <4lz;riJ;i@ rS - ;i,-tiL iE Hi;

Slg6>'7;"'i/ rr,r.
tljt--:;

@'ui6
"Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah otang

yang menghardik anakyatim, dan tidak menganiurhan memberi

makan orang miskin) Maha kecelakaanlah bagi orong-orang yong

sclat, (yaitu) ora.ng-orang yang lalai dari salatnya, orang4trang

yang berbuat ria. Dan enggan (menolong dengan) barang

berguna" (Qs. Al Maa'uun [107]: 1-7)

Khithab (pembicaraan) ini ditujukan kepada Rasulullah $,
atau kepada semua yang layak menerima khithab ini. Pola pertanyaan

ini bertujuan untuk maksud taJib fteheranan) dari kondisi orang yang

mendustakan agama. Ru'yah di sini bermakna pengetahuan, makna

diindi sini adalah balasan dan ganjaran di akhirat. Ada yang

mengatakan bahwa dalam pembicaraan ini terdapat sesuatu yang

dihilangkan. Maknanya: Tatrukah kamu orang yang mendustakan

ag,Ima, apakah ia orang yang benar atau keliru. Muqatil dan Al Kalbi

berkat4 "Surah ini diturunkan mengenai Al Ash bin Waul As-Satrmi."

As-Suddi berkata, "mengenai Al Walid bin Al Mughirah." Adh-

Dhatthak berkata, "Mengenai Amr bin Aid.' Ibnu Juraij berkata,
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,,Te,ntang Abu Sufyan." Dan ada yang berpendapat mengenai seorang

lelaki dari kalangan orang munafik."

Jumhur ulama membaca e-;'i "Tahupah lcamti', dengan

menetapkan hamzah yang kedua, sementara Al Kisa'i membaca

dengan menggugurkannya. Az-Za11aj berkata, "Tidak boleh dikatakan

pada cr-fJ dengan.c.r-J, akan tetapi alif istifiram memudaSkan hamzaS

menjadi alif." suatu pendapat mengatakan batrwa ru'yah adalah

bashariyah (penglihatan), ia berta'addi kepada satu maful dan ia

adalah rnaushul, yakni: "Apakatr kamu melihat orang yang

me,ndustakan." Ada pendapat yang mengatakan ru'yah di sini

bermakna "seseorang memberitatru ke'padaktr', berta'addi kepada dua

maful,dan yang kedua dihilangk4n, yalani: 'siapakatr itu''
,._s 

e J.ifi a:iultulah orang yang menghardik anak

yatim," huruf f* Ai sini sebagai penimpal syarat yang diperkirakan:

Jika engkau memikirkannya atau mencarinya, maka itu adalah orang

yang menghardik anak yatim. Boleh juga faa ini menjadi partikel yang

mengathafkan pada 4K oilV'orong yang mend.ustakan"; entatr ihr

athaf dzat atas dzat, atau shifat atas shifat. Dengan demikian

berdasarkan pelrdapat yang pertama, maka fsirr isyarat berkedudukan

sebagai mubtadadan khabarnya adalah maushul yang setelatyry4 atau

lrhabar untuk mubtada yang dihilangkan. Yakni: cui .J{l (maka itu

adatatr) dan mattshul adalah sifatnya. Dan, berdasarkan pendapat yang

keduq maka berposisi nashab karena tidak berfungsi terhadap

maushul yang berposisi nasftaD. Matcna tI '**tnardik" adalah

menolak dengan kejam dan kasar, yat<ni: menolak memberi anak

yatim yang meminta haknya dengan penolakan yang keras. Diantara

contoh tafatuini adalah firman Allah, e',';G )( JyCj4ii-"podo
hari mereka didorong ke neraka Jahanam dengan selatat-lantnya'"
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(Qs. Ath-Thuur [52]: 13) dan kami telah paparkan sebelumnya batrwa
mereka tidak mewarisi wanita dan anak-anak

,S1i ,& iF J:;-J. ,,Dan tidak menganjurtcan memberi

malran orang misHn." Yakni: tidak menganjurkan kepada dirinya,
keluarganya, atau lainnya untuk memberi makan orang miskin karena
sifat bakhilnya terhadap harta, atau karena mendustakan balasan, ini
se,perti finnan Allah di dalam suratr Al Ahqaa{, p & ,%- {;
$:jt'Dan juga dia tidak mendorong (orang tain) unuk memberi

malcan orangmiskin." (Qs.Al Haaqqatr 16\:3$

LiJ "Uafa kecelakaanlah,, pada hari itu, <,i;4 "bagt
orang-orang yang salar," huruf faa sebagai penimpal syarat yang
dihilangkan, seakan-akan dikatakan, "apabila apa yang disebutkan
tadi, yaitu tidak peduli terhadap anak yatim dan orang miskin, maka
kecelakaanlah bagi orang-onm E yegshalat.

'bi6 trY C;f {2$i "1yott"1 orans-orans yang tatai dari
salatnya," yakni: azab bag| mereka, atau kebinasaan, atau sebuah
lenrbah di neraka jahanarn bagi merek4 sebagaimana perbedaan
pendapat yang telatr dipaparkan menge,nai makna wail sebelumnya.
Makna 5$lT""oroogrong yang lalai" adalah orang-orang yang lalai
dan tidak mempedulikanny4 atau boleh saja faa di sini berfungsi
untuk susunan ketertiban doa atas mereka de,ngan kecelakaan atas apa
yang disebutkan dari berbagai kebunrkan mereka. dan meletakkan
"orang-orang yang shalat" sebagai dhamir mereka, supaya dengan itu
dapat sampai kepada per{elasan batrwa mereka memiliki keburukan-
keburukan lain selain yang disebutkan di atas. AI wahidi berkata,

"Diturunkan berkaitan dengan orang-orang munafik yang tidak
mengharapkan balasan dari shalat merek4 manakala mereka shalat,
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dan tidak takut akan azab jika meninggalkannya, dan mereka

melalaikannya hingga waktu shalat telah habis.

Apabila mereka shalat bersama orang-orang mukmin, maka

mereka shalat karena riya, dan jika mereka tidak bersama orang-otmtg

muhmin maka mereka tidak shalat. hilah makna firman Allatr, v-rll

5ri#- $ "orong'orang yang berbuat ria." yakni: mengharapkan

untuk dilihat oleh manusia dengan shalat mereka, manakala mereka

shalat, atau bermaksud supaya dilihat manusia apabila mereka

melakukan suatu kebaikan, supaya orang-orang itu memujinya'

An-Naktra'i berkata, "i)il, trt ;";f ';tii "fuaitu) orang'

orang yang lalai dari salawa," adalah yang apabila bersujud, ia

berkata melalui kepalanya, aeniitian dan demikian sambil menoleh.

Quthnrb berkata ,,Dia adalah yang tidak membaca dan tidak

mengingat Allah." Ibnu Mas'ud membac r,'ob\ W ,y i i-;l'
(Orang-orang yang berlaku sia-sia dari shalahya).

'o;rtrl 5;'3j "ddn enggan (menolong dengan) barang

berguna." mayoritas ahli tafsir berkat4 "';-ti(fi(uo'un) adalah nama

untnk apa-apa yang biasa saling meminta diantara manusi4 seperti

ember, periuk, kapak,dan yang biasanya tidak dilarang untuk

dipinjamkan sesama merek4 seperti air, garam, dan lainnya. Ada

pendapat yang mengatakan batrwa yang dimaksud'adalah zakat, yakni:

enggan memberikan zakat harta mereka. Az-Zajjaj, Abu ljbaid, dan

Al Mubarrad berkata, "Ma'unpada masa jahiliyah adalah semua hal

yang berguna, hingga kapak, garam, periuk, sendok nasi, dan segala

sesuatu yang memiliki manfaat, baik itu sedikit manfaatnya maupun

banyak.

Az-Zajjai,Abu Ubaid, dan Al Mubarrad juga berkat a, "Ma'ttn

di dalam islam berarti'ketaatan dan zakat.
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Ada pula pendapat yang menyatakan bahwa ma'un itu adalah

air. Al Farra berkat4 "[ku mendengar sebagian orang Arab

mengatakan bahwa ma'un itu adalatr air.

6 tr.ejr adalah awan. Ada juga yang berpendapat bahwa ma'un

adalah hak atas harnba secara lmum. Ada yang lain yang mengatakan

itu adalah yang dapat digunakan dari harta, kata itu terambil dari idt
yaitu yang sedikit. Quthnrb berkata, "Asal ojctll 1srun!il dari alijl

(sedikit), dan grlrberarti sesuatu yang sedikit, maka Allah menamakan

sedekatr, zakat, dan lairurya yang serupa sebagai iryb karena itu

semua merupakan sedikit dari sesuatu yang banyak. Ada pula yang

berpendapat batrwa itu adalah sesuatu yang tidak layak untuk kita pelit

dengannya, seperti air, garam, dan api.

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas'

tentang firman-Ny\ 
',-r\,+t"5i 

ii1:1"r"tulmh kamu (orang)

yang mendustakan agama?" ia menjelaskan, "Mendustakan hukum

Aliah." tentang '-Jli & Jii 3):)3 " hulah orang vang

menghardik anak yatim," ia berkat4 "Menolaknya dari haknya'"

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

Ibnu Mard4waih, dam Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab tentang 33-it
'ri6 F;{ ;-i r-.if @ 

^\;5L"Matr'a 

tcecetatraantah bagi

orang-orang yang salat, (yain) 'orang-orang yang lalai dari

salatnya," ia menjelaskan, "Mereka orang-orang munafik yang hanya

ingin dilihat orang lain dengan shalat mereka, dan apabila tidak ada

orang lain maka mereka tidak melaksanakan shalat, dan mereka

enggan meminjamkan karena kebencian kepada mereka."

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga

tentang '$6 ffY ;"'i';1$i "1yattu1 orang-orang vang lalai dari
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salatnya," ia berkata "Mereka orang-orang munafik yang

meninggalkan shalat pada saat sendirian dan melakukannya apabila

bersama orang lain."

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi

Syaibatr, Abu Ya'[a, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih, dan

Al Baihaqi di dalam Sunan-nya dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata: aku

bertanya kepada bapakku: "Bagaimana pendapatmu tentang firman

Allah, 'aAV ii\| 6'i';'ii "lyattu) orang-orang vang lalai dari

salatnya,,, lantas siapa diantara kita yang tidak lalai dan siapa yang

tidak pernah berbisik di dalam dirinya?" ia menjawab, "Sesunggunya

btrkan itu, melainkan menyia-nyiakan waktu."

Diriwayatkan oleh Abu i"'h, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu

Abi Hatim, Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, Ibnu Mardawaih, A1

Baihaqi di dalam Sunan-nya dari Sa'id bin Abi Waqqash, ia berkata,

aku bertanya kepada Rasulullah $ tentang firman Allah, ,;'i t-i'i
'bi6 iil3 "(witu) orang'orang yang lalai dari salatnya," beliau

men3a*ab, Wl g, 6r..4Jr olfg otJl p"Mereka adalah yang

menunda shalat hingga akhir wahunya." Al Hakim dan Al Baihaql

berkomentar, "fuwayat yang mauquf lebih valid." Ibnu Katsir berkata,

"Dan ini, yakni riwayat yang mauquf sanadnya lebih shahih," ia

berkata lagi, "Al Baihaqi menganggap dha'if riwayat yang marfu' dan

menilai shahih riwayat yang mauquf, demikian pula dengan Al

Hakim.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih, As-Suyuthi

menyatakan sanad yang dha'if dari Abu Barzah Al Aslami, ia

berkata: hr j:o6lr Jt:": i'6 "bi6 i+ia ; J'u-$i'{f|r, .l* ul A

i g!'st '#-e &t ,y ;ii br 'u''e ? P, ei;. Ft fu ,'nt;1 p
'$'6--1 6l'ut: i>v p ti- i ,{*'o\ giit "Ketika avat ini
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ditunrnkan, "(yaitu) orang'orang yang lalai dari salatnya,"

Rasulullalr $ bersabdu Allah Maha Besar, ayat ini lebih baik bagi

lcalian daripada masing-masing dari kalian diberi dunia selurthnya,

itu adalah orang yang apabila shalat tidak mengharapkan lcebailun

(pahala) dari shalatnya, dan apabila ia meninggalkannya, ia tidak

talatt (azab) Tuhannya.i323 ii dalam sanadnya terdapat Jabir Al Ju'fi,

ia seorang yang dha'if dan gurunya seorang yanrg mubham (tidak

dikenal) dan tidak disebutkan namanya.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat ini, ia

berkata: mereka adalah yang menundanya hingga akldr waktunya.

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud,

An-Nasa'i, AlBazza4lbnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-

Thabarani di dalam Al Ausath, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di

dalam Sunan-nya melalui beberapa jalur dari Ibnu Mas'ud, ia berkata:

Kami menganggap at ma'uun pada masa Rasulullatr $ adalatr

meminjam emler, periuk, kapalq timbangan, dan apa-ap a yangbiasa

diberi sesama kalian. "32a

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dariny4 ia berkata: Orang-

orang muslim biasa meminjam dari orang-orang munafik, periuk,

kapak, dan yang serupa, kemudian orang-orang munafik enggan

memberikan semua itu, maka AUAh berfinnan, 'bi6$fi-j "aon

enggan (menolong dengan) barang berguna."

3tssanadnya dha'if,Ibtl Jarr (31202), di dalan:nya terdapat Jabir bin Al Ju'Ii

seorang yilg dha'tf, dan terdapat seomng lagi yang tidak disebutkan narumya'
t Hasan, selain ucapannya; kapdq timbangaru dan selanjutnya; Abu Daud

(1657), disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Maima' Az-Zawa'id (71143), ia

berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Daud, selain perkataannya "kepak", diriwayatkan

pula oleh AlBazzu dan AttFThabarani di dalamAl Ausath, dan para perawi Ath-

Thabarani adalah para perawi hadils shahih.
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Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, Ad-Dailami, dan Ibnu Asakir

dari Abu Hurairah, dari Nabi $ tentang ayat ini, beliau bersabda, 6

'&!J;;ll: t:lri jUiti ,yb, :fi# !6r t4tt'Apo yang biasa manusia

saling tolong menolong; (meminjamkan) lcapak, periuk, ember, dan

yang sejenis lainnya."

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari

Qunah bin Da'mush An-Numairi bahwa mereka datang kepada

Rasulullah,# dan berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullatr,' 8P&

yang engkau perintahkan kepada kami?" beliau bersabda, tf# |
ollbtit"lan*lah kalian rnencegah ma'uun." Mereka bertanya, "Apakah

ma'uun itu?" beliau bersabda, ,rit uls a:ri*ti F t dfDalam hal batu,

besi dan air." mereka berkata, {'Besi yang mana?" beliau bersabda,

y,l# .piir u"lir .n-r?i ,J#t i'rt:i"p"riuk-periuk kalian dari

tembaga dan ftap,ak besi yang biasa ftalian gunakan." mereka berkata,

"Dan batu apakatr itu?" beliau menjawab, \+t €'sii"Prriuk-periuk
dari batu."325 fbnu Katsir berkomentar, "Hadits ini sangat janggal

(gharibjiddan), dan riwayat marfu'nya adalah munlcar, dalam

sanadnya terdapat orang yang tidak dikenal.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Jarir dari Said

bin Iyadh dari para sahabat Rasulullatr $, bahwa ma'uun adalalt

kapak, periuk, dan ember/timba.

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibatr, Ibnu

Jarir, Ibnu Mundzir, Ath-Thabarani, Al Hakim dan ia menilainya

shahih, Al Baihaqi, Adh-Dhiya di dalam Al Mufthtaralr melalui

,nGharib 
iiddan; dinyatakan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsir-nya (4/556) ia

juga berkomentar, "Riwayatrya marfu'nya adalah munkar, dan dalam sanadnya

terdapat orang yang tidak disebutkan nalnanya, wallahu a'larl"
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beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Abbas tentang ayat di atas, ia

berkata, "Pinj am-meminjam perabot rumah. "

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi

Syaibatr, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, Al

Baihaqi di dalam Sunan-nya" dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, "Al
ma'uun adalah zakat yang wajib, tentang 5;{fi'Oertuat ria"

dengan shalat mereka, dan 3;-'i )'enggan" memberikan zakat

mereka.

IUZ'AMMA

t
l



SURAH AL T,q.UTSAR

Surah ini meliPuti tiga aYat.

Surah ini diturunkan di Makkah menurut Ibnu Abbas, Al

Kalbi, dan Muqatil. Dan diturunkan di Madinah menurut pendapat Al

Hasan, Ikrimah, Mujatrid, dan Qatadah.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu zubair,

dan Aisyatr batrwa surah A1 Kautsar diturunkan di Makkah.
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4;fflrSt*-+
5I@ ;Ati d}, F @',3'fJt AaA-uy

*i*r';aag
"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmatyang

banyah Maka dirikantah salat karena Tahanmu dan berkorbanlah.

Sesungguhnyo orang-orang yang membenci leamu dialah yung

terputus."

(Qs. Al Kaubar [108]: 1-3)

Jumhur ulama membaca 3l*il -l3y"s"rurgguhnya Kami

telah memberikan kepadamu" seme,ntara Al Hasan, Ibnu Muhaishin,

Thalhalr, dan Az-Za'farani membaca Jt J.Jf dengan huruf nuun, ada

yang mengatakan itu adalah bahasa Aribah.

Dan ';'f.fr "nilanat yang banyak" adalall wazar- &Ji dari

aj$t @anyak), disifati dengan ini untuk mubalaghatr pada

"banyak"nya, seperti kata Jilt dari Ji,Jl (amalan sunah), atau kata

,!*l dari J,6+l 0elas). Orang Arab biasa menyebut segala sesuatu

yang banyak dalam jumlahnya, uhran, atau kepentingannya, dengan

kautsar.

Dengan demikian malananya men-iadi: Sesungguhnya Kami

telah merrberikan kepadamu wahai Muhammad, kebaikan yang

banyak dan mencapai purcaknya. Mayoritas ahli tafsir berpendapat

sebagaimana yang disebutkan oleh Al Wahidi batrwa Kautsar adalatr

sebuatr sungai di surga. Ada juga yang berpendapat bahwa itu adalah

telagaNabi $ di tempat pemberhentian, ini dikatakan oleh Atha.
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Ilaimahberkata,''Kautsaradalatrkerrabian.''AlHasan
berpendapat, "Itu adalatr Al Qur'an'" Al Hasan bin Al Fadhl

berkome,lrtar, "Itu adalah penafsiran Al Qur'an dan peringanan

syariat.,, Abu Bakar bin A1ryasy menjelaskan, "Itu adalah banyalatya

satrabat dan umat." Al Kisa'i berkata, 'Itu adalatr itsar (mendahulukan

orang lain daripada kepentingan diri sendiri)'" Ada yang berpendapat'

ituan*anislam,adayangmengatakan,kedudukanyangtinggi'ada
yang mengatakan, cahaya hati, ada yang mengalakan' syafaat' ada

yang mengatakan,' mukjizat-mikjizat, ada yang mengatakan'

pengabulan doa, ada yang mengatakan, itu adalatr kalimat "Laa ilaaha

illallah", ada yang lain mengatakan, shalat lima waktu, dan penjelasan

mengenai yang tepat akan dipaparkan berikutrya' insya Allah'

"r.,F 
uMaka dfri*ailah salat karena Tuhanmu" huruf faa

di sini untuk menyesuaikan susunan kalimat yang setelatrnya dengan

yang sebelumnya. Dan yang dimaksud perintah dj sini adalah kepada

Rasulullatr s uotuk senantiasa istiqamah melaksanakan shalat yang

wajib. ;a$,,dan berlcorbanlah.,,unta yang merupakan harta paling

berharga bagi orang Arab. Muhammad bin Kab berkata, "Ada orang-

orang yang shalat untuk selain Allah dan berkurban untuk selain-Nya,

maka Allah memerintatrkan Nabi-Nya s agar shalat dan kurban

beliau dilakukan karena Allah."

Qatadatr, Atha,.dan Ikrimalr berkata, '.Yang dimaksud adala}r

shalat hari raya dan kurban hari raya'" Ada juga mengatakan nahr

adalah meletalJcan tangan yang kanan di atas yang kiri saat shalat, dan

lwus dengan leher. Ini dinyatakan oleh Muhammad bin Kab." Ada

yang mengatakan nahr adalah mengangkat kedua tangan saat shalat

ketika takbiratul ihram hingga ke bagian depan leher." Ada yang
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mengatakan dalam keadaan menghadap Kiblat searah dengan

lehernya, ini dikatakanoleh Al Farra" Al Kalbi, dan Abu Al Ahwash.

Al Farra berkata, "Aku mendengar sebagian orang Arab

berkata, "Yakni: saling bertemu, teher ini dengan leher itu, yakni: di

hadapannya

Ibnu Al A'rabi berkata, "Ini adalah lurusnya posisi seseorang

saat shalat dengan mihrab." Diarnbil dari perkataan mereka, "Rumah

mereka saling berhadap-hapan." Diriwayatkan dari Atha bahwa ia

berkata, "Allah memerintafukan agar lurus antara dua tempat sujud saat

duduk, hingga nampak lehernya." Sulaiman At-Tamimi menyatakan

bahwa maknanya: Angkatlah kedua tanganmu saat berdoa hingga

legermu." Zhahir ayat menyatakan bahwa ini adalatr perintatr secara

mutlak kepada Rasulullah & untuk shalat dan secara mutlak untuk

berkurban, dan menjadikan keduanya hanya karena Allah, bukan

untuk selain-Nya. Adapun riwayat yang datang dari Sunnah

Nabi $ yang meqjelaskan kernutlakkan ini dengan sejenis

kekfiususan, maka itu termasuk dalam kategori taqyid lahu

(pengikatan baginya), dan akan datang penjelasannya insya Allah.

/i:ii'; AeF, Oy"soungguhnya orang-orang yang

membenci lcamu dialah yang terpylrzs." yakni: Sesungguhnya orang

yang membencimu terputus dari kebaikan secara umum, kebaikan

dunia dan kebaikan akhirat. Atau; yakni: tidak mendapat balasan

kebaikan baginya, atau, ia terputus dan tidak ada yang menyebut-

nyebutnya serta tidak ada yang mengenangnya setelah kematiannya.

Zhahfu ayat ini menunju}kan'keumuman, dan itulah kondisi

orang yang membenci Rasulullah $, namun tidak menutup

kemungkinan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah terkait Al Ash bin
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wail, karena yang menjadi acuan adalatr keumuman lafazh, bukan

kekhususan sebab. Sebagaimana telatr dijelaskan berulang kali.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa pada masa jatriliyah

dulu, apabila anak laki-laki dari anak seorang meninggal dunia, maka

orang-orang mengatakan, "Fulan telah terputus." Dan ketikan putera

Rasulullah,$, Ibrahim, meninggal dunia, Abu Jatral keluar kepada

teman-temdmya dan berkata, "Ia adalatr seorang yang abtar

(terputus).',Dankataabtaruntukbinatangadalahyangtidakmemiliki

ekor. Segala sesuatu yang terputus dari kebaikan dan tidak berbekas

maka disebut "abtar".Asal kata JrJt adalah glilr (memutus), dikatakan

t?.r'r?t bt yakni; aku memutusnYa.

DiriwayatkanolehlbnuAbiSyaibah,Ahmad,AbuDaud'fui-
Nasa.i, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di

dalam Sunan-nya, dari Anas, iaberkatq

q ai; eiiJ"'tr*j $??nt ;;at:t J;:' ,Pt

& ';'f-1 -A$tr 13y,li ir'- 9 ';'i 'it iui
'H'$ ,iC'&t'i;tt li,r :r!ti tj1! t., \,

^iil {.qt i; it # ,H,;?

,irr| it n'it'cr r:-,i;lt tap.' 1 'e t't6, "ik
'!:,;-; oLl V 6r;3''l OJt

"Rasulullatr iiu$ tertidur sebe'lrtar, kemudian beliau mengangkat

kepalanya sambil tersenyrm dan berkata, "sesungguhnya tadi baru

diturunlrnn kepadalat sebuah surah," kemudian beliau membaca

lt)J | ,;- ,r,
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"Innaa a'thainaakal knutsar.." hingga akhir suratr, kemudian beliau

bersabda, "Tahukah kalian apa itu kautsar?" para sahabat menjawab,

"Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui", beliau bersabda,

"sebuah sungaihelaga yang Tuha.nht berilan leepadalru di surga, di

sana terdapat banyak kebaikan, umatht alcan mendatanginya pada

Hari Kiamat kelak, cawan-cawanya sebanyak jumlah bintang-

'- bintang, ada seorang hamba yang diusir dainya, hingga aht berkata,

"Wahai Tuhanht, iesungguhnya itu termitsuk umatlat" Malu

dilwtalran, "sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang terjadi

sepeninggalmu.'326 Muslim juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih'

nya.

Al Buk*rari, Muslim, dan selain keduanya, meriwayatkan dari

tataar'

ll l$ tJu t J*f? ti tii, tl

Anas, ia berkata: Rasulullah $ berdabda

6 Jt,th u.p i:iutiV iae ;i.6 ri$ aLt'J;;
:',*'ufll-&- 6i;a * qf:

;,1ktbLi 6$t

"Alat memasuki surga, maka aht pun menemukan sebuah

sungai yang kedua belah sisinya terdapat tenda-tenda dai mutiara,

aht pun menepukkan tanganht padb air yang rnengalir, dan temyata

itu adalah kesturimurni, aht bertanya: "Apakah ini wahai Jibril?' ia
menjawab, ulni adalah Kautsar yang Attah memberikannya

kepadamu."327 Diriwayatkan dari Anas melalui beberapa jalur yang

'xshahih; Ahnad (3tlil2), An-Nasa'i (21133,134), Abu Dand (4747), dinilai
shahih olehAl Albani, dandiriwayatkanpula olehMustim(l/300) dari hadits Anas.

'21shahih; Al Bukhad (6581) dari hadits Anas, dan Muslim (l/300) dengan

yang serupa.
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semuanya me,negaskan batrwa kautsar itu adalah sebuah sungai di

surga.

Diriryayatkan oleh Ibnu Abi syaibatr, Al Bukhari, Ibnu Jarir,

dan Ibnu Mardawaih dari Aisyah bahwa ia pemah ditanya tentang

firman-Nyq i'f,i -144 -6y 
"sesungguhnya Karni telah

memberilran kepadamu nilonat yang banyalc" Aisyah berkata, "Itu

adalah sebuah sungai yang diberikan kepada Nabi kalian,s di dalam

surga."328

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas bahwa itu

adalah sebuatr sungai di surga. Ath-Thabarani meriwayatkan di dalam

At Ausath dari Hudzaifah ientang firman-Nya, ';'f-fi 3l4A T3t

,,Sesungguhnya Kami telah memberiknn kepadamu nihnat yang

banyalc,, ia berkata, "sebuah sungai di surga." Dan As-Suyuthi

menilai shahih sanadnYa.

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Usamah bin

Zud,secaramarfu',

ti '+Lf q et ,11 ?'t ,l4t J;)'Jb'^fl

i"{, *1::s t d'ti -;6-'b\l: is*f :Jui t';"ixt ,}i *t
,'Bahwa dikatakan kepada Rasulullah $ batrwa engkau

diberikan sebuah sungai di surga yang disebut Kautsar?" maka beliau

menjawab, "Ya, dan dasarnya terbuat dari yaqut (sapphire)' marjan

(aquamarine), zabarj ad (t erumbu karang), dan mutiara''tze

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Amr bin Syu'aib dari

bapatcny4 dari kakeknya, bahwa seoral.lg lelaki berkata kepada

tz'shahih; Al Bukhari (4965) dari hadie Aisyah.
3'eHasan; HR. Ibnu Jarir (30/210).

iq
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Rasulullah S, 'Wahai Rasulullalu apaleh itu Kautsar?,' beliau
me4iawab,

iir *d;f *t rwl'u fr';
"Sebuah sungai dari sungai-sungai surga yang Allah berilan

kepadaht."

Hadits-hadits ini menunjukkan batrwa Kautsar adalah sebuah
sungai yang berada di surga, maka yang dimaksud dengan Kautsar
(dalam suratr ini) adalah itu dan tidak selayaknya mengalihkann)ra
kepada selainny4 sekalipun malcna Kautsar itu adalah kebaikan yang
banyak dalam batrasa Arab. siapa yang menafsirkan dengan yang
lebih umum dari ketetapan Rasulullah # maka itu adalah penafsiran
yang menitik-bera&an pada makna bahas4 sebagaimana diriwayatkan
oleh Ibnu Abi syaibatr, Ahmad, At-Tfumidzi dan ia menilainya shahih,
Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari Atha
bin Sa'ib, ia berkata: Muharib bin Ditsar berkata: Sa'id bin Jubair
berkata tentang Kautsar: Aku berkata: Ibnu Abbas meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: "Itu adalah kebaikan yang banyak.', Maka ia
pun berkat4 "Benar, itu adalah kebaikan yang banyak, akan tetapi
Ibnu umar meriwayatkan kepada tami, ia berkata: Diturunkan suralr

"fnnaa a'thainaalwl lcautsar...,, kemudian Rasulullah $ bersabd4

*;qt) ,i-tt * Lt-a,t *t'n ia; -&t G\j ';,;t
)31'u ,jB;f:: f, n tbE'r1l\U,:rg:*lr -u *f ^rj

"Kautsar adalah sebuah sungai di surga, kedua belah sisinya
terbuat dart emas, mengalir di atas durr dan yaqut, tanahnya lebih
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wangidaripadaklsturi,airnyalebihputihdaripadasusudanlebih
manis dariPada madu.'B3o

AlBukhari,IbnuJarir,danAlHakimmeriwayatkanmelalui

beberapajalwperiwayatandariAbuBisyr,dariSa'idbinJubair,dari
Ibnu Abbas, ia berbicara mengenai Kautsar, "Itu adalah kebaikan yang

Allah berikan kepada beliau ." Abu Bisyr berkata: aku berkata kepada

Sdid bin Jirbair, "sesungguhnya orang-orang mengklaim bahwa itu

seUuatt sungai di su1ga." Ia menjelaskan' "sungai di surga termasuk

kebaikan yang Allah berikan kepada beliau." Penafsiran ini dali "pena

umat" Ibnu Abbas RA, yang melihat kepada makna bahasa'

sebagaimana kami telah memberitahukannya kepadamu, akan tetapi

Rasulullah $ sendiri telah menjelaskan melalui riwayat yang shahih

dari beliau, batrwa itu adalah s"duuL sungai yang ada di surga, dan

apabila ,,sungai Allah, telatr datang, maka batallah "sungai Ma'qil''

DiriwaYatkan

Mardawaih, dal Al
Thalib, iaberkata:

?'Fii 3t'# -6L,Pt *v \' i'4',* ii;l' eP *i il
ili; st,y

3soshahih; Ahmad (2t67),Ibnu Majah (4334), At-Tirmidzi (3361), dan dinilai

shahih oleh Al Albani.

oleli Ibnu Abi

Baihaqi di dalam

Hatim, A1 Hakim, Ibnu

Sunan-nYa dari Ali bin Abi
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ri ,tr i6 dir p(iu 'u 
i-tlt e, ,d-i iv h, 4:"ilt itt -{,#s F

|t?W-6: a,y.).rllt3r

"Ketika diturunkan surah ini kepada Nabi $ "Innaa

a'thainaalwl kautsar, frchalli lirabbika wanhar..."

Rasulullah,$ berkata kepada Jibril, "Apalcah tumbal ini yang Attah

perintahlun lcepadaht?'Jibril menjawab, "Itu bukanlah tumbal, akan

tetapi Allah memerintahkan kepadamu apabila englcau memulai

shalat, maka hendaHah englcau mengangkat kedua tanganmu l@tit@

bertalrbir, lcetilu hendak ruht', dan kitika mengangkat kepalamu dari
ruht', sesungguhnya itu shalat kami dan shalat para malaikat yang

berada di tuluh langit. Sesungguhnya setiap sesuatu memiliki
perhiasan, dan perhiasan shalat adalah menganglat kedua tangan

setiap bertakbir." Rasulullah $ bersabd 4 "Menganglut kedua tangan

termasuk "ketunduklran" yang Allah nyatakan dalam firman-Nya,
"maka merelra tidak nnduk kepada Tuhan merela, dan (iuga) tidak

memohon (lepada-Nya) dengan merendahkan diri." (Qs. Al
Mu'minuun 123l:76)

Hadits ini diriwayatkan melalui jalur Muqatil bin Halyan, dari

Al Ashbagh bin Nubatalq dari Ali. 
r

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas telrtang ayat

ini, iaberlcata:

1"-'4q glr of f;, A.;\l ii,r 3t!j;i

fit'lti itLts.

"Sesungghnya Allah mewahyrkan kepada Rasul-Nya S agar

mengangkat kedua tanganmu di atas lehermu, manakala engkau

bertakbir untuk shalat, dan itulatr yang dimaksud "nahr"."
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibatr' Al Bulfiari di dalam

Tarikhnya, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir,Ibnu Abi Hatim, Ad-Daraquthni

didalamAlAfrad,AbuSyaikh,AlHakim'IbnuMardawaih'danAl
Baihaqididalamsunan.nyadariAlibinAbiThalibtentangfirman.
iyr, pi', $l,y "Maka diritranlah salat karena Tuhanmu dan

berkorbanlah.,, ia berkata, "Meletakkan tangannya. yang kanan di

pertangahan lengannya yang kiri, kemudian meletakkannya di

dadanyaketikashalat.,,AbuSyailrlrdanAlBaihaqididalamSunan.

nya meriwayatkan dari Anas, dari Nabi $ hadits yang serupa'

DiriwayatkanolehlbnuAbiHatim,IbnuSyalrindidalam
Sunan-nya, Ibnu Mardawaih, dan.Al Baihaqi dari Ibnu Abbas tentang

firman-Ny 4 ;gi "v.F 
"Maka d.iritranlah salat lwrena Tuhanmu

dan berlrorbanlah.','ii berkata, "iika kamu shalat dan menganglat

kepalamu dari ruftu', maka luruskanlatr'"

DiriwayatkanolehlbnuJarirdanlbnuMundzirdarilbnu
Abbas tentang ayat ini, iaberkata: "shalat fardhu dan sembelihan pada

hari raya Idul Adha." A1 Baihaqi meriwayatkan di dalam sunan-nya

darinya tentang 3r', ,,dan berkorbanlah." ia berkata: "Allah

rhenyatakan dan sembelihlah pada hari kurban' "

DiriwayatkanolehNBazza1lbnuJarir,IbnuAbiHatim,dan

Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, ia berkata: Kab bitr A1 Asyraf

datang ke Mal&ah, kemudian orang-orang Quraisy berkata

kepadanya, "Engfau adalatr sebaik-baik penduduk Madina]r dan

pemimpin mereka, tidakkah engkau melihat pecundang yang terputus

darikaumnyayangmengklaimba}rwaialebihbaikdaripadakita,
padahal kita adalatr penduduk kawasan haji' yang memberi minum'

dan memberi bantuan.,, Ia berkata,."Karian rebih batk daripada dia."

Kemudian turunlah firman-Nya, /i.ii $':,ii i 6)rG 5y-" s nungsuhnv a
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orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus." dan

diturunkan firman-Nya, G V'";i li,j 6_51 JL '; {1
t-fhfi"Apalwh lmnu tidak memperhatikan orang-orang yang

diberi bahagian dari Al Kitab?" hingga firman-Nya,@L;,:{-CS
"niscaya lr,amu sekali-kali tidak akan memperoleh penolong baginya."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 51-52) Ibnu Katsir berkbmentar, "Dan sanadnya
'shahih;'

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu

Ayyrb, ia berkata: "Ketika Ibrahim putera Rasulullah S wafat,

sebagian orang musyrik berjalan menuju sebagian yang lain, dan

mengatakan, "Sesungguhnya pecundang itu telah terputus malam ini."
Maka Allah menurunkan,';'f-fr 3rt#131 " S"rurgguhnya Kami
telah memberikan kepadamu nilanat yang banyafr." hingga akhir
surah.33l

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dan Ibnu Asakir melalui beberapa

jalur periwayatarr, dari Abu Shalih, dari.Ibnu Abbas, ia berkata,

"Putera Rasulullah # yang paling besar adalah Al Qasim, kemudian

Zunab, kemudian Abdullah, kemudian Ummu Kaltsum, kemudian

Fathimah, kemudian Ruqayyatr, lalu wafatlah Al Qasim dan ia adalah

orang yang pertama wafat dari keluarga beliau dan putera beliau di
Makkah. Kemudian wafatlatr Abdullah, maka Al Ash bin Wa'il As-
Sahmi berkata, "Keturunannya telah terputus, dan ia seorang yang

abtar (terputus)." Maka Allah menurunkan, liiif i .AaF" 6y
"Sesungguhnya orang-orang yang rnembenci kamu dialah yang

terputus." di dalam sanadnyaterdapat Al Kalbi.

33tDha'rt disebutkan oleh Al Haitsami di dalarn Majma' Az-Zawa'id (7/43),
dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari sebuah hadits yang
panjang, di dalarrnya terdapat Washil bin Sa'ib, dan ia seorang yang matruk
(riwyatrya ditinggalkan)
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DiriwayatkanolehAbdbinHumaid,IbnuMundzir,IbnuAbi

Hatim, dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya'

'i*i'; 6&F" Sy"s"rungguhnya orang-orang yang membenci

lcamu dialah yang terputus." iaberkata, "Abu Jatral." Ibnu Jarir dan

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya tentang 49 5L
,,sesungguhnya orang-orang yang membenci l(anilu." ia berkomentar,

"Musulmu."
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SURAH AL KAAFIRUUN

Surah ini meliputi 6 ayat.

Surah ini makkiyyah (diturunkan di Makkah), menurut

pendapat Ibnu Mas'ud, Al Hasan, Ikrimatr. Dan madaniyyah

(diturunkan di Madinatr) menurut salah satu pendapat Ibnu Abbas, .

Qatadah, dan Adh-Dhahhak.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata:

"Diturunkan surah "Yaa ayyuhal laafiruun" di Makkah." Dan Ibnu

Mardawaih meriwayatkan dari Abdullatr bin Zubair, ia berkata:

"Diturunkan suratr "Yaa a5ryuhal kaafiruun" di Madinah."

Ditetapkan di dalam Shahih Muslim dari hadits Jabir: Batrwa

Rasulullatr # membaca surah ini dan "Qul huwallatru ahad" pada

shalat dua rakaat Thawaf."332 Dari Shahih Muslim juga dari hadits

33zshahih; Muslim (21886) dan At-Tirmidzi (889).
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AbuHurairatrbatrwaRasulullatr$membacakeduanyapadashalat

dua rakaat fajar.333

DiriwayatkanolehAtrmad,At-Tirmidzidaniamenilainya
hasan,An-Nasa'i,IbnuMajatr,IbnuHibban'danlbnuMardawaih
dari Ibnu umar: bahwa Rasulullah $ membaca pada shalat dua rakaat

sebelumfajar,duarakaatsetelalrMaghrib,sebanyakduapuluhsekian

kali, atau belasan kali; "Qul

huwallahu ahad'.334

yaa ayyuhal kaafiruuntt 6411 'rQul

AlHakimmeriwayatkandaniamenilainyashahihdarilJbay:

Rasulullah $ berwitir dengan ."sabbihis"' "qul yaa ayyuhal

kaafiruun", dan "qul huwallatru atradu.33s Muhammad bin Nashr dan

Ath_Thabarani di dalam Al Ausath meriwayatkan dari Ibnu umar, ia

berkata: Rasulullah'$ bersabda,

ai{.4W,5{:, 2. 1.t.1 .; '2.

"A{jfi';3
t,rt

oT/l e.$ U"J9:-

;i)t ;'st Gryrf; o,s, Pf.nt'* U'3

"Qul hrwallahu ahad" setara dengan sepertiga Al Qur'an'

"qul yaa ayythal kaafintun" setara dengan seperempat Al Qur'an'

dan beliau membaca keduanya pada shalat dua rakaat f"ju''""u

t3t shahih ; Mutim ( I /502)

"nshahih; Ahmad 1znS1, fU"u Uajah (1 149)' dar. Shahih Abi Daud (906)'

"' Dalam ,an"a"v" ,t'a"p* ttiti*-; HR' Al Hakim Q1257) ia berkata:

',sanadnya shahih.,, laz.pzalaui berkorrrentar, ''Muhammad Razi kerap sendiri

dalam rneriwaYatkan hadits' "
,,u Dalam sanadrrya terdapat sisi kelemahan; Disebutkan oleh Al Haitsami di

dalant Majma' Az'Zawa'ia 1in+A'1, dan ia berkata: "Diriwayatkan oleh Ath-

Thabarani di dalam Al Ausath, dan dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Zahar,

iir, *oJ oterr sekelompok ahli hadits, dan di dalarnnya terdapat sisi kelemahan.
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah; Aku

mendengar Rasulullah S bersabda,

gl.fli g:.,'Ji*dUk 6i+4Ji$ijr\G u
"Siapa yang membaca "qul yaa ayythal lmafi.ruun" maka itu

baginya setara dmgan seperempat Al Qur'an.'a31

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir dan

Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari Sa'd bin Abi Waqqash, ia

berkata: Rasulullatr S bersabda,

fi'; j,tS Ui prrd, €:1:j 6Ki,6ii4iiffi.ittt U

. i,t*'rlei 
"4

"Siapa yang membaca "qul yaa ayyuhal kaafiruun" malm

seaknn-alrnn ia membaca ieperempat Al Qur'an, dan siapa yang

membaca "qul huwallahu ahad" makn seakan-aknn ia membaca

sepertiga Al Qur'an.'ts38 
;

Diriwayatkan oleh Ahmad,'Ibnu Adh-Dharis, Al Baghawi, dan

Humaid brn Zanjawaih di dalam Targhib-nya dari seorang guru yang

pepal, menemui Nabi $, ia be*ata: Aku pernah keluar bersama

Nabi S dalam suatu perjalanan, kemudian beliau melewati spseorang

yang sedang membaca "qul yaa 
'ayythal 

kaafiruun", m*a beliau

bersabda, )Ar U 'tsj. Ui ti $f"sesungguhnya orang ini telah

terbebas dari syirik." Kemudian melewati yang lain yang sedang

z31Dha'rf,Dinyatakan oleh As-Suytrthi dan Al Albani.
338 Sanadnya dha'if,,HR. Ath-Thabarani di dalam Ash-shaghir (1116), dan Al

Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (2527\. Al Haitsami menyebutkan di dalam Majma'
Az-kwa'id (71146), "Dalam sanadnya ada beberapa orang yang tidak saya kenal."
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membaca "qul huwallahu ahad." maka Nabi $ bersama" 'i 
"*t 

t+t,

ii+, ,'D*g* itu, maka wajiblah surga baginya." Dalam riwayat lain

disebutkan, 'i '-i, '-uE rjj, 6f "Adapun orang ini, maka ia telah

dimapuni.'l

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibatr' Ahmad' Abu Daud' At-

Tirmidzi, An-Nasa.i, dan Ibnu A1 Anbari di dalam Al Mashahit dar|

bapaknya,iaberkata,"WahaiRasulullah,ajarkarllatrakuapayangaku

baca ketika hendak tidur." Beliau bersabda, I i a;+la:iq\i*jl
{iJ;^lrt 

'u'arry. UrS$ W), $"Bacalah "qul yaa ayythal knafiruun"

lrcmudian tidurlah pada saat engluu selesai membacanya,

sesungguhnya itu pembebasan diri itari slirilc'atg

DiriwayatkanolehSa'idbin\Manshur,IbnuAbiSyaibatr,dan

IbnuMardawaihdariAbdurrahmanbinNaufalAlAsyjai,dari
bapakrrya, secara rnarfu' riwayat yang seruPa' Ibnu Mardawaih

meriwayatkan dari Al Barra ia berkata: Rasulullah # bersabda

kepada Naufal bin Mu awiyah Al Asyj a'i,

6it4Itq43'Yj6 ffl lr;eb, "*t'i\
,*l''cui.

,,Apabila engkau hendak tidur, maka bacalah "qul yaa ayytrhal

kaafi*ur,, sesungguhnya apabila engkau me,rnbacanya maka eng[au

telah terbebas dari kesyirikan'"

DiriwayatkanolehAhmaddanAth.ThabaranididalamAl
Ausath dad Al Harits bin Jabalatr, dan Ath-Thabarani mengatakan dari

Jabalalr bin Haritsah, ia adalatr saudara zaidbnHaritsatr, ia berkata:

sstloktloi trko.t (lm6r\h At-tirmiOzi (3403)' Abu Daud (5055)' dan Al

Baihaqi t[ ilalam )sY-Drr]'DVN

lfiWr's1u{"
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Aku berkata, ,'Wahai Rasirtuttatr, ajarkanlah aku sesuatu yang aku
baca ketika hendak tidur." Beriau bersabd4 rtq-lt'u -,!t i o;,tll o1

lp, u itr; q9 u,g\. * "z a+,:iffiff,io=abla engtwi
hendak tidur pada suatu malam, maka bacalah ,,qul yaa ayythal
lraafiruun" hingga seresai, sesungguhnya itu pembebasan dari
syirth'340

Al Baihaqi meriwayatkan di daram Asy-syu,ab dari Anas, ia
berkata : Rasulullatr g b ersabda kepada Mu, adz, 6;fu4ii *k-,j,yi,#r 'u iir|. q$ iil2u .$,Bacalah ,,qul yaa ayyuhal traafiruun,,
ketitra hendak tidur, sesungguhnya itu pembebasan dari syirik.,tsar

Abu Ya'la dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
ia berkata: Rasulullatr_p_.lers1gdl- ;trr:tyr b.nS6 yT ,;b Fj3f ii&' + ati'urr qu:gtiia' liq,ridou*i t*tto, ingin atat
tunjuklran suatu kalimat yang dapat'menyelamatkan kalian dari
lcesyirilwn kepada Allah, (hendafuah) rrarian membaca ,,qul yaa
ayythal kaa/iruun,, pada saat kalian hendak tidur.,tsaz

Diriwayatkan oreh Al Bazzar, Ath:Thabarani, dan Ibnu
Mardawaih dari Khabbab, batrwa Nabi ,$ bersabda, .$i;sbi obl O1

s'.ri\i'tia,s eud p:, *a;&s ii:zj+8,ea,j"tj6

- ,w1hahih,' 
disebutkan oleh Al Haitsami di daram Majma,Az-zawa.id (ro/l2r),

dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh'Ath-Thabarani dan para perawinya adarahtsiqah."
3{r 

sanadnya munrran; IIR. Ar Baihaqi di daram Asy-syu,ab es22) dan iaberkomentar, "Hadits ini dengan sanad ini adalah munkar,;d dikenal juga
dengan sanad yang pertarna.,

saya katakan: yakni, jalur periwayatan yang sebelumnya, yaitu daram Asy-
Syu'ab,nomor (2520).

s4zDha'rt 
disebutkan oreh Al Haitsami di dalam Majma,Az-zawa.id (rVfi2r),ia berkata, "Diriwayatkan oreh Ath-Thabarani, dan di daram ,;;"r" terdapat

Jibarah bin Al Muflis, ia seorang yang sangat temah(dha,ifiiddan).
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,,,,-,P'6ir4fiq'ffi'Apabtla englwu telah bersiap'siap hendak
t 

iari *rit""ut "q,ul yoa ayruhal *aafintun"'" Dan Nabi $ tidalt

f"*uf, tidur sama sekali kecuali beliau membaca "qul yaa ayyuhal

kaafintun " hingga selesai' " 
343

Ibnu Mardawaih menway]\1 dti Zaid bin Arqam' ia

berkata: Rasulullatr $ bersabd ^, VUfl'iJn aq X *{ls Q u
" 
orfi'i;t; jii' SirAn"Sispa yang menemui Allah dengan dua

surah ini, maka tidak ada perhitungan atasnya; "qul yaa ayyuhal

kaafintun" dan "qul huwallahu ahad'"

DiriwayatkanolehAbuUbaiddidalamFadha.il.nyadanAdh.

Dhurais dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia berkata: Siapa membaca "qul

yaa ayyuhal kaafiruun" dan "qul duwallatru ahad" pada satu malam,

maka ia telatr melalrukan sesuatu yang banyak dan baik'

"<$itrU
3{-.rr@ir#(i5 r,lafiALi:ifY@ 6i+atrqb-S--rl U

-6i,:*'fr:qt€lf*ew6:1i '1.!iUi"*

@*eaiK,K@DIi
uKatakanlah: "Hai orungorang ya"g kati" ahu tidak ahan

menyembah apayang leamu sembah' Dan ka'nu bukan penyembah

'olOha'r1;disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Maima'Az-Zawa'id (lDlt2l)'

),ialerkata,.'DiriwayatkanolehAth.Thabarani,dandidalamsanadrryaterdapat
Jabir Al Ju'fi, ia seorang yang lemah (dha'iJ)'
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Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidakpernah menjadi

penyembah apayang kamu sembah..Dan kamu tidakpernah (pula)

menjadi ptenyembah Tuhan yang aku sembah. (Jntukmulah

a,gamamu dan untukkulah agamaku" 
.r

(Qs. Al Kaafiruun [109]: l-Q

Huruf alif dan laam dalam firman-Nya, 6ii4ii r:16- s
"Katalranlah: "Hai orang-orang yang kafir," untuk menentukan jenis.

Akan tetapi ketika ayat ini menjadi khithab untuk mereka yang telah

berlalu, yang ditetapkan dalam ilmu Allah bahwa mereka akan mati

dalam keadaan kafir, maka yang dimaksud dengan keumuman ini

adalatr kekhususan orang yang derrikian. Karena dari sebagian orang-

orang kafir, saat diturunkan a)rat ini ada yang masuk islam dan

menyernbah Allah &. Sebab turun suratr ini adalah bahwa orang-

orang kafir meminta kepada Rasulullatr $ untuk menyembah tuhan

mereka selama satu tahun dan mereka menyembah Tuhan beliau

selama satu tahun berikutrya.

Maka Allah memerintahkan beliau untuk mengatakan kepada

mereka, irt#('-tfiS "alat tidak akan menyembah apa yang lcamu

sembah.'l Yakni: Aku tidak akan grelakukan apa yang kalian minta,

untuk menyembah berhala-berh ala yaig kalian sembatr. Ada pendapat

yang mengatakan batrwa maksudnya adalah beliau tidak akan pematr

menyembah berhala-berhala mereka di masa yang akan datang.

Kare,na huruf f (tidak) di sini untuk penafian, dan biasanya tidak

masuk pada kata kerja melainkan pada mudhari' (menunjukkan masa

sekarang) yang berarti masa me,ndatang, sebagaimana b tidak masuk

padaf il mudhari' kecuali memiliki arti haal (menunjukkan kondisi).
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!l{U'btii-':41$3 " D on kamu bulwn p eny emb ah ruh an y an g

aht sembaft." Yakni: dan kalian pun di masa yang akan datang tidak

akan melakukan apa yang aku minta, rurtuk menyembatr Tuhanku.

'i*Y\;'81'7i "Don aht tidak pernah mmjadi penvembah

apa yang kamu sembah." Yakni: Dan aku sebelumnya tidka pernalt

sama sekali menyembatr apa yang kalian sembatr. Maknanya: Itu tidak

pernah terjadi sama sekali kepadqku.

*t-Cirr* '3t {; "Dan lamu tidak pernah (pula) meniadi

penyembah Tuhan yang aht sembah." Yal<ni: Apa yang kalian sembatr

dari waktu ke waktu, aku tidak P.ernah menyembatr yang dernikian'

Ada pendapat yang mengatakan, ulni berdasarkan pemyataan bahwa

tidak ada pengulangan pada ayatlayat di dalam suratr ini, karena

kalimat yang pertama berfungsi rurhrk meniadakan penyembahan di

masa yang akan datang, sebagaimana telah kami jelaskan bahwa huruf

Y tia* masuk kecuali pada f il mudhari' (present), maka artinya

meniadakan untuk masa yang akan datang. Dalilnya, bahwa gJ

menjadi ta'kid (penguat) untuk yang dinafikan oleh 
-{ 

'"

A1 Khalil berkomentar mengenai partikel iJ, 'Bahwa asalnya

adalah 
-i, maka maknanya: Alu tidak akan pernatr menyenrbah apa

yang kalian sembah di masa mendatang, dan kalian tidak akan pernah

menye,mbatr apa yang aku .minta untuk memyerrbatr Tuhanku.'

Kemudian Allah berfirman, f#(q;Y;$i "Dan ahr tidak pernah

menjadi penyembah apa yang kamu sembah." yakni: Dan aku saat ini

bukanlatl penyembah apa yang kalian sembah, dan kalian saat ini

bukanlah para penyenrbatr sesembahanku.

Ada pendapat yang menyatakan sebaliknya, yaitu bahwa dua

kalimat (ayat) yang pertama menunjukkan kondisi saat itu, dan dua

kalimat teraktrir menunjukkan kondisi di masa mendatang,
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berdasarkan dalil firman-Nya, f+Yl;;Utl|iJi "Dro aht tidak pernah

menjadi penyembah apa yang kamu sembah." sebagaimana jika

seseorang mengatakan,"ti.)b Sl tl?t f.tf;",a1b Uf (Am memukul Zaid,

dan aku membunuh Umar), maka tidak dipahami darinya melainkan

kejadian di masa mendat4ng."

Al Akhfasy dan Al Farra berkata, "Maknanya: Aku saat ini

tidak menyembah apa yang kalian sembah, dan kalian saat ini tidak

menyembatr apa yang aku'sembah. Dan aku di masia mendatang tidak

akan menyembah apa yang kalian, dan kalian di masa mendatang

tidak akan menyembah apa lang aku sembah."

Az-Zajjaj berkata, 'Rasulullatr S di dalam surah ini

meniadakan dari dirinya pada saat itu dan masa yang akan datang dari

penyembatran terhadap tuhan-tuhan mereka, dan meniadakan dari diri

mereka pada saat itu dan masa yang akan datang dari penyembahan

terhadap Allah."

Ada pendapat lain yang menyatakan batrwa masing-masing

dari kalimat itu sesuai untuk menunjukkan masa sekarang dan masa

yang akan datang, akan tetapi kita mengktrususkan salah satunya

unfuk masa sekarang dan satunya lagi unfuk masa mendatang, unfuk

menghilangkan kesan pengulanganr

Namun ini merupakan pembebanan terhadap diri sendiri dan

penyalahgunaanyang tidak samar bagi orang yang cerdas. Kalau saja

firman Allah, itt#Ci:fi* "ahr tidak almn menyenbah apa yang

lcamu sembah." untuk masa yang akan datang, sekalipun ini shahih

menurut kaidah bahasa Arab, akan tetapi tidak tepat jika memahami

fi rman-Nya,'lS|fit:i"i fr S ; " D an kamu bukan p e ny e mb ah Tu h an

yang aht sembah." untuk masa yang akan datang, karena ini adalah

jumlah isruiyyah yang menunjukkan kelanggengan dan ketetapan di
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setiap waktu, dan dengan masuknya partikel nafi (yang meniadakan)

padanyq membatalkan apa yang ditunjukkannya, dari kelanggengan

dan ketefapan di setiap waktu. Jika mematraminya untuk "masa yang

akan datang" dibenarkan, qan yang seperti itu juga berlaku pada

firman-Nya, f;r,it; e iC Ytl 1; "Dan alu tidak pemah meni.adit
;;;;;;;'riJr* i*u rr*uah." danrirman-Nva, 't1i'r* fr;{;
'.rj|,,Don pamu tidak pernah (puta) meniadi penyembah Tuhan yang

aht sembaft", maka tidak tepat apa yang dikatakan batrwa boleh

memahami kedua kalimat yang terakhir untuk masa sekarang.

sebagaimana pemahaman yang. pertama tertolak, maka

derniician pula sebaliknya, kare,na kalimat yang kedua,'ketigq dan

kee,mpat, semuanya adalatr jumlatr ismilyatr yang diawali dengan

dhamir-dhamir yang berkedudukan sebagai mubtada' pada masing-

masing dhamir tersebut, yang dinyatakan dengan isimfa'il ye,r,lg

beramal unhrk yang setelatgrya, yang semuanya dinafikan dengan satu

huruf yang samq yaitu partikel I (tidak) pada masing-masing kalimat

tersebut. Dengan penejelasan ini semu4 lantas bagaimana dibenarkan

adanya kesamaan, batrwa malara semua ayat'ayat tersebut berlaku

untuk masa sekarang dan masa me'ndatang adalah berbeda?

Adapun pendapat yang menyatakan: bahwa masing-masing

dari ayat itu sesuai dan berlaku unttrk masa sekarang dan masa

me,lrdatang, maka itu adalah pengakuan dengan adanya pengUlangan

(tibar), karena memahami satu ayat dengan makna sendiri, dan

memahami ayat yang lain dengan makna yang berbeda, dengan

adanya kesamaan, maka itu termasuk pemutusan hukum yang tidak

berlandaskan dalil. A

Jika hal ini telatr jelas bagimu, maka ketahuilah bahwa Al

Qur'an diturunkan dengan batrasa Arab, dan diantara
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pendapat/kebiasaan mereka yang tidak dapat ditolak dan penggunaan

metode-metode mereka yang tidak dapat difiungkiri, bahwa apabila

mereka hendak menegaskan sesuatu, maka mereka mengulangi

pernyataarurya, sebagaimana ketika mereka menghendaki

keringkasan, maka mereka pun meringkasnya.

Ini sudah maklum bagr setiap orang yang memiliki

pengetatruan tentang bahasa Arab, dan ini termasuk sesuatu yang tidak

memerlukan bukti'untuk menjelaskannya, karena dalil dibutuhkan saat

adanya kesamaran dan bukti diperlukan saat adanya perselisihan.

Adapun untuk sesuatu yang sudah jelas dan terang benderang, yang

tidak diragukan lagi, serta tidak ada kerancuan di dalamnya, maka

tidak perlu lagi berpanjang lebar dengan menyebutkan perkataan ini

dan itu. Hal ini sudatr sering dan banyak terjadi di dalam Al Qur'an,

yang dapat diketatrui oleh semua orang yang membaca Al Qur'an,

bahkan terkadang banyak tqjadi pdda satu surah yang sama, seperti

pada suratr Ar-Rahmaan dan Al Mursalaat. Juga banyak terjadi pada

syair-syair Arab yang tidak mungkin disebutkan semuanya di sini.

Jpt;l'if f.6- ... Q:{ d.r:l*t "4.U
"Wahai Bakar, sebarlun ini kepada Kulaib .-. wahai Bakar ke mana,

lce mana hindak lari.'

Penyair lain:

u;?r tas ,"" ? ...'-^*iL u d; u'z;t; u

"Wahai Alqamah, wahai Alqamah, wahai Alqamah ... sebaik-baik

suht Tambn dan semulia-mulianYa."

Penyair lain:
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{3'f o{:yW6;... orLt* *r purtr r;lf
nlngatlah, semoga englwu sejahtera, semoga engkau sejahtera'

semoga engluu sejahtera ... tiga kali salam seknlipun engknu tidak

berbicara sama sekali. "

Penyair lain:

;tf uC er,;;ilf h'rL G- fu U'& U

"Wahai Jafar, wahai Ja'far, *onoi Jafar "' jitu aht tinggi makn

englrau lebih Pendeh"

Dan telatr valid dari riwayat A,sh-shadiq At Mashduq (Nabi

Muhammad &) dan beliau adalaht orang yang paling fasih berbicara

batrasa Arab, bahwa ketika beliau menyebutkan sesuatu, beliau kerap

mengulanginya hingga tiga kali. Dengan demikian, jika engkau sudah

mengetahui hal ini, maka ketahuilah faidah yang terdapat dalam surah

ini, yaitu dari penegasan yang ada' yaitu supaya memutus keinginan-

keinginan dan angan-angan orang-orang kafir bahwa Nabi $ akan

memenuhi apa yang mereka pintq yaitu untuk menyembah tuhan-

tuhan mereka.

Hanya saja Allatr menyatakan dengan partikel le yang.berlaku

untuk sesuatu yang tidak berakal, pada keempat kalimat tersebut,

karena hal itu memang dibolehkan, sebagaimana di dalam firman-

Nya, l$6'fr'rsii'O;S "Maha suci Tuhan yang telah

menundukkan semua ini bagi kami."(Qs. Az-ZI[$ntf [a3]: 13) dan

yang lainnya. Jrgu, pemberhentian di akhir kalimat-kalimat itu supaya

semuanya selaras dan menggunakan satu pola dan tidak berbeda.

Ada yang berpendapat dengan penggunaan b pada semua

kalimat itu yang dimaksud adalatr sifat, seakan-akan dinyatakan, "A'ku
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tidak menyembah yang batil dan kalian tidak menyerrbatr yang hak."

Ada juga yang berpendapat bahwa itu merupakan te mashdariyatr, dan

bukan maushulatr, yakni: dtalt\Lyi;3i I, '€Jw $l I (Alu tidak

meyembatr penyembatran kalian dan kalian tidak menyembatr

penyembahanku), dan seterusnYa.

Kl X1 "[Jntulonulah agamamu" ini adala]r kalimat

permulaan untuk mene gaskan fi rman-Nya,|r:iii(, 
t"-$ S " alat ti dak

alran menyembah apa yang lwmu sembah." dan firman-Nya, 31fi'61-{i

i*g "Dan alat tidak pernah meniadi penyembah apa yang kamu

sembah." Sebagaimana firman-Nya, y) 'Ji "d!n untukhtlah

agamalat." menjadi penegasan untuk frman-Nya, 

"jit'at+ 
frt{;

"Dan ltamu bulwn penyembah Tuhan yang aht sembah." di kedua

tempat. Yakni: jika kalian rela dan sengan dengan agmnakalian, maka

aku pun rela dengan agamalar, sesuai firman Allah,

#6';{5(JG11,6'no4 lcami amal-amal lcami dan bagimu amal-

amalmu.," (Qs. Al Qashash [28]: 55). Maknanya: Agama kalian, yaitu

kemusyrikan, hanya berlaku untuk kalian dan tidak akan mencapaiku

sesuai yang kalian inginkan, dan agamaku, yaitu tauhid (pengesaan

Allah) hanya berlaku untukku dan tidak mencapai kalian.

Suatu pendapat menyatakan maknanya: Kalian mendapatkan

balasan kalian, dan akg me,ndapatkan balasanku, karena diin beruti

balasan.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini telah dihapus

hukumnya (mansull*r) dengan ayat saif (ayat perintatr perang), ada

pula yang mengatakan tidak dihapus; karena itu merupakan khabar

(berita), dan penaskahan tidak masuk dalam berita.
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Jumhurulamamembacadengansuhtnpadahrrrufyaapada

firman-Ny', 'J7"dan untuphtlaft", sementara Nafi', Hisyam' Hafsh'

dan Al Bazzarmembaca detgan fathah'

Jumhur ulama membaca dengan menghilangkan yaa pada .pl
pada saat berhenti dan bersarnbung, sementara Nashr bin Ashim,

Salam, dan Ya'qub membaca dengan menetapkannya pada saat

berhenti dan bersambung. Merefta berargumen bahwa itu adalah lsiz

(kata benda), maka tidak dapat dihilangkan' Dan dijawab' bahwa

penghilang.umya itu unhrk keselarasan pernisah-pemisatr kalimat, dan

ini telatr banyak berlaku, sekalipun padaisim'

Diriwayatkan oleh lUrro i*i', Ibnu Abi Hatim' dan Ath-

Thabarani dari Ibnu Abbas: bahwa orang-orang Quraiys mengundang

Nabi # untuk memberikan harta yang berlimpah kepada beliau

'sehingga beliau menjadi orang yang palingkaya di Mal&ah, dan akan

menikahkan wanita mana saja yang beliau kehendaki. Mereka berkata,

"wahai Muhammad, ini semua untuknu, dan berhentilah mencaci

tuhan-tuhan kami, dan janganlah engkau menyebutnya dengan

keburukan, jika engkau melalcukannya, maka kami akan menawarkan

kepadamu satu hal, dan itu untuk kebaikanmu." Beliau menjawab, 6

\'$"Apa itu?" mereka menjawab, "Kau menyernbatr tuhan kami satu

tatrun dan kami menyembah ttrhanmu satu tatrun' " 'U A!'6'jdl ,P
l:,{funSSu) sampai aht melihat apa yang datang kepadalru dari

Tuhanlat." Maka saat itu datanglatr wahyu dari sisi Allah firman-Nya,

ir#(, i5-., G) 6iE4\,;iU$ "Kotok ntah: "Hai orans-

orang yang lafir, aht tidak alcan menyembah aPa yang kamu

sernbah." sampai akhir surah, dan Allah juga menurunkan'

iget3fiW3ifr';:f St "Katatuntah: 'Matu apakah tramu
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menyuruh qht menyembah selain Allah, hai orang-9rang \nS tldak

berpengetahuan!?" -hingga firman-Nya - G SS 'i+$ 'i{ 6
@efAi "Kor"no itu, mapa hendaklah Allah saja kamu sembah

dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyulat." (Qs.

Az-Ztmar 139): 64'66)3 
aa

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Al
'Anbari di dalam Al Mashahif, de{,:t Said bin Mina, bekas budak Abu

Al Bakhtari, ia berkata: A1 Walid bin Al Mughirah, Al Ash bin wa'il,

Al Aswad bin Al Muththalib, dao umalyah bin Khalaf datang

menemui Rasulullah $, merekaberkata, 'wahai Muhammad, marilah

kita bersepakat; kami akan menyernbah apa yang kau sembah, dan

engkau menyembah apa yang kami sernbah, mari bersama-sama kami

dan kamu dalam semua perkara kita, jika apayaagkami lakukan lebih

tepat daripada apa yang kamu lakukan, maka kamu hanrs ikut

melakukannya bersama kami, dan jika apa yang kamu lalnrkan lebih

tepat daripada apa yang kami lakukan, maka kami harus ikut

melakukannya bersama kamu. Maka Allah menurunkan, qii- 3
6ir4ii " Katal<anlah: "Hai orang-orang yang lwfir," hingga aktrir

, surah.3o5

Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Mardawaih

meriwayatkan dari Ibnu Abbas bailwa orang-orang Quraisy berkata,

"Kalau kamu menerima tuhan-tuhan kami, maka kami akan

3oa Sanadnya dha,if,llR.Ibnu Jarir (3}l2l4) dalam sanadnya terdapat Daud bin

Al Hushain, ia seorang yang tsiqah, kecuali pada Ikrimah, dan dituduh sependapat

dengan Khawarij 
itc ini herasal dari ialw r Ikrimah, dariSaya katakan: Hadits ini berasal dari jalur periwayatan Daud, dari

Ibrrp Abbas, dengan naskah ini.
305 HR. Ibnu Jarir (31l2l4) dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ishaq,

akan tetap ia menegaskan dengan redaksi periwayatan'
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menyembatr tuhanmu, maka Allah menurunkan , 6i14)i tif- i,
"Katalranlah: "Hai orang-orang yang lcafir," satu surah lengkap.
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SURAII AN-NASIIR

Suratr ini dinamakanjuga surah At-Taudi' @erpisahan).

Surah ini meliputi tiga ayat.

Surah im mqdanryyan (diturunkan di Madinah), tanpa ada

perbedaan pendapat di kalangan ulama

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata:

"Difurunkan di Madinalt surah "Idzaa jaa'a noshrullahi wal fath...'
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Sfibab AM bin Humaid, Al

Baz.zar, Abu Ya'la, Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il
dari Ibnu Umar, ia berkata: Surah ini ditunrukan kepada

Rasulullah S pada pertengatran hari tasfiq di MinA dan beliau

tengah melaksanalcan haji wada' (perpisahan), "ldz.aa jaa'a nashnrllatri
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wal fath..." hingga selesai, maka Rasulullatr '$ mengetatrui batrwa itu

adalah perpisatran. "3a6

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu

Mardawaih dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika diturunkan "idzaa

jaa'a nashrullahi wal fath.." Rasulullah$.bersabda, 4'c1J
g]'raon datung berita lrematianlat.'ts4l Ibnu Mardawaih

meriwayatkan darinya, ia berkata: Ketika ditr:runkan "idzaa iaa'a
nashrullahi walfath.." Rasulullah $ bersabd 

^, Jla:jt ,*'Jltd
};l'fetah datang beitak lcematianht dan telah delwt ajallat.u

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Abdullah bin Ahmad di dalam

Zawa'id Az-Zt*ld, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu

Mardawaih darinya, ia berkata: "Ketika difungrkan "idzaa jaa'a

nashntttahi wal fath"'vli U1t * '^*J *3 * i' .p fu ,Sy' j. 4
{f}t it,of r'r(fr A oti i Af rp'Tetah datang berita kematian

Rasulullah SAW l@til(a diturunlun surah itu, maka beliau sangat

bersungguh-sungguh dalam melala*an perkara aHirat. "

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari

Ummu Habibatr, ia berkata: "Ketika diturunkan "idzaa jaa'a

nashnrllahi wal fath", Rasulullah $ bersabd a, te lf * t-: f, &r b1

.,,{ ,J 
'o'*;;t iu ,; i.t ,#n9'dF *a(r u,lr 

';e'6'b #t ,t
tri SzSt ;rtt, z+6'*g yur $h e'o? $li'^a',ti* d iai ,y.tr\
|*',|tti € #f 'J:tl #l ,:$s *"soungguhnyi Altah ttdai

mengutus seorang nabi pun melainkan ia akan hidup (sebagai nabi) di

tengah-tengah umatnya selama setengah dari m(Na hidup nabi

sebelumnya (di tengah umatnya), sesungguhnya Isa putera Maryatn

'* Al Baihaqi didalanAd-Dala'il (51447)
3a7 Sanadnya dha'rf, Ahmad (ll2t7),Ibnu Jarir (301276), di.dalam sanadnya

terdapat Atha bin Sa'ib, hap{6lyl kacau di akhir usianya'

\
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berada selama empat puluh tahun bersama bani israil, dan ini adalah

untulrku dua puluh tahun, dan aht akan wafat tahun ini." Laht

Fatimalr pun menangis, maka Rasulullah $ bersabda, "Engkau

adalah orang yang pertama kali dari keluargaht yang menyusulht-"

Maka Fatimah pun tersenytm.

Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ketika

diturunkan "idzaa iaa'a nashrullahi wal fath'
Rasulullalr $ memanggil Fatimah dan berkat^,of lt ?$'faon
datang berita kematianht " maka Fatimatr pun menangis, kemudian

dia tertawa (tersenyum), dan berkata, "Beliau memberitahulu battwa

telatr datang berita kemahiannya, maka aku prur me,nangis." Kemudian

beliau bersabda, q. 6e dit '$t $ttl €tkt"S"rrobarlah,
sesungguhnya engkau adalah orang yang pertama knli dari

lreluargalu yang menryulka." Maka Fatimah ptrn tersenyum.

Telah dijelaskan pada bahasan tafsir surah AzZalzalahbahwa

surah (An-Nashr) ini setara dt+g* septirempat Al Qur'an.

,t 6;L"i*rt3i 3?; @ FG ;'fr i5 irl6y
i,tL,L3y7,i4Jr, 43 * # @ 4'J ifr * t

@g'3
"Apabilatelah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan

kamu lihat manusia masuk agarna Allah dengan berbondong-

bondong, maka bertasbihlah dengan memuii Tuhanmu dan
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mohonlahampunkepada-NyasesungguhnyaDiaadalahMaha
Penerima tobat.

(Qs. An-Nashr [110]: 1-3)

An-Nashr artinya al ,aun (pertolongan/bantuan), diarrrbit dari

perkataan mereka, ig](fr LStr 'pl U "Hujan telatr membantu bumi"

apabila hujan itu membantu menumbuhkan tumbuhan-tumbuhannya

dan mencegahnya untuk tidak kering' *

Dikatakan: t'ja| o:f;- itif- ib c:fi (menolongnya atas

musuhnya) apabila ia membantunya. Bentuk isim da'j kata kerja.itu

adalatr i.,.e.:Jl, dan dikatakr 9\b, db i'*!;f;l "Apabila ia meminta

pertlongan untuk menghadapi muiunya." A1Wahidi berkata: Para'ahli

tafsir berkat4 {G liL "Apabila telah datang" kepadamu wahai

Muhammad, ifr 5, "pertolongan Allah" atas orang-orang yang

memusuhimu, Yaitu kaum QuraisY, eJl,#(r "dan lcemenangan."

penaklukkan kota Makkah. Ada pendapat yang mengatakan bahwa

yang dimaksud "pertolongan" untuk Rasulullah $ atas kaum Quraisy.

tanpa ketentuan k*rusus. Ada pendapat yang mengatakan pertolongan

kepada Nabi $ atas orang-orang yang memeranginya' yaitu kaum

kafir.Adapendapatyangmengatakankemenanganatasberbagai
negeri dan kawasan. Ada juga yang mengatakan bahwa "pertolongan"

di sini maksudnya adalah bahwa Allah membuka ilmu pengetahuan

kepada mereka dan pelajaran untuk mencapai kemenangan'

Kedatangandanpertolongandisinidigabungkanuntuk
menunjukkan bahwa keduanya ditujukan kepada Rasulullah $.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa ti! (apabila) di sini

bermakna .r!, ada juga yang mengatakan bermakna 5!'
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Ar-Razi berkata, "Perbedaan antara pertolongan dan

kemenangan adalah bahwa kerre,nangan b€rarti tercapainya sesuatu

yang diinginkan yang sebelumnya tertutup ftemungkinan trntuk

mencapainya), dan pertolongan adalah sebagai sebab untuk

kemenangan. Oleh karena itu Allah pertama kali menyebutkan

pertolongan, kemudian dirangkaikan kemenangan kepadanya. Atau

ada juga yang berpendapat bahwa pertolongan adalah s@pumanya

agama, dan kemenangan adalah "penerimaan" dunia" yaitu kenikmatan

yang sempurna. Atau ada yang berpendapat pertolongan adalah

kebenrutungan dan ke,rne,nangan adalah surga hilah makna

perkataannya (Ar-Razi). Dikatakan batrwa perkaranya lebih simpel

dan lebih jelas dari ini, bahwa pertolongan adalah dukungan yang

dapat mengalahkan musuh dan menguasainp, dan kemenangan

adatah penakltrkkan kawasan mustth- dan me,masuki terotorial mereka.'

6;l $ * A 6;fL'i- ,irAi 4;t "Dan tramu tihat

marutsia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong," yakni:

engkau menyaksikan orang-orang dari kalangan Arab dan lainnya

memeluk agirma Allah, yang engkau diutus de,ngannya, secara massal

dan berkelompok-kelompok.

Al Hasan berkata: Tatkala Rasulullah S menaklul&an

Mal&ab orang-orang Arab berkatar "seandainya Muhammad dapat

me,nguasai penduduk Haram, padahal sebelumnya Allah telatr

menolong mereka dari pasukan te,ntara bergajah, maka kalian tidak

akan mendapatkan penolong, maka mereka pun memeluk islam

de,ngan berbondong-bondong, yakni secnra massal, setelah

sebelumnya mereka memeltrk islam safu persatu, atau dua orang dua

orang, maka kemudian satu kabilah s@ara keseluruhan memeluk

Islam."
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IkrimahdanMuqatilberkata'''Yangdimaksud''manusia''di

sini adalah pe,ududuk Yaman, hal itu kare,na terdapat dari penduduk

Yaman sebanyak sembilan ratus orang memeluk islam.''

Manshub-nyalafazh 6jJ ,.U"g u haal dut fa'il df;5, d*
kedudukan kalimat fi *l 4 69'4 adalatr nashab sebagai haal,

jika yang dirnaksud umelihat" ini adatah melihat secara kasat mata

atau berarti ,,me,ngetahui", maka ia dalam kedudukan nashab karena

sebagai mafulYang kedua. '

/.t2 . ? ..'&,B1#. "malca bertasbihlah dengan memuji Tuhantnu'"

hi adalah penimpal syarat, dan menjadi 'amil padanya. Asumsinya:

Maka bertasbihlah dengan memuji Tutranrru apabila telatr datang

pertolongan Allah. Makki berlaomenta4 "Yang menjadi 'amil pada

,xun r'ilrnaau it|." Pendapat irii diperkuat oleh Abu Ha1ryan dan

ia melemabkan pendapat yang pertama dengan penjelasan bahwa

sesuatu yang datang setelah faa al jawab tidak ber'amil untuk yang

sebelumnya.

Firman-Nya,6i3)l"malcabertasbihlahdenganmemuii
Tuhanmu,, berkedudukan nashab sebagai haal, yakri: ucapkanlah

subhaarrallahdenganmemuji.Nyaataubersyukurkepada.Nya.

DisiniterdapatpenggabunganantarabertasbihkepadaAllatl

yang menunjukkan ketakjuban dari apa-apa yang dimudahkan Allah'

dari hal-hal yang tidak terpikirkan sebeluinnya oleh beliau atau oleh

qiapapun,danbersyrkurkepadaAllahatassegalakebaikan.Nyadan
keagungan pe,mberian-Nya dengan nikmat ini' yaitu pertolongan dan

kemenangan atas ummul qura (Mal*ah), yang mana sebelumnya

pendudrrknyasangatmembencibeliaudantelatrmencapaipuncak

kebencian, hingga sampai mengusir beliau darinya' setelah

sebelumnya mereka membuat-buat peikataan batil dan kebohongan
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yang bermacam-macam, yaitu beberapa klaim mereka yang sudah

masyhur, yaitu batrwa beliau adalatr seorang yang gila, tukang sihir,

penyair, dukun, dan lain sebagainya

Kemudian Allah juga menggabungkan itu semua dengan

perintatr kepada Mbi-Nya,S untuk beristighfar, yakni: mohonlatr

ampumn kepada-Nya karena dosarnu, karena mengikuti hawa nafsu,

ktrang dalam melaksanakan amal perbuatan, dan karena

kerobohanmu meningalkan sesuatu yang lebih utama.

Rasulullatr $ merasa diri beliau ktrang dalam menjalankan

hak-hak Allah, beliau memperbanyak istighfar (permintaan ampun)

dan berdo4 sekalipun Allah telatr mengampuni segala kesalahan dan

dosa beliau, baik yang telah lampau maupun yang akan datang.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa istighfar (permohonan

ampun) dari Nabi S dan para nabi lainnya merupakan itaAan Uag

mereka, bukan'untuk meminta ampunan untuk dosa-dosa yang ada

pada mereka. Pendapat lain mengatakan bahwa Allah memerintahkan

beliau untuk beristighfar hanya sebagai peringatan untuk umat beliau

dan sindiran bagi mereka, seakan-akan sejatinya merekalah yang

diperintah wiluk beristighfar. Ada pendapat'lain yang mengatakan

bahwa yang dimaksud "bertasbih'dl sini adalatr shalat.

Yang lebih tepat adalatr memahaminya dengan malcna

"pemumian" DzatAllah dari segala yang tidak layak bagi,Nya" sesuai

yang telah kami isyaratkan di atas, bahwa di dalamnya terkandung

makna takjub dengan nihnat yang diterima, dan berbatragia dengan

apa-apa yang Allah berikan, meliptrti pertolongan pada agama,

mengalahkan musuh-musuh, kehinaan pada mereka dan pengu.uiaan

terhadap mereka.
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Al Hasan berkata, "Allah memberitatru Rasulullah $ bahwa

ajal beliau telah dekat, maka Allah memerintahkan beliau untuk

bertasbih dan bertaubat,'supaya beliau mengakhiri usia beliau dengan

tarnbahan amal shaleh, dan beliau memberbanyak bacaan, trr etUr;il,

-,tiFt Ul 4\ d}) 'l.t:;.)'Maka Suci Englmu yq Allah, dan segala

puji bagi-Mu, ampunilah aht, sesungguhnya Engluu-lah Maha

Penerima taubat."

Qatadatr dan Muqatil berkata, "Rasulullatr $ hidup setelatr

ttrrlrlurya surah ini selama dua tatrun." Kalimat {1$ SA ,L3y

"sitsungguhnya Dia adalah.Maha Penerirna tobat." menjadi sebab

Allah memerintatrkan lasutullah & untuk beristighfar, yakni: Allatr

Maha Penerima taubat dari orang-prang yang memoho4 ampunan dan

bertaubat kepada-Nya, Allah menyayangi mereka dengan menerima

taubat mereka. LafazhUSfi t"t-rtuk bentuk hiperbola (mubalaghah),

ini menunjukkan bahwa Allah S sangat menerima taubat dari orang-

orang yang bertaubat kepada-Nya. Ar-Razi menceritakan di dalam

tafsirnya mengenai adanya kesepakatan para sahabat bahwa surah ini

menunjulkan tentang akan tibanya ajal Nabi S.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Umar

menanyakan kepada para sabahat tentang firman Allah, j-iit/t1iS

Usflt ;tfr "Apabila telah datang pertolongan Allah dan

kemenangan." mereka menjawab, "Penaklukkan kota-kota dan

kerajaan." Kemudian Umar berkata, "Engkau wahai Ibnu Abbas, apa

pendapatrnu?" ia berkata: Aku pun menjawab, "Seperti pukulan

kepadaNabi Muhammad S batrwa ajalnyatelah dekat."

Al Bukfiari dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia

berkata: Umar pernah membawaku ke perkumpulan para pembesar
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kawasan Badar, seakan-akan sebagian dari mereka bertanya-tanya dan

lnengatakan, "Mengapa Umar membawanya ke sini, kamipun

memiliki anak-anak seperti dia" Kemudian Umar berkata, "Ia adalah

seorang yang benar-benar sudatr kalian kenal." Ketika itu Umar

memanggil mereka dan mengikut sertrakan aku bersama mereka,

ketika itu aku belum mengerti batrwa aku tidak diundang ke tengah-

tengah mereka melainkan untuk diperlihatkan kepada mereka. Umar

berkata, 'Apakatr pendapat kalian mengenai firman Allah, it/ tiy

UJfft ;tI j-5 "Apabila telah datang pertolongan Allah dan

lcemenangan"? sebagian dari mereka menjawab, "Kita diperintahkan

untuk memuji Allah dan beristighf'ar apabila telatr datang pertolongan

kepada kiti dan meraih kemenangan." sebagian yang lain hanya diam

dan tidak berkata apa-apa. Kerrudian Umar berkata kepadalcu,

'ABakah demikian juga pendapatnru watrai Ibnu Abbas?" maka aku

pun menjawab, 'Tidak." IJmar berkata lagi, "Lalu apa pendapafrnu?'

aku menjawab, 'Itu adalah ajal Rasulullah & yang Allah beritahu

kepada beliau, Allah berfirman, UJf(t ifr j-5 1/ $y"Apabila
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan." itu adalah pertanda

ajalmu, (6 SAi3yi?;U13,43 * # "maka bertasbihtah

dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya.

Sesungguhnya Dia adalah Maha Pgnerima tobat." Umar pun berkata,

"Aku tidak mengerti penafsirannya kecuali dari yang engkau

katakan."3aE

Ibnu Najjar meriwayatkan dari Sald 6in Sa'id dari Abu Bakar,

batrwa suratr #(t 51 3-;t it/ tly "Apabila telah datang
I

pertolongan Allah dan kemenangan." ketika ditunrnkan kepada

Rasulullatr $, bahwa telah datang berita kematian beliau.

'n'shohih; Al Bultari (4970)
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, .Ibnu
Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari Aisyatr, ia berkata:

Rasulullah $ senantiasa memperbanyak ucapan, tJJj4t iirr ttld
*t qi:'0i.1;nli'Uaha Suci Allah dan segala puir bigr-Nya, alat

mlmohon ampun kepada-Nya dan bertaubat kepada'Nya.'aku pun

bertanya, "Wahai Rasulullah, aku melihatmu senantiasa

memperbanyak ucapan * a$i ?s ';1;-lr o$&y ht bb)"Maha Suci

Atlah d.an segala puji bigi-Nya, aht mernohoi i*pu, kepada Allah

dan bertaubat kepada-Nya." Maka beliau menjawab, ,4A J O ;*
'r,rt ilt1j?r;llr'ga,li e;i,;,1'1 ht ov13'u'.'St q4'16$ ol n we
q) c 6;L'ir,t9i 67tt,5. C' is$ ;"i 3-3''-t4ri1" qp.'ti

l5$ 5e ,i3y,,Jiu13 A;,*, u @ Llfi $fr',r"hanht
memberitahulat bahwa aht almn melihat tanda dari umatla4 apabila

alat telah melihatnya maka aht memperbanyak ucapan, "Maha Suci

Allah dan segala puji bagi-Nya, alat memohon ampun lcepada-Nya

dan bertaubat kepada-Nya."Dan aht telah benar-benar rnelihatnya.

"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan."

penaklukkan kota Makkah, "Dan kamu lihat manusia masuk agama

Allah dengan berbondong-bondong, malm bertasbihla.h dengan

memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya

Dia adalah Maha Penerima tobat."34e

Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'.i,

Ibnu Majah, dan yang lainnya dar:i Aisyah, ia berkata: Adalah

Rasulullatr $ memperbanyak bacaan di dalam ruku dan sujud beliau,

d. *, 'tlt '{bi ;jitr arr;ti.i.:! "Maha suci Engkau ya Atlah dan

segala puji bagi-Mu, ampunilah aku." Beliau menakwilkan Al

3nnshahih; Ibnu Jarir (3}l2l5) dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (41563) dan ia

berkomentar, "Diriwayatkan oleh Muslim melalui jalur periwayatan Daud bin Abi
Hind dengan redaksi ini.
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e*'rr."o yaitu 'ffi ;"1 '; it/ tiy "Apabita telah datmg

pertolongan Allah dan kcmenangan." dan masih banyak terdapat

hadits-hadits yang lain dalam pe,rnbahasan masalah ini.

Ibnu Mardawaih meriwaya&an dari Abu Hurairah, ia berkata,

"Tatkala diturunkan 8jJi6 ;r13:; iu(tiy"Apabila telah datang

pertolongan Allah dai lcemenutgan." Rasulullah s bersabda, iE
*yzs-*rt t$ 4t: pr.i irc-1rr qii'rtlt ; ,$iil"rendudttk Yaman

danng merelca adalah orang-orang yang paling lembut hatinya,

lceirrwnan adalah Yaman, pemahanan adalah Yaman, dan hibnah

adalah Yatnot.'B'r

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, ia berkatq "Tatkala Rasulullah * di Madinah, beliau bertrcap,

lnlt;16l" 4'gfi rLirii f, ,ytivi'alittt lt'yil's ;r/rb,
z3t1i l;S+ft 1fj-'$ti gii-"Allahu Akbar, telah datang pertolongan

.aiUn, dan dataig penduduk Yaman, sebuah kaum yang berhati

lemki, lmak dalam ketaatant, keimanan adalah Yaman, pemahaman

adalah Yaman, dan hibnah adalah Yaman."

Ibnu Mardawaih meriwaya&an dari Jabir bin Abdullalu ia

berkata, "Aku meridengar Rasulullah $ bersabd q i) ,t tS;6r 11

tryl U oi:i+i qrltl h"sesryggunnya manusia masuk islam

dengan berbondong-bondong dan akan keluar darinya dengan

berbondong-bondong.'352 Al Hakim meriwayatkan dan ia me,nilainya

shahihdari AbuHurairab iaberkata: Rasulullah $ merrbac^ 3V3

lnMuttafaq hlarfu Al Buthari (Sl7) &a Muslim (1R50).
3trAku tidak mcndapattan jahn pcriwayatannp" akan tetapi hadits ini mcmiliki

syahid (hadits pendulung) pada lrrum Ahmad (41154) dengan lafaz.h

"bfulrn?ti:Jivl?:q jt*rl-ltiif " uut juea as h- s hahihah, karya Al Albad (17 7 s)
352Eha'i7tih*Oha'if ll Jant (1796)karya Al Albani.
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$A il vz4o9i,i.6lmDan kamu lihat manusia masuk asama

Allah dengan berbondong-bondongi, kemudian beliau bersabda,

itjf ;a t:lv; G 4ri1 q',f:H "Mereka akan benar-benar keluar

darinya dengan berbondong-bondong sebagaimana mereka masuk

dengan berbondong-bondong' " 
353
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SURATI AL.LAHAB

Surah ini meliputi lima ayat.

Surah ini malck$ryah (diturunkan di Makkah) tanpa ada

perbedaan pendapat di kalangan ulama.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Zabut,

Aisyatr, mereka mengatakan, "Diturunkan 'Tabbat yada abii lahab"

di Makkatr.

625IUZ 'AMMA

t



t'
I

I

@ ,:.:4critc;-tu,lu() #; ,44T'ii:3
+ @,, -C,J:iJ\3 l5r;:S@$ 366$#

@#1'86'*
,,Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan

binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa

yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam apiyang

bergejolak Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. Yang

di lehernYa ada tali dari sabut."

(Qs. AI-Lahab [111]: 1-5)

Makna {$ "Binasalah" adala}r binasa. Muqatil berkatq

"Merugi." Ada yang mengatakan, "Sia-sia." Atha berkata: "Tersesat."

Ada pendapat yang mengatakan, "Kosong dari segala kebaikan, dan

dikhususkan pe,lryebutan "kedua tangan" dengan kebinasaan di sini

karena kebanyakan perbuatan dilatarkan dengan keduanya. Ada

pendapat yang mengatakan batrwa maksud "kedua tangan" di sini

adalah diri, karena diri terkadang digambarkan dengan kedua tangan,
'sebagaimana di dalam firman-Nya, l;tli,Jlitl'nx,uabknn
perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tangan ftamu dahulu'" (Qs' Al

Haii l22l: l0) yakni: Dirimu-Orang Arab pun biasa menyebut

sebagian dari sesuatu untuk maksud seluruhnya. .

Nama Abu Lahab adalah Abdul lJzzabin Abduk Muththalib

bin Hasyim.
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Dan firman Allah, S3"aon seswguturln dia akan binosa'"

yrf,ni: Binasa. Al Farra berkata, "Yang p€rtama sebagai doa

kebunrkan atasnya dan yang kedua *bagat pemberitahuan'

sebagaimana engkau mengatakan, 1!i^:tii lr i3iiif lsemoga Allah

menrbinasakannya, dan ia telatr binasa). Maknanya: bahwa apa )rang

didoakan t€rjadi atasnya itu telah benar-be,lrar tcrjadi. Ini dip€doat

oleh qira'ah lbnu Mas'ud, *S 3f.s'Telah be'nar-belrar binasa"

Ada pendapat yang mengatakan bahwa keduanya adalah

pernberitahuan; yang p€rtama dimatrsgdkan binasa amal

perbuatannya, 
. 
dan yang kedua binasa dirinya. Ada juga yang

berpe,ndapat bahwa keduanyradalah doa keburtrkan atasnya, dengan

demikian menyerupai pola pernberitatruan yang umum setelah y-ug

khusus, sekalipun tidalc dimaksudkan halcikat dari "kdua tangan" ini.

Allah menyebut dengan kunyatrnya (iulukan) karena hnyah

itu sudatr sangat masyhgr dan karena ruImanyul, sebagalmana telah

karni sebutkan tadi, yaitu Abdul lJzza, d3lnlJz,zaadalah rulmaberhal4

juga karena panggitan dalam kunyah itu terdapat hal yang

menunjukkan bahwa ia selalu identik dengan api neraka, karena lahab

(kobaran) adalatr kobaran api neraka. sekalipun pada asalnya

pemutlakkan narna itu karena keberadaannya yang bagus daq

wajahnya seolah-olah menyala t<arJna kebagusanny4 sebagaim4l api

Jumhur ulama membaca ;iI a*g* fathah pada lam dan

haa, sementara Mujahi4 Hguraid, Ibnu Ifutsir, dan Ibnu Muhaishin

dengan suhtn pada haa, dan semuanya sepakat menggunakan fathah

padthaapadafi rman-Ny",71736'f ongb*gejolaku.

Pengarang Al Kasysyaf meriwayatkan bahwa ayat itu dibaca

de,ngan 4 i W"*dan ia menyebutkan alasan-alasarmya.
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.i a L C, ilY'.!$il7 "Tidawah b*faedah kepadanva

harta bendanya dan apa yang ia usahakan." yakni: Tidak akan dapat

membelariya dari kebinasaan dan adzab yang menimpanya, yaitu halta

yang ia kumpulkan dan keuntungan serta jabatan yang ia miliki' Atau

yang dimaksud adalah hartanya dan harta yang ia warisi dari

bapalcrya. Dan firman-Nya, 3l,1C3"don apa yang ia usahalcan'"

adalatr yang ia usahakan oleh dirinya sendiri'

Mujatridberkata:',Anakyangiausalrakan,karenaanak
seseorang merupakan hasil usatranya" dan boleh juga tt pada firman-

Nv", .ts18 "TidaHah berfaedah,' meqiadi istiJhamiyah (pertanyaan),

yatrri: "Apakah yang akan bemranfaatluntuknya?" demikian pula

boleh pada firman-Np, ': "1- C2 "dan apa yang ia usahalwn"'

sebagai istiJhamiyafr (pertanyaan), yakni: "Apakatr yang ia usahakan?"

juga boleh saja menjadi mashdarilryah, yakni: usatranya. Namun yang

tepat adalah bahwa l, yang pertEna sebagai nafiyah dan yang kedua

sebagai maushulah.

Kemudian Allah mengancamnya'dengan api neraka' Allah

berfirrraru / e6(( il;- "Kelak dia akan masuk ke dalam api

yang bergiiolak" jumhur ulama merntaca $;::' dengan fathah

pada yq suhn pada shaad, dan tawtfif pada laam, yakni: dia

sendirian akan masuk. sementara Abu Raja, Abu Haiwah, Ibnu

Miqsam, Al Asyhab Al Uqaili, Abu Simak, Al A'masy, dan

Mnhammad bin As-Sumaifi' membaca dengan dhammah pada ya4

fathahpada shaad, dffi tasydid pada laam. Cara baca ini diriwayatkan

oleh Ibnu Katsir, dan maknanya: Allah akan memasukkannya, dan

makna { 36',yang bergejolak." yakni: yang memiliki nyala dan

itulah yang menyalakan neraka jahanam.
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,83'd\Z i5Yrfr "Dan (begitu pula) istrhtya, pembawa

lrayt balrar." diathafl<an pada dhamir yangterdapat pada .rLar- dan itu
diboletrkan rurtuk perincian, yakni: dan isterinya akan memasuki

neraka yang bergejolak, yaitu Urnmu Jamil binti harb, saudari Abu

Su$an, ia biasa membawakotoran dan duri yang ia lerrpar pada

malam hari di jalanan yang biasa dilalui Rasulullah C, delnikianlah

y0ng dikatakan oleh Ibnu Zaid, Adh-Dhahhal(, Ar-Rabi'bin Anas, dan

Munatr Al Hamdani.

Mujahid, Qatadatr, dan As-Suddi bertatq ula se,nantiasa

berjalan dengan kedengkian diantara manusia. Orang Arab biasa

meugatakan , gri rlb',;,;J-ii,ti apabila ia me,ndengkinya

Seorang penyair berkata:

#rrr'6t$.*1i... fy ;b e"LAl,Ft,y

Dalam syair ini kayr bakar disebutkan dengan basah (ybrD,
karena kayu bakar yang masih basah akan mengeluarkan asap yang

lebih banyak, yaitu sebagai ganrbaran dari tarnbahan keburukan, dan

lebih sesuai dengan berjalan dengan kedengkian.

Sa'id bin Jubair mengataurl, #"iU- ,'pembawa ka1ru

balur." batrwa ia membawa kesalatran-kesalahan dan dosa-dosa.

Diarrrbil dari perkataan merekq grp dr'r#;- il:li "Fol* memikul
kayr bakar di punggungnya" sebagaimana yang terdapat dalam

firman-Nya, 'erfi e'ffr61 'oJ-\,{, "sambii mereka memitail
dosa-dosa di atas punggungnya." (Qs. Al An'aam [6]: 3l). Pendapat

lain mengatakan malmanya adalah me,lnbawa kayu di dalam neral<a.

*'1
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Jumhnr ulema membaca 'il? "pernbawa" detgan rafa'

sebagai ftJrubar, bafuwa itu adalatr kalimat yang digunakan untuk

pemberitaan isteri Abu Latrab adalah pembawa kayui bakar. Adapun

sebagaimana yang kami sebutkan di atas yaitu mengathafkat lafazh

fi;ft "Dan (begitu pula) istrinya" pada dhamir yangterdaiat pada

slc (masuk) maka rafa'nya lafazh'dg sebagai sifat untuk oiyr.

Idhafah (penyandaran kata kepada kata yang lainnya) ini secarq

hakiki, karena itu be11natma meldkgkan, atau karena ia sebagai khabar

untuk mubtada yang dihilangkan, yakni: 'd:e e (Dia adalah

pembawa). Ashim membaca dengan nashab paaa "i('-"Pembawa"
sebagai hinaan, atau itu adalah haal Q<eterung*,fo19iti) dari isteri

Abu Lahab. Sementara Abu Qilabah membaca t-}J-t ela6 (pembawa

kayu bakar).

#UI*17*.4 
,'Yang di lehemya ada tali dari sabut."

kalimat ini datam posisi nashab sebagai keterangan kondisi dari isteri

Abu Lahab . JSadalah sabut yang dipintal dan dijadikan tali.
t

Abu lJbaidah berkhta: .r-ll adalatr tali yang terbuat dari bulu-

bulu. Al Hasan berkata: itu adalah tali-tali yang terbuat dari

pepohonan yang hrmbuh di Yaman, dinamakan masad padahal

terkadang tali-tali itu terbuat dari kulit unta atau bulu-ulunya. Adh-

Dhahhak dan png lainnya berkata: Ini di dunia, isti Abu Lahab

menipu dengan kondisi kemiskinan, ia mencari kayu bakar dengan tali

yang diikatkan di lehernya" maka Allah mencekiknya dengan tali

tersebut dan me,mbinasakanny4 dan di akhirat, itu adalah tali dari api

neraka.

Mujatrid dan Urwah bin Zubair berkata: "Itu adalah rantai dari

api yang dimasu}tcan ke adalarn mulutnya dan keluar dari bagian

bawalurya." Qatadatr berkata, "Itu adalah kalung yang terbuat dari
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kulit kerang yang diberikan kepadanya." AlHasan berkata, "Itu adalah

manik-manik di lehernya." J]a'id bin Musayyib ber$ata, ula memiliki

sebuah kalung mewah yang terbuat dari mutiara, kemudian ia berkata,

"Demi Ladta dan LJzza, sunggUh aku akan menafkatrkannya untuk

memerangi Muhammad, maka itu akan menjadi adzab di tubuhnya

pada Hari Kiamat kelak, dan masad adalatr pintalan." Dikatakan 15
$U i:r7^l;-'ii, yalani mengikatrya dengan benar.

Diriwayatkan oleh Al g,rHr.ti, Muslim, dan yang lainnya dari

Ibnu Abbas, ia berkata:

e't rll n' & Ut u;4#.rt,iff'*3i? *; tt

i &l;l :Jui .,3r t;eu ftctb 6- :';ai ,G'*'t * ,b
6 $G {GU #1 JAt $^ iarL;: u" Li *;f
I ;rut .*r8 7,b ,tq ;.'€rF ;i ,io .q{ |t:tt a.?

6r'^;i*',irlsr *'iy .iC'; (tidtfr;; ritu * ,4
. aat ttl

"Tatkala diturunkan finmad Allah, ."Dan berilah ,r::r:"
lrepada kerabat-kerabafinu yang terdeldat." (Qs. Asy-Syu'araa' [26]:

214) Nabi $ keluar hingga naik ke bukit Shafa dan berseru, "Saudara-

saudara..." Maka mereka pun berkumpul di sekitar beliau, lalu beliau

bersabd4 "Bagairnana menutat kalian jika afu beritahu kepada

kalian bahwa seelar lada telah keluar dari kaki bukit ini, apakah

lwlian alran mempercayaiht? " Mereka menjawab, "Kami tidak pernah

mendapati engkau berdusta." Kemudian beliau bersabda,
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"sesungguhnya aht membawa peringatan kcpada *alian) di

hadapanht terdapat siksa yang pedih." Maka Abu Latrab berkata

"Celaka englau, apakah qnhrk ini engkau men$xnpulkan kami?"

kemudian beliau berdiri dan tunrnlatr suratr "Binasalah kedua tangan

Abu Lahab dan sesungguhnya.dia alcan binasa."3,4

' Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mun&ir, dan Ibnu

Mardawaih dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya , #i rJ ,lfg g*
,'Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan

binasa.,, ia berkata, "Merugi." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari

Aisyatr, ia berkata: Sesungguhnya yang paling baik yang dimakan

oleh seseorang adalah dari hasil usatranya sendiri, dan analarya)

termasnk dari hasil usahanya, kemqdian ia menrbac" il('^56U
.i('-lat"TidaWoh berfaedah lcepadanya harta bendanya dan apa

yang ia usahalcan." ia berkata" "Dan apa yang diusahakan oleh

analcn;ra."

Abdurrazzaq, Al Hakim, dan Ibnu Mardawaih mrriwayatkan

dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 4:'- l(2 "do, apa yang ia

usahakan." ia beikomentar, "Anak yang ia usahakan." Diriwayatkan

oleh Ibnu Jarir, Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il, dan Ibnu Asakir dari

Ibnu Abbas tentang firman-Nya, J$t'dg- ir:t?;f; "Dan (begitu

pula) istrinya, pembawa kayt bakar." ia menjelaskan, "Ia biasa

mernbawa duri-duri dan meletakkannya di jalan yang biasa dilalui

Nabi $ untuk mencelakalcan beliau dan para satrabat beliau."

Kemudian Ibnu Abbas berkata, ?6Ji'ilL"pembawa kayu bakar."

yakni, menyebarluaskan berita (bohong). # e. J-L "tali dari

sabut." ia berkata, *Itu adalah tali-tali yang ada di Makkah."

ts Mutto|aq'alaih ; Al Bukhari (47 7 0) dan Muslim (l I 192') -
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Ada yang memgatakan batrwa al masad adatah tongf,at yang

ada di Balsatr. Ada pula yang berpendapat al masad adalah kalmg

yang terbuat dari bulu-bulu.

Ibnu Abi Hatim dan Abu zur'ahmeriwayatkan dari Asmabinti

Abu Bakar, ia berkata: "Tatkala ditunfirkan "tabbat yadaa abii
.lahab...,Al Aura, Ummu Jamil binti Harb datang sambil meraung-

meraung bersumpah serapatr dan di tangannya terdapat batu-batu

sekepalan tangan.

Dan Rasulullatl s sedang duduk di masjid bersama Abu

Balcar, dan ketika Abu Bakq melihatrp, ia berkatq "Watlai

Rasulullatr, ia telah datang dan aku khawatir ia akan melihat Anda'"

MakaRasnlullahsbersabdli:j'tluiYsesunggun"yatatiitakakan
melihathi.,, Kemudian beliau membaca Al Qgr'an dan berlindung

dengannya, sebagaimana Allah berfirman, if$.W irf$f6t; ${:

W$;11+fi'o;;r{ irit$:"Dan apabita kamu membaca At

Qafan niscaya Kami adakan antara lcamu dan orang-oro"g yang

tidak beriman kepada lcehidupan akltirat, suatu dinding yang

tertutup." (Qs. Al lsraa' ll\: afl kemudian Aura Ummu Jamil datang

hingga berhenti di hadapan Abu Bakar, dan ia tidak melihat

Rasulullah S, ia pun berkata, 'W1hai Abu Bakar, sesungguhnya aku

diberitatru batrwa sahabatnru itu mengejekku." Abu Bakar berkata,

"Tidak, demi Tghan Pemelihara rumah ini, ia tidak mengejeknru."

Maka ia pun berlalu dan berkata, "orang-orang Quraisy sudatr

mengetatrui batrwa aku adalatr puteri majikannya. "

AlBazzar meriwayatkan dengan maknanya dan berkomentar,

"Aku tidak menemukan riwayat ini dengan jalur yang lebih baik

daripada sanad it i.rr355

3s5 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya (41564)
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SURAII AL IKIILAASH

Surah ini meliPuti e'mPat aYat'

Surah ini matrkiyyah (ditunurkan di Makkatr) m€nurut

pemyataan'Ibnu Mas\rd, Al Hasan, Ath4 Ikrimah' dan Jabir' Dan

madaniyyall(ditururrkandiMadinah)merrurutsalalrsatupendapat

Ibnu Abbas, Qatadah' Adh-Dhahhak, dan As-Suddi'

Diriwayatkan oleh A}rmad, Al Bukhari di dalam Tarikh-nya,

At-Tirmidzi,IbnuJarir,IbnuI(huzaimatr,IbnuAbiAshimdidalam
,4s-Sunruh,AlBagfuawididalamMu'jarr.nya,IbnuMundzir,Abu
SyaikhdidalmAlAzhamah,AlHakimdaniame'nilainyashahih'
dan Al Baihaqi di dalam Al Asma wa Ash-shifat dari ubay bin Kab:

batrwa orang-orang musyrik berkata kepada Nabi $' 'Watlai

Multarmad, sebutkanlah ketunrnan tuhanmu"' Maka Allah

menun[rkan" 
*Qul huwallatru atrad, Allahush-shamad"' dst" tidak ada

sesuatuyangdilatrirkanmelainkaniaakanmati,dantidakadasesuatu
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yang mati, melainkan ia akan diawarisi, dan sesungguturya Allatr tidak

akan pernah mati dan tidak diwari si. SCl (b rt Ki ;i3 "(on.

tidak ada seorang punyang setara dengan Dia"beliaubersabda, .fl
ig W 'Aiiv \i q {"Dio tidak ada yang menyamai-Nva, tidak

ada tandingan, dan ada sesudtu pun yang menyetupai-Nya.'ds6

Dan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi melalui jalur lain dari Abu

A1 Aliyah secara mursal dan tidak disebutkan nama Ubay, kemudian

ia berkomentar, "Ini lebih shahih."

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ath-

Thabarani di dalam Al Ausath, Abu Nu'aim di dalam Al Hilyatr, dan

Al Baihaqi, dari Jabir, ia berkata: Seorang lelaki dari kalangan Arab

badui mendatangi Nabi # dan berkata, 'Sebutkanlatr keturunan

tuhanmu." Maka turunlah "Qul huwallatru ahad... hingga aktrir suratr."

As-suyrthi menilai sanadnya hasan O"ik)."'
Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Abu Syailfi di dalam Al

Azhamah dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Orang-orang Quraisy berkata

kepada Rasulullah $, "Sebutkanlah kefunrnan fuhanmu." Maka

turunlah suralr int,'Qul htrwallahu ahad..."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ibnu Adi, dan Al Baihaqi

di dalam Al Asma wa Ash-Shifa[ dari Ibnu Abbas: bahwa orang-

orang Yahudi datang kepada Rasulullah $, diantara mereka terdapat

Ka'b bin Al Asyraf dan Huyay bin Al Akhthab, mereka berkata,

3s6Hasan; Ahrnad (51134) danMuslim Q3(/l)
"'Hasan; disebutkan oteh Al Haitsarri di dalam Majma' Az-Zawa'id (7/146)

dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabamni di dalam Al Ausath, dan
diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la, hanya saja ia menyatakan, "seorang badui
mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, "sebutkanlah nasab Allah", di dalam
sanadnya terdapat Mujalid bin Sa'id. Ibnu Adi berkata" "Ia memliki riwayat dari
Asy-Syabi dari Jabir, dan para perawi lainnya adalah para perawi tsiqah.
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,Wahai Muhammad, sebutkanlah sifat-sifat tuhanmu -yang 
telatr

mengutnsrnu itu." Maka Allah menurunkan, fil @ 34 {ifi ;
3t4 {@ f -r'i "Katolanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa'

Attah'adalah Tuhan yang bergantung kepada'Nya seglla sesuatu' Dia

tiada berana&.,, hingga keluar anak dari-Nya, aan Jj-t;"dan tidak

pula diperanalckan",sehingga Dia keluar dari sesuatu'358

Diriwayatkan oleh Abu ubaid di dalam Fadha'il-nya, Ahmad,

An-Nasa'i di datam Al Yaum *i at-f"itah, Ibnu Muni', Muhammad

bin Nashr, Ibnu Mardawaih, dan Adh-Dhiya' di dalam Al Mufthtarah,

dari Ubaybinl(ab, iaberkata: Rasulullatr $ bersabdu, {ifrjj|'?}'ri
pi;d, irii V Kl "{aT"Borongsiapa 

membaca "Qul huwallahu

ahad..." maka seakan-akan ia memQaca sepertiga Al Qur'an''Bse

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, Al Bazzal, dan Al

Baihaqi di dalam Asy'Syu'ab, dari Anas, dari Nabi *, {if';t"t} i
y- CV +it 'n bt * ,7 ,fV 'Ei"Borongsiapa membaca "qul

huwallahu ahad sebanyak dua ratus kali, mala Allah mengampuni

baginya dosa selama dua ratus tahun.'l@ N Bazzar berkomentar,

"Kauli tidak mengetahuinya diriwayatkan dari Anas, melainkan oleh

Al Hasan bin Abi Ja'far dan Al Aghlab bin Tamim, keduanya

seimbang dalam bwuknYa haPalan.

35t ga,r*tnlra dha'if,Ibnu Adi (41251) di dalanrnya terdapat Khalai ia seorang

yanglera&.
ssegllrlhrit. An-Nasa'i di dalim 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (b" 425), dan

disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Mafina' Az-kwa'id (71147) dan ia

berkomelrtar, "Diriwayatkan oleh Ahma4 dan para perawinya adalah para perawi

yang hadits sftcrrii.'' - sqDha,tf,Al Baihaqi di dalam lsy-$z'ab Q546,2551) dan disebutkan oleh Al

Albani di dil n Dha'if Al Jami' (5794).
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Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Timridzi, Ibnu Adh-Dhurais,

dan Al Baihaqi di dalam Sunan-nya, dari Anas, ia berkata: Seorang

lelaki mendatangi Rasulullah # dan berkata, "Aku mencintai surah

ini, qul huwallahu ahad..." maka Rasulullah $ bersabda, thtts+
ah! '"ib'sl"gin1o*u kepadanya alwn memasuklcanmu ke dalam

surga.'361

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, Abu Ya'la, dan Ibnu Al
Anbari di dalam Al Mashahif, daurl Anas, ia berkata: Aku me,nde,ngar

Rasulullatr & bersabda, cl6i '.ttAf ifr';$"W'ol '$'t;t 'gbL;- vl
,,trr'

girar c-ii ig q,{ f}tJ ,J otil,Tidaklah setiap orang dari katian

mampu membaca "qul huwallahu ahad..." tiga kali dalam semalam?

Sesungguhnya itu menyerupai sepertiga Al Qur'an.d6'sanadnya
Ie,mah.

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dan Abu Ya'la dari

Anas, dari Rasulullah S, boliau bersabda, 'Ef ii';|'!j U
eL "* ai| 'i 'rib ,:r 'cfr"porongsiapa membaca "qi
huwallahu ahad..." sebanyak lima puluh kali, maka diampuni baginya

dosa-dosa selama lima pulah tahun." Sanadnya lemah.363

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Adi, dan Al Baihaqi di
dalarr ,4sy-Syr'ab, dari Anas, Rasulullah $ bersabd; |if ;3'U,'i\|o'#.+is s tt4'tlb 1ar:*1riif ii t'r * /;-&, Zi

,:)b"ok ;iutsl"Barangsiapa membaca "qul huwallahu

'6rshahih; dikeluarkan oleh Al Buldari dengan pola jaan (pasti) (hadits no:
774), At-Tirmidzi dan bersambung dari Al Bdlfiari (2901), Ad-Darimi (3435), dan
At-Tirmidzi dengan yang lengkap dari rivrayat ini (2901).

362Dha'rt disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-fuwa'id (71147')
dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan di dalarmya terdapat Abis
bin Maimnn, ia Seorang yang matruk(riwayat haditsnya ditinggalkan).

t63 Dha'tf, Lihat Dha,if Al Jami, karyaAl Albani (5790)
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sebanyak dua ratus kali, malca AAah mencatat bagtnya seribu lima

ratus lrebailcan dan menghapus darinya dosa-dosa selama lima puluh

tahun, treanli ia memliki tanggungan hutang'd* Di dalam sanadnya

terdapat Hatim bin Maimun yang dinilai lemah oleh Al Bukhari dan

vane lainnva. Dan, di dalam lalbzh At-Tirmidzi disebutkan, a|i u
'*1o'kit \tb tbJ, t+is 'a d "tAi'iti';3'17 €v li
,;),,8o*ngriipa membaca dalam satu hari sebanyak dua ratus lcali,

"qul huwallahu ahad..." mal(4 Altlah menghapus darinya dosadosa

selama lima puluh tahun, kectali ia meniliki tanggungan hutang."Di

dalam sanadnyaterdapat Hatim bin Maimun yang disebutkm itu.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Muhamad bin Nashr, Abu

ya,la, Ibnu Adi, dan Al Baihaqi, d+ri Anas, Rasulullah $ bcrrdabda,

;i';r :'ci*, ;i;ti j,*. e iy P' u +tl. * ir,, :)r i6t v
'aLt.ry- 

"&'P; i* 
o-' ,L;1 i ,1F-ygt ?i-tt€ ti'{"Barangsiapa

hendai tidur di tempat tidurnya pada malam lnri, kenudian ia tidur

dengan sisi lwnannya, pemudia 
^errrbala 

"qtt hnvatlalru ahad...o

sebatryak seratus kali, mafta Pada Hari Kiamat kelak Allah alean

berlata lcepadanya, "Wahai hamba-Ku, masHah engkau k'e dalam

surga dari sisi lananmu.rn65 pi dalam sanadnya juga terdapat Hatim

bin Maimun yang disebutkan di atas. ArTimddzi berkomentar setelah

meriwayatkannya, nHadits in ghanb (asing) dari hadits Tsabit, dan

telatr diriwayatkan pula darinya melalui jalur )'ang lain'

Diriwayatkan oleh Ibnu sa'id, Ibnu Adh-Dhurais, Abu Ya'la"

dan Al Baihaqr di dalam Ad-Dala'il, dari Anas, ia berkata:

wlnr maudhr' (hadits palsu): Dinilai dha'if olehAl Albani dr dalam Dha'if Al

Jami'(5787) d"n Adh-Dha'ifah (30o)
Eis oha,rtAt-Tirmidzi(2898) dan Al Albani dt dalam Dha'd Al Jami' (5397)
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,i;:"'.)b y e$y'ar;e
S$t q.E:,i+sj 4 alg

$.:Jui U* $!i,y di #y';r, * fur j:"i;3r iri
aP ,f :J6 r* ,s6lrf"4al ,:"tr, €j,fo-6 i t-ylbt,:&J

;@ ,* &,rt;i ut ;i f\\urA1i p Js 'i'€krbab\\, y?
pb -t & ,Wr *'u;ui At :e'€f 

'u ,*i *ltt ul; Ct
us %Xti'; j;e",-*. 

'jd s*s 'dl';)
,l .'u:tjs

"Rasulullatr $ berada di Syarn -dalam sebuah riwayat

disebutkan di Tabuk- kemudian Jibril turun dan berkata, "Wahai

Muhammad, sesungguhnya Mu'awiyatr bin Mu'awiyah Al Muzani

telah binasa, apakah engkau ingin menyalatkannya?" beliau

menjawab, uYa.'Maka Jibril menghentak bumi dengan sayapnya,

sehingga segala sesuatu roboh dan melekat ke bumi, kemudianJibril

mengangkat dipan beliau, maka Nabi $ pun menyalatkannya. Lalu
Nabi $ bertany4 "Apakah yang membuat Mu'awiyah mendapatkan

semua keistimewaan ini, dua shaf dari para malailcat yang masing-

masing shaf meliputi tujuh ribu malaikat menyalatkannya?,, llbil
menjawab, "Dengan membaca "qul huwallahu ahad..." ia senantiasa

membacanya dalam keadaan bergiri, duduk, ketika datang, ketika
hendak bepergian, dan ketika hendak tidur.',366

Di dalam sanadnya terdapat Al Ala bin Muhammad Ats-
Tsaqafi, ia dituduh membuat hadits palsu. Juga diriwayatkan darinya

366Dha'iliddaz; Al Baihaqi di dalam Ad-oata'rt 61246), disebutkan oleh AI
Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (91378) dan ia berkomentar, "Diriwayatkan
oleh Abu Ya'la dan di dalam sanadnya terdapat Al Ala b:rr-zaidary Abu Muhammad
Ats-Tsaqafi, ia seorang yarry matruk. Dan dinukil oleh Ibnu Katsir di dalam Al
Bidayah wa An-Nihayah (5114,15) dan ia berkomentar, "Ini munkar melalui jalur
periwayatan ini."
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dengan redaksi yang lebih parfiang daripada yang ini' dan di dalam

sanadrryajugaterdapatorangyangtertuduhmelakukanhaditspalsu

ini.

Banyak terdapat hadits-hadits yang semakna dengan ini dan

yang lainnya y*g airi*ayatkan melalui jaltr periwayatan yang lain

batrwa surah ini setara dengan se'pertiga Al Qur'an' Diantaranya ada

yangshahiftdanhasan,contohnyaadalalryangdiriwayatkanoleh

Muslim, At-Tirmidzi dan ia mbnilainya shahih, dan perawi selain

keduanya" dari Abu Hurairatr, ia berkata: Rasulullatr $ bersabda: '

; '"^* i 'r%i pt;ilt'cl- '6i, W ;Y t)|':Li

J*1y', i 'rCf ifr;|r?i'&'t P 1'' & U't;
Wr;?- ;y Pi P\'* !'s;'i6;#:W,
U'€ib f;r, iv A i J ,Jd e?'; 'el';it "t:

pr-At * ;* r#l Yf ,.oTir

,,Berhlmpullah,sesungguhnyaahlalranmembacalranlrepada

lralian sepertiga Al Qur'an,"maka orang-orang pun ber*umpul'

ke,mudian Nabi & pun keluar dan membasa "qul huwallahu ahad"'"

kemudian beliau masuk, maka sebagian dari kami berkata ke,pada

sebagian yang lain, "Rasulullah $ menyatakan' "Aku akan

membacakan kepada kalian sepertiga Al Qur'an'" Kemudian

Nabi $ pun keluar dan bersabda, "sesungguhnya aht telah

mengatakan kepada tralian bahwa aht akan membacalun lcepada

lralian sepertiga Al Qur'an, sungguh itu (surah Al lkhlaash) setara

dengan sePertiga Al Qur'an''ts67

640

xTshahih; Muslim (l/557) dan AhmadQl429)'
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Imam Ahmad; Al Bukiari, dan selain keduanya meriwayatkan

dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullatr $ bersabda, ,5;{tt
t . lt , ,pTl' l{i in $ D*. d ,,Demi Dzat yang jiwaht berada dalam

genggaman Tangan-Nya, sesungguhnya itu setara (menyamai)

sepertiga Al Qur'an." Yaitu, "qul huwallahu ahad...,ts6E

Imam Ahmad, Al Bukfiari, dan selain keduanya juga
meriwayatkan dari Abu Said, ia berkata: Rasulullah s bersabda

kepada para satrabat beliau, 'r*! tN d lilr' Ut ?i-bt i'rrl WJ
It t' .ii 't1ia)r t7r7r t'r ,j65 w.s jgi ufi $,6, 

,n{l; u.i,eporon
setiap orang dari lwlian tidak mampu membaca sepertiga Al eur'an
setiap malarn?" hal itu dirasa memberatkan mereka" maka mereka pun
berkata, "Lantas siapa diantara kami yang .mampu?"
Rasulullalr,S bersabda, "Allaahul waahidu ash-shamad (surah Al
Ikhlaash) adalah sepertiga Al eur'an.,ts6e

Imam Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abu
Darda riwayat yang serupa. Riwayat yang seperti ini telah
airiwayittan dengan sanad ymg shahih dar_ hadits Abu Hurairah,
hadits Ibnu Mas'ud, dan hadits ummu Kaltsum binti Uqbah bin Abi
Multh. Juga telatr diriwayatkan hadits-hadits yang seperti ini dari
selain mereka dengan berbagai mapim jalur periwayatan(sanad) yang
sebagiannya hasan, dan sebagian iliroya dha,if.

sekalipirn tidak ada riwayat mengenai keutamaan surah ini
kecuali dari hadits Aisyah dalam riwayat Al Bukhari, Muslim, dan
selain keduanya: bahwa Nabi $ mengutus seseorang dalam
pepgrangan, ia menjadi imam dan mbmbacakan kepada para sahabat
beliau dalam shalat surah-surah yang lain dan selalu mengakhiri

3u' Shahih; Al B*aari (5013)

'6e Mutta1aq 'alaih; AlBukhari (5015) dan Muslim (l/556)
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dengan "qul huwallahu atrad...". Kemudian setelatr mereka kerrbali,

mereka menceritakan itu kepada Rasulullah s, dan Rasulullah & pun

berkat4 tU.S 6Zi :A 'rill.'o j:n"Tanyatranlah kepadanya mengapa ia

melahtlran itu?,,mikamereka pun menanyakannya, dan ia menjawab,

,,Karena itu adalah sifat Tuhan yang Maha Pemurah, dan aku cinta

untuk membacanya." Maka Rasulullatr $$ bersabda, irii &r bl 
"t:;l

1$i,,Beritahulah-ia bahwa Atlah Ta'ala mencintainyi.r!7o *i adalah

Latazdr-Al Bukhari di dalam baha$an tentang tauhid'

A1 Bukhari juga meriwayatkan di dalam bahasan tentang

shalat, dari hadits Anas, ia beikata: Seseorang dari kalangan Anshar

menjadi imam untuk mereka di masjid Qubq dan setiap kali ia

memulai membaca surah, ia meqrbacakannya di datam shalat, ia

senantiasa memulai dengan membaca "qul huwallahu ahad..." hingga

selesai, kemudian membafa surah yang lain bersamany4 ia

melakukan itu pada setiap rakaat. Maka para sahabat pun berbicara

kepadanya dan mengalqkan, "Sesungguhnya e,lrgkau memulai dengan

surah ini, apakah engkau berpendapat bafuwa itu tidak cukup sehingga

engkau membaca suratr . yang lairurya, semestinya engkau

membacanya atau meninggalkaillya dan membaca surah yang lainnya

saja." Ia pun berkata, ",,{ku tidak akan meninggalkannya, jika kalian

suka aku mengimami kalian dengan itu, maka aku akan

melakukannya, jika kalian tidak suka maka aku akan meninggalkan

kalian.,' Namun mereka menilai bahwa ia adalah orang yang paling

baik diantara mereka dan mereka tidak suka menjadikan orang lain

untuk menjadi imam mereka. Kemudian tatkala Nabi S datang

kepada mereka, mereka pun menceritakan hal itu kepada beliau, dan

beliau bertanya, jb gib tti l$rbf *'!:;U 6 Jk of 'aig r lvi ri
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ti*t'etseif uq'& 'i,i *iif it ,iut eysi y ,t6t:js, gS ?ii"wohoi
Fulan, apa yang membuatmu enggan melalatkan apa yang

diperintahlrnn sahabat-sahabatmu? dan apa yang membuatmu selalu

membaca surah ini pada setiap rakaat? la pun menjawab,

"sesungguhnya alu mencintainya." Maka Rasulullah # pun

bersabda, "Cintamu lcepadanya akan menasukkanmu kc dalam

sur!a.'371 Telah diriwayatkan de,ngan redaksi ini pula oleh selain Al
Bukhari melalui jalurperiwayatan yang lain.

QffitU
iJi"Jj W {@ \ -r,i 51 €} 36rit'; 3,

@'iA(brtfr.;l;@
"Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adolah Tuhan

yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan

tiada pula diperanakktn, dan tidak ada seorang pun yang setara

dengan Dio".

(Qs, Al Ikhladsh [112]: 1-a)

Firman Allah, 

"At'ifr 
'; $ "Katatcanlah: ,,Dia-lah Allah,

Yang Maha Esa," dhamir di sini boleh kerrbali kepada pematraman

pola kalimat, sesuai yang telah kdmi paparkan mengenai sebab

turunnya suratr ini, bahwa orang-orang musyrik berkat4 'Wahai
Muhammad, sebutkanlah kefurunan Tuhanmu kepada kami." Maka ini

3TtShahih; Al Bukhari (,147)
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menjadi mubtada, dan lafazh lli menjadi mubtada kedua sekaligus

menjadi salah satu khabar dati mubtada kedua. Susunan kalimat ini

berkedudnkan sebagai lchabar dai- mubtada yangpertama'

Atau boleh saja lafazh 'iig' sini me$adr-.badat (kata

p*gg;t u* a dan khabarnya adalaS lafazh 

"4. 
Atau boleh

:"g" i*.rt iiri menjadi khabar dari mubtada yaagpertama dan salalt

sat' l*tabar dari mubtadayang kedua. Atau boleh juga lafazh 

"4menjadi lchabar,ntuk mubtadalang dihilmgkan' yatcni: i4';"

@ia Maha Esa). Boleh juga tafazh 3i menjadi dhamir sya'n, karena

itu merupakan posisi pengagungan, dar kalimat yang setelahnya

menjadi penjelasan rmtuknya dan menjadi khabar untuknya.

PendaPat Pertama lebih tePat'

Az-Taiajberkatq.,ItuadalahkinayahunhrkmengrngatAllah.

maknanya: jika kalian me,nanyakan pe,rielasan te,lrtang nisbat

ketunrnan-Ny4 maka Dia-lah AllalL yang MahlEsa'" Ada yang

berpendapat bahwa h.ruf hani2ah pada lafazh'gjl adalah pengganti

dari wau, dan asalnya adalah .rrtj. Abu Al Biqa mengatakan batrwa

harnzatr itu adalah asli dengan se,lrdirinlra, bukan pengganti, dan ia

menyatakan bahwa lafa^ i}i menun5gtkan keumuman, berbeda

dengan lafazh-wts.

Diantara yang menunjukkan perbedaan antara keduanya adalah

pernyataan Al Azhari: bahwa tidak ada satu pun yang boleh disifati

dengan "keesaan"/"ketunggalan" selain Allah Ta'alq maka tidak boleh

dikatakan .rr[ ,h: (orang tmggaUesa) atau 'r*[ eJ' (dirhart

tunggaVesa), sebagaimana dikatakan ;e.ts ht (satu orang) dan eJ'
.rzl3 (satu dirham).

Ada pendapat yang mengatakan batrwa 'rrl1 (satu) masuk

dalam 

"4 
(tunggaUesa) dan esa tidak masuk dalam satu' Jika
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dikatakan '.t tf iyi.I (Ia tidak dikalahkan oleh satu orang), maka

boleh dikatakan, "akan tetapi ia dapat dikalahkan oleh dua orang."

Berbeda dengan perkataan, "rAidtrtI (ta tidak dapat dikalatrkan oleh

seoran pun).

Tsa'lab membedakan antara .r.rlj dan sf bahwa .trl; termasuk

dalam bilangan, sementara Jrt tidak termasgk dalam bilangan. Namun

pendapat ini dibantah oleh Abu Hayyan, bahwa kita biasa mengatakan

isl-Ps.r.f ldua pulus satu) dan lainnya yang serupa, ia termasuk

dalam bilangan. hilah perbedaan pendapat yang ala sesuai yang

engkau lihat sendiri, dan diantira orang yang berpendapat batrwa itu

merupakan huruf pengganti adalatr Al Khalil.

Jumhur ulama membaca 

"A$fr 
'; $ " xotol*nlah: "Dia-lah

Allah, Yang Maha Esa) denEan menetapkan $"futokonlah", Ibnt
Mas'ud dan Lrbay membaca 

"Afri.euan 
Maha Esa", tanpa $

"katakantrah", dan Al A'masy membaca Lrrlr tnr '$'& Jumhur ulama

membaca dengan tanwin pada lafazh 34, dan itu adalah asli,

sementara Zndbin Ali, Aban bin Utsman, Ibnu Abi Ishaq, Al Hasan,

Abu Simak, dan Abu Amr dalam salah satu riwayat darinya membaca

dengan menghilangk art tanwin untuk meringankan.

Ada yang mengatakan ba\wa menghilang$an tanwrndi sini

karena bertemu dengan laam ta'rif, maka meniadakan tanwin itu

supaya tidak bertemunya'dua sulan. Hal ini dijawab bahwa

menghindari pertemuan dta sulatn itu telah dilalnrkan dengan adanya

tanwin, dengan mengharakati yang pertama dari keduanya dengan

kasrah. ,

3i4)i'il "rqJUn adalah Tuhan yang bergantung kepada-

Nya segala sesuafii." Nama yang Mulia (5i) merup akan mubtada dar.

3:4)i sebagai k*rabarnya. 3:/2ti adalatr yang dijadikan tempat
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bergantungpadasetiapkeperluan.Yakrri:sengajamenuju-Nyakarena

Dia Malra Kuasa untuk melaksanakiurnya, ini adalahl,il (kata kerja)

yang berm alaa maful (obyek), sebagaimana '1+i 
bermakna '?f.

(yang dipegang), karena Dia-lah tempat bergantung' yakni: menjadi

tujuan.

Az-Zajjaj berkata: iai adalatr .r;.Jt (sandaran) yang

menrpakan Pemimpin tertinggi dan tidak ada pemimpin lain di atas-

Nya.

Ada pubpendapat yang mengatakan bahwa makna 3'^4ti

adalah yang Matra Kekal, yang senantiasa eksis, dan tidak akan pematt

hilang. Ada pula yang mengatakan bahwa makna 3'.4tiadalatr yang

disebutkan setelatrnya, yaitu yang tidak beranak dan tidak

diperanakkan.Adapulayangmengatakanituadalatryangtidak
membutuhkan kepada sesuatu apapun dan yang dibutuhkan oleh

segala sesuatu. Ada pula yang mengatakan itu adalah yang menjadi

tujuanpadasetiapkeinginan,danpenolongpadasetiapmusiba}r.
Keduapendapatinikembalikepadamakrrapendapatyangpertama.

Adapulayangmengatakanituadalalryangmelakrrkanapayang
dikehendaki-Nya dan memutuskan sesuai kehendak-Nya. Ada lagi

yangmengatakanbatrwaituadalatryangMa}raSempurnadantidak

ada cacatpada-NYa.

Al Hasan, Ilgimah, Adh-Dhahhak, Sa'id bin Jubair, Said bin

Musalyab,Mujatrid,AbdullatrbinBuraidatr,Atha'AthiryahAlAufi'
dan As-Suddi berkata" ,,34i adalah yang padat dan tidak ada

lubang padanYa."

Ini tidak bertentangan dengan pendapat yang pertam4 karena

boleh jadi ini memang asal makna |ladi kemudian digunakan

untukPemimpinyangdijadikantempatbergantungdansandaranpada
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setiap kebututran. Oleh karena itu para ahli batrasa dan mapritas atrli

afsir sepakat dengan pendapat pertama.

Az-Zabuqan bin Badr bersenandung:

t;3 ,^;"lt4!tl) ...b+&t:.JlU' ,'* W tslb

"Berjalanlah semuanya pada tengah malam dan bersandarlah ..,.

tidak ada jaminan melainkan pemimpin yang bisu.

Pengulangan Nama Yang Mulia 1&9 untuk lebih menegaskan

bahwa yang tidak memiliki sifat itu, maka ia tidak layak menyandang

ketuhanan, dan penghilangan athaf (partikel perangkai) dari kalimat

ini, karena itu merupakan hasil dari kalimat )xang p€rtama. Ada

pendapat yang mengatakan bahwa 33/2ti menrpakan sifat &t, dan

khabamya adalah yang setelahnya. Narnun pendapat pertama lebih

tepat karena pola kalimat di sini mengindikasikan independeirsi setiap

kalimat yang ada.

iii- -J; W d "Dia tiada beranak dan tiada puta

diperanakkan," yakni: Tidak ada anak yang berasal dari-Nya dan Dia

tidak berasal dari apappun, karena tidak ada yang sama de,ngan-Nya,

dan karena mustahil menisbatkan sesuatu yang tidak ada kepada-Nya,

yang terdatrulu maupun yang akan datang. Qatadah berkate "Orang-
orang musyrik Arab mengatakan bahwa para malaikat adalah puteri-

puteri Allatl, dan orang-orang yahudi mengatakanUzair adalah putera

Allah, dan orang-orang Nashrani me,ngatakan Isa Al Masih adalatr

putera Allah. maka Allah mendustakan mereka dan berfirman, {
iJi'Ji W "Dia tiada beranak dan,tiada pula diperanakkan."

Ar-Razi berkata: "Penyetutan "tidak beranak" dikedepankan,

padatral *tidak diperanakkan" selayaknya dikedepankan. Hal ini
mengambil perhatian lebih untuk klaim yang dinyatakan oleh orang-
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orang kafir dan musyrik bahwa para malaikat adalah puteri-puteri

Allah, orang-onmg yatrudi bahwa uzair adalah putera Allalu dan

orang-orang nashrani bahwa Al Masih adalatr putera Allah, dan karena

tidak ada yang mengklaim bafuwa Allah memiliki ofturg tua. Oleh

sebab itu Allah memulai dengan yang lebih pentin& dengan

berfirman, i4 d "Oto tiada berana&," kemudian menunjukkan

kepa.da huijah, O* berfirman, 33i 'J3 "Dan tiada pula

d,iperanalckan" seakan-akan dikatakan: Bukti bahwa Allah tidak

memiliki anak adalah kesepakatan kita bahwa Dia tidalc menjadi anak

unhrk selain-Nya. Akan tetapi AUah $ menyatakan ketiadaan

keberadaan-Nya tidak beranak dan tidak diperanakkan pada masa

lampau, dan tidak me,lryatakan ketiadaan keberadam-Nya dari itu

semua pada masa yang akan datang, karena ayat itu meiupakan

jawaban untuk perkataan mereka "putetra Allah", sebagaimana Allatt

me,nceritakan te,ntang mereka melalui firman-Nya, Ff|t A iL$
,.irfij @ <rjij,, Ketahuilah bahwa sesunguhnya mereka dengan

lcebohongannya benar-b enar meagatakan :' Allah beranak'." (Qs. Ash-

shaaffaat [37]: 151-152). Oleh karena maksud ayat ini trntuk

mendustakan klaim mereka, dan mereka me,lryatakan dengan lafazh

yang menunjuklcan peniadaan di masa yang larrpaq maka ayat ini pun

sesuai untuk me,lnbantatr perkataan mereka itu.

\Ct AL fi i< ;lS "Dan tidak ada seorang pun vans

setara dengan Dia" ayat ini mempertegas kan&mgan ayat

sebelumnya, kare,na jika Allatr menyifati sifat-sifat itu (tidak beranak

dan tidak diperanalc) maka Allah meyrfati keberadaan-Nya yang tidak

ada apaprm yang setara dengan-Nya, tidat< me,lryerup"i-Ny", dan tidak

menyamai-Nya dalam hal apapun. Pe,nyebutan nama yang sa,a (.rzf;

di alfiir rmtuk keselarasan alfiiran kalimat.
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Fimran_Nya" rt ,,d*gon'Dia" t€rkait deirgan firman-Nya,

$L "yang setaran ia dikedepankan untuk mengunbil perhatian

lebih, karena yang dimaksud adalah tidak adanya kesenrpaan dengan

Dzat.Nya.Adapendapatyangme,lrgatalcanihrdalamposisinashab
sebagai haal.Pendapat pertama lebih te'pat'

AlMubanadpernahmengcounterSibawaihdengana},atini,

lantaran Sibawaih pernah me'lryatakan bahwa apabila *araf

mendatrului, maka ia meqiadi Hubar, dan di sini tidak menjadi

Htabarpadahaliadidahulukan.NamunpernyataanAlMubarradini

t€fiolak dari dua sisi; yang p€rtame bahwa Sibawaih tidak menjadikan

hukum itu sebagai kepastim, melainkan hanya me,mbolehkan. Yang

kedua, kanxi tidak menerima keberadaan zharaf di sini bukan sebagai

Htabar, melainkan boleh saja menjadi khabar' dan lafazh $L
berposisi nashab sebagd haal

DidalamAll<osysyafdinyatakandriSibawaihbatrwa
perkataan Arab yang fasih hendaknya mengaktrirkan zharaf yang

sebagai taurbahan, bukan sebagai pem)rataan. Di sini diceritakan

secara ringkas tentang peiilrkilan awal perkataan sibawaih dan tidak

melihat pada akhir pern)rataanny4 karena Sibvraih mengatakan di

aktrir pernyataannya, ?ola me,lrdahulukan dan mengallhiikao' serta

pembatalan dan penetapan, meniadakan dan menetapkaq menryakan

batrasa Arab png baik dan bmyak digunatan Selesai'

Juml** ularna me,mbaca (b dengan dhammah pada kaaf

dan faa, dar tas-hit (memudabkan) pada hamzah. Al Ataj, sibawaih,

dan Nafi! pada salatr satu riwaptnlp delrgan suhn pada kaa[' ini

diriwayatkan dad Hamzah dmgan mengUbah hamzah me'njadi wan

dalam bacaan bersanrbrmg dan terputus Oertenti). Juga Nafi' pada

sebuah riwayat darinya membaca dengan kasrah pada kaaf dan f"tl*h
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pada faa t op" dipanjangkan. Sementara Sulaiman bin Ali, bin

Abdullah, bin Al Abbas membaca seperti itr'r juga, namun dengan

memanjangf,an. Kemudian Sulaiman bin Ali menyenandungkan

p erkataan An-Nabi ghah :

';;rr t *
"Janganlah englcau tuduh aht dengan yang tidak sebanding."

Kata r{-X! I dalam batrasa Arab berarti tandingan. Dikatakan lll
tl36 yatari: Dia sebanding denganmu, dan bentuk isinrrya adalatt

6cti<Jt daganfathah.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jalir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

Al Mahamili di dalam Amali-ny4 Ath-Thabarani, dan.Abu Syaikh di

dalarn Al Aznamatr, dari Buraid, 
-aku 

tidak mengetatrui melainkan

kemarfa'annya- ia berkata: 34)i "yang bergantung lcepada-Nya

segala sesuafii." adalah yang tidak memiliki lubang, dan marfuhya

hadits ini tidak dapat dibenarkan.

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzr, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan

dari Ibnu Mas'u4 ia berkata: a(/bti adalah yang tidak memiliki

lubrog, -dalam riwayat lain disebutkan- tidak memiliki isi perut.

Diriwayatkan oleh Ibnu 46i ashim, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir,

dan Al Baihaqi di dalam Al Asma wa Ash:Shifat dari Ibnu Abbas

riwayat )rang stma"

Ibnu Mundzir juga meriwayatkan darinp, ia berkata: 3i4ti
adalah )rang tidak makan, dan ia adalah yang rapat (tidak memiliki

lubang saluran untuk makan), kemudian ia berkata, "Tidal*ah engkau

pernah me,ndeirgar orang yang meratap bersenandung:

i*,,
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*.:ar #;lut l# /.t,-;... *l ,f ;4,€6t 5"u
,,orang yang menjauh pergi bersama sebaik-baik orang dari

lcalangan suht Asad ... dengan Amr bin Mas'ud dan pemimpin yang

bisu."

Iatidakmakansaatpeperangan.Dandiriwayatkanpula
darinya batrwa itu adalah tempat bergantung dalam setiap kebuttfian,

kemudian ia menyenandungkan bait syair di atas dan menjadikannya

dalil untuk makna ini, dan ini lebih jelas dalam pujian' Sementara

penyifatan ,tidak makan saat peperangan" tidak memiliki banyak arti.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

Abu Syailh di dalam Al AzhamalU dan Al Baihaqi di dalarn Al Asma

wa Ash-shifat melalui jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia

berkata: ):/bli adalah pemimpin yang sempuma dalam

kepemimpinannya, yang mulia dan sempurna dalarn kemuliaannya,

yang agung dan semPurna dalam keagungannya, ymrg lembut dan

sempurna dalam kelembutannya, ymtg kaya dan sempurna dalam

yang perkasa dan semplrma dalam keperkasaannya,

yang pandai dan sempurna dalam kepandaiannya, yang bijak dan

sempurna dalam kebijaksanaannya, dan Dia-latr yang sempurna dalam

segala ke,muliaan dan kepe,mimpihan, yaitu Allah &. Sifat ini tidak

layak disematkan kecuali kepada-Nya, tidak ada yang sama dengan-

Nya, dan tidak ada sesatu pun yang menyerupai-Nya.

Ditiwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir,

dan Al Baiha,qr dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: i74Ai adalatl

pemimpin yang sampai pUncak kepemimpinannyq tidak dda sesuatu

pun yang lebih merrimpin daripada Dia.
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Ibnu Abi Hatim dan Abu Syaikh di dalam A1 Azhamalt

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 314Ai dalah yang segala

sesuatu bergantung pada-Nya, tatkala tertimpa sesuatu yang tidak

diinginkan atau bencena.

Ibnu Jarir meriwayatkan melalui sebuatr jalur periwayatan

darinya te,ntang firman-Nya , LA\ffLrt K $ "dan tidak ada

seorang pun yang setara d.engan Dia". ia berkata, "Dia tidak memiliki

penyerupaandanPersamaan." 
I
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srrRAIr AL FALAQ

Surah ini meliputi limaalar

Surah ini diturunkan di Mal&ah me,lrunrt pernyataan Al Hasan,

Ilcimah, Atha. Dan ditunrnkan di Madinah me,lrurut salatr satu

pemyataan Ibnu Abbas dan Qatadah

Diriwayatkan oleh Ahma{ AI Baztar, Ath-Thabarani, dan

Ibnu Mardawaih melalui beberapa jahr, As-Suyuthi berkata: Ini

shahih dari Ibnu Mas\rd bahwa ia menggabrmg!<anmu'awwidzatain dr

dalam Mushat, ia berkata, "Janganlah kalian me,lrcatnpur-adukkan Al

Qur'an dengan yang bukan darinya, keduanya tidak termasuk dari

kitabullah, hanya saja Nabi I mdmerintahkan untuk berlindung

dengan keduany4 dan Ibnu Mas\rd tidak me,mbaca de,ngan keduanya.

Al Baz-z.ar berkatq "Tidak ada seorang pun yang mengikuti

Ibnu Mas'ud dari kalangan para sahabaf, dan telah shahih dari
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Nabi $ bahwa beliau membaca keduanya di dalam shalat dan

menetapkan keduanya di dalam mushaf.

Ahmad, Al Bukfiari, An-Nasa'i, dan yang lainnya

meriwayatkan dari Zir bin Hubaisy, ia berkata: Aku tiba di Madinatl

dan bertemu dengan Ubay bin Ka'b, maka aku berkata kepadanya,

"Wahai Ibnu Mundzir, sesungguhnya aku melihat Ibnu Mas'ud tidak

mencantumlcan mu'awwidzatain di dalam mushafrrya, dan berkata,

'Demi Dzat yang mengutus Muharnmad dengan kebenaran, aku

benar-be,nar telatr menanyakan kepada Rasulullatr S tentang

keduanya, dan tidak pernatr ada yang bertanya kepadaku semenjak aku

bertanya kepada beliau selain kamu." Ia berkata: dikatakan kepadaku,

"katakanlah" lalu aku pun mengatakannya, maka katakanlah oleh

kalian, kami mengatakan sesuai yang dikatakan oleh

Rasulullah tr$.n372

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, batrwa

Nali $ ditanya tentang kedua surah ini, dan beliau bersabdq ,) Jg
'di G tjp'rrlli"Dilatakan kepadaht, lalu aht mengatakannya,

malra lratakanlah oleh kalian seperti yang alat kataknn.'a73

Diriwayatkan.oleh Mustim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, darr yang

lainnya dari Uqbah bin Amir, ia berkata: Rasulullatr $ bersabdr, 'oijf
'urAi{,r,1;;3,'i' elii J;i;Si3'ti ',fi tt il pui ry, *
"Diturunlran kepadaht malam ini beberapa ayat yang tidak pernah

aht melihat yang sepertinya satna sekali, "Katakanlah: uAht

b *linilwtg kepoiro Tuhan Y ang Menguas oi subrth,' dan " Katakonloh :

t72 Shahih; AlButfiari (4976)danAhmad (51129)

"' O*'rf, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma'Az'Zawa'id (71150)

dan, ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir dan Al

Ausath, di dalam sanadnya terdapat Ismail bin Muslim Al Malki, ia seorang yang

lernah.
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1_

,Aht berlindung trcpada Tuhan bang memelilura dan menguasai).

manusia.'ts74

DiriwayatkanolehlbnuAdh-Dhurais'IbnuAlAnbari'Al
Hakim dan ia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di

dalam Asy-Syu,ab dari Uqbah bin Amir, ia berkata: akrr berkata:

,,wahai Rasulullah, bacakanlatr kepadaku surah Yuusuf dan surah

Huud." Beliau ,*;;;;;, Lit i uy Yt'-;0.\ttl,li t.,l' 8b v

jd *ii bi'"rttr $$ g gl l'-ii '*t ii:h'waiai uqbah'

bacalah "qul ahdzu Uiribbit falaq..,." sesungguhnya engkau tidak

membaca sebuah surah yang lebih dicintai Allah dcin lebih mengena

darinya, iitu lamu bisa untuk fidak melupakannya' maka'

lahtlunlah.'ts1s

DiriwayatkanolehlbnuSa'd,An-Nasa'i,AlBaghawi'danAl
Baihaqi dari Abu Habis Al Juhani, bahwaRasulullah # bersabda, l{{ u-J-ii7v 

;t,i .i' jr. i u ,*. ,,:'6 stt':\'idr e.t:is '1 ,ybt\!*t rf
|'{lii[' *ari'$ i'li i,gcfi ;wonii ttu Hab*, r*oi*'nt
alca beritahu kamu yang paling utama untuk diiadikan perlindungan

oleh orang-orang yang memohon perlindungan?" ia menjawab'

*Baik, wahai Rasulullah." Beliau bersabd4 "Qul a'udzu birabbil

falaq,, dan "@t a'udzu birabbin naas" keduanya adalah

mu'awwidzatani (&n perlindungahl.'at 
6

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia menilainya hasan,Ibut

Mardawaih, dan Al Baihaqi dari Abu SaSd Al Kttudri, ia berkata:

"sebelumnya Rasulullah $ biasa me,rnohon perlindungan dari

37' Shahih; Mlslim (l/558), At-Tirmidzi (3367),dan An-Nasa'i (2/158)'

"t Shahih; Al Hakim (2540) dan Al Baibaqi di dalam lsl-Syu'ab (21513\

,,0 Shahih; Ail-Nasa'i (5t252) dan disebutkan oleh Al Albani di dalam Shahih

An-Nasa'i (5020).
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kcjatratan jin dan kejahatan manusia, dan tatkala diturunkan dua surah

mu'awwidzatain, maka beliau menggunakannya dan meninggalkan

selainnya."377

Diriwayatkan oleh Abu Daud, A:n-Nasa'i, Al Hakim dan ia

menilainya shahih dari Ibnu Mas'ud: bahwa Nabi,{$ membenci

sepultfi perkara; diantaranya bahwa beliau membenci ruqyah dengan

mu'awwidzatain."378

Ibnu Mardawaih dari Ummu Salamah, ia

berkata: Rasulullah $ bersabd u, ' $f;iir'if1$'ilt r)\i)t'*t'u
'q6i i., 

"ii 
ii'i "orontara surah-surah yang paling dicintai

Altah; "qul a'udzu birabbilfalaq" dan "qul a'udzubirabbin-naas."

Diriwayatkan oleh An-Nasd'i, Ibnu Adh-Dhurais, Ibnu Hibban

di dalam shahih-ny4lbnu Anbari, dan Ibnu Mardawaih dari Jabir bin

Abdullah, ia berkata: Rasulullah & merengkuh kedua pundakku,

kemudian beliau berkat4 ijl 'lBacalah.u Aku berkata, "Apa yang hanrs

aku baca derni bapak dan ibulu sebagai tebusanmu." Beliau membacq

#i i.l"-fi $ "xotol*nlah: "Alru berlindung kepada Tuhan Yang

Menguasai subuh," kemudian ia berkat4 "Demi bapak dan ibuku

. sebagai tebusanmu, apa yang harus aku baca." Beliau membaca, 3
qgi irr"ii "Katakanlah: "Ahr berlindung trepada Tuhan (yarg

mernelihara dan menguasai) manusia." dan kanru tidak membaca

dengan yang se,perti keduanya. "37e

3n Shahih; A,t-Timddzi (2058) dan disebutkan oleh Al Atbaoi di dalalm Shahih

At-Tirmidzi (2150).
tt8 Dha'if,Ahmad (l/380), Abu Daud (4222), dinilai dha'if olehAl Albani dan

disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam Al Fath (10/206).

'7' Shahih; An-Nasa'i (8t254) dan disebutkan oleh Al Altnni di dalam Shahih

An-Nasa'i (5029).
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Malik di dalam Al Mmtathtia' meriwayafikan dari Ibnu

Syihab, dari Urwah bin Aisyah: bahwa Rasulullah * apabila

mengelulrkan sesuatu, beliau me,mbacakan muhwwidzalain untuk

dirinya dan meniup, dan ketika beliau telah parah sakitnyq aku

membacakan unfuk beliau,dan aku mengusapkan tangan beliau untuk

beliau dan aku mengharapkan keberkahan kedua tmgro beliau."3mAl

Bulfiari dan Muslim meriwayatkan dalm kitab ,Srralilr keduanya

melalui jalur Malik dengan sanad tersebut.3sl

Abd bin Humaid meriwayatkan di dalam Mtsnad'nya dari

Zardblm Arqam, ia berkata: Seseorang dari kaum Yahrdi menyihir

Nabi $, lalu beliau mengelulr, maka turunlah Jibril kepada beliau

dengan membawa mu'awwidzataiq dan Jibril berkata Sesungguhn)ra

seseorang dari kaum Yahudi telah menyihirmu dan sihimya terdapat

di sumur fularu maka Nabi *i memerintahkm Ali (unt*
mengarnbilnya) dan AIi prm membawanya dm memerintahkan agar

melepas ikatan yang ata" dan beliau membaca s€buah ayat maka

ikatan itu pun terbuka hingga Nabi & berdiri seolah-olah banr terepas

dari sebuah ikatan."3s2 Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi

meriwayatkannya dari hadits Aisyah )rang panjmg. Juga Ibnu

Mardawaih meriwayatkaonya dari hadits Ibnu Abbas.

Ban>rak terdapat naAiti-naAits me,ngenai keutamaan

mu'awwidzatain dan bahwa Rasulullah$.membaca keduanya di

dalam shalat, dan yang telah kami sebutkan di atas telah cukttp.

"oshahih; Al Muwaththa Qlg42,9a3), diriwq,atran pula olch Al Bukhari
(5016) dan Muslim (a/1723).

38r Talfiriinya telah disebutkan sebelumya.

'8zshahih; asal hadits ini terdapat di dalam dua kitab Stuttih(Bukhari-Muslim)
pada bahasan tentang MenyihirNabi SAW.
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Juga Ath-Thabarani meriwayatkan di dalam Ash-Shaghir dari

Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Seekor kalajengking pernah

mengantup/me,nyengat Rasulullatr $ pada saat beliau shalat, maka

tatkala beliau telah selesai, beliau berkata, \:t (L:"1LU 1 'q:*$h, d
'oirp"semoga Allah melalout kalajengking ini, ia tidak membiarlwn

orang yang shalat dan yang lainnya. " Kemudian beliau meminta

dibawakan air dan gafilm lalu meirgusapkan padanya (bekas sengatan)

dan membaca, "Qul yaa ayythdl kaafiruun", "qul huwallahu ahad",

"qul a'udzu birabbitfalaq" dan "qul a'udiu birabbin-naas".383

6y46 ; $@ &(* .@ .,x i vr,iii 
-,i'

*L Firi @ r3fr i+ li$i4*i @ 6i
@"zc;

"Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai

subuh, dart hejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan molam

apabila telah gelap gullta, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang

sihir yang menghembas pada buhul-buhal, dan dari kejahatan

orangyang dengki apabila ia dengki".

(Qs. At Falaq [113]: 1-5)

*Ha"oo; Ath-Thabarani di ttalam Ash-Slwghir (2/23) clisebufl<an oleh N
Haibami dr dabmMajma'Az-Zawa'id (5/111) bahwa sanadnya hasan'
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Firman Allah, {(;li"*6n r" adalah Subuh, dikatakan ia lebih
terang daripada terbitnya subuh. Dinamakan falaq (merrbelatr) karena

ia merrbelatr malam. Ini adalahf 'r, (kata kerja) yang bermakna maful
(obye$. Az-Zajjaj berkata, "Karena malam terbelah oleh subuh dan

bermalcna maful, dikatakan ia lebih terang daripada te,rbitnya subuh

dan belahan subuh, inilah pendapat mayoritas ahli tafsir. Diantara

contoh penggunaan makna ini adalah perkataan Dzu Rimah:

,-*il Pt *"*l gi2f" ...'6rt g, *'*Atys1 $
uHingga letilca nampak cahaya ilbuh diwajahnya ... dengan tengan

di akhiraklrir molan "
Ada pendapat yang bahwa itu adalah sebuatr

penjara di neraka jahanam, ada yary berpendryat rt€ruprkan sebuah
nama dari nama-nama jahanam, ada yang meng;atakan s€buah pohon
di neralca, ada yang mengatakan itu adalah gunung-gunung dao
bebatuan besar, karena itu se,mua dapat t€6elah oleh air, ada yarrg
mengatakan itu berarti celah-celah diantara gunung-grmung karena
sangat talrut akan kebesaran Allah.

An-Nahhas berkata, "semua bagan b,mi png datar disebut
falaq." 

\

Ada pendapat yang me,ngatakan bahwa itu adaratr ratrim png
terbelatr yang terdapatpadabinatang ada yzng mengatakan itu adalatl
semua yang terbelah dari ciptaan AllalL lermasuk hewan, subuh, biji-
bijian, semua yang termasuk tanam-tanaman, dan lain sebagainya. Ini
dinyatakan oleh Al Hasan dan Adh-Dhihhak

Al Qurthubi berkomentar, '?endapat ini didukung oleh adalah
ritil;It (terbelah), karena .5lijr berarti 6*Ir fteretakan/belatran),
dikatakan I'ili ,,s.tJt r:clt yakni *i,L} (aku merrbelaturya). Kata
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di&rJljuga memiliki arti yang sama' dikatakan .itilr .iluti neill' maka

semua yang terbelah dari sesuatu; meliputi hewan, b-iji-bijian, bualt-

buahan, dan air disebut #. Attah berfirman, :;Aii#'AS'li'ltl,
,,sesungguhnya Allah menumbuhknn butir tumbuh-tumbuhan dan biji

buah-buahar." (Qs. Al An'aam t6l: 95) dan berfirm ^, fi$b! "Oto

menyingsingkan pagt.,'(Qs. Al An'aam t6]: 96). Selesai perkataan A1

Qurthubi. 
,

Pendapat yang pertama lebih tepat karena sekalipun maknanya

lebih umum dan lebih luas dari kandungannya itu, akan tetapi itulah

yang langsung dipahami secara mutlak. Ada pula pendapat yang

mengatakan dari sisi takhshrslr (pengkhususan) kata falaq untuk

mengisyaratkan bafuwa Dzat yang mampu menghilangkan kegelapan

yang pekat dari dunia ini tentu dapat menolak semua yang ditakutkan

dan dikhawatirkan oleh orang yang meminta perlindungan. Ada pula

yang mengatakan itu adalah datangnya subuh sebagai kiasan untuk

datangnya kebahagiaan, sebdgaimana orang'yang berada di malam

hari menanti kedatangan pagr hari, maka orang yang dalam keadaan

takut menanti-nanti datangnya kebatragiaan. Dan, ada pula yang

mengatakan selain semua itu, dan itu hanya merupakan penjelasan

yang sesuai yang tidak memiliki banyak faidah terkait penafsiran.

'&C 1r, "dari kejahatan makhluk-Nya," terkait dengan

ijA'e*" berlridung", yalcli: dari semua yang diciptakan Allah &,

dari semua jenis maktrluk-Nya maka meliputi semua keQurukan. Ada

pendapat yang mengatakan itu adalah iblis dan keturunannya, ada

yang mengatakan neraka jahanam, natnun tidak ada alasan dan dalil

untuk pengkhususan ini, sebagaimana tidak ada alasan untuk

pengkhususan dari orang yang mengkhususkan keumuman ini dengan

bahaya yang bersifat jasmani. Sebagian kalangan yang fanatik dengan
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madzhab tertentu menyelewengkan ayat ini untuk menrbela

pendapatnya dan "meluruskan" kebatilannya, mereka me,mbaca

dengan tanwinpada lafazh f {t"j.na*) dengan memahami bahwa

[ai sini sebagai partikel nafiyah (meniadakan), dan maknanya: dari

kejahatan yang belum Dia ciptakan, diantara mereka yang meNrgusung

pendapat ini adalah Amr bin Ilbaid dan Amr bin Atdz.

(ti tiL'.y6 F q3 " dan dari keiahatan malam apabila

telah gelap gulita," makra,S.trlt adalah $t (malam) dan,;i-rlt adalah

i4llalr Gegelapan), dikatakan: flLf r! '4 /fJ/lr.* @ffila malam

telatr larut). Al Farra berkata: Dik;tal"n fLf r31 ',#?t ,SA, W
(apabila malam telah lartrt), diantara contoh penggunaan malna ini
adalah perkataan Qais bin Raqiyat:

v-)\t) r1:t,g*t) ... tili$rr rii 11

'Malam ini telah larat ... aht mengadttkan kcgelisaltanfu.'

Az-hijaj berkata: malam disebut 6rti karrna ia.lebih sejuk

daripada siang, .i.,lifi berarti rlt It (dingin) dan ,5i*ilt berarti llt
(dingn), juga karena pada malam hari binatang-binatang buas keluar
dari sarang dan persembunyiannla, mereka yang biasa melakukan
kejahatan akan beraksi untuk melakukan kejahatan dan penrsakan,

demikian png ia katakan" ini adailh perkataan yang datar, dan para

ahli batrasa bertolak belakang dengan peNrrlaraan ini, demikian pula.

mayoritas ahli tafsir.

Makna {rIr adalah masuknya kegelapan.

Juga dikatakan ,,...!t €-IJ )lakni matahari tenggelam. Ada

),ang berye,ndapat ghasiq adalah kamdil flampu gantung), hal ini
karena apabila ia jahrh maka akan membuat banyak kerusakan dan

malapetak4 ini adalah perkataan Ibnu Zaid, ini membutuhkan
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penukilan dari kalangan Arab bahwa mereka menyifati kandil dengan

"tenggelam".

Az-Z\hi berkata, "Itu adalah matahari ketika terbenam,

seakan-akan ia hanya fokus pada makna qt: dan tidak

memperhatikan makna 0f (gelap)'" Ada yang berpendapat itu

adalatr bulan ketika terjadi gerhana, ada mengatakan apabila telah

terbenam, ini dinyatakan oleh Qatadah dan yang lainnya' dan mereka

berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi,

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Abu syaikh di dalam Al Azhamah, Al

Hakim dan ia menilainya shahih,dan Ibnu Mardawaih dari Aistah, ia

berkata: Pada suatu hari Rasulullah S memandang bulan ketika

kemunculannya, kemudian beliau \ersabda'

4j ri\|irgt i t*"oti ts?'u lurvlSt zk)' 6-

,,wahai aisyah, mohonlah perlindungan kepada Allah dari

lrejahatan ini, sesungguhnya ini adalah kegelapan apabila telah tiba."

Setelatr me,ngeluarkan hadits ini At-Tirmidzi berkomentar, "Hasan

shahih."

Pendapat ini tidak menyimpang dari pendapat jumhur ulama,

karena malam menrpakan pertanda malam, dan tidak ada penguasan

kecuali yang ada di dalamnya. krilah jawaban gnhrk orang-orang yang

menyatakan bahwa itu adalah kandil.

Ibnu Al Arabi berkomentar dalam menafsirkan hadits ini,

bahwa orang-orang yang kebingUngan mengartikan itu sebagai

santapan bulan. Ada pendapat yang mengatakan bahwa ,;.,trJt adalatr

ulat apabila ia mematuk, ada yang mengatakan semua yang

menyerang dan membahayakan makhluk apapun, diarnbil dari

perkataan nrerek4 lrllt ci-,b(luka terkuak) apabila nanah mengalir,
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ada yang mengatakan bahwa d-tdt adalah yang mengalir. Dan kita
telah mengetahui batrwa pendapat y"ng pating kuat dalam
menafsirkan ayat ini adalah yang dikatakan oleh pe,ngusung pendryat
pertama, dan alasan pengkhususannya bahwa kejahatan parda malam

hari cenderung lebih banyak dan upalra untuk me,ngfuindarinya lebih
sulit. Orang-orang mengatakan, ,.El drl .1;lr ',Malam lebih
menyembunyikan malapetaka,'

)3ii --) .ii,a1li # ,1,1, "dan dari kcjahatan wanita-
wanita tukang sihir yang menghembus pada buhut-k hul," .;,i.(.i
adalah para tulcang sihir pe,rempuan, yakni: dari kejahatan jiwa-jiwa
tukang sihir atau perempuan-perempuan tukang sifoiL c.i:t1 adalah gi:lr
(meniup), sebagaimana dilakukm oleh orang yang
meruqyah/mengobati dan yerr^g menyihir. Ada pcn@at yang
mengatakan dengan air litu, ada pngmengatakm trya airliur.

lr.*rta )Gfiadalah bentuk jamek dai aJ,ie (buhuyikata), itu
karena mereka meniup pada buhul-buhul ikatan ketika mereka
melakukan sihir dengan ikatan tali-tali t€xrsebut.

Diantara contoh peng;gunaan makna ini adalah pertatam
Mutammim bin Nuwairah:

t "U-;Uf=ilt {*'u ..1"rJt a* h+st G',n
"Ia mmiup pada buhul ikatan sqerti neruorun ... karena tafut dari

jin funpendanglei*

Abu ubaidah bertata: +6{{:,i (xrmita-u/mita tukmg sihir)
ini adalah anak-anak pereNnpuan rnbiid Al A'shm, seormg yahudi,
yang menyihir Nabi S.

I

/

I

I

I

t
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Jumhur ulama membaca +! (:i sebagai bentuk jamak dari

Ut.ii (yang banyak meniup) dengan bentuk mubalaghatr (hiperbola),

Ya'qub, Abdunahman bin Sabath, dan Isa bin Umar mernbaca r:rttluJt

sebagai benhrk jarnak dari l$U (peniup), Al Hasan membaca ,,:rtliUlt

dengan dhammah pada nuun, dan Abu Ar-Rabi' menrbaca suti:Jl

tanpa alif.

'tA-fy7.( '/ is "dqn dari keiahatan orang yang dengH

apabila ia dengki" 'tJl ftedengkian) adalatr berangan-angan dan

menginginkan hilangnya nikmat yang telah Allah kanrniakan dari

orang yang didengki. Makna 't3L f{Apabita ia dengki" adalatr
' 

apabila ia me,mperlihatkan kedengkian yang tersimpan di dalam diri,

melaksanakan upaya untuk.mencaiainya, dan melakukan kebunrkan

terhadap orang yang didengkinya. Umar bin Abdul Aziz bakata,

"Tidak pernatr aku lihat orang yang zhalim yang paling menyerupai

orang yangtszhalimi daripada seorang yang mendengki."

Seorang penyair bersenandung dengan malcna ini, ia berkata:

ilbl tfkiu;t G- ... ei;b *;i t;1 ,rl.ts.'$

"Katalcanlah kepqda orang-orang ronf O"rfr, apabila beraksi

seperti merutsuk... wahai orangyang zhalim, seakan-aknn ia orang

yang dizhalimi."

Allah $ menyebutkan di dalam surah ini untuk menunju*kan

kepada Rasul-Nya $ supaya memohon perlindungan dari kejatratan

setiap makhluk-Nya secara un1um, kemudian Allah menyebutkan

sebagian kejahatan-kejahatan secara khusus yang masih termasuk

dalam keumuman itu, untuk mengindikasikan tingginya peringkat

kejahatannya dan batrayanya, yaitu: kejahatan malam, wanita-wanita

tukang sihir, dan orang yang mendengki, seakan-akan mereka dengan

F
l

I

I

664 TAFSIR FATHUL QADIR



6
I
,l

ri

dominasi kejahatannya secara nyata sehingga hanrs dipisatrlcan

penyebutannya satu persatu.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Amr bin Abasatr, ia

berkata: ri-:Jut' 3s3i;l--i-iS3'W nr-tt * Xir j:4lr fhq ").'# e ? ,,)s' |fi t*ti I'r 'i-ri tllir 6 afi {* d;r

Rasulullatr $ shalat menjadi imam kami, beliau membaca "qul a\rdzu

birabbil falaq", kemudian (seusai shalat) beliau berkatq "Wahai lbnu

Abasah, apakah kau tahu apa itu falaq?" ak:u me,lrjawab, 'Allah dan

Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Beliau bersabda, "Sebuah sumur

di neralm jahanam.' Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari

perkataan Amr bin Abasatr deirgan peringkat tidakmarfu'.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Uqbatr bin Amir, ia

berkata: Rasulullah g berkata kepadaku: ,Y ' efii i."iiit.i'lri''& ".,;L *4 $y r,3' ..J t/t, slttitr 6 i1siti"iacalah "qul a'udzu,

birabbil falaqu apakah kau mengetahui apa itu falaq? Itu adalah

sebuqh pintu di neraka, apabila dibuka, maka neraka jahanam akan

menyala.

Ibnu Mardawaih dan Ad-Dailami meriwayatkan dari Abdullatr

bin Amr bin 'Ash, ia bqrkata: aku bertanya kepada

Rasulullatr g temtang finnan Allah, {ei {ti-fi $ "Kotol*nloh,

"Aht berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh," maka beliau

bersabda, !u,.ir$'&'o, o5:.,11fi2'oi3*t *.',#- &,);fu,'$
\'tto, oaaiai sebuah penjara di neraka jahanam yang ditawan di
dalamnya orang-orang yang semena:semana dan orang-orang yang

.tt
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sombong, dan neraka iahanam adalah sesuatu yang seharusnya

dilnohonlran perlindungan kepada Atlah darinya.'Pu

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairatr, dari Nabi $,
beliau bersabda, '& ,f Q '6W'Falaq adalah sebuah sumur di

neraka jahanam.'E8'

Hadits-hadits ini, apabila keberadaannya shahih dan valid dari

Rasulutlatt $, maka mengambil, pernatraman dengannya merupakan

suatu kewajiban, dan pernyataaan kita hanrs sesuai dengannya.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Falaq

adalatr sebuah sumur di neraka jahanam." Diriwayatkan oleh Ibnu

Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih dari Jabir bin Abdullah, ia

berkata, "Falaq adalah subtfi.u Ibhu Jarir meriwayatkan dari Abu

Hurairah riwayat )rang sama

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan

darinya (Ibnu Abbas), ia berkata, "Falaq adalah makhlttk." Dan Ibnu

Jarir, Abu S)raikb serta Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Abu

Hnrairalr, dari Nabi $ tentang finnan-Nya, (t5tiL*6f 43 "dan

dari lr.ejahatan malam apabila telah gelap gulita," beliau bersabda,

t#t il '.ir.tllt 'i '€"tt'tsintang adolah glnasiq, dut itu adalah kandil

(thuraya)." Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari

sisi yang lain darinya (Abu Hurairah), tidak s@ara marfu', dan kami

telah menjelaskan sebelumnya bahwa telatr ada yang me,lryatakan

batrwa giasi4 adalah bulst.

luDha'i\, Diriwayatkan oleh Ad-Dailami dr dzlamMunad Al Firdaus (31268)

dan dinilai dha'd oleh NAlbani.
185Dha'i7; Ibnu Jarir (301252) dan dicantumkan oleh Al Albani di dalam Dha'if

Al Jani'(4037)
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Abu Syaikh meriwayatkan darinya juga, ia berkat4

Rasulullah $ bersabda, F ,f t^tt S Uo3 iriJr c.it:t ,31

$."Apabila bintang-bintang telah naih malca ia mengangkat semua

penderitaan dari semua negeri.'Dan jika hadits ni shahih maka tidak

ada dalil untuk mengatakan batrwa ghasiq adalatr bintang atau

bintang-bintang.

Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas

tentang firman Allah, (ti tiL *6 f ,t3 "dan dari keiahatan

malam apabila telah gelap gulita," ia merfelaskan, "Itu adalah malam

ketika telatr tiba.u Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas

tentang firman-Nya, )3fr -) +-ii{ri$,t|t "dan dari kciahatan

wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul," ia

menjelaskan, "Para penyihir perempuan." Ibnu Jarir meriwayatkan

darinya tentang ayat ini, ia menjelaskan, "Itu adalah sihir yang

bercampur dengan ruqyatr. "

An-Nasa'i dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu

Hurairah batrwa Nabi $ pernah bersabda, W t1} ,rf ii;J6 tt" 7
*1,f i b ifr ',ft'!?t ui';;"n 1'vJt' B arangs i ap mengilwt buhut

lremudian ia meniup padanya, maka ia telah melalculwn sihir, dan

stapa yang melahttran sihir berarti telah musy'ik, dan orang yang

menggantunglcan sesuatu maka ti atran diserahkan kepada sesuatu

tersebut.'386

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'4Ibnu Majafu Al Hakim, dan Ibnu

Mardawaih dari Abu Hurairah, ia berkata: fl-t *b fu utZ$t ,r+

lt r,r,i,6,itt ul,$r J6.,'&i W wr ri:i fta{/rf tl,i6 e:r f,-
is1 ;ae ? fi * Nud ptitlgr ?'b,:d)' gt:t y n lry-ir6'eg,lrf

-a
cttiy .3.tf \4. Jj'1i-i Nabi $ datang untuk menjengukku, kemudian

386Dha'tf,An-Nasa'i (7lllz)dan dinilai dha'if oleh Al Albani.
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beliau bersabda, "Mauluh engknu aht ntqyah (obati) dengan ntqyah

yang telah digunakan Jibril untuk meruqyahht?" maka aku

menjawab,.,Y4demibapakdanibrrkusebagaitebusanrrya.''Beliau

lalu berucapt, "Dengan nama Allah, aht merttqyahmu dan Allah yang

menyembuhkanmu dari setiap penyakit yang ada padamu' "dan dari

lrejahatan wanita-wanita tulung sihir yang menghembus pada buhul-

buhul, dan dari kcjahatan orangyang dengki apabita ia dengki'belia'u

meruqyah dengannya sebanyak tiia kali'"rz 
'

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-

Nya, 1a-Gy;.'L F" ;t "dan dari keiahatan orang yang dengki

apabila ia dengH" iJmeujelaskan, "fiwa manusia dan kejahatannya'"

I

'"7 Dha'y,Ibnu Majah (3534) dan Al Hakim (75a1)'
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I

SURAII AN-NAAS

Surah ini meliputi enam ayat.

Perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai
penurunannya di Makkatr atau Madinah sama seperti perbedaan yang
telah lalu dalam batrasan surah Al Falaq.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata:
Diturunkan di Makkah surah "qul a'dzu birabbin-naas." Dan Ibnu
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Zubair, ia berkata, ,'Diturunkan di
Madinatr surah "qul a'idzu birabbin-naas."

Kanri telatr memaparkan sebelumnyq di dalarn suratr Al Falaq
tentang sebab-sebab turunnya surah oF d* mengenai keutamaannya,
maka lihatlah kembali.
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49dtU

@.ru3i|r|iii@

u@ n6i$t@ d3i4{
--61 ,sbe,)ri"$i

@.r6iir,iiis
V'eulti4vlij

"Kalakanlah: "Aht berlindung leepada Tuhen (yang memelihata

dan menguasai) manusio, Raia manusia, sembahan manusla, darl

keiahatan (bisikan) seton yang btasa bersembunyi, ysng

membisihkan (heiahatan) he daton dada manusia, dari (golongan)

jin dan nlanusio.n

(Qs. An-Naas [114]: 1-6)

Jumhur ulama me,mbaca l;A 3 "Katakanlah: "Aht

berlindungl' de,ngan huruf. hamzah dan dibaca juga dengan

menghilangf,annya, ke,mudian harakatnya dipindahkan ke huruf laam'

Iumhur ulama juga membaca dengan imalah pada ,131Y'manusia",

juga An-Nasa'i me,mbaca de,lrgan imalah-

Makna ,.u!l .-r.1 "Tuhan (yang memelihara dan menguasai)

manusia." adalah Penguasa unuian mereka dan Yang memperbaiki

kondisi mereka Disini dikatakan "Tuhan manusia" padahal Dia adalah

Tuhan semua makhluk-Nya, untuk menunju}il<an kemuliaan manusia,

dan karena permohonan perlindungan ini dari kejahatan yang

dibisikkan di dalam hati mereka

Firman AllalL n6il5 "Raia manusia."'athaf bayan, yang

didatangkan untuk menjelaskan ketuhanan/pemeliharaan
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Allah & tidak se,perti pemeliharaim semua raja terhadap semua yang 
,

ada dalam kawasan keluasaannya, melainkan dengan keluasaan

penuh, sempurna, dan kekuatan yang memaksa.

n6i J1L"sembahan manusia." ini juga 'athaf bayan seperti

yang sebelumny4 untuk menjelaskan batrwa pemeliharaan-Nya dan

kekuasaan-Nya telatr menggabungkan penyembatran yang

berlandaskan ketuhanan yang m€,miliki kekuasaan yang sempurna

untuk melakukan secara keselurtrhan, untuk mengadakan dan

meniadakan. Jugq karena semata-mata "pemelihara" tidak

menghanrskan keberadaannya sebagai raja, sebagaimana dikatakan

pemelihara rumatr dan pemelihara barang-barang (rabbu daar dan

rabbu mata), sebagaimana finnan Allah,

irt --lj, dq63 fia$ii$tail\L6 "Meretra menjaditcan

orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain

Allah," (Qs. At-Taubah [9]: 31) maka jelaslatr bahwa Allah adalah

Tuhan yang mem€lihara dan menguasai manusia-

Kemudian raja bisa saja sebagai tuhan dan bisa juga tidak, dan

jelas bahwa Dia adalah Tuhan, karena nama 'tTullanrr dikhususkan

unfuk-Nya dan tidak ada yang bersekutu dengan-Nya dengan sebutan

itu.

Di sini dimulai p.rryelot o dengan "Rabb" (Tuhan

Pemelihara) dan itu adalah sebutan untuk yang memelihara dan

me,mperbaiki dari awal usai kehidupan sampai men$adi berakal

sempuma. Dengan demikian diketahui berdasarkan dalil ini bahwa ia
adalah hanrba yang dimiliki, ftsmffian disebu&an bahwa Allah
adalah Tuhan Pemelihara manusia, kernudian dapat diketahui batrwa

penyernbahan me,lupakan suatu kehanrsan dan kewajiban,atas hamba

yang dimiliki tersebut, bahwa ia hamba yang diciptakan, dan
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penciptanya adalah Tuhan yang diserrbah, maka Allah menyebut

Diri-Nya sebagai Tutran manusia' Allah mengulang penyebutan

"manusia" pada tiga tempat, karena athaf bayan menrbutuhkan untuk

penampakkan yang lebih, dan karena pola pengulangan itu akan

menanrbah kemuliaan manusia itu sendiri'

,i$;i * V "dari keiahatan (bisilcan) setan" Al Farra

berkata: ,'Ini dengan harakat fa(ah pada wau bermakna isim $ata

benda), yakri: ,l1y-dlr (yang menggoda) dan dengan lcasrah adalatr

maslrdar, yakri l-r-j[r @odaan), sebagaimana JUlill (gempa bumt)

bermakna X;l3tr @uncangan). Ada pendapat yang mengatakan dengan

fathah sebagai isim dan bermakna l-y-)t (was-was)' yaitu:

pembicaraan hati, dikatakan, "Hatinya berbicara kepadanya." Dao

asalnya adalah suara lffi yang tersembunyi, oleh karena suara yang

lirih dan tersembunyi disebut was-was.

Az-Zanaj berkata, " o'/ii itu adalah syaitan, yakni yang

memiliki godaan.'l Ada yang me,ngatakan was-was adalatr anak iblis'

Tahqiq analisis me,ngenai makna ini telatr dijelaskan dalam bahasan

penafsiran firman Allah, bf$iful{r$ "Maka setan metnbisilclcan

pikiran jahat kcpada keduanya." (Qs. Al Ataaf [7]: 20)

Makna et$t,,yang biasa bersembunyi," adalah yang biasa

bersembunyi, yakni banyak menunda. Dikatakan pula g.4 u"J yalcd

7b (menunda/teraffiir)

Mujahid berkatq "Apabila mengingat Allah, maka ia akan

merunghrk dan berse, bunyi, dan apabila tidak me,ngtngat Allah,

maka akan berlapang dada. Di sini "bi$ikan syaitan" disebutkan

,-r)% kare,na kerap tersembunyi. Diantara contoh penggunaan

malnra ini adalah firman Allah, ;L\'i1r6 "sungguh' Aht

bersumpah dengan bintang-bintang," (Qs. At-Taloiliir [8I]: I5), yaitu,
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bintang-bintang karena tersembunyi setelatr sebelumnya nampak

secara jelas, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Ada pendapat

lain yang mengatakan batrwa ,lr3li adalatr sebuah nama anak iblis,

sebagaimana dijelaskan di atas dalam pembahasan mengenai kata

d$;i.
-461 pL i i /; a $i " v ang m embis ilckan (keiahat an)

lre dalam dada manusia." Maushul di sini boleh menduduki posisi jar,

sebagai kata sifat untuk 'rQ)\ boleh juga dinashabkan wfiitk dzam

(pengcelaan), dan boleh berkedudukan marfu'dengan asumsi sebagai

mubtada. Adapun makra bys telatr dijelaskan sebelumnya.

Qatadatr berkat4 "Syaitan memiliki moncong seperti moncong

anjing, di dalam dada manusi4 apabila manusia lalai mengingat Allah,

malca syaitan akan membisikinya" dan apabila ia mengingat Allah,

maka ia akan berserrbunyi."

Muqatil berkat4 "sesungguhnya syaitan berbentuk dalam

bentuk babi, ia mengalir pada manusia seperti aliran darah dalam urat-

uratrya, Allah memberikannya kemampuan untuk itu, dan bisikiannya

adalah agar manusia mematuhiny4 melalui pembicaraan yang sangat

tersembunyi yang dapat sampai ke hati tanpa mendengar suara

apapun.

Kemudian Allah -"oj"t*Ul, batrwa yang berbisik itu ada dua

mircam: jin dan manusia Allah berfirman, e.tAii r3Ji'i2"dart
(golongan) jin dan manusia", adapun syaitan yang berbentuk jin
berbisik ke dalam hati manusia, dan syaitan yang berbenhrk manusia

memasul*an "was-was" ke dalam had manusi4 hingga ia melihatnya

sebagai orang yang mernberikan nasihat yang benar karena

menyayanginy4 maka hati pun menjadi terperangkap dengan kata-

kata yang diucapkannya, dan menilainya sebagai nasihat dan petunjuk
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sebagaimana s)raitan menjenrmuskannya de,lrgan godaan dan bisikan,

sebagaimana firman Allah, *ti .-'tt'r*g'yattu setan-setan (dari

jenis) manusia dan (dariienis) jin." (Qs.Al tui'aam [6]: 112)'

Atau boleh saja berkaitan dengan ,)*i "yang membisikkan

(trejahatan)", y&g membisikkan kejahatan dari sisi jin dan sisi

manisia. Dan, boleh juga menjadi bayan (penjelasan) untuk uru

(manusia). i

Ar-Razi berkata: Suatu kaum menyatakan bahwa "dari

(golongan) jin dan mantrsia" termasuk dalam firman-Nya, ;:b --2
_ft3\*pe dalam dada marutsia." karena bagan yang menyatukan

jin dan omng disebut uinsan", dan orang/insan juga disebut "insan",

oleh karena itu kata 'insan" bellaku untuk "jenis" dan "macam"

melalui persekutuan antara keduanya. Dalil yang menyatakan bahwa

kata "insan" mencakup kata "ins" (orang) dan jin adalah riwayat yang

menjelaskan bahwa sekelompok jin datang dan dikatakan kepada

mereka, "Siapa kalian?" mereka menjawab, "'t *t 'U ir"tf (orang-orang

dari kalangan jin)." Juga Allatr telatr menyebut mereka dengan sebutan

Jri.r(paralelaki)melaluifi rman-Nyqir{ri2Sf; jitfiA{;i;iS6.i;(itli
"Dan bahwa ada beberapa orang laH-laki di antara manusia meminta

perlindungan trepada beberapa laki'laki di antara iin," (Qs' Al Jin

t72l:6)

Ada juga pe,lrdapat yang menyatakan boleh saja maksudnya

adalah "aku berlindung kepada Tuhan manusia, dari kejatratan bisikan

syaitan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan kejahatan ke

dalam dada manusi4 dan dari kejatratan jin dan manusia" seakan-akan

Allah memerintahkan untgk memohon perlindungan dari syaitan yang

satu itu, kemudian merrerintahkan untuk memohon perlindungan dari

seltruh jin dan manusia.
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Ada pendapat yang mengatakan batrwa yang dimaksud ,,,ult
(manusia) di sini adalah $.rt:Jl (lupa/lalai) kemudian hunrf yaa-nya

gugur sebagaimana gugurnya pada firman Allah, ItU-;i-
"(Ingatlah) hari (ketilca) seorang penyera (malaikat) menyeru." (Qs.

Al Qamar [5a]: 6). Kemudian Allah menjelaskan dengan jin dan

manusia karena masing-masing individu dari individu-individu kedua

kelompok itu biasanya diuji dengan sifat lupa/lalai. Dan, yang lebih

baik dari ini adalatr bahwa finnan-Nya, erdiS"dan manusia"

diathafkan pada s4jlili"Ttisilcan) syaitan", 1lal<rri dari kejatratan

bisikan dan kejahatan manusi4 seakan-alcan Allatr memerintahkan

untuk memohon perlindrurgan dari kejahatan manusia dan jin.

Al Hasan berkata: "Adapaun syaitan dari kalangan jin
membisikkan kejahatan di dalam'dada manusia, dan syaitan dari

kalangan manusia maka datang seqra terang-terangan."

Qatadatr berkata: "sesungguhnya dari kalangan jin terdapat

syaitan-syaitan dan dari kalangan manusia terdapat syaitan-syaitan,

maka kita memohon perlindungan kepada Allah dari syaitan-syaitan

dari kalangan jin dan syaitan-syaitan dari kalangan manusia."

Ada pendapat yang mengatakan batrwa iblis membisikkan
kejahatan ke dalam hati jin sebagaimana ia me,lnbisikkannya ke dalam

hati manusia.

Bentuk hrnggal dmi i4i.O-A.n *;a sebagaimana bentuk
tunggal u"Il adalah r*l.;!, dan pendapat pertalna adalah pendapat yang

paling kuat diantara pendapat-pendapat yang adq sekalipun bisikan
manusia ke dalam hati manusia tidatc terjadi kecuali secara makna
yang telatr kami sebutkan di atas. Penjelasan ini tentunya

mengingatkan kepada dua golongan (iin dan manusia) untuk memberi
petunjuk bahwa siapa yang memohon perlingdungan kepada Allatr
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dari keduanya" maka akan leyap darinya semua ujian, baik di dunia

maupun di akhirat.

Ibnu Abi Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman

Allah, ,e\!ti qt li "(bisitan) setan yang biasa bersemlrunyi," ia

meqiclaskan,"Perump:rmaan syaitan seperti musang."Musang yang

meletaftkan mulutrya di hati, kemudian ia menrbisiktcan kejahatan

padanya, jika ia menyebut Allah maha penrbisik itu akan

berserrbunyi, dan jika diam maka ia akan ke,lnbali, ia adalatr bisikan

s)raitan yang biasa bersembunYi.

IbnuAbiDunyameriwayatkandidalamMakayidAsy.
Syaithan, Abu Ya,la, Ibnu Syatriir, dan Al Baihaql di dalam ls7-

Syu'abdari Anas, dari Nabi $, beliau bersabda,

n* ir ?i'oy,i',t i.r * e # vt, t:tt,.$t LY.

,-rfit d ; )r'-i,# gt ;{ t[:
"sesungguhnya syaitan meletakkan moncongnya pada hati

anak Adam (manusia), iika ia mengingat Attah malw syaitan iu akan

bersembunyi, jila ia melupalcan-Nya, maka syaitan itu aknn menelan

hatinya, malra itulah bisitan syaitan yang biasa bersembunyi.'tsB8

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi syaibah, Ibnu Jarir, dan Ibnu

Mardawaih dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, ,A% tb;i
"(bisitran) setan yang biasa bersembunyl," ia menjelaskan, "Syaitan

3'sDha'y; Diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (540), Al

Haitsami berkomentar di dalam Maima' Az-7swa'id Qtl49), "Diriwayatkan oleh

Abu Ya'la dan di dalam sanadnya terdapat Adi bin Abi Umara\ ia seorang yang

ana;y,a,-ltAlbani mencanturnkannya di dalamls-SitsitahAdh-Dha'ifah (1367).
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berlutut (merunduk) ke hati manusi4 apabila ia lupa dan lalai, maka ia

akan membisikinya, dan apabila ia mengingat Allatr, maka ia akan

bersernbunyi."

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya, Ibnu Jarir, Ibnu

Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih, Adh-

Dhifra di dalam Al Mukhtarah, dan Al Baihaqi darinya, ia berkata,

'Tidaklah seorang anak dilahirkan, melainkan pada hatinya terdapat

syaitan yang berbisik, apabila ia mengingat Allatr maka syaitan itu
akan bersembunyi, dan apabila ia lalai, maka syaitan itu akan

membisikinya (kejatratan), itulah firman Allah, "et1it oVli
"(bbikan) setan yang biasa bersembunyi."

Masih ada makna-makna lain mengenai bahasan kata ini, dan

pada zhahirnya batrwa mengingat Allah secara mutlak dapat mengusir

syaitan, sekalipun tidak dengan cara me,lnohon perlindungan.

Mengingat Allah memiliki baoy-zk manfaat yang agung, yang pada

intinta akan dapat meraih kebatragiaan di dunia dan akhirat.

Sampai di sini, selesai sudatr tafsir yang p€nuh berkah ini
dengan pena pengarangnya, Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-
Syaukani, semoga Allah mengamptlni segala kesalatran dan'dosanya.

Selesainya tafsir ini dari beliau pada waktu Dhuha hari Sabtu,

barangkali bertepatan dengan tanglal28 Rajab, tatrun l22gH.

Ya Allah, sebagaimana Engkau telah karuniakan kepada

hamba untuk menyempumakan tafsir ini dan memperbaiki hasilny4
dan Engkau telatr kanrniakan kekuatin kepada harnba untuk dapat

menyelesaikalnya, maka anugeratrilatr aku dengan Engkau

menerimanya dan Engkau jadikan ini sebagai tabungan kebaikan di
sisi-Mu, dan berilah aku pahala atas jerih payah dan kepenatan yang
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aku jalani dalam menganalisanya dan menetapkanny4 dan jadikanlah

ini bermanfaat untuk siapa saja yang Engtcau kehendaki dari hanrba-

hamba-Mu supaya manfaat ini tetap lestari setelah kematianku

Inilatl tujuan yang agung dali penulisan tafsir ini, jadikanlalt

ini murni dan tulus hanya karena-Mu dan ampunilahkesalahan-

kesala?ran yang pemah terlintas dalam diriku yang bertentangan

dengan keikhlasan hanya karena-Mu, ampunilah aku atas segala yang

tidak sesuai dengan maksud-Mu, sesungguhnya aku tidak bermaksud

dalam semua bahasanku ini melainkan agar tepat sasaran, mencapai

kebenaran, dan sesuai dengan yang Engkau ridhai. Jika aku berbuat

salah, maka sesungguhnya Engkau Maha Pengampun atas segala

kesalalran dan Maha Menutupi kelrurangan, watrai Engkau Dzat ya0ilg

Menguasai alam semesta ini. Aku memuji-Mu dan aku tidak dapat

menghitung pujian kepada-Mu, aku bersyukur kepada-Mu dan aku

tidak dapat menghitung syukur-Mu sebagaimana Engkau memuji

Diri-Mu. Shalawat dan salam senantiasa aku curahkan kepada Nabi-

Mu # dan kepada keluarga beliau. Selesai.

Telah selesai diperdengarkan kepada pengarangnya 
-semoga

Allah senantiasa menjaga beliau- pada hari senin pagi, tanggal 5

Rabiul Awwal, tahun l24l H.

Ditulis oleh:

Yatrya bin Ali AsY-SYaukani

Semoga Allah mengampuni keduanya.
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